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SURAH AL HUJURAAT 




Firman All^: 



**Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya AUah Maha mendengar lagi Maha 

MengetahuL ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 1) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ‘ala, «J ]y^\' 3 .j|f 

orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasulnya. ” Para ulama bedcata, “Bangsa Arab 



itukasar dan beretika buruk dalam berdialog denganNabiSAW danmenjuluki 
orang-orang. Surah ini memerintahkan agar berbudi pekerti baik dan 
memelihara etika.” 

Adh-Dhahak dan Ya’qub Al Hadluami membaca firman Allah itu 
dengan: i jiiil dengan fathah huruf ra' dan dai, diambil dari kata 

Se dan gk an yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: ]'J yakni 
dengan huruf to' yang didhamahkan dan huruf cfa/ yang dakasrahkan, diambil 
dari kata Ja—53t. Makna kedua kata tersebut sangat jelas. Maksudnya, 
j anganlah kalian mendahului —baikuc^anmarpunpeibuatan—Allah, vcapm 
dan perbuatan Rasulullah, pada sesuatu yang seharusnya kalian mengambilnya 
dari beliau, baik dalam urusan agama maupun dunia Barangsis^ yang vcapm 
dan pabuatannya mendahului Rasulullah, maka sesungguhnya dia telah 
mendahulukan ucapan dan perbuataimya itu atas Allah. Sebab Rasul itu hanya 
menerima perintah dari Allah ‘AzzawaJalla. 

Kedua: Terjadi silang pendapat mengenai sebab tunmnya ayat 
tersebut. Dalam hal ini ada enam pendapat: 

1. Hadits Ibnu Juraij yang dituturkan oleh Al Wahidi. ‘ Ibnu Juraij 

berkata, “Ibnu Abi Mulaikah menceritakan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Az-Zubair mengabarkan kepadanya, bahwa 
sekelompok pengendara d^ Bani Tamim datang kepada Rasulullah 
SAW, lalu Abu Bakar berkata, ‘Jadikanlah Al Qa’qa bin Ma’bad 
sebagai pemimpin.’Umar berkata, ‘Jadikanlah Al Aqra bin Habis 
sebagai pemimpin.’ Abu Bakar berkata, ‘Engkau hanya ingin 
berbeda pendapat denganku.’ Umar berkata, ‘Aku tidak ingin 
berbeda pendapat denganmu.’ Keduanya kemudian bersrmgut- 
srmgutan, hingga suara kediranya tinggi. Maka tururrlah ayat dalam 
hal itu: 


' Lih. Asbab An-Nuzul, h. 287. 












Cr? 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
Hai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. 
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa, bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. Sesimgguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. 
Dan kalau Sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka Sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 1-5).” HR. Al Bukhari^ dari Al Hasan bin Muhammad Ash- 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/190 dan 191). 


2 . 


Shabah. Hadits inipun dituturkan oleh Al Mahdawi. 

Hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW hendak menugaskan 
seorang lelaki imtuk kembah ke Madinah, saat behau berangkat ke 
Khaibar. Umar kemudian menunjuk seorang laki-laki yang lain, 
phingga turunlah: ^i; ^iOjT 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasulnya. ” Hadits ini pun dituturkan oleh Al Mahdawi. 

Hadits yang dituturkan oleh Al Mawardi^ dari Adh-Dhahak, dari 
Ibnu Abbas, bahwaNabi SAW menugaskan dua puluh empat orang 
laki-laki dari kalangan sahabatnya kepada Bani Amir imtuk 
memerangi mereka 

Hanya saja, tiga orang dari mereka terlambat, sehingga mereka 
selamat dan kembali ke Madinah. Mereka kemudian bertemu 
dengan dua orang laki-laki dari Bani Sulaim. Mereka bertanya 
kepada kedua orang itu tentang garis keturunan mereka. Kedua 
orang itu menjawab, “Dari Bani Amir.” (Mereka menjawab 
demikian), kaienaBaniAmir itu ld}ihmulia dari Bani Sulaim. Merdca 
kemudian membunuh kedua orang tersebut. 

Sekelompok orang dari Bani Sulaim kemudian datang kepada 
Rasulullah SAW dan mereka berkata, “Sesungguhnya di antarakami 
dan kalian terd^at sebuah peijanjian, sementara di pihak kami ada 
dua orang yang terbunuh.” Beliau kemudian membuikan diyat untuk 
kedua orang itu dengan seratus ekor unta, dan turunlah a>^ ini tentang 
pembunuhan mereka terhadi^ kedua orang itu. 

Qatadah berkata, “Orang-orang mengatakan: seandainya diturunkan 


^ Lih. Tafsir Al Mawardi (51326). 



anu tentang aku, seandainya dituirunkan anu tentang aku, maka 
tunmlah ayat ini.” 

Ibnu Abbas b^ata, ‘‘Mereka dilarang untuk berbicara sebelum 
beliau beibicara.” 

Mujahid berkata, “Janganlah kalian mereka-reka atas Allah dan 
rasul-Nya, sampai Allah memberikan putusan melalm lisan rasul- 
Nya.” Demikianlah keterangan yang juga diriwayatkan oleh Al 
BuIduDi. 

5. Al Hasan b^ata, “Ayat tersebut diturunkan tentang sekelompok 
orang yang melakukan penyembelihan sebelum Rasulullah S AW 
menunaikan shalat Allah memointahkan mereka untuk m engulangi 
penyanbelihannya.” 

6. Ibnu Juraij berkata, “Janganlah kalian melakukan ketaatan sebelum 
tiba waktu yang diperintahkan Allah dan rasul-Nya.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), kelima pendapat terakhir itu 
dituturkan oleh Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi,^ dimana sebelumnya Al 
Mawaidi pun telah mem^^aikannya^ 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Semua pendapat 
tersebut sah dan termasuk ke dalam sesuatu yang umum. Aliahlah y ang Id^ih 
mengetahui tentang manakah di antara sebab turuimya ayat tersebut yang 
lebih cocok dengan ayat tersebut. Boleh jadi ayat tersebut diturunkan tanp a 
adanya sebab. Wallahu a ’lam.'* 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi bokata, “Jika kami katakan bahwa 
ayat tersebut (berbicara) tentang mengerjakan ketaatan sebelum waktunya. 


*\JiiL.AhkamAl a/ikaryanya(4/1712). 
’Lih. Tafsir Al Mawanii (5/325). 


maka itu merapakan pendapat yang shahih. Pasalnya setiap ibadah itu telah 
ditentukan waktunya, dimana ia tidak boleh mendahuluinya, seperti shalat, 
puasa dan h^i. Hal itu sangat jelas. Hanya saja, para ulama berbeda pendapat 
tentang zakat, sebab zakat adalah ibadah maliyah (ibadah yang berupa 
pengeluaran harta), dan ia dituntut karena adanya suatu makna yang dapat 
dipahami, yaitu memenrrhi ketidakpunyaan orang miskin. 

Selain itu, nabi juga pernah memerintahkan Abbas imtuk 
mengeluarkan sedekah (zakat) dua tahun lebih awal (dari waktunya). Juga 
karaia pengumpulan zakat fitrah pun dilakukan sebelum hari raya Idul Fitri, 
agar ia dapat diberikan kepada mustahiqnya pada waktu wajib, yaitu hari 
raya Idul Fitri. Semua itu menunjukkan bolehnya mengaj akan ibadah satu 
atau dua tahim sebelum waktunya. Jika awal tahun tiba dan saat itu sudah 
menegai ni^iab (kadar maksimum), maka itulah waktu m^geluaikan zakat. 
T^i jika awal tahun tiba sementaranishab telah berubah, maka jelaslah bahwa 
sedekah (zakat) yang dikeluarkan adalah sedekah (zakat) sunah.” 

Asyhab berkata, ‘Tidak boleh mengeluarkan zakat lebih dulu dari 
waktunya sedikit pun, seperti pelaksanaan shalat.” Dalam hal ini, nampaknya 
As)bab memberlakukan dasar dalam ibadah, sehingga diamenilai bahwa zakat 
adalah salah satupondasi Islam, sehingga dia pun meniaharninya sesuai doigan 
porsi dan urutannya. 

Sementara itu selruuh ulama kami (madzhab Mahki) berpendq)at 
bahwa (mengeluarkan zakat) sedikit lebih awal (dari waktunya) adalah 
perkara yang dibolehkan. Sebab hal itu dapat dimaafkan, berbeda halnya 
jika banyak. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa apa yang dikatakan As>hab 
adalah lebih shahih. Sebab perbedaan antara sedikit dan banyak dalam dasar- 
dasar syari’ah adalah memang benar ada, akan tetapi karena makna yang 
dikhususkan kepada yang sedikit, bukan yang banyak. Ad^rm dalam masalah 


Tafsir Al Qurthubi 


kita ini, sehari adalah seperti sebulan, dan sebulan adalah seperti setahun. 
Dengan demikian, dalam hal ini ^akah akan dibolehkan mendahulukan 
pengeluaran zakat sebelum waktunya secara keseluruhan seperti yang 
dikatakan Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i, atau tet£q> memelihara ibadah pada 
waktunya, sq)erti yang dikatakan As}iiab. 


«•f 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, (JM "Hai orang- 




orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah, ” merupakan 
dasar agar tidak menentang ucapan Nabi, sekaligus dasar wajibnya mengikuti 
dan meniru beliau. Demikian pula dengan sabda Rasulullah saat beliau sakit: 
‘Terintahkanlah Abu Bakar untuk shalat mengimami orang-<>rang.” Aisyah 
kemudian beikatakq)adaHafshah,*lCatakanlah olehmu kepada beliau: ‘Abu 
Bakar adalah orang yang cepat menangis. Sesimgguhnya jika dia berdiri di 
tempatmu, dia tidak akan d^at menq>axlengaikan (bacaannya) kq)ada orang- 
orang karena menangis. Maka perintahkanlahUmar untuk shalat mengimami 
orang-orang’.” 


Rasulullah SAW kemudian bersabda, ^^Sesungguhnya kalian (kaum 
perempuan) adalah (seperti) sahabat-sahabat Yusuf (dalam hal berdebat 
dan menyampaikan desakan). ^ Perintahkanlah Abu Bakar untuk shalat 


^ Para ulama berkata, **Makiia ungkapan tersebut adalah: sesungguhnya kalian 
menanjakkan hal yang bertentangan dengan apa yang kalian sembunyikan.” Sebab 
Aisyah menanjakan bahwa sebab keinginannya mengalihkan kepeminjinan shalat 
dari ayahnya adalah karena Abu Bakar orang yang lembut hatin}^ dan banyak menangis. 
Dari sinilah dia tidak akan dapat menjerdengarkan bacaannya kepada makmnin^ karena 
dia akan banyak menangis. Pada saat yang sama, Aisyah ingin agar orang-orang tidak 
bersikap pesimis terhadap Abu Bakar. Tindakan ini seperti yang dilakukan oleh ZiiLikha, 
dimana dia mengundang kaum perenjuan dan dia pun menghidangkan hidangan yang 
menunjukkan atas kemuliaan dirinya, padahal tujuan inti dari undangannya itu adalah 
agar kaum perempuan melihat ketampanan Yusuf, sehingga mereka pun dapat 
memakluminya bila dia mencintai Yusuf. 


mengimami orang-orang.”^ 

Makna sabda RasuliiUah: sahabat-sahabat Yusufadalah fitnah karena 
menolak yang boleh kepada yang tidak boleh. Mungkin s^a ayat ini dijadikan 
dalil oleh orang-orang yang menentang Qiyas, dan ini merupakan kebaikan 
dari pil^mereka. Sebab sesuatu yang dilalahnya (indikasi) sudah ada, maka 
melakukannya bukanlah mendahului Allah. Sementara dilalah (indikasi) Al 
Qur'an dan sunnah menunjukkan wajib menggunakan qiyas dalam berbagai 
cabang agama. Jika demikian, itu bukanlah mendahului Allah. 

"Dan bertakwalah kepada Allah, ” yakni karena 
melakukan tindakan mendahului yang terlarang, oj "Sesungguhnya 

Allah Maha mendengar, ” akan perkataan kalian, ^ “lagi Maha 
Mengetahui, " akan perbuatan kalian. 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: Orang yang Menpunyai Pengetahuan 
dan Keutamaan Lebih Berhak untuk Menjadi Imam, At-Tirmidzi pada pembahasan 
manaqib (biografi), bab: 16, Malik pada pembahasan peijalanan, bab: Orang yang 
Menjamak Shalat (1/171), Ad-Darimi pada mukaddimah, dan Ahmad dcaldimAlMusnad 
(6/96). 


Firman Allah: 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 
tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 
menyadari. ** (Qs. Al Hujuraat [49]: 2) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah: 

Pertama: "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara nabi. "Al Bukhari dan At-Ilimidzi meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Mulaikah, diabokata, “Abdullah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, 
bahwaAlAqra’bin Habis datang kepada Nabi SAW, lalu Abu Bakar beikata. 


‘Wahai Rasulullah, engkau dapat menj ^ikannya sebagai utusan kepada 
kaumnya.’ Umar beikata, ‘Janganlah engkau menj adikanny a .«^agai utusan, 
wahai Rasulullah. ’ Abu Bakar dan Umar kemudian bersungut-sungutan di 
ddcatNabi SAW, sehingga suara keduanya tinggi. Abu Bakar bokata kepada 
Umar, ‘En^cauhanyainginbeibedapend^atdenganku.’Umarbakata, ‘Aku 


tidak ingin berbeda pendapat denganmu.’ Maka turunlah ayat ini: 


'J 1 Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi. ’ 



Setelah (peristiwa) itu, apabila Umar berbicara di dekat Nabi, perkataann)^ 
tidak terden^ sampai dia dimintai pemahamannya (oleh beliau). Ibnu Zubair 
tidak pernah menuturkan kakeknya, >^tu Abu Bakar.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini adalah hadits gharib hasan. Sebagianperiwayat meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah secara mursal, dimana di dalamnya tidak 
disebutkan: dariAbdullahbinAz-Zubair.” 


Menunit saya (Al Qurt]iubi), orang itu (yang tidak menyebutkan: 
dari Abdullahbin Az-Zubair) adalah Al Bukhari. Al Bukhari berkata, ‘THia 
pilihan nyaris mencelakai Abu Bakar dan Umar. Keduanya mengeraskan 
suaranya di dekat Nabi S AW saat sekelompok peng^dara dari Bani Tamim 
datang kepada beUau, lalu salah seorang di antaramerekamenunjukAlAqra' 
bin Habis saudara Bani Mujasyi’, sem^tara yang lain menunjuk orang lain. 
Nafi’ berkata, ‘Aku tidak h^al namanya.’ 


Abu Bakar kemudian berkata kepada Umar, ‘Engkau hanya ingin 
berbeda pendapat denganku.’ Umar berkata, ‘Aku tidak ingin berbeda 
p^dapat denganmu.’ Suara keduanya k^udian meninggi dalam hal itu. 
MakaAllah ’AzzawaJallamtsa\mxakaiv. 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi. ’ 


Ibnu Az-Zubair kemudian berkata, ‘Umar tidak pernah 
memperdengarkan (suaranya) kepada Rasulullah setelah (tunmnya) ayat ini,’ 
namun Ibnu Zubair tidak menyebutkan hal itu dari ayah (kakek)nya, yakni 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. 


Al Mahdawi menuturkan dari Ali RA: “Firman Allah: 

‘Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi,* 
turun kq}ada kami, ketika suaraku, Ja’far dan Zaid bin Haritsah meninggi. 
Kami memperebutkan putri Hamzah, saat Zaid membawanya dari Makkah. 


Rasulullah SAWkanudian memutuskan bahwa dia milik Ja’far, sebab bibinya 
dari pihak ft>u m^jadi istrinya.” Hadits ini telah dik^ukakanpada surah Aali 
'hnraan.^ 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi S AW kehilangan Tsabit bin Qais, lalu seseorang berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, saya akan memberitahukan kepadamu 
rumahnya.” Orang itu kemudian mendatangi Tsabit dan dia mendapatinya 
sedang duduk di rumahnya seraya menundiikkan kepalanya. Dia bertanya 
kq)ada Tsabit, “Ba^imana keadaanmu?” Tsabit menjawab, “Buruk.” Tsabit 
pernah mengeraskan suaranya di atas suara Nabi, sehingga amal-amalnya 
dihapus dan dia pun termasuk penghuni neraka. Seorang lelaki kemudian 
datang kepada Nabi S AW dan memberitahukan kepada beliau bahwa Tsabit 
mengatakan anu dan anu.” Musa’ berkata, “Orang itu kembali lagi kepada 
Tsabit denganmembawakabargembirayangbesar. Rasul bersabda, ‘Pergilah 
kq)adanya, katakanlah bahwa orang itu bukanlah penduduk neraka, tapi 
penduduk surga’Redaksi hadits ini milik Al Bukhari. 

Sosok Tsabit ini adalah Tsabit bin Qais bin Syamas Al Khazraji 
yang dikuniyahi (dijuluki) Abu Muhammad, karena anaknya bernama 
Muhammad. Menurut satu pendapat, dia adalah AbduAbdiirahman. Ketiga 
orang anaknya terbunuh pada pertempuran Harrah.” Mereka adalah 
Muhammad, Yahya dan Abdullah. Tsabit adalah seorang khatib yang fasih 
dan tokenaL Diadijuluki sebagai khatib Rasulullah, sebagaiiiiaiiaHasandijuluki 
pmyairRasulull^ 


’ Lih. Tafsir surah Aali'Imraan, ayat 45. 

’ Musa bin Anas adalah salah seorang periwayat dalam hadits ini. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/191). 

" Harrah adalah sebuah tenq>at yang terletak di atas Madinah, di sana terdapat 
bebatuan hitam yang sangat banyak. Pernah teijadi perten^uran pada tahun 63 Hhjiyah, 
pada masa pemerintahan Yazid bin Mu’awiyah. L3i.An-Nihayah (1/365). 






Ketika utusan Bani Tamim menghadap Rasulullah dan mereka 
mengajak lomba pidato yang berisi pembanggaan diri, maka berdirilah khatib 
mereka lalu dia pun membangga-banggakan diri mereka. Setelah itu, Tsabit 
bin Qais berdiri dan maiyampaikan khutbah yang fasih dan mengalir, sehingga 
dia pun berhasil mengalahkan mereka. 

Setelah itu, penyair mereka, Al Aqra' bin Habis, berdiri lalu 
mengumandangkan: 
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"Kami mendatangimu agar manusia tahu akan keutamaan kami. 

bila mereka (masih) menentang kami saat menyebutkan kemuliaan. 

Sesungguhnya kami adalah pemimpin manusia dari semua golongan, 

dan bahwa tidak ada (seorang pun) di Tanah Hijaz seperti kabilah 

Darim. 

Sesungguhnya kami mendapatkan seperempat (harta rampasan 

perang) dalam setiap penyerangan. 

Baik di Najd ataupun di tanah Tahamah ." 

Hasan kemudian berdiri dan berkata. 



"Wahai Bani Darim, janganlah kalian merasa bangga, karena 



sesuntuknya perasaan banggo kalian 

itu akan menjadi bencana (bagi kalian) ketika menyebutkan 

kemuliaan. 

Celaka kalian, kalian membanggakan diri kepada kami, padahal 

kalian, 

menurut kami adalah pengikut yang berasal dari golongan 
perempuan yang menyusui anaknya dan pelayan. ” 

Mereka kemudian mengatakan bahwa khatib mereka lebih pandai 
berorasi dari pada khatib kami, dan penyair mereka pun lebih pandai merajut 
syair dari pada penyair kami, sehingga suara mereka pim menjadi gaduh, 
sdiinggaAllahpunmenurunkan: J*! 1 

“Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi, 
dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras. ” 


Atha' Al Kharasani berkata, “Putri Tsabit bin Qais menceritakan 
kepadaku bahwa ketika turun ayat: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi, ’ ayahnya (Tsabit bin Qais) 
masuk ke dalam rumah dan mengunci pintu rumahnya. Nabi SAWkemudian 
kehilangan dia, lalu beliau mengutus seseorang untuk bertanya tentang 
kabarnya. Dia berkata, ‘Aku adalah orangyang suaranya keras. Aku khawatir 
amal-amalku akan terhapus. ’ Rasulullah S AW kemudian bersabda, ^Engkau 
bukan bagian dari mereka. Akan tetapi engkau hidup dengan membawa 
kebaikan, dan engkau pun akan mati dengan membawa kebaikan.' Allsii 
kemudian menurunkan: ^ ^Oj 'Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. ’ (Qs. Luqmaan [31]: 18), Tsabit kemudian mengunci pintu rumahnya 
dan dia hampir menangis. Nabi SAW kehilangan dirinya, sehingga beliau 
mengirim utusan kepadanya, lahi utusan itu memboitahukan kepadanya. Tsabit 


bericata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai keindahan, dan aku ingin 
memimpin kaumku. ’ Rasulullah S AW bersabda, Engkau bukanlah bagian 
dari mereka, akan tetapi engkau hidup dengan terpuji, terbunuh secara 
syahid, dan akan masuk surga. ’ 

Putri Tsabit berkata, ‘Ketika perang Yamamah teijadi, Tsabit 
berangkat bersama Khalid bin Al Walid untuk memerangi Musailamah. Ketika 
mereka bertemu, mereka pun tahu. Tsabit dan Salim budak Abu Hudzaifah 
berkata, “Bukan seperti ini kami berperang bersama Rasulullah.” Setelah itu, 
masing-masing dari keduanya menggali sebuah lubang, lalu keduanya 
meneguhkan dirinya dan berperang hingga keduanya terbunuh. 

Saat itu, Tsabit memakai baju besi yang berharga. Seorang lelaki 
dari kaum muslimin menemukan jenazahnya dan mengambil baju ita Ketika 
seorang lelaki (lain) dari kaum muslimin tidur, Tsabit mendatanginya dalam 
mimpinya. Tsabit berkata kepadanya, “Aku akan mewasiatkan sebuah wasiat 
padamu. Bila engkau mengatakan mimpi ini, maka janganlah engkau menyia- 
nyiakannya. Sesungguhnya ketika aku terbunuh kemarin, seorang lelaki dari 
kaum muslimin menemukan jenazahku kemudian diamoigambil baju besiku. 

Rumah orang itubaada di tempat bawah (dari tempat) orang-orang. 
Di tendanya terdapat seekor kuda yang untuk ketangkasannya dibuatkan dua 
atau tiga garis pada tali kekangnya. Dia telah melekadcan bebatuan pada baju 
besi itu. Di atas bebatuan itu terd^at sebuah kantung. Maka da tangilah Khahd, 
lalu perintahkanlah dia agar mengutus utusan imtuk mengambil baju besiku 
itu. Apabila engkau menemui Khalifah Rasulullah —-yakni Abu Bakar— di 
Madinah, maka katakanlah padanya: ‘Sesun g g uhny a aku mempunyai utang 
seanu dan seanu. Sementara fulan yang merupakan budakku, dia sudah 
merdeka, juga si tlilan’.” 

Orang itu kemudian datang kq)ada Khahd dan memberitahukan 
mimpi itu. Maka Khahd pun mengutus utusan untuk mengambil baju b^i itu. 



dan b^’u b^i itu pun diambil. Orang itu juga mencaitalran mimpinya kepada 
Abu Bakar, kemudian Abu Bakar pun m^perbolehkan wasiat Tsabit ’ Kami 
tidak pernah mengetahui seorang pim yang wasiatnya diperbolehkan setelah 
dia meninggal dunia selain Tsabit.” Demiki an lah yang dituturkan oleh Abu 
Amr dalam kitab AlIsti ’ab. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, J^L jaJ 1Vj "‘Dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras. ” Maksudnya, 
janganlah en^caumengatakankq)adanya: ‘‘Wahai Muhammad,” atau "‘Wahai 
Ahmad,” akan tet^i katakan: “Wahai Nabi Allah,” atau “Wahai Rasulullah,” 
karena maig^iormatinya. 

Menurut satu pendapat, orang-orang munafik pada waktu itu 
mengeraskan suara mereka di dekat Nabi S AW agar mereka diikuti oleh 
orang-orang yai^lem^keimanannyadari kaum muslimin, lahi kaum muslimin 
dilarang melakukan hal itu. 

Menurut pendapat yang lain, /dj yakni 

(dan janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara yang keras), 
sebagaimana dikatakan: sagatha lifiihi yakni sagatha 'ala fiihi. 

Firman Allah Ta ’ala, "Sebagaimana 

kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. ” Huruf kaf 
yang terdapat pada firman Allah itu adalah kaf tasybih yang berada pada 
posisi Nashab, yakni janganlah kalian bokata kepadanya dengan suara yang 
keras, seperti kerasnya sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. 

Dalam firman Allah ini terd^at dalil 3 'ang menimjukkan bahwa 
mereka tidak dilarang mengeraskan suara secara mutlak, dalam arti mereka 
hanya diboldikan untuk b^isik dan menyamarkan suara. Akan tetq)i, merdca 


Lih. Al Isti ’ab Syarh Al Ishabah (1/192). 





hanya dilarang mengeraskan suara secara khusus, yakni yang dibatasi oleh 
sifat-sifat tertentu. Maksud saya adalah suara keras yang disifati dengan 
kebiasaan yang teijadi di antara mereka, yaitu yang tidak mengindahkan 
kehormatan n^i dan kemuliaan derajatnya. 



JLijfj "Supaya tidak hapus (pahala) 


amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari, ” yakni karena akan dih^us, 


yakni dibatalkan. Inilah pend^at para ulama Bashrah. Sementara para ulama 


Kufah beikata, “Agar tidak terhapus (pahala) amal-amalmu.” 


Ketiga'. Makna ayat tersebut adalah perintah agar mengagungkan 
dan matnuhakan Rasul, s^ta merendahkan suara saat berada di hadapann}^ 
dan saat berbicara dengannya. Maksud firman Allah itu adalah: ^^ila beliau 
berbicara dan kahan pun berbicara, maka janganlah suara kahan mencapai 
batas yang diejai suara behau, dan rendahkanlah suaramu agar perkataannya 
lebih keras dari perkataanmu, agar kelebihan dan keunggulannya atas diri 
kalian nampak. 

IbnuMas’ud membaca firmanAllah itu dengan: j 

"Janganlah kalian meninggikan suara-suara kalian. ” 

Sebagian ulama memakruhkan mengeraskan suara di dekat makam 
Rasulullah SAW. Sebagian ulama juga memakruhkan mengeraskan suara di 
majlis ulama, karena menghormati mereka. Sebab mereka adalah pewaris 
para nabi. 


Keempat: Kehormatan Nabi S AW saat beliau telah moiinggal dunia 
adalah sama d^gan kehormatan behau saat masih hidup. Sabda behau ymg 
diriwayatkan setelah behau m ening gal adalah sama dengan sabdanya yang 
did^gar la&zhnya secara langsung dalam hal kemuhaannya. i^abila sabdanya 
dibacakan, maka wajiblah semua orang yang hadir untuk tidak mengeraskan 
suaranya dan tidak berpaling darinya, sebagaimana hal itu diwajibkan 
kepadanya saat dia berada di majhs beliau, ketika beliau mengucapkan 


sabdanya itu. 


Allah telahmengingatkankebomialanyangkontinudisepanjangmasa 
itu dengan fimian-Nya: ^ Iij3 'Dan apabila 


dibacakan Al Qur 'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang. ’ (Qs. Al A’raaf [7]: 204) Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
sabda Rasulullah SAW itu bersumber dari wahyu, dan sabda beliau 
mengandung hikmah sd>agaimanayangteikandung di dalamAl Qur'an, kecuali 
nilai-nilai yang tokecualikan. Poijelasan menunai hal ini terdapat dalam kitab- 


kitab fikih.” 


Kelima: Tujuan dari mengeraskan suara bukanlah untuk 
mengangga? remeh objek yang yang dimaksud, karena hal itu merupakan 
tindak kekufuran. Sementara objek yang diajak bicara adalah orang-orang 
yang boiman, tetapi yang dimaksud adalah suara itu sendiri dan yang todengar 
dari lonceng tidak pantas untuk pen^ormatan atau pen^ggungan terhadap 
para pembesar dan tokoh. Hal itu hanya untuk menarik perhatian kepada apa 
yang diperintahkan berupa penj eraan dan pen^ormatan. Larangan ini tidak 
mencakup pada mengeraskan suara yang dapat menyakiti Rasululah SAW, 
yang teijadi saat dalam peperangan, perdebatan sengit, teror musuh atau yang 
sgenis lainnya. 


Dalam hadits dij elaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
Abbas bin Abdul Muthahb ketika orang-orang m engalami k ekalahan pada 
perang Hunain "'Berteriaklah ditengah orang-orang. ” Abbas adalah orang 
yang paling keras suaranya. Diriwayatakan bahwa suatu hari terjadi serangan 
mendadak maka Abbas pun berteriak memberi aba-aba pmngatan, sampai- 
sampai wanita hamil men^ami keguguran karena kerasn)^ suara Abbas. 




Keenam: Az-Zujaj berkata, jl ‘Hapus (pahala) 

amalanmu. ’ Perkiraan susunan kalimatnya adalah: ih ‘Karena akan 

✓ 

menghapus, ’ yakni amal-amal kamu akan dihapus. Dengan demikian, huruf 



lam yang disimpan t^ebut adalah lam ash-Shairmrah, dan firman Allah: 

Ja^ 0^ ‘Supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari, 'tidak menjadikan seseomng kafir jika 
dia tidak tahu. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa, sebagaimana seorang 
kafir tidak menjadi mukmin kecuali dia memang memilih beriman dari pada 
kafir, maka seorang mukmin pun tidak akan menjadi kafir, jika dia tidak 
bermaksud menj adi kafir dan tidak memilihnya. Hal ini b^dasaikan kepada 
ijma. Demikian pula seorang kafir tidak akan menjadi kafir jika dia tidak 


tahu. 
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Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan 

pahala yang besar. ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 3) 


Firman Allah Ta’ala, 


r' ’ f 

(«-f 


. 


^ oj 


“Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, ” 
yakni yang merendahkan suaranya di dekat beliau jika mereka berbicara 
(kepada beliau) karena hormat kepada beliau, atau berbicara kepada selain 
beliau karena hormat kq>ada beliau. 


Abu Hurairah berkata, “Ketika turun ayat: 





‘Janganlah kamu meninggikan suaramu, ’ (Qs. Al Hujuraat [49]: 2), Abu 
Bakar berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mengeraskan suaraku kecuali 
seperti orang yang berbisik-bisik’.” 


Sunaid bertutur Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dia berkata, “Ketika turun ayat: 


‘Janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasulnya, ’(Qs.Al Hujuraat [49]: 1). Abu Bakar berkata, ‘Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku tidak akan berbicara 
dengamnu setelah ini kecuali sq)erti orang yang berbisik-bisik’.” 


Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Ketika turun ayat: 
13 «^^ V ‘Janganlah kamu meninggikan suaramu, ’ (Qs. Al 
Hujuraat [49]: 2). Umar tidak panah b^icara di dekat Nabi setelah itu, lalu 
dia mendengar uc^an beliau, lalu dia bertanya k^ada beliau dengan suara 

' ^ «’i % * ^ • f ^ i ^ .fi« i 
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yang liiih. Makatiirunlahay^ J>lj 

• J^A^ %\ ‘Sesungguhnya orang yang merendahkan 

suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. ’ (Qs. Al Hujiuaat [49]: 3)” 


Al Farra' berkata, “Yakni memurnikannya untuk bertakwa.” 


Al Akhfa^ berkata, “Men^hkhususkatmya untuk bertakwa” 

Ibnu Abbas berkata, ‘Tirman Allah: 
clJjisiJ ‘Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh 
Allah untuk bertakwa, ’ yakni yang telah disucikan hati mereka oleh Allah 
dari seti^ keburukan, dan Allah telah menj adikan rasa takut kepada Allah 
dan takwa di dalam hati mereka.” 


Umar berkata, “Allah telah men^lan^can syahwat dari hati merdca 


Lih. Ma *ani Al Qur 'an karyanya (3/70). 



Imtihaan adalah bentuk Ifti 'aal dari Mahantu Al Adiima Makna hatta 
Awsa ’tuhu (aku melunakkan kulit, hingga aku meluaskannya). Dengan 
demikian, makna: Imtahanallahu Quluubahum littagwa (Allah menguji 
hati mereka untuk bertakwa) adalah meluaskan dan melapangkannya untuk 
b^takwa. Jika berdasarkan kepada pendapat yang terdahulu: Allah menguji 
hati mereka, kemudian Allah monumikannya, seperti uc^anmu: Imtahantu 
alfidhdhata (Aku mengujiperak), yakni moigujinya hingga iamruni. Dengan 
demikian, dalam firman Allah itu tordapat kata yang dibuang, dimana kata 
yang dibuang ini ditunjukkan oleh (alur) p^bicaraan. Kata yang dibuang 
tersd)ut adalah kemurnian.” 

“Bagi mereka ampuruin dan pahala yang 

besar." 


Fimian Allah: 









“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu), kebanyakan mereka tidak mengerti ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 4) 


Mujahid dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tentang orang Arab Badui dari Bani Tamim. Serombongan orang dari mereka 
datang kq)adaNabi SAW lalu masuk masjid, lalu memanggil Nabi SAW 
dan balik kamarnya: ‘Keluarlah, temrii kami. Sesu ngg uhnya sanjungan kami 
adalah hiasan, sedangkan celaan kami adalah aib.” Mereka beijumlah tujuh 
puluh orang. Rombongan itu m^dahulukan anak-anak mereka. Saat itu Nabi 





s AW sedang tidur siang. 

Diriwayatkan bahwa orang yang memanggil itu adalahAl Ac|ra' bin 
Habis. Dialah yang berkata, “Sesungguhnya sanjunganku adalah hiasan, 
sedangkan celaanku adalah aib.” Nabi S AW bersabda, “Itu Allah.”'‘‘Hadits 
ini ditutuikan olehAt-Tirmidzi dari Al Barra'bin Azib juga. 

Zaid bin Arqam meriwayatkan: “Sekelompok orang datang kepada 
Nabi SAW, lalu sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain: 
‘Pergilah dengan lami menanui orang itu. Jika dia seorang nabi, maka kamilah 
orang yang paling berbahagia maijadi para pengikutnya. T£qji jika dia seorang 
malaikat, niscaya kami akan ti ngg al di sisinya.’ Mereka k emudian mendatang i 
Nabi SAW dan memanggilnya saat beliau sedang berada di kamarny a* ‘Wahai 

Muhammad, wahai Muhammad. ’ Maka Allah pim menurunkan ayat ini.” 

Menurut satu pendapat, mereka adalah orang-orang yang berasal 
dari Bani Tamim. 


Muqatil berkata, “Mereka berjumlah sembilan belas orang: Qais 
bin Ashim, Az-Zabarqan bin Badr, Al Aqra bin Habis, Suwaid bin Hasyim, 
Khalid bin Malik, Atha' bin Habis, Al Qa’qa’ bin Ma’bad, Waki’bin Waki’, 
Uyaynah bin Hishn, dan dialah sang idiot yang ditaati. Dia termasuk di antara 
orang-orang yang perkasa. Dia dapat manarik sepuluh ribu tombak. 
Maksudnya, tombak itu mengikutinya. Namanya adalah Hudzaifah. Ia juga 
disebut Uyainah karena,g;arH-^ di kedua matanya.” 


Abdurrazzaq menuturkan tentang sosok Uyainah ini: dialah orang 
yang tentangnya Allah menurunkan ayat: ^ ^ ^ 


‘Danjanganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingati Kami. ’ (Qs. Al Kahfi [ 18]: 28).” Di akhir surah Al A’raaf, 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/387 dan 388). 
Terbaliknya kelopak mata dari atas ke bawah. 




kami telah menjelaskan uc^an Uyainah bin Hishn kepada Umar, dimana 
kiranya hal itu sudah cuktq} sebagai bahan pengenalan tentang diiinya. Nfesalah 
tosdjut dituturkan oldi Al Bukhaii. 


Diriwayatkan bahwa mereka berkunjung pada waktu Zhuhur, saat 
Rasulullah SAW sedangistiiahaLMaekakemudianmemanggil beliau: “Wahai 
Muhammad, keluarlah en^cau untukmenemui kami/’Beliaukanudian telaga 
dan keluar. Lalu turunlah ini. Beliau pernah ditanya ten tang merdca, lalu 
beliaumetg'awab, “Mereka adalah orang-orang kasar Bani TamiriL Seandainya 
m^ka bukan orang yang paling gigih memerangi si juling D^al, niscaya aku 
akan berdoa kepada Allah agar membinasakan mereka.”'® 


Al Hujuraat adalah jamak dari Al Hujrah seperti Al Ghurufaat 
3^g menq}akan jamak dan Ghurfdh d2a^Azh-Zhulumaatydiigmerapakaai 
jamak dari Al Zhulmah. 


Menurut satu penck^at, Al Hujuraat adalah j amak dari A l Hujar 
dan Al Hujar merupakan jamak dari Al Hujrah. Jika demikian, maka Al 
Hujuraat adalah bentuk jamak dari bentuk jamak. 


Untuk lafazh Al Hujuraat itu ada dua dialek: Al Hujuraat dan Al 
Hujaraat. 


Al Hujrah adalah bagian yang tinggi dari yang berbatu, yang 
dikeUlingi oleh pagar. Kandang unta juga disebuty4//Ji^ra/i. Al Hujrah adalah 
kata yang sesuai doiganwazanFtr 'ib/t namun mengand ung malma 


Abu Ja’far bin Al Qa’qa membaca firman Allah itu den gan - 

m 

^ yakm dengan fathah huruf jim,*’ karena berat akibat adanya 
dua huruf yang berharakat dhamah {ha' dan jim). 


“ Makna daii keterangan ini dituturkan oleh Al Alusi d&\amRuhAlMa ’ani (8/176 
dan 177). 

” Qira 'ah dengan fathah huruf Jim ini merupakan qira ‘ah Asyriyah. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 175. 






w» ^ 

Finnan Allah itu pun dibaca dengan: Jjj ^ yakni dengan 

sukun hurufy/w,** supaya mudah diucapkan. 

Asal makna kata tersebut adalah terlarang. Segala sesuatu yang 
engkau terlarang untuk meraihnya, maka sesungguhnya engkau telah tes-hajr 
(terhalang) untuk mendapatkanya. 

Ada kemungkinan orang-orang yang menyera itu hanya sebagian 
saja dari keseluruhan. Olehkarenaitu, Allah berfirman: 'J 

“Kebanyakan mereka tidak mengerti. ” Maksudnya, sesungguhnya orang- 
orang yang memanggilmu dari kaum tersebut, mayoritasnya adalah orang- 
orang yang tidak mengerti (bodoh). 


Firman Allah: 



"Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka- sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka- 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 5) 


Maksudnya, seandainya mereka menantimu keluar, niscaya hal itu 
lebih baik bagi mereka, baik untuk agama mereka maupim dunia mereka. 
Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa beliau itu tidak pernah rneniitup diri dari 


Qira 'ah dengan sukun huruf jim ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam. Al Bahr 
Al Muhith (8/108), namim qira 'ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 



manusia kecuali pada saat beliau sibuk d^gan kepentingan dirinya. Dengan 
demikian, membuat beliau terkejut pada saat itu merupakan tindakan 3 ^g 
tidak beretika. 

Mmmit satu pendq)at, rombongan tersebut datang untuk memberi 
pertolongan t^hadap tawanan Bani Aribar, sehingga beliau memodekakan 
sebagian dari mereka dan m^erima tebusan atas sebagian yang lain. 
Seandainya mereka bersabar, niscaya Rasulullah SAW akan memerdekakan 
mereka semua tanpa tebusan. 

"Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ’’ 


Firman ADah: 



“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya, yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu. ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 6) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh mas ala h: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, oj 

J--U "Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita ." 





Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Al Walid bin 
Aqabah bin Abi Mu’ith. Hal tersebut berdasarkan pada keterangan yang 
diriwayatkan oleh Sa’id dari Qatadah, bahwa Nabi SAW mengutus Al Wahd 
bin Aqabah imtuk memimgut zakat dari Bani Mushthaliq. Ketika kaum Bani 
Musthaliq melihat Al Walid, maka mereka pun m eng h adap kepadanya, 
sehingga dia merasa takut terhad^ mereka -dalam satu riwayat dinyatakan: 
karena kedengkian yang pernah ada di antara dia dan mereka. Dia kemudian 
kembali kepada Nabi SAW dan memberitahiikan bahwamereka telah murtad 
dari agama Islam. 

Nabi SAW kemudian mengutus Khalid bin Al Walid dan 
memerintahkannya untuk melakukan pemeriksaan dengan teliti dan tidak 
tergesa-tesa. Khalid kemudian beran^at (ke tempat mereka), sehingga dia 
tiba di tempat mereka pada malam hari. Maka Khalid pim mengutus mata- 
matan}^ Ketika mereka pulang, mereka memberitahukan kepada Khalid 
bahwa kaum Bani Miisthaliq itu masih memeluk agama Islam dan mereka 
pun mendengar suam adzan dan shalat merdca 

Keesokan harinya Khalid mendatangi kaum Bani Musthaliq dan dia 
pun melihat secara langsung kebenaran yang dikatakan mata-matan>^ Dia 
kemudian kembali kepada Nabi SAW dan memberitahukan hal itu. Maka 
turunlah ayat ini.'^ Nabi konudian bersabda, 

J\3\ 

✓ “ ✓ 

Perlahan-lahan itu dari Allah, sedangkan tergesa-gesa itu dari 

syetan. 


Lih. Asbab An-Nuzul, h. 292. 

Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam >4/ Jami'Al Kabir (1/3889) dari 
riwayat Ibnu Abi Dunya tentang kecaman marah dari Mujahid secara raursal, Sa’id bin 
Manshur dari Al Hasan secara mursal, Al Khara‘ithi tentang budi pekerti yang mulia, 
dan Baihaqi dalam As-Sunan dari Anas. 



Dalam sd}uah riwayat dinyatakan bahwaNabiSAW mengutus Al 
Walid bin Aqabah bin Abi Mu’ifli kepada kabilah Bani Al Mustfaaliq setelah 
mereka masuk Islam. Ketika mereka mendegar hal itu, maka moeka pun 
menunggangi hewan tunggangannya untuk menjemputnya. Ketika Al Walid 
mendengar mereka mengendarai hewan tunggangannya, dia merasa takut 
terhadap mereka, sehingga dia pun kembali kepada Rasulullah S AW dan 
memberitahukan bahwa mereka b^niat imtuk memb unuhny a dan enggan 
membayar zakat Rasulullah SAWkemudian berniat untuk memoangi merica 
Ketika mereka tengah berada dalam kondisi d emikian, tiba-tiba datanglah 
delegasi kaum Bam Mushtaliq kepada Rasulullah S AW, lalu mereka beikata, 
“Wahai Rasulullah, kami telah m^engar ihwal utusanmu, lalu kami pun peigi 
imtuk menjemputnya, guna memuliakaimya dan monberikan zakat yang telah 
kami terima, namun utusan itu langsvmg pergi. Kami dengar dia mengadu 
kepada Rasulullah bahwa kami baangkat untuk meraaanginya. Demi Allah, 
kami tidak berangkat untuk hal itu.” Allah kemudian menurunkan ayat ini, Han 
Al Walid pun dinamai fasik, yakni pendusta. 

Ibnu Zaid, Muqatil, dan Sahi bin Abdullah berkata, “Al Faasiq 
adalah orang yang sering berdusta.” 


Abu Al Hasan Al Waraq berkata, “Al Faasiq adalah orang yang 
terang-terangan melakukan perbuatan dosa.” 

Ibnu Thahir berkata “AlFaasiq adalah orang yang tidak main kepada 

Allah.” 


Hamzah dan Al Kisa‘i membaca firman Allah itu dengan: • j—_ 
diambil dari kat&At-Tatsabut. Adapim yang lain, mereka membaca firman 
Allah itu dmgan: —diambil dari ksA&At-Tabyiin. 


Qira ’ah ini termasuk qira ‘ah Asyriyah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Taqrib An-NasyTy h. 106. 


Firman Allah: O* "Agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah, ’’ yakni agar kamu tidak menimpakan suatu musibah. Dengan 
demikian, lafazh berada pada posisi nasAaZ>, karena gugurnya huruf yang 
menjaikan. 

Firman Allah, LjS “Kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

feadbfl/inya,” yakni karena kesalahan, Ci Jp l j-1^ “Yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu, ” karena tergesa- 
gesa dan tidak pelan-pelan. 

Keduar. Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwabeiita 
satu orang {khabar waahid) itu dapat diterima, jika dia seorang yang adil. 
Sebab dalam ayat ini, Allah hanya memerintahkan untuk memeriksa dengan 
teliti teihad^ pemberitaan orang yang £isik. 

Ad^un orang yang sudah dipastikan ke&sikarmya, ucq)annya tidak 
d^at ditoima dalam bidang pembmtaan. Hal ini ber dasarican kepada ijma. 
Sebab pemberitaan adalah seb uah amanah , sedangkan ke&sikan adalah 
petunjuk yang dgrat manbuat amanah itu tidak disam paikan. 

Namun ijma moigecualikan dari yang d emikian itu (uc^an tidak 
dapat diterima karena fasik), hal-hal yang menyangkut pengakuan, 
pengin^caran, dan penetapan hak yang dimaksud atas orang lain. Misalnya 
seseorang beik^a, ‘Ini adalah budaldm.” Dalam hal ini, sesungg uhny a ucayiin 
orang itu d^at ditoima. Jika seseorang bokata, **Fiilan t elah memb e rikan ini 
padamu sebagai sebuah hadiah,” maka sesungguhnya uc^ian tersebut d^at 
diterima. Demikian pula uc^an itu pun d^at diterima j ika diberi takan oleh 
seorwg kafir. Donikian pula jika seseorang menet^kan hak o rang lain atas 
dirin)^ Penetapan hak orang lain atas dirinya ini tidak bisa dibatalkan 
berdasarkan ijma. 

Adapun dalam hal zn^o/menetapkan perintah terhad^ o rang lain, 
Asy-Syafi’i dan yang laiimyabetkata, “Orang yang fiisik itu tidak ck^at menjadi 



seorang wali dalam pemikahaiL” 


Sonentara Abu Hani&h dan Malik berkata, ‘‘Orang yang &sik d^at 
menjadi seorang wali, sebab dia memikul sebagian dari apa yang diwajibkan 
kepada mempelai perempuan, seperti orang yang adil (tidak fasik). Dalam 
hal ini, meskipun dia fasik dalam bidang agamanya, namun semangatnya ada, 
dan dengan semangat itulah dia melindimgi yang harus dilindungi. Trakadang 
dia prm d£q)at memberikan harta dan melindungi kehormatan. Apabila dia 
d£^at menjadi wali harta, q)alagi untuk sekedar menjadi wali nikah.” 


Ketiga: Ibnu Al ArabP berkata, “Adalah mengherankan jika Asy- 
Syafi’i dan orang-orang yang sependapat dengannya, membolehkan 
kq)eminqpinan orang yang &sik. Sementara orang yang tidak amanah teihark^ 
sepeser uang, bagaimana mungkin dia dapat diberikan kepercayaan untuk 
melunasi utang yang banyak? Sesungguhnya dasar dalam masalah ini adalah, 
bahwa para pemimpin yangmengimami shalat orang-orang itu, ketika agama 
mereka rusak, sementara tidak mungkin untuk tidak shalat di belakang mereka 
dan tidak mungkin pula untuk menjatuhkan mereka. Dalam hal ini, orang- 
orang itu boleh shalat bersama mereka dan di belakang mereka. 


Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Utsman, ‘Shalat adalah hal 
terbaik 3 ^g dapat dilakukan orang-orang. Apabila mereka (para penguasa) 
berbuat baik, maka berbuat baiklah. Tapi jika mereka berbuat buruk, maka 
hindarilah kd}urukan orang-orang.’ 


Selanjutnya, di antara orang-orang ada juga yang apabila shalat 
bersama mereka karena taqiyah, maka orang-orang itu mengulangi shalat 
mereka kepada Allah. Di antara mereka pun ada orang yang menjadikan 
shalat bersama mereka itu sebagai shalat. Namun saya berpend^at dia wajib 
untuk mengulangi dialatnya. Sebab tidak seyogyanya seseorang mfininggalVan 


“ Lih. Ahkam Al Qur'an karyanya (4/1715). 






shalat bersama imam yang tidak dia ridhai. Akan tet^i, dia harus mengulangi 
secara sembunyi-sembunyi dalam hatinya. Namun hal itu tidak menimbulkan 
pengaruh pada j^g lainn>^” 

Adapun putusan orangyang&sik,jikadiamenjadi seorang ‘ 

wali, maka putusannya yang sesuai dengan kd^enaran harus dijalankan, sedang 
putusannya yang tidak sesuai dengan keb^aran harus ditolak. Dalam hal ini, 
putusannya tidak boleh dibatalkan dan harus dijalankan walau bagaimana 
pim. Kalian jangan menoleh pendapat selain ini, baik itu dari riwayat yang 
diriwayatkan atau pim ucapan yang dikisahkan. Sesungguhnya pendapat itu 
memang banyak, namun yang benar tetap akan kelihatan. ^ 

Keenam : Pada ayat ini terdapat dalil yang menunjiikkan rusaknya 
pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa selriruh kaum muslim itu 
unggul, sampai ditetapkan adanya cacat 

Sebab (dalam ayat ini) Allah memerintahkan untuk melakukan 
pemeriksaan secara teliti, sementara pemeriksaan secara teliti itu tidak akan 
bergunajikaputusan sudah dilakukan. Jika seorang hakim menet^kansuatu 
putusan sebeliun adanya pemeriksaan, maka sesungguhnya dia telah 
menimpakan suatu musibah kepada orang yang terhukum tarpa mengetahui 
keadaannya. 

Ketujuh: Jika hakim memutuskan sesuatu berdasarkan dugaan 
kuat, maka hal itu tidak termasuk perbuatan taipa m^getahui keadaann>^ 
seperti putusan terhadap dua orang saksi yang adil dan penerimaan terhadap 
pend^at orang yang alim dan mujtahid. Sesungguhnya melakukan sesuatu 
tanpa mengetahui keadaannya adalah menerima pendapat orang yang tidak 
ada dugaan kuat terhadap ucapannya. Hal ini dituturkan oleh Al Qusyairi, 
sementara pandapat yang sebelumnya dituturkan oleh Al Mahdawi. s 


T 

kZi 


Surah Al Hujuurat 





Firman Allah: 



“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa 
urusan- benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu * cinta* kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan 
yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 7-8) 


Firman Allah Ta’ala, "Dan 

ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah, ” maka 
janganlah kalian bodusta, karena ses ung g uhny a Allah akan memberitahukan 
berita kalian itu kepadanya, sehingga kalian akan terbongkar. 

FirmanAllah7a’a/a, ^ "Kalau ia 

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan. "Maksudnya, seandainya beliau tergesa-gesamenurati 
kemauanmu sebelian adakejelasan Kami, niscaya kalian akan susah dan kalian 






pun akan berdosa Sesungguhnya jika kaum —^yang Al Walid bin Uqbah bin 
Abi Mu’ith beran^cat ke tempat mereka— itu dibunuh, niscaya itu merupakan 
sebuah kesalahan dan engkau pun akan menyusahkan orang yang ditimpa 
kebinasaan itu, hanya karena permusuhan yang ada di antara dia dan mereka. 

s 

Makna Rasulullah SAW menuruti mereka adalah, beliau 
melaltsanakan apa yang mereka perintahkan kepadanya, melalui ^a-apa yang 
mereka sampaikan kepadanya dan apa-apa yang beliau dengar dari mereka 


Al ‘Anat adalah Al Itsm (dosa). Dikatakan: ‘Anata Ar-Rajul 
(seseorang berdosa). Al ‘Anat ]}xga berarti Al Fujuur (durhaka) AasiAz- 
Zinaipi^. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surahAn-Nisaa'.^ 
Al Anat juga berarti Amrun Syaagun (masalah yang susah/kesusahan). 
Pada akhir surah Bara 'ah (At-Taubah) telah dipq)aikan penjelasan mengenai 
kata ‘Anittum yang jauh lebih lengkap dari ini.^'* 


“Tetapi Allah menjadikan kamu 
‘cinta ‘kepada keimanan. " Firman Allah ini merupakan Khithab (pesan) 
yang ditujukan kepada orang-orang beriman yang ikhlas, 5 ^g tidak berdusta 
kepada Nabi, dan yang tidak mengabaikan berita batil. Maksud firman Allah 
ini adalah: Allah menjadikan iman sebagai agama yang paling dicintai kahan. 

“Dan menjadikan keimanan itu indah, ” dengan taufik-Nya, 

j! JijL 

J “Di ofl/aw"j^knimenjadikaimya baik bagi kalian, hingga 
kalian memilihnya. Firman Allah ini mengandung dalil yang membantah 
pend^at kelompok Qadariyah, hnami)^ dan yang lainnya, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada pembahasan yang lain. Hanya Aliahlah yang 
menciptakan dzat makhluk, menciptakan perbuatan, sifat, lidah mereka yang 
beragam, dan warna kulit mereka yang berbeda-beda, dimana tidak ada 
seorang sekutu pun bagi-Nya. 


“ Lih. Tafsir surah An-Nisaa', ayat 25. 
Lih. Tafsir surah At-Taubah, ayat 128. 



“Serta menjadikan kamu 
benci kepada kekafiran. " Ibnu Abbas beikata, ‘Tang dimak^d oldi fiiman 
Allah itu {Al Fusuug) adalah dusta secara khusus.” Pendapat ini pun 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 

Menurut satu pencUq}at, yang dimaksud adalah setiq} peibuatan 
yang dapat mengeluarkan seseorang dari ketaatan kepada Allah. Katay4/ 
Fusuug itu diambil dari Fasagat Ar-Rathbah (tumbuhan keluar dari 
cangkangnya), yakni keluarga dari cangkangnya, dan Fasagat Al Fa ‘ratu 
min Hijrihaa (tikus keluar dari lubangnya). Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dijeladcan secara lengk^ pada sundi Al Baqarah.^ Albhyaan adalah 
jamak Ma ’ashi. 

Selanjutnya, Allah mengalihkan pembicaraan dari bentuk dialog ke 

bentuk berita. Allah berfirman, dJjiijI “Mereka itulah, ” yakni orang-orang 

✓ 

yang diberikan taufik oleh Allah, k^udian Allah monbuat keimanan dicintai 
oleh mereka dan kekafiran tidak disukai oleh mereka, maksudnya Allah 
meniadikankdrafiransebagaihalvangburukmenurutmerdca,^ 
“Orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. ” Firman Allah ini sq>erti 
firman-Nya: ^ <^j .^j^J sjfj ~C>j 

“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya). ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 39). 

Firman Allah 'a/a, ^ “Sebagai karunia dan 

nikmat dari Allah. "Maksudnya, Allah melakukan yang demikian itu teifaadq) 
kalian sebagai sebuah karunia Maksudnya, karunia dan kenikmatan itu 
diberikan untuknya. 


Firman Allah Ta ’ala, d 


%\j “Dan Allah Maha 


25 T ; 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 26. 



Al Qijrthubi 



Mengetahui lagi Maha Bijaksana, ” yakni Mengetahui sesuatu yang 
bermanfaat bagi kalian, dan Bijaksana dalam mengurus kalian. 


Firman AUah: 



“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperangy hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah AUah. Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku odiL ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


Dalam ayat ini dibahas sq)uluh masalah: 

Pertama: Firman AllahTa’ala,]J^'\ oB 

I '/.V. “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman 

itu berperang, hendaklah kamu damaikan antara keduanya! ” 

Al Mu’tamir bin Sulaiman meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia 


Surah Al Hujuurat 






berkata, “Aku bericata, ‘Wahai Nabi Allah, seandainya engkau m^datangi 
AbduUah bin Ubs^.* Beliau kemudianboan^cat untuk mendatangi AbduUah 
binUbay. Beliaumenunggang keledai, sementara kaum muslimin berjalan kaki. 
Tempat terselnit adalah tanah yang gersang. Ketikabeliau moidatangi AbduUah 
bin Ubay, AbduUah berkata, ‘Menyingkirlah engkau dariku. Demi AUah, 
sesungguhnya bau busuk keledaimu telah m enggang guku.’ 


SeorangldakiAn^iarkanudianbarkata(kq)adaAbduUah), ‘Demi 
AUah, sesungguhnya keledai RasuluUah itu lebih harum dari pada engkau.’ 
AbduUah kemudian dimarahi oldi seorang lelaki dari kaumnya, dan masing- 
masingdaii AbduUah dan lelaki Ansharitupun dimarahi oldi temannya. Pada 
saat itulah tegadi baku hantam di antara mereka dengan moiggunakan pelepah 
kunna, tangan dan sandal. Kami kemudian mend^at berita, bahwa karena 
mereka itulah dituninkan ayat ini.”^ 

Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kabilah Aus danAl 
Khazr^'. PendudukAndiar saling baku hantam doigan m eng g unakan tongkat 
dan sandal, hin^ turunlah ayat ini.” Keterangan yang senada dengan itu ju^ 
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, bahwa kabilah Aus dan Kha 2 xaj pernah 
saling berperang pada masa Rasulullah S AW dengan menggunakan dahan 
kurma, sandal dan 3 ^g lairmya. Lalu Allah menurunkan ayat ini kepada 
mereka.” 


Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan t^tang dua orang lelaki 
Anshar yang bertengkar karena memperebutkan hak mereka. Salah seorang 
di antara m^ka berkata, ‘Aku akan mengambil hakku secara kasar. ’ Dia 
berkata demikian karraia kelompoknya yang banyak. S^entara lelaki yang 
lain justm meng^akro'auntukmonintaputusan Rasulullah SAW, namun lelaki 


“ Lih. Asbab An-Nuzul kaiya Al Wahidi, L 293 dan 294. 
Lih. Tafsir Ibnu Katsir (7/354). 



yang pertama tidak mau mengikutinya. Walhasil masalah itu pun tetap ada di 
antara keduanya, hingga keduanya bertengkar dan saling piikul dengan 
menggunakan tangan, sandal dan pedang. Maka turunlah ayat ini.”^* 

Al Kalbi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang pertempuran Samir 
dan Hathib, dimana Samir berhasil membunuh Hathib. Akibatnya, kabilah 
Aus pun berperang dengan kabilah Khazraj, hingga nabi mendatangi mereka 
dan turunlah ayat ini. Allah mmierintahkan nabinya dan kaum m ukminin untuk 
mendamaikan kedua kabilah tersebut.” 


As-Suddi berkata, “Ada seorang wanita Anshar yang bernama 
Ummu Zaid, yang menikah dengan seorang lelaki bukan dari kaum Anshar. 
Dia kemudian bertengkar dengan suaminya karena hendak berkunjung ke 
tempat kaumnya, namun dilarang oleh suaminya dan dikurung di sebuah 
ruangan, dimana tidak ada seorang pun dari keluarganya dapat menemriinya. 
Dia kemudian mengirim surat kepada kaumnya, lalu mereka pun datang dan 
melepaskannya agar turut berangkat bersama mereka. Suaminya kemudian 
keluar dan meminta bantuan keluarganya, lalu datanglah anak-anak pamannya 
yang men^ialangi wanita itu pergi dmgan keluarganya. Maka t^adUah baku 
hantam dan perkelahian dengan menggunakan sandal. Lahi turunlah ayat ini.”^ 

Ath-Thaa ‘ifah itu m^cakup satu orang, dua orang dan banyak 
orang. Dengan demikian, kata ta:sebut merupakan kata yang ditinjau dari sisi 
pengertiannya bukan dari sisi lafazhnya, sebab kata Ath-Thaifataini berarti 
kaum dan orang-orang. 

Pada MushhafAbdullah tert^; 


6^ iii Jj 



^ Lih. Lubab An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 405 dan 406. 

Lih. TafsirIbnu KatsirfllZSA) dda Lubab An-Nuqul, h. 405. 





"Sampai mereka surut kembali pada perintah Allah. Kalau 
mereka telah surut, maka hendaklah dilakukan pengadilan di 
antara mereka dengan adil. 

IbnuAbiAblahmembacafimianAllah dengan: -sesuai dengan 

lafazh ath-thaa Hfataini.^' Hal ini sudah dijelaskan di akhir surah Bara‘ah 
(At-Taubah).” 


Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah ‘Azza wa Jalla: 
O Of "Dan hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman. ” (Qs. An-Nuur [24]: 2). Ibnu Abbas beikata, “(Yang dimaksud 
dengan Tha 'ifah) adalah satu orang atau lebih. Makna ath-thaa 'ifah min 
asy-syai 'i (bagian dari sesuatu) adalah potongan darinya.” 


"Hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya, ” dengan menyeru kembali kepada kitab Allah, baik menyangkut 
sesuatu yang merupakan hak keduanya maupun yang menyangkut kewajiban 
keduanya. 


FirmanAllahTa "Tapi kalau 

yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, ’’ yakni memusuhi 


dan tidak mengabulkan smiankmibali kepada hukum dan kitd> Allah, sd)ab 
Al Baghy adalah congkak dan rusak, 3] »1^ J'? 

ja\ '‘Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembalipada perintah Allah. ” Yakni, kembali kq>ada kitab- 



Qira *ah Abdullah ini temiasuk qira *ah yang asing. 

^ra *ah IbnuAblah: dicantumkan oleh Az->Zaniakhsyari dsdeanAl Kasysyaf 

(4/11) dan Abu Hayyan idldmAl Bahr Al Muhith (8/112), namun qira 'ah ini bukanlah 
qira 'ah yang muiawatir. 

Lih. Tafsir surah Bara'ah (At-Taubah), ayat 122. 





oJU oii “Kalau dia telah surut, ” yakni kembali, 

“Damaikanlah antara keduanya menurut 
keadilan, "yakni bawalah m^ka pada keadilan, h f. “Dan hendaklah 
kamu berlaku adil, ” (yakni berdamailah) wahai manusia, maka janganlah 
kalian saling berperang. Menumt satu pend^aL makna adalah: berlaku 

adillah, ol “sesungguhnya Allah mencintai orang- 

orang yang berlaku adil, ” yakni 3 'ang balaku adil lagi boniar. 

Kedua: Para ulama bakata, “Kedua kelompok dari kaum muslimin 
yang saling memerangi itu tidak luput dari dua hal: tq)akah mereka saling 
mmierangi karena melanggar pe^anjian yang dilakukan oleh keduanya atau 
bukan. 

Jika yang teij adi adalah yang pertama, maka yang wajib dilakukan 
dalam hal itu adalah melak uk an sesuatu yang dapst men^}eibaiki pihak-pihak 
yang saling berperang, dan meavunbuhkan keharmonisan dan keserasian. Jika 
mereka tidak mau berdamai dan tehp melanggar pojanjian, maka keduanya 
harus diperangi. 

Tapi jika yang terjadi adalah kondisi yang kedua, dimana salah 
satunya melanggar peganjian terhad^ yang lain, maka yang wajib dilakukan 
adalah memoangi kelompok yang melanggar pe^anjian, hinggamereka sumt 
(kembah) dan bertaubat Jika mereka melakukan hal itu (bertobat), maka dia 
harus didamaikan dengan pihak yang perjanjiarmya dilanggar secara adil. 

Jika peperangan yang teijadi di antara kedua belah pihak itu karena 
syubhat, s^entaramasing-masingpihak merasa mempunyai hak, maka yang 
wajib dilakukan adalah menghilan^can syubhat itu dengan hujjah-hujjah yang 
jelas dan argumentasi-argumentasi yang pasti dan dapat membimbing pada 
keboiaran. Jikakedua belah pihak menolak imtuk didamaikan dan tidak mau 
diberikan petunjuk dan nasihat agar mengikuti kebenaran, padahal kebenaran 
itu sudah sangat jelas bagi keduanya, maka keduanya disamakan dengan 


Al Hujuurat 







kelon^k pemberontak (pelanggar peijanjian).” Wallahu a ’lam. 

Ketiga: Pada ayat ini terdapat dalil yang memmjukkan bahwa 
memerangi kelompok pembangkang (pelanggar peijanjian), yang 
pembangkangan atau pelanggarannya diketahui secara jelas, adalah suatu hal 
yang wajib bagi pemimpin atau salah seorang dari kaum muslimin. Ayat ini 
juga m^gandimg dalil yang menunjukkan bahwa pendq>at yang melarang 
untuk memoangi kaum muslimin adalab salah. Merdca beraigumentasi dengan 
sabda Rasulullah SAW: 




“Memerangi orang yang beriman adalah hrfur. ” “ 


Seandainya memerangi seorang mukmin yang pembangkang 
(pelanggar peganjian) itu mempakan sebuah kekuiuran, maka sesungguhnya 
Allah (dalam ayat ini) telah memerintahkan untuk melakukan kekuiuran. Maha 
suci Allah dari yang demikian itu. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah 
memerangi orang-orang yang tetap memeluk agama Islam, namim mereka 
enggan membayar zakat. Dia memerintahkan untuk tidak mengej ar orang- 
orang yang lari dan tidak monbunuh orang-orang yang terluka. I^ita mereka 
pun tidak lantas menjadi halal, berbeda halnya dengan peperangan wajib 
terhadap orang-orang kafir. 


Ath-Thabari berkata, “Seandainya yang diwajibkan pada setiap 


m p* * ^ 

^^Hadits dengan redaksi: "'Memerangi seorang muslim adalah kufur/* 

dicantmnkan oleh As-Suyuthi oalzmAl Jami*Al Kabir (2/3854) dari riwayat Ahmad 
dan Abd bin Humaid, juga oleh Abu Ya’la, Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dan Adh- 
Dhiya' dalami/ Mukhtarah dari Sa’d bin Abi Waqash. Hadits itu juga dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalami/Jumi *Ash-Shaghir, no. 6092, dan dia memberikan kode yang 
menunjukkan bahwa hadits itu shahih. 






perselisihan yang teij adi di antara kedua belah pihak (yang bertikai) adalah 
menghindari paiselisihan tersebut dan manbiaikan rumah-rumah itu tetq) ada, 
niscaya hukuman tidak akan d^at dijatuhkan dan kebatilan pim tidak akan 
d^rat dihapuskan. Di lain pihak, orang-orang mimafik dan orang-orang yang 
durhaka akan menemukan jalan untuk m enghalalkan semua yang diharamkan 
Allah terhad^ mereka, yaitu memakan harta kaum muslim, menawan kaum 
p^empuannya dan menumpahkan darahnya, karena mereka tidak dapat 
tersentuh. Sementara itu kaum mushm hanya biangku tangan saja atas 
p^uatan mereka Hal itu menyalahi sabda Rasulullah S AW: 

^4 j- 

‘Hukumlah tangan orang-orang yang bodoh di antara kalian. 

Keempat: Al Qadhi Abu Bakar bin Al ArabP* berkata, “Ayat ini 
menpakan dasar tentang memerangi kaum muslimin, sdcaligus pedoman toitang 
memerangi orang-orang yang membuat penakwilan (AlMuta 'awiliin). Inilah 
yang dipegang oleh para sahabat Inilah yang dianut oldi para pemeluk agama, 
hiilah yang dimaksud oleh Nabi SAW dengan sabdanya: 

‘Ammar dibunuh oleh kelompok pembangkang (zhalim). 




^ Hadits itu dicantumkan oleh As-Suyuthi d&haaAlJami’Al Kabir (2/1641) dari 
riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Nu’man bin Basyir, juga dalamAsh-Shaghir, 
Al Iman, no. 3897 katya Ath-Thabiani. Al Manawi berkata, “Demikian pula dengan Al 
Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab Al Iman, dari An-Nu’man bin Basyir. Hadits itu juga 
diriwayatkan dari An-Nu’man bin Basyir oleh Abu Syaikh dan Ad-Dailami.” 

“ Lih.^AfaiOT.4/0Mra/i(3/1717). 

^ Hadits itu diriwayadcan oleh Muslim pada pembahasan fi tnah, bab: Ammar Dibunuh 
oleh Kelon:q>ok Pembangkang (Zhalim). Hadits itu juga dicantumkan oleh As-Suyuthi 
dalam AlJami ’ Al Kabir (2/1154) dari berbagai riwayat yang banyak sekali. 





Juga yang dimaksud oleh sabdanya tentang kelompok Khawarij: 


^ ^ ^ ^ mm 

•‘J 


‘Mereka membangkang kelompok yang terbaik. 


’37 


Namun riwayat yang pertama adalah lebih berdasarkan sabda 

Rasuhill^ 




✓ X 





• * li-i 


‘Mereka dibunuh oleh kelompok -dari dua kelompok — yang 
paling memegang kebenaran. 


PctIu diketahui bahwa orang yang memerangi mereka (kelompok 
khawarij) adalah Ali bin Abi Thalib dan orang-orang yang bersamanya. Mal^ 
ditetq)kanlah oleh ulama karun muslimin dan dipastikan dengan dalil-dalil 
agama, bahwa Ali adalah seorang imam (pmimpin), sementara orang-orang 
yangmaioitangnyaadalahparapembang kan g. Dalam hal ini, memeirangi para 
pembang^cang/pembelot adalah sebuah kewajiban, sampai mereka kembah 
kepada kebenaran dan dibimbing menuju perdamaian. 

Pasalnya ketika Utsmanterbmiuh, tak ada seorang sahabat pim yang 
torlibat dalam pembunuharmya. Ketika itu, Utsman menolak untuk moneiangi 
orang yang akan menimtut balas terhadap dirinya Dia bokata, ‘Srmgguh, 


Hadits itu diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pendiahasan n]anaqib, bab: 25, pada 
pembahasan etika, bab: 95, dan pembahasan orang-orang yang murtad, bab; 7; Muslim 
pada pembahasan zakat, hadits no. 148,149, dan 153, danAhmaddaIami4/AfusRa</(3/ 
5). 

Hadits itu diriwa)^tkan oleh Muslim pada pembahasan zakat, bab: Penjelasan 
Khawarij dan Sifat-sifatnya (2/745), Abu Daud pada pembahasan sunan, bab: 12, dan 
Ahmad dalamy^/A/iunad (3/5). 





aku akan maij adi fflaigpertama ymigmeayusulRasulullah(kuiiimattiyakarena 
pembunuhan. * Dalam kasus ini Utsman bersabar atas mrisibah yang akan 
menimpan)^ pasrah terhadap ujian yang datang menderanya, dan dia pun 
menjadikan dirin>^ sebagai td^usan bagi ummat (Islam). 

Selanjutnya, pembiaraan orang-orang (tediadap keinginan Utsman 
itu) tidak menjadi sesuatu yang percuma. Karena saat itu kekhali&han menjadi 
sesuatu yang ditawarkan kepada beberapa orang sahabat yang namanya 
disebutkan Umar dalam musj^warah, namun mereka menolaknya. 

D alam hal ini Ali dan keluarganya adalah orang yang paling berhak 
atas kekhaUfahan, kemudian dia pim menerimannya, demi menjaga darah 
ummat Islam agar tidak tumpah gara-gara kekacauan dan kebatilan, atau 
masalah tersebut berkepanjangan. Pasalnya, mrmgkin saja hal itu akan 
mengubah agama dan menghancurkan pilar-pilar Mam. 

Ketika AU dibai’at, para penduduk Syam meminta—sebagai syarat 
pembai ’atan— agar orang-orang yang membunuh Utsman ditangkap dan 
dijatuhi qishash. Ali berkata kepada mereka, ‘Masuklah kalian ke dalam 
pembai’atan, dan mintalah hak (kaUan), niscayal^Uan akan mend^atkannya.’ 
Mereka berkata, ‘Engkau tidak berhak untuk dibai’at, sebab para pembunuh 
Utsman ada bersamamu. Engkau d^at melihat mereka pagi dan sore hari. ’ 

Dalam masalah itu, Ali merupakan orang yang sangat tajam 
pan dangann ya dan paling benar ucapannya. Sebab jika Ali gegabah dalam 
menjatuhkan qishash terhadq> mereka (para pembunuh Utsman), maka akan 
ada beberapa kabilah yang fanatik terhadap mereka, yang tentunya akan 
menimbulkan perang yang ketiga Oleh karena itu, AU melakukan penantian 
terhadap mereka sampai masalahnya jelas, bai’at terjadi, dan adanya 
permintaan dari para wali di majlis hukum, kemudian barulah pengadilan 
dilakukan secara benar. 

Tidak ada silang pend^at di kalangan ummat Islam bahwa seorang 




imam (pemimpin) boleh menangguhkan penjatuhan qi^bash, jika hal itu 


^TilTI I iTi 1 1 




Demikian pula yang berlaku kepada Thalhah dan Az-Zubair. Sesungguhnya 
kedua orang ini tidak mencopot Ali dari kepemin^inan dan mereka pun tidak 
pula men entang nya dalam hal keberagamaannya. Akan tehpi keduanya hanya 
beipend£patbahwamemulai(kqpanimpinanAli)daigan monbunuh orang- 
orang yang membunuh Utsman adalah suatu perkara yang lebih baik.” 


Menurut saya (Al Quithubi), ini adalah pendapat tentang sebab 
teijadinya peperangan di antara mereka (Ah di satu sisi, dan Thalhah dan 
Zubair di sisi yang lain). Namun kalangan ulama terkemuka mengatakan 
bahwa, pertempuran mereka yang teijadi di Bashrah berlangsung taiq>a ada 
niatan imtuk berperang, akan tetapi pertempuran itu teijadi secara spontan, 
dan masing - masing pihak hanya berusaha untuk membela diri dari kelon^k 
yang lain. Sebab m^ka mendu^bahwa kelompok yang lain telah melakukan 
pengkhianatan. Semula semuanya sudah tersusim dengan rapi di antara 
mereka, perdamaian sudah teij adi, dan mereka sudah berpisah dengan penuh 
keridhaan. Lalu kelompok yang membunuh Utsman khawatir akan dihukum 
dan dijatuhi sanksi, s ehingga moekapun berkumpul, melakukan musyawarah, 
dan berbeda pendapat. 

Setelah itu mereka sepakat bahwa mereka akan terbagi menjadi 
dua kelompok, dan mereka memulai pertempuran dengan melakukan tipu 
daya di kedua belah pasukan. Tugas dan bagian mereka masing-masing prm 
berbeda, dimana kelompok yang berada di pasukan Ali akan berteriak: 
Thalhah dan Zubair telah melakukan pengkhianatan, sementara kelompok 
yang berada di pasukan Thalhah dan Zubair berteriak: Ali telah melakukan 
pengkhinatan. Lalu terjadilah apa yang sudah mereka rencanakan dan 
peperangan pun meletus. Oleh karena itu masing-masing kelompok berusaha 
menghalau tipu daya yang diarahkan kq)ada dirinya dan upaya pembunuhan 




atas dirinya. 

Ini merupakan tindakan yang boiar dari kedua kelompok tersd^ut, 
sekaligus merupakan ketaatan kepada Allah. Sehab pq)erangan telah tegadi, 
dan mempertahankan diri bagi kedua kelompok adalah dengan melakukan 
tindakan ini. hiilah pendapat yang shahih dan mas>iiur. Wcdlahu a ’lam. 

Kelima: Firman Allah Ta ’ala, 31 ^ 

^1 ja\ "Hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembalipada perintah Allah. ’’ Firman Allah ini mempakan 
perintah untuk berparang, dimana perintah ini mengandung hukum fardhu 
ki&yah. Artinya, jika ada sebagian orang yang melakukannya, maka gugurlah 
kew^iban ini dari orang lain. 


Oleh karoiaitu ada sdcelonpok sahabatyangpemahmoigundmkan 
diri dari kewajiban ini, seperti Sa’d bin Abi Waqash, Abdullah bin Amr, 
Muhammad bin Maslamah, dan yang lairmya. Ali bin Abi Thalib pun 
membenarkan tindakanmerekaitu, sebab masing-masing individu dari mereka 
telah memberikan alasan yang d^at diterima. 


Diriwayatkan bahwa ketika Mu’ awiyah menerima kabar tersebut, 
dia memaki Sa’d karena tindakarmya itu. Mu’awiyah berkata kepada Sa’d, 
‘Engkau tidak termasuk orang yang mendamaikan kedua kelompok yang 
sedang berperang itu, dan engkai^iun bukan termasuk orang yang monoangi 
kelompok pemb angkang .” Sa’d berkata kepada Mu’awiyah, “Aku menyesal 
karena tidak turut sota dalam memoangi kelompok pembangkang.” Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa tidak semua orang wajib menebus q)a yang 
telah dilakukaimya. Sesungguhn>^ ^a yang dilakukan Sa’d itu merupakan 
sebuah tindakan yang berdasarkan kepada ijtihad dan pengamalan terhadap 
tuntutan agama. Wallahu a ’lam. 


Keenam: Firman Allah Ta ’ala, JjjSL, i 1 


"Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 



keadilan." Dan di antara keadilan dalam berdamai dengan mereka adalah: 
mereka tidak boleh dituntut karena sesuatu yang telah mereka lakukan, baik 
itu (penump ahan) darah ataupun (po'ampasan) harta. Sebab itu merupakan 
kerusakan yang disebabkan oleh sebuah takwil (pemahaman). Pasalnya, jika 
mereka dituntut, mereka tidak akan mau berdamai dan mereka prm akan 
terus-menmis membangkang. Tidak melakukan penuntutan ini mempakan 
sebuah dasar untuk kemaslahatan. 

Mayoritas umat berkata, “Sesimgguhnya hikmah Allah yang 
terkandrmg pada peperangan sahabat adalah adanya p^beritahuan dari 
m^eka tentang hukum-hukum memerangi orang-orang yang memiliki 
poiakwilan (pemahaman). Sebab hukum-hukum memerangi orang-orang yang 
musyrik telah dikehdiui dari sabda dan perbuatan Rasul.” 

Ketujuh : Jika sekelompok orang melakukan pembelotan terhadap 
pemimpin taiq)a didasari hujljah, maka sangpemimpinboleh memoungi ma^ 
dengan mengerahkan seluruh kaum muslimin, atau dengan jumlah yang dirasa 
cukup. 

Sebeliun memerangi mereka, sang pemimpin harus mengajak 
mereka untuk taat dan kembali ke jama’ah. Jika mereka enggan kembali 
dan berdamai, maka mereka boleh diperangi. Namim tawanan mereka 
tidak boleh dibunuh, pelarian dari kalangan mereka tidak boleh dikejar, 
orang-orang yang terluka dari kalangan mereka tidak boleh dibunuh, anak- 
anak mereka tidak boleh ditawan, dan harta-harta moreka prm tidak boleh 
dikuasai. 

Apabila orang yang adil membunuh orang yang zhalim atau 
sebaliknya, sementara dia adalah walinya, maka keduanya tidak dapat saling 
mewarisi, dan orang yang membunuh secara sengajapun tidak dq>at menjadi 
ahli waris walau bagaimana pun. 

Menurut satu pendapat, orang yang adil dapat menjadi ahli waris 





orang yang karena dianalogikan kqpada qishash. 

Keddapan: Apa yang diambil olehparapembangkang yang sudah 
bataubat itu, baik berupa nyawa atau pun harte, merdca tidak boleh dihukum/ 
dikenakan denda karena telah melakukan hal itu. 

Abu Hanifahbeikata, ‘*Ma:ekaharus dikenakan denda.” Asy-Syafi’i 
memiliki dua pendapat dalam hal ini. Alasan pendapat Abu Hanifah adalah, 
bahwa pengrusakan itu menq)akan pengrusakan yang disebabkan oleh suatu 
pelanggaran, sehingga harus dikenakan denda. 

Namun pendapat yang dipraktikan -menurut kami— dalam hal itu 
adalah, bahwa para sahabat tidak mengejar orang-orang yang melarikan diri, 
tidak m^bunuh orang-orang yang ^luka, tidakmembunuh orang-orang yang 
ditawan, dan tidak pula menjatuhkan denda atas nyawa maupun harta. Dan 
para sahabat adalah sosok yang harus menjadi teladan. 

Ibnu Umarbeikata, “Nabi SAWbersabda, ‘Wahai AbduUah, tahukah 
engkau bagaimanakah hukum Allah tentang orang-orang yang m embangkang 
dalam ayat ini?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. ’ Beliau 
bersabda, 'Tidak boleh membunuh yang terluka, tidak boleh membunuh 
tawanan, tidak boleh mengejar yang melarikan diri, dan tidak boleh 
membagi-bagikan harta rampasannya’ Jika harta itu masih ada, maka 
harta itu harus dikembalikan dalam bentuknya. Ini semua bagi orang yang 
melakukan p^belotan karena takwil/pemahaman yang melatarbelakangi/ 
meniboldikannya. 

Az-Zamakhsyari^® menuturkan dalam tafsirnya: “Jika kelompok 
pembangkang itu berjumlah sedikit, dimana mereka tidak mempunyai 
persenjataan, maka mereka harus membayar denda setelah mereka bertaubat 


” Uh.AlKasysyqf{AI\ 1 dan 12). 





dari tindakan kriminal yang telah mereka lakukan. jika jumlah mereka 

banyak, dimanamereka m^punyai pasukan dan persoijataan, maka mereka 
tidak hanis membayar dendakecuali menurut Muhammad binAlHasan. Sebab 
dia berfatwa bahwa denda wajib dijatuhkan kepada mereka, jika mereka 
bertaubat. 

Adapun tindakan kriminal yang te^adi sebelum adanya persatuan 
dan pembentukan pasukan, atau setelah mereka beipisah ketika perang sudah 
bo'akhir, tindakan kriminal itu harus dikenai denda, hii m^urut pendapat 
semua pihak. Dengan demikian, perintah untuk mendamaikan dengan adil 
yang terdapat pada firman Allah: i ‘Damaikanlah 

antara keduanya menurut keadilan,’ jika sesuai dengan pendapat 
Muhammad, adalah suatu hal yang jelas dan (kpat dipraktikan sesuai doigan 
la& 2 hnya saat diturunkan. 

Sedangjkan menurut pend^^at yang lainnya, firman Allah ditujukan 
imtuk kelompok pemban gkang yang belumlah sedikit. 

Adapim m^genai aipa yang mereka sebutkan bahwa yang menjadi 
tujuan adalah mendulangkan kedenddan dan memboangus kd^encian, bukan 
kriminal, hal itu tidak sesuai dengan q)ayang dpatintahkan, yaitu moiciptakan 
keadilan danmemelihara perdamaian.” 

Az-2^amaksyari^ berkata, “Jika engkau bertanyameng^akeadilan 
disandingkan dengan perintah m^damaikan yang kedua dan bukan dengan 
perintah m^damaikan yangpertama Saya jawab, sebab yang dimaksud dari 
peperangan di awal ayat adalah adanya dua kelompok pembangkang atau 
dua kelompok yang mempunyai syubhat yang saling berperang. 

Dalam hal ini, si^papun mereka itu, yang w^ib dilakukan oleh kaum 





muslimin adalah melakukan perdamaian tcAadap pihak-pihak yang berselisih 
dan menentoamkan keadaan dengan monperlihadcan kebenaran, membaikan 
nasihat yang baik, danmaighilangkan syubhat Kecuali jika keduakelon:qx>k 
ta^ebut bersikeras (pada pemban^angan atau syubhatnya), maka ketika 
itulah mereka wajib diperangi. 

Dalam hal ini, denda tidak diarahkan kepada mereka. Namun 
sesu ngg uhnya tidak d emikian. Jika salah satu dari kedua kelompok tersebut 
melakukan pembangkangan/mengingkari perjanjian, maka denda harus 
diarahkan karena dua hal yang telah disebutkan.” 

Kesembilan: Seandainya mereka menguasai suatu wilayah, 
kemudian merekamemungut zakat, menjatuhkan hukuman dan menet^kan 
hukum di kalangan mereka, maka zakat tidak boleh dikumpulkan rmtuk 
mereka. Hukuman tidak boleh ditegakan oleh mereka, tapi hukum-hukum 
mereka tidak boleh dibatalkan kecuali yang menyalahi Al Qur'an, Sunnah 
atau ijma, atau menyalahi hukum orang-orang yang adil dan orang-orang yang 
mengikuti sunnah. De mikianl ah yang dikatakan oleh Mutharif dan Ibnu Al 
Majsyun. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Semua itu tidak dibolehkan, walau 
bagaimanapun.” 

Diriwayatkan dari Ashbagh bahwa semua itu dibolehkan. Namun 


pendf^at Ibnu Al Qasim. P^d^rat inilah yang dikonukakanoldiAbuHani&h 
Sebab tindakan itu mempakan tindakan yang tidak benar dari orang-orang 
yang tidak berhak melakukannya, sehingga tidak dibolehkan, sd^agaimana 
mereka belum menjadi kelompok pembangkang. 

Dalam hal ini, dasar yang kami pegang adalah apa. yang telah kami 
sebutkan, yakni bahwapara sahabat tidak membawa seorang pun dari mereka 
ke meja hukum saat fitnah sudah hilang, pertikaian musnah karena adanya 




gencatan senjata, dan perdamaian tercipta. 

Ibnu Al Arabi^' berkata, ‘‘Menurut saya, pendq}at tersebut tidak 
tepat Sd)ab ketika fitnah sudah musnah, makapanin^inmaekamenq)akan 
sosok pemb ang k an g, sementara tidak ada seorang pun yang mengusiknya. 
Wallahu a ’lam*’ 

Kesepuluh: Tidak boldi moiisbatkan sebuah kesalahan yang sudah 
dipastikan kepada seorang sahabat pun, jika mereka semua melakukan ijtihad 
pada tindakan mereka, dan mereka pun hanya menghendaki Allah 'Azzawa 
Jalla. Bagi kita, mereka sonua adalah para pemimpin. 

Sementara kita telah diperintahkan rmtuk mengakhiri perselisihan 
moeka dan tidak menyebut moekakecuali dengan sebutan yang baik. Semua 
itu karena kemuliaan status sahabat, karena Nabi S AW melarang untuk 
memaki mereka, dan karena Allah pun telah mengampuni mereka dan 
memberitahukan bahwa Dia telah meiidhai mereka. 

Selain itu, jugakarenaketaangan yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
melalui berbagai jalur, bahwa Thalhah adalah seorang syahid yang masih dapat 
begalan di muka bumi. Seandainyaperlawanan yang dilakukannya maiq)akan 
sebuah kemaksiatan, maka dia tidak akan menjadi seorang syahid karena 
terbunuh dalam pertempuran itu. Demikian pula, jika perlawanan yang 
dilakukannya itu menq)akan sebuah kdkeliruan dalam melakukan penakwilan 
dan kecerobohan terhadap kewajiban, (maka dia pun tidak akan menjadi 
seorang syahid^. Sebab status ^nahid itu hanya aksoi diperoleh dengan terbunuh 
dalam melakukan sebuah ketaatan. Oleh karena itu, masalah mo^a itu harus 
ditafsirkan sesuai dengan r^rayang sudah kami jelaskan. 

Di antara bukti yang menunjukkan atas hal itu adalah riwayat sah 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1722). 




dan populer, yang menyatakan bahwa orang yang membunuh Zubair akan 
masuk neraka. Juga ucapan seorang periwayat: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Gembirakanlah pembunuh Ibnu Shafiyyah 
dengan neraka' 

Jika d^nikian, maka dapat ditetapkan bahwa Thalhah dan Zubair 
bukanlah pelaku maksiat dan bukan pula orang yang melakukan perbuatan 
dosa, karena telah melakukan peperangan itu. Sebab jika mereka adalah 
orang yang bermaksiat dan melakukan perbuatan dosa, maka Nabi SAW 
tidak akan m^gatakan bahwa Thalhah adalah seorang syahid, dan beliau 
pun tidak akan memberitahukan bahwaponbunuh Zubair akan masuk noiaka. 

Jika d emikian, maka perbiiatan m^eka itu tidak dapat membuat 
mereka menjadi orang 3 'ang pantas dilaknat, tidak dapat membuat mereka 
menjadi orang 3 ^g fasik, dan tidak dapat membatalkan keutamaan, jihad, 
serta keagimgan sumbangsih mereka dalam agama Islam. 


Sebagian dari mereka (sahabat) pernah ditanya tentang darah yang 
pernah tertumpahkan di antara mereka. Orang yang ditanya itu menjawab. 



‘Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan 
bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan diminta 
pertanggunganjawab tentang apa yang telah mereka kerjakan. ’ (Qs. Al 
Baqarah[2]: 141) 

Sd>agian dari merekapun pernah ditanya tentang hal itu, lalu orang 
3 ^g ditanya itu menjawab, 'Itu adalah darah, yang Allah telah menyucikan 
tanganku darinya. Maka aku tidak akan menodai lidahku dengan darah itu.” 


Hadits itu dicantumkan oleh As-Suyutfai dalam Al Jami’ Al Kabir (2/854) dari 
riwayat Thabrani, dari hadits Amru bin Ash. Hadits itu juga terdapat dahmMaJma ’Az- 
Zawaa ‘id {61291) dari Amra bin Ash, namun redaksinya agak sedikit berbeda. 



[Surah Al Hujuurat 





Maksudnya, dia berusaha men^iindari jatuh ke dalam sebuah kesalahan dan 
penetq)an status hukum yangkelim atas sebagian dari m^idca. Sd^abmungikin 
saja dia tidak menet^kan status hukum yang benar terhadap mereka dalam 
masalah ita 

Ibnu Faiuak dan sebagian dari kalangan sahabat kami (madzhab 
Maliki) berkata, “Sesungguhnya perselisihan yang pernah tegadi di antara 
para sahabat itu seperti perselisihan yangpemah teijadi di antara Yusuf dan 
saudara-saudaranya, dimanahal itu tidak menydsabkan saudara-saudara Yusuf 
keluar dari status walin>^ dan tidak pula menyebabkan Yusuf keluar dari 
status seorangNabi. Demikian pula dengan apa yang teijadi di antara para 
sahabat.” 

Al Muhasibi berkata, “Adapun darah-darah (yang telah 
tertumpahkan) itu, sesungguhnya sulit bagi kami imtuk mengemukakan 
pendapat tentangnya, hanya karena perbedaan pendapat mereka.” 

Hasan Al Bashri pernah ditanya tentang peperangan mereka. Dia 
menjawab, ‘Teristiwa itu dihadiri oleh para sahabat Muhammad, sementara 
kita tidak men^adirin>^ Mereka mengetahui peristiwa itu, sementara kita 
tidak mengetahuin>n. Apabila mereka sepakat, maka kita harus mengikuti 
(mereka). Tapi jika mereka berbeda pendapat, maka kita harus bersikap 
tawaquf (m^yonhkan semuanya kepada Allah).” 

Al Muhasibi berkata, *Xami pun monilild pendapat seperti penck^at 
Hasan. Kami tahu bahwa mereka (para sahabat) lebih tahu dari pada kami 
atas ^a yang tegadi di antara mereka, dan kami wajib mengikuti apa yang 
mereka sq)akati, namun kami harus menyerahkan (semuanya kepada Allah) 
saat mereka berbeda pendapat. Kami tidak boleh m^buat opini dari kami. 
Kita tahu bahwa mereka melakukan ijtihad dan mereka hanya menghendaki 
Allah ‘AzzawaJalla. Sebab mereka bukanlah omng-orang>nng disangsikan 
dalam agama” Marilah kita memohon taufik k^iada Allah. 




Firman Allah: 



“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat. ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 10) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, o1^1 “Orang-orang 

beriman itu sesungguhnya bersaudara, ” yakni dalam agama dan 
kehormatan, bukan dalam nasab (garis keturunan). Oleh karena itu memmit 
satu pend^at, saudara seagama itu lebih kokoh daripada saudara dari garis 
keturunan. 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, diabokata, “Rasuliillah SAWbersabda, 
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‘Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian saling 
membenci, janganlah saling mencari-cari keburukan, janganlah 
kalian saling mencari-cari berita buruk atau mendengarkan 
aib orang, janganlah kalian saling menipu, dan jadilah kalian 




hamba Allah yang bersaudara^ 


Dalam sd)iiah riwayat dinyatakan: 


^ Vj ^Vj 1ljX«*Uo V 



“Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian saling 
menipu, janganlah kalian saling membenci, janganlah kalian 
saling memboikot, dan janganlah sebagian dari kalian menjual 
atas penjualan sebagian yang lain. Seorang muslim adalah 
saudara muslim (yang lain). Dia tidak boleh menzhaliminya, 
tidak boleh merendahkannya, dan tidak boleh pula 
menghinanya. Takwa itu adanya di sini," —beliau memberi 
isyarat ke d^ulanya, tiga kali.— “Bergantung keburukan diri 
seseorang, dia akan menghina saudaranya yang muslim. 
Setiap muslim atas muslim yang lainnya adalah haram: 
darahnya, hartanya dan kehormatannya. " Redaksi hadits ini milik 
Muslini 


Pada selain kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim terdapat 


^ HR. Al Bukbari pada pembahasan etika, bab: ^ 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka {kecurigaan)," 
dan Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturahmi, bab: 
Pengharaman Berprasangka, Saling Mencari-cari aib. Saling Berloniba-lomba, Saling 
Menipu, dan yang Laiimya. 






sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dimanadiabeikata, ‘*Nabi 
S AW bersabda. 


oJi? 
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“Seorang muslim adalah saudara muslim (yang lain). Dia tidak 
boleh menzhaliminya, tidak boleh mencelanya, tidak boleh 
menghinanya, tidak boleh meninggikan bangunan (atas 
bangunan)nya sehingga angin akan tertutup kecuali dengan 
izinnya, tidak boleh menyakitinya dengan asap periuknya kecuali 
dia menciduk satu cidukan untuknya, tidak boleh membeli 
buah-buahan untuk anak-anaknya, dimana anak-anaknya itu 
keluar dengan membawa buah-buahan itu kepada anak-anak 
tetangganya, namun anak-anaknya itu tidak memberikan buah- 
buahan itu sebagai makanan kepada anak-anak tetangganya. ” 


Setelah itu, beliau bersabda. 




“Peliharalah (yang demikian itu), dan tidak ada yang 
memelihara dari kalian kecuali hanya segelintir orang. ” 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, 1_pJL^S "Sebab itu 


damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu, 
yakni antara seti^ kaum muslimin yang berselisih. 


Menurut satu pendapat, antara kabilah Aus dan Khazraj 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 




Abu Ali beikata, “Yang dimaksud dengan kedua saudara itu adalah 
kedua kelompok. Sebab yang dikehendaki dari lafazh Tatsniyyah itu adalah 
yang banyak, seperti firman Allah Ta’ala, ‘(Tidak 

demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka. ’ (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 64) 

Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya, sebab itu damaikanlah antara 
semua (individu dari) kedua saudara(mu) itu. Dengan demikian, la&zh tersebut 
diperuntukan bagi semua orang. ” 

Ibnu Siiin, Nashr bin Ashim, Abu Al Aliyah, Al Jahdari dan Ya’qub 
membaca firman Allah itu dengan: ^ dengan huruf/a', yakni dengan 

kata yang berb^tuk jamak.^ Sementara Al Hasan membaca firman Allah itu 

1^1 Yang laitmya membaca firman Allah itu dengan: 

✓ 

yakni dengan menggunakan huruf ya', karena ia merupakan bentuk 
Tatsniyyah. 

Ketiga: Pada ayat ini dan juga ayat sebelumnya, terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa pembangkangan/pelanggaran terhadap perjanjian tidak 
m enghilangkan keim ana n. Sebab Allah menamai orang-orang yang melakukan 
perbuatan tersebut dengan saudara orang-orang yang beriman, padahal mereka 
adalah orang-orang yang memban^cang/melanggar peganjian. 

Al Harits bin Al A’war berkata, “Ali bin Abi Thalib —^yang 
menerakan sosok teladan— pernah ditanya tentang peperangan orang-orang 
yang membelot, baik itu dalam perang Jamalmaiq>unShifBn: ‘Apakahmoeka 
itu orang-orang 5 ^g Musyrik?’Ali menjawab, ‘Bukan, mereka justru dari 



dengan: 


^ Qira 'ah: ^ 1itu dicantumkan merupakan qira ‘ah Asyriyyah. Hal 

ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 175. 

Qira ‘ah Hasan itu dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam^^/ Kasysyaf{AI\2\, 
An-Nahhas is^sml’rab Al Qur'an (4/212), dan Abu Hayan dalaiaAlBahrAl Muhith 
(8/112), namun qira ‘ah tersebut bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




kemusyrikaiL’ Ditanyakan, 'Apakah mereka itu raang-oiang yang munafik?’ 
Ali menjawab, 'Bukan, sebab orang-orang yang munafik itu hanya sedikit 
mengingat Allah.'Ditanyakan kepadanya, 'Lalu, ^akah mereka itu?’Ali 
menjawab, 'Mereka adalah saudara-saudara kita yang membelot/ 
monban^cang^nelanggarpeganjian dengan kita’.” 


FlmianADah: 



**Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 
olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita- 
wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 
pftnggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk, Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang Udak bertobat^ maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim. ” (Qs. Al Hujuraat [49J : 11) 


Firman Allah Ta ’ala. 







^ U^- ^ orang-orang 

yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok- 
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok). ” 

Pada penggalan ayat ini dibahas empat masalah: 

Pertama: FirmanAllah Ta ’ala, 

i“i/a/ orang-orang yang beriman janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). ” Menurut satu 
pendapat, (maksudnya lebih baik) di sisiAnenurut Allah. 

■m. r . , •# .y 'f ■••••/» A ■•‘«■•N — <' 


Menurut satupaid^)at, (yang dimaksud dari firmanAllah): I ^ 

"Lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok)," adalah karena dia telah 
memiliki akidah dan telah memeluk agama Islam di dalam hatinya. 


As-Sukhriyyah adalah Al Istihza ‘ (olok-olokan). (Dikatakan): 
Sakhartu minhu (aku mengolok-oloknya), Askhuru Syakharan 
Musyakhiran dan Sukhran. Abu Zaid meriwayatkan: "Sakhartu bihi (Aku 
mengolok-oloknya), dan Itu (ungkapan Sakhartu bihi) merupakan yang 
terburuk dari dua dialek {sakhartu minhu dzasakhartu bihi).” 


Namun Al Akhfasy berkata, “(Dikatakar^; Sakhartu minhu (Aku 
mengolok-oloknya) dan Sakhartu bihi (aku mengolok-oloknya), Dhahaktu 
Minhu (Aku menertawakannya) dan Dhahaktu bihi (aku 
menertawakannya), Hazi'tu minhu (aku mengejeknya) 6mHazi'tu bihi 
(aku mengejeknya). Semua ungkapan itu boleh luituk diungkapkan. 
Bentuk isim dari kata keija tersebut adalah As-Sukhriyyah dan As- 


Sukhri. FirmanAllah (berikut ini) boleh dibaca dengan kedua kata tersebut: 
i^aju. (*44a*j 'Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 




sebagian yang lain. ’(Qs. Az-Zuldiraf[43]; 32).” Hal itu sudah dibahas pada 
pembahasan terdahulu. 

Kedua: Teijadi beda paid£q)at mengenai sebab turunnya ayat ini. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan pada Tsabit bin Qais bin 
Syamas yangmen:q>unyai gangguanp^engatan di telinganya. Apabilamereka 
mendahuluinya datang ke majlis Nabi SAW, maka para sahabat pun selalu 
memberikan tempat untuknya ketika dia datang, agar dia dapat duduk di 
samping beliau, sehingga dia (hpat mendegar jpa yang beliau katakan. 

Suatu hari Tsabit datang saat shalat Shubuh bersama Nabi SAW 
sudah berlan g s ung satu rakaat. Ketika Nabi SAW selesai shalat, maka para 
sahabat pim mengambil tempat duduknya di majlis itu. Masing-masing orang 
menempati tempat duduknya dan tidak mau beralih dari sana, sehingga tak 
ada seorang pun yang mau memberikan tempat untuk orang lain. Akibatnya, 
orang yang tidak menemukan tempat duduk terpaksa harus berdiri. 

Ketika Tsabit telah menyelesaikan shalatnya, dia melangkahi leher 
orang-orang dan b^ata, ‘Lapangkanlah, lapangkanlah.’ Mereka kemudian 
memberikan kel^angan padanya, hingga dia sampai di dekat Nabi SAW. 
Namun antara dia dan Nabi SAW masih terhalang oleh seseorang. Tsabit 
konudian berkata kepada orang itu, ‘Lapangkanlah. ’ Orang itu menjawab, 
‘Engkau telah menemukan tempat duduk, maka duduklah ea^cau.’ Tsabit 
duduk di belakang orang itu dalam keadaan yang kesal. Dia bertanya, ‘Siq>a 
orang ini?’ Para sahabat menjawab, ‘Fulan.’ Tsabit berkata, ‘Oh, anak si 
fiilanah?’ Tsabit mengejek orang itu doigan ungkapan t0:sebut Maksudnya, 
apa statusnya pada masa jahiliyah. Orang itu pun menjadi malu, lalu turunlah 
ayat ini.” 

Adh-Dhahak mengatakan bahwa ayat ini ditiuunkan pada utusan 
Bani Tamim yang sudah dijelaskan di awal surah. Ketika mereka melihat 
keadaan para sahabat yang miskin seperti Ammar, Khabab, Ibnu Fahirah, 







Bilal, Shuhaib, Salman, Salim budak Abu Hudzaifah, dan yang lainnya, maka 
mereka pun mengejek orang-orang itu. Maka turunlah ayat ini tentang orang- 
orang yang beriman dari orang-orang itu. 

Mujahid berkata, “Olok-olokan tersebut adalah olok-olokan orang 
kaya terhad^ orang miskin.” 

Ibnu Zaid berkata, “Janganlah orang-orang yang dosanya ditutupi 
oleh Allah mengolok-olok orang-orang yang dosanya dinampakan oleh Allah. 
Karena boleh jadi penampakan dosa-dosanya di alam dunia itu mempakan 
hal yang lebih baik baginya di akhirat kelak.” 

Maiurut satu pendapat, ayat ini dihirunkan tentang Ikrimah bin Abi 
Jahl, saat dia tiba di Madinah dalam keadaan telah memeluk agama Islam. 
Saat itu, q}abilakaum muslim melihatnya, maka mereka pun berkata, “(Dia) 
anakFir'aunummat ini.” Ikrimahmaagadukanhal itukepada Rasulullah SAW, 
k^udian turunlah ayat ini. 

Secara global, seyogyanya seseorang tidak berani mengolok-olok 
seseorang lainnya yang keadaannya terlihat menprilmtinkan, atau mempunyai 
cacat di tubuhnya, atau tidak pintar dalam berkomunikasi dengannya Sebab 
boleh jadi orang itu lebih tulus perasaannya dan lebih suci hatinya dari pada 
orang yang keadaann}^ berlawanan dengannya Dengan demikian, dia telah 
menzhalimi diri sendiri, karena telah men^iina orang >^gdimuliakanAllah 
dan merendahkan orang yang diagungkan AUah. 

Sesungguhnya para sahabat sangat memelihara diri mereka dari 
perbuatan yang demikian itu. Sampai-sampai diriwayatkan bahwa Amru bin 
Syurahbil berkata, “Jika aku melihat seseorang menyusui anak anjing, 
kemudian aku menoiawakarmya, maka aku khawatir diriku akan melakukan 
apa )^g dilakukannya.” Dari AbduUah bin Mas’ud diriwayatkan: “Musibah 
itu disebabkan oleh uc^an. Jika aku mengolok-olok anjing, aku merasa takut 
akan berubah menjadi anjing.” 




0 ^ 
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Lafazh menurut bahasa, adalah ditujukan untuk kaum laki-laki 
sjga Zuhairbo'kata, 



“Saya tidak tahu, dan kelak saya menduga akan tahu: 

Apakah Qaum itu penunggu benteng (kaum laki-laki) ataukah kaum 

perempuan. ’’ 

Para penunggu benteng itu dinamakan kaum, sebab merekalah yang 
berdiri (di sana) beserta para poiyeru mereka pada saat yang sulit. 

Menurut satu pend^^at, la&zh adalah jamak lafa^ (orang 

yang b^diri), yang kemudian digunakan untuk menyebut seti^ jama’ah, 

0 ^ 

meskipun mo'eka itu tidak sedang berdiri. Lafazh juga dapat mencakup 
kaum perempuan melalui j alur majaz. Penj elasan mengenai hal ini sudah 
dip^arkan pada pembahasan surah Al Baqarah.^ 

Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, ^ J ^ ^ 

siU “Dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita 
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari wanita (yang mengolok-olok). ” Allah menyebutkan kaum 
perempuan secara khusus, karena pengolok-olokan itu sering dilakukan oleh 
mereka. Allah Ta 'ala bofirman, Jj bj “Sesungguhnya 

Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. ’’ (Qs. Nuh [71]: 1). Perlu 
diketahui bahwa lafazh qaum pada firman Allah ini mencakup semua orang 
(laki-laki dan perempuan). 

Para mufassir betkata, “Ayat ini diturunkan tentang dua orang istri 
Nabi SAW yangmaigolok-olokUmmu salamah. Pasalnya Ummu Salamah 


^ Lih. Tafsir surah Al Bagarah, ayat 54. 




mengikat kedua bagian tengah (tubuh)nya dengan Sabibah, yaitu kain putih. 
Sesuatu yang seperti Sabiibah adalah Sab. Setelah itu, dia menjuluikan ujung 
kain putih itu ke bagian belakang tubuhnya, sehingga dia moiarik-nariknya. 
Aisy^ kemudian berkata kq}adaHa&hah, ‘Lihatlah apa yang ditariknya di 
belakangnya. Itu seperti lidah anjing’.Inilah olok-olok kedua orang istri 
Nabi S AW tersebut. 


Anas dan Ibnu Zaid, “Ayat ini diturunkan tentang istri Nabi yang 
mengejek Ummu Salamah karena (posturnya) yang pendek.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan pada Aisyah yang 
memberi isyarat dengan tangaimyakepadaUmmu Salamah, (seolah-olah dia 
mengatakan); “Wahai Nabi Allah, sesimgguhnya dia itu pendek.”^ 

Ikrimah mengutip dari Ibnu Abbas: “Sesungguhnya Shafiyah binti 
Hay bin Akhthab datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnyaperetrpuan-perempuan itu mengejekku, dan merdca 
mengatakan kepadaku: “Wahai wanita Yahudi anak perempuan orang-orang 
Yahudi.’” Rasulullah SAW kemudian bersabda, Mengapa engkau tidak 
katakan: “Sesungguhnya ayahku adalah Harun, pamanku adalah Musa, 
dan suamiku adalah Muhammad Allah kemudian menurunkan ayat ini.”'*® 


Keempat: Dalam Shahih At-Hrmidzi terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah. Aisyah berkata, “Aku memeragakan perbuatan 
seseorang kepada Nabi SAW, lalu beliau bertanya tentang apa yzng 
membuatku inginmenirukanpertruatan orang itu, dan bahwa aku (melakukan) 
inidanitu.Akukemudianberkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Shafiyah 
adalah seorang wanita yang anu..’.” Ai^ah memberi isyarat dengan tangannya 


Lih.>4jZ>aZ>y4«-M<z«/karyaAIWahidi,h. 29A6znAlBahrAlMuhithtZlWZ). 
^ Ibid. 

Ibid. 
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seperti ini. Maksudnya, Shafiyyah adalah wanita yang pendek. Beliau 
kemudian bemabda, Sesungguhnya engkau telah mengatakan sebuah 
perkataan yang jika dicampurkan ke laut, niscaya ia akan 
mengeruhkannya^'^^ 

Dalam Shahih Al Bukhari teid^at sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Zam’ah. Abdullah berkata, ‘‘Rasulullah SAW melarang 
seseorang menertawakan apa yang keluar dari dalam tubuh. Beliau bersabda, 
“Mengq}a salah seorang dari kahan mmukul istrinya seperti memukul kuda 
pejantan, kemudian dia memeluk istrinya itu.”^‘ 

Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 





‘Sesungguhnya Allah itu tidak memandang rupa dan harta 
kalian, akan tetapi Dia memandang hati dan amal perbuatan 
kalian\”^^ 


Hadits itu mempakan hadits yang agung. Jika berdasarkan kepada 
hadits itu, maka seseorang tidak dapat menetapkan aib seseorang lainnya, 
saat diamelihatnyamelakukan ketaatan ataumelakukanpaiyimpangan. Sdiab 
boleh jadi orang yang suka mengejakan perbuatan baik, namim karena Allah 
m^getahui bahwa di dalam hatinya ada si&t tercela, maka perbuatan baiknya 
itu menjadi tidak sah karena adanya sifat yang tercela itu. 


HR. Abu Daud pada pembahasan etika, no: 35, At-Tinnidzi pada pembahasan 
kiamat, bab: 51, dan Ahmad dsiamAlMusnad (6/189). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: 43. 

^ HR. Muslim pada pembahasan berbakti, bab: Haram Menzhalimi dan Merendahkan 
Seorang Muslim (4/1987). 





Boleh jadi pula orang yang kita lihat siika melakukan dosa dan 
kemaksiatan, namun karena Allah mongetahui bahwa di dalam hatinya adalah 
sifat yang terpuji, maka Allah pun m^gampuni dosa-dosanya. Dengan 
demikian, amaliyah hanyalah sebuah tanda yang bersifat tak-pasti, bukan dalil 
yang bersifat pasti. 

Berdasarkan kepada hal itu, kita tidak boleh berlebihan dalam 
memuliakan orang yang kita lihat melakukan peibuatan shalih, juga tidak boldb 
menghina seorang muslim yang kita lihat suka mengejakan perbuatan yang 
buruk. Dalam hal ini, yang harus direndahkan dan dicela itu adalah sifat 
buruknya dan bukan orangnya. Roumgkanlah hal ini, sebab ini merupakan 
hipotesa yang detil. Kepada Aliahlah kitamemohon taufik. 

Firman Allah Ta ‘ala, ^ y. f “Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri. ” 


Dalam penggalan ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ‘ala, y. f 1 , h “Dan janganlah 

kamu mencela dirimu sendiri. “ Al-Lamz adalah Al ‘Aib (cela). Kata ini 
sudah dijelaskan ketika membahas firman Allah Ta ‘ala: 

(p-i5 jl^T j “Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat. “ (Qs. At-Taubah [9]: 54) 


Ath-Thabari berkata, “Al-Lamz dapat dilakukan dengan tangan, 
mata, lidah dan isyarat. Sedanghan^^/ Hamz hanya dapat dilakukan dengan 
lidah.” 


Ayat ini seperti firman Allah Ta ‘ala, \-J^ “Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 29). Maksudnya, 
janganlah sebagian dari kalian membimuh sebagian yang lain. Sebab orang- 
orang yang beriman itu seperti jiwa yang satu, hingga membunuh saudaranya 
sama dengan membimuh dirinya sendiri. Juga seperti firman Allah Ta ‘ala. 




Jl ^ ^ w ^ 

“Hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninyayang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri.'* (Qs. 
An-Nuur [24]: 61). Maksudnya, (hendaklah) sebagian dari kamu (m^beri 
salam) kepada sebagian yang lain. Makna firman Allah tersebut adalah: 
janganlah sebagian dari kalian mencela sebagian yang lain. 

Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan Sa’ad bin Jubair mengatakan 
(bahwa makna firman Allah tersdrut adalah): janganlah sebagian dari kalian 
memfitnah sebagian yang lain. 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): 
janganlah sebagian dari kalian melaknat sebagian yang laiiL” 

Firman Allah torsebut dibaca pula draigan: i -yakni dengan 

dhamah (huruf ta 

Pada firman Allah: l^l.^l,terdapatperingatan bahwa orangyang 
berakal itu tidak akan mencela diri sendiri. Maka tidak sepantasnya dia 
mencela orang lain, sebab orang lain itu seperti dirinya sendiri. Rasulullah 
SAW bersabda. 
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“Orang-orang yang beriman itu seperti tubuh yang satu, jika 
ada satu anggota tubuh yang mengeluh sakit, maka seluruh 
anggota tubuh akan merasakan dengan tidak dapat tidur dan 
demam. 


Qira 'ah ini termasuk qira 'ah Asyriyyah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Tagrib 
An-Nasyr,h. 120. 

^ Hadits dengan redaksi yang sedikit berbeda, diriwayatkan oleh Muslim pada 
pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim, bab: Saling Menyayangi 
Orang-orang yang Beriman. 




Bakr bin AbduUah Al Muzani betkata, “Jika engkau hendak melihat 
semua cela, maka renungkanlah orang yang sangat banyak celanya. 
Sesungg uhny a orang-orang akan mencela(nya) karena kelebihan cela (aib) 
yang ada padanya.” 

RasuluUah S AW bersabda. 


^ ^ ^ m ^ m m 
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“Salah seorang dari kalian dapat melihat kotoran yang ada di 
mata saudaranya, namun dia tidak dapat melihat marjan di 


matanya. 


"S5 


Menurut satu pendapat, di antara kebahagiaan seseorang adalah 
jika dia sibuk dengan aib dirinya bukan den^in aib onoig lain. 

Penyair berkata. 
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“Jika seseorang berakal dan wara 
apakah kewara ’annya itu akan menyibukannya dari aib dirinya. 

Seperti orang yang salat disibukan, 

oleh rasa sakit dirinya (Sehingga ia tidak dapat merasakan) rasa sakit 

manusia seluruhnya. ” 

Penyair yang lain berkata. 
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Hadits tersebut dicantumkan oleh Abu Na’im dalamy4 /Hilliyah dari Abu Hurairah 
{KanzAl Ummal 16/117). 




^'‘Jangan sekali-kali engkau membuka aurat orang yang telah mereka 

tutupi. 

Sebab Allah akan membuka penutup auratmu. 


Sebutkanlah kebaikan yang ada pada mereka, jika mereka 

menyebutkan. 

Dan janganlah engkau mencela seseorang dari mereka dengan 

mulutmu. ” 

Kedua: FkmanAllah Ta ’ala, . 'Jj “Danjanganlah 

kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. ” An-nabaz 
adalah al-laqab (panggilan, julukan, gelar). Boituk jamaknya adalah al 
algaab. Adapun an-nabz, ia adalah bentuk Mashdar. En^au berkata: 
Nabazahu yanbazuhu nabzan (dia menjulukinya), yakni menjulukinya. 
Engkau berkata: Fulaanunyanbazu bi ash-shibyaan (fulan menjuluki anak- 
anak), yakni menjuluki mereka. Kata tersebut dapat diberikan tasydid guna 
menunjukkan makna banyak. 


Menurut satu pend^at, an-nabaz dan an-nabz adalah julukan yang 
buruk. Adapim makna tanaabazuu bi al algaab adalah satu sama lain saling 
memanggil daiganpa nggg ilan yang buruk. 


Dalam Sunan At-Urmidzi terd^t sd)uah hadits yang diriwayatkan 
dari Abu JahiiahbinAdh-Dhahak,diabakata, “Seseorang dari kami menq)uiiyai 
dua atau tiga nama, konudian dia dipanggil dengan sd^agian nama itu, sdiin^ 
mun^dns^*adiaakantidaksenang.Makaturunlah^^ini: . .al yf.l.pfn mi 


Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
huruA:’.” At-'nrmidzi berkata, **Hadits ini adalah hadits Abu Jabirah ini 

adalah saudara Tsabit bin Adh-Dhahak bin Khalifah Al Anshari. Sedangkan 
Abu Zaid Sa’id bin Ar-Rubai’ adalah seorang yang tsiggahF 


Dalam kitab Abu Daud juga terck^at sdruah hadits yang diriwayatkan 




dari Abu Jabirahbin Adh-Dhahak, dia berkata, “Kepada kamilah ayat ini 
diturunkan, yakni pada Bani Salamah: J1*ifj 
jbu ‘Danjanganlah kamu panggil memangui dengan gelar-gelar 

% 

yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk 
sesudah iwaw’.” Abu Jabiiah berkata, “Rasulullah SAW datang kq)ada kami, 
sementara tidak seorang pun dari kami kecuali dia mempimyai dua atau tiga 
nama, kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Fulanu’Mereka berkata, 
‘Apa yang en^raukatakan,^'^ wahai Rasulullah? Sesun^phnya dia akan marah 
(biladipanggil)dengannamaitu.’Makaturunlahayatini: ■_ ■ ; 

‘Dan Janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk’ Ini pendapat yang pertama. 

Adapun pendapat yang kedua, Al Hasan dan Mujahid berkata, 
“Seseorang mencela (seseorang lainnya) setelah masuk Islam dengan 
kekufurannya: ‘Wahai Yahudi,’ ‘Wahai Nadirani’, sehingga turunlah ayat ini.” 
Hal itu pun diriwayatican dari Qatadah, Abu Al Aliyah dan Ikrimah. Qatadah 
berkata, “Itu adalah ucapan seseorang kepada seseorang lainnya: ‘Wahai 
Fasik, wahai Munafik’Hal itu pun dikemukakan oleh Mujahid dan juga Al 
Hasan. 


“Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman.” Maksudnya, betapa buruk jika 
seseorang disebut kafir atau pezina setelah dia masuk Islam dan bertobat. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 

Menurut satu pend^at, makna firman Allah tersebut adalah: bahwa 
orang yang me mang gil saudaranya dengan panggilan yangburuk dan meng^lok- 
oloknya adalah orang yang fasik. 

Pendapat yang shahih (dalam masalah ini adalah pendapat yang 


Maksud dari ucapan ini adalah diam/jangan panggil dengan panggilan itu. 





menyatakan bahwa malcna jBiman Allah itu adalah tentang orang yang bericata 
kepada saudaranya: ‘^ahai Kafir.” Sebab salah seorang dari keduanya telah 
mengakui hal itu (kafir), jika memang orang yang dipanggil itu sq)erti yang 
dikatakannya Tq>i jika tidak, malmpanggilan itu (kafirjkonbah kepada orang 
yang mengatakannya” 

Dengan demikian, barangsitpa yang melakukan apa. yang dilarang 
oleh Allah yaitu moigolok-olok, mencela, dan m emangg il dengan p anggilan 
yang bumk, maka dia adalah orang yang dan hal itu moipikan tindakan 

yang tidak dibolehkan. 

Diriwayatkan bahwa Abu Dzar ada di ddcat Nabi SAW kemudian 
seseorang menoitangnya. Abu Dzarbeikata kepada orang itu, ^‘Wahai anak 
orang Yahudi.” Nabi SAW bersabda, **Iidak terlihat merah dan hitam di sini. 
Engkau tidaklah lebih baik darinya,” maksudnya (kecuali) karena ketakwaan. 
Lalu turunlah ayat: .st ^f. IjjiLS Yj "Dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. ’’ 


Ibnu Abbas berkata, “Panggil-memanggil dengan panggilan 
yang buruk adalah jika seseorang melakukan kebaikan, kemudian dia 
bertobat. Dalam hal ini, Allah melarang untuk mencela (seseorang) den gan 
apa yang telah dia kenakan.” Hal itu ditunjukan oleh hadits yang diriway atkan^ 
bahwa Nabi SAW bersabda. 
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^ Hadits ini dicantumkan oleh Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: Orang yang 
Mengkafirkan Saudaranya Tanpa Penakwilan, maka Dia adalah seperti yang 
Dikatakannya, juga Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda pada pembahasan 
iman, bab; Penjelasan Kondisi Orang yang Berkata kepada Saudaranya yang Muslim: 
“Wahai Kafir,” 1/79, juga At-Tinnidzi pada pembahasan iman, bab; 16, Malik pada 
pembahasan bicara, bab: Pembicaraan yang Dimakruhkan, (2/984), serta Ahmad dalam 
Al Musnad (2/18). 




“Barangsiapa yang mencela seorang muhnin karena dosa yang 
dia telah bertobat darinya, maka adalah hak Allah untuk 
mengujinya dengan dosa tersebut dan menghancurkannya 
karena dosa tersebut di dunia dan akhirat. 

Ketiga: Ada yang dikecualikan dari larangan panggil-memanggil 
dengan p anggilan huruk, yaitu panggilan yang sudah biasa digunakan, seperti 
pincang dan bungkuk, dan orang yang dipanggil dengan panggilan ini tidak 
m^punyai kemampuan untuk lepas dari apa yang dipanggilkan kepadanya. 
Hal itu dibolehkan oleh ummat Islam dan telah disetujui oleh para penganut 
agama 

Ibnu Al Arabi berkata, “Demi Allah, sesimgguhn>^ perkara yang 
tidak saya sukai, yang termasuk ke dalam hal tersebut, telah teijadi di dalam 
kitab-kitab mereka, dimana perkara ini menimpa Shalih.” Dia membaca 
Kharzah menjadi/ozoraA (5j sehingga dia pun dipanggil dengan 

p anggilan .Jazarah itu. Danikian pula panggilan mereka terhad^ Muhammad 
bin Sulaiman Al Khadrami; Mathiin (orang yang j atuh ke tanah), karena dia 
teijatuh ke tanah. Juga panggilan-panggilan lainnya yang banyak dilakukan 
oleh k alangan ulama Muta’akhirin, yang menurut saya tidak diperbolehkan 
dalamagama MusabinAlibinRabahAlMashri pernah berkata, ^Saya tidak 
membolehkan seseorang mentashghirkan nama ayah saya, sementara yang 


Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh At-Tmnidzi pada pembahasan sifat kiamat 
(4/661, no: 3505). 

Dia adalah Shalih bin Muhammad bin Umar bin Habib bin Hasan, sosok yang 
dikuniyahi dengan Abu Ali, dan yang dilaqabi/juluki/dipanggil dengan Jazarah. Dia 
adalah seorang hafizh, imam hadits, dan juga orang yang menjadi rujukan dalam ilmu 
atsar dan mengetahui periwayatan hadits. Diriwayatkan bahwa dia membacakan hadits 
kepada Ali Muhammad bin Yahya Az>Zahriyat. Ketika dia sampai pada hadits Aisyah, 
dimana dinyatakan bahwa Aisyah pernah meminta dijampi dari Kharazah, dia 
mengatakan: Jazarah (bukan Kharazah). Oleh karena itulah dia dijuluki/dipanggil/ 
dilaqabi deng^ jazarah itu. Lih. Tarikh Baghdad (9/322). 






teiicenal untuk namanya adal^ ditashghiikan (Ulay), dengan dhamah huruf 
ain (dan bukan Ali).’Yang patut dijadikan pedoman dalam hal ini, bahwa 
seti^ panggilan yang tidak disiikai oleh seseorang, maka jika dia dipanggil 
dengan panggilan yang tidak disukainya itu, maka hal itu tidak dibolehkan, 
karena akan menyakiti (yang dipanggilnya). Wallahu a ’lam” 

Menurut saya (Al Quit]iubQ, oleh karraia itu Al Bukhaii membuat 
sebuah bab pada pembahasan etika di dalam kitab AlJami’Ash-Shahih, 
yaitu bab: Panggilan yang Boleh Digunakan untuk MemanggU Orang, Seperti 
Ucq)an Mereka: ath-thawiU (si jangkung) dan cd gashiir (si pendek). Namun 
lidak Dimaksudkan untuk Men^iina Seseorang. Al Buldiati berkata, **Nabi 
SAW bersabda. Apa yang Dikatakan Dzul Yadain (Pemilik Dua 
Tangany:^ 

Abu Abdillah bin Khuwaizimandad berkata, “Ayat ini mencakup 
larangan untuk memanggil manusia dengan panggilan yang tidak disukainya. 
Tapi dibolehkan memanggil mereka dengan panggilan yang disukainya. 
Tidakkah ^gkau melihat bahwa Nabi SAW metyulukiUmar dengan Al Faruq, 


Dzu Syahadatain, Abu Hurairah dengan Dzu Syimalain dan Dzul Yadain, dan 
yanglairmya.” 


Az-Zamakhsyari''* berkata, “Diriwayatkan daii Nabi SAW: 


4 ! jic-t -it 4^' y y- y 

^ ^ ^ ^ ^ 


‘Di antara kewajiban seorang mukmin atas mukmin (yang lain) 
adalah memanggilnya dengan nama yang paling disukainya. 


“ Nama orang yang dijuluki dengan Dzul Yadain adalah A / Khirbaaq, seorang lelaki 
Hijaz yang berasal dari Bani Sulaim. Biografinya terdapat dalam Al Ishabah (1/422 dan 
489) dan Al Isti ’ab dengan syarahnya (1/491). 
ljik.AlKasysyaf(4IU). 

“ Hadits ini dicantumkan olehAz-Zamakhsyari dzlamAlKasysyaf{AIA\). 






Oleh kar^a itu pemberian kuniyah termasuk perkara sunnah dan 
budi pekerti yang baik. Umar berkata, ‘Populerkanlahkuniyah, sd^ab iad^)at 
moijadi bahanpengingatAbuBakar dijuluki denganAlAtiq danAsh-Shiddiq, 
Umar dijuluki dengan Al Faruq, Hamzah dijuluki dengan AsaduUah, dan Khahd 
dijuluki dengan SaifuUah. Jarang sekali tokoh terkenal baik pada masajahiliyah 
maupun setelah Islam datang, yang tidak memiliki sebuah julukan. Julukan- 
julukan yang baik ini senantiasa hadir baik di kalangan bangsaArab marq>un 
Non Arab, saat mereka berkomunikasi maupun saat mereka melakukan 
korespondoisi, tanpa dapat diingkari.” 


Al Mawardi^ berkata, “Ad^unjulukan4>an^ilan yang disunnahkan 
dan dianggap baik, hal itu tidaklah dimakruhkan. Seb^ Rasulullah SAW sendiri 
menyiM beber^a orang sahabatnya dengan si&t-si&t yang kemudian menjadi 
(identitas) mereka, hanya karena mereka dijuluki (dengan sifet-sifet tersebut).” 


Menurut saya (Al QurthubO, ad^un julukan yang zhahimya tidak 
akan disukai, jikajulukan ini dimaksudkan sd^agai si&t bukan untuk mencela, 
hal itu banyak teqadi. AbduUahbin Al Mubarak panah ditanya tentang julukan 
untuk) beber^a: “Humaidyangjan^omg, Sulaiman yangrabun,Humaid yang 
pincang, dan Marwan yang kecil.” Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Jika 
aigkau hendak menyiladnya dan tidak hendak men^iinanya, itu tidak masalah” 

Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Sirjis, dia berkata, “Aku pernah melihat .^4/As/t/a' (yang 
botak) —-maksudnya Umar— mengecup Hajar Aswad.” Dalam sebuah 
riwayat dinyatakan: Al Ushaili ’ (yang sedikit botak).®^ 


^^hiih. Tafsir Al Mawardi (51333). 

^ HR. Muslim pada pembahasan haji, bab: Sunnah Mencium Hajar Aswad Saat 
Thawaf (2/925), dan Ibnu Majah pada pembahasan manasik. 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan barangsiapa yang tidak 

bertobat, " yakni dari peri>uatan memanggil doigan p anggilan yang menyakiti 
orang yang mendoigamya, o^ jU “Maka mereka itulah orang- 
orang yang zhalim, " terhadap diri mereka, karena mereka melakukan 
pohuatan yang terlarang. 


Firman Allah: 



“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. 

Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi 

Maha Penyayang. ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 12) 


Pada ayat ini dibahas sepuluh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 




prasangka. ” 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang dua orang 
sahabat Nabi SAWyang menggunjing seorang temannya. Peristiwa itubennula 
dari kebiasaan Nabi S AW saat melakukan perjalanan, dimana beliau selalu 
menggabungkan seorang lelaki miskin kq)ada doa orang lelaki kaya, dimana 
lelaki miskin ini bertugas untuk melayani memka. 


Dalam kasus ini, beliau k^udianmen^abrmgkan Sahnan kepada. 
dua orang lelaki. Suatu ketika, Salman lebih duhi pulang ke rumah, kemudian 
karena mengantuk maka dia tertidur tanpa sen^rat menyiapkan sesuatu untuk 
mereka. Mereka kemudian datang dan tidak menemukan makanan atau lauk. 
Mereka berkata kepada. Salman, “Pergilah, mintalah makanan dan lauk kepada 
Nabi SAW untuk kami.” Salman kemudian pergi (ke tempat Nabi). Nabi 
berkata kepadanya, ‘Tergilah engkau kepada Usamah bin Zaid, kat akanlah 
padanya, jika dia mempunyai sisa makanan, maka hendaklah dia 
memberikarmyapadamu.” 


Saat itu, Usamah adalah bendahara Rasulullah SAW. Salman 
kemudian pergi menemui Usamah. Usamah berkata, “Aku tidak mempunyai 
apapun.” Akhirnya, Salman kembali kepada kedua orang itu dan 
memberitahukan hal tersebut. Mereka berkata, “Sesungguhnya Usamah itu 
menpunyai sesuatu, tq}i dia itu kikir.” Selanjutnya, mereka mengutus Salman 
ke tempat sekelonpok sahabat, namun Salman pimtidakmenemukan ^^un 
di tempat mereka. Mereka berkata, “Seandainya kita mengutus Salman ke 
sumur Samihah, niscaya airnya akan memanas.” 

Setelah itu, mereka memata-matai ^akah Usamah mempunyai 
sesuatu (ataukah tidak). Mereka k^udian terlihat oldi Nabi SAW.” Beliau 
bersabda, “Mengapa aku melihat daging segar di muhU kalian berdua.’' 
Mereka berkata, *^ahai Nabi Allah, demi Allah, hari ini kami tidak makan 
daging atau yang lainnya. ’ Beliau bersabda, “Tapi, kalian sudah memakan 



daging Salman dan Usamah” Maka turunlah ayat: 

“Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan dariprasan^a, sesungguhnya sebagjan prasangka 
itu adalah dosa. ” 

Demikianlah yangditutuikanAt&-Tsa’l^i. Maksud firman Allah 
tersd}ut adalah: j anganlah kalian maiq>unyai dugaan buruk terhadap orang 
yang baik, jika kalian tahu bahwa pada diahimyamerdca itu baik. 

Kedua’. Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim terdapat 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwaNabi SAWbersabda, 




J 
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“Janganlah kalian berprasangka (curiga), karena 
sesungguhnya prasangka itu pembicaraan yang paling dusta. 
Janganlah kalian saling mencari-cari berita atau mendengarkan 
aib orang, janganlah kalian mencari-cari keburukan orang, 
janganlah kalian saling menipu, janganlah kalian saling 
mendengki, janganlah kalian saling membenci, janganlah 
kalian saling memboikot, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara. afiiTh hadit s hii milik Al Bukhari. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) bokata, “Doigan d emikian, 
prasangka (yang dimaksud) di sini, juga pada ayat tersd^ut, adalah tuduhan 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: ^ 14^1^ i^l> 

0^1 "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka 
(kecurigaan), ’’ dan Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubimgan 
silaturrahim, bab: Haram Mmicafi-caii Keburukan Orang.... 







(kecurigaan) dan adaiga sesuatu yaiigperlu diwaspadai Tuduhan (Iramrigaan) 
yang terlarang «alalah tuduhan yang tidak ada sebabnya, sq)erti seseorang 

dituduh ba zina ataiimengons uma khamer, misalny a, p adahal tidak ada tanda- 

tanda yang menunjukkan pada tuduhan tasd)ut dalam dirinya. 

Bukti bahwa prasang^ di sini berarti t uduhan (kecurigaan) adalah 
firman AUsdi Ta ’ala, «ji ‘Danjanganlah mencari-cari kesalahan 
orang lain. ’ Hal itu disebabkan sejak semula pada diri oran g yang 
berprasangka itu sudah ada tuduhan (kecmigaan), kemudian dia bausaha 
mencati tahu, manetiksa, melihat, dan mendengar boita mengenai hal itu, 
gunamemastikan tuduhan/kecurigaan yang ada pada dirinya itu. OMika 
itu Nabi SAW melarang hal tos^ut 


Ilifi 


Jika engkau menghendaki, ^^caud^iatmengatakanbahwasesuatu 
yang (kpat membedakan antaraiaasangka yang harus dijauhi dan yariglairmya 
adalah, setirp prasangka yang tidak m^niliki tanda dan sdiab yang pasti 
adalah prasangka yang diharamkan dan harus dihindari. Ini pun kalau yang 
disangka adalah orang baik dan zhahimya dapat dipercaya. Beriieda halnya 
d^gan orang yang terkenal diragukan oleh manusia dan orang yan g suka 
bobuat keburukan secara terang-te rangan. 

Dari Nabi SAW diriwayatkan bahwa Allah telah mengharamlran 
darah seorang muslim, kehormatannya, dan juga berprasangka buruk 
terhad^^mya. 

Dari Al Hasan diriwayatkan: ‘Thilu kami hidup di masa dimana 



kamu sekarang, kamu berada di masa: lak ukanlah dan diamlah, dan dugalah 
manuria sesukamu” 

JTea^a: Prasarigka (dugaan) itu memiliki koridisi: 


Kondisi yang diketahui dan diperkuat oleh salah satu dari sekj^ 


1 . 







banyak bukti/dalil, sehingga hukum dapat ditetapkan dengan 
prasangka (dugaan) pada kondisi ini. Dalam hal ini perlu dike tahui 
bahwa sebagian besar dari hukum syari’ah itu ditetapkan melalui 
dugaan yang kuati sepati qiyas (analogi), khabar wahiddm yang 
lainnya, yaitu nilai benda yang dirusak dan besaran denda atas 
tindakan kriminal/kejahatan. 

2. Kondisi dimanaterd^at sesuatu (asumsi/dugaan) di dalam had tanpa 

ada petunjuk (manakah yang lebih kuat: ^akah sesuatu tersebut 
atatikah lawannya), sehingga sesuatu itu tidak menj adi lebih baik 
dan lawannya, hii adalah keraguan. Hukum tidak boleh ditetapkan 
dengan keraguan ini. Inilah yang terlarang, sebagaimana yang telah 
kami jelaskan tadi. 


Sekelompok Ahli Bid’ah mengingkari ibadah kepada Allah 
berdasarkan dugaan, dan ini menatakan tindakan sew enang -wenang dalam 
agama dan klaim yang hanya berdasarkan kepada logika. Sebab mereka 
tidak mempunyai dasar yang menperkuat pendpatnya itu. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa Allah itu tidak mencela semua prasangka, sebab yang Allah 
cela hanyalah sebagjannya saja Mungkin mereka mendasarkan p enda p at nya 

pada hadits Abu Hurairah: ‘ 'Janganlah kalian berprasangka, ” 

✓ 

namim sesungguhnya hadits ini tidak mengandung argumentasi yang 
memperkuat poidapat mereka Pasalnya dalam syari’ah, prasangka (dugaan) 
itu ada dua macam: prasangka yang terpuji dan prasangka yang tercela. 
Prasangka (dugaan) yang terpuji adalah prasangka/dugaan yang ketika ia 
muncul, agama penyangka dan tersangka tetap akan selamat. Sedangkan 
prasangka yang tercela adalah prasangka yang dijelaskan oleh Allah dalam 
fiiman-Nya: i l "Sesungguhnya sebagian prasangka itu 

adalah dosa.” Juga firman-Nya: '-y -, ^Tj ^ 31 

”Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 




orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap 
diri mereka sendiri. ’’ (Qs. An-Nuur [24]: 12). Serta firman-Nya: 


^ jb “Dan kamu telah menyangka 


dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. ” 

(Qs.AlFath[48]: 12) 

Nabi SAW bersabda. 





“Apabila salah seorang di antara kalian menyanjung 
saudaranya, maka hendaklah dia mengatakan: 'Saya kira anu, 
dan saya tidak menyucikan (menganggap suci) seseorang 
kepada AllaV:'^ 

Rasulullah SAW bosabda: 


iSjjc 0 



Apabila engkau menduga, maka janganlah engkau berusaha 
mewujudkan (dugaanmu), apabila engkau mendengh, maka 
janganlah engkau melakukan(nya), dan apabila engkau 
menganggap sial sesuatu, maka lakukanlah sesuatu itu. HR. 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan syahadat bab: 16, pada pembahasan etika: 54 
dan 95, Muslim pada pend^ahasanzuhud, bab: Larangan Menyanjung Jika itu Berlebihan 
dan Dikhawatirkan Akan Menimbulkan Fitnah atas Tersanjung, (4/2296), Abu Daud 
pada pembahasan etika, bab: 9, Ibnu Majah pada pembahasan etika: 36, dan Ahmad 
62 lwiAlMmnad{ 5 IA\). 

Hadis yang menggunakan kata jamak: Apabila kalian menduga, ditambah kalimat : 
Dan kepada Aliahlah kalian bertawakal, dan apabila kalian menimbang maka 
carilah yang lebih kuat, dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (1/662 dan 
663) dari riwayat Ibnu Majah dari Jabir. Hadits itu juga diriwayatkan oleh As-Suyuthi 
AdildmAsh-Shaghir no. 747, dan dia memberikan kode yang menmyukkan bahwa hadits 
widhaHf. 



Abu Daud. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa memiliki prasangka buruk 
tethad^ orang yang zhahimya baik adalah tidak boleh. Namun tidak masalah 
mempunyai dugaan buruk tethadgi orang y ang zhahim ya buruk. Demikianlah 
yang dikatakan Al Mahdawi. 

Keempat: Firman Allah Ta ’ala, 1 . “‘Dan janganlah 

mencari-cari kesalahan orang lain. ” Abu Raj a', Al Hasan dan yang lainnya 
membaca firman Allah ini dengan; i yakni dengan menggunakan 

hurufha.® 

Terjadi silang pendapat apakah kedua kata tersebut {tahassus dan 
tajassus) mengandung makna yang sama atau dua makna yang berbeda? 

Al Akhfasy berkata, “(Makna) salah satu dari keduanya tidak j auh 
dari yang lainnya, sebab At-Tajassus adalah mencari sesuatu yang tersembunyi 
darimu, s&3ax\.^s3inAt-Tahassus adalah meminta berita dan mencarinya” 

Menurut satu pendqjat, makna At-Tajassus adalah pencarian/ 
pemeriksaarL Dari kata itulah mimcul \jsi 2 iJaasuus (mata-mata) yang bertugas 
mencari berbagai hal. Adapun makna At-Tahassus adalah sesuatu yang 
ditemukan manusia dengan sebagian inderanya 

Pendapat yang kedua tentang perbedaan At-Tajassus dan At- 
Tahassus adalah, hehyN 2 i At-Tahassus adalah sesuatu yang engkau cari untuk 
diri sendiri, SQiain.^/:3Xi At-Tajassus adalah sesuatu yang dicari oleh seorang 
utusan imtuk orang lain. Demikianlah yang dikemukakan TsaTab. Namun 
pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih populer. (Dikatakan); 
Jasastu Al Akhbaar wa Tajasastuhaa (aku mencari berita), yakni 


** Qira'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Adiiyah izAamAl MuharrarAI Wajiz (15/148) 
dan Abu Hayan daismAl BahrAlMuhith (8/114). 



mencarinya Dari kata itulah muncul IsaSiSiAlJasuus. 


Makna ayat tasd}ut adalah: ambillah zpdi yang nampak, dan 
janganlah kalian m^ibuka amat kaum muslimin. Maksudnya, salah seorang 
dari kalian tidak boleh moicari aib saudaranya hing ga men emukanny a setelah 
Allah menutiq}inya. 


Dalam kitab Abu Daud tmd£q>at hadits yang diriwayatkan dari 
Mu’awiyah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

ol OOT j) oljjP OJtJl 01 

'Sesungguhnya jika engkau mencari-cari aib manusia, maka 
engkau telah menghancurkan mereka, atau hampir 
menghancurkan mereka'**^ 

Abu Darda" bericata, “Itu adalah kalimat yang didoigar Mu’awiyah 
dari Rasulullah SAW. Smno^ Allah memberikan kemanfaatan kepadanya 
kaimia kalimat tarsd)ut 


Etiriwayadcan dari Al Miqdam bin Ma’dikarib, dari Abu Umamah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

J, js,\ lii ji 

“Sesungguhnya jika seorang pemimpin menghendaki keragu- 
keraguan di tengah manusia, maka dia akan menghancurkan 
mereka. 

Diriwaya&an dari Zaid bin Wrdib, dia berimta, ‘Umu Mas’ud datang 
lalu dikatakan: ‘Inilah orangyang jenggotnya menete skan khamer’ Ahdullah 


• A y» ✓ , 


^ HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Larangan Mencari-cari Kesalahan 
Orang Lain. 




bin Mas’ud berkata, ‘Sesungguhnya kami telah dilarang untuk mencari-cari 
kesalahan orang lain. Tapi jika sesuatu nampak kepada kami, maka kami 
akanmoigambilnya’.” 


Diriwayatkan dari Abu Barzah Al Aslami, dia berkata, “Rasulullah 
S AW bersabda. 


\^\2J 'J pj <iCi, ^ L' 
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‘Wahai sekalian orang-orang yang lidahnya telah menyatakan 
beriman namun keimanan belum masuk ke dalam hatinya. 
Janganlah kalian menggunjing kaum muslimin, dan Jangan pula 
mencari-cari kesalahan mereka. Sebab barangsiapa yang 
mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah akan mencari-cari 
kesalahannya. Dan, barangsiapa yang kesalahannya dicari-cari 
Allah, maka Allah akan membukakan kesalahannya itu di 
rumahnya’ 


Abdurrahman bin Aufberkata, “Suatu malam, aku merotidabersama 
Umar bin Al Khaththab di Madinah. Tiba-tiba, te rlihatlah oleh kami pelita di 
dalam rumah yang pintunya disegani oleh orang-orang. Mereka mengeluarkan 
suara yang keras dan ribut. Umar berkata, ‘Ini adalah rumah Rabi’ah bin 
Umayah bin Khalaf, dan sekarang mereka sedang minum-minnm. B agaimana 
menurutmu?’Akumenjawab, ‘Menuratku, sesungguhnya kitat elah melakukan 
q)a yang dilarang oleh Allah. Sebab Allah Ta ’ala berfirman: 1 ^ “Dan 
janganlah mencari-cari kesalahan orang lain,” dan kita telah mencari- 


HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Menggunjing (4/271, no. 4880). 






cari kesalahan orang lain.’ T Jmar kemudian pergi dan mraiinggalkan mer eka.” 

Abu Qilabah berkata, ‘‘Umar bin Al Khathab menceritakan bahwa 
Abu Mihjan Ate-Tsaqafi rninutn khamerbersamabd>erapa orang sahabatnya 
di rumahnya. Umar kemudian pergi hingga dapat menemuinya. Temyatadi 
sana hanya ada s^ orang. Abu Mihjan berkata, ‘Ini tidak halal bagimu. 
Sesun^uhnyaAHahtelah melarangmu TTiencari-ciari kesalahan orang lain ’T Tmar 

kemudian keluar dan meninggalkannya.” 

Zaid bin Aslam berkata, “Umar dan Abdurrahman pergi untuk 
mencari tahu, sdjab^i terlihat oleh mereka. Merdcakonudian meminta izin 
(masuk), lalu pintu pun dibuka. Ternyata seorang lelaki dan seorang wanita 
sedang bonyaroi, sementara di tangan lelaki itu terd^jat sdjuah can^dr. Umar 
bertanya, ‘En^cau melakukan ini, wahai Fulan?’ Orang itu bertanya, ‘Engkau 
melakukanini,wahaiAriiirulMukrnir]itL’Uriiarbedcata, ‘Apa buhung an wanita 
ini denganmu?’ Orang itu mmjawab, ‘Dia istriku.’ Umar bolanya, ‘Lalu, apa. 
yangadadi dalam cangkirini?’Orangitumenjawab, ‘Airtawar’Umarbeikata 
kepada wanita itu, ‘Apa yang engkau nyanyikan?’ Wanita itu menjawab. 



j;i]| lii Jj\hJ 


‘Malam ini kian larut dan sayapnya pun kian gelap, 

sementara aku tidak bisa tidur karena tiada kekasih yang dapat 

kuajak bercumbu. 

Demi Allah, seandainya tidak karena Allah dimana aku senantiasa 

merasa takut kepada-Nya, 

niscaya sisi pembaringan ini akan berguncang. 


Akan tetapi akalku dan juga perasaan malu mencegahku, 

dan suamiku pun terlalu mulia untuk dinodai bahteranya ’ 

Orang itu bedcalakq)adaOtiiar, ‘(Peibuatanmu) ini bukanlah yang 
diperintahkan Allah kepada kita, wahai Amirul M ukminin. Allah Ta 'ala 
berfirman, ]"Jj “Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang 
/ain.’” Umarmoijawab, 'Engjcau benar’.” 


Mennmt saya (Al QiirtlmbO, dari keterangan ini tidak di pahami 
bahwa perempuan itu bukanlah istri laki-laki tersebut. Sebab Umar tidak 
sedang memastikan perbuatan zina. Sesungguhnya wanita itu 





ada di had^aimya). Dia mengatakan bait-bait itu saat dulu suaminya sedang 
tidak ada di sisinya. j9h//aAti a 


Amr bin Dinar bokata, “Seorang penduduk Madinah men^unyai 
seorang saudari yang sedang sakit Dia menjenguk saudarinya itu, lalu 
saudarinya itu menin^al dunia Maka dia pun m emakamny a. Dia turun ke 



kantung itu lalu berkata, ‘Sungguh, akan kubuka (m akamn ya) agar dapat 


kulihat bagaimanakah keadaaimya ’ 


Dia kemudian membongkar makam saudarinya itu, dan ternyata 
makam itu penuh d^^n nyala ^i. Dia kemudian mendatangi ibunya dan 
berkata, ‘Beritahukanlahpadakujgjayangtelahdilakukansaudariku?’ Ibunya 
berkata, ‘Saudarimu sudah mraiinggal dunia. Lalu, meng^maigkau bertanya 
tentang perbuatannya?’ Lelaki itu terus mendesak ibunya, hingga ibunya 
brakata, ‘Di antara perbuatannya adalah moigakhiikanshalat dari waktunya. 


Apabila para tetangga tidur, dia berangkat ke rumah mereka, menempelkan 
telinganya di rumah mereka, mencari-cari keburukan mereka, dan 
menyebalkan rahasiamereka.’ Orang itu berkata, ‘JCarena inilah saudariku 




celaka’.” 


# 4 


iTe/ima; Firman Allah 7a'a/a, ‘‘Z)a/i 

janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. "Allah ‘i4zza 
iva Jalla melarang menggunjing, yaitu engkau mencitakan seseorang sesuai 
dengan apa yang ada pada dirinya. Ts^i jika engkau menceritakannya tidak 
sesuai dengan apa yang ada pada dirinya, maka itu merupakan sebuah 
kebohongan. 


Pengertian itu terdapat dalam sebuah hadits yang tertoa di dalam 
Shah^ Muslim, yang diiiwayaflcan dari Abu Huraiiah, bahwa Rasulullah S AW 
bersabda, ‘'Tahukah kalian apakah menggunjing itu?’’ Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Engkau 
menceritakan hal-hal yang tidak disukai saudaramu. ’’ Ditanyakan kepada 
beliau, “Bagaimana pend^atmu jika apsL yang aku katakan memang terdq)at 
pada saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika apa yang engkau katakan 
terdapat padanya, maka sesungguhnya engkau telah menggunjingnya. 
Tapi jika apa yang engkau katakan tidak terdapat padanya, maka 
sesungguhnya engkau telah berdusta kepadanya. 

Dikatakan: Ightabaahu Ightiyaaban (dia menggunjingnya), jika 
dia terjerumus ke dalam hal itu. B^tuk isimnya adalah.^/ Ghiibah, 5 itu 
menceritakan sebuah aib tanpa sepengetahuan (yang diceritakan). 

Al Hasan berkata, “Menggunjing itu ada tiga macam, dan semuanya 
terd^at di dalam kitab Allah: {V) ghiibah (menggunjing), (2) 5 fX:(caita bohong) 
dan buhtaan (berdusta). Ghiibah (menggunjing) adalah ai^cau menceritakan 
apa yang ada pada diri saudaramu. Ijk (berita bohong) adalah engkau 
menceritakannya sesuai dengan berita yang sampai padamu tentangnya. 


^ HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silatuirahim (4/ 
2001), bab: Pengharaman Menggunjing. 



Buhtaan adalah ^gkau menceritakan apa yang tidak ada padanya.” 

Dari Syu’bah diriwayatkan: 

‘‘Mu’awiyah bokata kq)adaku (Abu Qunah), ‘Jika aigkau bertemu 
dengan seseorang yang terpotong tangannya, kemudian engkau berkata, ‘Ini 
adalah orang yang terpotong tangaimya,’ maka itu adalah menggunjing.” 
Mu’awiyah berkata, “Aku konudian mmcoitakan hal itu kq)ada Abu lshaq, 
dan Abu Ishaq berkata, ‘Dia benar’.” 

AbuHuraiiahmeriwayatkanbahwaMa’izAlAslami datang kepada 
Nabi SAW dan mengaku berzina, kemudian beliau merajamnya. Beliau 
kemudian mmdengar dua lelaki dari sahabatnya, salah satunya bericata kq}ada 
yang lainnya, ‘ ‘Lihatlah orang yang dilindungi Allah itu. Dia tidak membiarkan 
dirinya, hingga dirinya dirrgam sq)erti dirajamnya anjing.” 

Beliau tidak mengomentari kedua orang itu, lalu beliau berjalan 
beberapa saat, hingga bertemu dengan bangkai keledai yang mengangkat 
kakinya. Beliau bertanya, “Drmana si fiilan dan fulanT' Kedua orang itu 
menjawab, “Ini kami wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Turunlah kalian, 
makanlah bangkai keledai iniV’ Keduanya berkata, “Wahai Rasulullah, siapa 
yang akan memakai bangkai (keledai) ini.” Beliau bersabda, “Apayang telah 
kalian nodai dari kehormatan saudaramu adalah lebih menjijikan dari 
pada memakan bangkai keledai itu. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya dia sekarang ini telah berada di sungai 
surga, dimana dia menyelam ke dalamnya.”’’^ 

Keenam: Firman Allah Ta ’ala, 
ts*4 Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? "Allah menyerupakan menggunjing dengan 



^ HR. Abu Daud pada pembahasan hukuman, bab: 23. 





memakan bangkai. Sd}ab orang yang siuiah nuiti tidak mengetahui dagingnya 
dimakan, sebagaimana mang yang masih hidiq) tidak mengetahui gunjingan 
yang dilakukan orang yang menggunjingnya. 


Ibnu Abbas bericata, “Allah membuat perumpamaan ini untuk 
men g g unj ing, karena memakan bangkai itu haram lagi jijik. Demikian pula 
mengguling pun diharanikan dalam agama dan diangga bundc di dalam jiwa 
(manusia).” 


Qatadahbakata, “Sd)againiana salah seorang dari kalian terlarang 
untuk memakan daging saudaranya yang sudah mati, maka sesun^;uhnya dia 
pun terlarang untuk men^unjing saudaranya yang masih hidiq). (Dalam hal 
ini), memakan daging disamakan dengan menggunjing, sebab itulah yang 
beijalan pada tradisi bangsa Arab. Penyair berkata. 


^ O J I J • O ✓ • ^ ✓ a J J J • o M • , . 


‘Jika mereka memakan dagingku, akan kujaga daging mereka. 

Jika mereka meruntuhkan kehormatanku, akan kubangun 

kehormatan mereka’. 


Rasulullah S AW bersabda. 


iS) jrl'> c. 




‘"Tidaklah berpuasa orang yang memakan daging manusia. 


Bait ini milik Muqani’Al KindL Bait ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/335). 

Hadits ini dituturkan oleh As-Suyuthi dalami/ Jami 'AlKabir (3/2309) dari riwayat 
Ad-Dailami dan dari Anas. Hadits ini pun dicantumkan oleh Ibnu Khuzaimah dalamnya 
dan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya, Lih. Nashb Ar-Rayah^ pembahasan 
puasa (2/482). Penulis kitab Nashb Ar-Rayah berkata, “Dalam masalah itu ada beberapa 
hadits yang seluruhnya madkhulah (sisipan atau tambahan).” 



BeKaumaiymq)akanmenggingmgmanusia dengan memakan daging 
mereka Dengan demikian, barangsiapa yang menghina seorang muslim atau 
m^odai kehormatann}^ maka dia seperti orang yang me makan da ging nya 
dalam keadaan masih hidup. Dan barangsi^a yang menggunjingnya, maka 
dia itu seperti orang yang memakan dagingnya ketika sudah mati. 

Dalam kitab Abu Daud terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Anas bin Malik, dia berkata, ^‘Rasulullah SAW bersabda. 



Ojy. ^ UJ 

B J y' 


tl*01 * ^ 8'^'' J.^y'B^y' ^ f’ 


‘Ketika aku melakukan Mi ’raj, aku bertemu dengan suatu kaum 
yang memiliki kuku-kuku yang terbuat dari tembaga. Mereka 
mencakari wajah dan dada mereka. Aku berkata, “Siapakah 
mereka itu, wahai Jibril? ” Jibril Menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang memakan daging manusia (menggunjing) 
dan menodai kehormatan mereka ." 


Diriwayatkan dari Al Mustaurid bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
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“Barangsiapa yang memakan makanan karena (menggunjing) 


HR. Abu Daud pada pembahasan etika, bab: Menggunjing (4/271). 




seorang muslim, maka Allah akan memberinya makanan yang 
serupa dengan makanan itu dari api neraka Jahannam. 
Barangsiapa yang diberikan pakaian/penghargaan karena 
(menjelek-jelekan) seorang muslim, maka Allah akan 
memberinya pakaian yang serupa dengan pakaian itu dari api 
neraka. Barangsiapa yang mendirikan seseorang di sebuah 
tempat karena ingin mendapatkan reputasi baik dan riya, 
(dimana dia menyifatinya dengan baik, bertakwa dan mulia, 
dan dia pun mempopulerkannya dengan sifat itu, guna 
menjadikannya sebagai wasilah untuk mendapatkan tujuan 
pribadinya), maka Allah akan mendirikannya di tempat orang- 
orang yang ingin mendapatkan reputusi baik dan riya pada 
hari Kiamat kelak. 

Pada pembahasan tmlahulu telah dijelaskan sabda Rasulullah SAW: 


m ^ m ^ 


J> 9 ^ 9 


V as oiuvi i; 


✓ ✓ 


X I ® 


“Wahai sekalian orang-orang yang lidahnya telah menyatakan 
beriman namun keimanan belum masuk ke dalam hatinya. 
Janganlah kalian menggunjing kaum muslimin, ” juga sabda 
beliau kq)ada seorang lelaki: 

iS'J ^ ^ 

“Mengapa aku melihat daging segar di mulut kalian berdua. ” 
Abu Qilabah Ar-Raqasyi berkata, “Aku mendengar Abu Ashim 
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Ibid. 



Tafsir Al Qurthubi 




berkata, ‘Aku tidak pemah n^ggpunjing seseorang sgak aku tahu 
menggunjing itu.’ Maimun Bin Siyah tiddc panah meng g un j in g seseorang, 
dan diapun tidak pemah m^ibiaikan seseorang menp;gpnjing sesemang 



Hurairah. 
k 



perkataan itu.’ 


Umar bin Al Khaththah berkata, “J an^mlah Iralian mraifayitakan 
manusia, sebab itumm^rakanperoakit Benlakizkdi kepada AEah, sebab itu 
mempakan obat/pmawar.” 




lainnya. Diab^lcata, “J anganlah eng^i mengg^^in g ^ sebsb ^ adalahmemi 
bagi anjing (yang memangu) manus^ 


Hadits ini dicantundcan oldi As-SiQfii!lii daAamAd-DyrrAl Mantsur (6/66). 

^ Bila kataTa 'd digunakan untuk mcnyi&ti seseonmg, maka ia bisa menjadi sebuah 
sanjungan dan bisa juga mei^adi sebuaii cdam. 

Jika menjadi pujian, maka maknanya «daiali sangat menawm dan tampan. Atmi 
maknanya menjadi ikal nubimtnya yang nieiqid«a laiwaB kata dan Imus. Ti^i jika 
menjadi celaan, maka aztinya adalah oiaag yang pcodek lagi pemgo. Kata ini pun 
terkadang digunakan untuk n]engu]^;laq)kan sifat kikir. Dikatakan: Rajubm Ja'dAl 
Yadain {orang yang kikir kedua tangam^a). Batfok jamak kata ini adakhi^/ 

Al Qathath adalah sangat Ja VI lihat kitab/In'-A/SkzyaA (1/275 dan 4/81). 
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Dikatakan kepada Amr bin Ubaid, ‘‘Sesungguhnya fiilan telah 
menggunjin^canmu hingga kami moasa kasihan padamu.” Amr menjawab, 
“Dialahyanghanis dikasihani. ” 

Ketujuh: Sekelompok orang betpendq)at bahwa menggunjing itu 
hanya tegadi pada agama dan tidak t^adi pada fisik dan kedudukan. Merdca 

berkata, “Sebab hal itu (fisik dan kedudukan) merupakan perbuatan 
(ketentuan) Allah baginya (cnang yang diguiying).” 

Sekelompok orang lainnya berpendapat sebaliknya. Mereka 
mengatakan bahwa menggunjing itu hanya t^adi pada fisik, moral dan 
kedudukan. Dalam hal ini, mengg unj ing fisik san^ dikecam/dila rang. Seb^ 
barangsis^a yang mencela sebuah produk, maka sesungguhnya dia telah 
mencela orang yang membuat produk teis^ut 

Semua pendapat itu tertolak (keliru). Adapun pendapat yang 
pertama, pend^^at itu tertolak oleh hadits Aisyah, ketika dia m engatakan 
bahwa Shafiyah adalah perempuan yang pendek. Nabi S AW kemudian 
bersabda kepadanya. 


J o-" 


A» 





X A X e A XX 

y aij 


“Sesungguhnya engkau telah mengatakan sebuah perkataan 
yang jika dicampurkan ke laut, niscaya ia akan 
mengeruhkannya ." HR. Abu Daud. 


At-lmnidzi jugamen^mentari hadits ini: ‘XKMits ini adalah) hadits 
hasan juga hadits (lain) yang mengandung peng^an yang sama 

dmgan hadits ini.” Hal ini seba gaiman a yang telah dije laskan di atas 


Selain tratolak oldi hadits, pend^tat itu pun tertolak oleh ijma ulama 
yang telah ada sejak dulti, yzmg menyatakan bahwa m enggu n jin g fisik adalah 
tmnasuk men^pnjing jika di maks udkan untuk mencela 


Tafsir Al Qurthubi 



Adapun pend^at yang kedua, pendapat ini pun ditolak oleh seluruh 
ulama. Sebab sejak dulu, yakni sejak masa sahabat Nabi SAWdan tabi’in, 
para ulama telah menyatakan bahwa tidak ada menggunjing yang paling besar 
dari pada moiggunjingkan masalah agama Pasalnya, aib dalam masalah agama 
adalah aib yang paling besar. Karena seorang mukmin akan merasa sangat 
tidak senang bila agamanya digunjingkan daii pada fisiknya. Kiranya, sabda 
Rasulullah SAWberikut ini sudah sangat cukiq) untuk menjawab orang-orang 
yang meng^ukakan pend^at kedua itu. Rasulullah S AW bersabda. 



✓ 


“Jika engkau mengatakan sesuatu tentang saudaramu yang 
tidak disukainya, maka sesungguhnya engkau telah 
menggunjingnya. ” 


Dengan demikian, barangsiapa yang mengklaim bahwa hal itu 
bukanlah menggunjing, maka sesungguhnya dia telah menolak apa yang telah 
dinashkan Rasulullah S AW. Dalam hal ini, cukuplah keumiiman daii ^a yang 
disabdakan oleh Nabi SAW: 




0 ^ o f ^ o ^ .J o o ^ fl ® I 


“Darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram bagi 
kalian. 


Sabda beliau itu mencakup agama dan dunia Juga sabda Rasulullah 

SAW: 




cjfe. ooIp 



Penggalan dari hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Darimi, dan Ahmad. Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 



Surah Al Hujuraat 



“Barangsiapayang memiliki kezhaliman terhadap saudaranya. 

maka hendaklah dia meminta penghalalan pada saudaranya 

itu dari kezhaliman tersebut. 

Sabda beliau ini mencakup semua hal. Dengan d emikian, barangsi^>a 
yang mengkhususkannya pada sesuatu tidak sesuatu yang lain, maka 
sesungguhnya dia telah menentang ^a yang sudah disabdakan Nabi S AW. 

Kedelapan: Tidak ada silang poidapat bahwa m enggunj in g adalah 
termasuk dosa besar, dan bahwa orang yang menggunjing seseorang lainny a 
harus bertobat kepada Allah ‘Azza waJalla. Tapi, haruskah dia meminta 
paighalalan kepada orang yang digunjing? Dalam hal ini te^adi silang pend^at 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa dia tidak wajib meminta 
penghalalan kepada yang digunjing, sebab itu merapakan dosa antara dirinya 
dan Allah. Kelompok ini berargumentasi dengan menyatakan bahwa sang 
penggunjing tidak mengambil harta tergunjing, juga tidak mencelakai tubuhnya, 
sehingga dia tidak wajib meminta penghalalan kepada tergunjing. Sebab 
meminta penghalalan itu hanya dikhususkan untuk kezhahman yang 
mengharuskan adanya pengganti dan denda, baik pada kezhaliman yang 
dilakukan terhadap fisik maupim harta. 

Sekelompok ulama lainnyaberpend^atbahwamenggunjing adalah 
sebuah kezhaliman, dan Au^^utnya adalah memintakan ampunan untuk orang 
yang digimjingnya. Kelompok ini berargumentasi dengan apa yang 
diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “KaflFarat menggunjing adalah, 
h^daknya engkau memintakan ampunan untuk orang yang telah engkau 
guigitig.” 


" HR. Al Bukhari pada pembahasan kezhaliman bab: 10 dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut bab: 48, dan Ahmad d&]xai AlMusnad {2/35). 




Sdcelompok ulama lainnya b^endapat bahwa m eng gunjing 
mgiyakansebuahkezhaliman, dan p aiggunj ingbams memintafiihalaVan dari 
kez h al im a n ftu. Kekm^k ini baaigum^tasi dengan sabda Rasulullah S AW: 


ju jf J iabi ciir i; 


^ 9 


Vj jbi Jbfc }ji o\ 


✓ 


'' / - 4^ 9 A 

• r 1 ^ ->v- ✓ >»0 • 
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“Baran^siapa yang pada dirinya terdapat kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik pada kehormatan ataupun harta, maka 
hendaklah dia meminta penghalalan kepada saudaranya itu 
dari hal tersebut, sebelum datangnya hari dimana pada hari 
itu tidak ada dinar dan tidak ada pula dirham. Sebagian dari 
kebatkanr^a akan diambil. Jika dia tidak mempunyai kebaikan, 
maka keburukan saudaranya akan diambil lalu ditambahkan 
padakeburukannya. "^HR. AlBukharidarihaditsAbuHurairah. 
AbuHurairah beikata,‘‘Rasulullah S AW bersabda. 


9 J9^ 9^ ^ ^ ^ 9 tfT ^ 

''h '' 11 ^ ^ 
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✓ ✓ 


✓ ✓ 
✓ 




HR. Al Bukhari pada pembahasan kezhaliman (2/67) dan pada pe mbahasan sikap 

lemah lembut, bab; Oishash pada Haii Kiamat... (4/134). 



“Barangsiapa yang mempunyai kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik pada kehmmatannya atau pun pada sesuatu 
(yang lainnya), maka hendakkdi dia mendnta penghalalan 




dan tidakpula dirham. Jika dia mempunym amal shalih, maka 
amal shalihnya itu akan diambil sesuai dengan kadar 


keburukan saudaranya akan diambil, lalu dibebankan 
kejmdanya, 

Hal ini sudah dgelaskan pada .«anah A aK "fanaan ke tika memh ahas 
ilnnan Allah Ta'ala, 


itu mati; bahkan mereka itu hidtq>. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 169) 



pehfamya wqfl> menimta dihalalkan darinya. 

Adapun pendapat orang-orang yang moigatakan bahwa 
menggunjing hanya t^adi pada harta dan fisik, sdnAparaulamatdah 
sepakat bahwa orang yang menuduh berana (kezhaliman terhadap 
kdunrmatan) itu menuakan kezhaliman tahadap ymg Studuh, dan 


”HR.AlBiikfaaripadapemhaha.sankenlnnm,faab:Baiangsi^aya^Maiyiiiyai 
KeziiaHinaii tedieid^ Seseorang, KeoBidian Onng ysDg TbcdhaliDOB Mci^lialallcan 
Kezaliman ito Untnknya.... (2/67), 




dalam hal ini yang dituduh berhak mengambil kezhaliman itu melalui 
had, hingga dia menjatuhkannya kepada penuduh. Kezhaliman ini 
bukanlah padafisik dan bukan pula pada harta. Sesungguhnya dalam hal 
ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa kezhaliman itu teijadi pada 
kehormatan, fisik dan juga harta. Allah Ta ’ala berfirman tentang orang yang 
menuduh berzina: ^ A'l <1 rt.. ^ • T 

“Olah karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 
itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. ” (Qs. An-Nuur [24]: 13) 
Rasulullah S AWbosabda, 


JL^I Aili ^ Uj UfJ» 

✓ ✓ 

“Barangsiapa yang membuat-buat kebohongan pada seorang 
mukmin dengan sesuatu yang tidak ada padanya, maka Allah 
akan mengurungnya di cairan penduduk neraka. Hal tu 
teijadi bukanpada harta dan bukan pula fisik. 

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
menggunjing merupakan sebuah kezhaliman dan kaffaratnya adalah 
memohonkan ampunan untuk yang digunjing, sesungguhnya mereka telah 
melakukan hal yang bertentangan. Sebab mereka telah menamakan 
menggunjing sebagai kezhaliman, kemudian mereka mengatakan bahwa 
kaffaratssyz. adalah mCTOohonkan ampunan untuk yang digunjing. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pernyataan men gg unjing 


9 % 9 % ✓ 


penggunjing tidak d^^mmghilangkamya kecuali dengan adanya pen^ialalan 


^ Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh IbnuAn>Najar dari Ali ddhanAlJami'Al 
Kabir{4/321). 





dari yang terzhalimi/tergunj ing yang diberikan kq)ada dirinya Ad^un ucq}an 
Al Hasan, itu bukanlah dalil. Sebab Nabi S AW bersabda. 





“Barangsiapa yang mempunyai kezhaliman terhadap 
saudaranya, baik pada kehormatan ataupun harta, maka 
hendaklah dia meminta penghalalan kepada saudaranya itu 
dari hal tersebut. ” 


Sebagian Ahlul Ilmi berpendapat bahwa tergunjing tidak boleh 
maiibmkanpmghalalankepadaorangyangmenimtanya(penggunjing), sebab 
dia tidak boleh menghalalkan sesuatu yang Allah haramkan. Di antaramereka 
adalah Sa’id bin Al Musayyab. Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Aku tidak 
akan menghalalkan orang yang mrai 2 halimiku.” 

Dikatakan kepada Ibnu Sirin, “Wahai Abu Bakar, orang ini 
monintamu men^ialalkannya atas kezhaliman, yang engkau mempunyai hak 
pada dirinya.” Ibnu Sirin berkata, “Aku tidak pernah mengharamkan hal itu 
atas dirinya, sehingga aku harus menghalalkannya S^ungguhnya Allah telah 
melarang menggunjing kepadanya, dan aku tidak akan pernah meng halalkan 
apa yang telah Allah haramkan selamanya.” 


Namim hadits Nabi SAW menunjukkan atas dibolehkannya 
memberikan penghalalan, dan ini mempakan hujjah yang nyata. P enghalalan 
itu menunjukkan kasih sayang, dan ia menerakan sebagian dari bentuk maaf, 
sementara Allah befirman, U Ij lip “Maka 

barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 10) 


Kesembilan: Tidak termasuk ke dalam bab ini (larangan 
menggunjing), menggrmjing orang yang fasik, yang terang-terangan dan 
menampakan kefasikannya. Sebab dalam sebuah hadits dinyatakan: 




“Barangsiapa yang membuang kerudung malu, maka tiada 
menggunjing (bila menceritakan)nya. 

Rasuhillah SAWju^ bersabda, 


:;-a >1^*1 


✓ >* 


“Tuturkanlah orang yang durhaka mengenai aib yang ada pada 
dirinya, agar manusia dapat berhati-hati terhadapnya. 


Dengan demikian, mCTggunjing itu hanya teqadibila(maicCTitakan) 
orang >angdq>at memelihara dirinya. DiriwayadcandariAlHasan bahwa dia 
baicata,“Adatiga orang yang tidak ada keharaman atas mereka: orang yang 
moiuniti hawana&unya, orang yang &sik lagi menampakan (ke&sikannya), 
dan pemimpin yang dialim.”AlIfasanbakatasaatAlI^‘^maiinggal dunia: 
“Ya Allah, aig^caulah yang mematikannya, maka putuskanlah kd^iasaannya 
—dalam sebuah riwayat dinyatakan: cacatnya—dari kami 


Ar-Rubai’ bin Shabih meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, 
‘^Bukanlah menggunjing (bilamenc^takan) ahli bid’ah.” 


Damikian pula dengan uc^anmu yang ditujukan kepada seorang 
hakim, dimana engkau hmdak m^ninta bantuannya untuk men^mbil hakmu 
dari (sangyangmenzhalimimri: ‘Tulan telah men 2 ha]imiku, maanq)^ (sesuatu) 


“ Hadils ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/165) dari 
riwayat Al Khaia‘ithi dalam Afasaaii'z ‘AlAkhlag dan dia menganggap hadits ini dha ‘if, 
Al Khathib dalam Tarikh Baghdad, Ad-Dailami, Ibnu Asakir, dan Ibnu An-Najar dari 
Anas. 

“ Hadits dicantumkan olehAl Ajaluni Kasyf Al Khafa' (1/106 no. 305) dari 

riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Adiy, Ath-Thabrani, dan Al Khathib dari Mu’awiyah 
bin Hidah. Al Khalhib berkata dalamyti-Tamyiz, "HR. Abu Ya’la dan yang lainnya, dan 
hadits ini tidak sah.” 






dariku, mengkhianatiku, memukulku, menudiihku berzina, atau me lakukan 
kejahatan teihad^ku.” Itu bukanlah menggunjing. Para ulama telah sq)akat 
atas hal itu. Nabi SAW bersabda dalam hal itu. 


“ffagi pemilik hak ada perkataan. 
Beliau bersabda; 


0^0 


M ^ ^ ^ W V» P 


"Penundaan pembayaran (hak) oleh orang yang mampu 
(membayarnya) adalah sebuah kezhaliman. 


Beliau bersabda. 


* ^ o 

"Penangguhan pembayaran hak oleh orang yang mampu 
(untuk membayarnya) dapat menghalalkan kehormatannya dan 
menjatuhkan hukuman terhadapnya. ” 

Adalah termasuk ke dalam sesuatu yang dihalalkan (bila 
mencentakan kd^urukan seseorang) saat meminta fatwa, sepati uc^an Hindun 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang sangat 



HR. Al Bukhari pada pembahasan penawaran, bab: 4, dan pada pembahasan 
perwakilan bab: 6, Muslim pada pembahasan paroan kebun, hadits no. 120, dan Ahmad 
didmiAl Musnad (4/268). 

** HR. Al Bukhari pada pembahasan Hiwalah, bab: Hiwalah, Muslim pada pembahasan 
paroan kebun, bab: Pengharaman Penimdaan Pembayaran oleh Orang yang Mamp n 
Membayarnya, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ad-Darimi pada pembahasan jual- 
beli, Ibnu Majah pada pembahasan sedekah, Malik pada pembahasan jual-beli, bab: 
Hadits yang Mencakup Piutang dan Pengalihan Utang dari Tanggunggan Seseorang 
ke Tanggungan Orang lain, dan Ahmad dadsaiAl Musnad {211 \). 



kikir. Dia tidak memberiku nafkah yang dapat menculasi aku dan imaklni 
sehin^a aku harus mengambil (hartanya) tanpa sepengetahuannya.” Nabi 
SAWkonudijm bersabda kq>adanya, “Ya, ambillah.”® 


Dalam hadits itu Hindim menuturkan bahwa Abu Sufyan itu kikir 
dan zhalhn teihad^nya dan juga anaknya. Namun beliau tidak menganggap 
Hindim telah menggunjing, sebab Abu Sufyan tidak menaruh kepedulian 
teihadq) Hindun. Akan tetapi beliau memberikan jawaban kepada Hindrm 
denganmengehiaikan fatwa untuknya. 


jika menceritakan keburukannya itu mengandung suatu &idah, seperti sabda 
beliau. 


^ \^fj 'as jc; v Ci 


y y y 


''Adapun Mu 'awiyah, dia orang yang miskin tidak mempunyai 
harta. Adapun Abu Jahm,^^ dia tidak dapat meletakkan 
tongkatnya dari tengkuknya (ringan tangan). 


Hadits Hindun adalah hadits yang shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 

^ Abu JahmbinHudzaifahbin GhanimbinAmirAl Qarasyi Al Adawi. Al Bukhari dan 
sekelonqx>k ulama lainnya berkata, “Nainanya adalah Amir. Menurut satu pendapat, 
namanya adalah Ubaid. Dia termasuk tetua dan pemuka orang-orang Quraisy. Dia 
adalah salah satu dari en:q)at orang, yang dari merekalah garis keturunan orang-orang 
Quraisy bermula. Dia pun termasuk salah satu dari en^at orang yang memakamkan 
Utsman.” Lih. AlIshabah (4/35) dan Al Isti *aab berikut syarahnya (4/34). 

Adapun sabda Rasulullah SAW: 


4^ «UOA ^ 


**Dia tidak dapat meletakkan tongkatnya dari pundaknya (ringan tangan). ” 
Mengenai sabda Rasulullah SAW ini terdapat dua penakwilan: 

Pertama, dia sering melakukan peijalanan. 

Kedua, dia sering memukul peren^^uan. 




ito dikatakan oldi Al Muhasihi 


Kesepuluh: Finnan Allah Ta ’alaa: “yang sudah mati? ” 

FimianAllah ini dibaca jugadengan: ” La&zhMnbiRimdma^liabkan 

^SjdiKXt2imSS3^dd^HaaldanlsaSCS.AlLahm. Ta juga boleh d uinxhnHietm karena 

h&aiiAlAkh. 



dari mereka tidak akan suka m^akan ban^cai saudaranya, maka Allah 
mraeruskan pene^san itu dengan berfirman: ^ “Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. “ Moigenai fi rman Allah ini ada dua 
poidapat:” 

Pertama, tentulah kalian merasa jijik monakan bangkai. Jika 
d emiki a n , makajan^nlah kalian suka m eng gunjing, pen^rtian inilah yang 
diiiwayadcan dari Migahid. 

Kedua, tentulah kalian tidak suka menggunjing manusia, maka 
bencilah maigguqingmanuria 


Al Farra'®^ berkata, “Maksud firman Allah itu adalah, maka 






melakukannya.’ 


HR. ImamMuslimpada p em ba h a. s an cerai, At-Timndzi pada p embahas an nikah, hah: 
38, An-Nasa' i pada pembahasan nikah; 22, Malik pada pe mbahasan cerai, bab: Hadits 
tentai^ Nafkah untuk Wanita yang Dicerai (2/582), dan Ahmad dalam Al Mu^nnA (fi/ 
412). 

® O^a ‘ah dengan tasydid adalah qira ‘ah Nafi’, Ibnu Al Qa’qa, Syaibah, dan Mujahid. 
Hal ini sebagaimana yang dijeladcan dalam^f/MuAnmzryf / (15/152). 

” Kedua pendapat ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam ta&in^ (5/335). 

** Lih. Ma ‘ani Al Qur 'an (3/73). 


(^Tafsir Al Qurthubi 




Menurut satu pendapat, redaksi fi rman Allah itu berupa berita, 
namun pengatiann}^ adalah sd)uah perintah. Maksudnya, bencilah hal itu. 


Selanjutnya kalimat wattagullah (dan bertakwalah kepada Allah) 




LtenOiKii 


kepadanya) itu. Menurut satu pendapat, kalimat wattagullah (dan 


bert^4ovalah kepada Allah) diathafkan kepada firman-Nya: ] 
“Jauhilah, ’’ dan "Dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain." "Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima tobat lagi Maha Penyenang." 


Firman Allah: 



“Hai manusia, sesungguhnya Kami mendpiakan kamu dari 
seorang laki-4aki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenoL Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisiAUah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal ** 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 13) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah: 
Pertama: Firman Allah Ta ’ala, 


Pertama: Firman Allah Ta ’ala, Iplj ^ bj ^IaJT 

'Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 




laki dan seorangperempuan," yakni Adam dan Hawa. 


Ayat ini diturunkan tentang Abu Ifindun. Inilah yang dituturkan oleh 
Abu Daud dalam kitab AlMaraasih Amr bin Utsman dan Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Baqiyah bin Al Walid 
menceritakan kepadakami, dia berkata: Az-Zuhiimenceritakankq}ada kami, 
dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan Bani Bayadhah untuk 
mengawinkan Abu Hindun dengan seorang pemi^nian dari kalangan mereka. 
Mereka kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘(Haruskah) kami 
mengawinkanputii kami denganbudakkami?’Allah '.4zzawa.Az//akemudian 
menurunkan ayat: Ja bj ^lIlT ‘Hai 

manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa' 


Az-Zuhii berkata, “Ayat ini diturunkan secarakhusus tentang Abu 

Hindun” 

Menurut satu pend^at, ayat ini ditur unkan tentang Tsabit bin Qais 
bin Syamas dan ucapannya kepada orang yang tidak memberikan tempat 
pada dirinya: “Anak si fulanah,” dimana Nabi kemudian bertanya: “Siapa 
yang menyebutkan FulanahT' Tsabit Menjawab, “Saya, wahai Rasulullah.” 
Nabi bo'sabda kepadanya, “Lihatlah wajah orang-orang itu." Tsabit melihat 
(wajah mereka), lalu Rasulullah bertanya, “Apayang engkau lihatT' Tsabit 
menjawab, “Aku melihat yang putih, hitam dan merah.” Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya engkau tidak dapat mengungguli mereka kecuali dengan 
ketakwaan."^ Maka turunlah pada Tsabit ayat ini, sementara pada orang 
yangtidakmemberikantempatkq)adanyaturunayat: l^j 

_^ “Hai orang-orang beriman apabila kamu 


** Lih. Lubab An-Nuqul, h. 407. 

** Lih. i4ihah karya Al Wahidi, h. 295. 


dikatakan kepadamu. 
Migaadilah [581; 11) 


Ibnu Abbas beikata, ‘Tada hari penaklukan kota Makkah, Nabi 


'iMiMiii; 


ITTTTiiTr 


adzan. AtabbinUsaidbmAbiAlIdibeikata, ‘Segalapuji bagi Allah yang 
telahme n ga mb flaydikasehi njgga diatMlAm dniaihiiri ini ’AlHflritehinWigyjim 
beikata, ‘Muhammad tidak menemukan mu'adzin selain dari gagak hitam 
ini.’ Suhail bin Amr berkata, ‘ Jika Allah menghradaki sesuatu. Dia akan 
mengubah sesuatu itu. * Abu Sufyanbericata, ‘Aku tidak akan m eng a takan 
apapun, karena takut lYihan langit akan memberitahukaimya (kepada 
Muhammad).’ Malaikat Jibril kemudian datang kq>ada Nabi SAW dan 

memberitahukan sapu yang tnenRlca kafakan Vfjta/ia lv»liaii Beliau m eman gg il 

mereka dan bertanya tentang apa yang mereka katakan, lalu mereka pun 
morgakui itu. MakaAUah pun menurunkan ayat ini’^ guna melarang mereka 

dan membanggarban gga kangariske tunman dan hanyakharia, serta melarang 

mereka mengan gga p hina terhadap orang-orang miskitL Sdiab y ang menjadi 
ukuran adalah ketakwaan. Maksud firman Allah tersebut adalah, semua 
manusia itu berbal dariAdam dan Hawa. Sesung guhny a k emuliaan jtii k^w ena 

ketakwaaiL” 

Dalam fSunan At-Tbmuki terdapat seb uah hadhs yan g diriway atkan 

dari IbnuUmar, bahwa Rasulullah SAWberidiutbah di Makkah: 

\^\^j .S4.UJ1 ^ 1; 

0 ^ ^ t5^ y. 




L' riil JU c^l>‘ ^ fST ^1 p ^ 


* .tf. 


” Lih. AsbabAn-NuzuIkaiyiAl Wahidi, h. 295, dan Idtab Lubab An-Nuqul, h. 407. 





jjd3 iTjii J(j Jrl ^ jj-dt i?i :^i 5 i 14? 

jUd 0! jd'ii'f a '^'Jrf 01 ii 


“Wahai manusia, sesungguh^ Allah telah menghilangkan dari 
kalian aib jahiliyah dan kebanggaannya terhadap nenek 
moyangnya. Manusia itu ada dua bagian: (1) orang yang 
bertakwa lagi mulia menurut Allah dan orang yang durhaka, 
sengsara lagi hina menurut Allah. Manusia adalah anak cucu 
Adam, dan Allah menciptakan Adam dari tanah. Allah 
berfirman, ‘Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yangpaling takwa 
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Ma/wMewgemir/’®* HR. At-Tirmidzi dari hadits AbduMibin Ja’fer, 
ayah Ali bin Al Madini, dan dia adalah orang yang dha 'if, dimana 
dia dianggap dha 'if oleh Yahya bin Ma’in dan yang lainnya. 

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam ^dtsUoAdab 
An-Nujiis: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku: dia berkata: Isma’il 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’idbin Al Jariri menceritakan 
kepada kami dari AbuNadhrah, dia berkata: Orang yang mengtutdiii khutbah 
Rasulullah S AW di Mina, di tengah hari Tasyriq, menceritakan kepadaku 
atau kepada kami, dan saat itu behau berada di atas unta. Behau bersabda. 


” HR. ImamAhiiiaddalamy4!/Afu5na</(2/524). 



V ^ (Uj-Ij Jjj \^i 

'J^ is^v % .J^ Ji' 

riit ji '4 us^. V! >p> Jfc sii-V % 


“Wahai manusia, camkanlah sesungguh^a Tuhanmu adalah 
satu dan sesungguhnya moyang^ adalah satu. Camkanlah 
bahwa tidak ada keutamaan bagi bangsa Arab atas non-Arab 
dan non-Arab atas bangsa Arab, tidak ada keutamaan bagi 
kulit hitam atas kulit merah dan kulit merah atas kulit hitam 
kecuali karena takwa. Camkanlah, apakah aku sudah 
menyampaikan? "Para satudiat meigawab, ‘*Ya.’’ Beliau bersabda. 


Liuil aaUsJI ^ 

"HendaMahyang hadir menyanpaikan (hal ini) kepadayang 
tidak hadir."’* 


Dalam hal ini pun teriapathadhs yang diriwayatkan dari Malilc Al 
Asy’ari, diabericata, “ Ramlnllah SAWberaabda, 

J % Ji % Ji % v 2.101 

-H' ✓ * ^ ^ ^ 

3 ir -^-p, ai % 



“Sesungguhnya Allah tidak memandang kedudukan kalian, 
garis keturunan kalian, tubuh kalian, dan tidak pula harta 


” Hadits ini dicantumkan oldi Al Alasi dalamRuhAlMa "ani (8/194) dari riwayat Al 
Baihaqi dan Ibnu Maidawih. 







kalian. Akan tetapi Allah itu memandang hati kalian. Maka 
barangsiapa yang mempunyai hati yang baik, Allah akan 
merasa sayang kepadanya. Sesungguhnya kalian adalah anak 
cucu Adam, dan yang paling disukai Allah di antara kalian 
adalah yang paling bertakwa di antara kalian. 

Dalam hal ini, Ali memiliki pernyataan yang baik, dan ini dikenal 
secara luas dari syairnya: 


^i". ^ • •• • “ f" 


s m 


y ^ 




i 


% ^ • 





u" 


' illi 


- A % .✓ » f- 


0 X ^ • 

^ ^ 




if ^ o 


; 4 j yc: 

00 ^ J ^ a 


✓ 

tc;!. jii^i Jfc 

^iJLpl ^l) 15 ^ ja \ ^ 


jiij VI >Iii i; 


a A 


y' ✓ y' 

y' y' 


<» > . ^ 

^ a_ ^y' 


; jirv;L5;.i jr>3 


“Manusia itu setara dengan manusia lainnya dari sisi kesamaannya. 

Ayah mereka adalah Adam dan ibu (mereka) adalah Hawa. 

Jiwa sama dengan jiwa (yang lain), dan roh pun sama (dengan roh 

yang lain). 

(Ia) adalah hal terbesar yang diciptakan pada mereka, juga anggota 

tubuh. 


Hadits ini diperkuat oleh hadits Muslim di muka: 

''Sesungguhnya Allah itu tidak memandang rupa dan harta kalian “ 


I Tafsir Al Qurthubi 


Jika mereka mempunyai sesuatu yang berharga dari asalnya (bawaan) 

yang dapat mereka banggakan, itu adalah tanah dan air 

Keutamaan itu hanya milik orang-orang yang mempunyai 
penget ahua n. Sesungguhnya mereka yang 

berada pada petunjuk adalah orang-orang yang dapat memberikan 
petunjuk bagi orang-orang yang mencari petunjuk 

Kemampuan seticp orang itu adalah sesuatu yang dapat 

dikerjakannya dengan baik 

dan mereka mempunyai tanda atas pekerjaan-pekerjaannya. 

Lawan setiap orang adalah sesttatu yang tidak diketahuinya. 

Dan orang-orang yang tidak tahu adalah musuh orang-orang yang 

mempunyai pengetahuan. ” 

JCgifcia: Dahun ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia m enciptakan 
makhluk-Nya dari seorang laki-laki dan seorang perem puan Demikian pula 
dengan yang telah Allah jelaskan di awal surah An-Nisaa'. 

Sea nda i ny a ADah menghendaki, maka Allah d^at menciptakan 




Adam, atau dari selain hdd-laki sgieiti Allah menciptakan Tm, atau dari s Rlain 
perempuan sq)atiAllidimeociptakan Hawa yang hanya dari salah satunya 
saja. Hal yangjaizOmleh^iun^dn^adi) dalam kekuasaanAUah ini tidak 
bertentangan dengan dcsistensi yang ada. Diriwayatkan bahwa Allah 
menciptakan Hawa hanya dan Adam, yakni dari salah satu tulang rusuknya 
yang dicabut. Boldi jadi itu mertq>akan bagian dari ini. D emikianlah y ang 
dikatakan oleh Ibnu Al ArabL 


Lih. 


' ayat 1. 






Ketiga: Allah moiciptakan makhluk-Nya—dari pe rsilang an laki- 
laki danperenq)uan—bemasab-nasab, bermaiga-maiga, bersuku-suku dan 
beibangsa-bangsa. Dari itulahAllahmeocq)takanpericenalaa di antara mereka, 
dan mengadakan regenerasi bagi mereka, demi sebuah hikmah yang telah 
Allah tentukan.Allahlahyanglebihmengetahui hikmah tersdnit 

Oleh karena itu, setiap orang akan dinisbatkan pada garis 
keturunannya. Apabila sesenrangm enafikan g aris kehmman sesBnfran g lainnya, 

maka dia harus dijatuhi hukuman karena dia telah menuAih berzina, 
sebag aimana halny a dia m enafikan orang itu dari kelmnpnkdan Stahlimya, 
(misalnya) dengan mmgucgikankgiada orang Arah: w ahai nnn- Arah, atau 
mengucq)kan kq>ada non-Arab: wahai orang Arab. 


Keempat: Sdcelompok ulama dari generasi pendahulu berpoakpat 
bahwa janin itu teiboituk dari sperma laki-laki (jantan) s^a. J anin itu 
bokembang di dalam rahim ibu danmengambil darah yang adadi sana. Mereka 
berargumentasi dengan firman Allah Ta’ala, ill 

"Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang 
hina? Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim). ” 
(Qs. Al Mursalaat [78]: 20-21) 

Juga firman Allah 7h'a/a, ^ Jf Cff ^ 

'Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. ” 
(Qs. As-Sajdah [32]: 8) 

Serta firman Allaha Ta ‘ala, 

"Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam 
rahim). "(Qs. AlQiyaamah[75]: 37) FirmanAllah itu menuiguldran bahwa 
penciptaan itu hanyalah dari satu sperma saja 




yang menyatakan bahwa penciptaan itu dari sperma laki-laki (jantan) dan 
sperma perenopuan (betina). Hal ini berdasarkan kq>ada ayat ini. Sdrab ayat 



ini merupakan nash (dalam masalah penciptaan) yang tidak mengandung 
poiakwilaa 

Jugabenlasaikankiq)adafinnanAllah2h'aih, ^ 

O ^ "Dia diciptakan dari air yang 

dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. ” 
((^. Ath-Tl]aaiiq [8^: 6-7)-Yakni, daii tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan. Hal ini sehagaimanayang akan dijelaskan nanti. 


Ackpun aigumoitasi yang mereka kemukakan, maka tidaklah 
berlebihan jika Allah menyEbuflcan bahwa Dia menciptakan manusia dari air 
mani, dari sari pati (tanah) dan dari sperma, namun Allah tidak menisbatkan 
penciptaan itu hanya kq>ada salah satu dari kedua orangtua saja. Hal itu 



sperma, sebagaimana halnya laki-laki. Daii itulah te^adi kemiripan (antara 
anak dengan ibu 1xpaknyaX sehag^rmma yan g telah dij elaskan di akhir surah 
Asy-Syuuraa.‘“ 

Allah berfirman tentang kisah Nabi Nuh AS: ^ 

ai "Maka bertemu-lah air-air itu untuk suatu urusan yang 
sungguh telah ditekq>kan ." Dalam hal ini, ses ung g uhn ya yang dimaksud 
dengan ‘air-air itu adalah airliigan dan air tanah. Sebab pertemuan itu hanya 
tegadi pada dua kelon^iok. Oleh karena itu tidak dapat diingkar i bila, 

O *}'* Of 3^ CJf “Kemudian Dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina. ” Sedangkan yan g dimaksud 
dari firman Allah Ta'ala, ^“Bukankah Kami 

menciptakan kamu dari air yang hina?, "(Qs.AlMursalaat [78]: 20), adalah 


Lih. Ta&ii surahAsy-Syimiaa, ayat 50. 


lOS 







I 


dua air. Wallahu a’lam. 

Kelima: Firman Allah Ta ’ala, IjijlJuJ 

✓ 

“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal ” asy-syu ’uub adalah pucuk kabilah, seperti 
Rabi’ah, Mudhar, Aus danKhazraj. Bentuk tunggalnya adalah ’bun 

-dengan fathah huruf syin). Dinamakan demikian, sebab mereka itu 
bercabang-cabang seperti bercabangnya dahan pohon. Asy-Sya ’b adalah 
termasuk kata yang memiliki makna saling berlawanaa Dikatakan: ’abtuku 

(aku mengumpulkannya), jika aku mengumpulkannya. Dikatakan pula, 
Sya ’abtuhu (aku mencerai-beraikannya), jika aku mencerai-beraikannya. 
Oleh karena itu, kematian disebut syu ’uub, sebab ia adalah sesuatu yang 
dapat memisahkan. 



Adaprm Asy-Syi ’b. ia adalah jalan di gummg. Bentuk jamaknya 
adalah Asy-Syi ’aab. Al Jauhari berkata, “Asy-Sya ’b adalah sesuatu yang 
bercabang-cabang, yaitu kabilah-kabilah Arab dan non-Arab. Bentuk 
jamaknya adalah Asy-Syu’uub. Adapun Asy-Syu’uubiyyah, ia adalah 
kelompok yang memandang bahwa bangsa Arab itu tidak lebih baik dari 


pada non-Arab.” Adaprm )^&\2iAsy-Syu ’uubb yang terdapat dalam sebuah 

H’ ^ i • fA ’H * ^ ^ % 

hadits: ja ^3 “Bahwa seorang lelaki dari kalangan non- 

Arab masuk Islam, ’’ yang dimaksud adalah non-Arab. Asy-Sya ’b adalah 


kabilah besar. Ia adalah kabilah besar yang kepadanyalah orang-orang itu 


dinisbatkan, yakni dihimprm dan disatukan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Asy-Syu ’uub adalah mayoritas (AlJumhur), 
seperti Mudhar dan kabilah-kabilah Afhadz (kabilah-kabilah kecil). ” 


Mujahid berkata, “Asy-Syu ’uub adalah yang jauh dari sisi garis 
keturunannya. Sedangkan al qabaa '//tidak demikian.” Dari Mujahid juga 
diriwayatkan bahwa ’uub adalah garis keturunan terdekat.” Pendapat 

inipim dikemukakan oleh Qatadah. Pendapat yang pertama diriwayatkan dari 


Mujahid oleh Al Mahdawi, sedangkan penc^pat yang kedua diriwayatkan 
dari Mujahid oleh Al Mawaidi. 


Menurut satu pendapat, Asy-Syu ’uub adalah orang Arab Yaman 
yang berasal dari Qahthan. Sedangkan Qabiilah adalah yang berasal dari 
Rabi’ah, Mudhar, dan seluruh keturunan Adnan. 

Menurut pendapat yang lain, Asy-Syu ’uub adalah keturunan non- 
Arab, sedangkan al qabaa 'U adalah keturunan bangsa Arab. 

Ibnu Abbas berkata dalam sebuah riwayat: "Asy-Syu ’uub adalah 
mawali, sedangkan al qabaa 'U adalah bangsa Arab.” 

Al Qusyairi berkata, “Jika berdasarkan kepada hal ini, maka asy- 
syu ’uub adalah orang-orang yang tidak diketahui asal garis keturunannya, 
seperti orang-orang India, JabaP°^ dan At-Turk Sedangkan al qabaa 'U 
adalah orang-orang Arab.” 


Al Mawardi*®^ berkata, “Ada kemimgkinan asy-syu ’uub adalah 
orang-orang yang dinisbatkan ke berbagai daerah dan jalan-jalan pegunungan. 
Sedangkan al qabaa 'U adalah orang-orang yang berserikat pada garis 


keturunannya.” 


Penyair bokata. 


^ ^ a •-^ 1 , 
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mereka berpencar ke berbagai wilayah. Maka di setiap pulau, 
ada Amirul Mukminin dan Mimbar. ’’ 


Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Al Kalbi dari ayahnya; "Asy- 
Sya ’b itu lebih besar dari pada al qabiilah, baru kemudian ^4/ Fashiilah, 
lalu AlImaarah, kemudian baru kemudian ” 


Jabal adalah sekelonq>ok dan segolongan manusia, Han di sana ada banyak bahasa. 
Lih. Tafsir Al Mawardi (5/336). 



Menurut satu pendapat, Asy-Syab, lalu al gabiilah, lalu cd imaarah, 
\ahiAl Bathn, lahiAlFakhidz, \ahiAl Fashiilah, lahiAlAsyiirah. 

Susunan tersebut disenandungkan oleh sebagian sastrawan; 
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"Datangilah Asy-Sya ’b, sebab merekalah penduduk yang paling banyak 

jumlahnya dalam hitungannya, kemudian Kabilah. 

Kemudian Imarah menyusulnya, kemudian Bathn, Fakhdz setelahnya, 

dan Fashiilah. 


Kemudian orang-orang setelahnya, yaitu Asyirah. Akan tetapi, ia 
lebih sedikit dari apa yang telah kami sebutkan ." 


Keenam: Firman Allah Ta ’ala, 


a 



'U 


"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. ’’ Fuman Allah ini sudah 
dij elaskan pada surah Az-Zukhruf, ketika membahas firman Allah Ta 'ala, 
ilU jlJj lili A’fjj “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu. ’’ (Qs. Az- 
Zukhruf [43]: 44). Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
sesungguhnya ketakwaan-lah yang dipandang oleh Allah dan Rasul-Nya, 
bukanlah kedudukan dan garis keturunan. 


FirmanAllahitu dibaca puladengan: -yakni dengan/rrAaA huruf 


hamzah, seolah-olah ditanyakan: 


^ “Mengapa 


Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (4/16), dan 
qira ‘ah ini merupakan gira 'ah yang mutawatir. 







seseorang tidak boleh membangga-banggakan garis keturunan?” 
Dijawab: 



"Karena sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kalian di sisi Allah adalah orang yangpaling bertakwa di antara 
kalian, bukan orang yang paling baik garis keturunannya di 
antara kalian. ” 


Dalam Sunan At-Urmidzi terd^at sd^uahhadits yang diriwayatkan 
dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

jdi Lisji\ 

"Keturunan adalah harta, sedangkan kemuliaan adalah 

ketakwaan. At-Timaidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib 

shahih.” Pasalnya, hal itu terpulang pada firman Allah Ta ’ala, jl 

,i' 

jup Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. ” 

Diriwaya&an dari Nabi SAW, behau bersabda. 


l\ y]si 1% 'J ’J. 


“Barangsiapa yang ingin menjadi manusia paling mulia, maka 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah. ” 


Makna takwa adalah memelihara ketentuan-ketentuan Allah, baik 
itu bempa perintah maupun larangan, moiyiM diri sendiri dengan sifat-sifat 
yang harus engikaujadikan sifiit dirimu, dan m enghindar i ^rayangAUah la rang 



Hadits ini dicantumkan oleh At-Tiimidzi pada pembahasan tafsir (5/390 no. 3271), 
Ibnu Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 14, Ah^d dalami^/A/usnad (5/1). 



atas dirimu. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 


S AW, beliau bersabda. 



"Sesungguhnya Allah Ta 'ala akan berfirman pada hari Kiamat 
kelak: ‘Sesungguhnya aku telah membuat nasab (garis 
keturunan), dan kalian pun telah membuat nasab. Aku 
kemudian menjadikan orang yang paling mulia di antara kalian 
adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian, namun 
kalian menolak kecuali mengatakan (bahwa orang yang paling 
mulia) adalah fulan bin julan. Hari ini, aku akan mengangkat 
nasabku dan merendahkan nasab kalian. Dimanakah orang- 
orang yang bertakwa itu? Dimanakah orang-orang yang 
bertakwa itu?’” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 


o;>( dir -.g sioii lii 


fi; 
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"Sesungguhnya para kekasihku di hari Kiamat kelak adalah 
orang-orang yang bertakwa, meskipun garis keturunan(ku) 
dekat dengan garis keturunan(nya). Manusia datang dengan 
membawa amal-amal(nya), sedang kalian datang dengan 





membawa dunia yang kalian pikul di pundak kalian. Kalian 
berkata, 'Wahai Muhammad. 'Lalu aku berkata, 'Demikianlah, 
demikianlah ’ Beliau berpaling pada kedua sisinya. 

Dalam Shahih Muslim terdapat hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amr, dia bokata, “Aku mendengar dengan jelas dan tidak samar 
bahwa Rasulullah S AW bosabda. 




“Sesungguhnya keluarga ayahku bukanlah kekasihku, karena 
kekasihku adalah Allah dan orang-orang shalih dari kaum 
mukminin. 


Diriwayatkan dari Abu Huraiiah, bahwa Nabi SAW pernah ditanya: 
“Siapakah orang yang paling mulia?” Beliau menjawab, “Yusuf bin Ya’qub 
bin Ishaq bin Ibrahim.” Para sahabat berkata, “Kami tidak bertanya padamu 
tentang hal ini.” Beliau bersabda, “Jika demikian, maka orang yang paling 
mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di 
antara mereka” Para sahabat berkata, “Kami tidak bertanya padamu tentang 
hal ini.” Beliau bersabda, ‘Tentang bangsaAr^? O rang y ang terbaik di antara 
mereka pada masa jahiliyah adalah orang yang tobaik di antaramerdca setelah 
masuk Islam jika merdca paham.”'*^ Ketika itulah mereka bers enandung : 


Hadits ini dicantumkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (8/195) dari riwayat 
Ath-Thabrani, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Huraiiah. 

HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: M eng asihi Orang-orang yang Beriman 
dan Memboikot serta Membebaskan Diri dari Selain Mereka (1/197), dan Ahmad dalam 
AlMusnad{AI203). 

Hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari, bab: bj "Hai 

manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu, "(Qs. Al Hujuraat [49]: 13) dengan 
redaksi: Khiyaarukum (orang yang terbaik di antara kalian). 


Surah Al Hujuurat 
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“4p>a >'a«g a^/z dilakukan oleh seorang hamba dengan kemuliaan 

karena kekayaan. 

Sesungguhnya kemuliaan yang paling tinggi adalah milik orang-orang 

yang bertakwa. 

Barangsiapa yang mengenal Allah, kemudian pengenalannya 
terhadap Allah tidak dapat membuatnya cukup (dari selain-Nya), 

maka itulah orang yang celaka ." 

Ketujuh: Ath-Thabari menuturkan: Umar bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, diabericata: Ubaid bin Ishaq Al Athar menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mandal bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Tsaurbin Yazid, dari SalimbinAbiAl Ja’d, dia berkata, “Seorang lelaki Anshar 
mengawini seorang p^iempuan, kemudian dia dicela karena garis keturunan 
perempuan itu. Lelaki itu berkata, “Sesrmgguhnya aku tidak menikahinya 
karena garis keturunannya, akan tetapi aku menikahinya karena agama dan 
budi pekertinya.” Nabi SAW bersabda kepada lelaki itu, 

ijjj O’- 


✓ y ^ 


'’^Tidak ada yang akan memudharatkanmu bila engkau tidak 
menjadi bagian dari keluarga Hajib"° bin Zurarah.” Setelah itu. Nabi 
SAW bersabda, 
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Dia adalah Hajib bin Zurarah bin Adas bin Zaid Ad-Darimi At-Tamimi. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan Ad\zmAl Ishabah (1/273). 




“Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta ’ala datang dengan 
membawa agama Islam, kemudian karenanya Dia mengangkat 
yang hina, menyempurnakan yang kurang, dan menghilangkan 
celaan. Maka tidak ada celaan atas seorang muslim. 
Sesungguhnya celaan itu adalah celaan jahiliyyah ." 


Nabi S AW bersabda. 



“Sesungguhnya aku benar-benar mengharapkan menjadi orang 
yang paling takut di antara kalian kepada Allah, dan orang 
yang paling tahu di antara kalian terhadap sesuatu yang paling 
dapat menjadikan bertakwa. ” Oleh karena itu, beliau menjadi 
manusia yang paling mulia di sisi Allah Ta ’ala. 


Ibnu Al Aiabi"’ berkata, “Inilah yang diperhatikan oleh hnam Malik 
dalam masalah kuili’ dalam pernikahan.” Abdullah meriwayatkan dari hnam 
Malik: seorang budak dapat mengawini seorang wanita Arab. Dia 
berargumentasi dengan ayat ini. Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i 
berkata, “Garis keturunan dan harta perlu diperhatikan.” Dalam sebuah hadits 
shahih yang diriwayatkan dari Aisyah, dinyatakan bahwa Hudzaifah bin Utbah 
bin Rabi’ah -dia turut serta dalam perang Badar bersama Nabi SAW— 


tt:ri 


Al Walid bin Utbah bin Rabi ’ ah, padahal Salim adalah budak seorang wanita 
Anshar. dan Dhuba’ah binti Az-Zubair yang menjadi istri Al Miqdadbin Al 
Aswad. 


ljili,AhkamAl Qur^an (4/1726). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab: 15, Abu Daud pada pembahasan 
nikah: 9, An-Nasa'i: 9, Ad-Darimi: 52, Malik pada pembahasan susuan: 13, dan Ahmad 
dzldimAlMusnad (6/201). 
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Menurut saya (Al Qurthubi), juga saudara perempuan 
Abdurrahman bin Auf yang menjadi istri Bilal, serta Zainab binti Jahsy yang 
menjadi istri Zaid bin Haritsah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang budak itu 
boleh menikahi seorang wamta Arab. Dalam hal im, kufu* (kesetaraan) yang 
harus diperhatikan adalah kesetaraan dalam hal agama. Dalil atas hal itu 
-juga- adalah hadits yang diriwayatkan oleh Sahi bin Sa’d dalam Shahih Al 
Bukhari, bahwa ada seorang lelaki yang melintas kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau bertanya, “Bagaimana pendapat kalian tentang orang ini?” 
Mereka menjawab, “Sepatutnya jika dia melamar dinikahk an jika dia 
memohon dikabulkan, dan jika dia berbicara didengarkan.” Behau terdiam. 
Seorang lelaki dari kalangan miskin kemudian m enghadap beliau, lalu beliau 
bertanya, “Bagaimanapendapat kalian tentang orang ini?” Merekamenjawab, 
“Sepatutnya jika dia melamar tidak dinikahkan, jika dia memohon tidak 
dikabulkan, dan jika dia berbicara tidak didengarkan.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Orang ini lebih baik dari seisi bumi seperti 

Rasulullah SAW bersabda. 
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“Wanita itu dinikahi karena hartanya, kecantikannya, 
agamanya -dalam satu riwayat— dan garis keturunan/ 
kedudukannya. Nikahilah wanita yang memiliki agama 
(Shalihah), niscaya engkau akan beruntung. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan nikah, bab; 15 dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 16, dan Ibnu Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 5. 

' HR. Para nnam hadits: Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan 

Ibnu Hibban dari Abu Hurairah, serta Ad-Darimi dari Jabir. hiih. AlJami’Al Kabir {2! 
1228). 



Salman penah melamar puteri Abu Bakar, kemudian Abu Bakar 
mengabulkannya. Salman juga pernah melamar putri Umar, namun Umar 
membuatnya kacau. Setelah itu, Umar meminta Salman imtuk menikahi 
putrinya, namun Salman menolak. 

Bilal pernah melamar putoi Al Bukair, namun saudara-saudaranya 
menolak. Bilal berkatakepadaRasulullahSAW, ‘‘Wahai Rasulullah, apa yang 
aku temukan dari Bani Al Bukair. Aku melamar saudara perempuan mereka, 
namun mereka menolakku dan menyakitiku.” Rasulullah marah karena 
(penolakan terhadap) Bilal itu. Berita itu pun sampai kepada mereka, lalu 
mereka kemudian mendatangi saudara perempuan mereka, lalu mereka 
bertanya, “Apa penyebabnya?” Saudara perempuan mereka menjawab, 
“Urusanku berada di tangan Rasulullah.” Maka mereka pun mengawinkan 
saudara perempuannya itu. Nabi SAW bersabda tentang Abu Hindun ketika 
dia membekam beliau: **Nikahkanlah oleh kalian kepada Abu Hindun, 
nikahkanlah oleh kalian kepadanya Abu Hindun adalah budak Bani 
Bayadhah. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari haditsAz-Zuhii, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa Abu Hindun budak Bani Bayadhah adalah tukang bekam, lalu 
dia membekam Nabi SAW. Nabi SAW bersabda, “Barangsiapayang ingin 
melihat orang yang Allah telah melukiskan keimanan di dalam hatinya, 
maka lihatlah Abu Hindun.”^^^ Rasulullah SAW bersabda, “Nikahkanlah 
dia, dan nikahkanlah kepadanya.”^^’’ 

Al Qusyairi Abu Nashr berkata, “Garis keturunan itu ada kalanya 
perlu dipertimbangkan dalam permasalahan kufu’ nikah . Hal ini berkaitan 


HR. Ad-Daraqutbm dalam Sunannya (3/300 dan 3001). 
"''Ibid. 
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dengan garis keturunan Nabi atau para ulama yang mempakan pewaris para 

nabi, atau dengan orang yang hidup dalam zuhud dan kebaikan. Orang yang 

bertakwa dan beriman itu lebih baik dari pada orang yang durhaka tapi garis 

keturunannya baik. Jika keduanya sama-sama bertakwa, maka ketika itulah 

orang yang paling baik garis keturunannya di antara mereka berdua, yang 

harus didahulukan, sebagaimana pemuda harus lebih didahulukan atas orang 

tua untuk menjadi imam shalat, jika pemuda dan orang itu sama dalam hal 
ketakwaannya.” 


Firman Allah: 


LJj Libl jU J5 ♦ 
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*‘Orang-orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman. ’ 
Katakanlah; ‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah: “Kami 
telah tunduk, ” karena iman itu belum masuk ke d a la m hatimu; 
dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; ’ 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ** 

(Qs. AlHujuraat [49]: 14) 


Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab Badui Bani Asad bin 

Khuzaimah yang datangmenghad^) Rasulullah padamusimpeceklik. Mereka 

mengungkapkan dua kalimat syahadat, namun sebenarnya mereka belum 
menjadi orang-orang yang benar-benar beriman ketika sedang berada dalam 



keadaan sendiri. Mereka merusak jalanan Madinah karena berbagai alasan 
dan merekapunmenimbulkankekacauan. Merekaberkatak^padaRasulullah 
SAW, “Kami datang kq)adamu dengan membawa beban yang berat dan 
keluarga, namun kami tidak akan memoangimu seperti Bani Fulan yang telah 
memerangimu. Maka ballah kami sebagian dari sedekah.” Mereka merasa 
telah membedkan nikmat kepadabeliau, laluAUahmoiunmkan ayat ini kepada 
beliau tentangmereka itu.”"' 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab 
badui yang hendak mengg unak an nama hijrah sebelum mereka melakukan 
hijrah. Allah kemudian memboitahukan bahwa mereka berhak menggunakan 
nama Arab badui dan bukan nama orang-orang yang berhijrah.” 

As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang Arab 
badui yang disebutkan dalam surah Al Fath: yaitu orang-orang Arab badui 
Muzainah, Juhainah, Aslam, Ghifi^, Dail dan Asyja’. Mereka mengatakan 
‘kami beriman’ agar mereka dapat menyelamatkan jiwa dan harta mereka. 
Ketika pasukan kaum muslimin kembali ke Madinah, maka mereka pun 
mengingkari ucrpan tersebut. Maka turunlah ayat ini. 


Secara umum, ayat ini khusus rmtuk sebagian orang-orang Arab 
badui, sebodi antara mereka pun ada yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, s^agaimana yang Allah jelaskan. 


Ad^un makna firman Allah; 'Tapi katakanlah: 

'Kami telah tunduk, "'yakni tunduk karena takut dibunuh dan ditawan. Ini 
adalah sifat orang-orang yang munafik. Sebab mereka masuk Islam hanya 
dengan keimanan lahiriyah srga, sementara hati merekabehimberimari Padahal 
hakikat keimanan adalah memboikan pembenaran dengan hati. Sementara 
hakikat Islam adalah menerima ^a yang dibawa oleh Nabi SAW secara 
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zhahimya. Hal itulah yang dapat melindungi darah (mereka). 

Firman Allah Ta 'ala, 1ojj “Dan jika kamu taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, ’’ yakni jika kalian memurnikan keimanan, 

‘Dia tidak akan mengurangi, ” yakni tidak akan mengurangi, 
"Sedikitpun pahala amalanmu. " Dikatakan: Laatahu 
Yaliituhu Yaluutuhu (dia menguranginya), yakni menguranginya. 

Abu Amr membaca firman Allah itu dengan: V-yakni dengan 

hurufAamzaA (di tengah-tengah kata),"’ karena kata itu diambil dari 'Alata 
Ya ‘litu ‘Altan. Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim, karena 
mempertimbangkan firman Allah Ta 'ala, ^ ‘Dan 

Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. " (Qs. Ath- 
Thuur[52]:21) 

Sementara itu Abu Ubaid lebih memilih qira ‘ah yang pertama 
'^).Ru‘bah berkata. 
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‘Dan pada malam yang berembun aku melakukan perjalanan malam, 

dan tidak ada sesuatu pun yang dapat mengurangiku untuk 
melakukan perjalanan malam di malam itu. 

Yakni tidak ada sesuatu pun yang menghalangiku untuk melakukan 
perjalanan malam di malam itu. Demikian pula dengan kalimat: Alaatahu An 
wajhihi (dia memalingkannya dari wajahnya). Dalam hal ini, kata kerja 
yang sesrrai dengan wazan fa 'ala (Alata) dan Af'ala (Alaata) ini mengandimg 
makna yang sama. Dikatakan pula: Maa Alaatahu min Amalihi Syai ‘an 


Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalamy4/ Igna '(11110) dan Tagrib An-Nasyr, h. 175. 

Bait ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thabari (26/97) dan Fath Al Qadir {5191). 



(dia tidak mengurangi [hasil] perbuatannya sedikit pun), yakni dia tidak 
menguranginya, dimana makna lastSiAlaatahu itu sama dengan (makna) kata 
Alatahu (dia tidak menguranginya). De m i kian lah yang dikatakan oleh Al 
Faira'. Dia bersenandung:’^' 




"Dan mereka memakan apa yang ditumbuhkan oleh hujan setelah 
hujan pertama di musim semi, namun hal itu tidaklah mengurangi 

sedikit pun. 

Seolah-olah di sekitar An-Naha ‘ itu terdapat ladang-ladang. ” 

Ucapan penyair: cJj U*, yakni hal itu tidaklah mengurangi 
sedikit pun. Katakeija pada bait tersebut mengandung makna 
(tumbuh). Dikatakan: Maa A’nata Al Ardhu Syai’an (tanah tidak 
menumbuhkan apapun), yakni tidak menumbuhkan. adalah hujan yang 

turun setelahhujan pertama di musim semi. Hujan ini dinamakan ffbsmi, sebab 
ia memberikan tanda. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Allah tidak berfiman: 
sebab taat kepada Allah adalah merupakan ketaatan kepada. Rasul. 


Bait ini milik Adiy bin Ar-Riqa. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalamLisan 
Al ‘Arab {entri: wasama). 



Firman Allah: 
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‘^Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang- 
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. Katakanlah: ‘Apakah 
kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu, 
padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu?*. ’* 


(Qs.AlHujuraat [49]: 15-16) 


Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu, ’’ yakni mereka percaya dan tidak 
meragukan, danmerekapim mewujudkan kepercayaan itu dengan malalnilfan 
jihad dan amal shalih. 

^ • j jJiJLL.aJI|tj>iiA;£ljl Mereka Itulah orang-orang yang 
benar, ” keimanannya, dan bukan orang yang masuk Islam karena takut 
dibunuh dan mengharapkan penghasilan. Ketika ayat ini diturunkan, orang- 
orang Arab badui itu bersumpah bahwa mereka adalah orang-orang yang 




beriman, baik dalam keadaan sendiri maupim beramai-ramai, namun 
sesungguhnya mereka itu berdusta. Maka turunlah ayat:: 'Jil ’J^ 

, ; "Katakanlah: 'Apakah kamu akan memberitahukan kepada 

Allah tentang agamamu, ’" yang kamu anut, "Dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu? ’" 


Fuman Allah: 


i * 


ar j; iji:i -3 jj oA' 


2. J 



'-ST oj © Jili-oj 


**Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: * Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu. 

Sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar. * Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 17-18) 


Firman Allah la aliez, \ ^*'\ - f , j i*!^ ? *' “Mereka merasa telah 
memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. ’’ Firman Allah ini 
menq)akan isyarat tethadq>uc^an mereka; “Kami datang kepadamu dengan 
membawa beban yang berat dan keluarga "Lafazh berada pada posisi 





nashab, karena memperkirakan susunan kalimat; — ‘.J OS (karena 

✓ 

keislaman mereka). 


"Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, ” yakni dengan keislamanmu. 

"Sebenarnya Allah, Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan. ” Lafazh berada pada posisi nashab, dimana perkiraan susunan 

kalimatnya adalah: (dengan). Menurut satu pendarat, perkiraan susiman 

✓ 

kalimatnya adalah: (karena). VeAdi Mushhaf Abdullah (bin Mas’ud) 

^ • 

tertera: » ii (karena Dia telah manmjuki kamu). 

0^5X1^ JiLso] "Jika kamu adalah orang-orang yang benar ," 
bahwa kalian adalah orang-orang yang beriman. 

m * ^ « 

Ashim membaca firman Allah itu dengan: » 01 (jika Dia 

✓ 

menunjukimu) -yakni dengan kasrah hmufhamzah.^^ Namun gira ‘ah ini 
jauh dari kebenaran, sebab Allah berfirman: "Jika kamu 

adalah orang-orang yang benar. ” Lebih jauh, tidak dikatakan: dia merasa 
telah memboikankenikmatankepadamu karena telahmenunjukimu, jika kamu 
percaya. Qira 'ah yang kuat adalah gira 'ah: ^ jJi "dengan menunjuki 
kamu." Hal ini tidak meniuijukkan bahwa mereka itu adalah orang-orang 
yang beriman. Sebab perkiraan susunan kalimat adalah: <3)1 Oj 

Jika kalian beriman, maka itu merupakan anugerah Allah atas 

kalian. ” 


• > • t" 



^22 Qiy‘a 'ah Ibnu Mas’ud: i ii ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah da.lamAl 

MuharrarAl Wajiz (15/157), dan Az-Zamakhsyari dalam>4/ Kasysyaf namun 
qira 'ah ini adalah qira 'ah yang asing dan tidak mutawatir. 

^23 Qira 'ah 0! dengan kasrah hanjf hamzah —ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam >4/ Kasysyaf (4/18), namun qira 'ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 




«^j 'S"®" 

sungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi. Dan 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin, dan Abu Amr membaca finnan Allah itu dengan huruf ya' 
(ya ’malum), yakni doigan bentuk kalimat berita, karena dikembalikan kepada 
firman-Nya: “Orang-orang Arab Badui itu. ’’ Sedangkan 

yang laiimya membaca firman Allah itu dengan huruf ta yakni dengan 
m en gg unakan bentuk kalimat dialog (kata ganti orang kedua). 


Surah A( Hujuurat 




'V 
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SURAH 

QAAF 





SURAH QAAF 






Menurut pendapat Al Hasan,Atha', Lcrimah, dan Jabir, seluruh ayat 
yang terdapat pada surah ini diturunkan kepada Nabi S AW di kota Makkah, 
sedangkan menurut Ibnu Abbas dan Qatadah, tidak semua ayat pada surah 
ini diturunkan di Makkah, karena ada satu ayat diantaranya yang tidak 
diturunkan di kota Makkah, yaitu firman Allah Th'a/a, juJj 

^ J '-^ 4 ^ “Dan sesungguhnya telah 

Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan.” (Qs. Qaaf 
[50]: 38) 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Ummu 
Kisyam binti Haritsah bin An-Nu’man, ia berkata: Keluargaku dan keluarga 
Rasulullah memanggang roti di satu tempat pemanggangan selama dua tahun 
(atau dua tahun kurang), dan aku mendengar sm^ Qaaf langsiuig dari lisan 
Rasulullah, beliau membaca surah itu pada setiq) hari Jum’at di atas mimbarnya 
ketika sedang berkhutbah’^^. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Jmn’at, bab: Meringankan Shalat Jum’at 
dan Khutbahnya (2/595). 





Diriwayatkan dari Umar bin Khathdiab, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Abu Waqid Al-Laitsi mengenai surah yang biasa dibaca oleh Rasulullah 
ketika shalat Idul Adha dan Idul Fitri, lalu Abu Waqid menj awab; biasanya 
beliau membaca surah Qaaf dan surahAl Qamar untuk shalat Idul Adha dan 
IdulFitri‘25. 


Diriwayatkan, dari Jabir bin Samrah, bahwa Nabi S AW biasanya 
ketika memimpin shalat Shiibuh beliau membaca surah Qaaf dan shalat yang 
dilakukan beliau ketika itu terlihat sedikit dUrineankan. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat Idul Adha dan Idul Fitri, bab: Surah 
yang Dibaca pada Shalat Idul Adha dan Idul Fitri. Hadits ini juga diriwa)'atkan oleh 
Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Surah yang Dibaca pada Shalat 
Adha dan Fitri (hadits nomor 1154), dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Jum’at, juga oleh Ibnu Majah pada pe mbahas an tentang iqamat, 
dan juga oleh Malik pada pembahasan tentang shalat Idul Adha dan Idul Fitri, bab: 
Hadits tentang Takbir dan Surah yang dibaca pada Shalat Idul Adha dan Idul Fitri, dan 
diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-ny 2 k (1/369), dan disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam Tafsirnya (4/220). 


Firman Allah: 










f . -i' i^\ "Yi ( 




^Qaaf. Demi Al Qur'an yang sangat mulia. (Mereka tidak 
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) 
mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: ‘Ini 
adalah suatu yang amat ajaib. ’ Apakah kami setelah mati dan 
setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)?, itu adalah 
suatu pengembalian yang tidak mungkin. Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh- 
tubuh) mereka, dan pada sisi Kami pun ada kitab yang 
memelihara (mencatat). Sebenarnya, mereka telah 
mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka, maka mereka berada dalam keadaan kacau balau.” 

(Qs. Qaaf[50J:l-5) 


Untuk kelima ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta ’ala, 

Al Qur 'an yang sangat mulia). Jumhur ulama membaca dengan jazm 
(dengan menggunakan sukun di penghujimg gira 'ahy^^, namun beberapa 


Qira 'ah jumhur ulama yang membacanya dengan Jazm ini adalah satu-satunya 



ulama seperti Al Hasan, Ibnu Abi Ishak, danNashrbin Ashim, membacanya 
dengan menggunakan harakatkasrah (gira 'oA-nya menjadi: jJli), dengan 
alasan karena harakat kasrah bersaudara dengan sukun (sangat dekat 
pelafazhannya), oleh karena itu ketika kata tersebut dibaca dengan jazm maka 
diberikanlah harakat kasrah {khafadh). 

Berbeda lagi dengan gira ‘ah yang dibaca oleh Isa Ats-Tsaqafi, 
dimana ia meletakkan harakat fathah untuk m enggantikan sukun {gira ‘ah- 
nya menjadi: dengan alasan karena harakatfathah itu adalah harakat 

yang paling ringan. Yang terakhir adalah gira ‘ah yang dibaca oleh Harun dan 
Muhammad bin As-Samaiqa', dimana mereka meletakkan harakat 
dhammah di penghujung kata tersebut {gira 'a/i-nya menjadi: 3li), H^nga n 
alasan karena harakat dhammah itu adalah harakat yang biasanya digunakan 
pada kata-kata bina (kata-kata 3^ang tidak dapat dirubah harakat-vtyd^, 
seperti imsaln}^ kata ju#» atau kata JaS, atau kata J^, atau juga kata 

Lalu mengenai maknadari huruf ^ itu sendiri para ulama berbeda 
pendapat. Beberapa ulama seperti Ibnu Zaid, Dcrimah, dan Adh-Dhahhak, 
berpend^a t bahwa yang di m aksud dan huruf < adalah salah satu gunung 

yang pernah ada di muka bumi yang terbuat dari batu zammd yang berwarna 

biru, bahkan langit pun menjadi biru karenanya. Di atas gunung ini terd^at 
dua awan yang menaunginya yang berbentuk seperti kubah di. Sementara 
batu-batu zamrud yang ditemui oleh manusia adalah pecahan-pecahan kecil 

yang runtuh dari gunung ini. Riwayat ini disan^raikan oleh Abu Al Jauza' dari 

IbnuAbbas. 

Penafeiran ini sedikit ditambahkan oleh Al Farra', ia mengatakan'^’: 


qira 'ah yang tennasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sedangkan qira 'ah yang 
laiimya tidak termasuk. 

Lih. Ma * ani Al Qur^an (3/75). 


Apabila dimaknai seperti itu maka huruf pada ayat diatas harus di-i ’rab- 
kan, karena dengan makna seperti itu maka huruf tersebut berarti sebuah 
isim, bukan salah satu dari abjad hijaiyah. Seperti yang disebutkan pada 
sebuah syair; 

Lili LJUi l^j c-ii 

Aku berkata kepadanya: berdirilah kamu, lalu ia menjawab: aku 

sudah berdiri^^* 

Ini adalah keterangan yang sangat bagus sekali, dimanapenjelasannya 
secara lengkap telah kami uraikan pada awal tafsir surah Al Baqarah’^^. 

Sebuah riwayat dari Wahab juga menyebutkan kata ini‘^°, yaitu: 
Pada suatu hari Dzulqamain pernah menaklukkan puncak gunung Qaaf, lalu 
ia memandang sekeliling gunung itu temj^ta terdr^at gunung-gunung yang 
lebih kecil yang berada di bawah gunung Qaa£ Kemudian Dzulqamain bertanya 
kepada gunung Qaaj^ ‘‘Siapakah kamu?’ Qaafmenjawab, “Aku adalah gunung 
Qaaf ” Dzulqamain bertanya lagi, “Lalu silakah yang ada di sekelilingmu 
ini?.” Qaaf menjawab, “Yang ada di sekelilin^cu ini adalah anak-anak gunung. 
Seluruh negeri di muka bumi ini pasti ada salah satu anak-anakku. Apabila 
Allah hendak mengguncang suatu negeri maka aku akan menggerakkan salah 
satu anakku yang ada di negeri tersebut maka berguncanglah ia.” Lalu 
Dzulqamain berkata, “Wahai gunung Qaaf, beritahukanlah kepadaku salah 
satu keagungan Allah.” Qaaf menjawab, “Segala perkara Tuhan itu sangat 
agung. Ketahuilah bahwa di belakangku ini ada gunung-gunung salju yang 
luasnyasejauh 500 tahun dikalikan 500 tahunp^alanandengankaki. Gunung- 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/340), dan Tafsir Ibnu Athiyah (15/160). 

Yakni ayat pertama dari surah Al Baqarah. 

Sangat jelas sekali bahwa riwayat dari Wahab ini berasal dari isra ‘iliyat (riwayat- 
riwayat bohong). 


gimung itu t^ubimg satu dengan yang lainnya, hingga d^at monbua&u teit£^ 
stabil dan tidak hancur akibat panasnya neraka Jahaimam.” 


(Riwayat ini dapat dij adikan dalil bahwa neraka itu berada di dasar 
bumi, namunAUah lebih mengetahui pastinya dimananeraka itu berada). Lalu 
Dzulqamain berkata lagi: ‘Teruskanlah..” Qaaf melanjutkan: “Sesungguhnya 
malaikat Jibril itu berdiri di had^an Allah dengan selalu menggigil ketakutan, 
dan setiap kali ia menggigil Allah menciptakan 100.000 malaikat. Setiap 
malaikat ini berdiri di hack^an Allah dengan kepala yang tertunduk, dan ^rabila 
mereka diizinkan untuk berbicara maka mereka akan mengatakan: laa ilaaha 
illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah).” Riwayat ini 
sesuai dengan firman Allah Ta ‘ala, 

IjIj^ ’J] “Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 

berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah; dan ia 
mengucapkan kata yang benar.”^^^ Yakni mengucapkan: laa ilaaha illallah 
(tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). 


Az-Zujaj berpend^at, bahwa huruf i pada ayat ini bermakna: 

(perkara ini telah ditetapkan seperti itu), seperti halnya kata 
yang maknanya adalah: perkara ini telah ditakdirkan seperti itu). 

Sedan^an Ibnu Abbas berpendapat bahwa huruf ini adalah 

representasi dari salah satu asma Allah yang dijadikan kata sumpah. Pada 
riwayat lain disd)utkan bahwa Ibnu Abbas mengartikan hirruf ^ ini sdjagai 
salah satu dari nama-nama Al Qur'an. Dan pendq)at yang terakhir ini diamini 
pula oleh Qatadah. 


Al Qurazhi mena&irkan: huruf-' »ini adalah huruf awal dari nama- 


(Qs. An-Naba' [78]:38). 




nama Allah, yaitu Al Qadiir (Yang Maha Kuasa), Al Qaahir (Yang Maha 
Menguasai), Al Qariib (Yang Maha dekat), Al Qaadhi (Yang Memutuskan 
perkara), dan^/ Qaabidh (Yang Menggenggam ruh). 

Asy-Sya’bi menafsirkan huruf \ ini hanya sebagai huruf yang 

membuka surah saja, seperti halnya huruf-huruf di awal surah lainnya. 


Abu Bakar Al Warraq menafsirkan huruf ini maknanya adalah 

^ ^ (yakni: te gakkanl ah perintahKu dan hindari 

y y 

laranganKu, danjanganlah melanggar keduanya). 

Muhammad bin Ashim Al Anthaki menafsirkan huruf i ini 
bermakna (kedekatanAllahterhadir hamba-hamba-Nya), penjelasan 
maknainiterdapatpadaayatl6, ^y'DanKami 

lebih dekat kepadanya daripada urat lehemya."^^^ 


Ibnu Atha' menafsirkan huruf ini merepresentasikan sumpah 
Allah terhad^ kekuatan hati kekasih-Nya Muhammad SAW, dimana beliau 
membawa titah-titah dari Allah tarpamen:] 9 )engaruhi dirinya, karenaketinggian 
akhlaknya. 

Adapun untuk kalimat, “Demi Al Qur'an yang 

sangat mulia.'' Kata OrfwJt disini maknanya adalah ketinggian nilai 
derajatnya, yakni: demi Al Qur'an yang tinggi derajatnya. Namun Al Hasan 
menafsirkan, bahwa makna kata ini adalah kesucian, yakni: demi Al Qur'an 
yang suci. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa maknanya adalah “banyak”, 
namun makna “banyak” dalam hal derajat dan kedudukan, bukan makna 
“banyak” dalam hal jumlah. Ada sebuah syair yang menyebutkan makna ini, 
yaitu: 


”2(Qs.Qaaf[50]:16). 




m ^ ^ ^ 

^ 1.^ ^ t. ^ ^ 




i-.! 






Setiap pohon dapat dijadikan kayu bakar. 

Namun yang lebih sering digunakan adalah pohon al markh dan 

pohon al ‘afar^^^. 

Kedua jenis pohon ini adalah pohon yang paling banyak dicari untuk 
dijadikan kayu bakar, karraia lebih mudah terbakar dan lebih banyak rantingnya 
dibandingkan pohon-pohon yang lain. 

Adapun untuk jawaban dari sumpah yang terdapat pada ayat ini, 
beberapa ulama berpendapat bahwa jawabaimya ada pada ayat ke-4, 

L LJAp ^ ''Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka.." dengan 
perkiraan makna ada humf lam di awal kata yakni: ail. 

Namim ada juga yang berpendapat bahwa jawabannya jauh pada 
ayatke-37, yaitu: J oj "Sesungguhnyapada 

yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal." 

Pendapat inilah yang lebih diunggulkan oleh At-Tirmidzi dan 
Muhammad bin Ali, mereka mengatakan: \ adalah sumpah dengan 
menggunakan salah satu nama Allah yang p aling agung, yaitu (Yang 

Maha Kuasa), lalu Allah juga bersumpah dengan nama Al Qur'an yang suci, 
kemudian setelah itu dikisahkan bagaimana Kekuasaan-Nya dalam 


Al markh dan al 'afar adalah dua nama pohon yang paling sering digunakan 
kayunya untuk perapian oleh orang Arab, karena kayu kedua pohon ini sangat mudah 
terbakar. Lalu orang Arab banyak memperumpamakan kedua pohon ini dengan 
kehormatan yang tinggi, namun pada syair diatas adalah perumpamaan untuk orang- 
orang yang memiliki keutamaan dibandingkan yang lainnya. Lih. AlAmtsal karya Ibnu 
salam dan juga //hmz5y-nya, Lih. Lisan Al Arab (entri: dan ji^). 


r Tafsir Al Qurthubi 



menciptakan langit, bumi, manusia, dan memberikan rezeki kepada para 
hamba-Nya, lalu Allah juga menjelaskan sifat-sifat hari kiamat, surga, dan 
neraka, barulah setelah itu Allah berfimian, /J J oj 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai akal.” 

Oleh karena itu, sumpah pada awal ayat teijelaskan oleh ayat ini. 
Seakan dikatakan: demi Kekuasaan-Ku dan demi Al Qur'anyang suci, bahwa 
semua kisah yang terdapat pada ayat ini adalah jiJ 

futJLiS Jiii J14-15 “Benar-benar terdapat peringatan bagi orang- 


orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang dia menyaksikannya.” 

Ibnu Kaisan berpendapat, bahwa jawaban dari sumpah ini adalah 
ayatke-18, ^ “Tiada suatu ucapanpun yang 

diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir.” 

Sedangkan para ulama Kufah berpendapat bahwa jawaban dari 
siunpah tersebut langsung disebutkan pada ayat selanjutnya, yaitu: 

4 ^ , 2 jf \y £ ’J', “(Mereka tidak menerimanya) bahkan 
mereka tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri.” 

Al Akhfasy berpendapat bahwa jawaban dari sumpah pada ayat ini 
tidak disebutkan. Seakan yang dikatakan adalah: Qaaf,dandemiAlQur'an 
yangmulia, sesungguhnya kalian akan dibangldlkan di haii kiamat nanti. Makna 
ini ditunjukkan oleh pertanyaan mereka pada firman Allah Ta ’ala, 
C)^ 1$^ Ui» lS#i “Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah 
(kami akan kembali lagi) ?” 

Kedua\ Firman Allah Ta ’ala., Jlii 
4-e^ 5^ I jjj» “(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 


tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang- 
orang kafir: 'Ini adalah suatu yang amat ajaib Kata pada ayat ini 
berada pada posisi nashab, dan perkiraan makna kalimat yang dimaksudkan 
sebenarnya adalah: jJui 

Yang dimaksud daii kata (seorang pemberi peringatan) pada 

ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dhamir pada kata 
kembali kepada, orang-orang kafir (yakni: orang-orang kafir tercoigang ketika 
Muhammad diutus kepada mereka). Namun ada juga yang berpendapat 
bahwa dhamir ini juga kembali kepada orang-orang yang beriman seperti 
halnya juga orang-orang kafir, akan tehpi kemudian mereka dipisahkan dengan 
firman-Nya: Jlii “Maka berkatalah orang-orang kafir." AAapmv 

jika dhamir tersebut hanya untuk orang-orang kafir, maka yang disebutkan 
disini cukup dengan dhamir muttashil saja, yakni: 

Namun pendapat ini dibantah, karena penyebutan kata 
pada ayat ini adalah rmtuk penegasan buruknya keadaan mereka, perbuatan 
mereka, dan sifat kekafiran mereka, seperti ketika kita me ngatakan ; si fulan 
datang kq>adaku untuk mengatakan hal-hal yang buruk kepadaku, si fasik ini 
berkata kepadaku: engkau begini, engkau begitu. 

Adaptm makna dari kata adalah suatu hal yang dapat 
membuat seseorang terperangah dan takjub. Kata ini tidak jauh berbeda 
maknanya dengan kata atau juga kata H dan juga kata 

(dengan menggunakan tasydid), namun sedikit bermakna lebih 
daripada yang lainnya. 

Qatadah menafsirkan, bahwa makna ayat ini adalah: orang-orang 
kafir itu terkejut ketika mereka diajak untuk menyembah hanya kepada satu 
Tuhan saja Namun ada juga yang maiafsirkan, bahwa yang membuat mereka 
terkejut adalah peringatan yang disampaikan kepada mereka tentang hari 




pembangki tan dan hari pembalasan. Inilah makna yang tertulis dari ayat-ayat 
ini, dan makna yang tertulis tentu lebih didahulukan daripada yang tidak tertuhs. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala, Ijly lISj liL liji 

“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin” 
Pada ayat ini terdapat kalima t yang tidak disebutkan, dan perkiraan makna 
yang dimaks ud sebenam)^ adalah. Apakah setelah mati dan menjadi tanah 
nanti kami akan dibangkitkan!. 


Sedangkan yang dimaksud dari kata pada ayat ini adalah 
“jawaban”, yakni: jawaban yang mustahil dan tidak dapat diterima. Dengan 
demikian, sebelum kalimat inijugaadakalimatyangtidak disebutkan, dimana 
setelah mereka bertanya “apakah kami akan dibangkitkan setelah mati dan 
menjadi tanah nanti ?” lalu diuraikanlah jawabanmengenai han pemban^tan. 
Walaupun pada ayat ini tidak disebutkan, namun uraian jawaban tersebut 
disebutkan pada ayat-ayat yang laiimya di surah yang lain. Hal ini dapat 
dikai tkan karena Al Qur'an itu memang seperti satu surah, yang berkaitan 
satu dengan yang lainnya. Akan tetapi sebenarnya ada kalimat yang sedikit 
menyinggung tentang hari pemban^tan pada ayat ini, yaitu firman-Nya, 

**Bahkan mereka tercengang karena telah 
datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) 
mereka sendiri. ’ ’ Karena Nabi S AW diutus untuk menyampaikan peringatan 
tentang hari akhir, hari pemban^tan, hari perhitungan, dan hari ganjaran. 


Keempat: Firman Allah Ta ’ala. 




J . • 







' # .^ 1 ."..«' “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 


dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi Kami 
pun ada kitab yang memelihara (mencatat).” Yekni: mereka tidak dapat 



beralasan apapun, karena Kami mengetahui bagaimana tubuh mereka 
ketika dimakan oleh bumi. Tidak akan ada yang dapat mengatakan 
bahwa Kami telah salah ataupun tersilap. Makna ini disesuaikan dengan 
finnan Allah ra’fl/a, 

**Berkata Fir’aun: ‘Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu? ’ Musa menjawab: ‘Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab. Tuhan kami tidak akan salah 
dan tidak (pula) lupa 




Dalam kitab hadits shahih juga disebutkan, “Setiap keturunan 
Adam yang wafat tubuhnya akan binasa oleh tanah, kecuali tulang lembut 
di pangkal ekornya, dari situlah awal ia diciptakan dan dari situ pulalah 
ia akan dirangkai kembali. ” Keterangan dari hadits ini telah kami sampaikan 
sebelumnya 


Hadits shahih lainnya juga menyebutkan bahwa jasad para Nabi, 
para wali Allah, dan para syuhada, itu tidak termakan oleh bumi (artinya selain 
dari mereka akan binasa). Makna ini telah kami uraikan secara mendetail 
pada kitab kami yang lain, yaitu At-Tadzkirah, seba gaimana kami juga telah 
j elaskan pada kitab ini sebelumnya. 

As-Suddi berpendapat, maksud daii kata AaU pada ayat ini adalah 
“kematian”, yakni: Kami mengetahui siapa diantara mereka yang sudah mati 
dan siapa diantara mereka yang masih tetap ada. Kata tersebut dimaknai 


dan semakin banyak orang yang dikebumikan pastilah akan mengurangi j umlah 
manusia di muka bumi. 

Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat, bahwa makna daii kata 


Thaahaa [20]:51-52). 


aHalah tetap “mengurangi”, namun yang terkurangi menuratnya adalah orang- 
orang musyrik, yaitu dengan masuknya orang-orang musyrik itu ke dalam 
agama Islam. 

Adapim makna dari kalimat 4^ adalah catatan yang 

menjaga atau menghapal jumlah mereka dan nama-nama mereka. Kata ini 
berbentuk namim maknanya seperti bentuk Jpli. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kalimat tersebut adalah 
Lauh Al Mahfuzh, yakni, Lauh Al Mahfiizh yang terjaga dari syetan. Atau bisa 
juga, apapun yang berada di dalam Lauh Al Mahfu 2 h itu terpelihara dengan 
baik. 


Namrm ada juga yang berpendapat bahwa kata 4-iir pada ayat ini 

sudahbermaknapenjagaan,sq}ertiketikakitamengatakan: 4a^ (aku 

^ • • • 

tuliskan ini imtukmu) yang maknanya adalah (aku menjagakan ini 

untukmu). Akan tetapi makna seperti ini telah melepaskan makna zhahimya 
tanpa ada alasan yang dibenarkan. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Kami 
mfimiliki Kitab yangmenjaga segala perbuatan keturunan Adam, yang nantinya 
akan Kami perhitungan. 


Kelima: Firman Allah Ta’ala, 

4 • ^ . 

''Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam 
keadaan kacau balau." Maksud dari kata (kebenaran) pada ayat ini 

menurut para ulama adalah Al Qur' an. Pendapat ini disampaikan oleh Al 
Mawardi*^^ Sementara pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ats- 




Lih. Tafsir Al Mawardi (5/340). 


Tsa’labi. Namun ada juga yang berpendapat bahwa makna kata tersebut 
adalah agama Islam. Lalu ada juga yang berpmdgiat bahwa maknany a adalah 
Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan maksud dari kata (kacau balau) adalah tercampur 

aduk, karena mereka terkadang mengatakan Nabi itu seorang penyihir, dan 
terkadang mereka mengatakan Nabi SAW itu seorang penyair, dan terkadang 
juga mereka mengatakan bahwa Nabi SAW itu seorang peramal. Makna ini 
disampaikan oleh Adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan juga Imran bin Abi Atha'. 

Sedangkan makna yang disampaikan oleh Qatadah untuk kata 
tersebut adalah: “beri^eda-beda”. Dan makna yang disanpaikan oleh Al Hasan 
adalah: “tidak jelas dan kacau”. 

Namrm semua makna yang disampaikan oleh para ulama ini tidak 
terlalu jauh berbeda. Lain halnya dengan makna yang di.sarnpaikan oleh Abu 
Hurairah, ia mengatakan bahwa makna dari kata itu adalah: “rusak”. 
Sedan^an Ibnu Abbas berpend^at bahwa makna dari kata itu adalah perkara 
yangmun^car. 

Al Aufa berpendapat bahwa maknany a berkaitan dengan perkara 
yang sesat, misalnya mereka menyebut Nabi SAW seorang penyihir, atau 
penyair, atau tidak waras, atau juga peramal. 

Makna sebenarnya dari kata r jil adalah kekacauan dan 
kekhawatiran. Contoh penggunaan dari kata ini: y' r y (kekacauan 

suatuperkarapadadiriseseoran^jContohlainnya: y' ry (kekacauan 

suatu perkara pada agama), atau juga ^ r y (cincin yang 

ada di j ariku semakin kacau) yakni semakin longgar karena tub uhny a yang 
semakin kurus. Dalam sebuah hadits disebutkan: 


« ^ ^ ^ J • 


• _ • _ 

JL^ 


^ # 

f* 


lil L' iL 


^ o 


c-^y ry 



''Apa yang akan kamu lakukan wahai Abdullah^^‘ apabila kamu 
berada di suatu kaum (yang akan datang di suatu hari nanti), 
mereka mencampur adukkan janji dan amanat mereka (yakni 
melanggar), mereka selalu berselisih paham dan mereka seperti 
ini.”'^’’ (laluNabi SAWmembelit-belitkanjarijemarinya). HR. Abu 
Daud, seperti yang telah kami sebutkan dalam At-Tadzkirah. 


Abdullah yang dimaksud pada hadits ini adalah Abdullah bin Amm bin Ash, 
sebagaimana diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud (4/124). 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang pertenq)uran, bab: Nomor 17 (hadits 
nomor 4343). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang fitnah (cobaan dan ujian), bab: Konsisten saat Menerima Musibah (2/1307), 
dan diriwayatkan pula olehAhmad dalam Musnad-nya. (2/162). 


Surah Qaaf 


Firman Allah: 



^*Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di 
atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan 
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak 
sedikit pun? Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan 
padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata. 
Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat AUah). Dan Kami turunkan dari 
langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 
diketam. Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun. Untuk menjadi rezeki bagi 
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu 
tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan.” (Qs. Qaaf [50]:6-ll) 


Untuk keenam ayat ini dibahas beber^ia masalah: 




^ ^ m. 


Firman Allah Ta 'ala, (14^3* J] “Maka apakah 

mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka” Maksud 
dari kata (melihat)pada ayat ini adalahmaigambil pelajaran dari adanya 

langit, yakni memikirkan dan meremmgkan bahwa Yang Kuasa dan Yang 
Mampu imtuk menciptakan langit dan yang lainnya juga pasti Kuasa dan 
Mampu imtuk menciptakan itu kembali. 


'.'t 


f' X "f' " 



“Bagaimana Kami meninggikannya.” Yakni, 
mengan^at langit tersebut tanpa ada p^yangganya. 

“Dan menghiasinya” Yakni dengan bintang dan segala 
macam yang ada disana. 

“Dan langit itu tidak mempunyai retak-retak 
sedikitpun.” Pd Kisa'i menafsirkan; tidak ada yang bersinggungan, tidak ada 
yang menyimpang dan tidak ada yang melampaui batasannya. 

y 

Kata sendiri adalah bentuk jamak dari kata ' yang artinya 

adalah rekah atau celah. 

^33 I “Dan Kami hamparkan bumi itu 

dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh.” Makna firman 
ini telah kami sampaikan secara mendetail pada pembahasan tafsir surah Ar- 
Ra’d’^®. 

2 ^ lAiilj “Dan Kami tumbuhkan padanya segala 

macam /anaman.” Yakni dari setis^ jenis tanaman. 

“Yang indah dipandang mata. ” Makna firman ini juga telah 
kami ter angkan, yaitu pada surah Al Hajj 


Surah Ar-Ra’d ayat 3. 
Surah Al Hajj ayat 5, 


Surah Qaaf 


“ Untuk menjadi pelajaran. ” Yakni Allah menciptakannya 
sebagai dalil dan petunjuk akan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 

Abu Hatim mengatakan, bahwa manshubnyz kata 
dikarraiakan kata ini berposisi sd>agai mashdar, Han malmanyfi menjad i : Kami 
menciptakannya sebagai petunjiik dan peringatan akan kekuasaan Kami.. 

(Ifjjij “Dan peringatan.” Kata ini terhubung dengan kata 
yang disebutkan sd^elumnya. 

^ tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat 

Allah).” Yakni bagi hamba yang mau berpikir dan meren ungkan kekuasaan 
Allah dan kembali ke jalan-Nya 

“Dan Kami turunkan dari langit.” Yakni dari 

awan. 



“Air yang banyak manfaatnya.” Yakni yang banyak 


keberkahannya. 


■I <4-^j “Lalu Kami tumbuhkan dengan air 

itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. ” Para ulama Bashrah 



perkiraan kata tersebut adalah i, dan seharusnya: i 4 


yang maknanya adalah: segalajenis tumbuhan yang df^jat dipanen. Sedangkan 
menurut para ulama Kufah, kalimat.>. itu termasuk pada bab 

idhafah syai ila nafsihi (menyandarkan sesuatu pada dirinya sendiri), seperti 
halnya kata atau kata J jSf» atau kata atau 

kata I , dan banyak lagi yang lainnya. Pendapat ini disampaikan 
oleh Al Faira'. Lalu ia menambahkan*^: bentuk kalimat ini pada awalnya 


Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/76). 





adalah 1 • yL i f 'j-i. namun setelah itu pada kata dihilangkan, 
dan kata yang disifati kemudian disandaikan kepada sifatnya. 

Adh-Dhahhak beipend^jat bahwa yang termasuk dalam kalimat 
adalah gandum dan j ewawut Ada juga yang bopendapat bahwa 
kalimat tersebut mencakup segala macam jenis tanaman yang dipanen dan 
menj adi makanan pokok. 


Adapun untuk ayat selanjutnya, Ji^Tj “Dan pohon 

kurma yang tinggi-tinggi. ” Mujahid dan Ikrimah berpendapat bahwa makna 
dari kata adalah tinggi. Qatadah dan Abdullah bin Syadad 

berpendapat bahwa makna dari kata tersebut bukan hanya tinggi saja tapi 
tinggi menjulang dan sama rata ukurannya. Sa’idbinJubair berpendapat bahwa 
makna dari kata tersebut adalah yang ukurannya memiliki rata-rata yang sama 
Al Hasan, Al Farra', dan pendapat lain dari Ikrimah menyebutkan bahwa 
makna dari kata tersebut adalah banyak buahnya, yakni: pohon kurma yang 
mengeluarkan buah yang sangat melimpah. 


Namun dari semua pendapat ini hanya pend^at pertamalah yang 
paling banyak dipergunakan dan lebih dikenal. 


Adapun penyebab manskubnyu kata karena kata ini 


erposis 




Outhbah bin Malik meriwayatkan: Aku pernah mendengar Nabi 

SAW membaca (doigan menggunakan huruf Riwayat ini 

disanq>aikan oldi Ats-Tsa’labi. 


Qira 'ah yang menggunakan huruf shaad ini tidak teimasuk qira 'ah sab ’ah yang 
mutawatir. 




Menurut saya (Al Quitliubi) : Ad^^un riwayat yang dic antumkan 
dalam kitab Shahih Muslim, dari Quthbah bin Malik'^^ adalah: Aku pernah 
shalat b^amaahbersamakaummuslimm yang diimami olehNabi SAWketika 


beliau membaca ayat, a,^T hingga, yui- C JkiTj dan aku 


mengulang-ulang ayat tersebut hingga aku tidak menyadari apa yang beliau 
sampaikan setelah itu’^^. 


Juga, moi^anti hurufsiu menjadi huruf 5 /uu/ itu tidak d4)eibolehkan 
^abila hanya dikarenakan setelahnya ada huruf qaf. 


Firman Allah Ta ’ala, “Yang mempunyai mayang 

yang bersusun-susun. ” Arti dari kata ^ sendiri adalah benih yang baru 
saja tumbuh sebelum menjadi buah kurma. Bentuk awal dari kata ini adalah 


yang artinya keluar, namim jika dikaitkan dengan 


pohon kurma maka maknanya adalah biji mayang kurma sebelum membesar 
dan masak. Sedan^can arti dari kata " ^ adalah yang tersusun dengan baik. 
Dalam kitab Shahih AlBukhari dijelaskan, bahwa kata digunakan 
untuk benih kurma yang masih berada dalam j aringnya, yakni mereka masih 
tersusun satu sama lain, sedangkan apabila benih-benih itu sudah keluar dari 
j aringnya maka tidak lagi disebut dengan kata . 

Firman Allah Ta 'ala, ISjj “Untuk menjadi rezeki bagi 

hamba-hamba (Kami).” Kata I5jj disini berposisi sebagai mashdar, 

✓ 

perkiraan makna yang dimaksiidkanad^ j j (Kami membuikan 


Ia adalah Quthbah bin Malik Ats-Tsa’labi, yang berasal dari bani Tsa’labah bin 
Dzibyan. Quthbah adalah paman dari Ziad bin Alaqah. 

Imam Al Bukhari dan Ibnu Abi Hatim ketika mengomentari tentang Quthbah 
mengatakan: ia termasuk salah satu sahabat Nabi SAW. Lih. Al Ishabah (3/238). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Qira 'ah yang Dibaca Ketika 
Shalat Shubuh (1/336). 




m y' 

rezeki kepada mereka), atau bisajuga dengan maknanya, yakni: \djj uGsJl 
(Kami menumbuhkannya sebagai rezeki untuk mereka). Atau, Kata ISjj ini 
berposisi sebagai rmf’ullahu, danmaknanyamenjadi: kami menumbuhkannya 
untuk memberikan rezeki bagi mereka. 

Definisi dari rezeki sendiri adalah sesuatu yang d^at dirasakan untuk 
dimanfaatkan, seperti yang telah kami sampaikan sebelunmya. 


Firman Allah Ta ’ala, ^'DanKami 

hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah 
terjadinya kebangkitan. ” Maksudnya sebagaimana Allah menghidupkan 
ladang yang sebelumnya tandus, maka begitulah Allah akan mengeluarkan 
manusia dari kematian menjadi hidup kembali. 


Humf kaf pada kata tiUpada ayat ini berada pada posisi marfu ’ 
karena sebagai mubtada ’. Dan makna untuk ayat ini telah kami jelaskan 
beberapa kali di berbagai pembahasan. 

Sedangkan untuk penyebutan bentuk mudzakkar pada kata , 

X * 

padahal yang disifatinya adalah kata sCvIj (yang beibentuk mu 'annats), adalah 
karenayangdimaksudkandaiikatasldj adalah J (tempat) yang bentuknya 
adalah mudzakkar. Namun demikian, kalau kata ini disebutkan di selain ayat 
Al Qur'an maka boleh dengan mempergunakan bentuk mu ‘annats (yakni 



Firman Allah: 



^Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan 
penduduk Rass dan Tsamud. Dan kaum Ad, kaum Fir *aun dan 
kaum Luth. Dan penduduk Alkah serta kaum TubbOf semuanya 
telah mendustakan rasul-rasul maka sudah semestinyalah 
mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan. Maka 
apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 

penc^taan yang baru. ” 


(Q8.Qaaf [501:12-15) 


Untuk keempat ayat ini dibahas satu masalah ssy a; 


Makna dari firman Allah Ta 'ala, rjf* **Sebelum 


mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh." Yakni: seba gaimana mereka 
mendustakan Nabi SAW, begitupula kaum-kaum sebelum mereka, yang 
menyebabkan diturunkannya adzab kepada mereka. 


MerdcayangmendristakanNabi SAW diingatkan den^ kisah para 
pendusta Nabi-Nabi sebelumnya dan menq)eringatkan mereka dengan adzab 
yang diterima oleh saudara-saudara mereka tmlahulu. 


Adapun mengenai kisah kaum-kaum ini kami telah 









menyampaikannya beberapa kali ketika disebutkannya Nabi mereka beserta 
kaumnya 

"Semuanya telah mendustakan rasul-rasul” 
Yakni, semua kaum-kaum yang disebutkan itu telah mendustakan Rasul 
mereka 

jigfi’jiA^Maka sudah semestinyalah mereka mendapat 
hukuman yang sudah diancamkan. ” Yakni, mereka berhak atas hukuman 
dan adzab Allah. 

if "Maka apakah Kami letih dengan penciptaan 
yang pertama?” yakni, apakah Allah terkesan letih ketika menciptakan 
manusia hingga letih juga akan muncul ketika membangkitkan mereka?. 

Ini adalah sindiran bagi orang-orang yang ingkar terhadap hari 
pembangkitan nanti, dan juga sebagai jawaban dari perkataan mereka yang 
disebutkanpadabeberapaayat sebelum ini: ^jhiU’3 "Ituadalahsuatu 
pengembalian yang tidak mungkin. ” 

"Sebenarnya mereka dalam keadaan 
ragu-ragu tentang penciptaan yang baru. ” Yakni, mereka bimbang akan 
adanya hari pembangkitan, sebagian dari mereka ada yang mempercayainya 
sedangkan sebagian yang lain mendustakannya. 


Firman Allah: 



^Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya^ dan Kami lebih 
dekat kepadanya dari pada urat lehernya, (Yaitu) ketika dua 
orang malaikat mencatat amalperbuatannyoy seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri Tiada suatu 
ucapan pun yang diucapkannya melamkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir. Dan datanglah 
sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 

selalu lari daripadanya!^ 

(Qs.Qaaf [50]: 16-19) 


Untuk keenyat ayat ini dibahas gnpat masalah: 


Pertama'. Firman Allah Ta 'ala, ^C JUiSj Lsil»- oaJj 
Jl^ ^ “Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisildcan oleh hatinya, 


dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya.” Kata 1 

pada ayat ini ada yang menafsirkan semua manusia secara keseluruhan, dan 
adajuga yang menafsiikan hanyapenciptaan Nabi Adam saja. 






Adapun makna dari firman Allah Ta ’ala. 


* > 
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adalah: Allah mengetahui apapun yang disimpan di dalam hati manusia, 
Hirahas i akanny a, dan di simpan di dalam kalbunya. 


Pada firman ini terdapat ancaman hukuman terhadap orang-orang 
yang berbuat maksiat, yang hanya tersimpan kejahatannya di dalam diri mereka 
sendiri, tanpa diketahui oleh orang lain. 


Sesuatu yang disimpan di dalam hati ini menurut para ulama yang 
menafsirkan kata hanya Nabi Adam saja, adalah memakan buah yang 

terlarang. Barulah setelah itu kata ini bermakna umum untuk seluruh keturunan 
Nabi Adam. 

Kata sendiri maknanya adalah ucapan yang 

diuc^kan di dalam jiwa, atau secara perlahan-lahan dan sembunyi-sembunyi. 
Makna ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Al A’ raaf yang lalu' 

Adapun makna dari kalimat adalah urat leher, yaitu dua 

urat yang berada di kedua sisi leher seseorang yang memanjang dari bawah 
rahangnya hingga ke pundaknya. Kata sendiri sudah bermakna urat, 

namun kata ini disandarkan kepada kata yang maknanya sama. 

✓ 

Penyandaran ini termasuk pada bab menyandarkan sesuatu pada makna dari 

i . 

kata itu sendiri, namun berbeda lafazhnya. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan para ulama lainnya, dan makna inilah yang lebih dikenal dalam 
bahasaArab. 

Se dangkan menurut Al Hasan, makna dari kata Jbj^l adalah urat 

✓ 

j antung, yaitu urat yang terkait dengan organ jantung. 


Firman ini bukanlah suatubentukkedekatan dalam haljarak, namun 


Surah Al A’raaf ayat 20. 



hanya perumpamaan akan keddcatan Allah taibadap seseorang. Yakni, Allah 
lebih dekat kepada seseorang daripada urat lehernya sendiri, padahal urat 
lehernya itu berada dalam tubuhnya. 


Ada juga yang berpend^at bahwa maknanya adalah: Allah itu lebih 
memiliki pengaruh tohad^ seseorang darq)ada urat Idiemya sendiri, walaiq>un 
urat lehernya itu akan menyebabkan kematian orang tersebut apabila 
diputuskan 


Lalu ada juga yang bopend^at bahwa maknanya adalah; Allah itu 
ld)ih mengetahui ^ yatig dibisikkan dalam dirinya dari urat Idiemya sendiri, 
padahal urat lehernya itu meldcat dalam tubuhnya dan menyamb ungkanny a 
dengan hatinya. Ilmu Allah itu lebih dekat kepada diri seseorang daripada 
ilmu hatinya sendiri. Makna ini diriwayatkan dari Muqatil. Lalu ia 
menambahkan: kedekatan yang dimaksud oleh ayat ini adalah kedekatan 
dalam hal pengetahuan dan kekuasaan, dimana mungkin saja seseorang 
menyembunyikan sesuatu dari orang lain, namun ia tidak dapat dan tidak 
mungkin menyembutoikannyadari Allah. 
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Kedua: Firman Allah Ta 'ala^ o\^klT\ 

0 ^ * m ^ ^ 

“(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. ” Yakni; Allah ld>ih ddlcat kepada seseorang dibandingkan urat 
lehernya ketika ada dua malaikat yang diper intahkan oleh Allah untuk mencatat 
segala perbuatan orang itu. Maknanya, sebenarnya Allah tidak memerlukan 
malaikat luituk memberitahukan-Nya tentang perihal yang ada pada diri 
seseorang, karena Allah lebih mengetahui segala sesuatu tentang orang tersebut, 
namun kedua malaikat itu tettp diutus untuk menegakkan hujj ah dan sebagai 


penegas akan kebenaran catatan orang itu. 

Al Hasan, Mujahid, dan Qatadah mena&irkan bahwa yang dimaksud 








dengan kata I pada ayat ini adalah dua malaikat yang mencatat segala 

perbuatan seseorang. Dimana malaikat yang pertama berada di sebelah kanan, 
yang bertugas untuk mencatat amal kebaikan, sedangkan malaikat yang kedua 
berada di sebelah kiri, yang bertugas untuk mencatat segala perbuatan buruk. 


Al Hasan menambahkan; apabila seseorang telah wafat, maka 
catatan itu akan dilipat dan disimpan, dan catatan itu akan dibuka lagi setelah 
hari kiamat nanti, lalu diperintahkanlah kepada masing-masing pemilik 


catatan tersebut: 





;JI Ijdl “Bacalah kitabmu, 


cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu. Waspadailah akan datangnya hari dimana setiap orang akan 
diperintahkan oleh Allah untuk menghisab dirinya sendiri. 


Mujahid mengatakan, Allah mewakilkan dua malaikat di malam hari 
dan dua malaikat di siang hari imtuk masing-masing manusia, walaupim 
sebenarnya Allah mengetahui ^apun yang te^adi pada seti^ mereka Kedua 
malaikat itu bertugas untuk mencatat setiap gerak-gerik yang dilakukan oleh 
manusia, sebagai hujjah untuk diri mereka sendiri nanti di hari kiamat. Kedua 
malaikat itu ditugaskan untuk berada di kedua sisi manusia, kanan dan kirinya. 
Malaikat yang berada di sisi kanan ditugaskan untuk mencatat segala amal 
kebaikan, sedangkan malaikat yang berada di sisi Idii ditugaskan untukmencatat 
semua perbuatan buruk. Kedua malaikat inilah yang dimaksud oleh firman 
Allah Ta ‘ala, “Seorang duduk di sebelah kanan 

dan yang lain duduk di sebelah kiri. ” 


Sufyan mengatakan, bahwa ia pernah mendengar sebuah riwayat 
menyebutkan bahwamalaikat yang menuliskan amal kebaikan lebih bijaksana 
dibandingkan malaikat yang menuliskan perbuatan buruk, karena apabila 


'«(Qs.AlIsraa'[17]:14). 


seorang hamba melaloikm sebuah dosa maka ia akan bericatajanganlah engjcau 
lekas moiuliskannya, siq>a tahu ia akan meminta an:q)un kepada Allah. 


Makna yang sama juga disebutkan pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Umamah, ia beiicata: aku pernah mendengar Nabi 
S AW bersabda, Malaikat penulis kebaikan berada di sisi sebelah kanan 
seseorang, sedangkan malaikat penulis keburukan berada di sisi 
sebelah kirinya. Malaikat penulis kebaikan itu lebih bijaksana 
dibandingkan dengan malaikat penulis keburukan, karena apabila 
orang tersebut berbuat kebaikan maka malaikat di sisi kanan itu akan 
langsung menuliskannya ditambahkan dengan ganjaran sepuluh kali 
lipat, namun apabila orang tersebut berbuat suatu keburukan maka 
malaikat di sisi kanan akan berkata kepada malaikat di sisi kiri: 
biarkanlah dahulu dan tunggulah hingga tujuh jam, agar ia dapat 
bertasbih atau beristighfar.”^*^ 

Diriwayatkan pula, dari Ali, ia berkata bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: Sesungguhnya tempat duduknya kedua malaikat yang 
menyertaimu itu adalah pangkuanmu, lisanmu adalah alat tulis mereka, 
air liurmu adalah tinta mereka, sedangkan engkau melakukan sesuatu 
yang tidak diperbolehkan tanpa rasa malu terhadap Allah dan kedua 
malaikat itu.'*^*^ 


Adh-Dhahhak mengatakan: ten^)at dudukkeduamalaikat itu adalah 
di rongga mulut di bawah gigi depan. Auf juga meriwayatkan hal yang sama 
dari Al Hasan, Auf mmambahkan: Al Hasan itu senang sekali monbetsihkan 


Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani, dari Ath-Thabrani, 
Ibnu Mardawiyah, dan Al Baihaqi pada pembahasan tentang cabang, yang 
diriwayatkannya dari Abu Usamah secara marfu Lih. Ruh Al Ma ’ani (8/207). 

Riwayat ini disampaikan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/207) dengan 
makna yang sempa, namun ia mengomentari setelah itu: riwayat hadits ini tidak memiliki 
segi kebenaran sama sekali. 




bulu yang ada di bawah bibirnya (a/ anfaqah‘*^. 

Adapun penggunaan kata pada ayat ini dan bukannya 0' JtP 15 

yang lebih menimjukkan pada dua orang, karena maksud dari ayat ini adalah 
menerangkan bahwa malaikat yang disebelah kanan duduk dan malaikat yang 
sebelah kiri duduk, lalu kata duduk yang pertama dihilangkan karena kata 
duduk yang kedua sudah menunjukkan keberadaan kata tersebut. 

Pend^jat inilah yang dipilih oleh Al Mubarrad, ia mengatakan bahwa 
kata yang kedua sudah terwakili oleh kata yang pertama, oleh karena itu 
tidak perlu lagi disebutkan. Sedangkan menurut Al Akhfasy dan Al Farra', 
kata tersebut dapat digunakan untuk bentuk timggal, dua, ataupun jamak, 
oleh karena itu tidak perlu ada kata yang diprediksikan tidak disebutkan. 

Kata pada ayat ini bermakna opli (yang duduk) seperti halnya 

kata I yang bermakna I (yang mendengar), atau kata I yang 
bermakna JiiJl (yang mengetahui), ataukata JtjJS\ yang bermakna jiliJi, 

« 'c " 

(yang mampu), ataukata yang bermakna OAlill (yang menyaksikan). 

Adajuga yang berpend^at bahwa kata disini bermakna 

(yang duduk bersama) seperti halnya kata yang bermakna 
(yang banyak makan), atau kata yang bermakna aaCil (yang sering 

menyesali perbuatannya). 

Al Jauhari mengatakan, bentuk kata dan bentuk kata jUi 
dapat digunakan dalam bentuk tunggal atau dua, atau juga jamak, contohnya 
firman Allah Ta ’ala, Oj Clb I Sesungguhnya kami adalah 

Rasul Tuhan semesta Alam yigdi firman Allah Ta ’ala, 

Al anfagah ini adalah rambut-ranibut kecil yang berada di antara bibir bagian 
bawah dan janggut. Namun ada pula yang mengatakan bahwa al anfagah adalah 
salah satu bagian wajah yang berada di antara bibir bagian bawah dan janggut, entah 
itu ada rambutnya atau tidak. Dan ada pula yang berpendapat bahwa kata ini digunakan 
ketika ada bulu yang tumbuh disana. 

(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 16), 



dii'i “Dan selain dari itu nutlaikcU-malaikat adalah penolongnya 

pular^^ 

Yang dimaksud dari Hiidiik disini aHalaVi yang selalu tatap melalaikan 

hal yang dimaksud dan bukan k^alikan dari kata badiri. 


Kedgai Firman Allah Ta’ala, 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir“ Yakni, tidak ada satu orang pun 
yang mengatakan sesuatu kecuali pokataan itu akan ditulis dan dicatat oldi 
kedua malaikat tadi. 

Asal kata diambil dari kalimat jtUyi yang artinya 
mengeluarkan sesuatu (makanan) dari rongga mulut 


Adapun mengoiai kata 4^ ada tiga poidapat dari para ulama‘^', 
pend^at yang pertamamenydtudcan bahwa maknanyaadalah y ang mengikuti 
segala sesuatu. Paid^^at kedua mengatakan bahwa maknany a adalah yang 
melaga, pendapat ini disan:q)aikanoleiiAs-Suddi. Sedangkan pendapat yang 

ketiga men gatakan bahwa maknanya adalah yang meny aksikan, pendapat ini 

disan 4 )aikan ol^ Adh-Dhahhak. 

Dan untuk kata adaduapoidapat, yang potama menyebutkan 

bahwamaknanya adalah yang selalu hadir dan tidak pemahabsoL Sedan^can 
yang kedua mengatakan bahwa maknanya adalah yang sedia selalu, entah itu 
bersedia imtuk mencatat ataiq)un bersedia untuk mempers aks ikan*”. 

Al Jauhari mengatakan bahwa kata itu artinya sesuatu yang 


'“(Qs.At-Tahriim[66]:4). 

Ketiga pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam Tafsirnya (3/347). 
Kedua pendapat ini juga disan:q>aikan oleh Al Mawardi dalam Tafsirnya (5/347). 







ada dan bersedia. Asalnya adalah (iJUsid-Uap) atau juga (tSi Jispl -Ospf) yang 
maknanya mempersiapkannya untuk satu hari. Diantara maknanya adalah 
firman Allah Ta ‘ala, Ij “Da/i disediakannya bagi mereka 

tempat duduk 


Atau juga seperti ungkapan ^ dan ly>J yang artinya 

adalah kuda yang dipersiapkan imtuk berlari k^cang’^'*. 

Menurut saya (Al Qurthubi); Po^akilan yang diserahkan kepada 
kedua malaikat itu memiliki makna “keberadaannya” pada seseorang. 

Abui Jauza dan Mujahid beipend^at, bahwa setis^) perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia pasti akan dicatat, walaupun sebuah rintihan tatkala 
mereka sedang sakit. 


Sedangkan Ikrimah berpendapat bahwa yang dicatat itu hanyalah 
perbuatan yang akan diberikan ganjaran pahala atau perbuatan yang akan 
diberikan balasan dosa saja. 

Ada juga yang berpendapat bahwa segala sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang pasti akan dicatat oleh malaikat, namim setelah hari menje lang 
malam catatan-catatan itu diperiksa ulang, lalu segala perbuatan yang mubah 
akan dihapuskan dari catatan tersebut, seperti misalnya berjalan, duduk, 
makan, minum, dan perbuatan lairmya yang tidak ada kaitannya dengan pahala 
dan dosa. Wallahu a ’lam. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Anas, bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, Setiap dua malaikatpencatat yang menghadap kepada 
Allah untuk melaporkan catatannya, lalu Allah melihat pada awal catatan 
itu perbuatan baik, dan di akhir catatan itu juga perbuatan baik, maka 


'«(Qs.yuusuf[12]:31). 

Lih. AshShihhah (2/505). 




Surah Qaaf 



Allah akan berkata kepada para malaUcaUNya: Persaksikanlah bahwa 
Aku telah mengampuni hamba-Ku atas segala perbuatan buruk yang 
terdapat di antara awal dan akhir catatan 

AUbinAbi'Ilialibpeniahmengatakan: Ses ungguhny a Allah memiliki 
malaikat yang memegang buku catatan yang berwarna putih untuk setiap 
manusia UsahakanlaholehkalianuntukmengisibukucatatantersdTutdengan 
kebaikan di awal dan di akhirnya, karoia Allah akan mengampuni segala 
perbuatan yang tetd 2 q>at di antara keduanya 


AbuNu’aimAl Ihifl^maiwayatkan, dari AbuThahir Muhammad 
bin Al Fadhl bin Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah, dari kakeknya 
Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Musa Al Harasyi, dari Suhailbin 
Abdillah, ia berkata; aku pernah mendengar Al A’masy memberitahukan 
sebuah hadits, dari Zaid bin Wahab, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya apabila duamalaikat diturunkan 
kepada seorang hamba laki-laki ataupun perempuan, maka mereka akan 
membawa sebuah buku yang tersegel. Lalu kedua malaikat itu 
menunaikan tugasnya untuk menuliskan apapun yang dikatakan oleh 
hamba tadi. Kemudian apabila mereka akan menyelesaikan tugas mereka 
hari itu maka salah satu dari mereka akan berkata kepadayang lainnya: 
“Bukalah buku yang tersegel yang sedang engkau pegang itu." Lalu 
malaikat itu pun membuka buku yang ada di tangannya dan keduanya 
menyamakan catatan yang mereka tulis dengan buku yang tersegel, 


ternyata keduanya sama sekali tidak berbeda. Inilah makna dari firman 
Allah Ta 'ala, *5] Jji ^ C “Tiada suatu ucapan pun 

yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 


Riwayat ini disebutkan dalam KanzAl I/m7na/( 15/781, hadits nomor 43080), dari 
Abu Ya’la, dari Anas. 





” Hadits yang diriwayatkan dari Al A’masy, dari Zaid ini adalah 
hadits gharib, tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali melalui Suhail. 

Diriwayatkan, dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah bersabda; 
^‘Sesungguhnya Allah mewakilkan dua malaikat untuk seorang hamba- 
Nya untuk menuliskan segala perbuatannya. Lalu apabila hamba itu 
wafat maka kedua malaikat itu akan mengadu kepada Allah: ‘Ya Allah, 
si fulan telah wafat, oleh karena itu izinkanlah kami untuk kembali naik 
ke atas langit. ’ Lalu Allah berfirman kepada mereka: 'Sesungguhnya 
langit-langit-Ku telah terisi penuh oleh para malaikat-Ku yang lain yang 
sedang bertasbih untuk-Ku. ‘Kemudian kedua malaikat itu berkata lagi: 
'Ya Allah, apakah kami harus menetap di bumi? ‘ Allah menjawab: 
'Sesungguhnya bumi-Ku telah terisi penuh oleh para makhluk-Ku yang 
sedang bertasbih. 'Kemudian kedua malaikat itu berkata lagi: 'Ya Allah, 
dimanakah kami harus berada sekarang ini? 'Allah menjawab: 'Pergilah 
kalian ke kubur hamba-Ku yang kalian catat amal perbuatannya itu, 
lalu bertakbir-lah, bertahlil-lah, dan bertasbih-lah, lalu kalian tulis 
pahalanya untuk hamba-Ku itu hingga hari kiamat nanti'. 

✓ ^ • 

Keempat', Firman Allah Ta 'ala, SiJ'l 

C “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. 
Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.” Makna dari kata pada 
ayat ini adalah dengan segala beban yang harus dibawa ketika wafat dan rasa 
sakit yang teramat sangat. 

Apabila seorang manusia masih diberi kesempatan menikmati 


Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam RuhAlMa’ani(SI207), dariAbuasy- 
Syeikh dalam Al 'Uzhmah, juga dari Al Baihaqi pada pembahasan tentang cabang- 
cabang keimanan, yang diriwayatkan dari Anas. 



hidupnya, maka semua peikataan dan perbuatannya akan selalu dicatat untuk 
diperhitungkan nanti. Kemudian setelah kematian itu datang, maka barulah 
terlihatlah di dq>an matanya s^uakd^enaranjanji dan ancaman Allah. 


Bebers^a ulama berpend 2 q)at bahwa kata pada ayat ini 
bermakna kematian itu sendiri. Alasan penamaan kematian dengan hak ini 
entah dikaratiakankd)qhakan setiap manusia atas kanatian atau dikarenakan 
mereka akan diindahkan ke teaq>at yang hak yang abadi selamanya. Namim 
iabila diartikan dengan makna yang terakhir ini, maka pada ayat diatas 
terdwat taqdim dan ta 'hir (ada kata yang dimsyukan dan ada kata yang 


diak hir kan) , dan perki raan maknan ya adalah: V 


(dan datanglah saatnya hidup yang abadi melalui kematian)’”. 


Begitulah qira 'ah yang diriwayatkan dari Abu Bakar dan Ibnu 
Mas’ud. Karena makna dari kata sendiri adalah hak, lalu kata itu 
disandarkan kepada dirinya sendiri dengan perbedaan lafazhnya. 


Orang-orang yang berniat jahat menggunakan riwayat dari Abu 
Bakar ini untuk mencoba menikam Al Qur'an, mereka mengatakan: kami 
menentang Al Qur'an sq)erti halnya Abu Bakar, yaitu ketika ia menentang 
firman Allah Ta 'ala, j dan menggantinya menjadi 

8;^^ l' " 


Lalu para ulama pun menjawab prasangka buruk ini dengan 
mengatakan bahwa riwayat yang berasal dari Abu Bakar itu ada dua, yang 
pertama adalah riwayat yang sesuai dengan tulisan dalam mushaf dan riwayat 
inilah yang di amalkan . Sedangkan riwayat kedua adalah riwayat yang ditolak, 
^abila benar riwayat itu berasal dari Abu Bakar, maka kemungkinan besar 
Abu Bakar telah tersilap, atau mungkin juga kesalahan pada periwayat atsar 


Qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 




tersebut ketika meriwayatkannya. 

Abu Bakar Al Anbaii meriwayatkan, dari Ismail bin Ishak Al Qadhi, 
dari Ali bin Abdillah, dari Jarir, dari Manshur, dari Abi Wail, dari Masruq, ia 
berkata: ketika Abu Bakar sedang dihad^i oleh sakaratul maut, ia mengirim 
seseorang untuk memanggil anaknya, Aisyah. Lalu ketika Aisyah datang dan 
mengetahui keadaan sang ayah, ia berkata: keadaan ini seperti yang dikatakan 
oleh seorang penyair: 







Apabila suatu hari sakaratul maut datang dan dada sudah semakin 

sesak 


Lalu Abu Bakar berkata: mengapa engkau lebih memilih 
mengucapkan sebuah syair, padahal dalam Al Qur'an disebutkan, sj^ 

il- ilU’S ojViJT “Dan datanglah sakaratul maut dengan 

sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya." 

% 

Beberapa ulama lain berpendapat, bahwa kata hak pada ayat ini 
memang bermakna kematian, namun tidak ada taqdim dan ta 'hir, karena 
makna ayat ini adalah: dan datanglah sakaratul maut dengan kematian. 
Pend^at ini disampaikan oleh Al Mahdawi. 

Kata 3 sendiri adalah bentuk tunggal dari ol ilLJl- 

Dalam kitab hadits shahih disebutkan, sebuah riwayat dari Aisyah, 
bahwa Nabi SAW (ketika hendak dijemput oleh malaikat maut) berada di 
dekat sebuah rakwah (tempat air yang terbuat dari kulit), lalu beliau 
memasukkan tangannya ke dalam air yang ada di tempat tersebut dan 
mengambil sedikit air untuk membasuh w£gahnya, lalu beliau bersabda: “Tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, sesungguhnya kematian 
itu diawali oleh sekarat. Ya Allah bantulah aku untuk melaluinya." 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan bersabda: “(Aku lebih 


memilih) berada di tempat yang tertinggi. ” Barulah setelah itu nyawa beliau 
diangkat dan kedua tangannya tegatuh'®*. HR. Al Bukhari. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi SAW pernah bersabda: "Sesungguhnya 
seorang hamba yang selalu melakukan perbuatan yang baik itu maka 
kebaikannya akan membantunya pada saat menghadapi kematian dan 
sakaratul maut. Dan sesungguhnya sendi-sendi orang yang shalih itu 
akan mengucapkan salam satu sama lain, mereka mengatakan: 
assalamu 'alaika (keselamatan atsmu), pada saat ini kamu berpisah 
denganku dan aku berpisah denganmu, namun kita akan berjumpa lagi 
di hari kiamat nanti.”^*^ 


Isa bin Maryam pernah berkata: "Wahai kaum hawariyun 
(pengikut setia Nabi Isa) sekalian, mohonlah kalian kepada Allah agar 
kalian dapat dipermudah dalam menghadapi sakaratul maut ini.” 


Diiiwayaflcan, bahwakematian itu lebih sakit daripada tertusuk oleh 
pedang, lebih sakit daripada teriris oleh gergaji, dan Idsih sakit daripada 
terpotong oleh gunting. 

Adapun untuk firman Allah Ta ’ala, il. iLj" Ci *iU’S “Itulah 

^ y 

yang kamu selalu lari daripadanya.” Yakni, ketika seseorang sedang 
dihadapi oleh kematian, maka akan dikatakan kepadanya: inilah yang selalu 
engkau hindari dan melarikan diri darinya. 


Kata V 2 pada ayat ini berasal dari (IS_ S 
yang maknanya adalah menghindar dan menjauh. Bentuk sebenarnya dari 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang sifat lemah lembut, bab: Nomor 42, dan 
juga pada pembahasan tentang peperangan, bab: Nomor 83. Hadits ini juga diriwayatkan 
olehAt-Tirmidzi,An-Nasa'i, IbnuMajah, yang diriwayatkan dari Aisyah. 

Riwayat ini diambil dari Kanz Al ‘Ummal (15/563, hadits nomor 42183), yang 
berasal dari riwayat Al Qusyairi dalam Ar-Risalah, dari Ibrahim bih Hadbah, dari Anas. 



Tafsir Al Qurthubi 


kata Si adalah si namun kemudian harakat fathah pada huruf 

‘ ini di-JwAu/i-kan. Hal ini dikarenakan tidak ada kata dalam bahasa Arab 


yang bentuknya kecuali kata j Apabila kata ini digunakan 

untuk pemberitahuan tentang diri sendiri maka bentuknya menjadi: 

^Jt^)yang maknany a adalah: akumengjiindari 

✓ 

sesuatu. 


Firman Allah: 



**Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya 
ancaman. Dan datanglah tiap-tiap dirif bersama dengan dia 
seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksL 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” 

(Qs.Qaaf[50]:20-22) 


Untuk ketiga ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama'. Makna dari firman Allah Ta 'ala, j>iajT “Dan 
ditiuplah sangkakala." Yakni, tiupan terakhir yang ditiup ketika hari 


Lih. Ash-Shihhah (2/467). 



pembang^tan. 

jLsPjJI dU’i ''Itulah hari terlaksananya ancaman." Ydkui, hari 

yang dijanjikan Allah kepada orang-orang kafir untuk mengadzab mereka. 

Mengenai tiupan sangkakala ini telah kami bahas secara lengkap 
pada pembahasan-pembahasan sebelumnya'^'. Walhamdulillah. 


Kedua'. Firman Allah Ta ’ala, "Dan 

datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat 


penggiring dan seorang malaikat penyaksi. ” Para ulama berbeda pendapat 
ketika memaknai kata dan juga kata IbnuAbbas berpendapat 

bahwa makna dari kata « 3^11 adalah seorang malaikat p enggiring , sedangkan 

makna dari kata adalah saksi dari diri mereka sendiri, yaitu kaki dan 
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tangan mereka. Makna ini disampaikan oleh Al Aufa dari IbnuAbbas. 


Sebuah riwayat dari Abu Hurairah menyebutkan bahwa makna dari 
kata adalah seorang malaikat p enggiring , sedangkan makna dari kata 

adalah saksi dari amalperbuatatiinereka. 

Al Hasan dan Qatadah menafsirkan bahwa makna dari kata U. 
adalah penggiring yangmenggji ing jiwa-jiwa manusia, sedangkan makna dari 
kata adalah saksi yang mempersaksikan amal perbuatan mereka (kedua 

ulama ini tidak menyebutkan apakah p enggiring dan saksi itu dari golongan 
malaikat atau bukan). 

Ibnu Muslim berpend^at, bahwa makna dari kata adalah 
qarin (pendamping) dari golongan syetan. Adapun penyebutan qarin ini 

jip ^ ^ 

sd>agai jjLl dikarenakaniaselalumaigikutikemanasajayangdidanminginya 
pagi, walaiq}un ia tidak menganjurkannya. 


Surah An-Naml ayat 87 dan surahAz-Zumar ayat 68. 





Mujahid berpendapat, bahwa j^L. dan adalah dua malaikat 

J ^ 

yang ditugaskan untuk m enggiling dan mempersaksikan manusia di akhirat 
nanti. Makna ini sesuai dengan sebuah riwayat dari Utsman bin AfTan yang 
menyebutkan, bahwa ketika Utsman sedang berpidato di atas mimbar, ia 


mengatakan: ^makna dari kata 5^11 adalah 


seorang malaikat yang menggiring manusiakehad^anAllah, sedangkan makna 

dari kata adalah seorang malaikat yang mempersaksikan perbuatan 
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merdka. 


Menurut saya (Al QuithubO: Poidrpat yang toakhir inilah yang 
paling diunggulkan, karena sd>uah hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah menyebutkan: bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya keturunan Adam itu selalu dalam kealpaan 
terhadap segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah, yang tidak ada TUhan melainkan Dia, apabila Dia 
ingin menciptakan seseorang maka Dia akan berkata kepada salah satu 
malaikat-Nya: ‘TUliskanlah rezeki yang akan diterimanya, begitu juga 
dengan waktu lahir dan kematiannya. Dan tuliskan juga bahwa ia akan 
hidup bahagia atau sengsara. ’ 

Kemudian malaikat itu pun terangkat (karena ia telah 
menyelesaikan tugasnya), lalu Allah mengutus satu malaikat lainnya 
untuk menjaga (seseorang yang baru diciptakan tadi) hingga orang 
tersebut dapat menggunakan akalnya. Lalu (setelah orang tersebut dapat 
menggunakan akalnya malaikat itupun terangkat dan) Allah mengutus 
dua malaikat untuk menuliskan segala perbuatan baik dan perbuatan 
buruk yang dilakukannya. Kemudian apabila telah tiba waktu wafatnya 
maka kedua malaikat tadi akan terangkat, dan datanglah malaikat maut 
untuk menjemput nyawanya. 

Kemudian setelah orang tersebut dimasukkan ke dalam 



Surah Qaaf 





kuburnya ruh yang diambil oleh malaikat maut dikembalikan ke dalam 
jasadnya, barulah setelah itu malaikat maut terangkat. Dan kemudian 
datanglah dua malaikat penjaga kubur untuk menanyakan orang 
tersebut (dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan, apabila 
ia baik menjawabnya maka baik pula perlakuan kedua malaikat itu, 
namun apabila jawabannya meleset maka kedua malaikat itu tidak 
segan-segan untuk mengadzabnya). 


Kemudian setelah melaksanakan tugasnya, kedua malaikat 
inipun terangkat pula, hingga datang saatnya hari kiamat, lalu diutus 
dua orang malaikat lagi, yaitu malaikat kebaikan dan malaikat 
keburukan, kemudian mereka melepaskan ikatan (atau kunci) yang 
terdapat pada buku catatan yang terikat pada leher orang tersebut. Lalu 
datanglah dua malaikat lainnya, yang satu adalah malaikat penggiring, 
dan yang lainnya adalah malaikat saksi. Kemudian setelah itu Allah 


berjirman kepadanya: liiip 






Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam ’. 


Lalu Nabi S AW melanjutkannya dengan melantunkan finnan Allah 
Ta’ala, * Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 

tingkat (dalam kehidupan). ’ (periwayat hadits ini mengatakan bahwa 
maknanya adalah; dari satu keadaan kepada keadaan lainnya). Kemudian 
Nabi S AW mengakhiri hadits ini dengan bersabda: * Sesungguhnya yang 
akan kamu hadapi nanti adalah perkara yang sangat besar, oleh karena 
itu mintalah pertolongan kepada Allah yang Maha Agung ’. ” HR. Abu 
Nu’aim Al Hafizh, dari Ja’far bin M uhamm ad bin Ali bin Jabir. Lalu ia 
m^gomentari: hadits yang diriwayatkan oleh Ja’far termasuk hadits gharib, 
sedangjkan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir tidak ada hadits lain yang d^at 


menperkuatnya. 

Lalu para ulama juga bobeda pendapa moigenai keumuman ayat 
ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini bersi&t umum, untuk orang 
Islam dan juga orang kafir. Namun Adh-Dhahhak berpendapat bahwa ayat 
ini adalah khusus ditujukan kq)ada orang kafir saja. Wallahua’lam. 


Ketiga'. Firman Allah Ta ’ala, Iol* ^ 

0 ^^ «LLp “Sesungguhnya kamu berada dalam 

keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam." 

Ibnu Zaid mena&iikan bahwa yang dimaksud dengan “kamu” pada 
ayat ini adalah Nabi SAW, yakni: sesungguhnya kamu wahai Muhammad 

Halfltn VeoAtam lalai hingga menyampaikan risalah kgiada Icaiim QiiraiRy 

pada saat merdca masih jahiliyah. 

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah kaum musyrikin, yakni: mereka sebelumnyaboada dalam keadaan 
lalai akan akibat dari perbuatan mereka. 

Sedangkan para ulama ta&ir kebanyakan berpendapat bahwa 
maksud dari ayat ini adalah tentang orang yang suka berbuat kebaikan dan 
orang yang suka berbuat keburukan. Dan pendapat inilah yang dipilih oleh 
Ath-Thabari‘®. 

Namun beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini tidak (hpat 
ditafsiikan kecuali dengan ayat ilahiyah yang disebutkan sebelumnya. 






Lih. JamV Al Bayan (26/102). 




Maknanyamenjadi; kamu wahai manusia sebelumnyaberada dalamkelalaian 
bahwa setiap jiwa itu pasti akan diberikan penggiring dan penyaksi. 

Adapun untuk makna dari firman Allah Ta 'ala, dhp 

'"Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) matamu.” 
Adalah: Allah akan membukakan semua mata hati yang sebelumnya buta. 


Untuk makna dari firman ini ada anpat pendapat dari para ulama'®^, 
yang pertama adalah pendapat dari As-Suddi, yaitu: ketika j anin-j anin yang 
masih berada di dalam pemt ibunya terlahirkan. Pendapat yang kedua adalah 
pendapat dari Ibnu Abbas, yaitu: ketika seluruh manusia yang ada di dalam 
kubur akan diban^tkan. Pendapat yang ketiga adalah pendapat dari Muj ahid, 
yaitu: ketika seluruh manusia akan dikumpulkan di padang mahsyar. Pendapat 
yang keempat adalah pendapat Ibnu Zaid, yaitu: ketika diturunkannya wahyu 
Allah dan pembebanan risalah atas Nabi S AW. 


Adapun untuk makna dari firman Allah Ta ’ala, 

“Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” Beberapa ulama 
berpendapat bahwa maksud dari penglihatan pada firman ini adalah penglihatan 
hati (mata hati), seperti ketika seseorang mengatakan jrfk j* (ia 
mengerti tentang ilmu fiqih secara mendalam). Asal dari kata ini adalah 


J^) yang maknanya adalah fenomena hasil pemikiran 


atau hasil dari mengambil pelajaran dari sesuatu. Namun hasil dari pemahaman 
ini sama seperti penglihatan yang dapat dihasilkan dari indera mata (yakni 
keyakinan). 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud dari 
penglihatan disini adalah penglihatan mata, dan inilah yang nyata dari ayat ini, 
tanpa harus ada penafsiran. Makna ayat ini menjadi: maka p englihatan indera 


Keenq)at pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam Tafsirnya (5/349). 






matamu pada hari itu amat tajam, yakni sangat kuat dan dapat menembus 
apapun yang sd}elumnya tertutupi'^. 


Mujahid mena&iikan, bahwa yang dimaksud dengan finnan Allah 
Ta’ala, “Maka penglihatanmu pada hari itu amat 

tajam. "Adalah; pengli hatan mu yang mengarah kq)ada timbanganmu ketika 
segala amal perbuatan yang baik ataupun yang buruk diperban din g kan . 
Pend£q>at ini juga disampaikan oleh Adh-Dhahhak. 


Lalu ada juga yang menafsirkan bahwa makna firman ini adalah 
melihat doigan jelas pahala dan dosa ^ s^'a yang ia terima. Ihi adalah makna 
dari penrk^at Ibnu Abbas. Ada juga yang mena&irican bahwa makna finnan 
ini adalah ketika seorang yang kafir dibangkitkan, penglihatannya menjadi 
sangat taj am dan d^at melihat semua dosa-dosa yang harus dit ang g ungny a, 
lalu setelah melihat hukumannya matanya menjadi juling dan lama kelamaan 
moy adi buta. 


Mengenai qira ‘ah, bebeny)a ulama membacakata-kata 
ini dengan menggunakan harakat kasrah pada seti^ dhaminayz. 
(yakni dengan alasan bahwa dhamir-dhamir ini 

kembali pada kata (diri^iwa). 


Kedua pendapat ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam Tafsirnya (5/349). 

Qira 'ah yang menggimakan harakat kasrah pada dhamir-dhamir ini disebutkan 
oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/125), namun qira ‘ah-qira ‘ah ini tidak 
termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 



Firman Allah: 





“2)a/f yang menyertai dia berkata: *Inilah (catatan amalnya) 
yang tersedia pada sisiku. * Allah berfirman: ‘Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat 
ingkar dan keras kepala. Yang sangat enggan melakukan 
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu. Yang menyembah 
sembahan yang lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke 
dalam siksaan yang sangat. ’ Yang menyertai dia berkata 
(pula): ‘Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya tetapi 
dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh. * Allah 
berfirman: ‘Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu. Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku\” 

(Qs. Qaaf[50]:23-29) 


Untuk ketujuh ayat ini dibahas beberapa masalah, yaitu: 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan yang menyertai dia 


berkata” Yakni, seorang malaikat yang diwakilkan untuk menemaninya, 
menurut makna yang disampaikan oldiAl Hasan, Qatadah, danAdh-Dhahhak. 


^ Ci IJLL* '^Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada 
sisiku. “ Yakni catatan seluruh perbuatannya, yang baik dan yang buruk, yang 
aku jaga dan aku simpan dengan baik, tanpa tersentuh oleh siapr^un. 


Mujahid moia&irkan: qarin itubokata: inilah amanat yang m^kau 
perwakilkan kepadaku atas salah satu ketunman Adam, aku telah 
menyirq>kannya dan aku juga telah menyiapkan laporan catatan segala 
perbuatan yang telah dilakukarmya. 

Ada pula yang menafsirkan: yang aku bawa ini adalah hukuman 
yang harus ia terima. 


Pada riwayat lain dari Mujahid menyebutkan bahwa ia memaknai 
garin pada ayat ini sebagai pendamping dari jenis syetan yang ditakdirkan 
untuk selalu menemaninya. Sedangkan Ibnu Wahab yang meriwayatkan 
penafiiian Smu Zaidmenyebudcanbahwa^arui tersdnit berasal dari golongan 


Konudian setelah itu Allah Ta 'o/h berfirman kq)ada 9 ari>i tersdiut, 
yayP'y lL/rri JT j “Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam 
neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala. ’’ Al Khalil 
dan Al Akhfasy mengatakan: ini termasuk bentuk bahasa Arab yang 
fasih, yaitu memerintahkan sesuatu kepada satu orang (mufrad) namun 
dengan menggunakan kata perintah yang bentuknya untuk dua orang 
(mutsanna). Banyak sekali contoh kata perintah seperti ini, misalnya: 


dlL5, atau J, yang kesemua fi ’U amr ini 


adalah ditujukan untuk satu orang saja. 



Al Farra' menambahkan'^: terkadang untuk memerintahkan satu 
orang berdiri juga menggunakan bentuk ini, yakni: Up U jS. Dimanapada 
awalnya kalimat ini digunakan untuk seorang musafir yang selalu ditemani 
oleh imtanya, atau kudanya, atau hewan apapun yang menemaninya dalam 
peijalanan, dan mereka (musafir dengan hewannya) ini belumlah dua, karena 
hewannya dimasukkan dalam kata perintah tersebut. 

Namun beberapa ulama lain berpendapat bahwa qarin yang 
dimaksud memang beijumlah dua, dan kata qarin dapat digunakan dalam 
bentuk tunggal sebagaimana boleh juga digunakan dalam bentuk dua orang 
atau bahkan jamak sekalipun. 

Al Mazini mengatakan: kata bukan bermakna kata perintah 

untuk dua orang, tapi kata perintah yang bermakna dua kali, yakni * 

(lemparkan lemparkan). Makna ini juga disetujui oleh Al Mubarrad, ia 
menambahkan: bentuk mutsanna (menunjukkan arti dua) dari kata perintah 
itu bukan menunjukkan untuk dua orang tapi hanya p^egasan dari perintah 

9 f 

tersebut, seakan kata LiJ 1 ini mewakilkan bentuk pengulangan dari dua kata 
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perintah tadi. 

Namun Al Mubarrad juga menyampaikan makna lainnya, yaitu: atau 
boleh juga kata LaJi ini berbentuk mutsanna dengan makna sebenarnya, 
yakni Allah memerintahkan kepada dua malaikat untuk melemparkan. 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa titah ini ditujukan kepada 
saiq (pe nggiring ) dan hafizh (penjaga amalan). 

Ada juga yang berpendapat bahwa pada awalnya kata ini 
berbentuk (, yakni dengan menggunakan huruf nun yang ringan yang 
tergantikan dengan huruf alifketiika. diwa^o/kan. Namun setelah itu ketika 
washal pun dibaca seperti itu. 


Lih. Ma ‘ani Al Qur 'an (3/78). 



Pendapat ini sesuai dengan qira 'ah Al Hasan yang membaca kata 
inimeiiyadi 'oA AlHasanpadafinnanAllah Ta ’ala, 

^ "Dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang 

Atau juga pada firman Allah Ta ’ala, "Niscaya kami 

tarik ubun-ubunnya."^^ 


Firman Allah Ta’ala, "Semua orang yang sangat 

ingkar dan keras k^ala. ” Mujahid dan Ikiimah mengatakan bahwa makna 
dari kata disini adalah juu;* (durhaka atau keras kepala). Se dan gkan 
beberapa ulama laiimya berpendr^at bahwa maknanya adalah orang yang 
menyimpang dari jalan kebenaran. Kata ini berasal dari 
yang artinya adalah menentang atau menolak kebenaran padahal ia 
mengetahuinya. Bentuk ’U dari kata ini adalah 44^ dan sedangkan 

bentuk jamaknya adalah dan seperti ci^V 


•'M 

Firman Allah Ta ’ala, "Yang sangat enggan melakukan 

kebajikan." Yakni, tidak mau moigeluarkan zakat wajib dan melakukan 
tewajiban laitmya. 


"Melanggar batas." Yakni, suka berbuat kezhaliman dan 
beid)ih-lebihan dalam pembicaraaimya, cara begalannya, dan semua tin^cah 
lakunya. 


Qira 'ah Al Hasan ini disebu&an oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/ 
126), namun qira'ah itu tidak termasuk gira'ah sab’ah yang mutawatir, dan juga 
bertentangan dengan riwayat yang mutawatir mengenai qira 'ah yang men ggunakan 
huruf a/i/ 

'‘•(Qs.Yuusuf[12]:32). 

'‘’(Qs.Al‘Alaq[96]:15). 




y “Lagi ragu-ragu. ” Yakni, ragu-ragu dalam perkara tauhid. 
Makna ini disampaikan oleh Al Hasan dan Qatadah. 

I 


J 


Kata berasal dari (IL4^ 1-^0'X kata ini ditujukan 

^ ^ «i' 


kepada seseorang yang penuh ragu akan keTuhanan, dan ia termasuk dalam 
kategori seorang yang musyrik, hal ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta ’ala 
selanjutnya, CfJj ^ “Yang menyembah sembahan yang 

lain beserta Allah.” 


Lalu beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada 
kisah Walid bin Mughirah. Sementara yang dimaksud dengan kalimat 
f ^ adalah ketika Walid melarang kemenakannya untuk mengikuti 
dan memeluk agama Islam. 


Firman Allah Ta’ala, JsLalti “Maka 

lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat. ” Penggalan ayat ini adalah 
penegasan dari perintah yang disebutkan di awal tadi. 



JlS “Yang menyertai dia berkata (pula): ‘Ya 
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Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya’.” Yakni, syetan yang selalu 
menyertai orang kafir yang keras kepala itu mendustai segala apa yang 
ditudingkan kq)adanya, karena ia merasa tidak bersalah. 


“Tetapi dialah yang berada dalam 
kesesatan yang jauh.” Yakni sesat dari jalan kebenaran, sesat dari jalan 
kelVihanan, dan kesesatannya itu berasal dari dirinya sendiri, karena ia memilih 
untuk berada dijalan kesesatan, aku hanya sekedar mengajaknya saja, namun 
ia menjawab ajakanku itu. 


Para ulama bersepakat bahwa makna qarin pada ayat ini bermakna 
syetan, tidak ada yang beibeda pendapat mengenai hal ini, menurut riwayat 
yang disampaikan oleh Al Mahdawi. 


Tafsir Al Qurthubi 


Sedangjcan menurut riwayat yang disampaikan oleh Ats-Tsa’ labi 
menyebutkan, bahwa Ibnu Abbas dan Muqatil mena&iikan bahwa makna 
dari garin pada ayat ini adalah malaikat Hal ini diketahui dari kisah Walid bin 
Mughirah yang mengadu kepada Allah toitang malaikat yang bertugas untuk 
menulis perbuatan buruknya: “Ya Allah, ia telah berbuat curang terhadap 
catatanku” lalu malaikat itu met^awab: 'YaTbhankami, aku samasekali tidak 
menyesatkaimya (yakni aku tidak bohuat curang teifaacU^ catatan itu)”. 

Sa’idbin Jubairjugametiwayalkan, orang kafr itu maigadukq)ada 
Allah: ‘Talhhanku, ia telah menanabahkan catatankdjurukanku” lalumalaikat 
itumenjawab, ‘*YaIhhan kami, aku tidak menyesatkannya (yakni aku tidak 
menambahkan catatan kdaurukannya).” 

Lalu setelah itu Allah berfirman: 1 **Janganlah kamu 

bertengkar di Yakni, poten^caran yang dilakukan oleh orang- 

orang kafir dan para qarin moeka dari golongan syetan. 

Al Ousyairi menegaskan: firman ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan ^orin pada ayat sd>elumnya adalah syetan. 

j3j **PadaAa/ sesungguhnya Aku dahulu 
rdloA ancaman Yakni, ancaman yang disangsikan 

melalui para Rasul-Nya. 

Beberapa ulama bopendr^at bahwa firman ini ditujukan kepada 
seti^ makhluk-Nya yang beradu argumentasi. Sedangkan beber^a ulama 
lainnya beipend^at bahwa firman ini ditujukan pada dua pihak yang s aling 
menyalahkan yang disebutkan pada firman sebelumnya. Walaupun pada fimian 
ini yang disdjutkan adalah bentuk jamak, namunyang dimaksudkan sebenarnya 
adalah untuk dua orang saja. 

(s'A ^ “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah.” 

Bd^er^a ulama berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah finnan 




Allah Ta ’ala, ^ ^ ^ 

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya. 

Se dangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah Firman Allah Ta ’ala, 0^ j 

j» “Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka 
Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama.”^^^ 


Al Farra' mengatakan'^: makna dari ayat ini adalah tidak ada yang 
d^at berdusta di hadapan Allah, yakni tidak ada yang dapat menambahkan 
dosa ataupun menguranginya, karena Allah Maha Mengetahui, baik yang 

terlihat ataupun tidak. 

*.0 0 ^_ 

bl L»j “Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-hamba-Ku. ” Yakni, Allah tidak akan menghukum siap^un yang tidak 
berbuat kesalahan. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, seperti yang 
telah kami jelaskan secara mendetail pada tafeir surah Al Hajj dan tafsir surah- 
surah yang lainnya'’^. 


(Qs. Al An’aam [6]: 160). 

'’'(Qs.As-Sajdah[32]:13). 

Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/79). 

Yakni ayat ke 10 dari surah Al Hajj dan ayat ke 46 dari surah Fushshilat. 


I^Tafsir Al 


Firman AUah: 




P Cr? cJ^ (Jj^ 


r^ljl Sl 03^y L- lOiA @ sMu J^P Oi?^ 



^(Dan ingatlah akan) hari (yangpada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahannam: * Apakah kamu sudah penuh?' Dia 
menjawab: *Masih adakah tambahan?'Dan didekatkanlah 
surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang 
tiada jauh (dari mereka). Inilah yang dijanjikan kepadamu, 
(yaitu) kepada setiap hamba yang selalu kembali (kepada 
Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hati yang bertobat. Masukilah surga itu dengan aman, itulah 
hari kekekalan. Mereka di dalamnya memperoleh apa yang 
mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya." 

(Qs. Qaaf [501:30-35) 


Untuk keenam ayat ini, terd^at oiam pembahasan; 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, ^ 0^ f 

Cr? ^“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 






bertanya kepada Jahannam: ‘Apakah kamu sudah penuh? ‘ Dia 
menjawab: ‘Masih adakah tambahan?’ Kata J ^ yang dibaca oleh jumhur 
ulama dengan menggunakan huruf nun kebesaran (keagungan), yang 
menandakan bahwa kalimat ini adalah titah langsung dari Allah, dibaca oleh 
Nafi’dan AbuBakar menjadi J\&, dengan menggunakan hurufya sebagai 

kelanjutan dari firman Allah Ta ’ala sebelumnya yang menyebutkan, 
1 vLyasit 'J “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku.” 


Sedangkan Al Hasan membacanya dengan menggunakan dhamir 
mutakallim mufrad (orang pertama), yakni J J|, dengan menggunakan himif 
alif^^. Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas dan beber^a ulama lain menyebutkan 
qira ‘ah laiiuiya, yaitu J^, yang menggunakan bentuk kalimat pasif 

Adapun manshub-nya. kata r’yi disebabkan oleh karena kata ini 
berposisi sebagai keterangan waktu yang terhubung dengan ayat sebelumnya. 


yakni; “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah.” 

Maknanya menjadi: keputusan Allah tidak akan dapat diubah lagi pada hari 
ketika Allah bertanya kepada neraka. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa manshubnya. kata ini 
disebabkan oleh karena ia sebagai maf’ul dari kata kerja yang tidak 
disebutkan. Dan perkiraan makna fi’il yang dimaksudkan adalah: 


mengenai hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahannam: 
^Apakah kamu sudahpenuh?\ Karena, hal ini memang telah dijanjikan 



yakni: berilah mereka peringatan 


Qira *ah yang menggunakan hunifya' temiasuk qira *ah sab 'ah yang mutawatir, 
sebagaimana disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr^\L 175, dan juga Allqna*{2nil). 
Qira *ah ini tidak termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. 

Qira 'ah Ibnu Mas’ud ini disanpaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (15/182), dan disampaikan pula oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (8/ 
127). 



Tafsir Al Qurthubi 


oleh Allah, bahwa IMa akan mengisi neraka penuh dengan orang-orang yang 
mengingkari-Nya. Dan kata tanya pada ayat ini (^) sebagai pembenaran 
atas pemberitahuan-Nya, sd>agai poiegasan dari janji-Nya, sebagai teguran 
untuk para musuh-Nya, dan sebagai poingatan untuk seluruh hamba-Nya. 

Lalu neraka dengan segala hormat menj awab pertanyaan Allah, 
cy “Masih adakah tambahan?*' yakni, tidak ada tempat untuk 
moiambahlagi. ^ 

Bentuk pertanyaan sq)ati ini sama sq)erti bentuk pertanyaan pada 
sabda Nabi SAW, “Apakah ada pemimpin yang meninggalkan nanah 
atau tempat untuk ditinggaliT*'^^ maksud dari pertanyaan ini sebenarnya 
adalah pernyataan bahwa tidak ada yang meninggalkannya 

Atau bisa juga makna dari kata tanya pada ayat diatas adalah meminta 
tambahan, yakni neraka batanya kq)ada Allah apakah ada tambahan pen^uni 
lain untuk menempatiku, jika ada maka aku akan sesakkan mereka disini. 

Kedua makna ini sama-sama d^at dimasukkan ke dalam ayat mi. 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa ini sebenarnya bukan 
jawaban dari neraka, ini hanya perumpamaan saja. Yakni, pada saat itu 
keadaan itulah yang nyata dari neraka, dan seakan jawaban tersebut dapat 
mewakili keadaaimya itu. Ini «Halah penafsiran dari Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 

Penafsiran ini berlawanan dengan poich^pat yang disampaikan oleh 
beberapa ulama laiimya, yaitu bahwa saat itu neraka memang menjawab 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang haji, bab: Nomor 44. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Bepergian ke kota 
Makkah untuk Melaksanakan Ibadah Haji dan Pewarisan Rumah-rumah yang ada dikota 
tersebut (2/984), dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
faraidh, bab: Nomor 6. 



tubuh manusia pun dapat berbicara. Makna inilah yang paling diunggulkan, 
sq)ati yang telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Furqaan‘^*. 

Dalam kitab Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, dan Sunan At- 
lirmidzi, disebutkan, sebuah riwayat dari Anas bin Malik, ia bokata bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda: 



'^Walaupun sudah banyak sekali yang dilemparkan ke dalam 
neraka Jahannam, namun neraka masih saja mengatakan: 
‘Apakah ada tambahan lainnya?’, hingga akhirnya 
Rabbul’Izzah meletakkan kaki-Nya di atas neraka hingga 
berhimpitanlah para penghuni neraka satu dengan yang 
lainnya, dan neraka pun berkata: ‘Cukup, cukup, demi 
keagungan-Mu dan kemurahan-Mu. ’ Sementara itu di surga 
banyak sekali tempat tersisa, hingga Allah menciptakan 
makhluk-makhluk lainnya untuk menempati kekosongan 
surga."^''^ 1afx7h hadits ini diambil dari Shahih Muslim. 


Surah Al Fuiqaaii ayat 17 dan 18. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang ta&ir (3/191). Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim pada pembahasan tentang suiga, bab; Neraka itu Dimasuki oleh Orang- 
orang yang Keras sedangkan Surga itu akan Dimasuki oleh Orang-orang yang Lemah 
(4/2186-2188), Han diriwayatkan pula oleh At-Tinnidzi pada pembahasan tentang suiga, 
bab: Nomor 20, dan juga pada pembahasan tentang tafsir, bab: Tafsir Surah Qaaf, dan 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-aya (2/369). 






Pada riwayat lain dari Abu Hurairah disebutkan: 

'^Adapun neraka tidak juga penuh, hingga Allah meletakkan 
kaki-Nya di atas neraka dan berfirman: 'Cukupkanlah cukupkanlah! ’ 
karena ketika itu neraka langsung terasa sangat penuh dan penghuninya 
pun saling berhimpitan satu sama lain. Allah tidak ingin ada hamba- 
Nya yang merasa dizhalimi (karena dimasukkan ke dalam neraka). 
Sedangkan surga, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-makhluk 
baru (agar dapat memenuhinya).”^^ 

Mengenai makna‘1kaki” padahadits-hadits ini para ulamamadzhab 
kami (Maliki) moigatakan bahwa artinya adalah kaum yang dimasukkan Allah 
ke dalam neraka, dan Ilmu Azali-Nya memang sudah ditetapkan bahwa 
mereka itu adalah penduduk neraka'^^ 

Makna ini juga diperkuat oleh sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa ia pernah berkata: tidak satu tempat pun di dalam neraka, atau juga 
rantai, atau juga alat pemukul, atau juga keranda, keciudi padanya terd£^at 
nama pemiliknya ^akni orang yang berhak untuk menerimanya). 

Oleh karena itu setiap benda di dalam neraka itu telah memmggu 
pemiliknya yang telah diketahui namanya dan sifatnya, lalu apabila benda- 
benda tersebut telah mengidentifikasi sit^a yang akan disiksa oleh mereka 
maka mereka tidak perlu diperintahkan lagi ataupun menunggu perintah 


'”HR. Muslim pada pembahasan tentang surga, bab: Sifat-Sifat Kenikmatan di Dalam 
Suiga(4/2187). 

Ini adalah penafsiran dari ulama mutakallimin. Berbeda dengan para salaf dan 
beberapa ulama mu takallimin laim^'a, mereka tidak mau menafiirkan hal-hal yang sq)erti 
ini. Mereka hanya mewajibkan untuk mengimani hadits-hadits sifat seperti yang 
disebutkan pada kedua hadits diatas, dan bahwa kata tersebut memiliki makna yang 
memang pantas untuk dimaknai, sedangkan zahimya tidak akan pernah diketahui secara 



tersebut. Setelah itu apabila tidak ada lagi benda yang tersisa di dalam neraka 
maka penjaga neraka akan berkata: “Cukiq) cukup, kami telah penuh.” Pada 
saat itulah neraka Jahannam akan terasa sempit oleh para penduduknya yang 
disiksa disana, dan rasa kesempitan ini diistilahkan dengan sebutan ‘kaki”. 

Kemudian riwa}^ Ibnu Mas’ud diatas juga menyebutkan: Berbeda 


yang masuk ke dalanmya, hingga akhirnya Allah menciptakan makhluk- 
makhluk bam imtuk menempati kel^angan tersebut. 

Sedangkan An-Nadhr bin Syumail mentakwilkan sabdaNabi SAW 
diatas, yakni hadits yang menyebutkan: “Hingga akhirnya Rabbul ’lzzah 
meletakkan kaki-Nya di atas neraka”, dengan makna: orang-orang yang 
telah diketahui dengan Pengetahuan-Nya bahwa mereka adalah penduduk 
neraka. 

Untuk makna dari penafsiran-penafsiran ini kami telah 
menguraikannya lebih j elas lagi pada kitab kami yang lain, yaitu Al Asma' wa 
Ash-Shifat min Al Kitab Al Asna. Al-hamduhllah. 


Kedua'. Firman Allah 7h’a/a, “Dan 

didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat 
yang tiada jauh (dari mereka)” Beberapa ulama menafsirkan bahwa 
kedekatan ini adalah sd)elum orang-orang yang bertakwa itu masuk ke dalam 
surga, yakni ketika mereka masih hidup di dunia. Maknanya adalah: hati 
mereka di dekadcan 1cq>ada sairga ketika dikatakan kepada mereka “hindarilah 
perbuatan maksiat”. 

Bdrer^a ulama lainnya mena&iikan, bahwa yang dimaksud dengan 
kedekatan pada ayat ini adalah setelah orang-orang yang bertakwa masuk 
ke dalam surga. Maknanya adalah: surga-surga itu di dekatkan kepada para 



penghuninya hingga mereka tidak perlu menempuh peij alanan yang j auh. 


“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang 
selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan- 
peraturan-Nya)” Yakni, setelah para penduduk surga menempati tempat- 
tempat mereka yang istimewa itu, lalu dikatakan kepada mereka: ini semua 
adalah ganjaran yang telah dijanjikan kepada kalian ketika masih di dunia 
melalui lisan para Rasul. 

Qira 'aAjumhur ulama untuk kata ojii .^ yang menggunakan huruf 
ta ' di awal kata (bentuk orang kedua), dibaca oleh Ibnu Katsir dengan huruf 
ya' (bentuk orang ketiga), yakni 0Alasannya adalah, kata ini 
disebutkan setelah disebutkaimya kata jjallJJ pada ayat sebeluimi)^ (yakni 
orang kedua tidak perlu tempat kembalinya dhamir). 

Adapun makna dari kata adalah kembali berulang-ulang kali 

Vft jalan Allah Hfingan meninggalkan peih iiatan mak siat, yakni pernah kembali 

ke jalanAUah, lalu berbuat maksiat kembali, lalu kembali lagi kejalan Allah. 

Begitulah kurang lebih makna yang disanq)aikan oleh Adh-Dhahhak 
dan beberapa ulama lain. Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh 
Ibnu Abbas danAtha', mereka berpendapat bahwa makna dari kata 
adalah orang-orang yangbertasbih. Makna ini diambil dari makna tirman Allah 
Ta ’ala, gunung-gunung dan burung-burung, 

bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud”^^^ 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, 


Qira "ah yang menggunakan humf ya ‘ ini juga termasuk qira ‘ah sab ’ah yang 
mutawa/ir, sebagaimana disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (jal. 175). 

'«(Qs. Saba'[34]:10). 



Banyak juga makna lain yang disampaikan oleh para ulama, 
diantaranya adalah: Al Hakam bin Utaibah mengatakan, maknanya adalah 
orang-orang yang mengingat Allah dalam kesendiriannya. 


Asy-Sya’bi dan Mujahid mengatakan, maknanya adalah orang- 
orang yang mengingat dosa-dosa mereka dalam kesendiriannya, lalu 
beristighfar dan memohon ampunan dari dosa-dosa itu. Pend^at yang sama 
juga disampaikan oleh Ibnu Mas’ud. 


Sedan^can UbaidbinUniair moigatakan, bahwamaknanya adalah 
orang-orang yang selalu duduk di suatu tenpat dengan selalu beristig&r kepada 
AU^ 


Adajugamakna lain yang disampaikan oldhUbaid, iamengatakan: 
Kami pernah membicarakan tentang makna ^Ijl, yaitu seseorang 

yang bangkit dari tempat duduknya dan berdoa: ''Subhaanallah wa 
bihamdih. Allahumma inni astaghfiruka mimma ushibtufii majlisii hadza 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Ya Allah, aku memohon 
ampunan-Mu dari segala yang aku lakukan di tempatku ini)” 

Pendapat ini sesuai dengan isi sebuah hadits Nabi S AW, yaitu, 
“Barangsiapa yang bangkit dari tempat duduknya lalu berdoa: 



(Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu, tidak 
ada Tithan melainkan Engkau, aku memohon ampunan-Mu dan 
aku bertobat kepada-Mu) 


Maka segala perbuatan yang telah dilakukan oleh orang itu di 
majlis tersebut akan diampuni oleh Allah 


HR. Abu Daud pembahasan tentang adab, bab: Kafaiatul Majlis {AI26&-16T), dengan 
sedikit perbedaan yang tidak berarti pada lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 








Begitulah Nabi S AW biasanya berdoa, namun bebei^a ulama ada 
yang mengatakan bahwa mereka lebih senang dengan uc^an: '‘Astaghfiruka 
M>a as 'aluka at-taubah (aku memohon ampunan-Mu dan aku memohon 
tobat dari-Mu).*' Hal ini disebabkan karena mereka tidak senang dengan 
perkataan “atuubu Haik (aku bertobat kepada-Mu)” keciiali memang benar- 
benar sedang meminta tobat nasuha yang hakiki. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat ini termasuk istihsan 


(mengambil hukum yang baik), iiamunmaigikuti hukum dan doa yang terck^ 
pada hadits itu lebih utama. 


Abu Bakar Al Warraq mengatakan bahwa kata yljf maknanya 
adalah seseorang yang bertawakkal kepada Allah pada saat ia senang 
ataupun dalam kondisi sulit SedangkanAl Qasim mengatakan bahwa makna 
dari kata adalah seseorang yang menyibukkan dirinya hanya kepada 


Untuk kata Ibnu Abbas mena&iikan: maknanya adalah 

seseorang yang selalu menjaga dosa-dosa yang pemah diperbuatnya agar ia 


tidak kembali melakuka 



Sedangkan Qatadah menafsirkan, bahwa maknanya adalah 
seseorang yang menyerahkan semuahakuya dan nikmat yang adapada dirinya 
kepada Allah semata. 

Ada juga makna lain yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, yaitu: 
seseorang yang menjaga seluruh perintah-perintah Allah dan tidak 
meninggalkannya. 

Mujahid mena&iikan: ia adalah seseorang yang menjaga hakAUah, 


Ad-Darimi pembahasan tentang perizinan, bab: Nomor 29, dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dalam Al Musnad (2/369). 



dengan selalu moiyebut-nyebut hak itu dan mensyukuri segala nikmat-Nya. 

Sementara Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maknanya adalah 
seseorang yang menjaga wasiat yang dititahkan Allah dengan menerimanya 
secara tulus ikhlas. 


Sebuah riwayat dari Makhul menyebutkan, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, bahwa Nabi S AW pernah bersabda: 


iTiji oir J 



'^Barangsiapa yang selalu menjaga (shalat sunah Dhuha) empat 
rakaat pada awal siang, maka ia termasuk seorang yang awwab 
(kembali kepada Allah) dan hafizh (menjaga segala perintah 
Allah)” Riwayat ini disampaikan oleh Al Mawardi*”. 


Keen^at'. Firman Allah Ta ’ala, ■ la; ^ 

“(Yaitu) orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan 
dia datang dengan hati yang bertobat. Masukilah surga itu dengan aman, 
itulah hari kekekalan.” Kata ^ pada awal kedua ayat ini menempati posisi 
khafadh (berharakat kasrah), karena kata ini sebagai badai dari kata 
yang disebutkan pada ayat sebelunmya. Atau bisa juga khafadh-nysi 
dikarenakan kata ini sebagai sifat dari kata Atau, boleh juga kata ini 

menempati posisi rafa ' (berharakat dhammah) dikarenakan kata ini adalah 
awal mula sebuah kalimat, dinianaA/ta^dari kata mi adalah kaliinat U 
dengan memprediksikan bahwa jawaban dari kata klausulnya tidak 
disebutkan, perkiraan makna yang dimaks ud sebenarnya adalah: “Lalu 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/354). 





dikatakan kq)a(la mereka, masukilah surga itu.” 


Adapun makna dari ‘takut dengan Yang Ghaib’ 

( 4 ^L{,yakni: rasa takut (rendah diii/minder) padahal belum pernah melihat 
(biasanya rasa takut yang sq)erti ini hanya akan tampakketikamelihat sesuatu 
yang luar biasa). 

Adh-Dhahhak dan As-Suddi menambahkan, bahwa makna dari 
kalimat ini adalah ketika seseorang berada dalam kesendiriannya, tatkala tidak 
ada satu orang pun melihatnya (bukan rasa takut kepada Allah hanya untuk 
dilihat oleh orang lain/riya). Lalu Al Hasan juga menambahkan, maknanya 
adalah seseorang yang tetap takut kepada Allah walaupun tirai diturunkan 
dan pintunya tertutiq>. 

Makna dari kata adalah hati seseorang yang menerima titah 

untuk taat Namun ada pula yang menafsirkan bahwa maknanya adalah hati 
yang tulus ildilas. 


Abu Bakar Al Warraq berpendapat bahwa tanda seseorang d^at 
dikatakan adal^naengenalkdKnmatanyaDgdimiliki-Nyadenganpenuh 
keyakinan serta selalu bersedia untuk memberikan bantuan apapun agar 
mempericok(^ajaran-Nya,daniajugaselalumecasarendahakankeagungan- 
Nya serta meninggalkan hawa na&unya sokliri. 


Menurut saya (Al Qurtliubi): Kalimat “hati yang bertaubat” 

(c-luJl LiiJl) juga dimaknai dengan “hati yang bersih” 

• • 

(llllJt CfjiiiO» sama seperti k alim at yang disebutkan pada finnan Allah 
Ta ‘ala, y.li» “Kecuali orang-orang yang menghadap 

Allah dengan hati yang bersih.”^*^ Maknanya telah k ami jelaskan pada 
pembahasan tafsir ayat tersebut’^^. Wallahu a ’lam. 


'“(Qs.Asy-Syu’araa' [26]:89). 
>•’ Surah Asy-Syu’araa' ayat 89. 



Lalu ayat selanjutnya menyebutkan ap&yaag akan dilratakankq)ada 
mereka yang memiliki sifat-sifat tersd^ut, yakni: ^ 


“Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan ”Ysikm dengan 
aman dan selamat dari adzab ^i neraka. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah selamat dari 
hukuman Allah dan para malaikat-Nya. Dan ada juga yang menafsirkan: 
selamat dari dihentikannya nikmat atas mereka. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata t*adalah 
penyempurna dari kalimat klausul yang disebutkan pada ayat 

sebelumnya, dan kata ^ juga dspdi dipergunakan pada makna j amak. 


Kelima'. FirmanAllah Ta ’ala, ^ OjiLij L» ^ “Mereka 


di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi 
Kami ada tambahannya. ” Yakni, mereka akan mendapatkan apapun yang 


mereka ingi nk a n , apapun yang dapat memuaskan jiwa mereka atau 
menyenang kan indera merdka. Bahkan lebih dari itu, kenikmatan yang belum 
pernah mereka bayangkan pun akan mereka d^atkan. 


AnasdanJabirmengatakanbahwayang dimaksud dengan tambahan 
disini adalah melihat langsung kepada Allah jalla jalaaluh. Pendapat ini 
didasari atas sebuah hadits marfu 'yang menafsirkan firman Allah Ta ’ala, 

“Ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya.”^^ Pada hadits itu disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
tambahan pada ayat ini adalah melihat Allah SWT secara langsung’^. 


Ibnu Al Mubarak dan Yahya bin Salam meriwayatkan, dari Al 


'••(Qs.Yuunus[10]:26). 

Periwayatan hadits ini telah kami san^aikan pada tafsir surah Yuunus ayat 26. 






Mas’udi, daiiAl MinhalbinAmru, dari Abu Ubaidah bin Abdillah bin Atabah, 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Bersegeralah kalian menuju shalat Jiun’at, karena 
Allah SWT selalumenghampiii mereka (para penduduk suigaitujpadasetiap 
hari Jum’at dari jarak yang dekat, maka mereka pada hari itu sangat dekat 
jaraknya dengan Allah SWrr KemudianYahyabinSalam(salahsatuperiwayat 
atsar ini) menambahkan: karena ketergesaan mereka menuju shalat Jum’at 
ketika di dunia. 

Sedangkan Ibnu Al Mubarak (salah satu periwayat lairmya) 
menambahkan: kedekatan itu sesuai dengan masing-masing kesegeraan 
mereka menuju shalat Jum’at ketika di dunia 

Lalu Yahya bin Salam juga menambahkan: Allah SWT juga akan 
memberikan kepada mereka karomdh (kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
orang lain) yang tidak pernah di miliki dan dilihat oleh siap£q)un sebelutmiya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Yang dimaks ud dengan kata 
pada hadits diatas adalah penduduk surga yang jaraknya sangat dekat dengan 
Allah. Makna ini sesuai dengan isi hadits mursalysag diriwayatkan oleh Al 
Hasan, ia berkata bahwa Nabi SAW pernah bersabda. 




''^Sesungguhnyapenduduk surga itu akan melihat Tuhan mereka 
(secara langsung) pada hari Jum ’at dari jarak yang sangat 
dekat. (Al hadits)'*. Riwayat ini telah kami sebutkan secara lengkq) 
pada kitab At-Tadzkirah. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna dari ‘tambahan’ yang 
dimaksud pada ayat diatas adalah mereka diberikan istri-istri dari golongan 
bidadari surga. Pendr^at ini diriwayatkan oleh Sa’id Al Khudii secara marju ’. 




Firman ADah: 



“Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar 
kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah 
dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. 
Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 
Dan sesungguhnya telah Kami cetakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami 

sediktpun tidak ditimpa keletihan.” 

(Qs.Qaaf [50]: 36-38) 




Pada tiga ayat ini dibaihas tiga masalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta’ala, (»4^ ^ 

odJl JIJL&I “Dan berapa banyaknya umat- 
umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih 
besar kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah 
dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. Adakah 







(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?.” Titah pada ayat ini 
ditujukan kepadaNabi SAW, yakni: wahai Muhammad, lihatlah ber^abanyak 
umat sebelum kamu yang telah Kami binasakan, padahal mereka memiliki 
tubuh lebih besar dan lebih kuat daripada kaummu. 

Ade^un imtuk firman Allah Ta ’ala, aJjT J1 ytiSi '‘'‘Maka mereka 
fyang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri.” 
Beberapa ulama menafsirkan bahwa kaum-kaum itu (sebelum Nabi SAW 
diutus) menjelajahi muka bumi untuk mencari ten^at pelarian dari adzab Allah. 

Ibnu Abbas moiafsirican, mereka berpindah-pindah dari satu negeri 
ke negeri lainnya. 

Mujahid mena&irican, mereka mencari rezeki sambil mengembara 

An-Nadhr bin Syamil mena&irkan, mereka berputar-putar. 

Qatadah mena&irkan, mereka mengelilingi seluruh negeri. Muarrij 
mena&idcan, mereka saling menjauhi satu sama laiiL 

Sementara bd^er^a ulama lamnyamena&irkan; mereka berkeliling 
di beber^a negeri rmtuk berniaga, dan mereka tidak menemui adanya j alan 
rmtuk melarikan diri dari kebinasaan. Lalu ada juga yang mena&irkan bahwa 
mereka berkehling di seluruh negeri itu adalah untuk melarikan diri dari adzab 
Allah dan kematian. 

i yang dibaca oleh jumhur ulama dengan menggunakan 

tasydid pada huruf qaaf]m dibaca oleh Al Hasan dan Abui Aliyah tanpa 
menggunakan tasydid (]Dan kata sendiri maknany a adalah 

menggali atau melubangi sesuatu. Namun ada juga yang mengartikan kata ini 


Qira 'ah Al Hasan dan Abnl Aliyah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (15/188), namun qira 'ah ini tidak termasuk qira 'ah sab’ah yang 
mutawatir. 


Surah Qaaf 



sebagai sebuah jalan tembus pada sebuah gunung (gua atau lereng), dimana 
kata ini juga d£^at digantikan dengan kata atau kata a^I • Makna ini 

disampaikan oleh Ibnu As-Silddt 

Kata ini pada awalnya digunakan untuk menerangkan suatu 
pekeij aan, yaitu melubangi dinding. Kata benda untuk kata ini adalah i 

atau bisa juga . sft i. Bentuk jamaknya adalah . dan yang 
maknany a adalah menetobos sebuah negeri melalui celah-celahnya. Ada pula 
yan g memaknainy a: memberi kesan yang mendalam pada suatu negeri sepati 
besi yang berubah bentuknya setelah dilubangi. 

Qira ‘ah lain dibaca oleh As-Sulami dan Yahya bin Ya’mar, yaitu 
dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf qaf namun tetap 
mengg unakan tasydid () Bentuk ini adalah bentuk perintah yang 

menerangkan ancaman, yakni: peigilahkalian mengelilingi seluruhnegeri dan 
lihatlah ^a yang te^ adi. 

Ada pula gira ‘ah lainnya, yaitu gira ‘ah yang diriwayatkan dari Al 
Ousyairi. Qra ‘ah ini samas^terti^zm ‘ah sebelumnyayangjugamatggunakan 
harakat kasrah pada huruf gaf, hanya saja tanpa menggunakan tasydid 
(1Makna dari gira ‘ah ini adalah: b^alanlah kalian di negeri-negeri 
itu sanq)ai hewan-hewan kendaraan kalianmenjelajahi semuanya. 


Al Jauhari mengatakan’”: apsinln kata ■ 5» yang menggunakan 






Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (8/129), dan 
disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalanii4/ MuharrarAl Wajiz{\5l\ 88), namun gira ‘ah 
ini juga tidak tennasuk gira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf gaf dan tanpa tasydid ini 
disebutkan olehAbu Hayan dalam >4/ Bahr Al Muhith (8/129), namun gira ‘ah ini juga 
tidak termasuk gira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir, 

Lih. Ash^hihhah (1/227). 





• ^ 


telapak kaki unta yang halus (jj»,—il 2»). Dan apabila kata Si ini 

dilekatkan pada kata j (terompah) maka maknanya adalah; 

terkoyaknya terompah yang dikenakan i-J' cS—L—^). 

Sedangkan jika yang diungkq)kan adalah ^ I L,_Sll , maka kalimat im 


m 

Adapim makna dari kata adalah tempat pelarian. Makna ini 

disampaikan oleh Ats-Tsa’labi. Kata hh adalah bentuk mashdar dari 

kata yakni 

yang artinya adalah menj auhkan diri dari sesuatu atau melarikan din. 


Kedua’. Firman Allah 7a'a/a, 

y iiJjT “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 






benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau 
yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.” 
Yakni: semua yang telah disebutkan pada surah ini adalah nasehat dan 





batilah y ang sebenarnya dig unakan seseorang untuk berpikir secara jernih 

‘ahi 




t* i I 


ulama lainnya. 


Namrm ada juga yang mena&irkan bahwa kata hati pada ayat ini 
bermakna kehidupan dan jiwa yang memilah segala sesuatu. Lalu ayat ini 
mengistilahkan jiwa yang hidr^ itu dengan “hati”, karena hati adalah sentral 
dan pusat kehidupan seseorang. Di dalam Al Qur'an disebudcan firman Allah 
Ta ’ala, jj-4 “Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan 

kepada orang-orang yang hidup (hatinya). 


(Qs. Yaasiin [36]:70). 





Yahya bin Mu’adzpemah mengatakan: had itu teibagi menjadi dua, 
yang pertama adalah hati yang disibukkan dengan kehidupan dunia, sampai- 
sampai ketika ia dihad^i dengan sesuatu yang berkaitan dengan keakhiratan 
maka ia tidak tahu ^a yang harus diperbuatnya. Dan yang kedua adalah hati 
yang selalu disibukkan dengan kehidupan akhirat, sampai-sampai ketika ia 
bersinggungan dengan salah satu hal keduniaan makaiatidakmengetahui apa. 
yang harus ia perbuat, karena hatinya sudah terlalu tetaiik dengan kehidi^jan 
akhirat 

Adapun makna dari firman Allah Ta ‘ala, jf “Atauyang 

menggunakan pendengarannya” Yakni menggunakannya untuk 
mendengarkan lantunan qira 'ah Al Qur'an. Untuk metode mendengarkan 
beserta ganjaran yang akan di d^at oldi si pendengar itu telah kami uraikan 
secara rinci padaponbahasan ta&ir surah Thaahaa*’^. 

Makna firman Allah Ta’ala, * j | *•- j “Sedang dia 
menyaksikannya" Yakni hatinya turut menyaksikannya. Az-Zajjaj 
menafsirkan: maknanya adalah, hatinya turut hadir ketika telinganya 
mendengarkan lantunan ayat-ayat Qur'ani. Sufyan mena&iikan kebalikannya, 
yakni: hatinyatidak hadir walaupun telinganya mendengarkan. 

Kemudian untuk ayat ini secara keseluruhan beberapa ulama 
berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada ahlul kitab. Pendapat ini 
disanq)aikan oldi Mujahid dan Qatadah. Sedangkan Al Hasan menafsirkan 
bahwa ayat ini adalah khusus ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan 
Nashrani. Adapun Muhammad bin Ka’ab serta Abu Shalih berpendapat 
bahwa ayat ini adalah dikhususkan untuk kaum muslimin yang m endengarkan 
AlQur'an. 



'*’ Surah Thaahaa ayat 13. 







Ketiga'. Firman Allah Ta’ala, jjJj 

i ^ 

^ 4 l-j “Dan sesungguhnya telah Kami 

ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” Makna dari 
ayat ini telah kami uraikan pada ayat yang hampir sama pada tafsir surah Al 
A’raaf^^ dan beber^a ta&ir surah lainnya. 


Sedangkanmrtukmal^darikaUj^^'sendMad^me^ 
atau melelahkan. Kata ini berasal dari atau 

(u namun bentuk yang kedua ini adalah bentuk bahasa yang 

lemah dan tidak sering dipergunakan. 


QatadahdanAlKalbimaagatakan'^^: ayat ini diturunkan pada kisah 
orang-orang Yahudi di kota Madinah, dimanamerekamengira bahwa Allah 
SWT keletihan setelah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. Mereka 
mengatakan bahwa hari penciptaan itu dimulai dari hari Ahad dan diselesaikan 
pada hari Jum’at, lalu beristirahat pada hari Sabtu. Oleh karena itu, orang- 
orang Yahudi menjadikan hari Sabtu sebagai hari istirahat mereka. Namun 
pada ayat ini Allah membantah doigan jelas angg^)an mereka tersebut. 


'** Surah Al A’raaf ayat 54. 

Lih. AsbabAn-NuzulkarytiAl Wahidi, h. 297. 


I 


Surah Qacif 



Firman Allah: 



^Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya). Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai shtdat.” 

(Qs.Qaaf [50]: 39-40) 


Dalam dua ayat ini dibahas Ihnamasalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta ’ala, Ci “Maka 

bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan." Titah pada ayat 
ini ditujukan kepadaNabi SAW, dimanaAUah memerintahkan kepada beliau 
untuk bersabar atas apa yang dikatakan oleh orang-orang musyrik kepadanya. 
Makna daii firman ini adalah: biarkanlah mereka dengan p^ataannya dan 
bersabarlah. 

Ayat ini diturunkan sdielum diturunkannya ayat yang memerintahkan 
rmtuk berjihad dan memerangi orang-orang musyrik. Oleh karena itu, ayat ini 
telah dinasakh oleh ayat kewajiban berjihad'’^. Namim ada juga yang 
berpendq>at bahwa ayat ini masih berlaku, bagi diri Nabi SAW dan seluruh 
umat muslim pada umumnya. 

Pendapat yang menyebutkan bahwa ayat ini telah dinasakh adalah pendapat 
yang lemah yang tidak memiliki sandaran yang kuat, hal ini dikarenakan tidak adanya 
pertentangan antara ayat ini dengan ayat kewajiban berjihad. 





Beberapa ulama berpend^at bahwa ayat ini masih berkaitan dengan 
a)^ sebelumnya, dan maknanya adalah: bersabarlah kamu terhadap apa yang 
dikatakan oleh orang-orang Yahudi, yang mengatakan bahwaAllah beristirahat 
pada hari Sabtu. 


* .. 


Kedua'. Firman Allah Ta ’ala, g—LiJT 
jJlSj “Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya)." Beberapa ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan bertasbih pada ayat ini adalah shalat lima waktu. 
Pendapat ini sedikit berbeda dengan pendapat Abu Shalih yang lebih 
menspesifikasikan maknany a, ia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
bertasbih sebelum terbitnya matahari adalah shalat Shubuh, sedangkan 
bertasbih sebelum terbenamnya matahari adalah shalat Ashar. 


Ada juga sebuah riwayat yang memperkuat pendapat yang 
disampaikan oleh Abu Shalih ini, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Jaiir bin 
Abdullah secara marfu ’, ia mengatakan: Ketika kami sedang duduk-duduk 
di rumah Nabi SAW pada saat malam bulan purnama, beliau ketika itu 
m^andang bulan dan berkata: 



“Ketahuilah bahwa kalian nanti akan melihat Tuhan secara 
langsung seperti kalian melihat terangnya bulan ini, kalian 
melihatnya dengan jelas tanpa samar. Oleh karena itu, janganlah 
kalian tinggalkan shalat sebelum terbitnya matahari dan 
sebelum terbenamnya.” Yidta shalat Ashar dan shalat Shubuh. 



Lalu setelah itu Jarir melantunkan firman Allah Ta 'ala, 

j "Dan bertasbihlah dengan 




memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya.”^^ 
HR. Al Bukhari dan Muslin^, dan la&zh hadits ini diambil dari riwayat Muslim. 


Penafsiran dari IbnuAbbas juga menyebutkan makna yang sedikit 
berbeda, yaitu: makna dari bertasbih sebelum terbenamnya matahari adalah 
shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Sedangkan makna dari bertasbih pada malam 
hari yang disebutkan pada ayat setelahnya jjT j) adalah shalat 

Maghrib dan shalat Isya. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa bertasbih yang dimaksud 
pada ayat ini adalah benar-benar bertasbih, yaitu mensucikan Allah melalui 
lisan pada saat sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenam. Pend^at 
ini disampaikan oleh Atha* Al Khurasani dan Abui Ahwash. 


Kemudian adapula yang berpend^at bahwa yang dimaksud dengan 
bertasbih sebelum terbitnya matahari itu adalah shalat sunah dua rakaat 
sebelum shalat Shubuh, sedangkan yang dimaksud dengan bertasbih sebelum 
terbenamnya matahari adalah shalat sunah dua rakaat sd^elum shalat Maghrib. 

Mengenai pendapat ini Tsumamah bin Abdullah bin Anas 
menambahkan: Para sahabat Nabi SAW yang memiliki pengetahuan yang 
mendalam telah terbiasa melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum shalat 
Maghrib. 

Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, sebuah riwayat dari 
Anas bin Malik yang mengatakan: 


'”(Qs.Thaahaa[20]:130). 

^ HR. Al Bukhari pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Keutamaan Shalat 
Ashar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pembahasan tentang masjid, bab: 
Keutamaan Shalat Shubuh dan Shalat Ashar, serta keutamaan menjaganya. Lih. Al- 
Lu 'lu ’ wa Al Marjan (1/146). 



Tafsir Al Qurthubi 
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""Apabila kami berada di kota Madinah dan muadzdzin telah 
mengumandangkan adzannya untuk shalat Maghrib, maka para 
sahabat betg^as menuju tiang-tiang^^ lahimelakukan shalat sunah 
dua rakaat, sampai-sampai ketika seorang pendatang (bukan 
penduduk asli kota Madinah) memasuki Magid untuk melakukan 
shalat Maghiib beij amaah akan mengira bahwa shalat Maghrib itu 
telah selesai, karenabegitubanyakiQrajamaahymgmelakukan shalat 
sunah tesebut’’^ 


Namun Qatadah pernah menyebutkan: Aku tidak melihat para 
sahabat mekdoikan shalat sunah dua rakaat itu kecuali Anas dan Abu Barzah 
AlAslami^. 


Maksudnya adalah para sahabat bergegas untuk melakukan shalat sunah dua 
rakaat sebelum shalat Maghrib di belakang tiang-tiang. Hal ini mereka lakukan agar 
tidak ada yang berlalu di depan mereka tatkala mereka sedang melaksanakan shalat 
sunah tersebut yang memang dilakukan secara sendiri-sendiri. Lih. An-Nihayah (2/ 
365), dan juga kitab Hamisy Shahih Muslim (1/573). 

HR. Muslim pembahasan tentang tata cara shalat seorang musafir, bab: Anjuran 
untuk Melakukan Ahalat Sunah Dua Rakaat sebelum Melaksanakan Shalat Maghrib 
(1/573). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari pembahasan tentang adzab, bab: 
nomor 14, juga pembahasan tentang shalat, bab: Nomor 59. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i pembahasan tentang adzan, bab: Nomor 39, dan diriwayatkan pula 
oleh Ad-Darimi pembahasan tentang shalat, bab: Nomor 145, dan diriwayatkan pula 
oleh Ahmad dalam ^4/ Musnad (3/280). 

Atsar ini disan^aikan oleh Ibnu Athiyah dalam >4 /Muharrar Al Wajiz (15/192), 
dari Qatadah. 




Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, “Dan bertasbihlah 

kamu kepada-Nya di malam hari." Untuk firman ini ada empat pendapat 
dari para ulama^®*: 

1. Maknanyaadalahbertasbihkq}adaAllahpadamalamhaii.lhi adalah 
pendq)atAbulAhwash. 

2. Maknanya adalah shalat di waktu malam, shalat apa saja di malam 
hari. Ini adalah pend^at Mujahid. 

3. Maknanya adalah shalat sunah dua rakaat sebelum shalat Shubuh. 
Ini adalah pendapat IbnuAbbas. 

4. Maknanya adalah shalat Isya, hii adalah pendapat Ibnu Zaid. 

Lalu Ibnu Al ‘Arabi menjabarkan keempat pendapat ini, ia 
mengatakan^^^; Adaprm ulama yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
bertasbih di waktu malam, maka pendapat ini diperkuat oleh hadits shahih 
yang menyebutkan: 


ij cij V ilii- vi aji V : jui jil j\^ 

^ ^ S ✓ ^ o_x 
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“Barangsiapayang bangun di waktu malam lalu mengucapkan: 
(Tiada Tuhan melainkan Allah, lUhan yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dia lah Yang memiliki seluruh kerajaan, 
dan Dia lah Yang berhak untuk dipuji, dan Dia lah Yang Maha 


Keempat pendapat ini clisanq>aikan oleh Al Mawardi dalam kitab ta&imya (S/3S7). 
^'Uih.AhkamAlQur'an{^IY127). ' 


I Tdfsi 


r Al Ourthubi 





Kuasa atas segala sesuatu. Maha suci Allah, segala puji bagi 
Allah, Tidak ada JUhan melainkan Allah, Allah Maha Agung, 
Tidak ada daya dan tidak ada upaya melainkan dari Allah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung). 

Ad^un yang berpendapat bahwa maknanya adalah shalat diwaktu 
malam, maka ketahuilah b^wa shalat itu monang terkadang disebut dengan 
tasbih, karena di dalam shalat kita diharuskan untuk membaca tasbih kepada 
Allah. Dan diantara shalat yang disebut dengan tasbih adalah shalat Dhuha 
(yaitu subhatu adh-dhuha). Sedangkan bagi yang berpendrpat bahwa 
maknanya adalah shalat Shubuh atau shalat Isya, maka hal ini dikarenakan 
kedua shalat tersebut memang dilakukan pada malam hari. Walaupun 
sebenarnya shalat Isya lebih memiliki makna yang dimaksud. 

Keempat'. Firman Allah Ta ’cda, ^ ''Dan setiap selesai 

shalat. ” Beberapa sahabat dan ul ama diantaranya Umar, Ali, Abu Hurairah, 
Al Hasanbin Ali, Al Hasan Al Bashti, An-Nakha’i, Asy-Sya’bi, Al Auza’i, 
dan Az-Zuhri berpendapat, bahwa yang dimaks ud dengan bertasbih pada 

firman ini iiHalah miftlaksanakan jdialat simah diia rakaat satelah shalat Mflghrib. 

Pendapat yang samajugadiiiwayalkanolefaAl Au&daii Ibnu Abbas. 
Riwayat lain juga disebutkan oleh Ihnu Abbas secara marju ', ia mengatakan: 
Rasulullah SAW pernah bersabda: 

^ HR. Al Bukhari pembahasan tentang Jum’at, bab: Keutamaan Bangun di Malam 
Hari lalu Melaksanakan Shalat Hadits ini juga diriwayadcan oleh Abu Daud pembahasan 
tentang adab, bab: Apa yang Diucapkan seseorang ketika Bangun di Malam Hari 
(hadits nomor S060), dan diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi pembahasan tentang doa, 
bab: Hadits tentang Doa yang harus Dibaca ketika Terjaga dari tidur di Malam Hari, 
dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pembahasan tentang Doa, hadits 
nomor 3878, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam nmsnadnya (5/313), dan 
diriwayadean pula oleh Ito Hibbm dalam kitab shahifanya pcDobahasan tentang shalat 
malam (hadits nomor 2587), dan diriwayadcan pula oldi para imam hadits lahmya. 




“Shalat sunah dua rakaat setelah Maghrib dilakukan setelah 
shalat”^°'^ Riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa’labi, dan 
disebutkan oleh Al Mawardi^®*. 


Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas jugamenyebulkan: Aku pemah 
bermalam di kediaman Nabi S AW, lalu aku melihat Nabi S AW melakukan 
shalat sunah Shubuh dua rakaat, kemudian beliau keluar dari rumahnya untuk 
melakukan shalat Shubuh begamaah. Setelah itu beliau berkata: 



“ Wahai Ibnu Abbas, shalat sunah dua rakaat sebelum Shubuh 
itu dilakukan setelah fajar nampak, sedangkan shalat sunah 
dua rakaat setelah Maghrib dilakukan setelah shalat. 

Anas juga meriwayatkan, bahwa Nabi SAW pemah bersabda: 




• f !*• •1^'' ® ^ 





^*Barangsiapa yang melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum 
ia mengatakan sesuatu usai melaksanakan shalat Maghrib, 


Riwayat ini disanq)aikan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (4/230). 

Lih. Tafsir Al Mawardi (5/357). 

HR. At-Tinnidzi, lalu ia mengomentari: hadits ini hadits gharib, tidak ada riwayat 
yang menyebutkannya kecuali melalui sanad ini. Hal yang sama juga disanq)aikan oleh 
Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (4/230). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim 
dalam kitab Al Mustadrak{\IZ20), 


[^Tafsir Al Qurthubi 




maka shalat sunahnya akan dicatat pada ‘illiyyin.”^^° 

Lalu Anas melanjutkan: yang dibaca pada shalat sunah tersebut 
adalah surah Al Kaaiiruun pada rakaat pertama dan surah Al Ikhlash pada 
rakaat kedua. 

T ain menamb ahkan: waktu disunahkannya shalat sunah 

tersebut adalah sebelum cahaya merah di waktu senja terbenam secara 


sempurna. 


Namun Ibnu Abbas juga meriwayatkan makna lain untuk adbaar 



shalat sunah apa saja setelah shalat fardhu, yakm dua rakaat pada setiap 


shalat feidhu. 


An-Nahhas berpendapat^’ ‘ bahwa firman diatas pada zhahimya 
menimj ^^kkan makna yang terakhir mL namun sepatutnya yang l^ih diikuti 
adalah pendapat dari kebanyakan para ulama. Pend^at itulah yang lebih 
diunggulkan oldiAlibinAbiTbaHb. 


AbuAlAhwadijugamemilikipendipat lain, ia maigatakan bahwa 
makna dar i firman diatas adalah bortasbih pada setifp bagian penghujung 
sujud. PCTd^)at ini didnkimg okh IbnoAlAraln, iamengatakaii^’^: ini adalah 
pend^at yang paling kuat dalam mengartikan finnan tersebut 


S<=>h niah hadit s xhahih menyebiu&an,bafawasetiq> kali Nabi SAW 
dar i shalat fardhu beliau selahi mengucapkan: 


Hadits ini tercantum dalam Kanz Al Umnud (7/390, hadits nomor 19443), yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, Sa’idbin Manshur, IbnuNashr, yang disanpaikan 
dari Makbul. 

Lih. J’rab Al Qur'an (4/232). 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1728). 



Surah Qaaf 


I 
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q Yj i4if ajit; s > .;;i jr Ji 
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“Tidak ada Tuhan melaikan Allah, Dia lah yang Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dia lah Yang memiliki seluruh kerajaan, dan 
Dia lah Yang berhakuntuk dipuji, dan Dia lah Yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
(dari penerimaan) atas apa yang telah Engkau berikan, dan 
tidak ada yang dapat memberikan atas apa yang telah Engkau 
cegah (untuk menerima), dan tidak ada suatu apapun yang 
dapat bermanfaat jika tidak karena Kuasa-Mu.”^^^ 

Lalu ada juga yang berpend^at bahwa fiiman ini telah ^-mansuldi 
oleh kewajiban-kewajiban yang telah ditet£q)kan. Oleh kaiena itu, tidak 
diwajibkan atas si^^un kecuali hanya shalat yang hma waktu s^ga. Pend 2 g)at 
ini dinukilkan dari jamaah ulama. 


Kelima'. Kata pada finnan ini dibaca olehNafi’, Ibnu Katsir, 

✓ 

danHamzah, dengan menggunakan harakat AasraA pada huruf 

Kata ini adalah bentuk mashdar dari kata yang maknanya adalah 

membelakangi. 


HR. Muslim pembahasan tentang masjid dan ten^at-ten^at shalat lainnya, bab: 
Anjuran untuk Berdzikir setelah Melaksanakan Shalat Fardhu dan Penjelasan tentang 
Tata Caranya (1/414-415). 

Qira 'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf a/z/ini termasuk qira 'ah 
sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum dsi 2 anAlIqna Y2/771), dan juga Taarib 
An-Nasyr^ h. 175. 


Tafsir Al Qurthubi 



Qira ‘ah beber^a iilama ini babeda dengan qira ‘aA jumhur ulama 
yang membaca huruf a/^tersebut dengan harakat fathah. Dan ini adalah 
qira ‘ah yang dibaca oleh Ali dan Ibnu Abbas. Kata ini (yakm ) adalah 

bentuk jamak dari kata (penghujung), seperti halnya kata yang 
bentuk jamaknya adalah oUkt- Atau bisajuga kata tersebut adalah bentuk 
jamak dari kata seperti halnya kata J 43 yang bentuk jamaknya adalah 

JliSf. 

Terkadang kata ini (yakni jjjf) digunakan sebagai keterangan 
waktu, misalnya: vilss^r (aku datang kepadamu ketika selesai 

shalat). 

Adapun kata pada surah Ath-Thuur, yaitu pada firman Allah 

Ta ’ala, “Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 

fajar) Para ulama tidak berbeda pend^at bahwa huruf alif pada kata 
ini menggunakan harakat kasrah. Kata ini adalah bentuk mashdar , yang 


memperlihatkan cahayanya, yaitu cahaya putih yang menutup kegelapan 
malam. 


(Qs. Ath-Thuvir [52]:49). 


20 () 
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Fuman Allah: 



^Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat (Yaitu) pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari 
keluar (dari kubur). Sesungguhnya Kami menghidupkan dan 
mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali 
(semua makhluk). (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah 
menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi 
Kamu Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka 
katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an 

orang yang takut kepada ancaman-Ku. ” 

(Qs. Qaaf [50]: 41-45) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta'ala, 

“Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 


Tafsir Al Qurthubi 



dari tempat yang dekat." Kata adalah kata keija yang memerlukan 

maf’ul, pada ayat ini maf'ul tersebut tidak disebutkan. Perkiraan 
malma y ang dimaksud adalah: dengarkanlah seman, atau suara, atau tiupan 
(yakni tiupan sangkakala pada hari kiamat). 


Adapun yang dimaksud dengan illijT (penyem) diatas adalah 
malaikat Jibril. Namun ada juga yang berpendapat bahwa malaikat yang 
dimaksud adalah malaikat Tsr afil , Sementara Az-Zamakhsyaii mencoba untuk 


menengahi danmempergunakankeduapend£q)at tersebut, yakni yangmeni\q) 
sangkakala adalah malaikat Israfil, dan yangbersem adalah malaikat Jibiil^’^ 
Malaikat Tsrafil meniup san gkakalany a terlebih dahulu, barulah setelah itu 
malaikat Jihril heikata- ayr> hedta rislah kalian untuk dihisab !. Dengan demildaa 
wakhi ke rika malaikat Israfil menhykan sangkakalanya adalah pada saat tiupan 
kfdiia (h iikan tiupan tanda hari kiamat namun tandahari pembangkitan), dan 


waktu ketika malaikat Jibril bersera adalah ketika seluruh manusia telah 
berkumpul di padang Mahsyar. 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat 
diatas adalah: “den garkanl ah souan orang-orang kafir yang menyerukan 
kehancuran dan kebinasaan dari jarak yang sangat ddcat,” yakni, semua orang 

mendengarnya karena seman itu beijarak tidak jauh dari mereka. 

Ikrimah berpoidapat, yang bosem adalah malaikat yang ditugaskan 

oleh Yang Maha Kuasa, seman tersebut seakan sangat dekat dari telinga 
mereka 


Lalu ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
tempat yang sangat dekat itu adalah seonggok batu yang berada di Baitul 
Maqdis. Ada pula yang berpendapat bahwa tempat yang dekat itu adalah 


*'* Lih. Al KasysyafiAnS). 



suatu tempat yang berada di tengah-tengah bumi, yaitu tempat di bumi yang 
paling dekat dengan langit yang hanya berarak dua belas mil saja. Pendapat 
ini disampaikan oleh Al Qusyairi dan Az-Zamakhsyari^'^. Sedangkan yang 
disampaikan oleh Al Mawardi dari Ka’ab menyebutkan bahwa jaraknya 
adalah delapan belas miP'^. Kemudian, malaikat Jibril (atau malaikat Israfil, 
memmit pendapat Qatadah) berdiri di atas batu itu sambil menyerukan 
pembangkitan: wahai tulang-tulang yang rq)uh dan sendi-sendi yang terputus, 
wahai tulang belulang yang telah hancur dan kain-kainpembun^ais yang lusuh, 
wahai hati yang lapuk dan tubuh yang busuk serta mata yang terus menitikkan 
air mata, bangkitlah kalian untuk menghadap Tuhan semesta alain. 

Kata ini dibaca oleh Ibnu Mahish, Ibnu Katsir, dan Ya’qub 
dengan menggunakan hrmifya' di akhir kata, sesuai dengan kata aslinya 
entah itu membacanya washal ataupun wagaf. Sedangkan Nafi’ 
danAbuAmmhanyamembolehkanhuiuf^Aa ‘itu dipergunakan rpabila^rra ‘ah 
tersebut diwo^^/kan (disambungkan doigan kalimat setelahnya) namun jika 
tidak maka tidak boleh^^°. Dan jumhur ulama membacanya tanpa 
menggunakan huruf^a ‘ pada keduanya. 




Kedua: Untuk makna dari fiimanAUah Ta ’ala^ fyi 

‘‘(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar- 
benarnya.*’Yskm: teriakan (seruan) pembangkitan. 

Itulah hari keluar (dari kubur), Yakni: untuk 


Lih. Al Kasysyaf (4/35). 

Tafsir Al Mawardi {5135%), 

Qira 'ah ini termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalami4/ Iqna' (2/771), dan juga Taqrib An-Nasyr^ h. 175. 

Qira 'ah ini juga tennasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir^ sebagaimana tercantum 
dalami4/ Iqna' (2/771), dan juga Taqrib An-Nasyr^ h. 175. 


1^ Tafsir Al Qurthubi 



dikumpulkan dan dihisab. 

""Sesungguhnya Kami meng¬ 
hidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali 
(semua 772 aA;yM^.”Yakni: Allah men^dupkan yang telah mati danmematikan 
yang hidiq}, dan hanya kepada-Nyalah seluruh maldiluk akan kembali. 


p; ""(Yaitu) pada hari bumi terbelah- 
belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepar.” Yakni: 
menuju sang penyeru, malaikat penii^} san^cakala, yang meniupkannya dari 
BaitulMaqdis. 


UjipliJU'S ""Yang demikian itu adalah pengumpulan 
yang mudah bagi Kami. ” Yakni: hal yang sq)ele dan sangat mudah untuk 
dilakukan. 


Kata 




w 

»«»•*? 


:an tidak 


menyebutkan huruf m ‘yang pertama (boituk sebenarnya dari kata ini adalah 
Se dangkan para ulama lahmyamengidgbainkan (moiyatukan) huruf 

9 _ 

ta ‘ yang kedua dengan himif syin (js*»?)”*- 


Menurut saya (Al Qurtliubi): Ada beberapa hadits yang 
diriwayatkan imtuk lebih mempeijelas ayat ini, salah satunya adalah hadits 
yang diriwayatkan olehAt-Tiimidzi, dariMu’awiyahbinHaidah. Pada hadits 
itu disebutkan bahwa Nabi SAW pernah menunjukkan tangannya ke arah 
Syam dan beikata: 


Qira 'ah yang menggunakan tasydid pada huruf syin ataupun yang tidak 
nwngginiakanny a sama-sama tennasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana 
tercantumdalam2hqinhi4n-Misyr,h. 151. 






“Dari sini hingga ke sana lah kalian akan dibangkitkan pada 
hari kiamat nanti, ada yang berkendaraan, ada yang berjalan 
kaki, dan ada pula yang menyeret-nyeret wajahnya. Masing- 
masing kalian akan memiliki penutup pada mulutnya (seperti 
kawat yang dilekatkan pada seekor anjing liar). Kalian akan 
melengkapi tujuh puluh umat lainnya, namun kalian lah yang 
terbaik dan yang paling mulia dibandingkan mereka. Dan 
sesungguhnya bagian tubuh pertama yang akan berbicara 
mewakili kalian adalah kaki.'*^ Pada riwayat lain disebutkan: 
“kaki dan tangannya." 

AlibinMa’badjugameriwayatkan, dariAbuHuraiiah. Padariwayat 
itu disebutkan: “Kemudian (Allah SWT) berfirman kepada malaikat Israfil: 
'Tiupkanlah sangkakala itu untuk membangkitkan mereka. ’ Lalu 
malaikat Israfil meniupkannya, dan keluarlah nyawa-nyawa itu dari 
sangkakalanya seperti lebah yang memenuhi seluruh bagian diantara 
langit dan bumi. Lalu Allah SWT berfirman kembali: ‘Demi Kebesaran- 
Ku dan Keagungan-Ku, kembalilah setiap nyawa kepada jasadnya 
masing-masing. ‘Maka nyawa-nyawa itu pun turun ke bumi dan mencari 
jasad mereka masing-masing. Kemudian setelah nyawa-nyawa itu 


HR. Ahmad dalamv4 /Musnad (4/47) dan (3/S). 


^ Tafsir Al Q.urthubi 



menemukan jasadnya, maka mereka masuk melalui hidung mereka, lalu 
jasad itu pun dapat kembali berjalan, walaupun pada saat itu mereka 
masih berjalan seperti seorang yang mabuk akibat terkena racun dari 
hewan yang berbisa. Kemudian bumi menghisap kalian untuk masuk ke 
dalamnya, dan aku lah orang yang pertama yang dihisap oleh bumi. 
Kemudian kalian seluruhnya akan dikeluarkan darinya sebagai seorang 
pemuda yang berusia tiga puluh tiga tahun, dan kalian semuanya pada 
hari itu akan menggunakan bahasa suryaniyah.'*^ 


Riwayat ini dan riwayat laiimya telah kami sebutkan secara 

iCTiglcap pada kitab kami yang kdn, yaitu kitab At-Thdzkirah. Walhamdulillah. 


Ketiga'. Firman Allah Ta ’ala, 

“Kami lebih mengetahui tentang 
apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur 'an 
orang yang takut k^ada ancaman-Ku.” Maksud dari apa. yang mereka 
ifatalran pada ayat ini (o Ja) tentang caci maki dan pendustaan 

mereka. 

Adq>un makna dari fimnan-Nya; c-ii “Dan kamu 

sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.” Yakni: wahai 
Mnf>anmn aH, kamu fidalc memi Klri Inia^ imtiilc memaksamereka masuk agama 

Islam. Namun ayat ini telah dinasakh oldi ayat yang manerintahkan untuk 
be^jihad“^ 



^ Riwayat ini secara lengkap disebutkan oleh Al Quithubi dalam kitabnya At- 
Tadzkirah pembahasan tentang tiupan kedua untuk pembangkitan, L 204-205. 

Yang benar adalah ayat ini tidak dinasakh, karena ayat ini tidak bertentangan 
dengan ayat yang memerintahkan Nabi SAW dan umat Islam untuk beijihad. 


Surah Qaaf 


Al Onsyairi meneran^can, bahwa kata pada ayat ini berasal 

dari kata yang bermakna kuasa atau menguasai. Kata ini tidak 

samadengmkataj^l,sebagaimanakala£l>ltidaksamaartmyato^ 
kata r 

An-Nahhas menyampaikan^, bahwa ada ulama yang mengartikan 
jlJJr I pada ayat ini dengan makna (►• C—J, namun makna ini tidak 

dapat dibenarkan, karena bentuk JUs itu bukan berasal dari J«it. 

Ats-Tsa’labijuga meriwayatkan bahwa bentuk JCU itu dapat juga 
dim ak nai dengan namim ini adalah bentuk yang tidak termasuk dalam 

tatanan kaidah bahasa Arab, yaitu kata yang bermakna atau kata 

yang bennataia atau kata £.!> yang baimakna atau 

kata yang bermakna dJL^, atau kata yang bermakna dan lain 

sebagainya. 

Akan tetapi, kata-kata ini juga terkadang dipergunakan dalam 

qira ‘ah Al Qur'an. Contohnya kata pada firman Allah Ta ’ala, 

J-; “Z)a/i aku tiada menunjukkan kepadamu selain 

jalan yang benar. Yang dibaca menjadi yang maknanya adalah 

* 

X^'l\ penunjuk jalan), yakni Nabi Musa AS (dan ada pula yang berpend£5)at 
bahwa yang dimaksud dengan mursyid pada ayat ini adalah Allah)^^^. 


Atau juga seperti kata ^ yang terdapat pada firman Allah 

Ta 'ala, aAgiUT Clf ^'Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 

orang-orang miskin.”^^ Yang dibaca menjadi j^CA, yang maknanya 


Lih. I’rabAl Qur'an (4/234). 
(Qs. Al Mu’min [40]:29). 


Qira 'ah yang menggunakan tasydid pada ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalamy4 /MuharrarAl Wajiz {lA/135), dan disandarkan kepada Mu’adz bin Jabal. 
“'(Qs.AlKalifi[18]:79). 



Abu Hamid Al KharzanjP® mengatakan, bahwa terkadang orang- 

orangArab mengucapkan kalimat padahal yangmerekamaksud 

adalah Us’A 

✓ •* 

Lalu ada juga yang berpendapat bahwa kata J ^ pada ayat ini 
bermakna (yang mengendalikan), yaitu persis seperti kata yang 

terd^at pada smah Al Ghasyiyah: “Kamu bukanlah 

orang yang berkuasa atas mereka'*^^ 


AlFarra' mengatakan^^rAkumendengarbeber^akalangan orang 
Arab menguc^kan kata ini dengan makna **memaksa”, dan memang kata 
diartikan den gan makna m emaksa menurut bahasa ini benar adanya. 


Al Jauhari mengatakan: Apabila yang dikatakan adalah 
jiVl ^^j^»,m^a maknanya adalah aku memaksanya untuk melakukan 

hal itu. Ap^ila yang dikatakan adalah 4;jcrt saja, m a k a m akna ny a adalah 
menisbatkan seseorang kq>adapCTiaksaan, sama seperti ketika d ik ata k an 
yan g bermakna menisba&an seseorang kepada kekufiiran. 

Adq>un makna daii firman Allah 2 a'oila, 

“Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang yang takut kepada 
ancaman-Ku. ” Yakni: peringatkan mereka yang takut akan hukuman yang 
telah dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yangbedmat maksiat Karena, 
makna ancaman di dalam Al Qur'an itu biasanya adalah hukuman 




Qira *ah yang menggunakan tasydid pada ayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dahmAlMuharrarAl Wajiz (10/434). 

Al Kharzanji dinisbatkan kepada nama sebuah desa, yaitu Kharzanj di pinggiran 
negeri Nisabur. Salah satu ulama yang berasal dari sana adalah Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad, seorang ahli bahasa di negeri Khurasan. Lih. AULubab (1/409). 

(Qs. Al Ghaasyiyah [88]:22). 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/81). 











atau adzab, dan makna janji ( jlp j) biasanya adalah ganjaran atau pahala. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Qatadah sering kali 
mengucapkan doa; ^'Allahummaj ’alnaa mimmanyakhaafu wa ‘iidaka wa 
yarjuu mau ’idaka (ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang takut akan 
ancaman-Mu/adzab-Mu, dan selalu memohon akanjanji-Mu/pahala-Mu).” 

Kata dibaca oleh Ya’qub dengan menggunakan huruf jya' di 

akhir kata sesuai dengan aslinya Sedangkan Warsy hanya 

✓ X 

menggunakan huruf ya ' tersebut apabila dibaca washal dengan ayat 
selanjutnya, dan tidakmenggunakanhuraf;«z ‘^ikdiwfl^a^kan. Sementara 
jimihur ulama membacanya tidak dengan hurufya 'padakeduanya. Wallahu 





SURAH 

ADZ-DZAARIYAAT 





SURAH ADZrDZAARIYAAT 



“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya. Dan awan yang mengandung hujan. Dan kapal-kapal 
yang berlayar dengan mudah. Dan (malaikat-malaikat) yang 
membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (hari) pembalasan 

pasti terjadu” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 1-6) 




Firman Allah Ta’ala, Ijji “Demi (angin) yang 




menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Abu Bakar Al Anbari 
meriwayatican, dari Abd\illahbinNajiyah, dari Ya’qub bin Ibrahim, dari Makiy 
bin Ibrahim, dari Ja’id bin Abdurrahman, dari Yazid bin Khashifah, dari Saib 
bin Yazid, iabetkata; pada suatu hari seorang laki-laki pernah mengadu kepada 
khalifah Umar, ia berkata: “Aku pernah bertemu dengan seseorang^” yang 
selalu menanyakan tentang ta&ir ayat-ayat yang mus)kil yang tenk^at di dalam 
Al Qur' an.” Lalu Umar pim berkata: “Semoga Allah mempertemukan aku 
dengan orang itu.” 

Lalu pada suatu hari, ketika Umar sedang membaca Al Qur'an, 
tidak diduga-duga datanglah laki-laki yang dimaksud dengan mengenakan 
pakaian yang rapi dan memakai imamah (yaitu balutan di kepala yang 
menandakan ia adalah seorang yang terpandang). Setelah Umar selesai 
membaca, lalu orang tersebut m enghamp iri Umar dan berkata: “Wahai amirul 
mukminin, ^a yang dimaksud dengan seketika itu juga Umar 

langsung berdiri dan menggulung lengan bajunya, lalu Umar mencambuk orang 
tersebut. SetelahituUmarberkatakepadaparasahabatlaiimya, “Kenakanlah 
pakaiannya kembali, dan bawalah ia dialas pelana. Beritahukan kepada daerah 
yang dipimpin olehnya bahwa ia telah menuntut ilmu yang salah.” Lalu orang 
tersebut dibawa ke daerah asalnya, dan ia tidak lagi dihormati di sana setelah 
masyarakat di sana mengetahui hal yang sebenarnya. 

Sebuah riwayat dari Amir bin Watsilah juga menyebutkan, bahwa 
Ibnu Al Kawa pernah bertanya kepada Ali: “Wahai amiml mukminin, apa 
yang dimaksud dengan ?” lalu Ali berkata: “Celakalah engkau wahai 

Ibnul Kawa, bertanyalah engkau rmtuk menambah ilmu, dan j anganlah engkau 
bertanya untuk mencari-cari kesalahan (menjebak).” 

Yang dimaksud sebenarnya dari kata adalah angin. Yang 


Orang yang dimaksud adalah Shabigh bin Isal. 



Tafsir Al Qurthubi 



dimaksud denganadalah awan. Yang dimaksud dengan 

adalah kapal-kapal laut. Sementara yang dimaksud dengan adalah 

malaikat-malaikat. 


Makna ini tidak jauh berbeda dengan riwayat yang disampaikan 

oleh Al Harts, dari Ali RA, ia mengatakan: maknaadalah angjn, 
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dan makna (Ij .-A^rU i adalah awan-awan yang membawa air hujan seperti 
hewan-hewan ternak yang gemuk yang membawa beban lemak di tubuhnya, 
adapun makna adalah kapal-kapal besar yang sarat muatann>^ 

dan makna fj \adalah para malaikat yang diutus dengan tugas- 
tugas yang berbeda, malaikat Jibril untuk menurunkan wahyu, malaikat Mikail 
untuk menurunkan rahmat, malaikat maut untuk mencabut nyawa, dan lain 
sebagainya. 


Al Farra' mengatakan: beberapa ulama berpendapat bahwa makna 
dari ayat ini adalah para malaikat yang memiliki tugas yang berbeda-beda, 
memberikan kesuburan, mendatan^rankonarau, menurunkan hujan, mencabut 
nyawa, atau tugas-tugas lainnya. 


* 


Kata ini dapat berasal dari (tjji-jjJb-iji) atau 

dapat juga berasal dari dan keduanya bermakna 
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menghamburkan atau menerbangkan. 


Beber^a ulama menafsirkan, bahwa dari ayat yang pertama hingga 
ayat keempat adalah sumpah-sumpah Allah, dan apabila Allah bersumpah 
atas sesuatu maka artinya sesuatu itu memiliki pencermatan yang lebih dari 
yang lainnya 


Lalu ada juga yang menafsirkan, bahwa ada isim yang tidak 
disebutkan, perkiraan makna yang dimaksud adalah: “demi Tuhan Pemelihara 
angin... demi Tlihan Pemelihara awan...” danjawabaimya ada pada ayat kelima, 
yaitu: dj ''Sesungguhnya apayangdijanjikan kepadamu 

pasti benar. ” Yakni segala kebaikan atau keburukan yang akan diberikan 



kepadamu, segala pahala ataupun dosa yang akan kalian tanggung, dan semiia 
yang dijanjikan kepadamu, pasti akan teijadi. 

Makna dari kata sendiri adalah “benar”, tidak ada 

kebohongan didalamnya. 

Makna firman Allah Ta 'ala, oijul Ojj “Dan sesungguhnya 

(hari) pembalasan pasti terjadi^Yekm, segala pembalasan dan ganjaran 
atas semua perbuatan manusia ketika di muka bumi itu pasti akan diberikan. 


Lalu setelah itu disebutkan lagi sumpah yang lainnya, yaitu pada 
firman-Nya: “Demi langit 

yang mempunyai jalan-jalan. Sesungguhnya kamu benar-benar dalam 
keadaan berbeda pendapat. ” 


Kemudian ada juga yang menafsirkan, bahwa makna dari kata 
adalah para wanita yang dapat melahirkan, karena di dalam 
kandungaimyalah benih-benih dikembangkan. Adapun alasan para wanita ini 
digunakan sebagai sumpah, karena dari rahim merekalah tumbuh hamba- 
hambaAUah yang .sbaliTi. Alasan lain disebutkannyakaum wanita secarakhusus, 
dan bukannya kaum laki-laki, walaupun setiap mereka memiliki peran untuk 
terciptanya benih unggul tersebut, ada dua alasannya: 


1. Karena para wanita memiliki bejana yang tidak dimiliki oleh kaum 

pria, dan di dalam bejana itulah terkumpulnya duabenih dari laki- 
laki dan wanita. 


2. Para wanita lebih lama dalam menegai puncaknya (orgasme) dalam 

berhubungan intim (jjiJ t). 

Adapun untuk firman Allah Ta 'ala, yj ''Dan awan yang 

mengandung hujan. ” Seperti yang telah kami sebutkan diatas tadi bahwa 
yang dimaksud dari kata ■- ■L.'i. u pada ayat ini adalah awan, namun ada 
beberapa ulama lain yang berpendapat bahwa makna dari kata tersebut adalah 


wanita-wanita yang hamil, yaitu ketika kehamilan mereka telah terasa berat di 
dalam perut mereka. 

Kata y J'' yang menggunakan harakat kasrah pada huruf wau 
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sendiri maknanya adalah beban (kehamilan) yang telah terasa berat, entah 
beban itu terletak di depan (perut) yang biasanya berupa j anin pada hewan 
betina, atau juga di belakang (punggung) yang biasanya benq)a barang bawaan 
yangdibawaolehhewanjantan. Namun kata ini lebih banyak digunakan pada 
bawaan yang dibawa oleh keledai dan bagal (hasil kawin silang antara keledai 
dan kuda), sedangkan kata yang biasanya digunakan untuk bawaan yang 
dibawa oleh unta adalah j!*)^1. 

Seda ngkan kata S'J I yang menggunakan harakat fathah pada huruf 
wau, maknanya adalah beban pada telinga (tuli). 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan kapal-kapal yang 
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berlayar dengan /wudaA.” Yakni: kapal layar yang sangat bergantung dengan 
hembusan angin hingga dapat berlayar dengan mudah menuju tempat yang 
diinginkan . 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksudkan 
disini bukanlah kapal tapi awan. Mengenai “perjalanannya yang mudah” 
(I/Ij menurut pendapat ini ada dua penafsiran; pertama, 

menyebutkan berjalan sesuai dengan kehendak Allah menuju suatu tempat 
atau suatu negeri tertentu. Kedua, tentang mudahnya awan itu bergerak ke 
sana dan ke sini“^. 


Kedua pendapat ini disaiiq}aikan oleh Al Mawardi dalam kitab tafsirnya (5/361). 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 



Firman Allah: 



“Demi langit yang mempunyaijalan-jalan. Sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat 
Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang 
dipalingkan. Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. 

(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalat Mereka bertanya: ‘Bilakah hari pembalasan itu?* (Hari 
pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 
api neraka. (Dikatakan kepada mereka): ‘Rasakanlah 
adzabmu itu. Inilah adzabyang dahulu kamu minta supaya 

disegerakan 


(Qs. Adz>Dzaariyaat [51]: 7-14) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas tujuh masalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta’ala, “Demi langit 

yang mempunyai jalan-jalan. ” Beberapa ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan langit pada ayat ini adalah awan yang menaimgi bumi. 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud adalah langit 
yang tinggi. Sedangkan Ibnu Umar berpendapat bahwa maknanya adalah 
langit ke tujidi (langit totinggi). Makna yang terakhirini disetujui dan disebutkan 
oleh Al Mahdawi, Ats-Tsa’labi, Al Mawardi, dan ulama tafsir lainnya. 



Adapun mengenai makna dari kata ada tujuh pendapat dari 

paraulama^^*: 

1. Diprakarsai oleh Ibnu Abbas, Qatadah, Muj ahid, dan Ar-Rabi ’, 
mereka mengatakan bahwa maknanya adalah yang memiliki bentuk 
penciptaan yang baik dan sama dengan yang lainnya. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ikrimah, dan ia juga menambahkan: bukankah 
apabila ada seorang yang menenun sebuah pakaian dan ia 
meneniumya dengan baik, maka yang akan diungkapkan adalah: 

(tenunan bajunya sangat baik). 

Kemudian Ibnu Al Arabi juga menambahkan: segala sesuatu yang 
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan rencana maka yang 
diun^apkan adalah: 

2. Maknanya adalah langit yang memiliki hiasan. Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Hasan dan Sa’id bin Jubair. 

3 . Maknanya adalah langit yang memiliki bintang-bintang. Pendapat 
ini adalah pend^at lain dari Al Hasan. 

4. Maknanya adalah langit yang memiliki jalan-jalan. Pendapat ini 
disampaikan olehAdh-Dhahhak. Lalu ia melanju&an: kata ini (dl^) 
digunakan pada air atau pasir yang diterpa oleh angin (hingga terlihat 
seperti berombak-ombak). Hal yang sama juga disampaikan oleh 
Al Farra'“*. Ia juga menambahkan keterangan yang hampir sama, 
ia mengatakan: kata dJL^I digunakan untuk menerangkan sesuatu 
yang bembah pada pasir yang tenang ketika diterpa oleh angin, dan 
begitu juga dengan air yang sedang tenang lalu dihembus oleh angin. 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/361). 
Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (3/82). 


j^Surah Adz-Dzaahyaat 


Kata ini juga d^at digunakan pada tanaman gandum yang dihembus 




besi. Sebuah riwayat traitang ciri-ciri Dajjal juga menyebutkan kata 
ini, yaitu hadits Nabi SAW: 



‘"...Sesungguhnya rambutnya itu bergumpal-gumpal (keriting)...” 

5. Maknanya adalah yang memiliki kekokohan. Pendapat ini 

disampaikan oleh Ibnu Zaid. Lalu ia juga mempeikuat pend^atnya 
ini dengan firman Allah Ta 'ala, 1^1 ^^3 “Dan kami 

bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh. 

Bila kata ini dikaitkan dengan seekor kuda atau hewan lainny a 
(ajjLJl 2)^1) maka maknanya adalah kuda atau hewan yang 
sangat kuat Dalam sebuah riwayat disd)idkan bahwa Aisyah setiap 
kali ia melaksanakan shalat maka ia akan (viJb^) mengikat kainnya 
dengan kuat dan mengencangkannya. 

6. Maknanya adalah yangmemiliki ketebalan. Pendapat ini disampailran 

oleh Khashif. Contoh lainnya diantara lain adalah 
(pakaian yang tebal) atau ^ j (muka yang tebal/tidak punya 

rasa malu). 

7. Yang dimaksud dengan jalan-jalan pada ayat ini adalah galaksi y ang 
berada di atas langit. 


Al Jauhari berpendmat bentukjamak dari kata adalah 

dan makna dari kata sama seperti makna yaitu jalan yang 
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terdapat pada pasir atau yang semacamnya. Sedangkan bentukjamak dari 



“’(Qs.An-Naba' [78]: 12). 


kata adalah dan bentuk jamak dari kata adalah 


Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa kata pada firman Allah 

Ta 'ala, jU^Tj "Demi langit yang mempunyaijalan-jalan.” Addi 

yang membacanya ada pula dUsJl, adajuga sLl^l, atau juga viJLJ^i, 

dan juga namun kebanyakan para ulama membacanya 


Diriwayatkan dari Ikrimah dan Abu Mijlaz, kata kata 

dan kata ,^rL i. adalah bentuk jamak dari kata sedangkan kata 

adalah bentuk ringan darinya, dan kata adalah bentuk jamak dari kata 



Al Mahdawi mengatakan: Untuk para ulama yang membacanya 
maka bentuk timggalnya adalah seperti halnya kata ii'J yang 

bentuk jamaknya adalah Atau bisa juga bentuk tunggalnya adalah 

seperti kata yang bentuk jamaknya adalah «JJ». Untuk para ulama yang 

membacan 5 'a maka kata ini seperti kata J<! atau kata J^l, se dan gkan 

kata adalah bentuk ringan darinya. Dan untuk para ulama yang 
membacanya maka kata ini tidak berdasarkan atas kaidah bahasaArab, 

karena bentuk Jii seperti ini tidak ada dalam bahasaArab. 


-i' JL 


Kedua'. Firman Allah Ta 'ala, “Sesungguhnya 

kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.” Ini adalah 
jawaban dari sumpah Allah yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu: 

jU-DTj “Demi langit yang mempunyaijalan-jalan.” Yskni: wahai 
penduduk kota Makkah, demi langit, kalian itu memiliki pendapat yang 
berbeda-beda, tentang Muhammad, tentang Al Qur'an, tentang siapa yang 
harus kalian dustai dan si^ia yang harus kalian percayai. 


Qira 'ah yang termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir untuk kata tersebut hanya 
.«1 (yang menggunakan harakat dhammah pada huraf ha ‘ dan humf ha 'j saja. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada 
kisah muqtashimin (orang-orang yang memilah-milah Al Qur'an, dengan kata 
lain, orang-orang yang menerima sebagian ajaran dalam Al Qur'an dan 
menolak sebagian yang lainnya). 

Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan mituk 
menerangkan perbedaan kata-kata cacian dari orang-orang kafir terhadap 
Nabi S AW, terkadang mereka mengatakan “penyihir”, terkadang mereka 
mengatakan‘'penyair^’, teikadangmerekamengatakan “pembual”, terkadang 
mereka mengatakan “tidak waras”, terkadang mereka mengatakan “tukang 
peramal”, dan teikadangmerekajugamengatakanbeliau sebagai “pendongeng 
cerita lama”. 

Lalu ada jugayang berpend^at bahwa ayat ini menerangkan tentang 
perbedaan yang ada di kelonpok orang-orang kafir tentang hari pembangkitan, 
dimana sebagian dari mereka meyakini tidak adanya hari pembangkitan, 
sementara sebagian yang laiimya hanya ragu akan kebenarannya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini menj elaskan tentang 
para penyembah patung dan beihala, dimana mereka meyakini bahwa Allah 
adalah pencipta mereka, namun mereka tet^ masih saj a mempersekutukan- 
Nya. 


Ketiga: Firman Allah Ta ‘ala, ^ ili, ^'Dipalingkan 
daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan." AX Hasan 
dan ulama lainnya menaisitkan, bahwa makna dari ayat ini adalah: orang yang 
memang ditakdirkan untuk berpaling telah dipalingkan dari keimanan kepada 
Nabi SAW dan kepada Al Qur'an“®. 


Atsar yang diriwayatkan oleh Al Hasan ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam 
kitab tafsirnya (S/363). 


[^Tafsir Al Qurthubi 


Namun ada juga yang berpend^at bahwa maknanya adalah; orang 
yang dikehendaki untuk dipalingkan dari keimanan melalui perkataan mereka, 
yaitu dengan menyebut Nabi SAW sebagai penyihir, tukang tenung, 
menceritakan dongeng-dongeng terdahulu, dan lain sebagainya. 


Ada pula yang berpendapat kebalikannya, yaitu bahwa orang-orang 
yang dijaga oleh Allah akan dipalingkan dari p^edaan yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya. 


Kata sendiri berasal dari ), yang maknanya 


adalah; membalikkan hati seseorang dan memalingkannya dari sesuatu. 
Diantara maknanya adalah firman Allah Ta ‘ala, ^ 

^‘Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 
(menyembah) tuhan-tuhan Kami?”^^ 


* ^ 


Mujahid menafsirkan: Kata pada ayat ini bermakna , 

yang artinya adalah kerusakan pada akal dan pe miki ran. 


Az-Zamakhsyari meriwayatkan^'”; Beberapa ulama memang 
membaca ayat ini menjadi: namun maknanya adalah: tidak 

^ > J 

memberikan kepada orang yang tidak berhak imtuk menerimanya. Kata 
ini berasal dari kalimat ^(, yang artinya adalah memerah susu seekor 

hewan hingga habis. 

Quthrub menafsirkan: Kata pada ayat ini bermakna f 
(yakni: ^ yang artinya adalah memperdaya orang yang 

memang seharusnya diperdaya^^^. Al Yazidi menafsirkan: Kata pada 


(Qs. Al Ahqaaf [46]:22). 

Lih. AlKasysyafi4l27). 

Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang tidak ada dasarnya sama sekali (tidak termasuk 
qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir). 

Atsar ini disanpaikan oleh Al Mawardi dalam kitab tafsirnya (5/363). 


ayat ini bermakna ^ 3 , (yakni: aIp yang artinya adalah 

mencegah seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang memang seharusnya 
dicegah^**^. 


Namun seluruh makna ini hampir berdekatan, dimana seluruhnya 
mengacu k^ada makna me malingkan. 


Keempat: Firman Allah Ta ’ala, q Js 5 '"Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta. ” Makna perkata dari ayat ini adalah: hukuman 
mati bagi para pembohong, namun dalam tafsir ayat ini bermakna: terkutuk 

bagi orang-orang yang senangmendustakan apa yang sdsenamya tidak mereka 

ketahui. 

Ibnu Abas menafsirkan: makna ayat ini adal ah Vinlnimgii mati hagi 
orang-orang yang keluar dari agama Islam. Yaitu orang-or ang y ang murtad 

Al Hasan mena&irkan: mereka yang dimaksud oleh ayat ini aHaiat> 
orang-orang yang mengatakan, “Kita tidak mungkin diban^tkan kembali.” 
Yang dimaksud dengan kata adalah mereka itulah yang seharusnya 
dikenakan hukuman mati di tangan orang-orang Tslam 

Al Farra' mengatakan^'*^: Makna dari kata J 25 pada ayat ini adalah 
terlaknat, sedangkan makna dari kata ^adalah para pendusta yang 
senang mereka-reka zpa. yang tidak mereka ketahui, yaitu dengan mengatakan: 
sesungguhnya Muhammad itu adalah seorang yang tidak waras, seorang 
pendusta, seorang penyihir, seorang penyair, dan lain sebagainya. Ayat ini 
adalah sebagai doa terhadap mereka, yakni: kat akanlah w ahai orang-orang 


Dari sumber yang sama. 

Lih. Ma *ani Al Qur ^an (3/83). 


I Tafsir Al Qurthubi 




mukmin: J 55 “Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.” 

Kata 3sendiri adalah bentuk jamak dari kata dan 

bentuk awal dari kata ini adalah yang artinya adalah 

pendusta atau yang senang mereka-reka. Dalam bahasa Arab ada beberapa 
kata yang sama maknanya dengan kata ini, yaitu: 

- ^j^),danoU. arti dari seliiruh 

kata ini adalah berdusta. Keterangan ini disampaikan oleh An-Nahhas. 

Kata ^juga memiliki beber^a makna, diantaranya adalah: 

menduga, yaitu ketika seseorang menduga kematangan buah kurma pada 

pohon kurmanya. Isim untuk makna ini adalah ^ j^l (m eng g unakan harakat 

kasrah pada huruf kha ‘), yang artinya adalah pelepah kurma A(h^un makna 

* 

awal dari kata ^(menggunakan harakat kasrah pada huruf ^Aa‘) adalah 
terputus, seperti yang telah kami jelaskan pada tafsir surah Al An’aam^'*^. 
Diantara makna ini adalah kata j^l untuk sebutan tepi sungai, karena 
pada tepi sungailah air yang mengalir di sungai itu terputus. 

Kata ^juga digunakan untuk sebutan biji-biji anting, apabila 
biji-biji tersebut terpisah-pisah dan tidak menyatu (^^ j^O- Penyebutannya 
itu dikarenakan biji tersebut terpisah dari kawan-kawaimya (biji-biji yang 
lainnya). 

Kata juga digunakan untuk sebutan sepotong kayu yang 
wangi (^^j^O» daii penyebutan ini dikarenakan kayu ini terpisah/berlainan 
dengan kayu-kayu yang lainnya dalam hal k eharuman nya. 

Kata ^juga digunakan untuk sebutan seseorang yang sedang 

kelaparan dan kedinginan dan penyebutan ini dikarenakan orang 
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tersebut terpisah dari makanarmya. Namun kata ini dapat disebutkan apabila 


^ Surah Al An’aam ayat 16. 


orang tersebut mengalami keduanya atau mengalami kedinginan saja, dan kata 
ini tidak digunakan pada orang yang hanya merasakan kelaparan. 

Kata juga digunakan untuk sebutan cincin yang terbuat dari 

emas ataupun perak atau juga dan bentuk jamaknya adalah 

Termasuk juga dalam makna kata ini perkataan dari orang yang 
mengira-ngira atau menduga-duga atau meramalkan tentang masa depan (ihnu 
nujum), atau kebohongan lairmya. 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan j ^ '^\ 
pada ayat ini adalah orang-orang yang memisah-misahkan penduduk Makkah 
danmemisah-misahkanpenrkpattentangNabi SAW, agar penduduk Makkah 
tidak ada yang beriman kepada Nabi SAW. 


Kelima: Firman Allah Ta ’ala, '‘(Yaitu) 

orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai. ” Makna 
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sebenarnya dari kata ipr adalah yang menutupi atau menyelimuti sesuatu. 
Diantara makna dari kata ini adalah kalimat Jt (samudera), karena siapa 

saja yang masuk ke dalarrmya akan terselimuti olehnya dan tenggelam. Dan 

o ^ 

kata lain yang termasuk maknanya adalah p jU t O \'J^ (sakaratul maut). 

Sedangkan untuk makna dari kata adalah lalai, lupa, 

terlena, dan tidak mau m engingat, akan perkara aldiirat. 


Keenam: Firman Allah Ta’ala, ^jj “Mereka 


bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?"Yiikm: orang-orang kafir itu ingin 


Lih. Ash-Shihhah (3/1035-1036). 



menanamkan keraguan di dalam hati orang-orang yang beriman dan hendak 
memperolok mereka dengan menanyakan: kapankah datangnya hari kiamat 
yang kalian dengung-dengungkan itu? (Hari 

pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka. ” Yakni; mereka tidak menyadari, padahal pada hari itulah mereka 
akan diadzab dan dibakar di ^i neraka. Makna yang sama juga disampaikan 
oleh Ibnu Abbas. 

Manshub-nydi kata 'fji pada ayat ini dikarenakan ia sebagai 
keterangan waktu dari kalimat yang tidak disebutkan. Pokiraan makna yang 
dimaksud adalah: hari pembalasan itu adalah hari tatkala mereka. 

Adapun kata berasal dari kata jvi yang pada awalnya 
digunakan untuk melihat keaslian pada emas dengan cara dibakar. Makna 
awal dari kata ^ memang adalah mencoba. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa kata pada ayat ini 
mabni oleh sebuah kata yang tidak disebutkan, dan posisinya adalah manshub 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Atau, marfii karena berposisi 
sebagai badai dari kalimat f 

Az-Zujaj mengatakan: Kata pada ayat yang kedua boleh 
dibaca dengan harakat fathah, walaupun sebenarnya kata tersebut 
berada pada posisi marfii ’. Contoh lain imtuk kalimat seperti ini adalah: 



Ketujuh'. Firman Allah Ta’ala, IJLii 

O ''(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan.” Ibnu Zaid 
mengatakan bahwa ada sebuah kalimat yang tidak disebutkan pada awal 
ayat ini, perkiraan maknanya adalah: JlSj (dikatakan kepada mereka). 



dan makna pada ayat ini sama seperti makna pada ayat sebelumnya, 

yaitu adzab (rasakanlah adzab untukmu ini..). Makna yang sama juga 
disampaikan oleh Al Farra'^^. 

Makna ini sedikit berbeda dengan makna yang disampaikan oleh 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maknanya adalah: pembakaran (rasakanlah 
pembakaran atas kalian ini). 

Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa maknanya adalah: 
pendustaan (rasakanlah balasan dari pendustaan kalian ini). 

Adapun penyebutan kata laJi dan bukan «JU, karena yang 
dimaksud dari kata (yang mu ‘annats) adalah adzab yang berbentuk 
mudzakkar. 


Firman Allah: 







^Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil 
mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 

orang-orang yang berbuat baik.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 15-16) 


Dalam dua ayat ini dibahas dua masalah: 


Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/83). 




Pertama'. Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air” Setelah pada ayat sebelumnya 
Allah SWT memberitahukan tentang tempat yang akan dituju oleh orang- 
orang kafir, maka pada ayat ini Allah SWT juga memberitahukan tentang 
tempat yang akan dituju oleh orang-orang yang beriman, yaitu mereka akan 
ditempatkan di taman-taman yang penuh dengan mata air yang terus mengalir 
tanpa henti dan tanpa batas. 



Kedua'. Firman Allah Ta ’ala, ja Ijilf 


“Sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang- 
orangyang berbuat ^iA:”Adh-Dhahhak menafsirkan, bahwa ayat ini adalah 
kelanjutan dari ayat sebelumnya, yakni: mereka juga akan diberikan ganjaran 
dan berbagai macam keistimewaan yang sangat melimpah, karena selama di 
dunia mereka selalu berbuat baik dan taat kepada perintah Allah SWT. 


Ibnu Abbas dan Sa’id bin Jubair menafsirkan, bahwa ayat ini 
menerangkan tentang apa yangmoekakegakan ketika di dunia, yakni: mereka 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Tuhan mereka. Makna ini terdapat 
pada firman Allah 'ala, ^^li.LaluIbnuAbbas melanjutkan: 


Ad^im firman selanjutnya, ^ 1jSif “Sesungguhnya mereka 


sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik ” Maknanya 
adalah: mereka selalu berbuat kebaikan walaupun pada saat itu belum 
diwajibkan kepada mereka. 


^Surah Adz-Dzaariyaat 



Firman Allah: 






“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir- 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan 
pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 

(Qs.Adz>Dzaariyaat [51]: 17-19) 


Dalam tiga ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” Makna dari kata 
adalah tidur. Makna dari kata ini sedikit berbeda dengan kata yang 

memiliki ^esifikasi makna yang lebih, yaitu tidur di waktu malam. Se dangkan 
makna dari kata f I adalah tidiur yang ringan (hanya sebentar). 




Al Mahdawi mengatakan^'*®: Kata ini berasal dari 

^ J ^ 

maknanya sama seperti yaitu 


tidur. 


Lalu, para ulama sedikit berlainan pend^at mengenai kata yang 
disebutkan sebelum kata ^ y^S beipend^at bahwa kata tersebut 

adalah skilah zaidah (kata pen^ubung tambahan) saj a, prediksi makna y ang 
dimaksud adalah: yakni: mereka hanya tidur sedikit 


Lih. Ash-Shihhah (3/1306) dan (4/1329). 





saja di malam hari dan memperbanyak sujud. Pendq)at ini disampaikan oleh 
Ibrahim An-Nakha'i. Lalu ditambahkan oleh Adia‘: hal ini dilakukan oleh para 
sahabat ketika shalat malam masih diwajibkan kepadamereka, bahkan Abu 
Dzar tetap melakukannya walaupun ia harus memaksakan diri bertopang pada 
sebuah tongkat, hingga akhirnya diturunkan firman Allah Ta ‘ala, 
3 1JJI ''Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit 

(daripadanya).'^^ Yang membuat shalat malam menj adi sunah. 

Lalu ada pula yang berpend^at bahwa kata pada ayat ini bukanlah 
harjii shilah (kata sambung), apalagi hanya sebagai tambahan. Kata pada 
ayat ini adalah harfu nafy (kata negatif), yang menerangkan bahwa mereka 
sama sekali tidak tidur di malam hari. Oleh karena itu, qira 'ah pada kata 
dxwaqafkaxi. 

Al Hasan mengatakan, bahwa makna ayat ini adalah: hanya sedikit 
diantara mereka yang tidur di malam hari, kebanyakan dari mereka lebih 
memilih untuk bersujud hingga datangnya waktu sahur. 

Ada makna lain yang disebutkan oleh sebuah riwayat dari Ya’ qub 
Al Khadhrami, ia mengatakan: para ulama berlainan pendapat mengenai 
penafsiran ayat ini, beberapa diantara mereka berpend^at bahwa pada firman 
Allah Ta ‘ala, '^^3 \Jt'i dxwaqaj]sm, danmaknanyamenjadi: jumlahmereka 
yang disebutkan pada ayat sebelumnya itu hanya sedikit... kemudian 
dilanjutkan, oy^. ^ ^ yang artinya adalah pada malam hari mereka 

terlelap.... 

Namim pendapat ini dibantah oleh Ibnul Anbari, ia mengatakan: 
pendapat tersebut tidak benar, karena ayat diatas menerangkan tentang 
sedikitnya tidurmereka, bukan sedikitnyajumlahmerdca Lalu £^abiladimulai 


(Qs. Al MuzzanrniU [73]:2). 



lagi dengan firman Allah Ta ’ala, 'oy^. ^ dengan mengartikan bahwa 

pada malam hari mereka terlelap, maka tidak ada pujian pada kalimat ini, 
karena seluruh manusia memang terlel^ pada malam hari. Kecuali, apabila 
kata digolongkan sebagai harfu nafy (kata negatif). 


Menurut saya (Al Qurthubi): Adapun mengenai penafsiran 
beberapa ulama (yaitu pendapat yang disampaikan oleh Adh-Dhahhak), 
bahwa yang sedikit itu adalah jumlah mereka, maka makna ini sebenarnya 
masih terkait dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta ’ala. 


JI5 “Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia 


adalah orang-orang yang berbuat baik” Ydkm: orang-orang yang berbuat 
itu sangat sedikit... kemudian setelah itu barulah dimulai lagi kalimat yang baru, 
yaitu firman Allah Ta ’ala, Ci 


Sedangkan menumtpena&iran para ulama yang lain ^tupena&iran 
pertama dan kedua), maka ayat yang disebutkan sebelum ayat ini telah selesai 
dan berhenti disana, kemudian yang disebutkan pada ayat ini adalah kalimat 
yang baru, dan diwu^u/kan hanya pada kata tidak pada yang lainny a 


* C JjT ^ ]Jt IT “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 


malam. 


99 


Begitu pula jika kata dijadikan sebagai khabar kaana (] A t), 

dan kata g menjadi rafa 'karenakata ^gii, dan seakan yang dikatakan adalah- 


bgiljilf“Tidurmerdca sangat sedikit di malam hari.” Maka 


kata g pada makna ini bisa jadi harfu nafy, bisa jadi mashdar yang 
mendampingi fi ’U, dan bisa jadi marfii ’ sebagai badai dari isim kaana. 


Apabila dikatakan bahwa kata g sebagai kata tambahan 
yang mempertegas kata Ijiif, maka manshulmysi kata ^ disebabkan 
ia sebagai keterangan dari kata dan maknanya menjadi: 

li' ^ dj lyir. Atau,ojA9^ ijilT Yakni: mereka 


d ^ X 9 ^ 


hanya sedikit saja tidurnya. 



Tafsir Al Qurthubi 




f 


t 

[ 

Namun apabila dikatakan bahwa kata bukan sebagai kata 
tambahan, maka manshubnydi kata disebabkan ia sebagai khabar 
kaana, dan tidak bisa nashabnyz itu disandarkan kepada kata . karena 

jika demikian maka harjii shilah (i;;) berada didepan mauskulny^ (dan yang 
seharusnya adalah maushul disebutkan terlebih dahulu daripada harfu 
shilahnydi). 

Anas dan Qatadah ketikamenafsiikan ayat ini meriwayatkan: mereka 
selalu melakukan shalat sunah di antara dua shalat fardhu yang dilakukan di 
malam hari (yaitu shalat Maghrib dan shalat Isya, dimana pada waktu itu 
mereka membiasakan diri untuk shalat Isya pada tengah malam). 

( 

Lalu Abu Al Aliyah menambahkan: mereka tidak menyelingi kedua 
shalat fardhu di malam hari itu dengan tidur. Riwayat yang sama juga 
disampaikan oleh Ibnu Wahab. 

Mujahid meriwayatkan: ayat ini diturunkan pada kisah orang-orang 
anshar yang selalu mel aksanakan shalat sunah diantara dua shalat fardhu di ' 

masjid Nabi S AW, kemudian mereka juga meneruskan shalat sunah tersebut 
di masjid Quba. 

Muhammad bin Ali bin Husein juga meriwayatkan: mereka tidak > 

tertidur kecuali mereka telah melaksanakan shalat Isya. 

Al Hasan juga meriwayadcan: apabila diperban dingkan, maka waktu 
yang mereka pergrmakan untuk melakukan shalat sunah itu lebih panj ang 
dibandingkan dengan waktu tidur mereka. 

Ibnu Abas dan Mutharrif juga meriwayatkan: kebanyakan waktu 
yang mereka pergunakan di malam hari adalah untuk bersujud kepada Allah, 
entah itu mereka lakukan dari awal malam, atau terkadang mereka mulai dari 
tengahmalam. ' 


Adz-Dzaariyaat 


I 



Kedua'. Beberapa orang yang senang sekali melakukan shalat 
tahajjud pernah meriwayatkan, bahwa ada seseorang dari mereka yang pernah 
tertidur dan didatangi oleh sesuatu (kemung kinan besar malaikat) di dalam 
mimpinya, ia berkata: 


Mengapa matamu yang teduh itu engkau pejamkan di malam hari 
Hingga engkau tidak menyadari di tempat apakah engkau hinggap 


Diriwayatkan dari seseorang yang berasal dari Uzud, ia berkata: 
Pada suatu malam aku tidak dapat memejamkan mataku, aku tetap terjaga 
walaupun aku paksakan diri imtuk tidur, hingga tengah malam tiba barulah 
mataku dapat dipejamkan Namun tiba-tiba aku melihat ada dua orang pemuda 
yang sangat mpawan, tidak pernah aku melihat ada seseorang yang melebihi 
kerupawanan mereka, lalu mereka berkeliling dengan membawa p akaian y ang 
sangat bagus, dan mereka membagi-bagikan pakaian itu dan m engenakanny a 
kepada seti^ orang yang sedang melakukan shalat, namun hanya setiap orang 
yang shalat saja, mereka sama sekali tidak memba gikann ya kepada orang- 
orang yang sedang tidur, maka aku prm bedcata kepada mereka: “Bolehkah 
aku meminta pakaian itu untuk aku kenakan juga?” lalu mereka menjawab: 
“Ini bukanlah pakaian biasa, ini adalah tanda mata dari Allah untuk setiap 
orang yang sedang melakukan shalat sunah di malam hari.” 


Diriwayatkan dari Abu Khallad, ia berkata: seorang sahabatku 
pernah bercerita kepadaku, ia mengatakan: Ketika aku sedang tidur pada 
suatu malam, tiba-tiba dalam mimpiku aku seperti tengah berada di akhirat, 
lalu aku melihat suatu kaum dari saudara-saudaraku (beberapa dari kaum 
muslimin) yang sangat bersinar wajahnya, bersinar pula seluruh tubuh mereka, 
dan mereka juga mengenakan pakaian yang indah yang belum pernah 
dikenakan oleh satu manusia pun sebelirmnya, lalu aku bertanya: “Bagaimana 
mereka bisa mengenakan pakaian yang begitu indah, padahal manusia lainny a 
tidak mengenakan pakaian sama sekali? Bagaimana mereka bisa wajah 



m^ka bersinar begitu terang, padahal manusia lainnya waj ah mereka tertutup 
dengan debu?” Lalu ada yang menjawab pertanyaanku itu: “Mereka yang 
engkau lihat mengenakan pakaian yang indah itu adalah orang-orang yang 
senang melakukan shalat sunah diantaraadzan dan iqamah, sedang kan mereka 
yang engkau lihat waj ahnyabersinar itu adalah orang-orangyang senang mengisi 
malam mereka dengan bertahajjud.” K^udian aku juga melihat suatu kaum 
yang mengendarai hewan tunggangan, lalu aku bertanya lagj: “Bagaimana 
mereka bisa mengendarai hewan tunggangan, padahal manusia lainnya beij alan 
kaki, bahkan tanpa mengenakan alas kaki?” Lalu pertanyaanku dijawab 
kembali: ‘Mereka itu adalah orang-orang yang menggunakan kaki mereka 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka mereka pun diberikan oleh Allah 
ganjaran yang terbaik untuk mereka.” Kemudian aku berkata di dalam hati: 
“Betapa beruntungnya orang-orang yang shalih, betapa mulianya derajat 
mereka.” lalu aku terbangun dari tidurku dengan tubuh yang gemetar ketakutan 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, “Dan di akhir- 

akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah)" Ini adalah pujian 
yang kedua, dan makna ayat ini adalah: mereka beristighfar dan memohon 
amprman atas dosa-dosa mereka pada waktu sahur. Makna ini disampaikan 
oleh Al Hasan. 


Adapim makna waktu sahur (jt^VLo) adalah waktu dimana 
jawaban dari sebuah doa d^at diharapkan. Untuk keterangan lebih lanjut 
dan pend^at para ulama mengenai makna dari kata ini telah kami sampaikan 
padatafsir surah Aali Imraan^^'. 


Ibnu Umar dan Mujahid menafsirkan, makna ayat ini adalah: yang 


Surah Aali 'Imraanayat 17. 


iJSurah Adz-Dzaariyaat 



dilakukan pada waktu sahur itu adalah shalat, lalu shalat itu disebut dengan 
istilah beristigldar. 

Adh-Dhahhak menafsirkan, bahwa makna dari waktu sahur pada 
ayat ini adalah waktu shalat fajar (menjelang Shubuh). 

Al Hasan juga mengungk^kan pendq)at yang lain, ia mengatakan: 
pada ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta ‘ala, ^ ^ 1 J> ^ 

''Mereka sedikit sekali tidur di waktu ma/aw.” Ayat ini bermakna, mereka 
melakukan shalat dari awal malam hingga waktu sahur, lalu pada ayat 
selanjutnya (ayat bab ini) diterangkan bahwa mereka melanjutkan shalat itu 
dengan beristi^ar. 

Ibnu Wahab meriwayatkan, bahwa ayat ini menerangkan tentang 
orang-orang anshar, dimana mereka di waktu pagi berangkat dari masjid 
Quba, lalu mereka melakukan shalat di masjid Nabi SAW. Seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Lahi’ah, dari Yazid bin Abu Hubaib, ia mengatakan: 
air beraroma buah dalam wadah itu digunakan rmtuk dipercikkan kepada 
orang-orang anshar agar mereka tidak terlalu banyak tidur di malam hari dan 
melaksanakan shalat hingga akhir malam. 

AlAhnafbin Qais pernah mengatakan: Aku pernah membandingkan 
amalanku dengan amalan penduduk surga, namun temyataperbedaan itu terlalu 
jauh, kita tidak mampu untuk menyaingi pencapaian mereka, karena mereka 
sesuai dengan firman Allah Ta ‘ala, 'iiji Ijilf "Mereka 

sedikit sekali tidur di waktu malam." Kemudian aku perban dingkan 
amalanku dengan amalan penduduk neraka, namun ternyata mereka s^a 
sekali tidak memiliki amalan yang baik, mereka mendustai Kitab Allah, Rasul- 
Nya, dan juga mendustai hari pembangkitan. Setelah kami perban din gkan 
baik-baik, ternyata kami memiliki keserupaan dengan kaum yang mencampuri 
amalan mereka yang baik dengan yang buruk. 



Keempat'. Firman Allah Ta’ala, 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 
yang ketiga, dan makna dari kata ^ pada ayat ini adalah zakat yang 
diwajibkaa Pena&iran ini disampaikan olehMuhammadhinSiiin dan Qatadah. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
kewajiban untuk mengeluarkan harta selain zakat, entah itu untuk 
menyambungkan silaturrahmi (nafkah keluarga), atau untuk membeli jamuan 
bagi para tetamu, atau untuk membantu orang-orang yang miskin dan orang- 
orang yang papa. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. Dan ia juga 
mengungukan alasannya, iamengatakan: karena ayat ini diturunkan di kota 
Makkah sebelum Nabi S AW berhijrah, sedangkan zakat diwaj ibkan di kota 
Madinah. 


Ibnu Al Arabi mengatakan^^^: Pendapat yang paling kuat untuk 
makna dari ayat ini adalah zakat yang wajib. Dalihiya adalah kata yang sama 
yang terdapat pada firman Allah Ta ‘ala, 

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). 

Kalimat ^ pada surah Al Ma’aiij diatas maknanya adalah 

zakat wajib yang dijelaskan dan ditentukan di dalam syariat mengenai 
kadarnya, jenisnya, dan waktunya. Adapun yang lainnya tidak tertentu, karena 
tidak diketahui kadarnya, jenisnya, ataupun waktu diwajibkannya. 


Lih. AhkamAl Qur'an (4/1730). 
(Qs. Al Ma’aarij [70];24-25). 





Kelima: Firman Allah Ta’ala, ''Untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian." 
Beberapa ulama seperti Ibnu Abbas, Sa’id bin Musayib, dan yang lainnya, 
mena&iikan, makna dari kata ULU adalah orang yang meminta-minta kepada 
orang lain karena kefakirannya. 

Sedangkan untuk kata maknanya adalah orang yang 

tercegah dari penerimaan harta. Namun para ulama sedikit berlainan pendapat 
mengenai spesifikasinya, dimanaIbnuAbbas, Sa’id binMusayib, dan beberapa 
ulama lainnya berpendapat bahwa adalah seseorang yang kurang 

beruntung yang tidak memiliki peran untuk mengembangkan Islam dalam segi 
finansial. 

Aisyah berpendapat: adalah seseorang yang kurang 

beruntung yang tidak mudah untuk mend^atkan p enghasilann ya sendiri. 

Qatadah dan Az-Zuhri berpend^jat: adalah seseorang y ang 

kurang mampu namun ia tidak meminta-minta kepada orang lain dan tidak 
diketahui apa yang menjadi kebutuhannya 

Al Hasan dan Muhammad bin Al Hanafiyah berpendapat: 
adalah seseorang yang datang setelah harta rampasan perang dan ia tidak 
mendapatkan apapun dari harta tersebut. Seperti yang diriwayatkan dari 
sebuah hadits Nabi S AW, bahwa beliau pernah mengutus satu pleton pas ukan^ 
lalu pasukan tersebut mendapatkan kemenangan dan sekaligus juga harta 
rampasan perang. Lalu setelah harta itu habis dibagikan datan g lah beberapa 
orang laiimya yang tidak beruntung untuk mend^atkaimya. T ain diturunkanlah 
ayat diatas, yaitu firman Allah Ta ’ala, "Dan 

pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 


Lih. lubab An-Nuqul karya As-Suyuthi, h. 411. 





Daimah berpendapat: adalah seseorang yang sama sekali 

tidak memiliki harta. 


Zaid bin Aslam berpendapat: adalah seseorang yang 

mendapatkan musibah pada tanamannya, atau ladangnya, atau sawahnya, 
atau peternakannya. 


Al Qurazhi berpendapat: adalah seseorang yang 

mendapatkan malapetaka pada hartanya. Lalu setelah itu ia melantunkan 


firman Allah Ta ’ala, “Sesungguhnya kami 


benar-benar menderita kerugian. Bahkan kami menjadi orang-orang 
yang tidak mendapat hasil apa-apa."^^ 


Disebutkan pula kalimat yang sama pada kisah pemilik kebun, yaitu: 

'Sa “l^tthkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya). 

Abu Qalabah berpendapat: adalah seseorang yang 

kehilangan hartanya akibat suatu bencana, seperti yang dialami oleh seorang 
laki-laki dari negeri Yamamahketikahartanya dihanyutkan oleh sebuah banjir 
yang besar, lalu salah satu temannya mengatakan, “sahabat kita ini adalah 
seorang yang mahrum, oleh karena itu marilah kita berbagi dengannya.” 

Makna lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa adalah 

seseorang yang mengej ar duniawinya, namun ia dipalingkan darinya. 

Abdurrahman bin Hamid berpendapat: adalah seseorang 

yang dimiliki oleh orang lain (budak/hamba sahaya). 

Ada pula yang beipendapat bahwa adalah seekor anjmg, 

sepati yang diriwayatkan bahwa ketika Umar bin Abdul Aziz dalam peg alanan 
menuju kota Makkah, tiba-tiba ada seekor anjing yang keliaran, lalu Umar 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]:66-67). 
“‘(Qs.AlQalain[68]:27). 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 


mengambil satu bahu dari seekor domba dan melemparkannya kepada anjing 
tersebut, lalu Umar berkata: anjing itu adalah maAruw. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ^adalah seorang kerabat 
yang berhak untuk diberikan nafkah karena kefakirannya, dan kefakirannya 
itu dikarenakan ia tercegah untukmend^atkan penghasilannya sendiri, hingga 
ia harus menerima harta orang lain untuk mengbidiq)inya. 

Ibnu Wahab meriwayatkan sebuah pendapat dari imam Malik, ia 
mengatakan bahwa adalah seseorang yang tercegah untuk 

mendapatkan rezekinya. Pendapat ini sangat baik sekali, karena mencakup 
beberapa pendapat sebelumnya. 


Asy-Sya’bi pernah mengatakan: Pada hari ini usiaku genap tujuh 
puluh tahun, dan semenjak aku aqil baligh aku selalu bertanya mengenai makna 
mahnm, namunhinggasaat ini aku masihbelummengetahui artinya. Ungjc^ian 
ini diriwayatkan oleh Syu’bah, dari Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya’bi. 


Sebuah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Anas 
menyebutkan, “Pada hari kiamat nanti orang-orang miskin akan 
membuat kebinasaan bagi orang-orang kaya, mereka akan mengatakan: 
'Wahai Tuhan kami, mereka telah menzhalimi kami dengan tidak 
memberikan hak kami yang telah diwajibkan kepada mereka. ’ Lalu Allah 
menjawab: ‘Demi Keangungan-Ku dan Kebesaran-Ku, kalian akan Aku 
dekatkan (masukkan ke surga) dan mereka akan Aku jauhkan (masukkan 
ke neraka). ’ Kemudian Nabi SAW melantunkan firman Allah Ta ‘ala, 

‘Dan pada harta-harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian Riwayat ini disampaikan oleh Ats-Tsa’labi. 


Hadits ini disebutkan A&\amKanz Al Ummal (6/310, hadits nomor 15822), yang 
diambil dari riwayat al-Askari dalam kitab Al Mawa 'izh, dan dari Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath, dan dari Ibnu Mardawiyah, dari Anas. 



Finnan Allah: 



‘‘Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiru Maka 
apakah kamu tiada memperhatikan? Dan di langit terdapat 
(sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan 
kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 

perkataan yang kamu ucapkan.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 20-23) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama'. Finnan Allah Ta 'ala, d) “Dan di 

bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
yakin’* Setelah pada ayat-ayat sebelumnyaAllah menyebutkan tentang tempat 
yang akan dituju oleh masing-masing dari kedua golongan, maka pada ayat 
ini Allah menjelaskan tentang tanda-tanda yang ada di muka bumi yang 
menimjukkan kemampuan dan kekuasaan-Nya untuk membangkitkan dan 
menghidi^kan kembali selumh maniisia 


Diantara tanda-tanda itu adalah menumbuhkan kembali buah yang 
telah dipetik, menmnbuhkan kembali tanaman yang telah mati, menentukan 
makanan apa saja yang akan dimakan oleh seti^ hewan agar mereka dapat 
bertahan hidup, atau memperlihatkan kepada manusia sisa-sisa kehancuran 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 



yang teg adi pada umat-umat terdahulu yang mendustai Allah. 

Ad^un makna dari kata adalah orang-orang yang yakin. 
Mereka itulah yang menpelajari, lalu mengetahui, lalu memiliki keyakinan akan 
keesaan Tuhan dan kebenaran aj aran yang dibawa oleh utusan-utusan Allah. 

Penyebutan mereka secara khusus pada ayat ini dikarenakan hanya 
mereka lah yang mengambil man&at dari tanda-tanda tersebut, lalu menpelaj ari 
serta merenunginya. 


Kedua: Firman Allah Ta ’ala, ^3 '‘'Dan (juga) 

pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan? 
Sebagian ulama berpendapat bahwa penggalan pertama pada ayat ini (yaitu 
LI ^3) masih terkait dengan ayat sebelumnya. Perkiraan makna yang 



dimaksud adalah: 113 ^3 yakni: Dan di bumi, 

dan Ouga) pada dirimu sendiri, itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang yakin. 


Qatadah menafsirkan, bahwa makna dari kedua ayat ini adalah: bagi 
orang-orang yang memperhatikan bumi maka ia akan melihat tanda-tanda 
dan pelajaran yang dapat diambil olehnya, dan bagi orang-orang yang 
bertafakkur mengenai dirinya sendiri maka ia akan meyakini bahwa ia 
diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada Allah. 

Ibnu Zubair dan Mujahid menafsirkan, yang dimaksud 
memperhatikan pada diri sendiri adalah memperhatikan ba gaimana aliran dua 
kotoran yang terdapat pada tubuh mereka (air seni dan tinja). 

As-Sa‘ib bin Syarik mena&irkan, yang dimaksud m^perhatikan 
pada diri sendiri adalah: manusia makan dan minum dari satu tempat namrm 
keluarnya dari dua tempat yang berbeda. Bahkan dari minuman susu saja 
seseorang dapat menghasilkan dua kotoran tersebut. Itulah yang dimaksud 



tanda pada diri sendiri. 


Ibnu Zaid menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: Allah menciptakan manusia dari tanah, namun dari tanah itu 
Allah dapat memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, perasaan, 
dan yang lainnya. Allah SWT berfirman, o' ‘-^64'J ^3 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak."^^^ 


As-Suddi menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: memperhatikan makanan dan minuman yang masuk dan keluar 
dari tubuh, bag aimana seseorang hidup dan bagaimana seseorang mati. 


Al Hasan menafsirkan, yang dimaksud memperhatikan pada diri 
sendiri adalah: memperhatikan bagaimana seseorang dapat menjadi tua padahal 
sebelumnya ia sangat muda, b agaimana ia lemah padahal sebelumnya ia kuat, 
bagai mana rambutnya ditumbuhi dengan uban padahal sebelumnya hitam pekat 

Ada juga yang berpend^at bahwa yang dimaksud memperhatikan 
pada diri sendiri adalah: men^)erhatikan bagaimana penciptaan pada manusia, 
yang dimulai dari setetes air mani, lalu menjadi segumpal darah, lalu menjadi 
segunq)al daging, lalu menjadi tulang belulang, lalutulangbelulang itu dibungkus 
lagi dengan daging, lalu ditiupkan ruh ke dalamnya, lalu terciptalah seorang 
manusia. Kemudian juga memperhatikan bagaimana bahasa-bahasa mereka 
yang berbeda, dan begitu juga dengan bentuk dan warna kuht mereka. 


Sementara tanda-tanda lairmya yang dapat terlihat ataupun tidak 
terlihat Cukuplah kiranya kita dapat mengambil pelaj aran dari hati dan akal 
yang dapat merasakan dan membedakan mana yang baik dan mana yang 


(Qs.Ar-Ruum[30]:20). 




tidak, ataupun dari keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing personal, 
atau juga dari perbedaan pada sidik jari atau jaringan pada organ mata yang 
sama sekali tidak sama satu dengan yang lainnya. Atau bagaimana perbedaan 
pada lisan, pengucapan, pelafalan, penglihatan, pada organ-organ tubuh 
lainnya, atau pada segala macam kebutuhan yang diperlukan untuk hidup telah 
tercipta dan tersedia, dari semenj ak mereka terlahir, tanpa harus mencari atau 
membelinya terlebih dahula Bahkan semua organ dan sendi telah diatur dengan 
begitu r^i hingga manusia dengan mudah untukmenoleh atau menggerakkan 
^a saj a yang mereka inginkan. 

“Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta 

yang paling baik.'’^^^ 

Adapun makna dari firman Allah Ta ‘ala, “Maka 

apakah kamu tiada memperhatikan?^ yakni melihat dan memperhatikan 
dengan akal dan hati, agar mereka dapat mengetahui kesempurnaan 
kemampuan-Nya dan kekuasaan-Nya. 

Menurut saya (Al QurthubO: Seluruh pendapat yang disebutkan 
diatas itulah yang dimaksud dengan mengambil pelajaran (i tibar), dan kami 
telah menjelaskan pada tafsir ayat tauhid pada pembahasan surah Al 
Baqarah^^ bahwa semua yang ada di tubuh manusia (yang dapat disebut 
dengan alam kecil) pasti ada padanaimya di alam yang besar (yaitu alam 
semesta), dan kami juga telah menyebutkan pelajaran apa saja yang dapat 
diambil dari itu semua, mudah-mudahan mencukupi bagi orang-orang yang 
inginmentadabburinya. 


Ketiga: Firman Allah Ta ‘ala, ojit y “Dan di 


(Qs. Al Mu’minuun [23]: 14). 
Surah Al Baqarah ayat 164. 





langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu.” Sa’idbin Jubairdan Adh-Dhahhakmengatakan: yang 
dimaksud dengan rezeki pada ayat ini adalah hujan ataupun salju yang turun 
dari langit, yang dapat menumbuhkan segala macam tanaman dan 
menghi dupkan seluruh makhluk yang ada di muka bumi. 

Sa’id bin Jubair juga menambahkan: setiap mata air yang terus 


Sebuah riwayat dari Al Hasan menyebutkan, bahwa suatu hari ketika 
Al Hasan melihat ke arah awan ia berkata kepada para sahabatnya: aku 
bersumpah, sebenarnya pada awan itu terdapat rezeki untuk kalian, namun 
kalian mencegah sendiri rezeki itu dengan beibuat maksiat. 


Para pakar ilmu ma’ ani (makna kata) mengatakan, bahwa makna 
dari kata iT pada firman Allah Ta ‘ala, 43 "Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rezAi/ww.” Adalah: hujan. Yakm: “pada hujan itu 
terdapat rezeki bagimu,” dan hujan itu memang terkadang disebut dengan 
kata langit, karena memang dari langitlah hujan itu diturunkan. 


Ibnu Kaisan menga takan: pada ayat ini terdapat mudhaf yang tidak 
disebutkan, yaitu sebelum kata 5 UUT, dan prediksi kata tersebut adalah 
(Tuhan), yakni: dari Tuhan yang memiliki langit lah rezekimu berasal. Makna 


im sesuai 


i dengan firman Allah Ta ‘ala, LjSju <4 


"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya.”^^^ 


Sufyan Ats-Tsauri mengatakan: makna dari firman Allah Ta ‘ala, 
^jj jj “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu.” Ada\zh:. 

rezekimu ada di atas langit dari sisi Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah: di atas langit ada pengaturan rezekimu, dan apa-apa yang 


(Qs. Huud [11]:6). 


akan diberikan kepadamu telah ditetapkan dan tertulis di lauhul mahjuzh. 

Sufyanjugameriwayafkan,bahwaketika WashilAlAhdab membaca 
ayat ini ia mengatakan; “Aku ingin membuktikan bahwa rezekiku ada di langit 
padahal aku mencarinya di biuni.” Lalu ia masuk ke dalam sebuah lubang 
selama tiga hari, dan ternyata di hari ketiga ia menemukan sebuah anyaman 
yang terbuat dari daun kurma di hadapaimya yang berisi kurma-kurma yang 
melimpah. Lalu saudara kandung Washilmo^oisul saudaranya dengan betbuat 
hal yang sama, namun dengan niat yang lebih baik, dan anyaman tersebut prm 
menjadi dua jrunlahnya. Mereka pun tetap berada disana hingga maut 
menjemput mereka 

Beber^a ulama diantaranya Ibnu Muhaishan danMujahid membaca 
firman tersebut menjadi: (di atas langit terdapat TVihan 

Yang Memberimu rezeki), begitu juga dengan kalimat pada ayat 58, mereka 

membacanya menjadi: «ijl jh jA 0} (Ses ungguhny a Allah dialah Maha 

✓ ✓ 

pemberi rezki yang mempimyai kekuatan lagi sangat kokoh)^^. 

Untuk firman Allah Ta ‘ala, ojip 1 Cj “Dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu. ” Muj ahid menafsirkan: semua akibat yang baik 
dan yang buruk yang telah dijanjikan. Ulama lain m enafs irkan: khusus untuk 
akibat yang baik saja. Ulama laiimya menafsirkan sebaliknya, yaitu khusus 
untuk akibat yang buruk saja. Sufyan bin Uyainah menafsirkan: yang 
dimaksudkan dengan janji tersebut adalah surga. Adh-Dhahhak m enafs i rkan: 
maksudnya adalah surga dan neraka. Ibnu Sirin dan Ar-Rabi’ menafsirkan: 
maksudnya adalah hari kiamat. 


Keempat'. Firman Allah Ta ’ala, 5^ 


Kedua qira ‘ah ini tidak termasuk dalam qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 


“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar (akan terjadi)” Ini adalah penegasan dari 


pemberitahuan mengenai hari pembangkitan dan segala rezeki yang diciptakan 
di langit, dan ada pula sumpah bahwa hal itu benar-benar akan terjadi, 
kemudian ditegaskan lagi dengan firman Allah Ta 'ala, 

“Seperti perkataan yang kamu ucapkan.” Dan pengkhususan penyebutan 
‘perkataan’ (bibir) dan bukan ind^ yang lain, karena indera yang lain d£^at 
ters amarkan oleh sesuatu, seperti misalnya penglihatan yang dapat menjadi 


samar (tidak d^at dibedakan) antara bentuk yang sebenarnya dengan pantulan 
dari sebuah cermin, atau indera perasa (lidah) yang dapat tersamarkan apabila 


pemt seseorang yang sedang makan terlalu l^ar, atau juga indera pendengaran 
yang dapat disamarkan apabila terdapat suara yang lebih keras semacam 
dentuman atau yang lairmya. Berbeda dengan pelafazhan, yang tidak akan 


tersamarkan oleh sesuatu. 


Beberapa ulama ilmu hikmah mengatakan: setiap manusia 
melafazhkan sesuatu dari dirinya sendiri, dan manusia tidak mungkin untuk 
melafazhkan sesuatu dengan lisan orang lairL Dan begitu pula halnya dengan 
rezeki, dimana seti^ manusia akan menikmati rezeki yang telah ditetapkan 
untuknya, dan manusia juga tidak mun^dn untuk menikmati rezdd yang telah 
ditet^kan rmtuk orang lain. 

Al Hasan mengatakan: Aku pernah moidengar sebuah riwayat dari 
Nabi SAW, beliau bersabda: “Allah akan membinasakan suatu kaum yang 
tetap ingkar kepada Tuhan mereka, padahal Tuhan mereka telah 
bersumpah atas asma-Nya. Yaitu firman Allah SWT: jLiiJlOjji 

^*Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (4/235), dari Ibnu 
Jarir. Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Alusi dalam Al Ma *ani (8/224), dari Ibnu 
Jarir dan Abu Hatim. 



Al Ashma’i beridsah: Ketika pada suatu hari aku pulang dari Masjid 
Bashrah, aku bertemu dengan seorang badui yang berperawakan sangat kasar 
dan terlihat pandir, ia sedangbetdiri denganmenyandangpedang di pinggangnya 
dan juga memegang sebuah busur panah di tangannya. Lalu ia menghampiriku 
dan menguc^kan salam, kemudian ia bertanya: ‘‘Darimanakah asal laki-laki 
yang berbicara deganku ini?” aku menjawab: “Dari bani Ashma.” Ia bertanya 
lagi: “Jadi engkau adalah seorangAshmai?” aku menjawab: **Benar.” Lalu ia 
bertanya lagi: “Dari manakah en^u pergi?” aku menjawab: “Dari sebuah 
tempat dimana di dalamnya selalu dilantunkan Kalam Ilahi.” Ia bertanya 
kembali: “Apakah Tuhan memiliki Kalam yang dilantunkan oleh manusia?” 
aku menjawab: ‘Tentu.” Lalu ia berkata: “Lantunkanlah kepadaku sedikit 


dari Kalam tersebut.” Lalu aku melantunkan firman Allah Ta’ala, 

“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya” hingga firman-Nya, jU-Ht 43 “Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan 


kepadamu. ” 


Kemudian orang badui itu menghentikan bacaanku dan berkata: 
“Wahai Ashmai, cukup!” lalu ia berdiri dan menghampiri untanya, lalu ia 
menyembelih unta tersebut dan memotong-motongnya menjadi beberapa 
bagian, lalu ia berkata: ‘Tolonglah aku untuk membagi-bagikan daging unta 
ini.” Kemudian kami berdua sibuk membagi-bagikan daging tersebut kepada 
orang-orang yang lalu-lalang di sana. Setelah itu orang badui tersebut 
mengambil pedang dan busur panahnya, lalu ia mematahkan kedua benda 
tersebut dan meletakkannya di pelana, satu-satunya yang tersisa dari 


kendaraannya. Lalu ia pergi mengarah ke sebuah desa sambil mengatakan: 
Ojip y f 43 “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu 

dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. ” Aku pun marah 


terhadap diriku sendiri dan merasa bersalah (karena telah membuat orang 


badui tersebut merelakan seluruh hartanya). 


Kemudian, di hari yang lain, yaitu ketika aku pergi menunaikan haji 
bersama Ar-Rasyid, aku sedikit tersentak, karena ketika aku sedang bertawaf 
dan melafazhkan doa dengan suara yang sangat pelan, tiba-tiba ada yang 
menyentuh bahuku, dan setelah aku m^oleh aku melihat orang badui itu sedang 
dalam keadaan kelaparan dan sangat kurus sekali. Kemudian orang badui itu 
menyampaikan salam kepadaku dan meraih tanganku, ia berbisik: 
“Lantunkanlah kepadaku Kalam Ilahi.” sambil menarik tanganku untuk duduk 
bersamanya di belakang niaqom Ibrahim. Kemudian aku melantunkan kembali 
firman Allah 'a/fl, “Demi (angin) yang menerbangkan 

debu dengan sekuat-kuatnya..” hingga firman-Nya, 

“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat 
(pula) apa yang dijanjikan kepadamu.” 


Lalu ia berkata: “Aku telah membuktikan sendiri bahwa apa yang 
dijanjikan oleh Allah adalah benar adanya.” Kemudian ia melanjutkan: “Apakah 
ada kelanjutannya?” aku menjawab: “Ada. Yaitu firman Allah Ta ’ala. 



“Maka demi Tuhan langit 


dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 
terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.” 


Mendengar ayat tersebut ia berteriak dan berkata: “Subhaanallah 
(Maha Suci Allah), siapakah yang telah membuat-Nya murka hingga Ia harus 
bersumpah? apakah manusia tidak mempercayai apa. yang diberitahukan oleh- 
Nya hingga Ia harus menggunakan sumpah?” ia terus mengatakan hal itu dan 
mengulangnya hingga tiga kali, lalu ia beg alan keluar dari masjid. 


Diriwayatkan dari Yazid bin Mirtsad, ia berkisah: Pada suatu hari 
ada seorang laki-laki yang kelaparan di suatu tempat yang sama sekali tidak 
terdapat ^a-apa di sana untuk dim akan nya, lalu ia berdoa: ‘Ya Allah, Engkau 
telah beij anj i untuk memberikan rezeki, oleh karena itu berikanlah aku rezeki 
itu.” Setelah ia berdoa tiba-tiba perutnya merasa kenyang (oleh makanan) 


dan pen\ih (oleh minuman) tanpa sedikit pim makanan atau minuman yang 
dimasukkan ke dalam miilutnya. 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata; Rasulullah S AW 
pernah bersabda: 

AAmJ 



^'Apabila seseorang dari kalian melarikan diri dari rezeki yang 
telah ditetapkan untuknya, maka rezeki itu akan mengikutinya 
kemana pun ia pergi, seperti kematian yang mengikuti dirinya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi. 


Dalam kitab Sunan Ibnu Mi/flA juga disebutkan, sebuah riwayat 
dari Habbah bin Khalid dan Sawa bin Khalid“^, mereka berkata: 


f' y f ^ f ^ ^ ^ 9t^ f 


alipli ?a^ 

Oli ckLjlj C Sj’)\ 3- Ci: V :JUi cji 


.4JJI Aijji 


Kami pemah berkimjimg ke kediaman Nabi SAW, kami mehhat 
beliau sedang memperbaiki sesuatu, lalu kami membantu beliau 
menyelesaikannya. Beliau pun bersabda: “Janganlah kalian 
berputus asa akan rezeki dari Allah selama kalian masih hidup. 
Ssesungguhnya setiap manusia yang dilahirkan ibunya hanya 
dipenuhi darah dan tidak ada yang membawa sehelai benang 


Sawa bin Khalid adalah saudara kandung dari Habbah bin Khahd At Khuzai. 
Waqi’ pemah menyebutkan namanya Sawara (dengan tambahan huruf r a ' yang 
hcrtasydid di akhir kata) nama ini ia riwayatkan dari Al A’masy. Namun nama ini dibantah 
oleh Ibnu Hajar, ia mengatakan: nama pertama lah yang lebih diakui kebenaraimya. Lih. 
44/MabaA (1/304) dan (2/95). 


pun di tubuhnya, namun kemudian Allah memberinya rezeki.''^^^ 

Diriwayatkan bahwa pernah diceritakan ada suatu kaum dari 
golongan badui yang baxocok tanam, namun tanamannya dirusak oleh hama, 
dan mereka pun bersedih karenanya. Lalu tiba-tiba muncul di had^an mereka 
seorang wanita yang berasal dari sebuah kota, dan ia berkata: “Mengapa 
kalian merasa sakit hati dan menundukkan kepala kalian, ketahuilah bahwa 
yang memberi rezeki adalah Allah, dan Dia lah yang MahaMengetahui segala 
sesuatu. Dia akan memberikan rezeki kepada siapa dan kapan saja Ia 
kehendaki.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Ada sebuah kisah orang-orang Al 
Asy’ari yang masih berkaitan dengan makna diatas, yaitu ketika mereka 
mengutus seseorang untuk menghadap Nabi S AW, namun sebelum orang 
tersebut menghadap Nabi SAW ia mendengar lantunan firman Allah Ta ’ala, 

pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya. Lalu orang 
tersebut berbalik dan kembali ke rumahnya tanpa menghadap Nabi SAW, ia 
berkata di dalam hatinya: “Orang-orang Al Asy’ari tentu tidak lebih rendah di 
sisi Allah dari binatang melata.” 


“Da/i tidak ada suatu binatang melata 


Riwayat ini telah kami sampaikan pada ta&ir surah Huud yang lalu. 
Dan masih berkaitan dengan makna diatas adalah Luqman yang memberi 
nasehat kepada anaknya, melalui firman Allah SWT disebutkan: 

OuLihoj 




“(Lugman berkata): ‘Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 


HR. Ibnu Majah pembahasan tentang zuhud, bab: Bertawakkal dan Yakin (hadits 
nomor 4175). T)d\amAz-Zawa ‘id dikatakan bahwa isnad dari hadits ini 
’«(Qs.Huud[ll]:6). 


Acjz-Dzaariyaat 


di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya) Mengenai keterangan dari ayat ini telah kami jelaskan 


pembahasan mengenai hal ini secara mendetail pada kitab kami Qam ’u Al 
Hirshi bi Az-Zuhd wa Al Qana 'ah. 

Pada intinya, itulah arti dari tawakkal yang sebenar-benarnya yang 
tidak tercampur dengan yang lainnya, yaitu mengosongkan hati untuk 


rezeki kepada setiap makhluk-Nya, dan tidak ada siapaprm yang dapat 
mend alan gi rezeki itu untuk sampai kq)ada siapa saj a yang telah ditentukan, 
melalui sifat Kasih Sayang-Nya dan Kemurahan hati-Nya. 


Kelima'. Firman Allah Ta’ala, p ^ '^Seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. ” Jumhur ulama membaca kata pada 


ayat ini dengan menggunakan harakat fathah pada huruf laam {manshub), 

✓ ✓ 

yang maknanya adalah (seperti halnya). Begitu juga dengan kalimat 



✓ 

yang menurut para ulama Kufah manshubnya. itu dikarenakan ada 


huruf kaf yang tidak disebutkan di awal kalimat. Perkiraan makna yang 
dimaksud adalah (seperti halnya ucapanmu). Kata‘U pada ayat 

ini sebagai kata tambahan saja^^^ 


Sedangkan menurut Az-Zujaj dan Al Farra'“®, manshubnya kata 
JU bisa jadi dikarenakan kata ini berposisi sebagai penegas (taukid). 
Perkiraan makna yang dimaksud adalah: (inilah yang 


(Qs. Luqinaan [31]: 16). 

Telah kami beritahukan beberapa kali mengenai pendapat yang mengatakan bahwa 
ada kata atau huruf tambahan di dalam Al Qur'an adalah pendapat yang tidak benar. 
Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/85). 


sebenar-benarnya, benar seperti kalimat yang kamu ucapkan), seakan kata 
tersebut adalah sebuah sifat dari sebuah mashdar yang tidak disebutkan. 

Meniuut Sibawaih, kata tersebut mabni, yaitu ketika kata ini 
disandarkan (diidhafahkm) kepada sesuatu yang tidak memiliki tempat. Kata 
menurut Sibawaih juga sebagai kata tambahan yang berguna sebagai 
penegas. 


Se dangkan Al Muzani berpendapat bahwa kata jika disebutkan 
bersama dengan kata lu maka kedua kata tersebut seperti satu kesatuan 
yang menyebabkan kata menjadi berharakat fathah. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, lalu 
Abu Hatim menambahkan: Bahkan beber^akaumArab ada yangmembaca 
kata dengan selalu me ng g unakan harakat fathah, walaupun seharusnya 
berharakat dhammah ataupun berharakat kasrah. 


Namun tidak semua ulama meriwayatkan qira ‘ah kata tersebut 
dengan menggunakan harakat fathah, karena ada j uga beberapa ulama yang 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah (misalnya Abu 
Bakar, Hamzah, AlKisa'i, dan Al A’masy. 

Kata ini menurut mereka adalah sifat dari kata , dan kata 

ini tet^ memiliki bentuk nakirah walaupim ^dhafahkan kepada kata yang 

berbentuk ma ’rifah, karena idhafah tersebut tidak dapat ditentukan pada 

satu hal dan banyak sekali yang han^ir memiliki persamaan makna dengannya. 

* 

Kata JL ini pada ayat di atas berposisi sebagai mudhaf dari kata 
liof, dan kata 'U adalah kata tambahan yang tidak dapat menj adi mashdar 
oleh kata setelahnya, karena tidak ada fi ’U (kata kega) yang menyertainya. 

p , < 

Atau, boleh juga kata tersebut sebagai hadal dari kata , 


Qira *ah ini termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam^Z/^na'(2/772), dan juga Tagrib An^Nasyr.h, 176, 


Firman Allah: 



^Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) 
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
‘Salaaman \ Ibrahim menjawab: *Salaamun ’ (kamu) adalah 
orang-orang yang tidak dikenal Maka dia pergi dengan diam- 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapi gemuk (yang dibakar). Lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: * Silakan kamu makan.* (Tetapi 
mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut 
terhadap mereka. Mereka berkata: * Janganlah kamu takut, * 
dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak).** 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 24-28) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 


Pertama: Firman Allah Ta’ala, 

-'l “Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 

Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan?” Pada ayat ini Allah 
menceritakan kisah Nabi Ibrahim AS, agar dapat diambil pelajaran bahwa 






Allah pemah membinasakan kaum yang mendustakan ayat-ayat-Nya, 
sebagaimana juga yang Dia lakukan pada kaum Luth. 

Beber^ja ulama berpendapat bahwa makna dari firmanAUah Ta ’ala, 
dhSf Mi adalah: tidakkah engkau telah mendengar... dan beberapa ulama 
lainnya berpendapat bahwa makna dari kata Ji (apakah) pada ayat ini adalah 
‘telah’ (ji), seperti yang terdapat pada firman Allah Ta ’ala, 

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu 

dari masa.'’^'^^ 

Adapun mengenai tamu Nabi Ibrahim, kami telah menyampaikan 
penjelasannya pada tafsir surah Huud^’* dan tafsir surah Al Hiji®”. 

Sedangkan makna dari firman Allah Ta ’ala, adalah: 

mereka yang dimuliakan di sisi Allah. Dalilnya adalah firman Allah di ayat 
yang lain, yaitu: illp ’Ji “Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), 

adalah hamba-hamba yang dimuliakan'*^’’* 

Ibnu Abbas m enafsirkan: yang dimaksud oleh ayat ini adalah malaikat 
Jibril, malaika t Mikail, malaikat Israfil. 

Pend^at yang sama juga dilontaikan oleh Utsmanbin Hashin, namun 
ia menambahkan satu nama malaikat lainnya, yaitu Rafael. 

Muhammad bin Ka’ sb menafsirkan: yang dimaksud adalah malaikat 
Jibril dan sembilan malaikat lainnya yang bersamanya 

Atha' dan beberapa ulama lainnya menafsirkan: yang dimaksud 
adalah tiga malaikat , yaitu malaikat Jibril, malaikat Mikail, dan satu malaikat 
lainnya 


(Qs.AlIiisaan[76]:l). 
Surah Huud ayat 69. 
SurahAlHijrayatSl. 
(Qs.AlAnbiyaa' [21]:26). 


Mengenai penyebutan para malaikat itu dengan sebutan 
Ibnu Abbas mengatakan: karena mo^ka tidak memiliki aib dan cela Mujahid 
menafsirkan: karena mereka bersedia imtuk melayani segala keperluan Nabi 
Ibrahim. 


Diriwayatkan dari Abdul Wahab, ia pernah berkisah: Pada suatu 
hariakubertemudenganAliIyadh,iaberkatakepadaku: “Hari ini dirumahku 
memasak bubur, bagaimana pendapatmu apabila kita sekarang berangkat ke 
rumahku untuk mencicipinya?” aku menjawab: “Sepertinya itu adalah ide yang 
sangat bagus sekali.” Lalu ia berkata lagi: “Marilah kita pergi sekarang.” 
Kemudian kami pun berangkat ke rumahnya. Namun setelah kami masuk ke 
dalam rumah, pelayan yang dipanggilnya tidak juga kunjung datang. Akhirnya 
Ali memutuskan untuk menimggu sesaat lagi, akan tetapi tidak beberapa lama 
kemudian pelayan itu datang dengan membawa piring kosong dan nampan 
yang isinya berantakan dengan sisa-sisa makanan, dan pelayan itu juga 
membawa kain serbet yang diletakkan di bahunya (ini semua menandakan 
bubur yang ditawarkan oleh Ali baru saja habis dan selesai dimakan). Lalu 
aku berkata: ‘7/ina lillahi wa inna ilaihi raaji ’un (sesungguhnya kami berasal 
dari Allah dan sesugguhnya kami akan kembali kepada-Nya), kalau saja kita 
tahu bahwa makanan itu telah habis tentu kita tidak berangkat kesini, bukankah 
begitu wahai Abui Hasan?” ia menjawab: ‘Tenang saja, karena bagi saya 


kamu adalah mukram, dan mukram biasanya melayani dirinya sendiri. Seperti 


pada firman Allah, 




✓ ji 


“Sudahkah 


sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) 


yang dimuliakan ” 


Kedua: Firman Allah Ta 'ala, i^ Ui iij “(Ingatlah) 

ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 'Salaaman.' 


Yakni, mereka berkata “Assalamu ’alaikum”. Makna ini telah kami jelaskan 


pada surah Al Hijr. 

(Jli ^'Ibrahim menjawab: 'iS'a/aamun'.” Yakni, Ibrahim 
menjawab salam tersebut dengan mengatakan: “Alaikum salam". Atau bisa 
juga bermakna: “jawabanku untuk kalian adalah salam”. 

Para ulama kota Kufah, kecuali Ashim, membaca kata ^*jL. ini 
0 

menjadi: (denganmenggunakanharakatAas'raApadahurufji/zdan^Mfe^n 

pada huruf lamY^^. 

^^(Kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 
Para ulama berpendapat bahwa makna dari kata oj[^^ pada ayat ini adalah 
orang-orang asing yang tidak dikenali. 

Ada yang berpendapat bahwa alasan Nabi Ibrahim mengatakan 
mereka adalah orang-orang yang tidak dikenal itu karena beliau tidak melihat 
mereka dalam bentuk manusia dan tidak juga dalam bentuk malaikat yang 
biasanya ia kenali. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka tidak dikenali karena 
mereka masuk taipameminta izin terlebih dahulu. 

Abui Aliyah berpendapat, salam yang mereka sampaikan tidak 
dikenali di tempat itu dan pada waktu itu. 

Lalu ada pula yang berpendapat bahwa Nabi Ibrahim pada waktu 
itu merasa takut kepada para tamunya, karena orang yang merasa takut 
terkadang tidak mengenali orang yang ada dihad^annya. 

Ketiga'. Firman Allah Ta ’ala, "Maka dia pergi 

dengan diam-diam menemui keluarganya." mengatakan bahwa 

Qira 'ah ini temiasnk qira 'ah sab ‘ah yang mutawatir seperti tercantum dalam 
Tagrib An-Nasyr,h. 125). 


makna firman ini adalah: Nabi Ibrahim s^eramenghampiri istrinya. Makna 
ini telah kami bahas pada tafsir surah Ash-Sha£faa^^^. 


'C ✓ 'C X ^ 

Dikatakan, bahwa kata dan kata f Ij' ^d^sh dua bentuk 
bahasa dengan makna yang sama. Kata ji sendiri makna awalnya adalah 
(mencari), seperti misalnya ungkapan yang maknanya adalah 

JjjS tiU (apa yang engkau inginkan) atau bC» (apa yang engkau 
cari^Ad^unungk^an^'^ A maknanya adalahmembelokjalannya. 



(yang dibakar). ” Yakni: Ibrahim menyajikan untuk para tetamunya itu daging 


sapi bakar, sebagaimana yang telah disebutkan pada tafsir surah Huud, yaitu 
firman Allah Ta’ala, ''Maka tidak lama 

Kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.''^^'' 


Dikatakan, bahwa pada saat itu Nabi Ibrahim keluar dari rumahnya 
secara sembimyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh para tetamunya makanan 
apa yang akan disuguhkan kepada mereka. 


Keempat'. Firman Allah Ta ’ala, j Jli "Lalu 

dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu 
makan." Qatadah mengatakan: yang dihidangikan kepada mereka itu adalah 
s^i yang disebutkan pada ayat sebelumnya, dan Nabi Ibrahim memilihkan 
sapi yang paling gemuk karena penghormatarmya yang berlebih kepada para 
tetamunya itu, dan harta yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim pada saat itu 
kebanyakan memang sq)i. 

Namun ada yang berpendapat bahwa yang dihidang kan untuk para 
tetamunya itu adalah daging domba, karena beberapa daerah yang 


Surah Ash-Shaaffaat ayat 91. 
”’(Qs.Huud[ll]:69). 






m enggunakan bahasa Arab terkadang menyebutkan domba dengan sebutan 
sapi (')• Pendapat ini disampaikan oleh Al Qusyairi. 

Dalam kitab Ash-Shihhah, disebutkan bahwa kata itu 

maknanya anak sapi, dan begitu juga dengan kata J Bentuk jamak 

dari kata adalah J^ls^bd^iil^entukmi/a/inatenyaadalah 

Diriwayatkan dari Abu Al Jirah, kata dapat bermakna 

seseorang yang tergesa-gesa, sedangkan kata juga digunakan vmtuk 
nama sebuah kabilah dari daerah Rabi’ah. 


Kelima: Firman Allah Ta ’ala, "(Tetapi mereka 

tidak mau makan), karena itu Ibrahim mereda takut terhadap mereka.” 
Yakni, ada rasa takut di dalam hati Nabi Ibrahim. Ada yang berpendapat 
bahwa perasaan takut itu menyerang hati Nabi Ibrahim dikarenakan para 
tetamunya itu tidak menyentuh makanan yang disuguhkan olehnya, danmenumt 
kebiasaan bahwa orang yang tidak menyentuh makanan yang telah disuguhkan 
harus diwaspadai. 

Diriwayatkan dari Amru bin Dinar, ketika jamuan itu disajikan 
kepada para malaikat itu mereka berkata: “Kami tidak akan memakan apapun 
kecuali dengan membayarnya.” Nabi Ibrahim menjawab: “Makanlah dan 
setelah itu kalian boleh membayarnya.” Mereka pun bertanya kebingungan: 
“Bagaimana kami akan membayarnya?” Nabi Ibrahim menjawab: “Sebelum 
memakannya kalian menyebut asma Allah dan setelah selesai kalian bersyukur 
kepada-Nya.” para malaikat itu pun saling berpandangan satu sama lain lalu 
mereka berkata: ‘Tantaslah engkau diangkat oleh Allah sebagai khalil-'t^yz 
(Kekasih-nya).” 

Riwayat ini secara lengkap telah kami sebutkan pada tafsir surah 

Huud. 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 



Lalu ketika para malaikat itu melihat Nabi Ibrahim ketakutan, 
'^Mereka berkata: "Janganlah kamu takut." Lalu mereka 
pun memberitahukan kepada Nabi Ibrahim bahwa mereka adalah para malaikat 

l'' l'! * 

yang diutus Allah kepadanya, dengan tujuan imtuk, "Dan 

mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anakyangalim Yakni, Nabi Ibrahim akan dikaruniai seorang anak 

yang akan terlahir dari istrinya, Sarah. 


Diriwayatkan, bahwa ketika para malaikat itu memberitahukan 
kepada Nabi Ibrahim tentang identitas mereka yang sebenarnya beliau tidak 
langsung mempercayainya, lalu beliau berdoa kepada Allah untuk memberi 
petunjuk kepadanya, lalu Allah men^dupkan kembali daging s£pi yang telah 
dipanggangnya agar beliau meyakinmya. 


Riwayat lain yang disampaikan oleh Aim bin Abu Syaddad 
menyebutkan, bahwa untuk menghidupkan kembali anak sqpi tersebut Allah 
memerintahkan malaika t Jibril untuk menyrpu anak sapi itu dengan sayrpiya, 
lalu anak sapi tersebut pun hidup kembali dan ban^t menghampiri ibunya di 
kandangnya. 


Adapun maksud dari kata pada ayat ini adalah shalih, yakni: 

setelah anak tersebut mencapai akil bali^ maka di zaman itu ia akan menj adi 
seseorang yang paling mengenal AUah dan ajaran-Nya. 


Jrunhur ulama berpendapat bahwa anak yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah Nabi Ishak. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Muj ahid seorang diri, ia mengatakan bahwa anak yarrg dimaksud adalah Ismail. 
Namun pendapat ini tidak dapat dibenarkan, karena nash Al Qur'an 
menyatakan bahwa anak yang dimaksud itu adalah Ishak, yaitu pada firman 
Allah Ta ‘ala, "Dan kami beri dia kabar gembira dengan 

(kelahiran) Ishak"^^* 


(Qs. Ash-ShaafiFaat [37]: 12). 



Firman Allah: 



^Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: ‘(Aku adalah) 
seorang perempuan tua yang manduL ’ Mereka berkata: 
‘Demikianlah Tuhanmu memfirmankan \ Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha MengetahuL” 

(Qs. Adz-Dzaariy aat [51]: 29-30) 


Dalam diia ayat ini dibahas dua masalah: 


Pertama’. Firman Allah Ta ‘ala, 

“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: ‘(Aku adalah) seorang 


perempuan tua yang mandul Ibnu Abbas dan ulama lainnya berpendapat, 
bahwa makna dari kata 5^ adalah suara kegaduhan atau suara teriakan. 
Diantara maknanya adal ah ungkapan akkadm shariirul baab yang maknanya 


adalah: suara denyitan pintu yang cukup keras. 


Sedangkan Ikrimah dan Qatadah berpendapat bahwa maknanya 
adalah suara gema atau suara kesakitan. Kata iqbaal (datang) pada ayat ini 
bukan bermakna datang dari suatu tempat ke tempat lainnya. Al Farra' 
menambahkan^^®: makna dari iqbaal di atas adalah ‘memulai’, seperti 


imglcapan aqbalayasytimuni (ia memulai mencaciku). 


Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/87). 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa makna dari kata Ujbaal 
pada ayat ini adalah ‘mengadukan’ dan makna dari kata adalah ‘suatu 

kelompok’. Makna ayat diatas adalah: istri Nabi Ibrahim mengadukan apa 
yang didengarnya dari perkataan para malaikat itu kepada sekumpulan wanita. 

Al Jauhari mengatakan^^: kata memiliki empat makna, yang 
pertama adalah kebisingan atau teriakan, yang kedua adalah suatu kelompok, 
yang ketiga adalah dahsyatnya suatu musibah atau yang semacanmya, dan 
yang keempat adalah hawa panas yang sangat menyengat. 

Firman Allah Ta ’ala, \ y .L yl < “Lalu menepuk mukanya 
sendiri.” Sufyan Ats-Tsauri dan ulama laiimyamena&irkan: ketika Sarah (istri 
Nabi Ibrahim) mendengar kabar gembira tersebut ia menampar-nampar 
waj ahnya sendiri, seperti kebiasaan yang dilakukan oleh para wanita (Arab) 
ketika terkejut akan sesuatu. 


Ibnu Abbas menafsirkan: Makna dari firman ini adalah ia memukul 
waj ahnya sendiri. Makna awal dari kata shakka adalah memang memukul, 
seperti ungkapan shakkahu yang artinya: ia memukulnya. 


J0 ^ ^ 9 ^ ^ 

Makna firman Allah Ta’ala, “Seraya berkata: 

“(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul.” Yakni, ia bertanya- 
tanya, apakah mrmgkm seorang wanita yang sudah tua apalagi mengidap 
kemandulan akan dikaruniai seorang anak? 


Az-Zajjaj mena&irkan: makna firman ini adalah: Sarah berkata: aku 
adalah seorang wanita yang sudah tua lagi mandul, bagaimana mungkin aku 
akan melahirkan seorang anak? Seperti yang disebutkan pada ayat yang 


lain, yaitu: 




lifj jih “Istrinya berkata: 'Sungguh 


mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 
seorang perempuan tua 


Lih. Ash-Shihhah (2/710). 
""(Qs.Huud[ll]:72). 




Kedua: Firman Allah Ta’ala, "'Mereka 

berkata: ‘Demikianlah Tuhanmu memfirmankan Yakni: para malaikat 
itu berkata: apa-apa yang kami katakan dan sampaikan kepadamu adalah 
firman dari Tuhanmu, oleh karena itu janganlah engkau mempertanyakannya. 

Adapun jarak waktu antara kabar gembira yang disampaikan oleh 
para malaikat itu hingga lahirnya putra Nabi Ibrahim adalah satu tahun. Pada 
saat itu Sarah berusia 99 tahun, dan belum pernah melahirkan sebelumnya, 
sedangkan Nabi Ibrahim telah mencapai usia 100 tahun, seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 

Makna dari firman Allah Ta ‘ala, 

"Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui” 
Yakni, Allah Maha Bijaksana atas apa yang dilakukan oleh-Nya, dan Dia 
juga Maha Mengetahui akan maslahat para hamba-Nya. 



Firman Allah: 
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Ibrahim bertanya: * Apakah urusanmu hai para utusan? * 
Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 
yang berdosa (kaum Luth). Agar Kami timpakan kepada 
mereka batu-batu dari tanah yang (keras). Yang ditandai di sisi 
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang yang melampaui 
batas. ’ Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di 
negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu 
tanda bagi orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih.'** 

(Qs. Adz-Dzaariy aat [51]: 31-37) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas beben^a masalah: 

Firman Allah Ta ‘ala, T’-* i tT lIj Jli “Ibrahim 

bertanya: ‘Apakah urusanmu hai para utusan?".” Yakni, setelah Nabi 
Ibrahim merasa yakin bahwa mereka benar-benar para malaikat yang diutus 
Allah, yaitu dengan men^diq}kan kembali anak s^i yang telah dipanggangnya 



dan dengan memberitahukan beliau tentang kabar yang sangat 
menggembirakannya, lalu untuk mencairkan suasana beliau bertanya kepada 
para malaikat itu: “Bagaimana kabar kalian? Dan adakah kisah menarik 


untuk diceritakan?” Jj 'd^l bj VJ6 “Mereka menjawab: 


‘Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth) 
Yakni, kami diutus oleh Allah untuk mendatangi orang-orang yang selalu berbuat 
maksiat pada zaman Nabi Luth, dengan tujuan: ^ 

“Agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang (keras)” 
Yakni, untuk menghukum mereka atas perbuatan mereka itu. 


“Yang ditandai. ” Yakni, batu-batu itu telah diberi tanda. 

Ada yang mengatakan bahwa batu-batu itu diberi garis-garis yang 
berwarna hitam dan putih. Ada juga yang mengatakan bahwa batu-batu itu 
diberi garis-garis yang berwarna hitam dan merah. Ada pula yang menafsirkan 
bahwa tanda yang terlihat pada batu-batu itu telah dikenali sebagai batu adzab. 


Ada juga yang menafsirkan bahwa pada setiap batu itu terdapat 
nama orang yang berhak untuk dibinasakan olehnya. Ada pula yang menafsirkan 
bahwa pada batu-batu itu terdapat tanda semacam stempel. Semua pendapat 
ini telah kami uraikan pada tafsir surah Huud^^. 


Karena batu-batu itu telah diperintahkan dan ditandai kepada siapa 
mereka harus menimpakan diri mereka, maka tidak ayal lagi, kemana pun 
orang-orang itu pergi mereka tidak akan pernah bisa melarikan diri dari batu- 
batu itu. 


Jcs- “Di sisi ?MAanmM.”Yakni,batu-batuitu telah dipersi£qjkan 
dan ditandai di sisi Tuhan untuk dilemparkan kepada yang berhak imtuk 
diletipar. 


Surah Huud ayat 82-83. 


Diriwayatkan bahwa batu-batu itu bukanlah batu biasa, batu-batu 
itu telah terlebih dahulu dipanggang dan dipanaskan di atas api neraka. Riwayat 
ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. Ia melanjudcan: batu-batu itulah yang dimaksud 
pada firmanAllahTa’a/a, '4«^ “Dan Kami hujani 

mereka dengan batu dari tanah yang terbakar.” Seperti yang telah kami 
jelaskan pada tafsir surah Huud. 


Namun ulama lain berpend^at bahwa batu-batu itu adalah batu- 
batu yang sama seperti yang kita lihat di sekeliling kita, yaitu batu yang terbuat 
dari tanah yang keras. Adapun terbakarnya batu itu disebabkan oleh triknya 
panas matahari. Penegasan yang terd^at pada kalimat, «p&jp cjf ''Dari tanah 
yang (keras). "Adalah agar diketahui bahwa batu itu bukan berasal dari simgai 
yang biasanya bertemperatur lebih dingin. Pendapat ini disampaikan oleh Al 
Qusyairi. 


Firman Allah Ta ’ala, 

keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth 
itu. "Yakni, ketikaAUah hendak membinasakan kaum Luth, orang-orang yang 
beriman diantaramerekadiasin^can terlebih dahulu(diselamatkan), agar orang- 
orang yang beriman tidak ikut punah bersama orang-orang yang ingkar. 
Keterangan ini diambil dari firman Allah SWT pada surah Huud, 

“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut 
kamu.”^^^ 


Firman Allah Ta ’ala, tpi Lii “Dan Kami 


tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang 


*“(Qs.Huud[ll]:81). 


yang berserah diri. ” Yakni, yang tersisa pada saat itu hanyalah Nabi Luth 
beserta putrinya. 

Sebenarnya pada ayat ini ada mudhafyang tidak disebudcan sebelum 
kata perkiraan makna yang dimaksud adalah ahli baitin (penghuni 
rumah), dan mema ng terkadang penydjutan baitun ^n j(bamiakna pen^uni 
rumah 

Adapun kata pada ayat ini adalah kata kiasan untuk makna 
qaryah ^jemukiman), walaiq)un tempat kembalinya dhamir tersebut belum 
disebutkan sebelumnya, karena makna itu telah dipahami melalui gaya bahasa 
yang digunakan. Dan makna ini juga dapat diketahui melalui ayat sebelumnya, 
yaitu: >135 JlllLjtbl "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum 

yang berdosa (kaum Luth)." Sangat jelas sekali bahwa suatu kaum pasti 
tinggal di suatu pemukiman. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 
dhamir tersebut kembali kepada bentuk jamak 

Adapun kata 045-^^ pada kedua ayat di atas 

bermakna sama, penyebutan kata bertujuan agar tidak ada 

pengulangan kata saja, seperti yang juga terdapat pada firman Allah Ta 'ala, 

"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku."^^ 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kedua nama itu berbeda, 
karena keislaman adalah ketundukan yang diperlihatkan secara zhahir, 
sedangkan keimanan adalah keyakinan di dalam hati. Dari itu dapat diambil 
kesimpulan, bahwa setiap mukmin pastilah seorang muslim, tapi tidak setiap 
muslim itumukmin. Oleh karena itu, pada ayat yang pertama yang disebutkan 
adalah mukmin, karena mereka yang mukmin pastilah juga seorang muslim. 


(Qs. Yuusuf [12]:86). 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 


Penjelasan selengkapnya mengenai hal ini telah kami uraikan pada surah Al 
Baqarah^®* dan surah-surah yang lainnya. 


Untuk lebih mempertegas perbedaannya, ada ayat lain yang juga 


berkaitan dengan hal ini, yaitu firman Allah Ta ‘ala, lii; 

(4 ^ ^^ 3 = fJ J 3 “Orang-orang 

Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah berimanKatakanlah: Kamu belum 


beriman, tapi katakanlah ‘kami telah tunduk’, karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu.”^^^ Ayat ini menunjukkan bahwa keimanan dan 
keislaman itu adalah dua hal yang berbeda. Perbedaan ini juga diperkuat oleh 
hadits mengenai malaikat Jibril, yang diriwayatkan di dalam Shahih Muslim 
dan kitab-kitab hadits lairmya, yang telah kami sebutkan beberapa kali. 


FirmanAllah Ta ‘ala, ^VfoiiiJTo^i; GTpj “Dan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang 
takut kepada siksa yang pedih. ” Yakni, dari kisah tersebut terd^at tanda 
dan pelajaran untuk orang-orang yang hidiq) di zaman itu dan orang-o rang 
setelah mereka. 

Ayat ini memiliki makna yang sama seperti pada firmanAUah Ih ‘ala, 
iilj jIJj “Dan sesungguhnya Kami 

tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 
berakaV^^ 


Beberapa ulamaberpend^at bahwa tanda yang di tinggalkan adalah 
perkampungan yang dibinasakan oleh Allah. Bd)aq)aulamalainberpend^at 
bahwa tanda tersebut adalah batu-batu yang dilen^arkan, karena batu-batu 


Surah Al Baqarah ayat 8. 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 14). 
(Qs. Al Ankabuut [29]:35). 




itulah yang kemudian dimanfaatkan oleh “orang-orang yang takut akan siksa 
yang pedih”. 


Firman Allah: 



^*Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) 
ketika Kami mengutusnya kepada Fir *aun dengan membawa 
mukjizat yang nyata. Maka dia (Fir*aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya^ dan berkata: *Dia adalah seorang tukang 
sihir atau seorang gila. ’ Maka Kami siksa dia dan tentaranya 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia 
melakukan pekerjaan yang tercela.” 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 38-40) 


Dalam tiga ayat ini dibahas bebere^a masalah: 

Firman Allah Ta ’ala, juga pada Musa.” Yakni, 

pada kisah Nabi Musa juga terdapat pelajaran yang ditinggalkan. 

Al Faira'berpendapat, bahwa ayat ini masih terhubung dengan firman 

Allah Ta’ala, “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 

✓ 

(kekuasaan Allah). ” 


Firman Allah Ta ’ala, gj-ipdaLi» “Ketika Kami 




mengutusnya kepada Fir ’aun dengan membawa mu/gizat yang nyata” 
Beberapa ulama berpendapat bahwa mukjizat yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah tongkat Nabi Musa. 

Beberapa ulama lainnyabapendapatbahwamulgizat yang dimaksud 
adalah bempa tongkat dan mukjizat-mukjizat lainnya. 


Firman Allah SWT, “Maka dia (Fir ’aun) berpaling 

(dari iman) bersama tentaranya. ” Ibnu Zaid menafsirkan, makna ayat ini 
adalah: Fir’aun dan bala tentaranya menolak untuk beriman. Pendapat yang 
hampir serupa juga disampaikan oleh Mujahid, ia menambahkan: ada ayat 
lain yang menyebutkan kata rukn dengan makna yang tidak jauh berbeda, 
yaitu firman Allah SWT, Jj cfjlo' “Atau kalau aku dapat 

berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan). 

Ibnu Abbas dan Qatadah menafsirkan: makna dari kata biruknihi 
pada ayat ini adalah “dengan kekuatannya”. Dan ada juga yang menafsirkan: 
“seorang diri”. Sedangkan Al Akhfasy menafsirkan kata ini dengan makna 
“sisi tubuhnya”, seperti yang disebutkan dengan maknanya langsiuig pada 
firman Allah SWT, “Ia berpaling dan menjauhkan 

diri.'^^ 

Makna yang terakhir ini juga disampaikan oleh Al Muarrij dan Al 
Ousyairi, namun Al Qusyairi juga menambahkan: maksud ungkapan makna 
“sisi tubuhn3'a” adalah mubalaghah (hipeibola) atas keberpalingan Fir’aun. 

Al Jauhari menafsirkan bahwa maknanya adalah “salah satu bagian 
sisi tubuhnya yang paling kuat”, yakni: Fir’aun berpaling bersama dengan 
kekuatan dan pasukan yang dimilikinya. 


"“(Qs.Huud[ll]:80). 

(Qs. Fushshilat [41]:51). 


(^Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah SWT, berkata: 'Dia adalah 

seorang tukang sihir atau seorang gila Kata au (atau) pada ayat ini 
bermakna wu (dan), kaienaFir’aun dan bala tentaranyaitumengatakankedua 
hal ini, bukan hanya salah satunya saja Makna ini disampaikan oleh Al Muanij 
danAlFarra'. 


Memang kata au terkadang disebutkan imtuk makna “dan”, dan 
juga sebaliknya, kata wa juga terkadang disebutkan untuk makna “atau”. 
Contoh firman Allah SWT yang menyebutkan kata au untuk makna “dan” 
salah satunya adalah: 'Danjanganlah kamu ikuti 


orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka Dan 
contoh fi rman Allah yang menyebutkan kata wa untuk makna “atau” salah 


satunya adalah: “Maka 


kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Dan pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, “Maka Kami siksa dia dan 

tentaranya. ” Yakni, Allah akan memberi hukuman kepada mereka karena 
mereka telah kufur berpaling dari keimanan. 




“Lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. ” Yang dimaksud orang 
yang melakukan perbuatan tercela disini adalah Fir’aun, yakm: Kami 


lemparkan Fir ’ avm bersama bala tentaranya ke lautan. 


(Q8. Al Insaan [76]:24). 
(Qs. An-Nisaa' [4]:3). 


Surah Adz-Dzaariyaat 


Finnan Allah: 


* 

r-jl 




U © ^7 uLji Ij 43 



‘‘Da/i yu^a /;a</a (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak 
membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan 

dijadikannya seperti serbuk.^ 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 41-42) 


Mengenai dua ayat ini dibahas dua masalah: 


Pertama'. Finnan Allah SWT, LSJLljl ij 


‘‘^Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin 
yang membinasakan. ” Yakni, dan pada kisah kaum Ad juga terdapat tanda- 
tanda Kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mau merenunginya, dimana 
pada waktu itu Allah m engirimkan angin kepada mereka, angin tersebut sama 
sekali tidak berkawan dengan awan sebagai sebab dari turunnya huj an, tidak 
juga dengan pepohonan sebagai sebab makanan. Angin tersebut bukanlah 
angin yang membawa rahmat, bukan juga angin yang membawa kebetkahan, 
dan bukan pula sebagai angin yang berman&at. 


Apabila kata ini dilekatkan kepada seorang wanita, maka 

artinya ia adalah seorang wanita yang rahimnya tidak subur dan tidak dapat 
juga melahirkan (mandul). 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata pada 

ayat ini adalah angin selatan. Seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi’b, 
dari Al Harits bin Abdurrahman, bahwa Nabi S AW pernah bersabda: 


Tafsir Al Qurthubi 





Angin yang membinasakan adalah angin selatan'^^^ 

Muqatil berpendapat, maknanya adalah angin barat, seperti yang 
diriwayatkan dalam kitab hadits shahih, bahwa Nabi S AW pernah bersabda: 


y' 

diberi kemenangan dengan bantuan angin yang 
berhembus dari arah timur, sedangkan kaum Ad dibinasakan 
dengan angin yang berhembus dari barat. 

Ibnu Abbas berpendapat, bahwa maknanya adalah angin yang 
bembah arahnya. Ubaid bin Umair beipendapat, angin tersebut adalah sumber 
dari keempat mata angin, dan yang dihembuskan kepada kaum Ad itu hanya 


Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, bahwa makna dari kata 
agiim adalah angin timur. Wallahu a ’lam. 


Kedua'. Firman Allah SWT, Li 

“Angin itu tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, 
melainkan dijadikannya seperti serbuk.'^ Makna dari kata ramiim adalah 
sesuatu yang diremukkan atau dipecahkan. Kata ini biasanya digunakan untuk 
sebutan batang pohon yang sudah sangat kering dan mudah sekali untuk 
dihancurkan, kadang disebut dengan ramiim dan terkadang disebut dengan 
hasyiim. 


Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (27/4, dari Al 
Harits secara mauguf. 

Hadits ini adalah hadits shahih, seperti yang sebelumnya telah kami sebutkan 
periwayatannya. 


Dzaariyaat 




Ibnu Abbas menafsirkan, makna daii kalimat pada ayat ini 

adalah; seperti sesuatu yang sudah rs^uh yang mudah sekali untuk dihancurkan. 
Makna yang sama juga disampaikan oleh Mujahid. 

Qatadah menafsirkan, maknanya adalah: seperti tanaman yang kering 
yang dipijak oleh sesuatu. Abui Aliyah dan As-Suddi menafsirkan: maknanya 
adalah: seperti debu yang dihaluskan. Quthmb menafsirkan, makna dari kata 
ramiim adalah seipihan-seipihan debu. Yaman mena&ukan: maknany a adalah 
sisa-sisa dari rumput yang dibuang bekas gigitan dari hewan ternak, karenanya 
bibir hewan-hewan tersebut terkadang disebut dengan kata al mirammah 
(atau al marammah), dan terkadang disebut juga dengan al miqammah. 

Kata ramiim sendiri berasal dari kata ramma, yang awalnya 


madhmyzi adalah ramma, mudhari ’nya.yarimmu, mashdamydi rimmatan, 
dan bentuk maf’ulnya. adalah ramiim. 

Bentuk jamak dari rimmah adalah rimam atau rimaam, yang 
maknanya adalah tulang-tulang yang r^uh. 


Ada ayat lain yang serupa dengan ayat ini dan sekaligus juga 
menjelaskannya, yaitu firman Allah SWT, ^ 

‘ 5 ] cOi ''Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 
(bekas-bekas) tempat tinggal mereka.”^^ Yang juga telah kami bahas 


penafsirannya pada tafsir ayat tersebut. 


^»^(Qs.AlAhqaaf[46]:25). 


Firman Allah: 



“Z)a« pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada 
mereka, ‘Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu. ’ 
Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, 
lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. Maka 
mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula 

mendapat pertolongan.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 43-45) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas beberapa masalah: 


Firman Allah SWT, ^ “Dan pada (kisah) kaum Tsamud..'' 

yakni, pada kisah kaum tersebut juga ada pelajaran dan ayat bagi orang- 
orang yang berakal. 


pL J4S ij “Ketika dikatakan kepada mereka, 
‘Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu’." yakni, pelajaran 
tersebut adalah ketika dikatakan kepada mereka, nikmatilah hidup kamu 
gft lflma Hi Hnnia hing ga waktu yang telah kami tentukan, yaitu tiga han, seperti 
yang disebutkan pada surah Huud, iidS “Bersuka- 

rialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari."^^^ 


”*(Qs.Huud[ll]:65). 


Namun beberapa ulama menafsirkan bahwa ada kata yang tidak 
disebutkan sebelum kata prediksi kata tersebut adalah aslimuu 
(berislamlah) atau aaminuu (berimanlah), yakni: berimanlah kalian dan 
nikmatilah waktu kosong kamu hingga ajal m^jemput. 


Firman Allah SWT, “Maka mereka berlaku 

angkuh terhadap perintah TwAanwya.” Yakni, mereka menentang perintah 
dari AlM dan melanggar larangan-Nya, yaitu dengan membunuh onta yang 
seharusnya mereka biarkan. 

“Lalu mereka disambar petir 
sedang mereka melihatnya^Yskm, mereka dibinasakan dengan sambaran 
petir hinggamati. 



Beberq)a ulama beipenck^at bahwa makna dari kata pada 

ayat ini adalah semuajenis adzab yang d^at memb inasakan Sementara Al 
Husein bin Wagidmenafeiikan bahwa seti^ kata aa.. di dalam Al QuFan 
maknanya adalah adzab. 

^ ^ ^ t** ^ ^ 

Beberapa ulama membaca kata mi menjadi 

(mengganti harakat kasrah pada huruf ‘ain menjadi sukun'f^. Para ulama 
yang berpend^at demikian antara lain adalah Umar bin Khaththab, Hamid, 
Ibnu Muhaishin, Mujahid, dan Al Kisa'i. Kata ini diambil dari sha ’iqa yang 
maknanya adalah teij atuh tak berdaya, dimana boituk mashdamya. adalah 
sha ’gatan atau tash 'aagan.Adapmun^sapansha ’aqat humus samaataaka 
artinya adalah langit telah menjadikan mereka tidak berdaya, yakni; mereka 
disambar oleh halilintar. Kata ash-shaa ’igah juga dapat beimakna teriakan 


Qira ‘ah ini termasuk gira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalam/j/ Jgna '(2/772), dan juga Tagrib An-Nasyr, h. 176. 



seseorang ketika sedang diadzab, seperti yang telah kanu bahas pada siirah 
Al Baqarah”’ dan surah-surah yang lainnya. 

Firman Allah SWT, ^ 1^5 ^ 1 _^iiJasZ.T Lli ''Maka mereka sekali- 
kali tidak dapat bangun. ” Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari 
firman ini adalah: mereka tidak dapat bangkit lagi setelah itu. Sementara 
beber^a lainny a menafsir kan : mereka tidak mampu untuk melepaskan 

diri dari adzab Allah atau menolaknya, dan mereka juga tidak mampu untuk 
menahan diri dari siksaan tersebut. Seperti ketika seseorang mengungkapkan: 
laa aguumu lihaadza al amr, yang artinya aku tidak sanggup untuk 
melakukannya. 

Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna dari firman ini 
adalah: j asad-j asad mereka telah dipisahkan, dan yang tersisa hanyalah ruh 
dan nyawa mereka yang harus merasakan penyiksaan. 

Firman Allah Ta ’ala, C»j "Dan tidak pula mendapat 

pertolongan. ’ ’ Yakni, mereka juga tidak mencari pertolongan yang dapat 

membantu mereka untuk melepaskan diri dari hukuman, ketika mereka 
dibinasakan. 


Firman Allah: 



^^Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik,” 

(Qs. Adz-Dzaariy aat [51]: 46) 


Surah Al Baqarah ayat 19. 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 


Dalam ayat ini dibahas satu masalah: 

Firman Allah SWT, ^ f“Da/i (Kami membinasakan) 

kaum Nuh sebelum itu” Kata ijS pada ayat ini dibaca oleh Hamzah, Al 
Kisa'i, dan Abu Amm, menjadi ry ^3*5 (daigan AAq/53!c?A/harakat kasrah 
pada huruf mimf^^, yang maknanya adalah: dan pada kisah kaumnya Nabi 
Nuh juga terdapat pelajaran dan tanda kekuasaan Allah. 

Sedangkan para ulama laiimya membaca kata ini dengan nashab 
(menggunakan harakat fathah pada huraf mim), sebagai maf’ul dari fi ’U 
yang tidak disebutkan, dan maknanyamenjadi: dan BCami juga membinasakan 
kaum Nabi Nuh. 

Atau, bisa juga dihubungkan dengan dhamir hum pada kata 

s J* ^ 

(ayat44),danmaknanyamenjadi: lalu Kami binasakan mereka (kaum 
Tsamud) dengan sambaran petir, dan Kami binasakan juga kaum Nabi Nuh 
sebelum ita 

Atau, bisa juga dihubungkan dengan dhamir hum pada kata 

(ayat 40), dan maknanya menjadi: lalu Kami lemparkan mereka 
(Fir’aun dan bala tentaranya) ke dalam laut, dan kami lemparkan juga kaum 
Nabi Nuh sebelum itu. 

Atau, bisa juga kata ini menjadi maf’ul dari fi ’U yang tidak 
disebutkan, dan fi ’U tersebut adalah udzkur ( ing a tlah ), yakni: dan ingatlah 
bagaimana kaum Nabi Nuh terdahulu. 


Qira 'ah ini termasuk qira 'ah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana tercantum 
dalamy ^/Iqna dan juga Taqrib An-Nasyr, h. 176. 




Firman Allah: 



langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. Dan bumi itu 
Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan 
(adalah Kami). Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- 
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 47-49) 


Mengenai tiga ayat ini dibahas tiga masalah: 


Pertama’. Firman Allah SWT, 1 t'h'u 


“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya.” Setelah pada ayat-ayat 
sebelumnya Allah memaparkan tanda-tanda kekuasaan-Nya pada umat-umat 
terdahulu, maka pada ayat ini Allah menj elaskan bahwa pada langit yang luas 
itu juga terdapat tanda dan pelajaran, yang menunjukkan bahwa Pencipta 
langit itu sangat sempurna dan mampu untuk melakukan segala sesuatu. 
Pembahasan tentang langit ini dapat dihubungkan dengan kisah dari kaum 
Nabi Nuh, disebabkan oleh karena keduanya sama-sama merupakan tanda 
kekuasaan Allah. 

Ibnu Abbas dan ulama laiimya m^afsitkan, bahwa makna dan kata 

jl^L pada ayat ini adalah kekuatan dan kekuasaan. 

^ **** ^ 




Sedangkan untuk kata q Ibnu Abbas menafeirkan, bahwa 
maknanya adalah “Kami Mampu untuk melakukan segalanya”. Beberapa 
ulama lainnya menafsirkan, bahwa maknanya adalah: “Kami memiliki 
keleluasaan, dan dengan menciptakan langit ataupun yang lainnya tidak akan 
mempersempit Kami untuk melakukan yang lainnya”. Ada juga yang 
menafsirkan: “Kami sungguh sangat meluaskan rezeki bagi para makhluk”, ini 
adalah penafsiran lain dari Ibnu Abbas. 

Al Hasan menafsirkan: “Kami simgguh memiliki Kuasa untuk 

melakukan ^q}un”. Pena&iran lain daii Al Hasan menyebutkan: “dan Kami 

sangat meluaskaniezeki dengan menurunkan hujan”. Sedan^canAdh-Dhahhak 

menafsirkan, maknanya adalah: “Kami akan mensejahterakan kalian”, dan 

dalildaripmdapatiniadalahinaknadarikata^jlt pada firman Allah SWT, 

jsjoJ Orang yang mampu menurut kemampuannya 

✓ 

Lalu Al Qutabi menafsirkan, maknanya adalah: “Kami memiliki 
keluasan untuk para makhluk Kami”. Makna-makna diatas tidak terlalu jauh 
berbeda, lain halnya dengan penafsiran beberapa ulama yang mengatakan 
bahwa makna kata adalah: “Kami jadikan diantara langit dan bumi 

ada keluasan.” 

Al Jauhari mengatakan^°°: kata ausa ’a biasanya digunakan untuk 
makna seseorang yang memiliki keluasan dan kekayaan, contohnya adalah 
yang disebutkan pada firman Allah SWT, jj^>11 bJ3 1 JUJJjTj 

yakni. Kami Maha Kaya dan benar-benar mampu imtuk melakukarmya. 

Menurut kami, makna yang disampaikan oleh Al Jauhari ini d^^at 
mencakup seluruh pendapat dari para ulama. 


^ (Qs. Al Baqarah [2] :236). 
Lih. Ash-shihhah (3/1298). 




Kedua: Firman Allah SWT, ^'Dan 

bumi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan 
(adalah Yakni, Allah telah membentangkan dan menghamparkan 

bumi di atas air, seperti layaknya seseorang yang membentangkan tempat 

tidumva. BetapaAllah adalah yang tabaikdalam hal ini dibandingkan si^p^ua 


Kata mahida mahdan biasanya dilekatkan pada kata tempat tidur 
(mahidat aifirasy), maknanya adalah menggelar atau membentangkannya. 
Sedangkan apabila kata tersebut dilekatkan pada suatu perkara (tamhiid al 
umuur\ maka maknanya adalah menyelesaikan atau memperbaikinya. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 

Ojjrd: '"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat akan AB6e5ani/ij4//aA.” Yakni, Allah menciptakan segala 


sesuatunya dua macam atau duajenis yang berbeda. Ibnu Zaid mengatakan, 
misalnya adalah laki-laki dan perempuan, manis dan masam, dan lain 


sebagainya. 


Mujahid mengatakan bahwa contoh dari ciptaan Allah yang 
berpasang-pasangan itu adalah: laki-laki dan perempuan, langit dan bumi, 
matahari dan bulan, siang dan malam, cahaya dan kegelapan, tanah datar dan 
pegunungan, jin dan manusia, kebaikan dan keburukan, pagi dan sore, dan 
segala sesuatu yang berbeda-beda jemsnya, rasanya, warnanya, baunya, atau 
suaranya. Yakni, Kami jadikan itu seperti ini, sebagai bukti kekuasaan Kami, 
dan siapapun yang mampu menciptakan semua itu maka pastilah akan mampu 
pula untuk mengulangi penciptaannya. 


Ulama lain menafsirkan: maksud dari firman Allah SWT, 
llii»- ji=» '"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- 

y' ^ 

pasangan^ adalah: agar para makhluk mengetahui bahwa yang menciptakan 
mereka berpasang-pasangan itu adalah Satu, Esa, dan tidak berpasangan. 


Oleh karena itu, Ia tidak dapat disifati dengan gerak atau diam, cahaya atau 
kegelapan, duduk atau berdiri, permulaan atau penutupan, karena Ia adalah 
Tunggal, dan tidak ada yang serupa dengan-Nya, Ia berfirman: 
^ “Jidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. 


Firman Allah: 



✓ 








jiJT csT^\ oji 


• ftl ^ 


^^Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 
dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 

Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada 
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan: ‘Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila. * 
Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. 


(Qs. Asy-Syunraa [42]: 1). 



Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali 
tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 

yang beriman.^ 

(Qs. Adz-Dzaariy aat [51]; 50-55) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas lima masalah: 

Pertama'. Firman Allah SWT, 

“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” Setelah 
pada ayat-ayat sebelumnya disebutkan bagaimana para umat terdahulu 
mendustai utusan-utusan Allah yang kemudian dibinasakan, maka pada ayat 
iniAllahmemberitahukankepadaNabi SAWuntuk memperingatkan kepada 
umat beliau, agar tidak teqadi hal yang serupa dengan mereka, Allah berfirman 
kepada Rasul-Nya: wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka yang 
menjadi kaummu, jvi^41 “Maka segeralah 

kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” Yakm, kembalilah dari 
perbuatan maksiat kepada ketaatan. 

Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa makna dari firman ini adalah: 
kembalilah kepada Allah dengan bertobat dari dosa-dosa kamu. 


Sebuah riwayat lain dari Ibnu Abbas maiyebutkan makna yang lain, 
yaitu: kembahlah kepada Allah dari perbuatan dosa, dan taatilah segala titah- 
Nya. 

Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Utsman bin AfFan 
menafeirkan, bahwa makna dari firman Allah SWX Jj ijjii adalah: pergilah 
kalian ke kota Makkah. 



Al Husein bin Al Fadhl mena&iikan: Hindarilah segala perbuatan 
yang dilakukan bukan karena Allah, karena barangsi^a yang melakukan 
sesuatu karena selain Allah pasti akanmenerimahukumannya. 

Abu BakarAlWarragmenafeiikan: berpalinglah dari perbuatan yang 
menaati syetan kepada pobuatan yang moiaatiAllaL 

Al Junaidmena&irkan: syetanitumeng^akkaliankq)adakebatilan, 
oleh karena itu kembalilah kalian kq)ada Allah yang d^at menjauhi kalian 
dari syetan dan kebatilan. 


DzuNunAlMishrimeiiafeitkambapalinglah kalian dari kebodohan 
menuju pengetahuan dan dari kekufiiran (nikmat-Nya) menigu poisyukuran 
(atas karunia-Nya). 

Amm bin Utsman mena&itkan: berpalinglah dari diri kalian sendiri 
kepada Tuhanmu. Pada penafsiran lain ia mengatakan: kembalilah kepada 
perbuatan terdahulu kalian yang dapat menddca&an diri kq>ada Allah, dan 
j anganlah kalian hanya bersandar kepada gerakan s^a. 

Sahal bin Abdullah mora&irkan: bopalinglah dari yang selain Allah 
kepada Allah. 

**Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah un/ubvtu.” Yakni, aku memperingatkan 
kalian akan hukuman atas kekufiiran dan perbuatan maksiat yang kalian 
lakukan. 


Kedua: Firman Allah SWT, p 

^ jD “Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping 
Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah untukmu." Yakni, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhamm ad, 
sebagai seorang pemberi peringatan, untuk mengatakan hal itu kepada seluruh 






manusia 


IbnuAbbasmenafsiikan, ji-li 4Jj ^SiT ^ i 'Jj “Danjanganlah 
kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah.^' Titah pada ayat ini 


bukanlah ditujukan kepada Nabi SAW saja, namun juga kepada seluruh 
makhluk-Nya. yakni: Allah memperingatkan manusia 

untuk menghadapi Muhammad dan para pembelanya apabila mereka 


mempersekutukan-Nya. 


Ketiga: FimianAllah SWT, J J>lj ^ ^ ^ J'C vld; 
jf i J\3 '^Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang 

kepada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan: ‘Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila Ayat ini 
mempakan obat daii gundah gulana yang dirasakan oldi Nabi SAW, dimana 
Nabi SAW kala itu merasa sedikit kecewa terhadap kaumnya yang 
mendustakannya, seakan ayat ini mengatakan: sebagaimana kaummu telah 
mendustakanmu dan mencacimu dengan mengatakan bahwa kamu adalah 
seorang penyihir atau seorang yang tidak waras, ketahuilah bahwa Nabi- 
Nabi dan Rasul-Rasul yang diutus Allah kq)adaumatnyamasing-masing juga 
mendapat perlakuan yang sama, mereka didustakan oleh umat mereka dan 
dicaci dengan cacian yang sama. 


Hxiruf Au/pada kata dapat diprediksikan menempati posisi 

nashab, sebagai badai dari maf’ul pada kalimat sebelumnya. Perkiraan 
makna yang dimaks ud adalah: undzirukum indzaaran ka indzaari man 
tagaddamanii minarrusul alladziina andzaruu qaumahum (aku 
m emp e ringafkan kam u seperti peringatan yang disanyaikan oleh Rasul-Rasul 
sebelumku yang memperingatkan kaumnya. Atau kata tersebut juga dapat 
dipre diksikan menempati posisi rctfa ’, sebagai khabar. Peddraan makna yang 
dimaksud adalah: Al amru kadzalik, keadaannya seperti itu, yakni seperti 



yang berbuat maksiat, dan yang kedua «Halah membuat takut orang yang 
berbuat kemusyrikan. 

Bdier^aulama lainbopend^rat, bahwapadakata terd^at 

wa^a/Cpenghentian bacaan), dan maknanya adalah: ‘begitu pula lah yang 
dialami oleh Ya’qub dan para Nabi yang lainnya.” 


Keen^at.FinxmiAX!i:^SWl,^Yy;m\'^“Apahjhm&^ saling 
berpesan tentang apa yang dikatakan itu” Yakni, ap akah orang-orang 
dari kaum yang terdahulu herpegan kgi aHakaiim seTelahnya untukmelakiikan 

pendustaan, atau apakah merdca telah bersepakat s^reiti itu? 

Humfo/i^padakata berfungsi uiitukiiiengek^Hesikan rasa 

talgub, poicelaan, ataiq)un sindiran. 

0>^l> Sebenarnya mereka adalah kaum yang 

melampaui batas. ” Yakni, sd>aiamya modra itu tidak berpesan satu sama 
lain atau tidak menyepakati apapun, mereka itu hanya senq>a dalam hal 
kesesalan, yaitu berbuat kafir dan melampaui batas. 


Kelima'. Firman Allah SWT, “Maka 

berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela.” 
Yakni, biarkanlah mereka begitu, Allah tidak akan menyalahkanmu apabila 
mereka tet^ seperti itu, karena kamu telah melakukan apa yang harus kamu 
lakukan, yaitu moiyampaikan risalah itu kepad^ mereka. 

Kemudian ayat tersd^ut danasaldi oleh ayat selanjutnya, yaitu firman 
Allah SWT, “Dan tetaplah memberi 

peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman.” 



Ada pula yang berpendapat bahwa yang men^apus ayat tersebut 
adfliab ayat yang mew^ibkan untuk beijihad^”. 

Adapun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat Adh- 
Dhahhak, karena Nabi SAW telah diperintahkan untuk memberikan 
mau ’izhah yang baik kepada mereka. 

Mujahid menafsirkan; makna dari firman Allah SWT, 
adalah: berp alinglah dari mereka. 

. .»-•■1 lli malcRiidny a Allah tidak akan menyalahkan kamu atas 
kekuranganmu. 

, maksudnya dan ingatkanlah mereka dengan nasehat. 

, maksudnya karena nasehat itu akan 
berguna bagi orang-orang yang beriman. 

Qatadah m enafsirkan : maksudnya dan ingatkanlah mereka 

dengan Al Qur'an. oji, maksudnya karena nasehat dengan Al Qur'an 

itu. , maksudnya akan memberi manfaat bagi orang-orang 

yang beriman. 

T flda jiigft y ang menafeirkan, bahwa makna ayat di atas adalah: 
ingatkanlah mereka mengenai hukuman yang akan diberikan kepada mereka 
dan ingatkanlah mereka tentang hari pembalasan. 

Ad^un penyebutan manfaat hanya bagi orang-orang yang beriman 
saj a secara khusus, karena memang merekalah yang akan mengambil feedah 
dari nasehat dan peringatan. 




^ Pendapat yai^ menyebutkan bahwa ayat diatas telah dihapus adalah pendapat 
yang san g at lemah, karena kedua ayat tersebut tidak bertentangan sama sekali, dimana 
makna ayat diatas adalah: berpalinglah kamu dari perdebatan dengan mereka, karena 
hujjah itu telah dijelaskan kepada mereka. Hal ini ti(M menutupi perintah untuk beijihad. 


j^Surah Adz-Dzaariyaat 



Firman Allah: 



^Dan Aku tidak mencitakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku, Aku tidak menghendaki rezeki 
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya AUah Dialah 
Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 
Kokoh. Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada 
bahagian (siksa) seperti bahagian teman-teman mereka 
(dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-Ku 
menyegerakannya. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka.'*' 


(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56-60) 


Moigenai ayat-ayat ini dibahas masalah: 

Firman Allah SWT, *DanAlcu 

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. ’ ’ Beba:^a ulama beipench^at bahwa ayat ini hanya khusus 
mengenai orang yang telah diketahui oleh Dmu Allah bahwa ia pasti akan 
menyembah-Nya, oleh karena itu ayat ini men g g unakan lafazh yang umum 




dengan malma yang khus\is. Perkiraan makna yang dimaksud adalah: tidak 
Aku ciptakan penduduk suiga dari jin dan manusiakecuali untuk menyembah- 
Ku. 


Al Qusyairi m eng a takan : ayat ini pastilah dimasuki oleh takhshish 
(pengkhsusan atau pembatasan), karena tidak mungkin orang-orang gjla dan 
anak-anak kecil diperintahkan untuk beribadah, hingga mereka memiliki 


keinginan sendiri untuk beribadah. Allah SWT juga telah berfirman, 

^ oljj “Dan sesungguhnya Kami 

jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan 
manusia. Sementara orang-orang yang memang diciptakan untuk mengisi 


neraka Jahannam tentu saja tidak mimgldn diciptakan juga untuk beribadah. 


oleh kar ena itu ayat diatas kemungkinan besar dimaksudkan kepada orang- 


orang yang beriman saja. Hal ini sama persis seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, ""Orang-orang Arab badui itu 

berkata: ‘Kami telah beriman Dimana tidak semua orang Arab badui 


mengatakan mereka telah beriman, hanya sebagian moeka yang m^gatakan 
hal itu. Pendapat ini disampaikan oleh Adh-Dhahhak, Al Kalbi, Al Farra', 
danAlQutabi. 

Pendapat ini diperkuat oleh qira ‘ah yang dibaca oleh Abdullah, 
yaitu: wamaa khalaqtu al jinna wal insa minal mu ’minin illa liya ’budun 
(dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia dari golongan orang-orang yang 
beriman, kecuali untuk menymibah-Ku). 


Ali bin Abi Thalib menafsirkan, makna ayat di atas adalah: tidak 
Aku ciptakanjin dan manusiakecuali aku perintahkan mereka untuk beribadah. 
P endap at inilah y ang dijadikan sandaran oleh Az-Zajjaj, ia menambahkan: 


’«(Qs.AlA’raaf[7]:179). 

^ (Qs. Al Hujuraat [49]: 14). 



hal ini ditunjukkan oleh fiiman Allah SWT, ^Jj Ijj-ltj 

”305 

Apabila dikatakan; bagaimana mungkin ada manusia yang berbuat 
kafir kepada Allah padahal merda dicitakan untuk bersaksi atas ko-Ttihanan- 
Nya dan tunduk kepada perintah dan kehoidak-Nya? 

Dijawab: Mereka memang harus tunduk kepada takdir yang 
ditetapkan atas mereka, karena takdir merda pasti akan t^‘ adi dan mereka 



kafir pada perbuatan yang dipointahkan kepsda. moeka, sedangkan tunduk 
kepada takdir-Nya itu tidak d^at dihindari. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas yangdisarr^aikan oldi Ali bin Abi 
Thalhahmenyebulkan,rnaknadarifinnanAllahSWT, 'i] “Melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku” Adalah: melainkan agar mereka mau 
beribadah dengan sukarela ataiq)un terpaksa. Sementara mereka yang 


melakukaimya secara torpaksa itu adalah orang-or ang yang dipobuatnya 


dilihat oldi orang lain, tidak mutlak hanya karoia Allah SWT. 


Mujahid mena&itkan, bahwa makna firman tersebut aHaiah- 
'‘Melainkan untuk mengsnal-Ku”. Pend^at ini moigundang komentar dari 
Ats-Tsa’labi, ia mengatakan: poukpat Mujahid sangat baik sdcali, alasannya 
kar^ memang apabila Allah tidak moiciptakan mereka maka tentu mmie» 
tidak akan mengetahui kd)CTadaan-Nya dan keesaan-Nya. Dalil yang dapat 
memperkuat pena&iran ini adalah firman Allah SWT, ^ 

3)1 “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah 


yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: Juga 

firman Allah SWT ,'^ oJj 


»“(Qs.At-Taubah[9]:31). 
(Qs. Az-Zukhnif [43]:87). 


JLJLilT **Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? niscaya mereka akan menjawab: 
'Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui Dan ayat-ayat lainnya yang serupa maknanya. 

Sebuah riwayat lain dari Mujahid yang menafsirkan ayat ini 
menyebutkan, bahwa makna dari kalimat tersebut adalah: melainkan agar 
Aku dapat memerintahkan dan melarang mereka. 

Zaid bin Aslam menafsirkan, maksud dari firman tersebut adalah 
mengenai kesengsaraan dankebahagiaan yang diciptakan untukjin dan manusia 

sebelumnya, yakni mereka yang akan merasakan kebahagiaan di akhirat nanti 
adalah memang diciptakan imtuk beribadah, sedangkan mereka yang akan 
merasakan kesengsaraan di akhirat nanti adalah jin dan manusia yang 
diciptakan senang berbuat maksiat. 


Sebuah riwayat lain dari Al Kalbi yang menafsirkan ayat ini 
menyebutkan, bahwa maknanya adalah: melainkan agar mereka dapat 
mengesakan Aku, dimana orang-orang yang beriman akan mengesakan Aku 
pada saat senang ataupun sengsara, sedangkan orang-orang yang kafir hanya 
mengesakan Aku pada saat mereka kesulitan saja, tidak pada saat mereka 
mendapatkan kesenangan. Hal ini ditunjukkan pada firman Allah SWT, 


aI JjiW “Dan apabila mereka dilamun 


ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah, dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya?^ 


TTcrimah menafsirkan, maknanya adalah: melainkan hanya untuk 
menyembah-Ku dan taat kepada-Ku, agar Aku dapat memberikan pahala 
bagi siapa saja yang rajin beribadah dan Aku akan menghukum bagi siapa 


(Qs. Az-ZuWmif [43]:9). 
(Qs. Luqmaan [31]:32). 





saja yang ingjcar. 

AHa juga ymgm enafsirlcan hahwa maknany a adalah: melainkan aku 
meminta mereka untuk menyembah-Ku. Sementara makna-makna yang 
disebutkan ini ti(lakjauhbeibeda,dimanakata 'abotib adalah menyembah, 
dan makna awal dari *ubudiyah (meD:q)ersembah) adalah tunduk dan patuh 
terhadap yang disembah. Se dangkan makna dari kata ta ’bid, i tibaad dan 
istib ’aad adalah menundukkan atau mengambil seseorang untuk dijadikan 
hamba. Kata ibadah maknanya adalah taat, adspun ta 'abbud artinya adalah 
melaksanakan paibadatan. 

Oldi karena itu, makna utama untuk kata oj pada firman diatas 

adalah: agar mereka tunduk, patuh, dan melakukan paibadataiL 


Firman Allah SWT, U **Aku 


tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan.” kata ^ pada ayat 


ini berposisi sebagai shilah, dan makna ayat ini adalah: Allah tidak butuh 

imfiik dih e rikan ^a-apa^ kamna Allah sendiri adalah Vang Maha Memberikan 

dan Yang Maha Pemberi rezdd. 


IbnuAbbas danAbu Al Jauza menafiirkan, makna firman ini adalah: 
Allah tidak men^endaki merdcauntukmemberikanrezdkikq)adadiri merdka 
sendiri, dan tidak pula untuk memberi makan. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Allah tidak 
men^endaki mereka untuk memberi rezeki kepada hamba Allah yang lain, 
dan tidak juga imtuk memberi makan kepada mereka. 


^ A 




FirmanAllah SWT, 01^1 

✓ 

Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 




Sangat Kokoh." Makna dari kata adalah sangat teramat kuat sekali. 

Kata jlj^T dibaca oleh Ibnu Muhaishin dan beber£q)a ulama lainnya 
dengan *<iy^lar-raaziq (dengan menggunakan baituk_;& 'i/biasay®*. Adapun 
kata dibaca oleh Al A’masy, Yahya bin Watstsab, dan An-Nakha’i 

dengan bacaan: matiini, dengan menggunakan jarr (harakat kasrah 

pada huruf nuny^°, sebagai na ’at (sifat) dari kata s^T. Sedangkan alasan 
jumhurulamamembacakataini dengan menggunakan 'Oiarakatd%amma^ 
pada huruf nun) disebabkan kata tersebut adalah na ’at dari kata atau 

na ’at dari kata A, atau sebagai khabar dari mubtada ' yang tidak disebudcan, 
atau sebagai na ’at dari isim inna, atau sebagai khabar yang disebutkan 
setelah 

Al Farra' mengatakan: sebenarnya bentuk dari kata pada 

ayat ini harusnya adalah matiinah (dengan menggunakan huruf ta' 

marbuthah), namun yang digunakan disini adalah bentuk mudzakkar, karena 
dengan menggimakan bentuk mudzakkar maka kata ini lebih bermakna 
sesxiatu yang pasti, terencana, dan sangat kencang. 

Contoh ayat-ayat lain yang serupa perubahan bentuknya dengan 
ayat ini diantara lain adalah firman Allah SWT, Orang- 

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya.’^^^ Yang 
seharusnya digunakan disini adalah wa ’zhun (yangberbentuk mudzakkar). 
Juga firman Allah SWT, 1 suara keras 

yang mengguntur menimpa orang-orang yang zhalim itu.”^'^ Yang 


^ Qira ‘ah dengan bentuk fa 't/ tosebut biasa tidak tennasuk qira ‘ah sab ‘ah yang 
mutawatir. 

Qira ‘ah yang menggunakan jarr itu juga tidak tennasuk qira ‘ah sab ‘ah yang 
mutawatir. 

(Qs. AlBaqaiah [2]:275). 

’«(Qs.Huud[ll]:67). 



berbentuk mudzakkar). 


Firman Allah SWT, ^ Ioii “Mzfcz 


sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bahagian (siksa) seperti 
bahagian teman-teman mereka (dahulu)." Yakni, para penduduk kota 
Makkah yang kafir memiliki bagian tersendiri untuk disiksa sq)erti halnya 
bagian yang dimiliki ol^ orang-orang kafir pada umat todahulu. 


Ibnu Al Arabi mengatakan: makna awal dari kata moiurut 

etimologi bahasa adalah; timba yang sangat besar, dimana orang-orang 
terdahulu terbiasa untuk mengambil air dalam jumlah yang besar lalu dibagi- 


dimiliki oleh ti^ti^ masyarakat disana. 

AlJauhaiimaigatakari?‘^:faita<feg»iiu&dq)atbetmakriadkorkuda 
yang sangat panjang atau lebat, kata dzanuubyoggi dapat bermakna bagian, 
kata juga dapat bermakna daging terdapat pada bokong seseorang, 

dan kata juga dapat bermakna timba yang terisi penuh dengan air. 

Ibnu As-Sikkit mengatakan: kata dzanuub bermakna timba yang 
terisi dengan air yang hampir penuh, namun kata ini tidak digunakan pada 
timba yang kosong yang tidak terisi dengan air. Kata dzanuub ini ds^at 
digunakan dalam bentuk mudzakkar dan (k^at juga digunakan dalam bentuk 
mu ’annats. Bentuk jamak dari kata ini adalah adznibah, apabila tidak terlalu 
banyak, dan apabila j lunlahnya sangat banyak maka bentuk j amaknya adalah 
dzanaa ‘ib, seperti halnya kata qaluush yang bentuk jamaknya adalah 
qalaa ‘ish. 


Lih. Ash-shihhah (1/128). 





Firman Allah SWT, o 4»«*^ ^ *'Maka janganlah mereka 
meminta kepada-Ku menyegerakannya." Yskm, seharusnya mereka tidak 
meminta adzab tersebut imtuk dij atuhkan kepada mereka dengan segera. Hal 
ini berkaitan dengan perkataan mereka kepada Nabi SAW, 

“Maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan 
kepada kami Jika kamu termasuk orang-orang yang benar."^^* 

Lalu diturunkanlah ^yang diharukan olehpaiapendudukMakkah 


yang jumlahnya jauh lebih sedikit di bandingkan pasukan mereka di perang 
Badar. Disegerakanlah pembalasan teifaad^ moeka itu dan terlaksanakanlah 
janji Allah. Bukan hanya itu, mereka juga akan maierima adzab yang sangat 
pedih di akhirat nanti, adzab yang tidak akan terhenti atau habis, adzab yang 
tidak berbatas atau berhujung, mereka akan disiksa untuk selama-lamanya. 


’'"(Qs.AlA’raaf[7];70). 



SURAH 

ATH-THUUR 






SURAHATH-THUUR 


Para imam meriwayatkan dari Jubair bin Muth’im RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thuur pada shalat Maghrib.” (HR. 
Muttafag 'alaihy'^ 


HR. Al Biikhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Membaca Ayat dengan 
Suara Keras pada waktu (Shalat) Maghrib, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
shalat, bab: Bacaan pada Waktu Shalat Shubuh dan Shalat Maghrib. Lih. Al-Lu *lu * wa 
AlMarjan{\l\\2), 


Surah Ath-Thuur 



< 




Fuman Allah: 



“Demi bukit- dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang 
terbuka, dan demi Baitulmakmur, dan atap yang ditinggikan 
(langit), dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorang pun 

yang dapat menolaknya. ” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 1-8) 


Firman Allah SWT, j jllTj. jjjllT adalah nama sd)uah gunung yang 

✓ 

padanya Allah SWT berfirman kepada Musa. Allah SWT bersiunpah 
denganny a sd^agai pemuliaan baginya dan mengingatkan akan tanda-tanda 
yang ada padanya. 

Thur adalah salah satu gunung surga. Isma’il bin Ishak meriwayatkan, 
katanya: Isma’il bin Abi Uwais menceritakan kepada kami, katanya: Katsir 
bin Abdullah bin Amru bin Auf menceritakan kepada kami, dari kakeknya, 
bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Ada empat gunung 
— dunia — yang termasuk gunung-gunung surga, ada empat sungai 


Tafsir Al Qurthubi 





— dunia — yang termasuk sungai-sungai surga dan ada empat -orang- 
orang yang ikut dalam peperangan -dunia-yang termasuk -ahli- surga. ‘ 

Ada yang bertanya, ‘Gunung-gunimg apaitu?.’ Beliau menjawab, 
‘Gunung Uhud yang mencintai kita dan kita pun mencintainya, Thur 
adalah salah satu gunung dari gunung-gunung surga, Lubnan adalah 
salah satu gunung dari gunung-gunung surga dan Judi adalah salah 
satu gunung dari gunung-gunung surga (al hadiits )'Kami telah 
menyebutkan hadits ini secara lengk^ daiamAt-Tadzkirah. 

Mujahid berkata, ‘"Ath-Thuur dalam bahasa Suryaniah adalah al 
jabal (gunung) dan yang dimaksudkan adalah gunung Thur Sina.” Ini juga 
dikatakan oleh As-Suddi. 

Muqatil bin Hayyan berkata, “Yang dimaksudkan adalah dua ath- 
thuur. Salah satunya disebut Thur Sina dan satunya lagi disebut Thur Zita, 
karena keduanya banyak ditumbuhi pohon Iin dan pohon Zaitun.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah sebuah 
gunimg di Madyan bernama Zabir.” Al Jauhari berkata, “Zabir adalah nama 
sebuah gunung yang padanya Allah berfirman kepada Musa AS.” 

Menurut saya (Al QurtlinbO: Madyan di negeri yang disucikan 
(Palestina), yaitu nama kampung Syu’aib AS. Ada juga yang mengatakan 
bahwa ses ung g uhn ya ath-thuur itu adalah setir^ gunung yang di atasnya 
ditumbuhi pepohonan, sedangkan gunung yang di atasnya tidak ditumbuhi 
pqx>honan maka tidak sebut thuur. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Hal ini telahdisebutkandalamtafeir surah Al Baqarah^'^ secara lengki^P- 


^'‘As-Suyudii d^dmAlJami’Al Kabir {1/910), dari riwayat Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir, Ibnu Adi dalam Al Kamil, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir dari Katsir bin 
Abdullah bin Amr bin Auf Al Muzani, dari ayahnya, dari kakeknya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ilmu Al Jauzi dalamy ^/Maudhu ’at. 

Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 63. 





Firman Allah SWT, 


jjiaZu» artin}^ maktuub (dituhs). Maksudnya adalah Al Qur^an yang dibaca 



Sj **Dan Kitab yang ditulis. 





malaikat dari LauhMahfilzh. .Sleha g^rimana fimnan Allah^ 

©I <4 “Sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang 

sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahjuzh) 

Ada yang mengatakan bahwa makiaidn ya adalah gfilim ih Iritah yang 
diturunkan kepada para nabi dan setiap kitab itu ditulis pada yang 

dibuka oleh poniliknya untuk dibaca. 


Al Kalbi bokata, '^tab itu adalah Taurat yang ditulis Allah untuk 
Musa dan Musa moidengar suara goresan qalam ^)ena).” 

Al Farra' berkata, “Maksudnya adalah buku-buku catatan amal 
pobuatan. Ada yang mengambil kitabnya doigan tangan kanan dan ada yang 
mengambil kitabnya dengan tangan kui PadanamraadalahfimianAIlahSWT, 

^ “’Dan Kami keluarkan 

baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
Juga firman-Nya, t jjj "Dan apabila ccUatan-catatan (amal 

perbuatan manusia) dibuka. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kitab yang 

ditulisAllahunluk'paramalailcatdi langit y ang padany a maiAa dapat mflmhara 
zpa. yang telah tegadi dan ap& yang akan tegadi. 

Ada lagi yang moigatakan bahwa maksudnya adalah £q3a yang ditulis 
Allah dalam hati para kekasih-Nya dari orang-orang yang beriman. 
Keterangannya adalah firman Allah SWT, 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 77-78). 
’'*’(Qs.AlIsraa'[17]: 13). 
'“(Qs.At-Takwiir[81]: 10). 







“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka. 

Mwninit saya (Al QttrthubQ: Dalam ungkapan ini terdapat majaz 
atau kiasan, sebab Allah SWT mengungk^kan tentang ar-riqq dengan al 
quluub. Al Mubarrad berkata, “Ar-Riqq adalah kulit yang dihaluskan agar 
dapat ditulis padanya.” 

Al mansyuur artinya al mabmuth (yang dihamparkan). Seperti ini 
juga yang dikatakan oleh Al Jauhari daUsm.Ash-Shihhah?'^ Dia berkata, “Ar- 
raqq, dengan harakat fathah himif ra ' adalah apa yang dituhs padanya, yaitu 
kulit yang halus. Contoh lain firman Allah SWT, Jj 4 ‘Pada lembaran 

yang terbuka. Ar-raqq juga berarti penyu yang besar.” Abu Ubaidah 
berkata, “Bentuk jamaknya adalah ruquuq.” Namun makna yang 
Himaksndkan adalah apa yang telah d ik atakan oleh Al Farra'. Wallaahu a ’lam. 
Setiap shahiifah (lembaran) disebut raqq, karena halusnya sisi-sisinya. 

Sedangkan ar-riqq, artinya al milk (milik). Dikatakan, abdun 
marquuq (budak yang dimiliki) . Al Mawaidi mraiceritakan,^^^ dan Ibnu Abbas 
RA bahwa ar-raqq adalah yang di antara timur dan barat. 

FirmanAllahSWT, “Dan demi Baitulmakmur." 

Ali RA, Ibnu Abbas RAdan lainnya berkata, “Baitulmakmur adalah sebuah 
tempat di langit yang sejajar dengan Ka’bah. Seti^ hari, 70.000 malaikat 
manik ke dalamny a, kaniidian mereka keluar darinya dan tidak pernah kembali 

lagi kq>adanya.” 


(Qs. Al-Mujaadilah [58]: 22). 

Lih. AshShihhah (4/1483). 

’“(Qs.Ath-Tbuur[52]:3. 

Lih. Tafsir Al Mawardi (5/377) dan Fath Al Qadir (5/134). 


_ 








Ali RA berkata, “Baitulmakmur adalah sebuah tempat di langit 
keenam.” Ada yang mengatakan, di langit keempat. Anas bin Malik RA 
meriwayatkan, dari Malik bin Sha’sha’ah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Aku dibawa ke langit keempat, lalu diperlihatkan kepada 
kami Baitulmakmur Ternyata ia sejajar dengan Ka ’hah. Seandainya 
Baitulmakmur jatuh niscaya jatuh ke atas Ka’bah. Setiap hari 70.000 
malaikat masuk ke dalamnya. Apabila mereka keluar darinya, mereka 
tidak akan kembali lagi kepadanya'." Hadits ini disebutkan oleh Al 
Mawardi.^^* 


Al Qusyairi meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
Baitulmakmur itu ada di langit dunia. Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ibnul 
Kawa' pernah bertanyakepadaAliRA Diaberkata, ‘Apakah Baitulmakmur 
itu?’Ali RA menjawab, ‘Sebuah tempat di atas langit ketujuh, di bawah arasy 
yang disebut Dhurah’.” 


Seperti ini juga yang terdq)at dai.mLAsh-Shihhah?^ Dhurah adalah 
sebuah tempat di langit, yaituBaituhnakmur. Demikianyang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA. Kemakmurannya dengan banyaknya para malaikat di 
dalamnya. Al Mahdawi beik^ dari Ibnu Abbas RA, “Sejajar daigan arasy.” 

Dalam Shahih Muslim, dari Malik bin Sha’sha’ah, dari Rasulullah 
SAW dalam hadits Isra‘: 


iJii :Jli Ci 





Jbid. 

Lih. Ash-Shihhah (1/386). 


[^Tafsir Al Qurthubi 






"Kemudian diperlihatkan kepadaku Baitulmakmur. Aku pun 
bertanya, 'Wahai Jibril, apa ini?' Jibril menjawab, 
'Baitulmakmur yang setiap hari 70.000 malaikat masuk ke 
dalamnya. Apabila mereka telah keluar maka mereka tidak 
akan kembali lagi. Itulah akhir yang mereka lakukan ’...." 


Dalam hadits Tsabit, dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Burag didatangkan untuldcu... ’’ Al Hadits. Dalam hadits 
ini disebutkan: Kemudian kami naik ke langit ke tujuh. Lalu Jibril AS 
meminta dibukakan pintu langit. Maka ada yang bertanya, "Siapa ini? " 
Jibril AS menjawab, "Jibril ." Ada yang bertanya, "Siapa orang yang 
bersamamu itu? " Jibril AS menjawab, "Muhammad SAW" Ada yang 
bertanya, "Apakah telah diutus kepadanya." Jibril AS menjawab, "Dia 
telah diutus kepadanya." 


Maka dibukakanlah untuk kami. Ternyata di sana ada Ibrahim 
AS sedang menyandarkan punggungnya ke Baitulmakmur. Ternyata 
setiap hari tempat itu dimasuki oleh 70.000 malaikat yang tidak akan 
kembali lagi kq;>adanya." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, diabericata, “Allah memiliki 
lima belas tempat di langit dan di bumi. T\ijuh di langit, tujuh di bumi dan 
Ka’bah. Seluruhnya men^iadj^ ke Ka’bah.” 


Hasan berkata, “Baitulmakmur adalah Ka’bah. Tempat terhormat 


yang ramai dengan man usia. Allah manakmuikarmya (rngamaikannya) setiap 






jumlah itu maka Allah sempurnakan dengan para malaikat. Ka’bah adalah 
tenq>at pertama yang dibuat Allah untuk ibadah di muka biuni.” 


Rabi’ bin Anas berkata, “Sesungguhnya dahulu, Baitulmakmur ada 
di bumi, tepatnya di tempat Ka’bah, pada zaman Adam AS. Pada zaman 
Nuh AS, Allah memerin tahkan umat Nabi Nuh untuk berhrgi, namun mereka 




Surah Ath-Thuur 




enggan dan membangkang. Ketika air bah datang, Baitulmakmurpim diangkat 
dan diletaldcansejtgar dengan Ka’bah di langit dunia Seti^haii,Baitulmakm\ir 
diramaikan oleh70.000malaikat Para malaikat yang keluar dari Baitulmakmur 
tidak akan kembali lagi ke sana sampai sangkakala ditiup.” 


Dia juga menambahkan, “Lalu Allah ‘Azza wa Jalla memberikan 
tempat untuk Ibrahim di tempat Baitullah. AUah SWT bertiiman. 








Jy^iS *3 o' 




“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah (dengan mengatakan): 'Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku 
ini bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang beribadah dan 
orang-orang yang rukuk dan sujud". 

Firman Allah SWT, “Dan atap yang 
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ditinggikan. ” Maksudnya adalah langit Dinamakan , -«a * i T. karena bagi 
bumi, langit seperti at^ bagi rumah. Keterangannya adalah foman Allah SWT, 
LU il»"- jLLilT i-i-f-j “Dan Kami menjadikan langit itu sebagai 
atap yang terpelihara. Ibnu Abbas RAbeikata, “Itu adalah arasy yang 
menq)akan at^ bagi surga.” 

Firman Allah SWT, “Dan laut yang di dalam 

tanahnya ada api. ” Mujahid berkata, artinya al muugad (yang 
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dinyalakan). Dalam riwayat disebutkan:‘‘Sesim^uhnya lautan akan dinyalakan 
pada hari kiamat hingga menjadi api.**^ 


«’(Qs.AlHaj[j[22]:26). 

“*(Qs. AIAnbiyaa' [21]: 32). 

Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/240), sebagai tafsir. 



(^Tafsir Al Qurthubi 




M *40 

Oatadah berkata, “ j •^»^1 artinya al mamluu' (yang dipoiuhi).” 
Boleh jadi lautan itu dipenuhi dengan api, maka pendr^at ini sama seperti 
pa)d{q)at terdahulu. 

Adh-Dhahhak, Syamrbin Atfaiyah, Muhammad bin Ka’ab, dan Al 
Akhfasybokata, **Yang dinyalakan lagi dipanaskan, sama sq)a1i tung^ yang 

di panaskan. ” Dari kata ini, «tilratalran iinhilf alat pengukur Icadar panas: miyar. 

Dalil takwil ini adalah fiiman-Nya, **Dan apabila lautan 

dipanaskan.”^^ Maksudnya, uugidat (dinyalakan jq)i). Sajartu at-tannuur 
asjuruhu sajran, artinya ahnaituhu (aku memanaskan tungku). 


Sa’id bin Musayyab bokata, “Ali RA bokata kq>ada seorang laki- 
laki dari kaum Yahudi, ‘DimanaJahamanitu?’Diamaijawab,“Dilaut”Ali 
RAbeikata, ‘Kamu benar.'Kemudian dia membaca ayat: 
dan ayat: jU«JTbj3 tanpa 


Abdullah bin Amm beikata,‘"Iidak boleh berwudhudengan air laut, 
kfluftna Ifliit fldalah mang lnik besar Jahanam.” Ka’ab berkata, “Nanti, lautan 
akan diny alakan, lalu ditambahkan pada neraka J ahanam. ” Ini sam paidq>at. 


Ibnu Abbas RA berkata, “>4/ masjuur artinya yang airnya sudah 
tidak ada lagi.” hii juga dikatakan oleh Abui ‘ Aliyah. Athiyah dan penyair 
Dzur Rummah meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, diaberkata, “Suatu umat 
keluar untuk mencari mi num, lalu umat itu berkata, ‘ Sesungguhnya telaga 
masjuur,'' yakni kosong.” Ibnu Abi Daud beikata, “Dzur Rummah tidak 
memiliki hadits kecuali hadits ini.” 


Ada yang mengatakan bahwa al masjuur bermakna al majjuur 
(meliu^). Dalilnya adalah firman Allah ‘Azza wa Jalla, 

"Dan apabila lautan dijadikan meluap. Maksudnya, diser^ oleh tanah 


’“(Qs.At-Takwiir[81]:6). 

”‘(Qs.AlInfithaar[82]:3. 
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hmgga air tidak tersisa sedikil^ 

Prada^at lainnya adalah apz yang dikatakan oleh Ali RA dan 
■ Ikrimah. Abu Makin berkata, “Aku bertanya kepada Ikrimah tentang 
J JjIdT Diapunmenjawab, ‘Ia adalah lautan di bawah arasy. AURA 

jugamengatakanbahwaiaadalah lautan di bawah arasy yang berair meUnq)ah 
Ada yang mengatakan bahwa ia adalah lautan hayawan yang dengannya 
hamba-hamba dihigani setelah tiiq)an sangkakalapotama selama enpat puhih 
hari. Maka mereka pun keluar dari dalam kubur mereka’.” 

Rabi’ bin Anas berkata, “/4/artinya yang bercampur, air 
tawar dengan air asin.” 

Menurut saya (Al QurthabQ: Inilah dasar makna «1*^ dalam 
salah satu takwilnya. Maksudnya, Jujjira ‘adzbuhaa fii maalihihaa 
(dicanpirtawaniya dalam asinnya). ffbllaahua‘lam.^smBd 2 ipei^e]aessi^ 
kbihlai^ 


AU bin Abi Tbalhah meriwayatkan dari Ihnu Abbas RA, dia berkata, 
**Al masjmr artinya almahbuus (ditahan).” 

Firman Allah SWT, Oj "Sesungguhnya adzab 

Tuhanmu pasti terjadi. ” Ini adalah jawab qasam (jawab sumpah). 
Maksudnya, pasti terjadi pada orang-orang musyrik. Jubair bin Muth’im 
berkata, “Aku datang ke Madinah untuk bertanya kepada Rasulullah S AW 
tentang tawanan perang Badar. Ketika itu aku mendrpiti beUau dalam shalat 
Maghiib, sedang membaca firman Allah SWT, 



jj «i o O 

oj ^ 13 ^ 


‘Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, dan 
demi Baitulmakmur, dan atap yang ditinggikan (langit), dan laut yang 


I^Tafsir Al Qurthubi 



di dalam tanahnya ada api. sesungguhnya adzab liihanmu pasti terjadi, 
tidak seorang pun yang dapat menolaknya .' 


Seakan-akan ayat itu menghunjam hatiku. Seketika itu juga, aku 
masuk Islam, karena takut tumn adzab. Aku tidak mengira aku SCTnpat berdiri 
dari tempatku sebeliim adzab turun k^adaku.” 


Hisyam bin Hassan berkata, “Aku dan Malik bin Dinar pergi 
menemui Hasan. Ketika itu di dekatnya ada seorang laki-laki yang sedang 
membaca firman Allah SWT, 






A 






‘Demi bukit, dan Kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, dan 
demi Baitulmakmur, dan atap yang ditinggikan (langit), dan laut yang 
di dalam tanahnya ada api, sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi, 
tidak seorang pun yang dapat menolaknya. ’ Seketika itu juga, Hasan 
menangis dan para sahabatnya pun ikut menangis. Tiba-tiba tubuh Malik 
bergetar dan pingsan.” 


Ketika Bakkar diang- menjadi qadhi, dua orang laki-laki datang 
untuk moigadukan perkara kq>adanya. Dia pun meminta salah seorang dari 
keduanya untuk bersumpah dan dia ingin mendamaikankeduanya.Diabersedia 
memberikan ganti mgi dari sakunya sendiri bila dia mau bersun:q)ah. Namun 
salah seorang dari kedua laki-laki itu tidak mau bersumpah. 


Maka Bakkar pim mengambil sumpah kepada laki-laki tersebut 
dengan jjJklTj dan seterusnya. Sampai dia berkata kepada laki-laki itu, 
‘Katakan, ^'3^ liJjj oj,’jikakamubohong.’Laki-laki itu pun 

menyebutkan ayat ini. Lalu, laki-laki itu keluar dan seketika itu juga laki-laki 
tersebut tewas.” 




Surah Ath-Thuur 




Fimian Allah: 




“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, dan gunung 
benar-benar berjalan. Maka kecelakaan yang besarlah di hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan, (yaitu) orang-orang 
yang bermain-main dalam kebatilan, pada hari mereka 
didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya. 
(Dikatakan kepada mereka), *Inilah neraka yang dahulu kamu 
selalu mendustakannya. * Maka apakah ini sihir? Ataukah 
kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah 
panas apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, sama 
saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 

kamu kerjakan. ** 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 9-16) 


Finnan Allah SWT, iLLUT “Pada hari ketika 

langit benar-benar bergoncang. “Amil pada adalah finnan Allah SWT 

0 

Maksudnya, adzab pasti maiimpa mereka pada hari kiamat, hari di 
manalangitbenar-benarbei;^ncang. Ahlibahasabeikata, “Maaraasy-syai'u 
yamuuru mauran. Artinya, taharraka wa jaa 'a wa dzahaba (bergerak, 





maju dan mundur), sebagamianabergoyangnyapohon kurma yang tinggi. At- 
Tumuur sama.” Adh-Dhahhak berkata, “Bergelombang sebagjannya pada 
sebagian lainny a .” Menurut Mujahid, berputar-putar. Menurut Abu Ubaidah 
danAlAldifasy, takaffa 'a (mjgu mundur). Adajuga yang mengatakan, artinya 
adalah tajriijaryan (baiar-benar mengalir). 


Ibnu Abbas RA berkata, ‘Tada hari itu, langit bergoncang dan 
bergetar dengan semua yang ada di dalamnya.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah penduduk langit berputar dan bergelombang 
sebagiaimya pada sd)agian lairmya. 


Al maur juga berarti ath-thariiq (jalan). Al mawr juga berarti al 
mauj (gelombang). Naaqah mawwaaratul yadd artinyajanr ’ah (unta yang 
cepat). Al ba ’uryamuuru ‘adhudaahuy artinya apabila unta ragu-ragu dalam 
membentangkan dua kakinya. Perkataan orang Arab: laa adrii aghaara am 
maara. Artinya, aku tidak tahu apakah dia datang untuk menyerang atau 
berputar, lalupulang ke Nged.i4/muur, yakni doigan hurufmrmberharakat 
dhammah artinya drf>u akibat angin. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa os-^omoa 'di sini artinya adalah 
al falak (galaksi). Sedangkan bergoncangnya adalah ketidakteraturan 
Migimanny a dan peitiedAan poj alananny a. Demikian yang dikatakan oldl Ibnu 

Bahr. 


Firman Allah SWT, "-0«« gunung benar- 


benar berjalan. ’’ Muqatil berkata, “Berjalan dari tempat-tempatnya hingga 
sejajar dengan bumi.” Ada yang mengatakan, berjalan seperti perjalanan 
awan di dunia. Dasarnya adalah firman-Nya, - 


i_jL>JUT ^ ^ "Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 

dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 


’“(Qs.An-Nainl[27]:88. 



Hal ini telah dipapaikan dalam surah Al Kahfi.^” 

Firman Allah SWT, "Maka kecelakaan 

yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan." Wail 
adalah kalimat yang biasa dikatakan kepada orang yang binasa. Ada huruf 
fa' di depannya, karena dalam ungk^an ini terdq)at makna al mujaazaah 
(m^az). 

Firman Allah SWT, <4 ^ bij^' "(Yaitu) orang- 

orang yang bermain-main dalam kebatilan." Maksiidnya, sering melakukan 
kebatilan, yaitu dalam perkara Muhammad dengan mendustakannya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dalam sebab-sebab dunia. 
Mereka tidak ingat akan hisab dan balasan. Hal ini telah dijelaskan dalam 
surdihBaraa 'ah (At-Taubah). 

Firman Allah SWT, "Pada hari mereka didorong. ” 

adalah badai dari artinyamereka didorong (yudfa 'uuna) 

ke Jahanam dengan keras dan kasar. Dikatakan, artinya 4 »$^ 

(aku dorong dia). Contoh lain firman-Nya, 

"Itulah orang yang menghardik anak yatim. 

Dalam ta&ir disebutkan bahwa para penjaga Jahanam membelenggu 
tangan orang-orang yang mendustakan ke leher-leher mereka dan mengikat 
kq)ala mereka dengan kaki mereka. Kemudian mereka didorong ke dalam 
api, dengan mendorong pada wajah dan pada leher mereka hingga mereka 
masuk ke dalam ^i. 

Abu Raja Al Utharidi dan Ibnu As-Samaiqa‘ membaca ynuma 
yud’auna ilaa naari jahannama da’aa, yakni tanpa tasydid,^^^ dari ad- 


Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 47. 
”^(Qs.AlMaa‘uun[107]:2. 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 



du 'aa Apabila mereka sudah dekat dengan api neraka, para penj aga neraka 
berkata kepada mereka, jlST "Inilah neraka 

yang dahulu kamu selalu mendustakannya. ’’ Yakm, di dalam duma. 


Firman Allah SWT, Toii -t f "Maka apakah ini sihir? ’’ hii 
pertanyaan, namim bermakna celaan dan kecaman. Maksudnya, 
dikatakan kepada mereka, TaJi "Maka apakah ini sihir? ” yang 

sekarang kalian lihat dengan mata kepala kalian, f' 

"Ataukah kamu tidakmelihat? "Ada yang mengatakan bahwa ^1 bermakna 
bal, maksudnyajustru kalian tidak melihat di dalam duma dan tidak berakal. 


Firman Allah SWTT, "Masuklah kamu ke dalamnya. ” 

Maksudnya, para penjaga neraka berkata kepada mereka, “Rasakanlah 
panasnya dengan masuk ke dalamnya. Firman Allah SWTT selanjutnya, 
51^ Ijw-W 'J "Maka baik kamu bersabar atau 

tidak, samasaja bagimu. "Maksudnya, baik kalian dapat borsabar berada 
di dalamnya atau tidak dapat bersabar. Jadi, khabar ;T>1 dihilan^can, yaitu 


sawaa 'un ‘alaikum al jaza ’ wa ash-shabr, fa laa yanfa ’ukum syai un 
(baik kalian mengeluh atau bersabar, maka itu semua tidak ada guruuiya 
sedUdtpun bagi kahan). Sebagaimana Allah SWT memberitahukan tentang 
modca, bahwa mereka berkata—sepati dalam firman-Nya—li' 


ITiCm» f t "Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 


bersabar''^^‘Firriian Allah SWT selanjutnya, jjiUs C, UsJ 

"Sesungguhnya kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 




kerjakan. ” 


(Qs. Ibraahiim[14]: 21. 




Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
surga dan kenikmatan, mereka bersuka ria dengan apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka; dan Tuhan 
mereka memelihara mereka dari adzab neraka, (Dikatakan 
kepada mereka), *Makan dan minumlah dengan enak sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan, * mereka 
bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan 
mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata JelL ” 

(Qs. Ath-Thuur [521:17-20) 


FirmanAllahSWT, ol “Sesungguhnya 


orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan. ” 
Ketika Allah SWT menyebutkan keadaan orang-orang yang kafir, Dia juga 
menyebutkan keadaan orang-orang yang beriman. 


Firman Allah SWT, “Mereka bersuka ria. ” artinya 

dzawii faakihah katsiirah (mereka memiliki buah-buahan yang banyak). 
Dika tak an, rajulun faakih, artinya faakihah (memiliki buah-buahan). 

Seb agaimana dikatakan laabin dan taamir, yang artinya dzuu laban (memiliki 
susu) dan dzuu tamar (memiliki kunna). 





Hasan dan lainnya membaca fakihiina, tanpa huruf aliP^^ dan 
maknanya mu ’Jibiin naa ’imiin (bangga dan mendapatkan kenikmatan), 
menurut pend^iat Ibnu Abbas RAdan lainnya. Dikat^kan,fakiha ar-rajidu 
fahuwa faJdhun, ^abila pa:asaan seseorang sedang senang. Namun al fakih 
juga berarti al asyar al bathar (jahat dan sombong). Hal ini telah dipapaikan 
dalam surah Ad-Dukhaan.”’ 


Firman Allah SWT, "Dengan apa yang diberikan 

kepada mereka ." artinya a Firman Allah SWT selanjutnya, 

>4^53 ffe "Oleh Tuhan mereka; 


dan JUhan mereka memelihara mereka dari adzab neraka. (Dikatakan 
kepada mereka), ‘Makan dan minumlah*.” Maksudnya, hal itu dikatakan 
kepada mereka. I "Dengan enak " Al hanii' artinya keadaan/tempat 


yang tidak ada gangguan, kesusahan dan kesedihan padanya. Az-Zajjaj 
bericata, ‘Hendaklah keadaan kalian sdcaiang membuat kalian nyaman 
(denganpenuhkenyamanan).” 


Ada juga yangmoigatakan bahwa maksudnya mum' tum bi na ’iimil 
Jannah imtaa ’an hanii 'on Oolian diberi kenikmatan dengan kenikmatan suiga 
dengan sd)enar-benar kenikmatan lagi penuh kenyamanan). 

Ada lagi yang moigatakanbahwamaksudnya: makan dan minumlah 
kalian niscaya kalian merasa nyaman (dengan penuh kenyamanan). 

Artinya, ia adalah si&t yang boada pada posisi masdar. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud 1*^.1 adalah halaalan. 
Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada gangguan 
padanya dan tidak ada bencana. Ada lagj yang mengatakan bahwa maksud 


Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah sepuluh sebagaimana yang termaktub dalam Teuirib 
An-Nasyr,YL 16S. 

LiL Tafsir surah Ad-Dulchaan ayat 27. 



i^~. 1 adalah kalian tidak akan mati. Sebab, sesungguhnya sesuatu yang tidak 



tidak menyenan^caa 

FinnanAnahSWT,^dii “Mereka bertelekan di atas 
dipan-dipan." JJi adalah bentuk jamak dari sariir. Dalam fiiman ini ada 
yang dihilangkan. Peridraan maknanya, muttaki 'iina 'ala namaarigi svrurin 
(bertelekan di atas bantal-bantal dq>an). 

Fiiman Allah SWT, “Berderetan. "IbnuAlArabi berkata, 

‘‘Bersambung sebagiannyakepada sebagian lainnya hingga menjadi satu 
barisan. Dalam hdbetapai riwayat disebudcan bahwa dipan-dipan itu berderetan 
di langit denganpanjang seperti ini dan itu. .^)abilaseoi:anghamba ingin duduk 
di atasnya, dipan-dipan itu meroKlah kepadanya. Lalu, jpabila dia telah duduk 
di atasnya, dipan-dipan itu kembali seperti semula.” 


Ibnu Abbas RAbeikata, “Dipan-dipan itu adalah dipan-dipan dari 
emas bertatahkan zamrud, mutiara dan yakut. Satu dipan sepanjang jarak 
antara Makkah dan Ailah.” 


Firman Allah SWT, “Dan Kami kawinkan 

mereka dengan bidadari-bidadariyangcantikbermatajeli. "Maksudnya, 




Allah SWT, 14 ^“Kumpulkanlah orang-orang 
yang lalim beserta teman sejawat mereka. Maksudnya, guranaa 'hum 
(teman-teman mereka). Al Fana' berkata, “Tazawwajtu bi imra 'atin adalah 
satu bahasa di Azdi Syanu'ah.” Sedangkan tentang al huur al ‘ain telah 
dip^>arkan sebelumnya.^ 


(Qs. Ash-ShaafTaat [37]: 22. 

^ Lih. Tafsir surah Ad-Dukhaan ayat 54. 






Firman ADah: 



“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan. Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi 
sedikit pun dari, pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. Dan Kami beri mereka 
tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka ingini Di dalam surga mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) 
kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. 
Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan. ” (Qs. Ath-Thuur (521:21-24) 


Firman Allah SWT, "Dan orang- 

orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka. ” 
Ahli qira 'ah umumnya membaca yakni dengan washal alif{yta»x alif 

washal) dan huruf/a' h&tasydid, huruf ‘ain boharakat fathah dan huruf ta' 
berharakatjuJfcwn. Sementara Abu Amr membaca wa atba ’naahum, yakni 



Surah Ath-Thuur 



dengan qatha ' alif*^ (atau alifgatha ”), huruf to' dan huruf ‘ain berharakat 
sukun dan dengan huruf nun, karena mengacu dengan firman Allah SWT, 

, agar konteks ungk^an menjadi satu bentuk. 

SedangkanfimianAllahSWT, ysngpci^htmaniakalbnuAmir, 
Abu Amr dan Ya’qub membaca dengan bentuk jamak, dan ini juga yang 
diriwayatkan dari Nafi’. Akan tet^i Abu Amr mengkasrahkan huruf ta 
sebagai maf’ul, sedangkan tiga orang lainnya moid^anuzAkannya. Sementara 
selainmerekamembaca denganbentuktunggaldanhumfta 'berharakat 
dhammah. Liilah qira 'ah yang populer dari Nafi’. 


Adapun yang kedua maka Nafi’, Ibnu Amir, Abu Amr dan 

Ya’qub membaca dengan huruf m' berharakat kasrah dalam boituk jamak.^^ 
Sedangkan laiimya membaca dengan bentuk tunggal dan dengan huruf 

ta' berharakat fathah (dzuriyatahum). 


Tentang maknanya pun terjadi perbedaan pendapat. Ada yang 
mengatakan, ada ranpat riwayat dari Ibnu Abbas RA: 


1. Ibnu Abbas RA berkata, “Sesungguhnya Allah pasti akan 
men gangka t anak CUCU orang yang beriman bersamanya pada derajatnya di 
dalam surga, sekalipim mereka berada di bawahnya dalam hal amal, untuk 
menyenangkan hati orang yang beriman tersebut.” Kemudian dia membaca 
ayat ini. 


Riwayat ini diriwayafican secara maifu ' oldlAr^Nahhas 6a\dsnAn- 
Nasikh wa Al Mansukh^** karyanya, dari Sa’idbin Jubair, dari Ibnu Abbas 


Qira 'ah Abu Amr ini adalah qira ‘ah tujuh sebagaimana 3nuig teimaktub dalam >4/ 
Iqna ’(2m3), dan Taqrib An-Nasyr, h. 176. 

Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
dua sumber di atas. 

Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
dua smnber di atas. 

^ Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh min Al Qur'an Al Karim, karya An-Nahhas, h. 


266 . 


RA, bahwa Rasulullah S AW bersabda, '"Sesungguhnya Allah pasti akan 
mengangkat anak cucu orang yang beriman bersamanya pada 
derajatnya di dalam surga, sekalipun mereka tidak sampai ke derajat 
itu dengan amalnya, untuk menyenangkan hati orang yang beriman 
tersebut. "Konudian beliau monbaca firman Allah, 


^ ^ j;; 






“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." 


Abu Ja’fiir beikata,^ ‘^ladits ini pun menjadi maifii 'dari Rasulullah 
S AW dan seperti inilah adanya, karena Ibnu Abbas RA tidak mungkin 
mengatakan ini kecuali dari Rasulullah SAW. Sd>ab, ini adalah ponberitahuan 
tentang apa yang akan dilakukan oleh Allah dan ini semakna bahwa ini 
diturunkan oleh Allah S WT.”*« 

Maka, Allah SWT pun mengumpulkan untuk mereka beragam 
kd>ahagiaan dengan kd>ahagiaanmerdca dalam diri merdca, menikah dengan 
bidadari yang cantik bermata jeli, bersama-sama teman-teman mereka yang 
beriman dan dengan berkumpulnya mereka dengan anak cucu mereka. 

2. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA bahwa dia berkata, 
“SesungguhnyaAUahpasti akan men^iubungjlcan anak cucuorang yang beriman 
yang masih kecil, yang belum santai usia baligh doigannya. Detnikian yang 


^ Lih. Al KasysyafiAtiA). 





Surah Ath-Thuur 






dikatakan oleh Al Mahdawi. Nanunkata adz-dzuriyah mencakup yang anak- 
anak dan yang dewasa. jTik.zcub-da4rfyah di sini dijadikan untuk yang anak- 
anak maka firman-nya berada pada posisi Aoa/ dari dua maf'ul. 
Perkiraan maknanya: "Z)a/am Aseimona/t,” dari para ayah. Jika 

dzuriyah di sini dij adikan untuk yang dewasa maka fimum-nya boada 

pada posisi haal dari dua fa ’U. 


3. Dari Ibnu Abbas RA juga bahwa maksud 1 "Dan 
orang-orang yang beriman,” adalah kaum Mtihajirin dan kaum Anshar dan 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka. Dalam sebuah riwayat darinya 
disebutkan bahwa jika para orangtua lebih tinggi derajatnya maka Allah 
mengangkat para anak ke derajat para orangtua dan jika para anak lebih 
tinggi derajatnyamakaAllah mengangkat para orangtua ke dersyat para anak. 


Artinya, para orangtua pun termasuk dalam nama atau istilah dzurriyah. 
Sebagaimana dalam firman Allah ‘Azza waJalla, bf jjk 

4Ua3T j "Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi 
mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera 


yang penuh muatan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga, secara marfu ’ kepada 
Rasulullah S AW, beliau bersabda, "Apabila ahli surga sudah masuk ke 
dalam surga, salah seorang dari mereka menanyakan tentang kedua 
orangtuanya dan tentang isterinya juga anaknya. Ada yang berkata 
kepada Ahli surga itu, ‘Sesungguhnya mereka tidak meruiapatkan apa 
yang kamu dapatkan. ’ Maka ahli surga itupun berkata, ‘Wahai Thhanku, 
sesungguhnya aku beramal untukku dan untuk mereka.’ Akhirnya, 
diperintahkanl ah tmtuk menggabun^can mereka dengan ahli surga tersebut’^ 


(Qs. Yaasiin [36]: 41. 

Riwayat ini ^sebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/242), dari riwayat Ath- 
Thabrani. 



iChadijah RApernah berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW 
tentang dua anakku yang telah meninggal dunia pada masa j ahiliah. Beliau 
menjawab, ‘Mereka berdua berada dalam neraka.' Ketika beliau melihat 
ketidaksenangan di wsyahku, beliau pun boisabda, ‘Seandainyakamumelihat 
tempat mereka, pasti kamu akan membenci mereka. 'Khadijah bertanya 
lagi, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan anakku dari engkau?’ Beliau 
vasaiwfidlo,'Di dalam surga.’ 


Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan anak-anak mereka di dalam surga, sedangkan orang-orang 
musyrik dan anak-anak mereka di dalam neraka. ’ Lalu beliau membaca 


firman Allah SWT, 






‘Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka, Ttap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya\"**^ 


Firman Allah SWT, (»< »^1 1 “Dan Kami tiada 


mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. ” Maksudnya, Kami 
tidak mengurangi pahala amal para anak karena usia mereka yang pendek 
dan Kami tidak mengurangi pahala amal paraorangtua sedikitpun dengan 
menggabungkan anak cucu merdca doigan mereka. Dhamir (kata ganti) hum 
kembah kq)ada firman Allah SWT, l^i; 


Ibnu Zaid berkata, “Makna adalah Kami 


hubungkan dengan anak cucu dengan anak-anak mereka yang masih kecil 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam sumber di atas. 



yang belum dq)at beramal.” Berdasarkan pendi^at ini maka dhamir hum 
kembali kq)ada adz~dzurriydh. 

Ihnu Katsir membacanya >Ma moa aUtnaahum, yakni dengan huruf 
lam berharakat kasrah.^^ Sementara lainnya membaca dengan huruf lam 
berharakat fathah. 


Diriwayatkan dari Abu Huraiiah RA, aalatnaahumj yakni dengan 
mad?^^ Ibnu Al Ar^i berkata, “Alatahu ya 'lituhu alatan, aalatuhu 
yu 'lituhu iilaatan dan laatahu yaliituhu liitan, seluruhnya bermakna 
menguranginya.” Dalam Ash-Shihhah^^ laatahu ‘an wajhihi yaluutuhu 
dan yaliituhu, artinya m emalin gkan wajahnya. Begitu juga alaatahu 'an 
wajhihi. Fa ‘ala dan trf’ala adalah satu makna. Dikatakan juga, maa 
alaatahu min 'amalihi syai 'an, artinya tidaklah dia menguranginya, sama 
seperti makna alatahu. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Hujuraat.^’^ 


r *.i. 


Firman Allah SWT, s—^ J» "Tiap-tiap manusia 

terikat dengan apa yang dikerjakannya. ’’ Ada yang mengatakan bahwa 
ini kembali kepada ahli neraka. Ibnu Abbas RAbeikata, “Ahli Jahanam terikat 
atau tergadai dengan amal-amal mereka, sementara ahli surga telah 
mendapatkan kenikmatan mereka. Oleh karena itu Allah SWT berfirman, 

Vj ® i;:? Uj J? ‘'Tiap-tiap diri bertanggung 

jawab atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan. 


Adajuga yang mengatakan bahwa ayat ini umum. Sedq) manusia 


Qira *ah Ibnu Katsir ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang 
terniakmb dalam 176dan>4//7na'(2/773). 

Qira 'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan AalzmAl BahrAl Muhith (8/149) dan dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Hunnuz. Qira 'ah ini adalah qira 'ah syadz yang tidak 
mutawatir. 

Lih. Ash-Shihhah (1/265). 

Lih. Tafsir surah Al Hujuraat ayat 14. 

(Qs. Al Muddatstsir [74]: 38-39). 








terikat atau tergadai dengan amalnya. Maka tidak ada seorangpun yang 
diku r angi pahala amalnya. Sfi dangkan adanya tambahan pada pahala amal 

maka itu adalah karunia dari Allah SWT. 


Bisajadijuga ini tentang anak cucu yang tidak beriman. Makamerdca 
tidak dihubungkan dengan orangtua mereka yang beriman, akan tetapi mereka 
terikat atau tergadai dengan kekufuran mereka. 

Firman Allah SWT, "Dan 

Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka ingini. ” Maksudnya, Kami banyakkan untuk mereka 
semua itu sd^agai tambahan dari Allah. Diamemberikank^adamerdca selain 
apa yang telah mereka miliki. 


Firman Allah SWT, j "Di dalam surga mereka 

saling memperebutkan piala (gelas). ” Maksudnya, sebagian mereka 
mengamb il dari sebagian laiimya. Yakni orang yang beriman, para istrinya dan 
para pelay anny a di dalam surga. AlKa 's adalah wadah khamer dan setiap 
wadah yang penuh berisi minuman dan laiimya. Apabila kosong, maka 
tidak disebut sebagai al ka 's. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Ash- 


Shaaffaat.^^* 


Firman Allah SWT, ^ '5 "Yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah." Maksudnya, isi piala 
(gelas) tersebut Artinya, tidak tegadi kata-kata yang tidak ber&edah di antara 
mereka, jy (3 'Jj "Dan tiada pula perbuatan dosa." Maksudnya, dan di 
dalamnya tidak ada sesuatu yang mengandung dosa. At-ta 'tsiim beipola taf’iil 
dari al itsm. Maknan)^: Piala itu tidak menjadikan mereka sebagai orang- 
orang yang berdosa, karena wadah dan isi di dalamnya boleh bagi mereka. 

Ada yang mengatakan, ^ maksudnya tidak ada kata-kata 
yang tidak berfaedah di dalam surga. Ibnu Atha' berkata, “Kata-kata yang 
tidak berfaedah apa yang ada pada majlis yang tempatnya di dalam surga 



Adn, para pelayan mereka adalah malaikat, minumnya mereka adalah dzikir 
kepadaAllah, rahmat dan poig^ormatan mereka dari sisi Allah, sedangkan 
mereka sendiri adalah tamu-tamu Allah. maksudnya tidak ada 

kebohongan. D emiki an yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Menurut Adh- 
Dhahhak: Maknanya, sebagian mereka tidak mendustakan sebagian lainnya. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin dan Abu Amru membaca laa laghwa 
fiihaa wa laa ta ‘tsiima, yakni dengan harakat fathah pada huruf akhir. 
Sementara laiimya membaca dengan rafa ’ dan tanwin. Hal ini telah 
Hipaparkan Haliwn jgirah Al Bagarah pada fimian Allah SWT, ^1. 

‘‘Dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafa ‘at. Segala puji hanya bagi Allah. 

Firman Allah SWT, "Dan berkeliling di 

sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka. "Yakni, dengan 
membawabuah-buahan, hadi^ makanan Han minuman. Dalilnyaadalah firman 
Allah, “Diedarkan 

piring-piring dari emas. Firman Allah, C»** o* 

t* 

“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang 
mengalir. 

Kemudian ada lagi yang mengatakan bahwa mereka adalah anak- 
anak dari anak-anak mereka (cucu) yang telah mendahului mereka. Allah 
menyenangkan hati mereka dengan keberadaan mereka. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa mereka adalah anak-anak orang lain yang Allah jadikan 
pelayan mereka. 


Lih. Tafsir surah Ash-Shaaf&at ayat 45. 
(Qs. Al Baqarah [2]: 254). 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 71). 

(Qs. Ash-Shaafifeat [37]: 45). 


kepada mereka 



Ada lagi yang mengatakan bahwa merdca adalah anak-anak muda 
yang diciptakan di dalam suiga. Al Kalbi berkata, ‘‘Mereka tidak akan tua 
selama-lamai^” 


Firman Allah SWT, "Seakan-akan mereka itu, 'dalam bagus 

dan putihnya, "Mutiara yang tersimpan, " di dalam kulit kerang. 

Al Maknuun artinya al mashuun (yang terpelihara). 





"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Ada yang 
mengatakan bahwa m^ka adalah anak orang-orang musyrik. Mereka itulah 
pelayan ahli surga dan tidak ada di dalam surga itu keletihan dan tidak pula 
membutuhkan kepada pelayanan. Akan tetapi, Allah SWT hanya ingin 
memberitahukan bahwa mereka berada di atas puncak kenikmatan. 


Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya kedudukan ahli surga yang paling rendah adalah — 
kedudukan- orang yang memanggil seorang pelayan dari pelayan- 
pelayannya, namun justeru seribu pelayan yang menjawabnya yang 
seluruhnya mengucap: labbaika labbaika (sahutan penuh kesopanan). 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, dia bokata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tidak ada seorangpun dari ahli surga kecuali dilayani 
oleh seribu pelayan muda. Setiap satu pelayan muda melakukan suatu 
pekerjaan yang berbeda dengan pelayan muda lainnya'.'' 

Diriwayatkan dari Hasan, bahwa para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, apabila pelayan itu seperti mutiara, lantas bagaimana dengan orang 
yang dilayani?” Rasulullah SAW pun bersabda, "Perbedaan antara pelayan 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 17). 

Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam tafsirnya (8/241). 



dan tuannya seperti perbedaan antara bulan malam purnama dan bintang 
yang paling kecil. 

Al Kisa‘i berkata, **Kanantu asy-syai ‘a artinya satartuhu wa 

(aku tutupi dan aku lindungi sesuatu itu dari sinar 
matahar i). Aknantuhu fii nafsii artinya asrartuhu (aku jadikan sebagai 
rahasiaku).” 

Abu Zaid berkata, ‘'KanantuhudsaaknantuhuddiaMisatamakrai, 
h aik pada temp at persembunyian maiyun dalam diri. Dikatakan, konantual 
‘ilma wa aknantuhu, fahuwa maknuun wa mukannun. Kanantu al 
jaariyah wa aknantuhaa^^ fahiya maknuunah wa mukannah. 


Firman Allah: 



**Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang 
lain saling tanya-menanya. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami 
merasa takut (akan diadzab). * Maka Allah memberikan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari adzab neraka. 
Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. ** 


(Qs. Ath-Thuur [52]: 25-28) 


Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi dalam tafsirnya (8/241), dari riwayat 
Abdurrazzaq, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir, dari Qatada}L 

Lih. Ash‘Shihhah (6/2189), dan Lisan Al Arab, (entri: kanana). 











'i^A. 


Firman Allah SWT, uan 

sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling 
tanya-menanya." Ibnu Abbas RA berkata, “Apabila mereka telah 


Hibanglritkan daii kubuT, sdjagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya.” 
Ada yang mengatakan bahwa ini teg adi di dalam surga 


O 







di dunia, seperti rasa keletihan dan ketakutan daii suatu akibat, lalu mereka 
memuj i Allah SWT atas hilang nya rasa ketakutan tersebut dari mereka 


Ada juga yang mengatakan bahwa sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainny a, “Dengan sebab apa kalian dapat mencq)ai kedudukan yang 


llimu 


irrir 


Firman Allah SWT, 


S i I 


^ bj 13/15 “Mereka 


berkata, ‘Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan diadzab) ” Maksudnya, setiap orang 
yang ditanya menjawab orang yang menanyanya, bj 

“Sesungguhnya kami dahulu” di dalam dunia merasa takut akan adzab 
Allah SWT. iSiT ^^^15 “Maka Allah memberikan karunia kepada 
kami, ” dengan surga dan ampunan. Ada yang mengatakan, dengan taufik 
dan hidayah. 


Firman Allah SWT selanjutnya, Ili5ji3 “Dan 

memelihara kami dari adzab neraka. ” Hasan berkata, adalah 

salah satu nama api neraka dan salah satu tingkat neraka Jahanam.” Ada yang 
mengatakan bahwa ia «Halah api neraka, sebagaimana Anda mengatakan 

T_1_ 


i K11K n 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ^i adzab as- 
samuum. As-Samuum adalah angin panas. Kata ini bisa dimu‘aimatskan. 
Dikatakan dari kata itu, summa yaumunaa fa huwa masmuum. Bentuk 


j amaknya adalah samaa 'im. 






Abu Ubaidah beikata, "As-samuum di siang hari, tetapi bisa juga 
digunakan di malam hari. Sedan gkan d huruur di malam hari, namun bisa 
juga digunakan di siang hari. Teikadang as-samuum digunakan untuk angin 
dingin, akan tetapi lebih banyak digunakan untuk angin panas dan sinar 
matahari. Seorang penyair beikata. 

Hari ini adalah hari yang sangat dingin itdaranya 
Siapa yang merasa resah hari ini maka aku tidak mencelanyd^ 


Firman Allah SWT, ijpoj ^3^ "Sesungguhnya 
kami dahulu menyembah-Nya, ” di dalam dunia agar Dia memberikan 
ampunan kepada kami atas kekurangan kami. Ada yang mengatakan bahwa 
sjPoS artinya na’buduhu (kami menyembah-Nya). .l-.j 

"Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha 
Penyayang. " Nafi’ dan Al Kisa'i membacanya annahu, yakni dengan huruf 
hamzah berharakat fathah.^ Maksudnya, li 'annahu. Sementara lainnya 
membaca dengan harakat kasrah, karena berada di awal kalimat. J^T artinya 
al-lathiif (Yang Maha Lembut). D emik ian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Akantetq)i diriwayatkan dari IbnuAbbasRAjuga bahwa artinya adalah 
YangMaha Jujur pada q>a yang dijanjikaa hi juga dikatakan oldilbu Juiaij. 


Syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (S/383), dan Fath Al Qadir (S/l 40). 
Qira ‘ah dengan huruf hamzah berharakat fathah dan kasrah adalah qira 'ah yang 
mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 176, dan Al Igna ’ 

{irm). 











Firman Allah: 



“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan 
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gila. Bahkan mereka mengatakan, *Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya. * Katakanlah, ‘Tunggulah, maka sesungguhnya 
aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu. ’ Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka 
kaum yang melampaui batas? Ataukah mereka mengatakan, 
‘Dia (Muhammad) membuat-buatnya. * Sebenarnya mereka 
tidak beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan 
kalimat yang semisal Al Qur'an itu jika mereka orang-orang 

yang benar. ” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 29-34) 


Firman Allah SWT, 34=aai “Maka tetaplah memberi 
peringatan ." Maksudnya, tetaplah memberi peringatan, hai Muhammad 
kepada kaummu dengan Al Qur'an. vitj ojf Lli “Dan kamu 




Surah Ath-Thuur 






disebabkan nikmat Tuhanmu, ” yakni dengan risalah Tuhanmu, 'N 
“Bukanlah seorang tukang tenung ," yang membuat-buat perkataan dan 

memberitahukan q)a yang akan teijadibesdktaiq>a wahyu. Vj “Dem 

bukan pula seorang gila. ” 

Ini merupakan bantahan teihadap perkataan mereka tentang 
Nabi M uhammad SAW. Uqbah bin Abi Mu’aidi bokata, ‘*Dia orang gila.” 
Syaibah bin Rabi’ah berkata, ‘TMatukang sihir.” Selainmerekabeikata, ‘THa 
tukang tenung.” Maka Allah SWT mendustakan dan membantah perkataan 
mereka. 

Kemudian, ada yang mengatakan, makna «Ihj 
adalah sumpah. Artinya, demi nikmat Allah, kamu bukanlah tukang tenung 
dan bukan seorang gila Ada juga yangmengatakan bahwa itu bukan sun^rah, 
akan tetapi seperti peikataan Anda: moa anta bi hamdillah bi jaahilin (kamu, 
segala puji bagi Allah, bukanlah seorang bodoh). Maksudnya, Allah telah 
membd^askanmu dari semua tuduhan itu. 

Firman Allah SWT, ^\1 “Bahkan mereka 

mengatakan, ‘Dia adalah seorang penyair ’. ” Maksudnya, bahkan mereka 
men gatakan bahwa Muhammad adalah seorang penyair. Sibawaihi berkata, 
“Para hamba (manusia) diajak dialog dengan dialog yang biasa ada dalam 
perkataan mereka.” Abu Ja’far An-Nahhas berkata, “Ini adalah perkataan 
yang bagus, akan tetapi sayangnya tidak dijelaskan dan tidak diterangkan. 

Maksud Sibawaihi adalah dalam perkataan Arab adalah untuk keluar dari 

satu pembicaraan kepada pembicaraan yang lain. Seti^ ungk^an seperti ini 
yang terd^at di dalam Al Qur'an maka maknanya adalah celaan dan keluar 
dari satu pembicaraan kepada pembicaraan yang lain. Para ahli Nahwu 
mengumpamakannya dengan bal. 

Firman Allah SWT selanjutnya, OJL^J^ ^ "Yang 






kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya " Qatadah berkata, “Suatu 
kaum kaftr berkata, *Ibiigg;usigakepiatianMuhainmad.Keinatian itu akan 

men ailaykan kalian darinya seba gaimana Icipmatiantdahmmg^iCTitiTrMi p 

iTny.! 

DamiuJaD. 

Adh-I^iahhak berkata, **Mereka adalah Bani Abdid Dai: Merekalah 
yang mengatakan bahwa Muhammad adalah seorang penyair.” 

Mdcsudr^^ 8d)entar dia rdcanbinasasebagaimanapatapenyair 
lainn^ Ayahnya saja meninggal dunia pada usia muda, nah barangkali dia 
juga akan meninggal dunia pada usia muda sq)ei1i ayahiiya. 

Al Akh&sy beikata, “A^mianibhasMi niibf/iiiamiiiR, lahi 

hurufyor (itoa) dihilangjcan. Sriragahnana dikatakan, gashadtu zaidan dan 
gashadtu itaa zaUHn. Al manuun artinya kematian, moiurut paul{q)at Ibnu 
AbbasRA. 

As-Suddi berkata, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas RA, dalam 

Al Qur'an artinya(ragu-ragu), kecuali pada satu tempat, yaitu pada 
surah Ath-Thuur: artinya kgadian-kgadian segala perkara.” 

Mujahid berkata, “oj^i <^43 artinyakejadian-kejadian sq)anjang masa, 
artinyaoJ-dhAr(masa).” 

Al Ashma’i berkata, “oy^ artinya malam dan siang. Disebut 

demikian karena keduanya mengurangi usia dan meagMnskan sgaL” Dari Al 

Ashma’i juga dmwrg^atkan bahwa dikatakan untuk masa, manuun. Sd>ab, 
masamengjiilan^cankekuatan tnakhhikliidg). B^tujugakematiaa 

Abu Ubaidah beipend^rat, dikatakan untuk masa, manutm. Sd>ab, 
masa itu mel am a hk a n . Dari pgkataan mereka, habhm numtinuny artinya tali 
yang lemah. Al moniin jugaberarti alghubaaradh-dha 'ijf(debu yang lemah). 

Al Farra' berkata, **Al manuun adalah mu‘annats dat^ bentuk ini 
bisa tunggal dan bisajamak.”AlAshma’iberpendq)at, u/muTiimn adalah 




bentuk tunggal yang tidak ada bentuk jamaknya. 

Sementara Al Akhfasybapend{q)at, itu adalah bentuk jamak yang 
tidak ada bentuk tunggalnya. Al manuun dq)at dimudzakkarkan dan 
dimu‘annatskan. Siapa yang memudzaldcaikannya maka berarti dia 
mengartikannya dengan ad-dahr atau al maut (kematian) dan siapa yang 
memu‘annatskannya maka berarti dia mengartikannya dengan al maniyah 
(kematian). 

Firman Allah SWT, JJJ "Katakanlah, 'TUnggulah\” 

Maksudnya, katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, tarabbashuu 
artinya intazhiruu (tunggulah). Jjji "Maka 

sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu. "Maksudnya, termasuk orang-orang yang menunggu adzab bersama 
kalian. Akhirnya, m^kadiadzab dengan pedang pada peristiwa Badar. 

Firman Allah SWT, "Apakah mereka 

diperintah oleh pikiran-pikiran mereka. " Maksudnya, akal-akal mereka. 

"Untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini. " Maksudnya, untuk 
mengucapkan kebohongan terhadapmu, fjS «i-* "Ataukah 

mereka kaum yang melampaui batas?. " Maksudnya, ataukah mereka 
melampaui batas tanpa akal. 

Ada yang mengatakan bahwa bennakiia bn/. Maksudnya, bahkan 
mereka kafir sebagai orang yang melan^aui batas, sekalipun kd)a)aran telah 
nampak bagi mereka. 

Ada yang mengatakan kq)ada Amru bin Ash, ‘TCenapa kaummu 
tidak beriman, padahal Allah telah menyebut mereka sebagai orang yang 
berakal?" Dia menjawab, “Akal itu tidak dibarengi Allah dengan taufik." 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud adalah 

adzhaanuhum (pikiran-pikiran mereka), sebab akal tidak diberikan kepada 







orangkafir. S eandainy a orang kafir memiliki akal niscaya dia berimaa Orang 
kafir hanya diberi pikiran, dan akal itu menjadi dalil yang akan 
mencelakakannya Pikiranmeneacima ilmu secaramenyeluruh, sedangkan akal 
membedakan ilmu dan mengukurnya dalam batasan perintah dan larangan. 


Diriwayaflcan dari Rasulullah SAW, bahwa ada seorang laki-laki 
berkata, “ Wahai Rasulullah, alangkah berakalnya fulan Nashram itu! 
Rasulullah SAW pun bersabda, ‘Tidak begitu, sesungguhnya orang 
kafir tidak memiliki akal. Tidakkah kamu dengar firman Allah, 


Ct C IjJUj ‘Dan mereka berkata. 


‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya 
tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala- 


nyaUr:'^ 


Dalam hadits Ibnu Umar RA: Rasulullah SAW membentaknya, 


kemudian beUau bersabda, “Tidak begitu, sebab orang yang berakal adalah 
orang yang melakukan ketaatan kepada Allah. ” D em i k ia n yang disebutkan 
oleh At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdillah daigan sanadnya. 


Firman Allah SWT, “Ataukah mereka 

mengatakan, ‘Dia (Muhammad) membuat-buatnya’.” Maksudnya, 
mengada-ada Al Qur'an. At-taqawwal artinya mengada-ada perkataan. 
Biasanya di gunakan pada kebohongan. Dikatakan, qawwaltanii moa lam 
agullyvaagwaltaniimaalamagul, artinya kamu mengada-ada atas namaku. 
Tagawwala ‘a/aiAi artinya berbohong kepadanya./grtoa/a ‘alaihi eatinysL 
tahakkama (menjadikan sebagai hukum).^ 


.f 


Incaran dan kedua untuk zyaub ([ 


•:hii 


’«(Qs.AlMulk[67]:10). 

Lih. AshShihhah (5/1806-1807). 



Maksudnya, tidak seperti apa yang mereka katakan. Jj 

"Sebenarnya mereka tidak beriman ," karena keras kepala dan sombong. 
Firman Allah SWT selanjutnya, 1 "Maka hendaklah 

mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur'an itu. "Maksudnya, 
mendatangkan Al Qm'an yang menymq)ai Al Qur'an, buatan mereka. 

^ "Jika mereka orang-orang yang benar, ” bahwa 

Muhammad telah mengada-adanya. 

Al Jahdari membaca 1yakni dengan idhafah,^'' 

sedangkan ha pada kembali kq)ada Nabi SAW. Kalimat yang 
maksudnya Al Qur' an disandarkan kq>ada beliau, karena beliaulah orang 
yang diutus dengan membawa Al Qur'an tersebut. Adi^run berdasarkan 
qira 'a^ jama’ah ahli qira 'ah, ha kembali Al Qur'an. 


Qira 'ah Al Jahdari ini bukan gira ‘ah yang mutawatir. 








Fuman Allah: 







f.'’ . «f A. " ^ " -"i’ f » ■*■?"»« 

^ Oj JL-^T^ ijjif bj^ji f > © bj^^ 



“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah 
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah 
mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di 
sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah 
yang berkuasa? Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) 
untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-halyang ghaib)? 
Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka 
mendatangkan suatu keterangan yang nyata. Ataukah untuk 
Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki- 
laki? Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga 
mereka dibebani dengan utang? Apakah ada pada sisi mereka 


pengetahuan tentang yang ghaib Mu mereka menuliskannya? 


Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang- 


orang yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. Ataukah 






mereka mempunyai tuhan selain Allah, aha Suci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 35-43) 


Firman Allah SWT, ^ ^ 1 “Apakah mereka 
diciptakan tanpa sesuatu pun. ” adalah shilah zaidah (penghubung 
tambahan) . Perkiraan maknanya: Akhuliguu min ghairi syai 'in. Ibnu Abbas 
RA berkata, ‘‘Maksudnya: min ghairi rabbin khalagahum wa gaddarahum 
(tanpa Tuhan yang menciptakan mereka dan menentukan mereka). ’ ’ Ada yang 
menga tak an bahwa maksudnya: min ghairi ummin wa laa abin (tanpa ibu 
dan tanpa ayah). Artinya mereka seperti benda mati yang tidak berakal dan 
tidak ada jalan bagi Allah untuk men^ujat mereka. Tidaklah metda demikian! 

Bukankah mereka diciptakan dari air mani, segumpal darah dan segumpal 
daging? 


Ibnu Atha' berkata, Ibnu Kaisan juga berkata, “Apakah mereka 
diciptakan sia-sia dan dibiarkan begitu saja, ^ ^ maksudnya: li 
ghairi syai'in (bukan untuk apa-apa). Artinya ^ bermakna lam. 




)^ ^1 “Ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri) ? " Maksudnya, apakah mereka mengatakan bahwa mereka yang 
menciptakan diri mereka sendiri, maka mereka tidak perlu tunduk kq>ada 
perintah Allah. Akan tetr^i mereka tidak mengatakan demikian. 


.^abila mereka mengakui bahwa ada Pencipta dan bukan mereka, 
lantas ap& yang menghalangi mereka untuk mengakui Pencipta itulah yang 
berhak disembah, bukan berhala-berhala dan untuk mengakui bahwa Dia 
kuasa untuk membangkidran dari kematian. 

Firman Allah SWT, “Ataukah 

mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? ’’ Sesungguhnya tidaklah 
de mikian, sebab mereka tidak pernah menciptakan sesuatu apapun. 

“Sebenarnya mereka tidak meyakini, ” dengan kebenaran. 





I ”Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu. "Apakah di sisi mereka ada perbendaharaan itu hingga mereka 
tidak membutuhkan Allah dan berpaling dari paintah-Nya. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Perbendaharaan Tlihanmu itu adalah hujan 
dan rezeki.” Ada yang mengatakan, kunci-kunci rahmat. Ikrimah berkata, 
‘ Maksudnya adalah kenabian. Artinya: Apakah di tangan mereka kunci-kunci 
ris alah T uhanm u hing ga mereka dapat meletakkaimya semau mereka.” 
Diperum pamakan dengan perbendaharaan, karena perbenda h araan adalah 
suatu tempat yang disiapkan untuk bobagai macam simpanan. Ketetapan- 
ketetapan Allah sama seperti perbendaharaan yang di dalanmya terdapat 
berbagai jenis yang tiada batas. 

Firman Allah SWT selanjutnya, ^ "Atau 

merekakah yang berkuasa ." Ibnu Abbas RAberkata, “/4 /Musallithuun al 
jabbaaruun (yang berkuasa lagi bersikap keras).” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RAjuga: Al mubthiluun (membatalkan). S^rerti ini juga yang dikatakan 
oleh Adh-Dhahhak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga: Am humul 
mutawalluun (^akah mereka yang menguasai). Menurut Atha': Am hum 
arbaabun qaahirwm (q>akah merdra tuan-tuan yang bersiks^ keras). Atha' 
berkata, “D ikatakan tasaitharta ‘alayya, artinya ittakhadztanii khawalan 
laka (kamu menjadikanku sebagai budakmu). Ini juga dikatakan oleh Abu 
Ubaidah.^** 

D alam A.^h-Shihhah, al musaithir dan al mushaithir artinya yang 
mpngnasfli atas untuk meng awasinya danmaiyeriiatikankeadaannya 

serta mencatat perbuatarmya. Asalnya dari as-sathr (garis), karena tulisan 
adalah garis dan orang yang melakukaimya disebut musaththar dan 


’*• Lih. MaJazAl Qur'an (2/233). 



Surah Ath-Thuur 





musaithir. Dikatakan, saitharta ’cdainaa. 

Meniirut Ibnu Bahr: ^ f* maksudnya adalah al 

hafazhah (para penjaga). Diambil dari penggarisan buku yang dihafal apa 
yang tertulis di dalamnya. Al musaithir di sini menjadi haafizh (penghafal/ 
penjaga) ^ayangAUah tulis di LauhMahfii^. 


Ada tiga bahasa untuk kata ini. Pertama, dengan hxiruf.;^a</. hiilah 
qira ‘ah ulama pada umumnya. Kedua, dengan huruf sin, qira ‘ah Ibnu 
Muhaishin, Humaid, Mujahid, Qunbul, Hisyam dan Abu Haiwah.^® Ketiga, 
dengan isymam hicavSshadzay?^ Ihi adalah qira ‘ah Hamzah sebagaimana 
yang telah dipq)aikan pada penjelasan firman Allah SWT, 


Firman Allah SWT, jUi “Ataukah mereka mempunyai 

tangga. ” Maksudnya, mereka mengaku bahwa mereka memiliki alat atau 
sarana untuk naik ke langit. ^ Oji “Untuk mendengarkan pada 
tangga itu. ” Maksudnya, mendengarkan berita-berita di atas tangga itu dan 
sampai ke ilmu ghaib dengan tangga itu, sebagaimana Muhammad S AW 
sampai kepadanya dengan jalan wahyu. 


Firman Allah SWT selanjutnya, 9^^ 

“Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka 
mendatangkan suatu keterangan yang nyata ." Maksudnya, hujah atau 
dalil yang jelas bahwa pengakuan mereka itu adalah benar. 


As-sulam adalahboituk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah 
as-salaalim yang digunakan \mtuk naik. Terkadang disebut al gharaz. 


Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang nmtawatir sq>erti yang tennaktub dalam Taqrib 
An-NasyrX 176 dan '(2/774). 

Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang nmtawatir seperti yang tennaktub dalam Taqrib 
An-Nasyr^ h. 176 d 2 aiAlIqna '(2/774). 

”>(Qs.AlFaatihah[l]:6. 





V O j" t ^ -*-* maksudnya yastami ’uuna 'alaih. Sama seperti 
firman Allah SWT, 4 “Pada pangkal pohon kurma. ” 

Maksudnya, 'alaa judzuu ’in nakhl. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Akhfasy. Abu Ubaidah berkata,^’^ “Yastami’uuna bihi (mendengar 
dengannya).” Az-Zujj^y berkata, ‘Maksudnya, ryiakah mereka memiliki Jibril 
yang datang kepada Nabi SAW dengan membawa wahyu.” 

Firman Allah SWT, bj^l '4 }\ “Ataukah untuk 

Allah anak-anakperempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? "Allah 
membodohkan pikiran-pikiran mereka sebagai celaan dan kecaman terharh^ 
mereka. Maksudnya: .^akah kalian menyandarkan kepada Allah anak-anak 
perempuan yang sangat tidak kalian inginkan? Sir^ yang akalnya seperti ini 
maka tentu saja mengingkari kebangkitan. 'Ataukah kamu 

meminta upah kepada mereka. " Maksudnya, untuk menyampaikan risalah. 

J* “Sehingga mereka dibebani dengan utang?" 

Maksudnya, d^gan utang yang kamu tagih, mereka dibebani. 

-- .f 


C f' “Apakah ada pada sisi mereka 

pengetahuan tentang yang ghaib lalu mereka menuliskannya?" 
Maksudnya, merdca menulis untuk manusia q}a yang mereka inginkan dari 
ilmu ghaib (hal-hal yang ^laib). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya: apakah ada pada sisi 
mereka ilmu tentang sesuatu yang tidak diketahui oleh manusia hingga mereka 
mengetahui bahwa ^ayang diberitahukan oldi Rasul kq)adamereka, sq)erti 
perkara kiamat, surga, neraka dan keban^tan itu adalah batil. 

Qatadah berkata, “Ketika mereka mengatakan bahwa 


kami tunggu-tunggu kecelakaan 
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meni>n/7a7^a,'Allah SWT berjQnnan,44^T ’J 'Apakah ada pada 

sisi mereka pengetahuan tentang yang ghaib, ’ hingga mereka mengetahui 
kapan Muhammad akan mati atau ke mana perkaranya akan berakhir.” 

Ibnu Abbas RAberkata, “Apakah di sisi mereka ada Lauh Mahfuzh 
hingga mereka d^at menulis zpz, yang ada di sana dan memberitahukannya 
kq}ada manusia?” * 

Al Qutabi berkata, "Yaktubuun artinya yahkumuun 
(moi^ukumkan) dan al kitaab artinya al hukm (faiikum).” Contoh lain firman 
Allah SWT, 'Jjf' 1^5^ "Tiihanmu telah menetapkan 
atas diri-Nya kasih sayang. Maksudnya, hakama. Juga sabda Rasulullah 
SAW, "Demi Dzat Yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh aku akan 
menghukumkan di antara kalian dengan kitab Allah. Maksudnya, 
dengan hukum Allah. 

Firman Allah SWT, I "Ataukah mereka hendak 

^ * 

melakukan tipu daya?" Maksudnya, tipu daya di Dar An-Nadwah. 

^ "Maka orang-orang yang kafir itu merekalah 

yang kena tipu daya. ” Maksudnya, yang tertipu dengan mereka sendiri. 
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 'J] ^ -^3 

"Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencancdamnya sendiri. Ini terbukti dengan terbunuhnya mereka pada 
perang Badar. 

Firman Allah SWT, ^1 "Ataukah mereka 

mempunyai tuhan selain Allah," yang d^at menciptakan, memberi rezeki 
dan melindungi. ISP "Maha SudAUah dari apayang 


’”(Qs.Al-An’aam[6]:54. 

Bagian dari hadits 3rang takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
(Qs. Faathir [35]: 43. 



mereka persekutukan. ” Allsh SWT menyuciksn din-Nya dan memiliki 
sekutu. Khalil berkata, “Setiap dalam surah Ath-Thuur adalah kata 
bukan ‘athaf.” 


Firman Allah: 



“Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, ‘Itu adalah awan yang bertindih-tindih. ’ Maka 
biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan, (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka 
sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong. ” 

(Qs. Ath-Thnur [52]: 44-46) 




Firman Allah SWT, U^Ll jliUT ^ UiT ojj ‘Jika 
mereka melihat sebagian dari Icmgit gugur. "Allah SWT berfinnan demikian 
sebagaijawaban atas perkataan mereka, ujip a r»U ^ 

"Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit. Juga atas 
perkataan mereka, ll:r UJp ^ 

jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu 
katakan. Maka k- Rtahiiilah bahwa seandainya Dia melakukan itu, niscaya 


”*(Qs.Asy-Syu’araa' [26]: 187. 
’’’(Qs.AlIsraa'[17]:92. 




mereka berkata, ^ "Itu adalah awan yang bertindih-tindih ." 
Maksudnya, sebagiannya di atas sebagian lainnya jatuh ke atas kami, bukan 
langit. Ini adalah perbuatan orang yang keras kepala atau orang yang sudah 
dikuasai oleh taklid. Orang-orang musyrik terbagi menjadi dua, yaitu yang 
keras kq)ala dan yang dikuasai oleh taklid. 


Al kisaf adalah bentuk jamak dari Msfah, yang berarti sepotong 
dari sesuatu. Dikatakan, a ’thinii Idsfatan min tsaubika (berikan kepadaku 
sepotong dari pakaianmu). Dikatakan juga untuk bentuk jamak, Ais/ Namun 
ada yang mengatakan, al kisfdm al kisfah itu satu. Al Akhfasy berkata, 
“Siq)a yang membaca kisfan berarti dia menjadikannya bentuk tunggal dan 
siq}a yang membacanya berarti dia menjadikaimya bentuk jamak. 

Hal ini telah dijelaskan dalam surahAlIsraa'’^ dan lainnya. Segala puji hanya 
bagi Allah. 


Firman Allah SWT, "Maka biarkanlah mereka. "Ayat ini 

dinasakh dengan ayat pedang. ^ 

"Hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 


pada hari itu mereka dibinasakan. ” Dengan hurufya' berharakat fathah^^ 


adalah ^zra'oA ahli ^{raaA pada umumnya. Sedangkan IbnuAmir dan Ashim 


membaca dengan hurufya' berharakat dhammah. 


Al Farra' berkata,^^' “Keduanya ada dalam bahasa. iS%a 'iqa dan 
sha ’uga. Seperti sa ’ida dan sa ’uda. Qatadah berkata, “Maksudnya adalah 
pada hari mereka mati.” 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir, karena kisafan tidak diriwayatkan 
secara mutawatir kecuali dalam surah Al Israa', surah Asy-Syu’araa' dan surah Saba'. 
Lih. TaqribAn-Nasyr,\i. 135. 

Lih. Tafsir ayat 92 dari surah Al Israa'. 

310 ‘dft dengan huruf' berharakat fathah dan dhammah adalah qira ‘ah yang 
mutawatir sebagaimana yai^ tennaktub dalam TaqribAn-Nasyr, h. 176 dmAlIqna '(2/ 
774). 

Lih.Ma’aniAlQur'an (3/94). 





Ada yang m engatakan, bahwa maksudnya adalah hari Badar. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari tiupan sangkakala 
pertama. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari kiamat. 
Pada hari itu mereka ditimpa adzab yang membuat akal mereka hilang. Ada 
lagi yang mengatakan, |j^aji^,yakmdenganhurufya‘beiliarakat<iftam77ia/i 
dari ash ’cujahullaah (Allah membinasakannya). 

Firman Allah SWT, "(YaituJ hari ketika 

tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka. ’’ Maksudnya, 
tipu daya yang mereka lakukan terhad^ Nabi SAW di duma. ^ o 

“Dan mereka tidak ditolong, ’’ dari —^siksaan— Allah, '(yi dinashabkan 
karena badai dari 



Firman Allah: 



“Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab 
selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui Dan 
bersabarlah dalam menunggu ketetapan TuhanmUf maka 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 
berdiri, dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 

fajar). ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 47-49) 


Firman Allah SWT, “Dan sesungguhnya untuk 

orang-orang yang lalim." Maksudnya, yang kafir, viU'S oji I^IjLp “Ada 
adzab selain itu. ” Maksudnya, selain kematian mereka. Menumt Ibnu Zaid, 






anak. Menurut Mujahid, yaitu keliaran dan kepayahan selama tujuh tahun. 
Menurut Ibnu Abbas RA, yaitu pembunuhan. Dari Ibnu Abbas RAjuga, adzab 
kubur. Ini juga dikatakan oleh Al Barra' bin Azib RA dan Ali RA. 


Dengan demikian, berarti ghaira (selain), akan tet^i ada juga 

yang mengatakan bahwa maksudnya: adzab yang lebih ringan dari adzab 

akhirat. Firman Allah SWT selanjutnya, 'l “Tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui. ’’ Tidak mengetahui bahwa adzab 









pasti turun kepada mereka. Ada juga yang mengatakan, 

'J “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, " apa yang 
mereka akan sampai kepadanya. 

Firman Allah SWT, iJbli “-0«« 

bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami. ” Dalam ayat ini dibahas dua 

ma<alah - 


Pcrteiifa:FiinianAllahSWT,>iJ ^Tj. Ada yang mengatakan 
bahwa maksudnya, bersabarlah terhadap keputusan Tuhanmu yang 
membebankan risalah-Nya kepadamu. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya, bersabarlah terhadap ujian-Nya yang Dia timpakan kepadamu 
lewat kaiimnriu. Kemudian ayat ini dinasakh dengan ayat pedang.^*^ 

Kedua". Firman Allah SWT, viJbli. Maksudnya, dalam 

pandangan dan penglihatan dari Kami. Kami melihat dan mendengar ^)a yang 
kamu katakan dan kamu lakukan. Ada yang mengatakan: Yang mana Kami 

melihatmu, moijagamu, melipudmu dan memeliharamu. Makna sonua kata 
ini aHalah satu. Contoh lain firman Allah 'Azza waJalla kepadaMusa AS, 

supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku. Maksudnya, dalam pemeliharaan dan penjagaan-Ku.^*^ Hal ini telah 


dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, ^ 

“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 


“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 
ketika kamu bangun berdiri, dan bertasbihlah kepada-Nya pada 


Tidak ada nasakh di sini, karena tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat 
ar-sat/(Yang terdapat dalam surah At-Taubah atau perintah untuk berjihad). 

(Qs. Thaahaa* [20]:39). 

Ulama salaf berpendapat bahwa wajib mengimani semua sifat tanpa 
mentakwilkaimya dan meyakini bahwa yang lahir bukan yang dimaksud. 


L V .. - 





beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang 
(di waktu fajar). " Dalam ayat ini dibahas dua masalah; 

P<er/(ima: Firman Allah SWT, 'cag- tiGj ^^j.Ada 
silang pend^at tentang takwil firman Allah SWT, ^^ Aufbin Malik, 

Ibnu Mas’ud, Atha' bin Jubair, Sufyan Ats-Tsauri dan Abui Ahwash berkata, 
“Bertasbih kepada Allah ketika dia berdiri dari majlisnya. Dia berucap, 
*Subhaanallaah wa bi hamdih (maha suci Allah dan terpujilah Dia), atau 
subhaanakallaahu wa bi hamdika (maha suci Fngkaii, ya Allah dan terpujilah 
Engkau). Jikamglis itu adalahmrglisyangbaikmakakamu telahmenambahr^ 
dengan puj ian yang baik dan j ika nug lis itu tidak baik maka ta^ih itu sebagai 
penebusnya” 


Dalil takwil ini adalah ^a yang diriwayatkan oldi At-' 
Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 




Cijf Ni 4 ^ J4l)i iu> 

^ J' ^ ^ 


'Barangsiapa yang duduk di suatu majlis, lalu banyak 
kesalahan padanya, lalu sebelum dia berdiri dari majlis itu, dia 
mengucap: (maka suci Engkau, ya Allah dan terpujilah Engkau, 
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Engkau), maka 
pasti diampuni untuknya apa (kesalahan) yang ada di majlis 
itu\'^*^ At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih 


HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: Apa yang Diucapkan 
Apabila Hendak Berdiri dari Majlis, (5/494, no. 3433), dan dia mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits hasan gharib shahih, Ibnu Hibban, Hakim dalam Al Mustadrak, 
dalam pembahasan tentang doa, bab: Beristighfar ketika Hendak Berdiri dari Majlis (1/ 



gharibr 

IbnulJniarRApaiiahbericata, "‘Kanii menghitung dalam satu in^Iis, 
sebelum Rasulullah SAW berdiri, beliau moiguc^ seratus kali; rabbighfirlii 
wa tub ‘alayya innaka antat tawwaabul ghafuur (Wahai Tuhanku, 
ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguhnyaEngkauMahaPenerima 
taubat danMahaPaiganq)un).^ At-Iiimidzibeikata, ‘Tni adalahhadits Aoson 
shahih gharib.” 

M uhamma d bin Ka’ab, Adh-Dhahhak dan Rabi’ berkata, 
‘‘Maknanya adalah ketika berdiri kepada shalat (hendak melakukan shalat- 
/jewy).” Adh-Dhahhak berkata, “Diabancr^: Allaahu akbar kabiiraa wal 
hamdu lillaahi katsiiraa wa subhaanallaahi bukratan wa ashiilaa (Allah 
Maha Besar dengan sebesar-besarnya, segala puji bagi Allah sebanyak- 
banyaknya, dan maha suci Allah di pagi dan petang hari).” 

Al Kiya Ath-Thabari berkata,”’ ‘Takwil ini sangat tidak tepat. 
Sebab firman-Nya, ^^ ^ tidak menunjukkan adanya tasbih setelah 
takbir. Takbirlah yang ada setelah berdiri dan tasbih ada di belakangnya. Maka 
ini mprmnjiikkan h^hwa maksudnya adalah ketika berdin dan setiap tempat, 

sebagaimana yang dikatakan oldi Ibnu Mas’ud RA.” 

Abui Jauza‘ dan Hassan bin Athiyah berkata, ‘Maknanya, ketika 
kamu bangun dari tidurmu.” Hassan berkata, “Agar pekeijaaimya dibuka 
dengan drikir kepada Allah.” Al Kalbi berkata, “Sdiutlah nama Allah dengan 


536), Ibnu As-Sunni dalam pembahasan tentang amal siang dan malam, bab: Apa yang 
Diucapkan Apabila Duduk ^ Suatu Majlis yang Banyak Kesalahannya, no. 449, dan Al 
Baihaqi dalam Sunannya, dari Abu Huraiiah RA. Hadits ini juga disebudcan oleh As- 
Suyutld dalam i4/yami ‘Al Kabir (4/566), dari riwayat-riwayat terdahulu. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: Apa yang Diucapkan 
Apabila Hendak Berdiri dari Majlis (5/494-495, no. 3434). 

Lih. Ahkam AlQur'an (4/391). 






lisan ketika kamu bangun dari tenyat tidurmu sampai kamu masulc dalam 


Tentang hal ini ada beberapa riwayat yang semuanya 5 Aa/ti/i. Di 
antaranya hadits UbadahRA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 




^ ^ ^ 
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"BarangsugKi bangun dari tidur di malam hari kdu dia berdoa: 
‘tidak ada tuhan melainkan Allah, hanya Dia, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaah dan hanya miliknya pujian 
dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa, segala puji hanya 
milik Allah, maha suci Allah, maha besar Allah, tidakadadaya 
dan tidak ada upaya kecuali dengan Allah ’, kemudian dia 
berdoa lagi: ‘ya Allah, ampunilah aku ’ atau berdoa lainnya, 
niscaya Allah pasti memperkenankannya. Dan jika dia 
berwudhu, lalu shalat niscaya shalatnyapasti diterima. HR. 
AlBukhari. 


Ta ‘aarra ar-rajulu minal lail: £q)abila diabeigerak (bangun) dari 
tidurnya dengan ada suara. Dari kata ini dikatakan, ‘arra azh-zhaliimu 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Keutamaan Otang yang 

Bangun Tidur Pada Malam lahi Shalat, Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At-Tinnidzi, 

Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Adi*Thabiani, dari Ubadah bin .Shamit ra. T.ib AlJami ‘ 
Al Kabir {m\2). 


ya’aarru ‘iraaran. ‘/raaran artinya suara orang yang terzhalim. Sebagian 
orang mengatakan, ‘ottcl ozh-zholiitnu yo itru ifooron. Sebagaimana 
mereka mengatakan, zn/iuzra an-no ’cuintuycsntinizifnciof'on, artinya burung 
unta bersuara. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa jpibila Rasulullah SAW 
berdiri shalat di malam hari, beliau selalu berucap: 

C/'J oljl-Jl jjj Cjf jliJl dX) 
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“Ya Allah, hanya milik-Mu segala pujian. Engkau cahaya langit 
dan bunti dan orang yang ada pada keduanya, hanya milik-Mu 
segala pujian. Engkau Yang mengatur langit dan bumi dan 
orang yang ada pada keduanya, hanya milik-Mu segala pujian. 
Engkau Tuhan langit dan bumi dan orang yang ada pada 
keduanya. Engkau adalah Maha Benar, janji-Mu adalah benar, 
firman-Mu adalah benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar, 
surga adalah benar, neraka adalah benar, hari kiamat adalah 
benar, para nabi adalah benar, Muhammad adalah benar. Ya 
Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepada-Mu 







aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya 
kepada-Mu aku kembali, hanya dengan-Mu aku berdebat, dan 
hanya kepada-Mu aku mendasarkan hukum, maka ampunilah 
untukku aku apa (kesalahan) yang telah aku lakukan dan yang 
belum aku lakukan, yang aku sembunyikan dan yang aku 
nampakkan. Engkau Yang Mendahulukan dan Yang 
Mengakhirkan, tidak ada tuhan melainkan Engkau (atau) tidak 
ada tuhan selain Engkau?*^ {Muttafag ‘alaih). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa q)abila Rasulullah 
SAW bangun dari tidur malam, beliau menyapu (Joekas-penf) tidur wajah 
beliau, kemudian membaca sepuluh ayat te rakhir dari surah Ali ‘Imraan.^^ 

Zaid bin Aslam RA berkata, ‘^Maknanya, ketika bangun dari tidm* 
siang untuk shalat Zhuhur.” Ibnu Al Arabi bericata, “Tidur siang tidak ada 
satiq>un riwayat tentangnya. Tidur siang ini di gphnng^an dengan tidur malam.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah tasbih dalam shalat 
^abila berdiri hendak melak uka nnya.” Menurut Al Mawardi,^^' tentang tasbih 
ini ada dua pendapat: 

Pertama, ucapan subhaana rabbiyal ‘azhiim (maha suci Allah 
Tuhan Yang Maha Besar) dalam ruku’ dan subhaana rabbiyal a ’laa (Maha 
SuciAllahTuhanYangMaha’I1nggi)dalamsujud. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tahajud, bab: Tahajud Malam, Muslim 
dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa dalam Shalat Malam dan 
Mendirikan Shalat Malam, Malik dalam pembahasan tentang Al Qur‘an, bab: Riwayat 
tentang Doa, dan Para imam lainnya. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu, bab: Membaca Al Qur'an 
setelah Berhadats, Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa dalam 
Shalat Malam dan Mendirikan Shalat Malam, Malik dalam pembahasan tentang shalat 
malam, bab: Shalat Nabi SAW pada Shalat Witir, dan Lainnya. 

Lih. Tafeir Al Mawardi (5/387). 


I Tafsir Al Qurthubi 





Kedua, bertawajjuh (khusyu’) dalam shalat, yakni berucap: 
subhaanakallaahumma wa bi hamdika wa tabaaraka ismuka wa ta ’aala 
jadduka wa laa ilaaha ghairuka (maha suci Eng^cau ya Allah dan terpujilah 
Ftigifaii^ sucilah nama Engkau, tinggilah kekuasaan Bigkau dan tidak ada 

tuhan selain Engkau). 


Ibnu Al Arabi berkata,^” "Barangsiapa yang mengatakan bahwa 



tfintang hal ini banyak sekali. Paling jelas adalah apz. yang dinwayaflcan dan 
Ali bin Abi Thalib RA, dari Rasulullah SAWbahwa apabila beliau berdiri 


untuk shalat, beliau berucap: wajjahtu wajhiya dan seterusnya (al hadits). 

Kami telah menyebutkan riwayat ini dan lainnya di aWiir surah Al An’ aam.”^ 


Dalam riwayat Al Buldrari, dari Abu BakarAdi-Shiddiq RA, bahwa 
dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarkankq)adaku sebuah doa 
yang dapat kubaca dalam shalatku.’ Beliau bersabda, ‘Ucapkanlah: 

V! o/jJ\ H', db Llib Ji 


1 ^. ^ ^ 
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“Ya Allah, sesunahnya aku telah menzhalimi diriku dengan 
kezhaliman yang amat banyak dan tidak ada yang dapat 


mengampuni dosa-^osa kecuali Engkau, maka ampunilah aku 
dengan ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 


Penyaymg)^ 


^^lJih.AhkamAlQur"an{^Viyi). 

Lih. Tafsir ayat 162 dari surah Al An’aam. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah SWT, 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat " (QS. An- 
Ni^'[4]: 134),Muslimdalampembahasan tentang dzikir, bab: DianjuikanMerendahkan 



JTaftw: FiimanAllah SWT, ,J^ Dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu 
terbenam bintang-bintang (di waktu fajar). ” Hal ini telah dijelaskan dalam 
surah Qaaf secara lengkap, pada firman Allah SWT, JJjlj 4»«^ j 

"Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai sembahyang. 

Sedangkan ^yJf\ ji^U,Ali,IbnuAbbas,Jabir danAnas berkata, 
“Maksudnya adalah dua raka’at Shubuh. Lalu, sdsagian ulama mengartikan 
ayat ini, he niasarkan p erkataan tersebut, atas sfaalatSUimah dan menjadikannya 
dinasakh dengan shalat lima waktu. 


Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid, bahwa firman Allah 


SWT, maksudnya adalah shalat Shubuh. Inilah pilihan Ath- 

Thabari.^®** Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa maksudnya adalah 


tasbih di akhir shalat 


Hurufhamzah berharakat kasrah pada ^y;Jf\ >^15 adalah qira 'ah 


dalam surah Qaaf. Sementara Salim bin Abui Ja’d dan Muhammad bin As- 
Samaiqa' membaca yakni dengan hurufhamzah berharakat^rAu/i.^” 

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Ya’qub, Sallam dan Ayyub. Itu adalah 
bentuk jamak dari dubr dan dubur. Dubrul amri dan duburul amri artinya 
akhir perkara. 

At-Tirmidzi meiiwayadcan dari hadits Muhammad binFudhail, dari 


Suara dalam Berdzildr, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa, bab: No. 96, 
An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa, 57, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
doa, 2, dan Ahmad dalam ^^/Musnad (1/4). 

’«(Qs.Qaaf[50]:40. 

Lih. Jami'Al Bayan (27/24). 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 


Tafsir Al Qurthubi 



Risydin bin Kuraib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, ''Idbaarun nujttum adalah dua raka’at sebelum fajar 
(Shubuh) dan idbaarus sujuud adalah dtM raka ’at setelah Maghrib. 

At-Tirmidzi berkata, “hii adalah hadits gharib yang kami tidak 

mengetahuinya secara/nuT^'kecuali dari jalur mi, yakni dan hadits Muhammad 
binFudhail, dari Risydin bin Kuraib. Aku panah bertanya kgiadaMiiharnmad 
binisma’il tentang Muhammad bin Fudhail dan Risydin bin Kuraib, sii^iadi 
antara keduanya y ang lebih tsiqah? Diamo^awab, "Keduanyahan^jir sama, 
namun Risydin bin Kuraib Id^ih kuat menurutku.” 

At-Tirmidzi berkata lagi, ‘Tendapat yang benar adalah apa. yang 
Hikfltakan oleh Abu Muhammad. Risydin bin Kuraib, menurutku lebih kuat 

dari Muhammad dan lebih terdahulu. Risydin benar-benar telahbertemu dengan 

Ibnu Abbas RA dan melihatnya.” 

Dalam Shahih Muslim, dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidak ada 


sebelum Shubuh.”®” 


Dari Aisyah RA juga, dari Rasulullah S AW, beliau bersabda. 




“Dua raka ’at — sunnah — Shubuh lebih baik dari dunia dan 

• • ^ '^400 

isinya. ^ 


HR. At-Tirmidzi Halam pembahasan tentang tafsir (5/393, no. 3275), dan dia 
m..ngataVan bahwa UU adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahuinya secara marfii’ 

kecuah dari jahir ini. 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Anjuran Melakukan 
Dua Raka’at Sunnah Shubuh (1/501), Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat 
sunnah, bab: No. 2, dan Ahmad dalam AlMusnad (6/43). 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, (1/105). 
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SURAHAN-NAJM 


Si 


Surah ini seluruhnya adalah Makkiyah (diturunkan di Makkah), 
menurut pendapat Hasan, Ikrimah, Atha* dan Jabir. Sementara Ibnu Abbas 
RAdan Qatadah mengatakan, kecuali satu ayat. Yaitu fiimanAUah SWT, 

✓ 

“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Luas ampunanNya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu 
ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin 
dalam perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (Qs. An- 
Najm[53]:32) 

Ada yan g mengatakan bahwa jtimlah ayat dalam surah ini adalah 
enam puluh dua ayat. 





Adayangmoigatakanbahwa surah imselimihnya adalah Madaniyah 
(diturunkan di madinah). Akan tetq)i yang braiar bahwa surah ini adalah 
makkiyah (diturunkan di Makkah), berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud 
RA, bahwa dia berkata, “Surah ini adalah surah yang pernah dpublikasikan 
oleh Rasulullah SAW di Makkah.” 


Dalam Shahih AlBukhari, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersujud dengan surah An-Najm dan kaum muslimin juga kaum 
musyrikin yang bersama beliau, serta jin dan manusia pun bersujud.*^* 


Diriwayatkan dari AbdullrhRA, bahwa Rasulullah SAW membaca 


surah An-Najm, lalu beliau sujud karenanya. Maka tidak ada seorangpun 
yang hadir saat itu kecuah bersujud. Ketika itu, ada seorang laki-laki dari 



sampai ke waj ahnya (maksudnya, tidak ikut sujud, hanya meletakkan tanah 
ke wajahnya-jTCTy) sambil beikata, “Cuki:q>lah ini bagiku.” AbduUah berkata. 


“Sungguh aku melihat laki-laki ini tewas tobunuh setelah itu dalam keadaan 


kafk.”^ Muttafag ‘alaih. Laki-laki itu bernama Umaiyah bin Khalaf. 


Dalam Shahiihain, dari Zaid bin Tsabit RA, bahwa dia membaca 
di had^an Rasulullah SAW surah iSj dan dia tidak melakukan 

sujud.”^ Hal ini telah dijelaskan dengan panjang lebar di akhir surah Al A’raaf. 
Segala puji hanya bagi Allah. 


HR. Al Bukhaii dalam pembahasan tentang tafsir (3/194). 

^ HR. Al Bulchari dalam pembahasan tentang ta&ir (3/194) dan dalam pembahasan 
tentang sujud Al Qur'an (1/190), Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i dari beberapa jalur 
periwayatan, dari Abu Ishak. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sujud Al Qur'an, bab: Orang yang 
Membaca As-Sajdah, akan tetapi dia tidak Melakukan Sujud (1/190), dan Muslim dalam 
pembahasan tentang masjid, bab: Sujud Tilawah (1/406). 




FiniianAllah: 





“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya 
itu (Al Qur'an) menurutkemauan hawa nafsunya. Ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya), 
yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. Yang 
mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang aslL Sedang dia berada di ufuk yang 
tinggi Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, 
maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
i«'iiAr)'ifAaff.*’(Qs.Aii-Najiii [53]: 1-10) 


Finnan Allah SWT, is'fh iSj "Demi bintang ketika 

terbenam. ’’ Ibnu Abbas RA dan Mujahid bedcata, ‘‘Makna firman-Nya, 
iSl adalah a<:;-i;nim)u(biiitangkai1ika)q)abila hilang bersama 

datang nya fajar. Orang Arab menamakan ats-tsuraya dengan an-najm (satu 
bintang), sekalipun jumlahnya ada beberapa bintang. Ada yang mengatakan 
bahwa ats-tsuraya terdiri dari tujuh binatang. Enam bintang nampak dan 



satu bintang tersembunyi sebagai ujian bagi penglihatan manusia Dalam.>l!^- 
Syifa \ karya Qadhi Iyadh disebutkan bahwa Rasulullah S AW melihat ats- 
tsuraya sebanyak sebelas bintang. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maknanya adalah demi Al 
Qur'an apabila turun. Sebab, Al Qur'an turun «M/Mw/Man (secara berangsur- 
angsur). Ini juga dikatakan oleh Al Fana'. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maknanya adalah seluruh 
bintang yang ada di langit ketika terbenam. Ini juga merupakan pendapat 
Hasan. Dia berkata, “Allah bersmnpah dengan bintang-bintang apabila 
terbenam. Tidak ada penghalang menggunakan lafazh tunggal untuk makna 
jamak. Seperti dalam perkataan Umar bin Rabi’ah, 




Yang paling bagus di antara bintang-bintang di langit adalah ats- 

tsuraya 

dan ats-tsuraya di bumi merupakan perhiasan kaum wanitaf°^ 


Hasan juga berkata, “Maksud an-najm adalah bintang-bintang 
apabila jatuh pada hari kiamat.” As-Suddi berkata, “Maksud bintang di sini 
adalah az-zuharah, karena ada satu kaum Arab yang menyembahnya.” 

Ada jugayangmengatakanbahwamaksudnyaadalah bintang-bintang 
yang digunakan untuk melempar syetan-syetan. Pasalnya, ketika Allah SWT 
ingin mengutus Muhammad SAW sebagai rasul, banyak bintang yang jatuh 
sebelum kelahiran beliau. Sdsagian besar orang Arab pun khawatir dan mereka 
segera menemui seorang dukun yang bernama Dharir. Dia sering 


Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/389) dan Fath Al Qadir (5/149). 





memberitahukan kepada mereka tentang banyak kej adian. 

Mereka pun bertanya kepada Dharir tentang fenomena tersebut. 
Dharir menj awab, “Coba kalian lihat bintang yang dua belas. Apabila j atuh 
satu darinya maka itu pertanda kehancuran dunia. Jika tidak maka akan te^' adi 
perkara besar di dunia”Merekamerasabahwainilahyang akanteijadi. Ketika 
Rasulullah S AW diutus, itulah perkara besar yang telah mereka rasakan. Allah 
pun menurunkan, (1^3* Maksudnya, bintang yang teibenam itulah 

yang menjadi pertanda adanya kenabian ini. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud di sini adalah 

tumbuhan tanpa batang. Sedangkan is'^ artinyajatuh di atas tanah. 

Ja’farbinMuhammadbinAlibinHusainRAbetkata, yakni 

Muhammad SAW. yakni ^abilatuTundari langitpadamalammi’raj. 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair RA, bahwa Utbah bin Abi 
Lahab, suami putati Rasulullah SAW, ingin petgj ke Syam. Sebelum berangkat, 
diabedcata, “Aku akan mendatangi Muhammad dan aku akan menyakitinya” 

Dia punmendatangiRasuluUahSAW dan berkata, “HaiMuhammad, 
aku kafir, demi bintang q>aibila terbenam dan dengan Yang dekat lalu bertambah 
dekat lagi.” Kemudian dia meludahi wajah Rasulullah SAW. Dia juga 
mengembalikan puteri beliau kepada beliau dan menceraikannya. 

Maka Rasulullah SAW pun berucap, "Ya Allah, kirimkan seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu untuk membinasakannya. ” 

Ketika itu. Abu Thahb ada di tempat. Dia terdiam mendengar doa 
itu dan berkata, “Sebenarnya kamu tidak perlu berdoa seperti itu, hai anak 
saudaraku.” 

Setelah itu, Utbah kembali kepada ayahnya dan memberitahukan 
apa yang telah terjadi. Kemudian mereka pergi ke Syam. 

Di tengah perjalanan, mereka singgah di sebuah tempat. Ketika itu. 


Surah An-Najm 



seorang pendeta melihat mereka dari tempat ibadahnya, lalu dia berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya tempat ini banyak terdapat binatang buas.” 

Maka Abu Lahab berkata kepada para sahabatnya, “Tolong kami, 
hai orang-orang Quraisy malam ini, sesungguhnya aku mengkhawatirkan 
anakku terkena doa Muhammad.” 

Mereka pun mengumpulkan seluruh unta mereka dan 
mendudukkannya di sekitar maeka, sedangkanmereka sendiri mengelilingi 
Utbah. Tak lama kemudian datang seekor singa. Singa itu menciumi waj ah- 
wajah mereka, hingga sampai kepada Utbah. Seketika itu juga, singa inipun 
membunuhnya.^ Hassan berkata. 

Semua orang kembali kepada keluarganya tahun ini * namun orang 
yang dimakan binatang buas tidak akan pernah kembali lagi^ 

Asal makna an-najm adalah ath-thuluu ’ (muncul). Dikatakan, 
najama as-sinnu (muncul gigi). Najama Julaanun bi bilaadi kadzaa, 
maksudnya seseorang muncul di suatu negri. Al Huwiy artinya an-nuzuul wa 
as-suquuth (turun dan jatuh). Dikatakan, hawaayahwii huwiyyan seperti 
madhaa yamdhii mudhiyyan. 

Al Ashma’i berkata, Hawaa, dengan harakat fathah, yahwii 
huwiyyan artinyajatuhkebawah. Al Ashma’i juga berkata, “Begitu juga 
inhawaafi as-sair, apabila melanjutkan perjalanan. Hawaa dan inhawaa 
adalah dua bahasa yang bermakna sama.” Dikatakan juga pada percintaan, 
hawiya, yakni dengan harakat kasrah, yahwii hawan. Artinya apabila 
mencintai. 

FirmanAllahSWT, Ci “Kawanmu (Muhammad) 

tidak sesat. ” Lii adalah jawab gasam (jawab sumpah). Maksudnya, tidaklah 


Riwayat ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam >4/ Kasysyaf{AI31). 
Bait syair ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam sumber di atas. 


(^TafsiY Al Qurthubi 



sesat Muhammad S AW dari kebenaran dan tidaklah menyimpang darinya. 

"Dan tidakpula keliru. ”Alghayy lawan dari ar-rusyd. Artinya, 
tidaklah dia orang yang keliru. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
tidaklah dia berbicara dengan kebatilan. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah tidaklah gagal dari apa yang dia cari. Al ghayy artinya al 
khaibah (gagal atau rugi). Seorang penyair berkata,^’ 


^ iii ® ^ 

^ 


« ja \ ^UI 


Siapa yang melakukan kebaikan niscaya manusia akan memujinya 

Dan siapa yang melakukan kekeliruan maka pasti ada yang mencela 

kekeliruannya 


Maksudnya, siapa yang gagal dalam mendapatkan apa yang 
dicarinya maka manusia pasti mencelanya. Kemudian, boleh juga itu adalah 
pemberitahuan tentang ^a yang teijadi setelah wah 3 aL Boleh jadi juga adalah 
pemberitahuan tentang keadaan beliau. Maksudnya, dia selamanya 
mengesakan Allah, hiilah pendapat yang benar, berdasarkan apa yang telah 
kami jelaskan dalam surah Asy-Syuuraa, pada firman Allah SWT, 

(jjjb Ct "Sebelumnya kamu tidaklah 

✓ 

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur 'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu. 



Firman Allah SWT, aj ^ bj O 

"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur 'an) menurut kemauan 


Dia adalah Marqisy sebagaimana yang terdapat dsAdmAsh-Shihhah dan Lisan Al 
Araby (entri: ghawaya). Bait syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/ 
390), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/150). 

Lih. Tafsir surah Asy-Syuuraa ayat 52. 




Surah An-Najm 



hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). ’’ Dalam ayat ini dibahas dua masalah: 

Pertama'. Firman Allah SWT, cfjiT Jp' j3ja4 Qatadah 
berkata, “Dan tiadalah Al Qur'an yang diucapkannya itu menurut hawa 
nafsunya. ^ b] 'Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan, ’ kepadanya.” 

’V 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ^ I adalah bil hawaa 
(dengan hawa nafsunya). Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah.'*®® 
Sama seperti firman-Nya, “Maka tanyakanlah (tentang 

Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. ” 
Maksudnya,^05 'al ‘anhu. 

✓ 

An-Nahhas berkata; Pend^at Qatadah lebih utama dan sesuai 
Hpngan makna asalnya. Artinya, tidaklah keluar uc^annya dari hawa na&unya. 
Akan tetapi ucapan itu adalah berdasarkan wahyu dari Allah ‘Azza wa Jalla. 
Sebab setelahnya, bj- 

Kedua: Orangyang tidakmenerimaadanyaijtihad Rasulullah SAW 
dalam berbagai kejadian berdalih dengan ayat ini. Dalam ayat ini juga terd^at 
petunjuk bahwa surmah sama dengan wahyu yang diturunkan dalam hal 
pengamalan. Telah disebutkan dalam mukadimah kitab ini hadits Miqdam bin 
Ma’dikarib tentang hal ini. Segala puji hanya bagi Allah. 

As-Sajistani berkata, “Jika kamu mau, kamu bisa mengatakan 
bahwa firman-Nya, adalah badb/(penggantijdari firman- 

Nya, a.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Ini jelas suatu kesalahan, sebab bj tanpa 
tasydid tidak dapat menjadi badai dari U- Dalilnya, Anda tidak benar 


Lih. MajazAl Qur 'an (2/236). 






mengatakan, wallaahi maa qumtu in anaa laqaa 'idun. 

Firman Allah SWT, "Yang diajarkan 

kepadanya oleh yang sangat kuat. ” Yakni, Jibril AS, menurut pendapat 
seluruh ahli tafeir selain Hasan. Diamengatakan, yakni Allah SWT dan firman- 
Nya, ji, menurut pendapat Hasan adalah kesempvumaan ungkapan. 
Makna 5 ^ js adalah dzuu guwwatin (Yang memiliki kekuatan). Kuat adalah 
salah satu sifatAllah SWT. Asal makna 5 ^ adalahkuatnyaikatantali seakan- 
akan terus terikat hingga sampai ke batas sulit dilepaskan. Kemudian Dia 
berfirman, ’t.Ti, yakni Allah SWT. Maksudnya, Allah menguasai arasy. 
Makna ini diriwayatkan dari Hasan. 

Rabi’ bin Anas dan Al Farra‘^'° berkata, “ ^ 

maksudnya Jibril AS dan Muhammad SAW berada di ufuk 
yang tinggi. Ini berdasarkan athaf atas dhamir yang dirq/a Ican dengan . 
Sdiagian besar orang Arab, ^^ila ingin mengafhafkan pada ungkapan seperti 
ini, mereka menampakkan kinayah yang diathaflcan. Maka mereka berkata, 
^Istawaa huwa wajulaan.' Jarang sekali mereka berkata, "Istawaa wa 
fulaan\'' 

Padanannya adalah firman Allah SWT, Ct lij 

"Apakah setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak 
kita. * Maknanya, apakah setelah kita menjadi tanah, kita dan bapak-bapak 
kita. Sed angkan makna ayat di atas: Jibril AS dan Muhammad SAW pada 
malam isra' berada di ufuk yang tinggi. Boleh ‘arAa/kepada dhamir agar 
tidak terulang, akan tetapi Az-Zujjaj mengingikari hal ini kecuali pada darurat 
syair. 



Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karya Al Farra' (3/95). 
‘'"(Qs.An-Naml[27]:67). 
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Adajugayangmengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS berada 
di uiuk yang tinggi. Ini lebih baik. Jika yang berada di ufiik itu adalah Jibril AS 
maka makna i*ja pada sifat Jibril AS adalah yang memiliki tutur kata yang 
baik. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 


Qatadah berpendapat, maknanya adalah dzuu khalgin thawiilin 
hasan (yang memiliki fostur tinggi lagi bagus). Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah yang memiliki tubuh sehat dan bebas dari segala 
penyakit. Contoh lain sabda Rasulullah SAW, 


5> 



“Jidak halal sedekah kepada orang kaya dan kepada orang 
yang kuat dan sehat. 


Telah disebutkan bahwa ada yang mengatakan bahwa makna 
8^ ji adalah dzuu guwwatin ^^g memiliki kekuatan). Al Kalbi berkata, 
“Di antara bukti kekuatan Jibril AS, dia mampu mengangkat kota-kota kaum 
Luth dari bawah tanah, lalu dia bawa di atas sayapnya hingga naik ke langit 
sehingga penduduk langit dapat mendengar suara lolongan anjing mereka dan 
kokokan ayam mereka, kemudian dia balik kota-kota itu. 


Di antara bukti kekuatannya juga, dia pernah melihat Iblis beibicara 
denganlsaAS di salah satugundungantanahyangdisucikaaDiapunmengepaldcan 
sayapnya hingga Iblis terlempar san:q)ai ke sd)uah gunung di India 


Di antara bukti kekuataimya juga, teriakannya pada kaum Tsamud 
yang begitu banyak jumlahnya Seketika itu juga, mereka tersungkur. Di antara 
bukti kekuatannya lagi, turunnya dari langit menemui para nabi dan naiknya 
ke sana dalam sekejap mata” 


Outhrub berkata, “Orang Arab biasa mengatakan untuk orang yang 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: No. 34, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, 23, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat, 90, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang zakat, 26, dan Ahmad dalam ^4 /Musnad (4/62). 







cerdas dan pandai: dzuu mirrah. Seorang penyair berkata, 

Sungguh dahulu aku, sebelum bertemu kalian, adalah orang yang 
cerdas * bagi setiap lawan, aku harus dipertimbangkan*^^ 

Di antara bukti kecerdasan Jibril AS, Allah SWT memberinya tugas 
untuk menyampaikan wah 5 'u-Nya kepada seluruh rasul-Nya.” 

Al Jauhari berkata,'"'* “^/ Mirrah termasuk salah satu dari empat 
tabiat. yi/MirruA juga berarti kekuatan dan kecerdasan akal. Rajulun mariir 
artinya laki-laki yang kuat lagi cerdas.” 

Mujahid dan Qatadah berkata, “ sj- jS artinya dzuu quwwatin 
(y ang memiliki kekuatan).” Maka, kuat bisa j adi sifat Allah dan sifat makhluk. 

r.TI. yakni Jibril AS, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Maksudnya, 
naik ke suatu tempat di langit setelah mengajari Muhammad S AW. Demikian 
yang dikatakan oleh Sa’id bin Musayyab dan Ibnu Jubair. (Ini adalah pendapat 
pertama). 

(Pend^at kedua) Ada lagj yang mengatakan bahwa makna 
adalah berdiri dengan bentuk yang Allah ciptakannya dalam bentuk tersebut 
(aslinya). Sebab, biasanya Jibril AS menemui Rasulullah SAW dengan bentuk 
manusia sebagaimana saat dia menemui nabi-nabi lainnya. 

Ketikaitu, Rasulullah SAW meminta Jibril AS untuk memperlihatkan 
wujud aslinya. Jibril AS pun memperlihatkan wujud aslinya sebanyak dua 
kali. Pertama, di bumi dan kedua, di langit. 

Di bumi, di ufiik yang tinggi dan Rasulullah SAW berada di gua 
Hira Jibril AS muncul dari timur dengan wujud aslinya Dengan wujud aslinya 
itu, Jibril AS menutupi jarak antara timur dan barat. Seketika itu juga, Rasulullah 


Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/39), AaaFathAl Qadir (5/151). 
Lih. Ash-Shihhah (2/814). 





SAW jatuh pingsan. 

Jibril AS pun segera turun dan berubah ke bentuk manusia, lalu dia 
memeluk beliau dan menyapu tanah dari wajah beliau. 

Setelah siuman, beliau bersabda, “Wahai Jibril, aku tidak mengira 
Allah telah menciptakan seseorang sq)etti bentuk itu.” Jibril AS berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya aku baru membentangkan dua sayap dari says^- 
sayapku. Sesungguhnya aku memiliki enam ratus say^ yang besar satu sayap 
sama dengan luas jarak antara timur dan barat.” 

Rasulullah SAWbersabda, “Sungguh itu sangat besar sekali.” Jibril 
AS berkata, ‘Tidaklah aku dibandingkan dengan apa yang telah diciptakan 
AJlahkecuali sedikit Allah telahmenciptakanlsrafilyangmemiliki enam ratus 
sayap dan setiap sayapnya sama dengan seluruh sayapku. Sesimgguhnya 
terkadang dia mengecil karena takut kepada Allah hingga menjadi seukuran 
burung kedi.” 

Dalil melihatnya Rasulullah SAW akan wujud asli Jibril di bumi ini 
adalah firman Allah SWT, jijlt “Dan sesungguhnya 

Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang. 

Sedangkan di langit, Rasulullah SAW melihat wujud asli Jibril AS di 
Sidratul Muntaha. Tidak ada seorang nabipun yang melihat bentuk asli ini 
kecuali Muhammad SAW. 

Pendapat ketiga, bahwa makna adalah tet 2 q)nya Al Qur' an 

di dalam dada. Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian. Pertama, di 
dada Jibril AS ketika dia membawanya turun. Kedua, di dada Muhammad 
SAW ketika Al Qur' an itu turun kepada beliau. 

Pend^at keempat, bahwa makna adalah sempurna. Yakni 


"'^(Qs.At-Takwiir[81]:23). 


I Tafsir Al Qurthubi 







Muhammad SAW. Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian. Pertama, 
sempurna dalam kekuatannya. Kedua, sempurna dalam risalah beliau. 
Keduanya disebutkan oleh Al Mawardi."*'® 

Menurut saya (Al Qurthubi): Berdasarkan pendapat pertama, 
kesempurnaan ungka^psu pada . Sedangkan berdasarkan pendapat 

kedua, pada ajJlL • 

Pendapat kelima, bahwa maknanya adalah fa irtafa ’a (naik). 
Berdasarkan pendapat ini, ada dua pengertian.^*’ Pertama, Jibril AS naik ke 
tempatnya sebagaimana yang telah kami p^arkan. Kedua, Rasulullah SAW 
naik pada waktu mi’raj. 

Pendapat keenam, yakni Allah SWT. Maksudnya, 

menguasai arasy, menurut pendapat Hasan. Hal ini telah dipaparkan dalam 
tafsir surah Al A’raaf.^*® 

Firman Allah SWT, ^Sfl "Sedang dia berada di 

ufuk yang tinggi. ’’ Kalimat ini berada pada posisi haal. Maknanya, fa 
istawaa ‘aaliyan (berada dalam keadaan tinggi). Maksudnya, Jibril AS 
berada tinggi dalam bentuk aslinya dan Rasulullah SAW belum pernah 
melihatnya dalam bentuk tersebut sebelumnya. Oleh karena itulah beliau 
meminta Jibril AS untuk memperlihatkannya, sebagaimana yang telah kami 
paparkan. 

Al Ufuq adalah sisi langit. Bentuk jamaknya adalah aafaaq. 
Qatadah berkata, “Yakni tempat yang darinya matahari muncul.” Seperti ini 
juga yang dikatakan oleh Sufyan, “Ufuk adalah tempat yang darinya matahari 
terbit.” Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Mujahid. Dikatakan, ufq dan 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/392). 

Lih. Tafsir Al Mawardi (5/392). 

Lih. Tafsir ayat 54 dari surah Al A’raaf. 
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ufuq sq)erti 'usr dan ‘usur. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Haa Miim 
As-Sajdah (Fushshilat).^’® Farasun ufugun artinya kuda yang bagus. Ufuq 
juga digunakan untuk katamu'annats. 

Ada yang mengatakan bahwa yakni Rasulullah SAW. 
JpVT jiVtj yakni malam Isra*. Akan tetapi pendapat ini dha’if (lemah), 
sebab dikatakan, istawaa hitwa wa fulaan dan tidak dikatakan, istawaa 
wa fulaan, kecuah dalam darurat syair. 

Pend^at yang benar adalah istawaa jibriil (Jibril AS menampakkan 
wujud aslinya) dan Jibril AS di ufuk yang tinggi dalam wujud aslinya. Sebab, 
biasanya Jibril AS mengubah dalam bentuk manusia ketika turun menemui 
Nabi SAW untuk menyampaikan wahyu. Lalu, ketika itu, beliau ingin 
melihatnya dalam bentuk asli. Maka, dia pun menainpakkan wujud aslinya di 
ufuk timur hingga memenuhi ufiik. 

Firman Allah SWT, Jjui liS p “Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. ” Maksudnya, Jibril AS mendekat setelah dia 
menampakkan wujud aslinya di ufuk yang tinggi dari bumi, j^maksudnya, 
lalu dia turun mendekati Nabi SAW dengan membawa wahyu. 


Makna ayat: Ketika Rasulullah SAW melihat betapa besarnya Jibril 
AS dan beliau kaget daigan pe mandanga n itu, Allah SWT pun mengembalikan 
Jibril ke bentuk manusia ketika dia mendekati beliau dengan membawa wahyu. 
Inilah makna firman Allah SWT, • Yakni, Allah SWT 

mewahyukan kepada Jibril AS, dan saat itu dia ^^1 j\ “Dekat 


(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi). " Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Hasan, Qatadah, Rabi’ 
danlaiimya. 


Lih. Tafsir surah Fushshilat ayat 53. 





Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga tentang firman Allah SWT, 
JjLsi liS 1 j, bahwa maknanya: Allah SWT (mendekat) kepada 
Muhammad SAW, Jjui “Lalu bertambah dekat lagi. ” Makna seperti ini 
juga dir iwayatkan oleh Anas bin Malik, dari Nabi SAW. Makna Allah dekat 
pada behau adalah dekat perintah dan hukum-Nya. 

Asal makna at-tadallaa adalah turun kepada sesuatu hingga dekat 
kepada sesuatu tersebut. Lalu, diletakkan di tempat yang dekat. 

Al Farra‘ berpendapat bahwa fa' pada bermakna wau. 
Perkiraan maknany a: Kemudian Jibril AS mendekat dan dekat. Akan tetapi 
makna ini boleh, apabila makna dua fi’il satu seperti satu kesatuan yang bisa 
didahulukan yang mana saja. Dikatakan,^ danaa fa qaruba dan qaruba fa 
danaa. Syatamaniifa asaa ‘a dan asaa ‘a fa syatamanii. Sebab, asy-syatm 
dan a/waa‘aA adalah satu. Begitu juga firman Allah SWT, ipLllT 

“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan, maknan ya, — wallaahu a ’lam — telah terbelah bulan dan telah 
dekat saat kiamat. 

AlJug ani berkata,‘T)alam firman itu ada yang didahulukan dan ada 
yang diakhirkan. Yakni, tadallaa fa danaa, sebab at-tadallii (mendekat) 
sebab ad-dunuw (dekat).” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kemudian Jibril AS mendekat, yakni turun 
dari langit, lalu dekat kepada Muhammad SAW.” Ibnu Abbas RA berkata, 
“Mendekat ar-rafraf(SihiilAS) kepada Muhammad SAW pada malam Isra', 
lalu beliau duduk di atas Jibril AS, kemudian dia naik, lalu dekat kepada 
Tuhannya.” Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Siapa yang mengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS dan 


(Qs. Al Qainar [54]: 1). 
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Muhammad S AW berada di ufiik yang tinggi, maka berarti dia mengatakan: 
Kemudian Muhammad dekat kepada Tuhannya dengan dekat kemuliaan,^ 
tadallaa, yakni lalu dia tunduk bersujud. Ini adalah perkataan Adh-Dhahhak. 

Al Qusyairi berkata, “Ada yang mengatakan, jika demikian, 
tadallaa berarti tadallala, seperti perkataan Anda; tazhannaa berarti 
tazhannana. Akan tet^i ini sangat tidak benar, sebab ad-dilaal tidak disetujui 
pada sifat 'ubudiyah. 


FirmanAllahSWT,^f jf 4^13 “Makajadilah dia 

o' 

dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi). ” Maksudnya, “Maka jadilah, ” dekat Muhammad dari 

• o' ^ o' 

Tuhannya atau dari Jibril AS, (>-33 C'U “Dua ujung busur panah, "Arab. 

✓ 

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Atha' dan Al Farra'. 

Az-Zamakhsyaii berpendapat,^^' Jika ada yang bericata, “Bagaimana 
perkiraan makna firman-Nya,,:«^3^ «4*15 o'^?Akumenjawab, “Perkiraan 
maknanya: Maka jadilah jarak dekatnya seperti dua busur panah. Idhafah- 
idhafah itu boleh dihilangkan, sebagaimana perkataan yang terdapat dalam 
perkataan Abu Ali: wa qad ja ’alatnii min haziimata ishbi ’aa.*^ Sebenarnya, 
dzaa migdaar masaafah ishbi ’. (Arti lengkapnya: Sungguh dia telah 
menjadikan kedekatanku dengan Hazimah sedekat jari) 

Firman Allah SWT, jf “Atau lebih dekat (lagi)." 
Maksudnya, menurut perkiraan kalian. Sama seperti firman Allah SWT, 

“Atau lebih. Dalam Ash-Shihhah,*^* dikatakan, 

✓ 

Lih. Al Kasysyaf{AI2t2i). 

Ada perbedaan pendapat tentang siapa yang mengucapkannya. Ada yang 
mengatakan, AbduUah bin Habirah, ada yang mengatakan, Jarir bin Habirah dan ada 
juga yang mengatakan, Aswad bin Ya’far. 

"23(Qs.Ash-ShaaflFaat[37]: 147). 

Lih. Ash-Shihhah (1/207). 




bainahumaa qaabu qaus, qiibu qaiis, qaada qaus, dan qiidu qaus. Artinya, 
qadru qaus (sekadar busur panah). 


Zaid bin Ali membaca qaada.*^^ Ada juga yang membaca qiida‘^^^ 
dan qadraJ'^ Hal ini telah disebutkan olehAz-Zamakhsyari.^^M/ Qaab adalah 
apa yang antara gagang busur dan ujung busur. Setiap busur panah memiliki 
dua qaab. 


Sebagian ulama berkata tentang firman-Nya, 4^15 

sebenarnya adalah qaabai qaus, lalu ditukar. Dalam hadits: 






"Seukuran hasta salah seorang dari kalian dari surga atau 
seukuran tempat cambuknya lebih baik dari dunia dan 
isinya, 


Dalamhadits sbahih, dari AbuHiiraiiahRA, dia bericata, ‘HasuluUah 
S AW bersabda, 



* Seukuran hasta salah seorang dari kalian di surga lebih baik 
dari dunia dan isinya\''^^^ 


Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang syadz (tidak mutawatir). 

Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang syadz (tidak mutawatir). 

Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang syadz (tidak mutawatir). 

Lih. Al Kasysyaf{AI'^%), 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang raqaaq, bab: Sifat Surga dan Neraka 
(4/139), danAhmaddalam>4/Afi4yna^/(3/141). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: No. 5, dalam pembahasan 
tentang awal penciptaan, 8 dan dalam pembahasan tentang raqaaq, 51, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan jihad, bab: 17, dan Ahmad dalamy4/ 
Musnad (2/482). 






Diperumpamakan dengan busur panah, kar^ia tidak ada perbedaan 
ukuran pada busur panah. Wallaahu a ’lam. 


Qadhi Iyadh berkata, “Ketahuilah bahwa penyandaran dekat dengan 
Allah atau kepada Allah bukan dekat t^pat atau jarak. Akan tetapi maksud 
dekatnya Rasulullah SAW kepada Tuhannya adalah ungkapan besarnya 
kedudukan beliau, kemuliaan pangkat beliau, bersinarnya cahaya pengenalan 
beliau, penyaksian rahasia-rahasia-Nya dan kekuasaan-Nya. Sedangkan 
maksud dekatnya Allah kepada beliau adalah penganugerahan, penenangan 
dan pembentangan pemuliaaiL 


Sabda Rasulullah SAW, ‘Turun Tuhan kita ke langit dunia, ’ 
ditakwilkan dengan salah satu dari beber^atakwilan berikut: turunnya karunia, 
penerimaan dan kebaikan.” 


Qadhi berkata lagi,‘Tirman-Nya, jT 4*13 si^ayang 




menjadikan dhamir kembali kepada Allah SWT, tidak kepada Jibril AS maka 
dia menjadikannya sebagai ungkapan betapa dekat, betapa mulia tempat, 
betapa jelas pengenalan dan penyaksian atas ha kik at dari Muhammad SAW, 
dan sebagai ungkapan perkenan keinginan, pengabulan permintaan dan 
dekatnya beliau kepada Allah. 


Bisa juga ditakwilkan seperti apa yang ditakwilkan pada sabda 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang mendekat sejengkal kepada-Ku 
maka Aku mendekat sehasta kepadanya dan barangsiapa yang 
mendatangiku sambil berjalan maka Aku mendatanginya dengan 
berlari. Dekat dengan perkenan dan pengabulan dan datangnya kebaikan 
juga segeranya terwujud s^ua yang dimaksud. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid, bab: No. 15, Muslim dalam 
pembahasan tentang dzikir, hadits no. 1, 20 dan 22, At-Tinnidzi dalam pembahasan 
tentang doa, bab: No. 131, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab, dan Ahmad 
dalam Musnad (2/251). 





Ada yang mengatakan bahwa maksud l5S adalah Jibril AS 
mendekat kepada Tuhannya. 

vli 0^ “Makajadilah dia dekat (sejarak) dua 
Mywng panah atau lebih dekat (lagi). ” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid. Hal ini ditunjukkan oleh apa yang diriwayatkan dalam hadits 
berikut: "Sesungguhnya malaikat yang paling dekat dengan Allah adalah 
Jibril AS.” 

Ada yang mengatakan bahwa jf bermakna wau. Maksudnya, 
qaaba gausaini wa adnaa. Ada juga yang mengatakan bahwa jf bermakna 
bal. Maksudnya, bal adnaa. Sa’id bin Musayyab berkata, "Al Qaab adalah 
bagian busur panah Arab yang padanya diikatkan tali pelempar anak panah. 
Setiap busur panah memiliki satu^oa^. Dia memberitahukan bahwa Jibril AS 
dekat dengan Muhammad sedekat gaab dua busur panah.” 

Sa’idbin Jubair, Atha', AbuMiakAl Hamdani dan Abu Wa‘il, Syaqiq 
bin Salamahberkata, “Maksud adalah gadra dziraa ’ain 

(sekadar dua hasta). Al Qaus artinya adz-dziraa ' yang dengannya diukur 
segala sesuatu. Ini adalah bahasa sebagian orang Hijaz.” Ada lagi yang 
mengatakan bahwa itu adalah bahasa Azd Syanu'ah juga. Al Kisa'i berkata, 
“Maksud firman-Nya, 4*13 o’^zAalzltigausanyvaahidan 

(satu buah busur panah). Seperti perkataan seorang penyair: 






Dengan redaksi: ''Sesungguhnya makhluk yang paling dekat di sisi Allah 'azza 
wa Jalla adalah Jibril, Mikail dan Israfil Mereka berada di dekat Tuhan Yang 
memiliki arasy. Sesungguhnya jarak mereka dengan Allah sejauh jarak perjalanan 
50.000tahun, "terdapat dalam AT^itiz .4/ 'C/mma/, (6/141, no. 15172), dari riwayat Ad- 
Dailami dari Jabir RA. 

Bait syair ini telah disebutkan sebelumnya dan silakan lihat dalam Lisan Al 'Arab, 
(entnisamata). 


Maksudnya, adalah mahmahan waahidan. Al Qaus bisa dikatakan 
mudzakar dan bisa dikatakan mu‘annats. Siapa yang menganggapnya 
mu‘annats maka bentuk tashgbimya guwabsah dan si^ayang menganggapnya 
mudzakar maka bentuk tashghimya guwais. Dalam pribahasa: huwa min 
khairi gnwaisin sahman (dia termasuk busur panah yang paling bagus dalam 
hal anak panah). Bentuk jamaknya adalah qisfy, guyasiy, agwaas dan giyaas. 

.<4/juga berarti sisa air dalam tempat air. Al juga berarti 

bintang di langit. Sedangkan al quus, maka ini berarti tempat ibadah pendeta. 

Firman Allah SWT, If’J Z Jj “Lalu dia 

menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan. ” Pengagungan terhadap wahyu yang diwahyukan kepada 
Rasulullah S AW. Makna wahyu telah dip£q)aikan sebelumnya, yaitu pemberian 
sesuatu dengan cepat. Dari kata ini juga dikatakan, al wahaa' al wahaa 
Makna ayat: Maka Allah mewahyukan kepada hamba-Nya, Muhammad 
S AW apa yang telah diwahyukan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: jj 

adalah maka Jibril AS menyampaikan kepada hamba-Nya, Z “Apa 
yang telah Allah wahyukan. ” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Maka Jibril AS 
menyampaikan kepada hambaAUah, Muhammad SAW s^ayang diwahyukan 
Tuhannya kepadanya Donikian yang dikatakan oleh Rabi’, Hasan, IbnuZaid 
dan Qatadah. Qatadah berkata, “Allah mewahyukan kepada Jibril AS dan 
Jibril AS menyampaikan kepada Muhammad SAW.” 

Kemudian, ada yang berkata, “Apakah wahyu ini mubham (tidak 
jelas)? Yang kita tidak dapat mengetahuinya. Kita hanya wajib mengimaninya 
secara keseluruhan. Atau wahyu ini sudah dimaklumi dan telah dijelaskan?” 


Maksudnya, cepat-cq)at. Lih. An-Nihayah (5/163). 





Ada dua pendapat tentang hal ini. Sa’id bin Jubair berpendapat 
dengan pendapat kedua. Dia berkata, “Allah SWT mewahyukan kepada 
Muhammad S AW, ‘Bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang yatim, 
lalu Aku melindungimu. Bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, lalu Aku memberikan petunjuk. Bukankah Aku 
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Aku memberikan 
kecukupan. 


O O 



‘Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan dari padamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu\”*^^ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah mewahyukan kepada 
Rasulullah SAW, “Surga diharamkan untuk para nabi sampai kamu 
memasukinya, hai Muhammad, dan juga diharamkan untuk umat-umat sampai 
umatmu memasukinya.” 


(Qs. Al Insyiraah [94]: 1-4). 



Surah An-Najm 


Firman AUah: 



i: iipivaTi: 



“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka 
apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya 
tentang apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya 
ada surga tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 
Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya 
dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) 

Tuhannya yang paling besar. ** 


(Qs. An-Najm [53]: 11-18) 


Firman Allah SWT, C, ilJiJT C "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. ” Maksudnya, hati Muhammad 
SAW tidak mend\istakan pada malam Mi’raj. Ketika itu, Allah SWT 
menj adikan penglihatan beliau pada hati beliau hingga beliau melihat Tlihan 
beliau. Allah menjadikan itu benar-benar sebagai suatu penglihatan. Ada juga 
yang mengatakan bahwa penglihatan itu hakiki, yakni dengan pandangan mata 

Pendapat pertama diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Dalam Shahih 


Muslim diriwayatkan bahwa beliau melihat-Nya dengan hatinya. Pendapat 
ini juga merupakan pendapat Abu Dzar RAdan sejumlah sahabat. 


Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat Anas dan sejumlah 
ulama. Diriwayatkan dari IbnuAbbasRAjuga bahwa dia berkata, “Apakah 
kalian heran status kekasih untuk Ibrahim, dialog untuk Musa dan melihat 
untuk Muhammad SAW.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjugabahwa dia 
berkata, “Kami, Bani Hasyim mengatakan bahwa sesungguhnya Muhammad 


melihat Tuhannya dua kah.” Hal ini telah dipaparkan dalam surah Al An’aam, 
pada firman Allah SWT, j^Sl^ 'i! "Dia tidak 

dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 


penglihatan itu. 


Muhammad bin Ka’ab meriwayatkan, dia berkata, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah, semogaAUahbershalawat kepada engkau, ./^akah engkau 
melihat Tuhan engkau?’ Rasulullah SAW menjawab, 'Aku melihat-Nya 
dengan hatiku dua kali. 'Kemudian beUau membaca firman Allah 'Azza wa 
Jalla, c; cJji C- 

Menurut pendapat ketiga, bahwa beliau melihat kebesaran dan 
keagungan Allah SWT. Demikian yang dikatakan oleh Hasan. Abui Aliyah 
meriwayatkan, diabakata,“RasulullahSAW ditanya, ‘Apakah engkau melihat 
Tuhanmu?’ Beliau bersabda. Aku melihat sungai dan aku melihat sungai 
itu sebagai hijab, dan aku melihat cahaya di belakang hijab itu. Tidak 
ada yang kulihat selainnya*.” 


Dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku 
bertanyakepadaRasuluUah SAW, q)akah en^cautelahmelihat Tuhan engkau?” 
Beliau bersabda, “Ada cahaya, bagaimana aku dapat melihat-Nya. 


Al An’aam [6]: 103). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/250) dan dia mengatakan 
tentang hadits ini bahwa hadits ini sangat gharib. 


Maknanya; Cahaya itu mengalahkanku dan mengagumkanku hingga 
menghalangiku dari melihat-Nya. Pendapat ini juga diperkuat oleh riwayat 
lain: '^Aku melihat cahaya 

Ibnu Mas’ud RAberkata, “Beliau melihat Jibril AS dalam wujud 
aslinya dua kali.” 


Hisyam, dari Ibnu Amir dan ahli Syam membaca moa kadzdzabaf'^^ 
yakni dengan tasydid. Maksudnya, hati Muhammad tidak mendustakan apa 
yang dilihatnya denganmatanyapadamalam itu, akan tetapi monbenarkannya. 

Dengan demikian, U kedua adalah maf’ulnydi, tanpa ada huruf yang 
disembunyikan, sebab kata itu kata yang muta ’addi (membutuhkan objek) 
tanpa huruf. Boleh juga U herm 3 ikna.al-ladzii, sedan^can *a 'idaya. dihil an gkan. 
Boleh juga bersama fi’il sebagai masdar. 


Sementara ahli qira‘ah lainnya membaca tanpa tasydid. 
Maksudnya, hati Muhammad tidak berdusta pada apa yang dilihatnya. Huruf 
sifat dihilangkan. Hassan RA berkata dalam bait syairnya. 


r 








(^Jdl AiiCtf 



Seandainya kamu (hati) jujur pada apa yang kamu ceritakan 
kepadaku * niscaya kamu pasti selamat seperti selamatnya Harits bin 

Hisyam 


Boleh juga bermakna a//ar]b'/ (yang). Maksudnya, tidaklah berdusta 
hati Muhammad S AW yang melihat 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Sabda Rasulullah SAW, "Ada 
cahaya, bagaimana aku dapat melihat-Nya" dan Sabda Rasulullah SAW, "Aku 
melihat cahaya, "(1/161). 

Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang teimaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr,\iha. 177 AsaAl Iqna’(ini5). 



Firman Allah SWT, tljCi Jp "Maka apakah kamu 

(musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah 
dilihatnya ? ” Hamzah dan Al Kisa'i membaca afatamruunahu, yakni dengan 
huruf m' berharakat fathah tanpa alif.'^ Maknanya, afatajhaduunahu. Ini 
juga merupakan pilihan Abu Ubaid, karena dia berkata, “Mereka tidak 
membantahnya, akan tetapi mereka mengingkarinya. Dikatakan, maraahu 
haggahu, artinya jahadahu (mengingjcarinya).” 


Al Mubarrad berkata, “Dikatakan, maraahu ‘an haggihi wa ‘alaa 
haggihi, artinya apabila dia dihalangi dan hak dan dijauhkan dan hak.” Dia 
berkata lagi, “Contoh 'ala bermakna ‘an adalah perkataan Bani Ka’ab bin 
Pahi’ ab ! radhiyallaahu ‘a/ai’Aa, maksudnya raJAiya ‘a/jfez (semogaAllah 
meridhaimu).” 

Al A’raj dan Muj ahid membaca afatumruunahu, yakni dengan huruf 
ta ‘ berharakat dhammah**^ dan tanpa alif, dari amraita. Artinya, 
turiibuunahu wa tusyakkikuunahu (kalian ragu-ragu terhadapnya). 

Sedangkan ahli gira ‘ah lainnya membaca jjulil > yakm dengan 
alif. Artinya, tujaadiluunahu wa tudaafi ’uunahu fii annahu ra ‘allaah 
(membantah dan menolaknya bahwa dia telah melihat Allah). Dua makna 
tidak bertentangan, karena bantahan mereka adalah pengingkaran. Ada juga 
yang mengatakan bahwa p engingkaran selalu ada dari mereka dan ini adalah 
bantahan bam. Mereka berkata, “Ceritakan kepada kami Baitul Maqdis dan 
ceritakan kepada kami tentang rombongan unta kami yang ada di jalan Syam,” 
sebagaimana yang telah dipq}arkan. 

Firman Allah SWT, Jilj "Dan sesungguhnya 


Qira 'ah Hamzah dan Al Kisa'i ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana 
yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr^ h. 177 daRAlIqna '{21175). 

Qira 'ah Al A’raj dan Mujahid ini adalah qira 'ah yang tidak mutawatir. 




Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu 
yang lain. adalah masdar, pada posisi Seakan-akan Dia berfirman, 

wa ladaq ra 'aahu naazilan nazlatan ukhraa (sungguh dia melihatnya dalam 
keadaan turun pada waktu yang lain). 


Ibnu Abbas RA berkata, “Muhammad S AW melihat Tuhannya 
pada waktu yang lain dengan hati beliau.” Muslim meriwayatkan, dari 
Abui ‘Aliyah, dari Ibnu Abbas RA, diabeikata tentang firman Allah SWT, 

c, dan firman Allah SWT, JUj, 

“Beliau melihat-Nya dengan hati beliau dua kali." 


Artinya, firman-Nya kembali kepada Muhammad S AW, 

sebab beliau naik dan turun beberq)a kali sesuai jumlah pengurangan shalat 
yang diwajibkan. Setiap kali naik, beliau turun kembali. Ini diperkuat oleh 
firman-Nya, SjJL- OiP "Di Sidratul Muntaha. ” Maksudnya, 

M uhammad S AW di Sidratil Muntaha dan di sebagian turun beliau. 

Ibnu Mas’udRAdanAbuHurairahRAberkata tentang ta&ir firman 
Allah SWT, • a Tj. “Yang beliau Ifliat adalah Jibril AS.” Ini iuga 

t 

terdapat d£ilam Shahih Muslim. 

Ibnu Mas’udRAberkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku melihat 
Jibril di ufukyang tinggi. Dia memiliki enam ratus sayap. Dari bulunya, 
bertebaran mutiara dan yakuf."**^ Demikian yang disebutkan oleh Al 
Mahdawi. 


Firman Allah SWT, Sjl- “(Yaitu) di Sidratil 

Muntaha. “ lup shilah aljj seperti yang telah kamijelaskan..i4j-iSi<ir adalah 
pohon nabig. Tempat ini berada di langit keenam, namun ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa tempat ini berada di langit ketujuh. Hadits-hadits tentang 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/251), dari riwayat Imam 
Ahmad. Ibnu Katsii berkata, “Sanad hadits ini bagus dan kuat.” 


Tafsir Al Qurthubi 


I 





hal ini ada dalam Shahih Muslim. 


Pertama; Riwayat Murrah, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah dijalankan di malam hari, beliau sampai di Sidratul Muntaha Tenpat 
ini berada di langit keenam. Sampai ke tempat inilah semua yang naik dari 
bumi, lalu digenggam dan sampai ke tempat inilah semua yang turun dari 
atasnya, lalu digmggam.” 


Dia berkata lagi, C SjliJTjui; ij ‘(Muhammad melihat 


Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya'.” 
Dia berkata lagi, “Krpu-kupu dari emas.” Dia berkata lagi, “Lalu, Rasulullah 
S AW diberi tiga perkara: beliau diberi shalat lima waktu, beliau diberi beberapa 
ayat penutup surah Al Baqarah dan diampuni semua dosa besar semua orang 
yang tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah dari umat beliau.” 


Kedua-. Riwayat Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika aku diangkat ke Sidratul Muntaha yang berada di 
langit ketujuh, yang nabiqnya seperti tempayan-tempayan Hajar 
(tempayan-tempayan buatan orang Hajar) dan daunnya seperti daun 
telinga gajah, keluar dari pangkalnya dua sungai lahir dan dua sungai 
batin, akupun bertanya, ‘Hai Jibril, apa ini?’Jibril AS menjawab. Dua 
sungai batin itu ada di dalam surga, sedangkan dua sungai lahir itu 
adalah sungai NU dan sungai Eufraf Ini lafazh Ad-Daraquthni. 


Nabiq adalah buah pohon Sidr. Bentuk tunggalnya adalah nabiqah. 
Dikatakan juga, nabq, yakni dengan huruf nun \ierhaxsk 2 Xfathah dan huraf 
ba ‘ berharakat sukun. Kedua bentuk ini disebutkan oleh Ya’qub dalam Al 
Ishlah, dan ini adalah bahasa orang-orang Mesir. Akan tetapi yang pertama 
adalah yang paling fasih dan itulah bentuk yang terdapat dalam riwayat dari 
Rasulullah SAW. 


HR. Ad-Daiaquthiii dalam Sunaimya (1/25). 


At-Tiraiidzi meriwayatican, dari Asma* binti Abu Bakar RA, dia 


berkata. 
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“Aku mendengar Rasulullah S AW bersabda, saat itu beliau ditanya 
tentang Sidratul Mimtaha, ‘Orangyang berkendaraan berjalan 
di bawah naungan salah satu dahannya selama seratus tahun 
atau dapat bernaung di bawah naungannya seratus orang yang 
berkendaraan -Yahya (periwayat) ragu-ragu-. Padanya terdapat 
kupu-kupu emas. Seakan-akan buahnya adalah tempayan- 
tempayan (karena besarnya sama-penj/PAulsaLAt-Tvnmdzi 
berkata, “Ini adalah hadits hasan.'* 


Menurut saya (Al Qurthubi): Begitu juga lafazh Muslim untuk 
hadits Tsabit, dari Anas RA: 


X e ^ ^ 
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"Kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha. Ternyata daunnya 
seperti daun telinga gajah dan buahnya seperti tempayan- 
tempayan. Ketika Sidratul Muntaha diliputi, sesuai perintah 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga, bab: Tentang Sifat Buah- 
buahan Ahli Surga (4/680, no. 2541). Dia berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits 
hasan gharib.” 





Allah SWT, oleh sesuatu yang meliputinya, ia pun berubah. Tidak 
ada seorangpun dari makhluk Allah yang mampu menceritakan 
keindahannya. 


Ada sembilan pendapat tentang kenapa tempat itu dinamakan 


Sidratul Muntaha: 


Riwayat dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa karena sampai di sanalah 
semua yang turun dari atasnya dan semua yang naik dari bawahnya. 

Karena sampai di san alah ilmu para nabi, sedangkan tentang apa 
yang ada di baliknya tidakmerekaketahui. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. 

Sampai di sanalah semua amal, lalu digenggam. Demikian yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Karena sampai di sanalah tempat para malaikat dan para nabi dan 
di sanalah mereka harus berhenti. Demikian yang dikatakan oleh 
Ka’ab. 

D inamakan Sidratul Muntaha, karena sampai di sanalah ruh para 
syuhada. Demikian yang dikatakan oleh Rabi’ bin Anas. 

Karena sampai di sanalah ruh orang-orang yang beriman. Demikian 


Karena sampai di sanalah setiap orang yang berada di atas Suimah 
Muhammad S AW dan aj aran beliau. Demikian yang dikatakan oleh 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra Rasulullah SAW ke Langit 
dan Kewajiban Shalat (1/146) dan pada Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal 
penciptaan, no. 6, An-Nasa'i di awal pembahasan tentang shalat, dan Ahmad dalami/ 
Musnad (3/149). 


Ali RAdanjugaRabi’binAnas. 

8. Sidratul Muntaha adalah pohon yang berada di atas kepala para 
pemikul arasy yang sampai di sanalah ilmu semua makhluk. Ini juga 
dikatakan oleh Ka’ab. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Maksudnya, -wallaahu a ’lam- 
bahwa tinggi pohon dan dahannya melebihi kepala para pemikul 
arasy. Dalilnya adalah apa yang telah disebutkan, bahwa akarnya di 
langit keenam dan ti ngg inya santai ke langit ketujuh, bahkan lebih 
dari itu hingga melebihi kepalaparapemikul arasy. Wallaahu a ’lam. 

9. Dinamakan demikian karena siapa yang diangkat sampai ke sana 
maka sungguh dia telah menegai puncak kemuliaan. Diriwayatkan 
dari Abu HurairahRAbahwa ketika Rasulullah SAW dijalankan di 
malam hari, beliau sampai ke Sidratul Muntaha. Ketika itu, dikatakan 
kepadabeliau, “hii adalah Sidratul Muntahayang kepadanya sampai 
setiap orang yang telah meninggal dan umatmu yang berada di atas 
Sunnahmu.” 

Ternyata Sidratul Muntaha itu adalah sebuah pohon yang keluar 
dari pangkalnya sungai-sungai dan air yang tidak berubah bau dan rasanya, 
sungai-sungai dari air susu yang rasanya tidak akan berubah, sungai-sungai 
dari arak yang sangat lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring. Ternyata Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon yang 
dapat berjalan seorang yang berkendaraan di bawah naungannya selama 
seratus tahun tanpa henti. Sedangkan satu daunnya dapat menutupi seluruh 
umat Ini disebutkan oleh Ats-TsaTabi. 

Firman Allah SWT, “Di dekatnya ada surga 

tempat tinggal. ” Pengenalan surga sebagai tempat tinggal dan bahwa surga 
ini berada di dekat Sidratul Muntaha 




Ali, Abu Hurairah, Anas, Abu Sabrah Al Juhaui, AbduUah bin Zubair 
dan Mujahid membaca ‘indaha jannahul ma 'waa,'*^ yakm jannahul mabiit 
(tempat bermalam meliputi beliau). Mujahid berkata, “Maksudnya adalah 
ajannahu (meliputi beliau). Dhamir ha' kembali kepada Nabi SAW.” Al 
Akhfasy berkata, “Artinya adrakahu (mendapati beliau), sebagaimana 
jannahul lail, artinya jatoraAw wa adrakahu (malam menutupi 
dan mendapatinya).” 

J T# J* ^ 

Sedangkan qira 'ah ahli qira 'ah umumnya adalah 
Hasan berkata, “Suiga itulah tempat orang-orang yang bertakwa” Ada yang 
mengatakan bahwa surga itulah tempat ruh para syahid. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Surga ini terletak di sebelah kanan arasy. 


Ada juga yang mengatakan bahwa surga inilah tempat tinggal Adam 
AS sampai dia dikeluarkan darinya. Surga ini terletak di langit ketujuh. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa seluruh ruh orang-orang yang 
beriman berada di surga Al Ma‘wa (surga tempat tinggal). Disebut surga Al 
Ma‘wa (surga tempat tinggal) karena surga inilah tempat tinggal ruh orang- 
orang yang beriman. Surga ini terletak di bawah arasy. Selrmih ruh orang- 
orang yang beriman itu dapat menikmati semua kenikmatan yang ada di 
dalamny a dan mencium harum baunya. 

Ada lagi y ang m engatak an bahwa karena Jibril AS dan Mika‘il AS 
tinggal di sana. Wallaaku a ’lam. 


Firman Allah SWT, U Vja-ljT l\ "Ketika Sidratul 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. " Ibnu Abbas, Adh- 
Dhahhak, Ibnu Mas’ud dan para sahabatnya berkata, “Kupu-kupu dan emas.” 


^ Qira ‘ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari 6&\amAlKasysyaf{All9) dan Ibnu 
Athiyah dalam ^4 /MuharrarAl Wajiz (15/263). Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz 
(tidak mutawatir). 



Surah An-Najm 





Riwayat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas secara majfii 
kepada Nabi S AW. Riwayat ini telah diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
dari Ibnu Mas’ud RA. 


Hasanberkata, “Sidratul Muntaha diliputi oleh cahaya Tuhan semesta 
alam, maka iapun bersinar.” Al Qusyairi berkata, “Rasulullah S AW pernah 
ditanya ‘Apa yang meliputi Sidratul Muntaha?’ Beliau menjawab, 'Kupu- 
kupu dari emas’ Dalam riwayat lain: “SidratulMuntaha diliputi oleh 
cahaya dari Tuhan sehingga tidak ada seorangpun yang sanggup 
memandang kepadanya. 


Rabi’ bin Anas berkata, “Sidratul Muntaha diliputi oleh cahayaHihan 
dan malaikat-malaikat berada di atasnya seperti dua burung gagak di atas 
pohon.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah S AW, beliau bersabda, “Aku melihat 
Sidrah diliputi oleh kupu-kupu dari emas. Aku juga melihat di atas setiap 
daun seorang malaikat dalam keadaan berdiri sambil bertasbih kepada 
Allah SWT. Inilah makna firman-Nya, d SjjL-JT il.”^®Ini 

disebutkan oleh Al Mahdawi dan Ats-Tsa’labi. 


Anas bin Malik RA berkata tentang firman Allah SWT, 
H VjlijT 31, “Belalang dari emas.” Dia meriwayatkannya 

secaramafjii '. Mujahid berkata, hijau.” Dari Nabi SAW, “Sidratul 

Muntaha diliputi oleh rafraf dari burung hijau. Diriwayatkan dari Ibnu 

Abbas RA, bahwa Sidratul Muntaha diliputi oleh Tuhan Yang Maha Muha, 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/252), dan Al Alusi 
iAamRuhAlMa’ani (8/253). 

Riwayat ini disebutkan oleh Al Alusi secara makna dalam Ruh AlMa ’ani (8/253). 
Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/252) dan Al Alusi 
dalamRuA Al Ma ’ani (8/253). 

Dalam kamus, Rajraaf adalah jenis burung pemakan ikm-penj. 

Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (8/253). 



maksudnya perintah-Nya, sebagaimana dalam Shahih Muslim secara marju 

“Ketika Sidratul Muntaha diliputi dari perintah Allah apa yang 

# 

meliputinya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah ungkapan pembesaran 
perkara. Seakan-akan beliau bersabda, “Ketika Sidrah diliputi oleh apa 
yang dengannya Allah memberitahukan petunjuk-petunjuk kerajaan- 
A^.’'Seperti ini juga maksud firman Allah SWT, J) 

“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah Allah wahyukan ," dan maksud firman Allah SWT, aS^3^Tj 

Ci I j! “Dan negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan 

Allah. Lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya. Seperti itu juga maksud firman Allah SWT, 0 
SitiT C “Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? 


Al Mawardi'**® berkata dalam Ma ’an Al Qur 'an karyanya, “Jika 
ada yang berkata, ‘Kenapa Sidratul Muntaha yang dipilih untuk perkara ini, 
bukan pohon yang lain? Jawab: Sebab Sidrah memiliki tiga keistimewaan 
khusus. Yaitu, narmgan yang panjang, rasa yang lezat dan bau yang wangi. 
Pohon ini sama dengan keimanan yang mengumpulkan perkataan, perbuatan 
dan niat. Naungannya sama dengan amal pada panjang manfaatnya, rasanya 
sama dengan niat pada tersembunyinya dan baimya sama dengan perkataan 
pada nampakknya.” 


Abu Daud meriwayatkan dalam Sunannya, dia berkata, “Nashr bin 
Ali menceritakan kepada kami, katanya: Abu Usamah menceritakan kepada 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra' Rasulullah SAW (1/146), 
dan Ahmad dalam.4 /Musnad (3/128). 

(Qs. An-Najm [53]: 53-54). 

«‘'(Qs.AlHaaqqah[69]: 1-2). 

Lih. Tafsir Al Mawardi (5/396). 




kami, dari IbnuJuraij, dari Utsman bin Abi Sulaiman, dari Sa’idbinMuhammad 
bin Jubair bin Muth’im, dari Abdullah bin Habsyi, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang memotong pohon Sidrah niscaya 
Allah pasti melemparkan kepalanya ke dalam neraka’.”*^^ 

Abu Daud pernah ditanya tentang makna hadits ini. Dia pun 
menjawab, “Hadits ini telah diringkas. Lengkapnya, barangsiapa yang 
memotong pohon Sidrah di padang sahara yang biasa dipergunakan oleh 
musafir dan hewan imtuk berteduh tanpa alasan yang dibenarkan dan secara 
zhalim tanpa ada hak baginya pada pohon itu maka Allah pasti melemparkan 
kq)adanya ke dalam neraka.” 


Firman Allah SWT, ^Ij “Penglihatannya 

(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) 
melampauinya." Ibnu Abbas RAberkata, “Maksudnya, pandangan beliau 
tidak berpaling ke kanan dan tidak pula ke kiri dan tidak melebihi batas yang 
d^at beliau lihat.” 

» 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak melampaui 
apa yang diperintahkan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya «Halah 
tidak mengarahkan pandangan beliau kepada selain tanda-tanda yang beliau 
lihat. Inilah sifat adab Rasulullah SAW di tempat itu. Beliau tidak menoleh ke 
kanan dan juga tidak ke kiri. 


Firman Allah SWT, isXi ^ “Sesungguhnya 

dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tiihannya yang 
paling besar. ” Ibnu Abbas RA berkata, ‘T)ia melihat rafiafmenutupi uilik.” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Memotong Pohon Sidr (4/ 
362, no. 5239). 




AlBaihaqimenyebutkan, dari Abdullah, dia berkata, “ ^ ^ (J\j, 

Isj^s Ibnu Abbas RAberkata, ‘Beliau melihat ra^ra/hijau menutupi ufuk 
langit’.” Dari Ibnu Abbas RAjuga, dia berkata, “Rasulullah SAW melihat 
Jibril Hpngan perhiasan rq^a/hijau, sungguh telah menutupi ruang antara langit 

dan bumi.” 


Al Baihaqi berkata, “Perkataan Ibnu Abbas RA dalam riwayat: 
‘Beliau melihat permadani,’ maksudnya adalah Jibril AS dalam wujud aslinya 
Tp 3 .d&. rafraf Rafraf adalah permadani. Ada juga yang mengatakan, pada 
kasur. Ada lagi )^ang mengatakan, beliau melihat baju yang dipakai Jibril AS. 
Sun gg uh telah diriwayatkan bahwa beliau melihat Jibril dalam pakaian perhiasan 


rafraf" 


Menurut saya (Al QurthubO: Diriwayaflcan oleh At-Tirmidzi, dan 
Abdullah, dia berkata tentang firman Allah SWT, ^(3 C, Li 


“Rasulullah SAWmelihatJihril AS dalampakaianpahiasandariiafiaf sungguh 
Hia mflmpniihi mang antar a langit dan bumi.”*” At-Tiimidzi berkata, “Ini adalah 


hadits hasan shahih” 


Menurut saya (Al Qurthubi)i Diriwayatkan dan Ibnu Abbas RA 
tentang firman Allah SWT, josj liS bahwa di sini ada tagdim dan ta ‘hir 
(kalimat yang didahulukan dan diakhirkan). Maksudnya: rafraf (permadani) 
bertambah dekat kepada Muhammad pada malam mi’raj, lalu beliau duduk 
di atasnya, kemudian beliau diangkat, maka dekatlah beliau dan Tuhan beliau. 
Beliau bersabda, "Jibril AS memisahiku dan aku tidak lagi mendengar 
suara. Aku hanya mendengar firman Tuhanku. ’’ 

Berdasarkan riwayat ini, rafraf adalah sesuatu yang dapat diduduki 
di atasnya, seperti permadani dan seumpamanya. Namun menurut makna 


HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/396, no. 3283). 





pertama adalah Jibril AS. Abdurrahman bin Zaid dan Muqatil bin Hayyan 
berkata, “Beliau melihat Jibril AS dalam wujudaslinyabiladiaberadadi langit. 
Sep^i ini juga dalam Shahih Muslim, dari Abdullah, dia berkata tentang 
firman Allah 'AzzawaJalla, ^ Cs\j .I2J “Beliau melihat 

Jibril AS dengan wujud aslinya. Diamemiliki enam ratus say^.” Hal ini tidak 
bertentangan dengan bahwa Jibril AS memakai pakaian perhiasan rafiuf dan 
di atas rafi’af. Wallaahu a ’lam. 


Adh-Dhahhak berkata, “Beliau melihat Sidratul Muntaha.” 
Diriwayatkan dari IbnuMas’udRA Beliau melihat £ 5 )a yang meliputi Sidrah, 
yaitu kupu-kupu emas. D emikian yang diceritakan oleh Al Mawardi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau melihat tangga. Ada lagi 
y ang m engatakan bahwa maksudnya adalah apa yang beliau lihat pada malam 
itu di sepanjang perjalanan beliau saat pergi dan pulang. M lebih baik. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT, tuiiU ^ "Agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 

^ dalam ayat boleh untuk tab ’iidh (sebagian) dan sebagai 

maf'ul bagi yang pada asalnya mempakan sifat al aayaat dan dianggap 

fnnggal karena awal-awal ayat. Namun boleh juga sebagai na ’utjamak dengan 
na ’at mu'anntas. Seperti firman-Nya, bag)ku 

ada lagi keperluan yang lain padanya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa adalah na’at bagi kata 
y ang di hilangkan. Yaitu: Beliau meUhat sebagian tanda-tanda Ibhan beliau yang 
besar. 


Boleh juga ^ dalam ayat itu sebagai tambahaa Maksudnya: Beliau 
melihat tanda-tanda Tuhan beliau yang besar. Ada juga yang mengatakan 


"“(Qs.AlIsraa [17]: 1). 
«»(Qs.Thaahaa[20]: 18). 



bahwa di dalam ayat tersebut ada kata yang dikedepankan dan 
dikebelakangkan. Yakni: Beliau melihat yang besar dari tanda-tanda Tuhan 
beliau. 


Firman Allah: 



‘*Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al (Jiza, dan Manah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adU, ” (Qs. An-Najm [53]: 19-22) 


Firman Allah SWT, 


O v£-iUT 



“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al 
Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga." Ketika Allah SWT 
menyebutkan wahyu kepada Nabi S AW dan menyebutkan di antara tanda- 
tandakekuasaan-Nya seperti di atas, Dia pim menghujat orang-orang musyrik, 
karena mereka menyembah sesuatu yang tidak berakal. Dia berfirman, 
“ Ap flkflb kalian menganggap tuhan-tuhanyang kalian sembah itumewahyukan 
sesuatu kepada kalian seba gaimana diwahyukan kepada Muhammad S AW?! 


Al-Lata milik Tsaqif, Al Uzza milik Quraisy dan Bani Kinanah dan 
Manah milik B ani Ffilal Hisyam hericata, “ Manah milik Hudzail dan Khuza’ah. 

Rasulullah SAW mengutus Ali RA untuk menghancurkannya pada tahun 





penaklukan Makkah. Kemudian mereka membuat Al-Lata di Tha'if. Al-Lata, 
yang lebih baru dari Manah ini sebelunmya adalah batu persegi empat. Orang 
dari Tsaqif yang mengurusnya. Mereka membangun sebuah bangunan di 
atasnya. Quraisy dan seluruh kabilah Arab mengagungkannya. Oleh karena 
itu, orang Arab menam ak an Zaid Al-Lata dan Taim Al-Lata. Al-Lata berada 
di m^ara magid Tha'if sebelah kiri sampai Tsaqifbenslam. Seketika itu juga, 
Rasulullah S AW segera mengutus Mughiiah bin SyuTjah untuk menghancmkan 
dan membakarnya. 

Kemudian mereka monbuatAlUzza. Al Uzza yang lebih baru dari 
Al-Lata ini dibuat olehZhalimbinAs’ad. Al Uzza berada di lembah Nakhlah 
Asy-Syamiyah, di atas Dzatu ‘Irq. Mereka membangun sebuah rumah di 
atasnya dan mereka mendengar suara, keluar dari Al Uzza ini.” 

Ibnu Hisyam berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Al Uzza adalah jin perempuan 
yang mendatangi tiga pohon Samurah di lembah Nakhlah. Setelah berhasil 
menakliikan M akkah, Rasulullah SAW mengutus Khahdbin Walid RA. Beliau 
bersabda, ‘Pergilah ke lembah Nakhlah. Di sana kamu akan mendapati 
tiga pohon Samurah. Maka tebanglah yang pertama. ’ Khalid pun segera 
pergi ke sana dan menebangnya. 

Setelah datang kembali kepada Rasulullah SAW, beliau bertanya, 
‘Apakah kamu melihat sesuatu. ’ Khalid menjawab, ‘Tidak.’ Beliau 
bersabda, ‘Kalau begitu tebanglah yang kedua. ’ 

Khalid pun pergi ke sana dan menebangnya. Kemudian dia kembali 
menemui Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bertanya lagi, ‘Apakah kamu 
melihat sesuatu? ’ KhaMd menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Kalau begitu tebanglah yang ketiga. ’ 

Khalid RA kembali pergi ke sana. Ternyata di sana ada seorang 
perempuan berkulit hitam dengan rambut terurai, sedang meletakkan kedua 


tangannya di atas pundaknya dan mempermainkan taring-taringnya. Sementara 
itu, di belakangnya ada Dubaiyah As-Sulami, orang yang mengurusnya. Khalid 
pim berkata, ‘Hai Al Uzza, kotor kamu, tidak suci kamu. Sesungguhnya aku 
melihat Allah telah menghinakanmu. ’ Kemudian Khalid memukul Al Uzza 
hingga kepalanya terlepas. Al Uzza itu menjadi debu. Kemudian Khalid 
menebang pohon Samurah yang ketiga dan membrmuh Dubaiyah, si penjaga 

Selanjutnya, Khalid RA menemui Rasulullah SAW, lalu 
memberitahukan apa yang terjadi kepada beliau. Rasulullah SAW pun 
bersabda, ‘Itulah Al Uzza dan ia tidak akan disembah lagi selama-lamanya’ 

Ibnu Jubair berkata, “Al Uzza adalah batu putih yang mereka 
sembah.” Menurut Qatadah, Al Uzza adalah sebuah tumbuhan di lembah 
Nakhlah, sedangkan Manah adalah patung milik Khuza’ah. 

Ada juga yang meng atakan bahwa nama Al-Lata, menurut apa. yang 
disebutikan oleh sebagian ahli ta&ir, diambil dari la&zh Allah oleh orang-orang 
musyrik, Al Uzza dari Al ‘Aziiz dan Manah dari manallaahu asy-syai 'a, 
^abila Dia telah menakdirkan sesuatu. 

IbnuAbbas, IbnuZubair, Mujahid, HumaiddanAbu Shalihmembaca 
al-laatta, yakni dengan huruf to ‘h&LtasydidJ^^ Mereka berkata, “Dia adalah 
seorang laki-laki yang membuatkan makanan untuk orang yang melaksanakan 
haji.” -Demikian yang disebutkan oleh Al Bukhari dari IbnuAbbas RA-. 
Ketika laki-laki ini meninggal dunia, orang-orang menetapi kuburnya, hingga 
mereka menyembahnya. 

Riwayat ini disebudcan oleh Ibnu Katsii dalam tafsirnya (4/254), Al Alusi dalam 
Ruh AlMa ’ani (8/256), Al Farra' dalam Afa 'ani Al Qur 'an, secara ringkas (3/98), Az- 
Zamakhsyari dalamyf/ Kasysyaf(4l'i9), dan Abu Hayyan dia\3ia.Al BahrAl Muhith (8/ 
161). 

Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Taqrib An-Nasyr,h. 177. 





Ibnu Abbas RA: Dia menjual makanan dan minyak samin dekat 
sebuah batu besar dan menuangkan atas batu itu. Ketika laki-laki itu meninggal 
dunia, orang-orang Tsaqif menyembah batu besar itu untuk mengagungkan 
orang tersebut. 

Abu Shalihberpen(kq)at: Al-Lata adalah seorang laki-laki di Tha'if. 
Dialah yang mengurus tuhan-tuhan mereka dan membuat makanan untuk 
mereka. Setelah laki-laki itu meninggal dunia, mereka pun menyembahnya. 

Mujahid berpendapat: Al-Lata adalah seorang laki-laki di puncak 
sebuah gummg yang maniliki domba kecil yang darinya dia mengun^ulkan 
miny ak samin, me n gamb il susu kering dan mengumpulkan susu, lalu dia buat 
menjadi sebuah makanan yang terdiri dari kurma, susu kering dan minyak 
samin. Terkadang susu kering diganti dengan tepung. Lalu makanan itu dia 
berikan kepada orang yang bediaji yang berada di lembah Nakhlah. Setelah 
laki-laki ini meninggal dunia, mereka pun menyembahnya yang disebut Al- 
Lata. 

Al Kalbi berkata, “Al-Lata adalah seorang laki-laki dari Tsaqif, 

bernama Shiimah bin Ghanam dan ada juga yang mengatakan bahwa dia 

* 

bemamaAmirbinZharibAl ‘Adwani.” 

Qira‘ah yang benar adalah ^*[\\, tanpa tasydid, nama sebuah 
berhala dan berhenti padanya dengan ta Inilah pilihan Al Farra* 

Al Farra' berkata, “Aku melihat Al Kisa'i bertanya kepada Abu 
Faq’as Al Asadi, maka dia menjawab, 'Dzaah untuk dzaat dan laah untuk 
laat. ’ Lalu dia membaca afara ‘aitumul laah.” Seperti ini juga Ad-Duri, dan 
Al Kisa‘i dan Al-Bazzi dari Ibnu Katsir membaca: Al-Laah, dengan huruf 
ha ‘ saat waqaf (berhenti).**® Siapa yang mengatakan bahwa al-laata dari 

t 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3191). 

Qira 'ah dengan huruf Aa' saat waqaf (berhenti) adalah qira 'ah yang mutawatir 
sebagaimana yang termaktub dalam Tagrib An-Nasyr^ h. 78. 







allaah maka dia waqaf dengan huruf ha 'juga. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah laahah, seperti 
syaah (kambing), asalnya syaahah. Al-Laata dari laahat, artinya ikhtafat 
(moighilang). 

'Ddldia.Ash-Shihhah,^ al-laata adalah nama berhala milik Tsaqif. 
Sebagian orang Arab waqaf (berhenti) padanya dengan huruf ta ‘ dan sebagian 
lagi Hpngan huTufAaAl Akhfasy berkata, “Kami mraidengar dari orang Arab 
bahwa ada orang yang mengatakan al-laati dan al- uzza, dan dia berkata, 
‘Itu adalah al-laat. ’ Dia menjadikaimya huruf ta ‘ pada saat diam (waqaf). 
Al-laat adalah al-laati. Ketahuilah, al-laata dijarkan pada posisi rafa Ini 
sama seperti amsi yang selalu kasrah dalam keadaan apapun. Apalagi al- 
laata lebih bagus dari amsi, karena alif dan lam yang ada pada al-laata 
tidak gugur, sekalipim keduanya adalah tambahan. 


Sedangkan apa yang kami dengar dari sebagian besar orang tentang 
al-laata Han al- 'uzza pada saat diam atasnya (waqaf) maka adalah al-laah, 
karena asalnya ha lalu menjadi ta ' pada saat washal. Dalam bahasa ini, al- 
laata s ama seperti kayyit dan kait. Begitu juga haihaat dalam bahasa orang 
y ang m engkagrahkanny a. Akan tetapi boldi pada haihaat, bahwa ini adalah 
bentuk jamak, sed angkan pada al-laat tidak boleh, sebab ta tidak 
ditambahkan pada j amak kecuali bersama alif. Jika alif dan ta dij adikan 
tambahan maka isim itu hanya satu huruf.” 


Firman Allah SWT, iiJlijT "Dan Manah yang 


ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah) ? ” Ibnu 
Katsir, IbnuMuhaishin, Humaid, Mujahid, As-Sulami dan Al A’sya dari Abu 


Bakar membaca wa manaa 'ah, yakni dengan mad dan hamzah.^®* Sementara 


Lih. Ash-Shihhah (6/2249). 

““ Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Tagrib An-Nasyr, h. 177, dan Al Igna '(2/775). 
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lainnya membaca tanpa hamzah. Ada dua bahasa. 

Ada yang mengatakan bahwa dinamakan Mamah, karena mereka 
menumpahkan darah di dekatn)^ sebagai bentuk ibadah kepadanya. Oleh 
karena itu, dinamakanlah manan, karena begitu banyak darah yang 
ditumpahkan padanya. 

Al Kisa‘i, Ibnu Katsir dan Ibnu Muhaishin waqaf (berhenti) dengan 
ha seperti huruf asalnya. Sementara lainnya waqaf (berhenti) dengan ta 
karena mengikuti tulisan mushhaf. 

Dalam Ash-Shihhah,*^ manaah adalah nama beihala milik Hudzail 
dan Khuza’ah yang terletak di antara Makkah dan Madinah. Ha ' untuk tanda 
mu‘annats dan waqaf padanya dengan ta Ini satu bahasa. Bentuk kata nisbah 
kepadanya adalah manawiy. Abdu Manah bin Udd bin Thabikhah dan Zaid 
Mirnah bin Tamim bin Murr, dimadkan (dipanjangkan) dan diqasharkan 
(dipendekkan). 

Firman Allah SWT, OrangArab tidak mengatakan untuk 

yang ketiga, ukhraa, akan tetapi al ukhra sebagai na ’at bagi yang kedua. 
Para ulama berbeda pendapat tentang penjelasannya. Al Khalil berkata, 
“Dikatakan demikian karena menyesuaikan awal-awal ayat. Seperti firman- 
Nya, Cs'^\ Tidak dikatakan, aakhar. 

Husain bin Fadhl berkata, “Dalam ayat ini ada yang didahulukan 
dan ada yang diakhirkan. Perkiraan maknanya; Afara 'aitumul laata wal 
‘uzza al-ukhraa wa manaatats tsaalitsata.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT berfirman, 

, karena itulah tingkatan penghomiatannyabagi orang- 


““ Lih. Ash-Shihhah (6/2498). 
^‘’(Qs.Thaahaa[20]: 18). 




orang musyrik, setelah Al-Lata dan Al ‘Uzza Artinya, firman ini sesuai dengan 
susunannya. Namun kami telah menyebuflcan dan Ibnu Hisyam, bahwa Manah 
lebih didahulukan. Oleh karena itu dia lebih dihormati oleh mereka Wallaahu 
a ’lam. 


Dalam ayat ini ada yang dihilangkan sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh ungkapan, Afura ‘aitum haadzihil aalihah, hal nafa at au dharrat 
hatta takuunu syurakaa' lillaah (Apakah menurut kalian tuhan-tuhan ini 

d^at memberi manfeat atau manben mudharat sehingga kalian menj adikannya 

sebagai sekutu bagi Allah). 

Kemudian Allah SWT berfirman, sebagai kecaman dan celaan, 
iJj jS^T "Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?" Ini sebagai bantahan atas perkataan 
mereka bahwa para malaikat itu adalah anak perempuan Allah dan berhala- 
berhala itu adalah anak perempuan Allah. 

Firman Allah SWT, iil dJlL "Yang demikian itu tentulah," 

$ ^ 

maksudnya, pembagian ini tentulah, 1$^ 1115 "Suatu pembagian yang 
tidak adil." Maksudnya, menyimpang dari keadilan, keluar dan kebenaran 
dan menyalahi yanghaq. Dikatakan, dhaaza fil hukm artinya berlaku zhalim. 
Dhaaza haggahu yadhiizuhu dhaizan —dari Al Akhfasy—, artinya 
mengurangi hak dan menganiaya. Al Akhfasy berkata, “Terkadang 
Hihamzahkan. Dikatakan, dha 'azayadh 'azu dha 'zan."^^ 


Al Kisa‘i berkata, “Dikatakan, 


j\l»,^abilamelakukankezhaliman,melanq)auibatas, menganiaya 

dan mengurangi.” 


Firman Allah SWT, ^ -•-3 "Suatu pembagian yang tidak 
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Lih. Ash-Shihhah (3/883). 


adil. ” Is^ artinya jaa 'irah (tidak adil). Polanya adalah {fu ’la), seperti 

J (thuuba) daa (hubla). Dikasrahkan huruf dhad, karena setelahnya 

ada ya' dan tidak ada polafi’la dalam ungk^an yang menj adi sifat. Itu hanya 
ada pada pola isim-isim seperti (asy-syi ’rii) dan {ad-diflii). 

Al Farra' berkata,"**’ “Sebagian orang Arab berkata, 'Dhuuza dan 
dhi ‘za, dengan hamzah’.” Abu Hatim menceritakan, dari Abu Zaid, bahwa 
dia mendengar orang Arab menghamzahkan Selainnyabetkata, “Dengan 

bentuk ini Ibnu Katsif membaca Diamenjadikannya sebagai masdar seperti 
dzikraa dan bukan sifat. Sebab, tidak ada dalam sifat pola fi’laa dan tidak 
pula asalnya fii ’la, karena tidak ada yang menghamskan dibolak-balik. Itu 
dari perkataan mereka, dha ‘aztuhu, aitinya.zhalamtuhu (aku menzhalimnya). 
Maknanya, qismah dzaatu zhulm (bagian yang zhalim). Namun ada juga 
yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua bahasa yang berbeda namun 
satu makna. 

Diceritakan tentang kata ini selain dua bentuk di atas, yaitu dhaiza, 
dha’za, dhutiza dan dhu'za. Al Mu‘arrij berkata, “Mereka tidak suka 
mendhammahkan huruf dhad pada dhiiza dan mereka takut merubahnya 
menjadi wau. Oleh karena itu, mereka mengkasrahkan huruf dhad. 
Seba gaim an a mereka mengatakan pada j amak abyadh, biidkun, yang asalnya 
adalah buudhun. Seperti humr, shufr dan khudhr. Sedangkan orang yang 
mengatakan dhaazayadhuuzu, maka isimnya adalah dhuuza, seperti syuura. 


Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/98). 

Qira 'ah Ibnu Katsir dhiizaa adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam .i4 /Iqna '(2/775), dan Taqrib An-Nasyr, h. 177. 








Firman Allah: 



"/ft/ tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 
bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun untuk (menyembah) nya. Mereka tidak 
lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. Atau 
apakah manusia akan mendapat segala yang dicita- 
citakannya? (Tidak), maka hanya bagiAUah kehidupan akhirat 
dan kehidupan dunia. Dan berapa banyaknya malaikat di 
langit, syafaat mereka sedikit pun tidak berguna kecuali 
sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridai (Nya). ” (Qs. An-Najm [53]: 23-26) 


Firman Allah SWT, jj. Maksudnya, 

tidaklah itu, yakni berhala-berhala itu. tCc-l ^], yakni kalian 

memahatnya dan menamakannya sebagai t^an. JUcil, yakni kahan 

menirumerekadalamhalini. ^ Of 't» ^^,yakm Allah tidak 

menurunkan suatu dalil dan bukti pun untuk menyembahnya. 
'jJi • 3 ) “Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan- 


sangkaan. " Dialog dikembalikan menjadi bentuk berita. Maksudnya, tidaklah 
mereka mengikuti kecuali sangkaan saja Lij "Dan apa yang 

diingini oleh hawa nafsu mereka. ’’ Maksudnya, hawa nafsu mereka condong 
kepadanya. 

Ahli gir a ‘ah umumnya membaca oy^, yakni dengan humfya'. 
Sedangkan Isa bin Umar, A)?yub dan Ibnu As-Samaiqa‘ membaca 
tattabi ’uuna, yakni dengan huruf to bentuk kata dengan kata ganti orang 
kedua. Ini juga mempakan gira ‘ah Ibnu Mas’ud RA dan Ibnu Abbas RA. 


Firman Allah SWT, ^ lijJ "Dan 

sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. ” 

Yakni, keterangan dari Rasulullah SAW, bahwa berhala-berhala itu bukan 
tuhan. 


Fuman Allah SWT, U “Atau apakah manusia 

akan mendapat segala yang dicita-citakannya ? ’’ '^5 artinya isytaha (yang 

dia inginkan). Maksudnya, tidaklah demikian. Ada yang Tnengatakan bahwa 
^ ^ ^ ^ ^ • 

u “Manusia akan mendapat segala yang dicita- 

citakannya, ” dari anak-anak laki-laki. Maksudnya, anak-anak laki-laki 
baginya, bukan anak-anak perempuan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
L. (»1 “Atau apakah manusia akan mendapat segala yang 

dicita-citakannya, "tanpa balasan?! Tidaklah demikian. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa C “Atauapakah 

manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? ’’ dari kenabian. 
Maksudnya, diberikan kepadanya, tidak kepada orang lain 

Ada lagi yang mengatakan bahwa }* "Atauapakah 


Qira 'ah ini tidak mutawatir. 



manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? "dari pertolongan 
berhala-berhala. Ayat ini ditujukan kepada Nadhr bin Harits dan ada juga 
yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Walid bin Mughirah. Akan 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini dituj\ikan kepada seluruh 
orang-orang kafir. 


Firman Allah SWT, ^ "Maka hanya bagi Allah 

kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. ” Dia memberi kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan tidak memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Bukan menimit apa yang diinginkan atau dicita-citakan siapapun. 


Firman Allah SWT, Jj 

o* o- '^1 berapa banyaknya malaikat 
di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya). ” Ini adalah 
celaan dari Allah SWT kepada orang yang menyembah malaikat dan berhala 
dan mengira bahwa semua itu dapat mendekatkannya kepada Allah SWT. 
Ketahuilah bahwa para malaikat, walaupun begitu banyak ibadah mereka 


Al Akhfasy berkata, "Al Malak adalah kata tunggal namun 
bermaknajamak. Ini sama seperti firman Allah SWT, ^ 

‘Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi Ada yang 

mengatakan bahwa disebutkan malakan waahidan, karena kam sudah 
menunjukkanjamak. 


(Qs. Al Haqqah [69]: 47). 


Fimian Allah: 



‘‘Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat 
itu dengan nama perempuan. Dan mereka tidak mempunyai 
sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedildt pun terhadap 
kebenaran. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak mengingini 
kecuali kehidupan duniawi Itulah sejauh-jauh pengetahuan 
mereka Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling 
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah 
yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. ” 

(Qs. An-Najm [53]: 27-30) 


Firman Allah SWT, oj “Sesungguhnya 

orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan akhirat. ’’ Mereka 
adalah orang-orang kafir yang mengatakan bahwa para malaikat itu adalah 
anak-anak perempuan Allah SWT dan beihala-berhala itu adalah anak-anak 




< t* 


t 


perempuan Allah SWT. iSyjtlT 

benar menamakan malaikat itu dengan nama perempuan. Maksudnya, 
seperti penamaan perempuan. Maksudnya, mereka meyakini bahwa para 
t palaikflt itu adalah perempuan dan mereka adalah anak-anak perempuan 
Allah 

Firman Allah SWT, Cj “Dan mereka tidak 

mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Maksudnya, 
sesungguhnya mereka tidak pernah menyaksikan penciptaan para malaikat, 
tidak pernah mendengar apa yang mereka katakan itu dan Rasulullah S AW 
dan tidak pernah melihatnya di dalam kitab, o oj maksudnya, mereka 
tidak mengikuti, ‘5] “Kecuali persangkaan”, bahwa para malaikat itu 

adalah perempuan. “Sedang sesungguhnya 

persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. 

Firman Allah SWT, li/’i ^ Uy “Maka 

berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan 
Kami "Yakni Al Qur'an dan keimanan. Ayat ini dinasaldi dengan ayat pedang. 

l^ilT 5)S»JT 'i] “Dan tidak mengingini kecuali 

kehidupan duniawi. "Ayat ini ditujukan kepada Nadhr, namun ada juga yang 
mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Walid. 

Firman Allah SWT, ^ “Itulah sejauh-Jauh 

pengetahuan mereka. "Maksudnya, sesimgguhnya mereka hanya melihat 
petkara dunia mereka dan tidak tahu dengan perkara agama mereka. Al Faira' 
berkata,^’^ “Allah SWT meremehkan mereka dan mengejek mereka. 
Maksudnya, itulah kadar akal mereka dan batas ilmu mereka, bahwa mereka 
lebih mengutamakan dunia dari akhirat. Ada juga yang mengatakan, bahwa 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/100). 


mereka menj adikan para malaikat dan berhala sebagai anak-anak perempuan 
Allah.” 

Firman Allah SWT, ^ > il5j o] 

"Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya." Maksudnya, yang menyimpang dari agama-Nya. 

(ijasjkT JUfri "Dan Dia pulalah yang paling 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. ” Maka Dia pun membalas 
m asing- masin g orang sesuai dengan amal peibuatan mereka. 





Firman Allah: 



‘‘Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). (Yaitu) orang yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 
kesalahan keciL Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan- 
Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam 
perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu sucL 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. ” 

(Qs. An-Najm [53]: 31-32) 


Firman Allah SWT, ^ Cj ^ 

m ^ g ^ ^ 

. Huruf lam terkait dengan makna yang ditunjukkan oleh 


firman-Nya, a • 4 seakan-akan dikatakan, “Dia 

Yang berhak akan hal itu. Dia yang memberi petunjuk kepada siapa yang 


dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendakinya, supaya Dia 



memberi balasan kepada orang yang baik dengan sebab kebaikannya dan 
kepada orang jahat dengan sebab kejahatannya.” 


w - * <i 4 ^ 

✓ 

adalah kalimat selingan dalam sebuah pembicaraan. Maknanya: Sesungguhnya 
Tuhan lebih mengetahui dengan orang yang sesat dari jalan-Nya dan Dia lebih 
mengetahui dengan orang yang mendapat petunjuk supaya dia memberi 
balasan. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa huruf lam itu adalah lam al 
‘aqibah. Maksudnya: Dan hanya kepunyaanAllah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Maksudnya, dan akibat perkara makhluk, bahwa 
di antaramereka ada yangjahat dan ada yang baik. Maka, orang yang jahat 
mendapatkan as-suu 'aa, yakni Jahanam dan orang yang baik mendapatkan 
al husna, yakni surga. 


Firman Allah SWT, 

"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. "Dalampenggalan ayat ini dibahas 
tigamasalah: 



Pertlowa: FiririanAllah, pUT 


Ini adalah na ’at (sifat) kepada orang-orang yang baik. Maksudnya: Mereka 
tidak pernah melakukan perbuatan dosa besar, yaitu syirik yang mempakan 
dosa terbesar. 


Al A’masy, Yahya bin Watstsab, Hamzah dan Al Kisa'i membaca 
(kabiira)*’’* yakni dengan bentuk tunggal. 

Ibnu AbbasRAmenafsirkan dengan syirik. 

sendiri artinya zina. Menurut Muaatil, adalah setiap dosa yang 


Ini adalah qiTa 'ah yang mutawatir sebagainuina yang termaktub dalam Taqrib 
h. 170. 



berakhir dengan neraka dan adalah setiap dosa yang karenanya 

pelakunya dikenakan hukum had (hukum pidana). Hal mi telah dijelaskan 
dalam surah An-Nisaa'Kemudian dikecualikan dengan istitsna 
munqathi ’ (pengecualiaan sesuatu yang dikecualikannya tidak sejenis dengan 
apa yang darinya dikecualikan). Yakm sebagai berikut: 

Kedua: Lalu Allah SWT berfirman, "Selain dari 

kesalahan-kesalahan kecil. ” Maksudnya, kesalahan-kesalahan kecil yang 
tidakbisa dihindari kecuali oleh orang yang telah dipelihara Allah SWT dan 
dijaga-Nya. Sebenarnya ada silang pendapat tentang makna pUI. Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas dan Asy-Sya’bi berkata, “pUT adalah setiap kesalahan 

selain zina. 

Muqatil bin Sulaiman menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang 
seorang laki-laki yang bernama Nabhan At-Tammar. Dia memiliki sebuah 
peti yang di dalamnya terdapat kurma yang biasa dijualnya. Suatu ketika, 
seorang pembeU perempuan datang hendak membeh kurma. Lalu, Nabhan 
berkata kepada pembeli perempuan itu, ‘Di dalam toko ada yang lebih baik 
dari ini.” Setelah pembeli perempuan itu masuk, Nabhan pun langsung 
merayunya. Akan tet^i pembeli perempuan itu menolak dan pergi. Akhirnya, 
Nabhan pun menyesal. 

Kemudian, dia menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, tidaklah sesuatu yang biasa diperbuat oleh seorang laki-laki kecuali 
telah aku perbuat, kecualijimak.” Rasulullah SAW pun bersabda, "Barangkali 
suaminya seorang tentara. Maka turunlah ayat ini. Hal ini telah 
dip^aikan di akhir surah Huud.^’’ 


Lih. Tafsir ayat 31 dari surah An-Nisaa'. 

««Disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/401. 
Lih. Tafsir ayat 114 dari surah Huud. 






Ibnu Mas’ud, Abu Sa’id Al Khudri, Hudzaifah dan Masruq juga 
mengatakan seperti itu. Mereka berkata, “Sesungguhnya arti I adalah apa 
saja selain j imak, seperti ciuman, lirikan mata, pandangan dan tidur bersama. 
Masruq meriwayatkan dari AbduUah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Zina dua 
mata adalah memandang, zina dua tangan adalah memukul (yang bukan hak) 
dan zina dua kaki adalah beijalan (ketempat maksiat), sedangkan yang 
membenarkan atau mendustakannya adalah kemaluan. Jika kemaluan maju 
(melakukan zina) maka itulah zina dan jika dia mundur maka itulah ^ I 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Aku tidak melihat sesuatupun yang lebih mirip dengan ^ i dari 
apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW bersabda. 



‘Sesungguhnya Allah menetapkan atas bani Adam bagiannya 
dari zina yang pasti didapatkannya. Zina kedua mata adalah 
memandang dan zina lidah adalah bertutur kata, sedangkan 
jiwa berangan-angan dan berkeinginan dan kemaluan 
membenarkannya atau mendustakannya'.”*’’^ 


Maknanya: Sesungguhnya perbuatan keji yang amat besar dan zina 
hakiki yang mewajibkan pelakunya mend^atkan hukuman (pidana) di dalam 
dunia dan siksaan di akhirat adalah zina kemaluan, sementara zina lain hanya 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang meminta izin, bab; Zina Anggota 
Tubuh selain Kemaluan, Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Ti^dir Bagian 
Bani Adam dari Zina dan Lainnya, Ahmad dalam Al Musnad (2/276), dan Abu Daud 
dalam pembahasan tentang nikah, bab: No. 43. 




dosa yang tidak mewajibkan hukum3n (pidana). Wcdlaahua lam. 

Dalam riwayat Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, 



"Ditetapkan atas bani Adam bagiannya dari zina. Dia pasti 
mendapatkannya. Kedua mata, zinanya adalah memandang. 
Dua telinga, zinanya adalah mendengarkan. Lisan, zinanya 
adalah berbicara. Tangan, zinanya adalah memukul. Kaki, 
zinanya adalah melangkah. Sedangkan hati menginginkan dan 
berangan-angan dan kemaluan yang membenarkannya atau 
mendustakannya. HR. Muslim. 

Ats-Tsa’labi menyebutkan hadits Thawus dari Ibnu Abbas RA. Di 
dalanmya, dia menyebutkan telinga, tangan dan kaki, dan menambahkan 
setelah kedua mata dan lidah; "Dan zina dua bibir adalah ciuman. ” Ini 
satu pendapat. 

Ibnu Abbas RAjuga berkata, “Seorang laki-laki yang melakukan 
dosa, kemudian dia bertobat.” Dia berkata, “Apakah kamu tidak pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika Allah mengampuni maka Dia 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Dia telah Menentukan atas 
Bani Adam Bagiannya dari Zina dan Lainnya (4/2047). Muslim berkata tentang hadits 
ini, “Ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 


Surah An-Najm 




mengampuni seluruhnya, hamba-Mu yang mana saja yang tidak 
mengulanginya’” 

Itu juga diriwayatkan oleh Amru bin Dinar, dari Atha‘, dari Ibnu 
Abbas RA/®° An-Nahhas berkata, “Ini adalah riwayat yang paling shahih 
tentang ^ I dan sanad yang paling bagus. 

Syu’bahmeriwayadcan, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
RA tentang firman Allah SWT, liUT ’J], dia berkata, “Seorang hamba yang 
melakukan suatu dosa, kemudian diatidakmengulanginya lagi. Seorang penyair 
berkata, 

UJi V viJJ jiiJ 

Jika Engkau, ya Allah mengampuni maka Engkau mengampuni 
secara keseluruhan * Hamba-Mu yang mana saja yang tidak 

mengulanginya 

Mujahid dan Hasan juga berkata, “Orang yang melakukan suatu 
dosa kemudian dia tidak mengulanginya lagi.” Seperti ini juga yang dikatakan 
oleh Az-Zuhri. Dia berkata, “^T adalah seseorang berzina, kemudian dia 
bertobat dan tidak mengulanginya lagi, mencuri atau minum Iduaner, kemudian 
dia bertobat dan tidak mengulanginya lagi.” 

Dalil penakwilan irri adalah firman Allah SWT, 

\yiilb jl l>i bj ^.^13 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/397). 




terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 


itu, sedang mereka mengetahui. 

Kemudian Allah SWT berfirman, J» 

‘‘Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. Dia 

^ t* 

menj amin ampunan untuk mereka, sebagaimana Dia berfirman setelah ^ 1 
“Kesalahan-kesalahan kecil”: oj ‘‘Sesungguhnya 


Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. ” Berdasarkan penakwilan ini, firman- 
Nya, adalah istitsna' muttashil (pengecualian sesuatu yang 

dikecualikan masih berhubungan dengan apa yang darinya dikecualikan). 


Abdullahbin AmrbinAshRAberkata, “^1 apa yang di bawah 
syirik ” Ada j ug a yang mengatakan bahwa adalah dosa antara dua paha, 

yakni yang tidak ada atas pelakunya hukuman (pidana) di dalam dunia dan 
tidak diancam dengan adzab di akhirat yang dapat ditebus oleh shalat lima 
waktu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, Ikrimah, Adh-Dhahhak dan 
Qatadah. Ini juga diriwayatkan oleh Al Aufa dan Al Hakam bin Utbah, dari 


Ibnu Abbas RA. 


Al Kalbi berkata, “*:iUT ada dua pengertian. Pertama, setiap dosa 
yang Allah SWT tidak maiyebutkan hukuman atas pelakunya di dalam dunia 
dan adzab di akhirat. Dosa inilah yang dapat ditebus oleh shalat lima waktu 
selama belum sampai kepada dosa-dosa besar dan perbuatan-pabuatan kg i. 
Kedua, dosa besar yang dilakukan oleh seorang manusia berkali-kali, lalu 
dia bertobat dari dosa besar tersebut.” 


Diriwayatkan dan Ibnu Abbas RAjuga, Abu Hurairah dan Zaid bin 
Tsabit: Maksud adalah apa yang telah dilakukan di masa jahiliah. Dia 


(Qs.Aali'Iinraan[3]: 135). 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 136). 


kepada kaum muslimin, “Sesungguhnya kalian dahulu melakukannya bersama 
kami.” Maka turunlah ayat ini. Ini juga dikatakan oleh Zaid bin Salam dan 




J » 


anaknya. Ini sama seperti firman Allah SWT, VI o'j 

✓ 

CA ji H Vl “Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 


lampau. 


4 ^ 

Ada lagi yang mengatakan bahwa adalah seseorang melakukan 

dosa yang tidak akan pernah dilakukannya kembali. Demikian yang dikatakan 
olehNafihawaih. Dia berkata, “OrangArab biasa mengatakan moaya 'tiirvaa 
illaa limaaman. Maksudnya,^/Aiini ba ’dal hiiiu (seti^ saat [artinya, tidaklah 
dia mendatangi kami kecuali setiap saat]).” Dia berkata, “Bukan disebut al- 
lamam bila tidak berbuat sesuatu. Sebab, orang Arab tidak mengatakan 
alammabinaa, apabila hanyame ng inginkan dan tidak melakukannya.”Dalam 
Ash-Shihhah dijelaskan,^®^ alamma ar-rajulu (orang itu berbuat dosa), 
dari al-lamam, yakni dosa-dosa kecil. Ada pula yang mengatakan bahwa 
maksud adalah mendekati maksiat, brrkan melakukannya. 

Atha' bin Abi Rabbah berkata, adalah kebiasaan jiwa setiap 


saat.” Sa’id bin Musayyab berkata, “Maksudnya adalah apa yang terlintas di 
dalam hati.” M uhammad bin Ibnul Hanafiah berkata, “Setiap kebaikan atau 

4 ^ 

kej ahatan yang kamu inginkan disebut ^1. Dalil penakwilan ini adalah sabda 


Rasulullah SAW, ‘Sesungguhnya syetan itu memiliki keinginnan dan 
malaikat pun memiliki keinginan {al haditsy.” Hal ini telah dipaparkan 


^ ^ f, ^ ^ ^ ^ ^ 

dalam tafsir surah Al Baqarah pada firman Allah SWT, I «s1 


“Syetan menjanjikan (menakut-ruikuti) kamu dengan kemiskinan. 


“MQs-A n-Nisaa'[4]: 23). 

««Lih. Ash-Shihhah (5/2032). 
‘'“(Qs.AlBaqarah[2]:268). 


Abu Ishak Az-Zajjaj berkata, “Asal al-lamam adalah al-ilmaam, 
yakni apa yang dilakuk an oleh seorang manusia beberapa kali, namun tidak 
mendalami dan tidak menetapinya. Dikatakan, almamtu bihi, apabila aku 
mengunjungi seseorang dan pulang darinya. Dikatakan juga, maafu altuhu 
illaa lamaman wa ilmaaman. Maksudnya, setiap saat. Innamaa 
ziyaaratuka ilmaamun. Contoh lain, ilmaamul khayaal.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa *5j bermakna wau. Akan tetapi 
Al Farra* tidak menyetujui hal ini dan diabeikata, “Maknanya adalah kecuali 
orang yang mendekati dosa-dosa kecil.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
al-lamam adalah pandangan yang tiba-tiba. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Ini jauh sekali, sebab dia diampuni 
dari awal, bukan setelah disiksa, sebab dia terjatuh dalam dosa itu bukan 
disengaja. Hal ini telah dijelaskan dalam surah An-Nuur.^* 

juga berarti sedikit gila. Rajulun malmuum artinya bihii lamam 
(pada seorang laki-laki itu ada sedikit gila). Dikatakan juga, ashaabat 
fulaanan lammatun minaljinn (fulan itu mengalami kesurupan jin), yakm 


kesurupan sedikit. 


JTeniga: Firman Allah SWT, ojiLJT Dij oj "Sesungguhnya 


Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya ”, bagi orang yang bertobat dari 
dosanya dan memohon ampun. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
RA. Abu Maisarah Amru bin Syarahbil, salah seorang tokoh sahabat Ibnu 
Mas’ud RA berkata, “Aku bermimpi seakan-akan aku masuk ke dalam surga. 


Ternyata di sana ada beber^a tenda yang sudah terpasang. Akupun bertanya, 
‘Milik siapa ini?’ Mereka menjawab, ‘Milik Dzul Kala’ dan Hausyab. 
Keduanya tewas dalam perkelahian antara mereka. ’ Aku kembali bertanya. 


Lih. Tafsir surah An-Nuur ayat 30-31. 


‘Bagaimana bisa?’ Merekamenjawab, ‘Sesungguhnyamereka bertemu Allah 
dan mereka mend^ati-Nya Maha Luas ampunan-Nya’Abu Khalid berkata, 
“Aku mendengar bahwa Dzul Kala' telah memerdekakan 12.000 budak 
perempuan.” 


Firman Allah SWT, jjl&l ^ “Dan Dia lebih mengetahui 
(tentang keadaan) mu, ” dari diri kalian sendiri, ^ . j » ij 

“Ketika Dia menjadikan kamu dari tanah. ” Yakni, ayah kalian, Adam 
dari tanah. Lafazh diungkapkan dengan bentuk jamak. At-Tirmidzi Abu 
Abdillah berkata, ‘Menurutkami, tidak demikian. Justm kejadian te^adi atas 
tanah yang diangkat dari bumi dan kita semua ada di tanah itu. Kemudian, 
dikeluarkan air-air dari tanah itu ke sulbi-sulbi bersama jiwa-jiwa dengan 
segala perbedaan bentuknya. Kemudian air-air dikeluarkan dari sulbi dengan 
segala perbedaan bentuknya. Di antaranya ada yang seperti mutiara yang 
berkilauan, ada yang lebih bercahaya dari yang lain, ada yang hitam seperti 
arang, dan ada yang lebih hitam dari yang lain. Artinya, kejadian terjadi atas 
kita dan atas Adam ” 


Isa bin Hammad Al ‘ Asqalani menceritakan kepada kami, katanya: 
Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami, katanya: Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, katanya: Rasulullah S AW bersabda, “Diperlihatkan kepadaku 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di 
hadapanku malam ini. ” Lalu ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, juga 
orang yang telah lalu?’ Beliau menjawab, “Benar. Diperlihatkan kepadaku 
Adam dan orang-orang setelahnya. Apakah ada yang diciptakan sebelum 
Adam ?! ” Mereka bertanya, “Juga orang yang ada di dalam sulbi para laki- 
laki dan perut para perempuan?” Beliau menjawab, “Benar. Mereka dibuat 
dalam bentuk tanah. Aku dapat mengenali kalian sebagaimana Adam 
dapat mengetahui nama-nama seluruhnya. ” 

Menurut saya (Al Qurthub0: Telah dipaparkan di awal surah Al 




An’aam/®’ bahwa setiap manusia diciptakan dari tanah yang padanya dia 
dikebumikan. 

Firman Allah SWT, "Dan ketika kamu masih 

janin. ’’ t^\ adalah bentuk jamak dari Janiin. Yakni, anak selama masih 
Halam pemt. Dinamakan janiin, karena tersembimyi dan terlindung. 

Makhul berkata, “Kita adalah janin-janin di dalam perut ibu kita, 
lalu gugur dari kita siapa yang gugur dan di antara kita juga ada yang tetap 
berada di dalam perut. Kemudian kita menj adi anak-anak yang disusui, lalu 
yang meninggal dari kita siapa yang meninggal dan di antara kita juga ada 
yang tetap hidup. Kemudian kita menjadi remaja, lalu ada yang meninggal 
dari kita siapa yang meninggal dan di antara kita juga ada yang tetap hidup. 
Kemudian kita menjadi pemuda, lalu ada yang meninggal dari kita siapa yang 
m pninggal dan di antara Idtajuga ada yang tetap hidi^. Kemudian kitametyadi 
orang tua -hati-hati kamu!-, setelah ini apa lagi yang kita tunggu?! 

Ibnu Lahi’ah meriwayatkan dari Harits bin Yazid, dari Tsabit bin 
Harits Al Anshari, dia berkata, “Orang-orang Yahudi pernah berkata, ketika 

seorang anak kecU dari mCTeka meninggal dunia, ‘Dia adalah anak yang sangat 

jujur.’ Perkataan ini sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda. Dusta orang-orang Yahudi itu. Tidak ada satu jiwa pun yang 
diciptakan Allah di dalam perut ibunya kecuali dia orang yang celaka 
atau orang yang bahagia. **** Ketika itu, Allah SWT pun menurunkan ayat 
ini Yakni firman Allah ‘AzzawaJalla, 



Lih. Tafsir surah Al An’aam ayat 2. 

Disebutkan oleh Al Wahidi dal^mAsbabAn-Nuzul, h. 298. 

Lih. Asbab An-Nuzul, h. 298 dan Lubab An-Nuqul, karya As-Suyuthi, h. 413. 


“Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia menjadikan 
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui 
tentang orang yang bertakwa. ’’ Sama seperti ini, riwayat dari Aisyah RA; 
Orang-orang Yahudi dan seterusnya. 

Firman Allah SWT, ^ “Maka janganlah kamu 

mengatakan dirimu suci. ” Maksudnya, janganlah kalian memujinya dan 
menyanjimgnya, sebab sikap ini dapat membuatnya riya dan laiimya. Hasan 
berkata, “Allah SWT mengetahui apa. yang dilakukan dan apa yang diperbuat 
oleh setiap jiwa (orang), dan mengetahui akan jadi apa dia.” 

Hal ini telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa' pada firman Allah 
SWT, 'ojji Jj y “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang menganggap dirinya bersih?”*'^ Silakan baca di sana dan 
renungkanlah. Ibnu Abbas RAbokata, ‘Tidak ada seoran^un dari umat ini 
yang k uang gap suci selain Rasulullah SAW.” Wallaahu a ’lam. 


‘’®(Qs.An-Nisaa'[4]:49. 








Firman Allah: 



''Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al 
Qur'an)?, serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib 
sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan )?. ” 

(Qs. An-Najm [53]: 33-35) 


Firman Allah SWT, ^ 0 

"Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al Qur an)?, 
serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?" dan seterusnya. 
Ketika Allah SWT menjelaskan kebodohan orang-orang musyrik karena 
menyembah berhala, Diapunmenyebutkan salah seorang dan mereka karena 

keburukan perbuataimya. 


Mujahid, Ibnu Zaid dan Muqatil berkata, “Ayat ini turun tentang 
WalidbinMughirah. Sebelumnya, diatelahmengikuti agama Rasulullah SAW 
Lalu, salah seorang dari kaum musyrikin mencelanya dan berkata, ‘Kenapa 
kamu meninggalkan agama nenek moyang, menganggap mereka sesat dan 
kamu katakan bahwa mereka berada dalam neraka?! Walid bin Mughirah 

menjawab, ‘Sesvuigguhnya aku takut kepada adzab Allah.’ 


Lalu salah seorang dari kaum musyrikin itu memberikan jaminan 
kepadanya, bahwa jika dia memberinya sebagian dari hartanya dan kembah 


Maka dia pim memberikan sebagian syarat itu, kemudian dia bakhil 


(mengurangi pemberian) dan bahkan tidak mau memberi lagi. Maka Allah 
SWT p\m menurunkan ayat ini.”^®’ 

Muqatil berkata, “Sebelumnya, Walidmemuji Al Qur'an, kemudian 
dia berhenti memujinya Maka turunlah ayat: ‘Serta memberi 

sedikit, ’ yakni dari kebaikan dengan lisannya, ‘Dan tidak mau 

memberi lagi. ’ Yakni, tidak lagi melakukaimya dan berhenti darinya” Dari 
Muqatiljuga, bahwa dia memboikanjanji keimanan kepada Rasulullah SAW, 
namunkemudiandiabetpalingdarinyaMakaturunlahayat: 

“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling. ” 


Ibnu Abbas, As-Suddi, Al Kalbi dan Musayyab bin Syarik berkata, 
“Ayat ini turun tentang UtsmanbinAf^RA. Dia biasabersedekah dan berinfak 
dalam kebaikan. Lalu, saudara sesusunya, Abdullah bin Abi Sarah berkata 
kepadanya, ‘Apa yang kamu lakukan? Kamu hampir saja tidak menyisakan 
sedikiq}un untuk dirimusaidiri.’Utsmanbeikata, ‘Ses ungguh nya akumemilild 
dosa dan kesalahan, dan aku mengharap kepada Allah, dengan apa yang 
kulakukan ini, lidhaAllah SWT dan aku mengbar^ ampunan-Nya. ’ Abdullah 
berkata kepadanya, ‘Berikan kepadaku untamu lengkap dengan peralatannya 
dan aku akan men anggung seluruh dosa-dosamu itu. ’ 


Utsman RApun membaikannya kepada Abdullah dan Abdullah 
bersaksi kepadanya. Lalu, Utsman RA tidak lagi bersedekah seperti yang 
biasa dilakukannya. Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


'islS ‘Maka apakah kamu melihat 


orang yang berpaling (dari Al Qur 'an)?, serta memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi? ’ Setelah ayat ini turun, Utsman kembali seperti semula, 
bahkan lebih bagus dan lebih baik lagi.” Riwayat ini disebutkan oleh Al 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 298. Perlu diketahui, bahwa apa yang 
diriwayatkan tentang Utsman RA terkait ayat ini tidaklah benar. 




Wahi di^” dan Ats-Tsa’labi. 


As-Suddi juga berkata, “Ayat ini turun tentang Ash bin Wa' il As- 
Sahmi. Karena, terkadang dia cocok dengan Rasulullah S AW.”^” Muhammad 
binKa’dj Al Ourazhi berkata, “Ayat ini turun tentang Abu Jahal bin Hisyam. 
Dia pernah berkata, ‘Demi Allah, tidaklah Muhammad memerintahkan 
kecuali akhlak-akhlak yang mulia. Inilah maksud firman Allah SWT, 
y,'* * L& fj ‘Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi 

lagi?”’ 

Adh-Dhahhakberikata, "Yang dimaksudkan adalahNadhr binHaiits. 
Diapemahmemberi lima dcor untakgwida seorang fakir dan kaum Muhajirin 

yang bersedia murtad dan memberikan j aminan bahwa dia akan menanggung 


dosa kemurtadannya. 

Asal adalah dari al kudyah. Dikatakan untuk orang yang 
menggali sumur kemudian sampai ke sebuah batu yang karenanya dia tidak 
dapat lagj menggali: <jad akdaa. Kemudian, kata mi digunakan oleh orang 
Arab orang yang biasamemben namun tidak lagj memben dan untuk 

orang yang menuntut sesuatu namun tidak sampai ke akhirnya. 

Al Kisa'i dan lainnya berkata, ""Akdaa al haafiru wa ajbal, apabila 
<talam p enggalianny a, p en ggali san^tai kepada batu, hingga tidak d^at digah 
lagi. Hafarafa akdaa, apabila sampai kepada bagian yang sangat keras. 
Dikatakan, kadiyat ashaabi ’ah, apabila jari-jari tidak dapat menggali lagi. 
Kadiyat yaduhu, apabila tangan tidak melakukan pekerjaan apapun. Akdaa 
an-nabatu, ^abila suatu tanaman sedikit menghasilkan buah. Kadatil ardhu 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 298. Perlu diketahui, bahwa apa yang 
diriwayatkan tentang Utsman RA terkait ayat ini tidaklah benar. 

Lih. Al BahrAl Muhith (8/166). 


takduu kadawan dan kuduwan, fahiya kaadiyatun. Apabila lambat 
tumbuhnya. Demikian yang diriwayatkan dari Abu Zaid. Akdaitu ar-mjula 
‘anisy syai ‘i, aku mengembalikan laki-laki itu dari sesuatu. Akdaa ar-rajulu, 
^abila sedikit kebaikannya. Firman Allah SWT, yakni 

qatha ’a al galiila (memotong sedikit). 

Firman Allah SWT, 'Apakah dia 

mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetahui 
(apa yang dikatakan)? ” Maksudnya, apakah orang yang tidak memberi 
lagi ini mempunyai pengetahuan tentang £^a yang ghaib dari perkara adzab? 

^,yakni:mengetahuiyang^iaibdaripericaraaldiiratdanpetkaralainnya 
hingga dia memberikan j aminan penanggungan adzab. Cuki:q) hal ini sebagai 
kejahilan dan kebodohan. 

di sini memerlukan dua maf’ul. Dua maf’ul ini dihilangkan . 
Seakan-akan Dia berfirman,^» huwayaraa alghaiba mitsla asy-syahaadah 
(dia melihat yang ghaib seperti nyata). 





Firman Allah: 



“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa?, dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji?, (yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan 
bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). 

(Qs. An-Najm [53]: 36-42) 


Firman Allah SWT, 


t' 


J * 






‘‘Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran- 
lembaran Musa?, dan lembaran-lembaran Ibrahim. Maksudnya, shuhuf 


Ss “Lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 

menyempurnakan janji, ” sebagaimana yang terdapat dalam surah Al A laa. 

ois® “(Yaitu) lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa. 
Yakni, tidak akan disiksa seseorang sebagai ganti orang lain, sebagaimana 


«’(Qs.AlA’laa[87];19). 


Allah SWT berfirman, jJj “(Yaitu) bahwasanya 

seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." 

Disebutkan lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, karena di masa 
antara Nuh dan Ibrahim, seseorang disiksa karena kesalahan saudaranya, 
anaknya dan ayahnya. Demikian yang dikatakan oleh Hudzail bin Syurahbil. 

ini diringankan (tidak hettasydid) dari berat (jo&ctasydid), 
sedangkan posisinya adalah jar sebagai badai dari u pada atau berada 
pada posisi rafa’ atas dasar penyembunyian huwa. 

Sa’id bin Jubair dan Qatadah membaca ^ (y^/afaa)*^ tanpa 
tasydid dan maknanya: jujur dalam ucapannya dan perbuatannya. Qira ‘ah 
ini merujuk kepada makna qira 'ah mayoritas ahli qira 'ah: ^ {waffaa), 
dengan tasydid, yakni: melaksanakan seluruh yang diwajibkan atasnya dan 
tidak melanggarnya sedikilpuiL Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah 
pada firman-Nya, “Dan (ingatlah), 

ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. At-Tauftyah (penunaian) 
artinya al-itmaam (penyempurnaan). 

Abu Bakar Al Warraq berkata, “Dia melaksanakan syarat 
pengakuannya. Ketika itu Allah SWT berfirman kepada Ibrahim, 

Jli jUll 'liindidcpatuhlah!‘Ibrahim menjawab, 'Aku 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.‘*^^ Lalu, Allah SWT 
memintanya imtuk membuktikan kebenaran pengakuaimya. Dia pim 
mengujinya pada harta, anak dan dirinya sendiri. Ternyata Ibrahim dapat 
membuktikan kebenaran pengakuaimya. Inilah maksud firman-Nya, 


Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
«’(Qs.AlBaqarah[2]: 124). 
«•(Qs.AlBaqarah[2]: 131). 





_ Ml z' 


53 “Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 

menyempurnakan janji. ’’ Maksudnya, dia mengaku Islam (tunduk) kemudian 
membuktikan kebenaran pengakuannya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menyempurnakan 
amalnya setiap hari dengan empat laka’at di awal siang. Ini diriwayatkan oleh 
Haitsam, dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW. 

Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi meriwayatkan dari ayatnya: Maukah aku 
beritahukank^ada kalian ken^a Allah SWT menydJutkekasihrNya, Ibrahim 
Hpffigan ^ “Yang selalu menyempurnakan janji”! Karenadia selalu 

mengucap, bila berada di waktu pagi dan petang: cji?- 

r-.-, "Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 

di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh.”*^ Sahi bin 
Mu’adzjugamenyebu&anriwayat ini, dari Anas, dan ayahnya, dan Rasulullah 


SAW. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud ^ adalah waffa maa 
ursila bihi (menunaikan apa yang dia diutus dengannya). Yaitu firman Allah 
SWT, jI) Sjl)I3 jlP "Bahwasanya seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. ” Ibnu Abbas RAberkata. Sebelum Ibrahim 
AS, manusia menyiksa seseorang dengan sebab kesalahan orang lain dan 
mereka mpinghiiloim wali dengan wali dalam perkara pembunuhan dan luka. 
Maka, seseorang dapat dibunuh karena perbuatan ayah, anak, saudara, paman 
dari pihak ayah, paman dari pihak ibu, keponakan, kerabat, istri, suami, dan 
budaknya. Lalu, Ibrahim AS menyampaikan firman dari Allah SWT kepada 
mereka, “Bahwasanya seorang yang berdosa tidak 

akan memikul dosa orang lain. ” 


«»(Qs.Ar-Ruuin[30]: 17). 



Hasan, Qatadah dan Sa’id bin Jubair berkata tentang firman Allah 
SWT, “Melakukan apa yang diperintahkan dan menyampaikan risalah- 
risalah Tuhaimya.” Ini lebih bagus, karena bersifat umum. Sama seperti 
perkataan Mujahid: "Menyempurnakan, "apa yang diwajibkan atasnya. 


Abu Malik Al Ghifari berkata, “Firman Allah ‘Azza wa Jalla, 
jjj jj3 sampai firman-Nya iLtJ ada 

dalam lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa.” Hal ini telah dipaparkan 
secara lengkap di akhir surah Al An’aam pada firman Allah SWT, 

y'* ^ y' 

jJj Sjy'j Hy’Danseorangyangberdosa tidak akan memikul 

^ y' 

dosa orang lain” 

Firman Allah SWT, ^ i:i 'J] J-J ofj "Dan 

bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. ’’ Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ayat ini 
dinasakh^°' dengan firman Allah SWT, 0‘^y (*tO^ 

'-‘^1 "Dan orang-oranngyang beriman, dan yang anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka. Maka, seorang anak kecil akan dapat 
menambah berat timbangan ayahnya pada hari kiamat. Allah SWT juga 
memberikan izinkepadapara orangtua untuk memberikan pertolongan kepada 
para anak dan memberikan izin kepada para anak untuk memberikan 
pertolongan kepada para orangtua. Hal ini ditunjuldcan oleh firmanAllah SWT, 

Ojj^ "Orang tuamu dan anak- 

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. 


^®°(Qs.AlAn’aam[6]: 164). 

Pendapat ini lemah, karena tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut. 
^“(Qs.Ath-Thuur[52]:21). 

’“(Qs.An-Nisaa'[4]: 11). 




Sebagian besar ahli takwil mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat 
muhkamah (hukumnya telah ditetapkan). Tidak ada seorangpun yang 
mendapatkan manfaat dari amal seseorang. Mereka juga sepakat bahwa 
seseorang tidak boleh shalat untuk orang lain. 

Malik sendiri tidak membolehkan puasa, haji dan sedekah untuk 
mayit, akan tetapi dia berkata, “Jika dia telah berwasiat untuk dihajikan, lalu 

diameninggal dunia maka boleh berhaji untuknya. SementaraAsy-Syafi i 
Han lainnyamembolehkanhaji sunah untuk mayit 

Diriwayatkan dari AisyahRA, bahwa diaberi’tikaf untuk saudaranya, 

Abdurrahman dan memerdekakan budak untuknya. 

Diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Ubadah RA berkata kepada 
Rasulullah S AW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, apakah aku 
boleh bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, "Iya. "Sa’ad pun bertanya, 
“Sedekah apa yang paling utama?” Beliau menjawab. Memberi minum. 
Semua tentanghal ini teldi dipaparkan secara lengk^ dalam surah Al Baqarah, 
Aali ‘hnraandanAlA’raaf. 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhn)^ Allah Azza wa Jalla 
berfirman, J-? O'j- Lam khafadh pada dalam 

bahasa Arab bermak na mil ik dan wajib. Maka artinya, tidak menjadi milik 
dan tidak w^ib manusia memperoleh kecuah apa yang telah diusahakannya. 
Maka, apabila seseorang bersedekah untuknya, tidak w^ib sedikilpun baginya 
dan tidakmenjadi miliknya sediki^un kecuali Allah SWT menganugerahkan 
kepadanya ^a yang tidak wajib baginya. Sebagaimana Dia menganugerahkan 
kepada anak-anak dengan memasukkan mereka ke dalam surga taipa sati^iun 

amaL 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


Rabi’ bin Anas berkata, C oIj, yakni orang 

kafir. Sedangkan orang beriman, maka dia memperoleh apa yang telah 
diusahakannya dan ap^ yang telah diusahakan orang lain untuknya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ban}^ hadits )'ang menimjukkan 
pernyataan ini dan sampainyapahala amal shalih dari orang lain kepada orang 
yang beriman. Banyak dalil-dalil yang menunjukkan akan hal ini yang telah 
dipaparkan yang dapat diambil oleh orang yang meren ungkanny a, b ahkan 
dalam hal sedekah, tidak ada perbedaan pendapat. 

Di antaranya riwayat yang terdapat di awal kitab Muslim, dari 
Abdullah bin Mubarak dan dsUsmAsh-Shahih’. Apabila manusia mati maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga hal. ’’ Dalam hadits ini disebutkan: Atau 
anak shalih yang mendoakannya.^ Ini semua adalah anugerah dan karunia 
dan Allah SWT, sebagaimana tambahan lipat ganda amal mengjakan karunia 
dan kemurahan dari-Nya. Dia menetapkan bagi mereka imtuk satu kebaikan. 


AbuHurairahRA pernah ditanya, “Ap akah kamu p emah menHen gar 
Rasulullah S AW bersabda, ‘SestmgguhnyaAllah membalas satu kebaikan 
dengan sejuta kebaikan?’” Dia menjawab, “Aku mendengar beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membalas satu kebaikan dengan dua 
Juta kebaikan. '" Ini adalah karunia dan kemurahan dari-Nya. Sedangkan 
jalan keadilan (dilihat dari sisi keadilan Allah) adalah o^j 

L» Vj ‘‘Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. ” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kitab wasiat, bab: Tentang Pahala yang 
Diperoleh Manusia setelah Meninggabya (3/1255), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang wasiat, bab: no. 14, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hiiinim-hnlnim 
bab: 36, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang wasiat, 8,^mAhnaddaiamAlMusnad 
(2/316). 


[^Tafsir Al Qurthubi 






Menurut saya (Al Qurthubi): Boleh jadi firman Allah SWT, 

U o'j khusus pada kejahatan. Dalilnya adalah riwayat 

dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah RA, dan Rasulullah S AW, beliau 


bersabda. 


Jj i;iu; ^ 'M Ju 
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"Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Apabila hamba-Ku 
menginginkan (berniat) melakukan suatu kebaikan dan dia 
tidak melakukannya maka Aku tulis keinginannya itu sebagai 
satu kebaikan untuknya. Jika dia melakukannya maka Aku tulis 
untuknya satu kebaikannya itu sepuluh kebaikan sampai 700 
kali lipat. Dan apabila dia menginginkan (berniat) melakukan 
suatu kejahatan dan dia tidak melakukannya maka Aku tidak 
menulis keinginannya itu sebagai suatu kejahatan. Jika dia 
melakukannya maka Aku tulis kejahatannya itu satu 
kejahatan. ’ 

Abu Bakar Al Warraq berkata, “ Jul C j artinya illa maa nawaa 
(kecuali apa yang dia niatkan). Keterangannya adalah sabda Rasulullah SAW, 
'Manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat berdasarkan niat-niat 
mereka .' 


HR. Miislim dalam pembahasan tentang iman, bab; Apabila Seorang Hamba ingin 
Melakukan suatu Kebaikan maka Keinginannya itu Dicatat dan Apabila dia Ingin 
Melakukan Suatu Kejahatan ma ka Keinginannya itu Tidak Dicatat (1/117). 

HR. Al Bukhari dengan sedikit ada perbedaan lafazh dalam pembahasan tentang 
puasa, bab: No. 6, dan dalam pembahasan tentang jual beli, 49, Muslim dalam 







Firman Allah SWT, o^j "Dcin bahwasanya 

usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). ” Maksudnya, Allah 
SWT akan memperlihatkan balasan amalnya pada hari kiamat, 
“Kemudian akan diberi balasan kepadanya, ” maksudnya dia mendapatkan 
balasan dengan sebab usahanya, 'Dengan balasan yang 

paling sempurna. ” Al Akhfasy berkata, “Dikatakan, al jazaa ' 
dan jazaituhu bil jazaa' sama saja, tidak ada perbedaan antara keduan}^.” 

Firman Allah SWT, JJCj JJ o\j “Dan bahwasanya kepada 

Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). ” Maksud adalah al 

marji ', al maradd dan al mashiir (tempat kembah). Maka Dia pim menyiksa 
dan memberi pahala. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dari- 
Nya permulaan karunia dan kepada-Nya akhir keamanan. 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda tentang firman-Nya, Ji q\j, maksudnya 

‘Tidak ada pikiran tentang Tuhan. ’ Diriwayatkan dari Anas RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila disebutkan tentang Allah maka 
sudahilah. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Semakna dengan ini, sabda 
Rasulullah SAW, “Syetan akan datang kepada kalian, lalu dia berkata, 
‘Siapa yang menciptakan ini dan itu ’, sampai dia berkata, ‘Siapa yang 
menciptakan Tuhanmu. 'Apabila dia sampai kepada ini maka hendaklah 
dia berlindung kepada Allah dan sudahilah. Hal ini telah dipaparkan 


pembahasan tentang fitnah, hadits no. 8, At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang fitnah, 
bab: 10, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah, 30 dan dalam pembahasan 
tentang zuhud, 26, dan Ahmad dalamy4 /Musnad (2/392). 

^ Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/259). 

^ Konteksnya: Apabila disebutkan kepada kalian tentang Allah maka sudahilah. 
HR. Al Bazzar dari Abu Hurairah RA. Dalam sanad ini ada Abdullah bin Sa’id bin Abi 
Sa’id, seorang yang lemah. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Janganlah kamu memikirkan tentang Yang Maha Tinggi yang mulia 

Dzat-Nya 

Sebab sesungguhnya kamu akan binasa jika kamu terus 

melakukannya dan akan celaka 

Renungkanlah ciptaan-ciptaan-Nya saja 

Dan katakan seperti apa yang dikatakan oleh Al Khalil Ibrahim yang 

terhormat 



“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis, dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan, dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan, dari air mani, 
apabila dipancarkan. ** (Qs. An-Najm [53]: 43-46) 


Firman Allah SWT, “Dan bahwasanya 

Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis. ” Hilang sebab 
Han perantara, maka tersisalah hakikat milik Allah SWT. J adi, tidak ada yang 
memperbuat kecnah Dia. Dalam Shahih Muslim, dari Aisyah RA, dia berkata, 
‘Tidak demi Allah, Rasulullah SAW tidak pemah sama sekah bersabda bahwa 
sesungguhnya mayit diadzab dengan sebab tangisan seseorang. Akan tetapi 
beliau bersabda. 


Lih. Tafsir surah Al ATaaf ayat 200. 




‘Sesungguhnya orang kafir, ditambah oleh Allah adzabnya 
dengan sebab tangisan keluarganya dan sesungguhnya Aliah¬ 
lah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan tidaklah 
disiksa seseorang yang berdosa karena dosa orang /ain’.”*" 

Dari Aisyah RAjuga, diabericata, “RasuhiUah SAWpemah melewati 
suatu kaum dari sahabat beliau yang sedang tertawa. Maka beliau bersabda, 
‘Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui niscaya kalian 
sedikit tertawa dan banyak menangis. ' Ketika itu, Jibril AS turun dan 
bericata kepada Rasulullah SAW, ‘Hai Mu h ammad, sesungguhnyaAUah SWT 
berfirman kepada engkau, ‘Dan bahwasanya 

Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis. ’ 

Seketika itu juga, Rasulullah SAW kembali menemui mereka dan 
bersabda, ‘Baru empat puluh langkah aku berjalan, Jibril AS menemuiku 
dan berkata, ‘Temui mereka dan katakan kepada mereka, sesungguhnya 
Allah SWT berfirman, ‘Dan bahwasanya Dialah 

yang menjadikan orang tertawa dan menangis' Maksudnya, Dia 
menet^kan sebab-sebab tertawa dan menangis. 

Atha' bin Abi Muslim berkata, “Maksudnya, menggembirakan dan 
menyedihkan. Sebab, kegembiraan mendatangkan tawa dan kesedihan 
mendatangjcan tangisan.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Orang Mati Diadzab dengan 
Sebab Tangisan Keluarganya Atasnya, (2/641). 

Disebutkan oleh Al Wahidi dairaaAsbab An-Nuxul, h. 298-299. 




Ada yang berkata kepada Umar, “Apakah para sahabat Rasulullah 
SAW tertawa?” Dia menjawab, ‘Iya!, namun iman, demi Allah, di dalam hati 
mereka lebih kuat menancap dari gunrmg-gunung.” Tentang hal ini telah 
dipaparkan dalam surah An-NamP‘^ dan surah baraa 'ah (At-Taubah).**^ 


Hasan berkata, “Allah SWT membuat ahli surga tertawa di dalam 
surga dan membuat ahli neraka menangis.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Allah SWT membuat si^ayang dikehendaki-Nya tertawa 
di dunia dengan menggembirakarmya dan membuat sir^ra yang dikehendaki- 


Nya menangis dengan menyedihkannya. 

Adh-Dhahhak berkata: Membuat bumi tertawa dengan tumbuh- 
tumbuhan dan membuat langit menangis dengan hujan. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa Dia membuat pepohonan tertawa dengan kesuburan dan 
membuat awan menangis dengan hujan. 


D 2 un Nun berkata, “Dia membuat hati orang-orang yang beriman 
dan orang-orang yang ‘arif (kenal Allah dengan sdjenamya) tertawa dengan 
matahari ma’rifihkepada-Nya dan membuat hati orang-orang kafir dan orang- 
orang yang maksiat menangis dengan gelapnyapengin^caran dan kemaksiatan 
kepada-Nya.” 

Sahi bin Abdullah berkata, “Allah membuat orang-orang yang taat 
tertawa dengan rahmat dan membuat orang-orang yang maksiat menangis 
dengan murka.” 

Muhammad bin Ali At-Tlrmidzi berkata, “Diamembuat orang yang 
beriman tertawa di akhirat dan membuatnya menangis di dunia” Bassam bin 
Abdullah berkata, “Allah membuat gigi-gigi mereka tertawa namun membuat 
hati merekamenangis.” Lalu dia mengutarakan syair berikut: 


Lih. Tafsir surah An-Naml ayat 19. 

Lih. Tafsir surah baraa ‘ah (At-Taubah) ayat 82. 



Surah An-Najm 










✓ 



Gigz tertawa namun bagian dalam tubuh terbakar * 
tawanya adalah semu dan palsu 

Betapa banyak orang yang matanya menangis, tanpa air mata * 
dan betapa banyak orang yang tertawa saat nafas terakhir 


Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah SWT mengkhususkan 
manusia dengan tawa dan tangis di antara sduruh hewan (makhluk yang bisa 
beikembangbiak). Udak ada satiipun hewan yang (kyat tertawa danmenangis 
keciialimanusia”Adayai]g mengatakan bahwakera atau moio'et bisa tertawa, 
namun tidak bisamenangis. Sedan^can untabisamenangis, namun tidak bisa 
tertawa. 

Yusuf bin Husain berkata, ‘Thahir Al Maqdisi pernah ditanya, 
‘Apakah malaikat bisa tertawa?’ Diamenjawab, ‘Malaikattidakbisateitawa, 
juga seluruh orang yang ada di bawah arasy sejak neraka Jahanam diciptakan’ 

Firman Allah SWT, ^ jlofj "Dan bahwasanya Dialah 

yang mematikan dan menghidupkan. ” Maksudnya, Dia menet^kan sebab- 
sebab kematian dan kehidupan. Ada yang meng at akan bahwa maksudnya. 
Dia menciptakan kematian dan kehidupan, sebaga imana Dia berfirman, 

"Yang menjadikan mati dan hidup. D emikian 
yang dikatakan oldi Ibnu Bahr. Ada lagi yang m eng atakan bahwa maksudnya, 
Diamematikan nrang kafir dengan kekiifiiran dan m enghidupkan nrang beriman 


’"(Qs.AlMulk[67]:2). 




'»516 


Hengan keimanan. Allah SWT berfirman, “Dan 

apakah orang yang sudah tnati kemudian dia Kami hidupkan. 

Diajugaberfinnan, a»T 

“Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan 
Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh 
Allah. Hal mi telah dijelaskan sd)elumnya. hiilah dasar peikataanAtha': 
Dia Mematikan dengan keadilan-Nya dan men^diq>kan dengan karunia- 
Nya, Juga pericataan orang yang berkata, *T>ia mematikan dengan tidak 
memberi dan kekikiran da;? menghidupkan dengan kedermawanan dan 
pemberian.” 

lagi ya ^Tneng i afalrari bal"'a>^r.iakg^ilnya?jdalah Dia rne m ati k a n 
nuthfah (air mati) dan menghidupkan nasamah (janin). Ada lagi yang 


m 



mflnghiftiipkan para anak. Ada lagj yang mengatakan bahwa maksud hidup 
adalah kesuburan dan maksud mati adalah kegersangaiL 

Ada juga yang irMmg^takan bahwa maksudnya adalah moiiduikan 
dan membangunkaiL Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
l yiftmatiVan di Halam dunia dan menghidrq>kan untuk hari kebangkitan. 

Firman Allah SWT, 

bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 
dan perempuan. ” Maksudnya, dari anak-anak Adam. Bukan maksudnya, 
Adam dan Hawa yang diciptakan dari nuthfah (air mani). Nuthfah artinya 
air yang sedikit. Diambil dari nathafa al moa 'u, {qpabila menetes. 
“Ap^ila dipancarkan. ” Yakni, dituangkan ke dalam rahim. Donikian yang 






*'* (Qs. Al An’aam [6]: 122). 
(Qs. AlAn’aam[6]: 36). 





dikatakan oldi Al Kalbi, Adh-Dhahhak dan Atha' bin Abi Rabbah. Dikatakan, 
mama ar-rajulu wa amnaa, dari al manii. Dinamakan mani dengan nama 
ini, karena di dalamnya dituangkan darah. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud adaiahtugaddar 

(ditakdirkan/diukur). Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah.^'^ 
Dikatakan, mcmaitu asy-syai 'a (akumengukur sesuatu). Muniya lahu, artinya 
guddira lahu (ditakdiikan/diiikur untuknya). 


Lih. MaJazAl Qur'an (2/238). 






Firman Allah: 




**Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang 
lain (kebangkitan sesudah mati), dan bahwasanya Dia yang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. Dan 
bahwasanya Dia-lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi ra, dan 
bahwasanya Dia telah membinasakan kaum Adyang periama, 
dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan- 


Nya (hidup). Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan paling 
durhaka, dan negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan 
Allah, lalu Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya. Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah 
kamu ragu-ragu?.^ (Qs. An-Najm [53]: 47-55) 


Finnan Allah SWT, ^ bahwasanya 

Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah 
mati). ” Maksudnya, mengembalikan ruh-ruh imtuk kebangkitan. Ibnu Katsir 
dan Abu Amru membacanya yalond dengan huruf.^^>1 berharakat 

fathah dan mad (panjang).*’’ Maksudnya: wa 'ada dzaalika wa wa ’duhu 

Qira *ah ini adalah qira 'ah yang muiawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Tagrib An-NasyTyh. 158. 






Firman Allah SWT, ^“Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan ." Ibnu Zaid 
berkata, ‘^Memberikan kekayaan kq>ada orang yang dikehendaki-Nya 


dan memfakirkan orang yang dikehendaki-Nya.” Kemudian Ibnu Zaid 
membaca firman Allah SWT, M ^ 

“Melapangkan rezeki bagisicgniyang dikehendaki-Nya di antara hamba- 


hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). 
Dia juga membaca firman-Nya, “Menyempitkan dan 

melapangkan (rezeki). hii juga mmq>akan pendq)at yang dipilih oleh 

Adi-Thabari.*“ 


Diriwayatkan dari Ibnu Zaid juga. Mujahid, Qatadah dan Hasan 
bahwa artinya mowHYz/a (mengemban^can) dan artinya oil/uibma 

(mempergunakan). Ada juga yang mengatakan bahwa artinya Dia 
menjadikan untuk kalian pemilikan yang d^at kalian miliki. Ini sama dengan 
makna akhdamajagi. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: Dia membuat ridha 
dengan apa yang Dia berikan, artinya aghnaa (mencukiq}kan), kemudian 
menj adikannya ridha dengan ^a yang Dia berikan kepadanya. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Al Jauhari berkata,*” {ganiya ar-rajulu 

yagna ginah), seperti ijk 4^ {ghaniya yaghna ghinan). 
Agnaahullaah artinya AUah memberikan kepadanya p emilikan yang (h^at 
dimilikinya. Agnaahullaahjugaberarti radhdhaahu (Diamenjadikannyaridha). 


’“(Qs.Saba'[34]:39). 

«' (Qs. AlBaqarah [2]: 245). 
Lih. Jami’Al Bayan (27/44). 
Lih. Ash-Shihhah (6/2468). 



Al qinaa artinya ar-ridhaa." 


Diriwayatkan dari Abu Zaid, dia berkata, “Orang Arab biasa 
berkata, *Man uthiya mi'atan minal ma’izfa qad u’thiya al qinaa wa 
man u ’thiya mi 'atun minadh dha n fa qad u thiyo ol ghinaa wa man 
u ’thiya mi 'atan minal ibil fa qad u ’thiya al munaa (barangsiapa yang diberi 
seratus ekor kambing maka sungguh dia telah diberi al qina, barangsiapa 
yang diberi seratus ekor domba maka sungguh dia telah diberi a/ ghina dan 
barangsi^a yang diben seratus ekor unta maka sungguh dia telah diberi al 
munay Dikatakan juga, aghnaahullaah wa aqnaahu artinya Allah 
memberikan kepadanya jpa yang menenangkannya.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa '^\ artinya Dia 
mengayakan Diri-Nya dan memfakirkan makhluk-Nya kepada-Nya. 
Demikian yang dika takan oleh Sulaiman At-Taimi. Sulaiman juga berkata, 


‘ Dia mengayakan dengan qana’ ah dan mencukupkan dengan ridha.’ 


Al Akhfasy berkata, “Aqnaa artinya afaara (memfakirkan).” Ibnu 
Kaisan berkata, “Aidada (IDiamenjadikannyadilahirkankembali). Ini memjuk 


kepada apa yang telah dipaparkan sebelumnya.’ 


Firman Allah SWT, “Dan bahwasanya Dia¬ 
lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi ’ra. ” abalah nama sebuah 

bintang te rang y ang muncul setelahbintang Al Jauza' dan kanunculaimyapada 
«fffat cuaca sangat panas. Ada dua bintang Syi’ra, yaitu bintang Syi’ra ‘Ubur 
yang adapada bintang Jauza' dan bintang Syi’ra Ghumaisha' yangadapada 
bintang dzira’. OrangArabmeyakinibahwaduabintang itu adalah dua saudari 


bintang Suhail. 


Disebutkan Tuhan bintang syi’ra s^ a, padahal Allah SWT juga TVihan 

y ang lainny a, karena orang Arab menyonbah bintang tersebut. Maka, Allah 
SWT memberitahukan kepada mereka bahwa bintang syi ’ra adalah hamba 
juga, bukan Tuhan. 




Ada silangpendapattentai^ aapayar^men^mibahlmtangte^^ 
As-Suddi berkata, “Orang yang menyembahnya adalah Himyar dan 
Khuza’ah.” 

Selainnyabeikata, “Orangpertamayangmenyembahbintang syi’ra 
adalah Abu Kabsyah, salah satu nenek moyang Nabi SAW dari pihak ibu 
beliau. Oleh karena itu, orang-orang musyrik Quraisy menyebut Nabi SAW 
daigan sebutan anak Abi Kabsyah (Ibnu Abi Kabsyah) ketika beliau menguak 
kepada Allah dan meninggalkan agama maeka. 

Mereka berkata, ‘Apa yang kita dj^ad dari Ibnu Abi Kabsyah! ’ 
Abu Sufyanjuga pernah menyebut sebutan ini padahaii penaklukan Makkah, 
saat dia berdiri di salah satujalansen^nt dan ketika itu para tentara Rasulullah 
SAW lewat di had^annya, ‘SrmgguhIbnuAbi Kabsyah telah berkuasa.* 

Sonentara orang Arab yang tidak menyembah bintang syi’ra sangat 
mengagungkan bintang ini dan meyakini pengaiuhnyapada alam.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa orang Arab berkata dalam 
mitosnya, bahwa bintang Suhail dan bintang Syi’ra itu adalah suami istri. Lalu, 
bintang Suhail condong hingga berada di sebelah kanan. Bintang Syi’ra 
mengikutinya. Dia pun menyeberangi garis peredaran, oleh karena itulah dia 
dinamakan jugabintang ‘ubuur. Sementara bintang Oiumaisha' berdiri sambil 
menangi.»; karena k ehilang an bintang Suhail hingga ke dua matany a buta. Oleh 
karena itulah dia dinamakan bintang flh umaisha" , karenahintang lebih samar 
dari yan g lain. 

Firman Allah SWT, tSl» tUSiJl Slofj “Dan bahwasanya Dia 

telah membinasakan kaum Adyangpertama. ’’ Disebut pertama, karena 
mereka hidiq> sebelum kaum Tsamud. Namun ada yang mengatakan bahwa 
kaum Tsamud hidup sdrelum kaum Ad. 

Ibnu Zaid berkata, “Ada yang mengatakan bahwa disebut kaum 
Ad yang pertama, karena mereka adalah umat pertama yang dibinasakan 







setekahNuhAS.” 


Ibnu Ishak beikata, “Ada dua kaum Ad. Kaum Ad pertama adalah 
yang dihina'gakan dengan angin yang sangat kencang dan kaum Ad yang kedua 
adalah yang dib inasakan doigan suaia yangmoigguntuT. Namun ada lagi yang 
mengatakan bahwa Ad pertama adalah Ad bin Iram Bin Aush bin Sam bin 
Nuh dan Ad kedua adalah keturunan Ad pertama. Makna dua pernyataan ini 
hamp ir sama ” Ada lagi yang mengatakan bahwa Ad terakhir adalah orang- 

orang sombong, yaitu kaum Hud. 

Ahli qira ‘ah umumnya membaca lSl&, yakni dengan tanwin 

yang jelas dan hwmfhanaah. Sementara Nafi’, Ibnu Muhaishin dan Abu 
Amru membaca IaIp, yakni dengan memindah harakat huruf AamzaA 

ke huruf lam dan meng-idgham-kan tanwin pada huruf Akan tetapi 

Qalun dan As-Susi menampakkan huruf hamzah berharakat sukun. 
Sedangkan sisanya men gg antinya dengan huruf wau, berdasarkan asalnya. 
Orang Arab biasa mengganti seperti ini. Misalnya, qum al ‘aan ‘annaa wa 
dhumma litsnainin. Maksudnya, qum al 'aan wa dhumma al itsnain. 

Firman Allah SWT, Ui 1S “Dan kaum Tsamud. Maka 
tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup )." Tsamud adalah kaum 
Nabi Shalih AS yang dibinasakan dengan suara yang mengguntur (petir). Ada 
yang membaca tsamuudan dan tsamuuda. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 
Dinashabksai karena atha/kepada. lSlp- 


Firman Allah SWT, ^ pp “Dan kaum Nuh sebelum 
itu. ''Maksudnya,DiamembinasakankaumNuhsebelumkaumAddankaum 
Tsamud. Firman Allah ‘Azza waJalla selanjutnya, jjltl 


Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah tujuh sebagaimana yang teimaktub dalam ^4/ Iqna ’ 
(2/775). 




Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan 

paling durhaka. ” Ini karena lamanya keberadaan Nuh AS bersama mereka, 

hingga ada seorang laki-laki menuntun tangan anaknya dan membawanya 

kq>adaNuh AS, lalu dia berkata, “Berhati-hatilah terhad^ orang ini, karena 

dia seorang pendusta. Ayahku pun telah membawaku kepada orang ini dan 

mengatakan seperti ^a yang kukatakan kepadamu.” Akhirnya, orang tua 

Itu mati di atas kekufuran dan anak kecil itu tumbuh dewasa di atas wasiat 
ayahnya. 

Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini kembali kepada ifainri 
Ad, kaum Tsamud dan kaum Nuh yang telah disebutkan. Artinya, mereka 
ld>ih kafir dari orang-orangmusyiikArab dan Idrih d urhaka lag i Maka, Haia», 
ayat ini terkandung hiburan dan pembang^t semangat bagi Rasulullah S AW. 

Seakan-akan dikatakan kepada beliau, "Bersabarlah kamu juga, sebab akhir 
yang baik pasti kamu d^atkan.” 


Firman Allah SWT. -Dan negeri-negeri kaum 

Luth yang telah dihancurkan Allah. ” Maksudnya, kota-kota kaum Luth 
AS yang telah dihancurkan bersama mereka. Yakni, dibalik hingg. bagian 
atasnya ke bawah. Dikatakan, afaktuhu artinya qalabtuhu wa sharaftuhu. 
I maksudnya, dihancurkan bersama mereka setelah dianut ke langit. 

Jibril AS yang mengangkatnya, kemudian menjatuhkannya ke bumi. 

Al Mubarrad berkata, “Dia menjadikannya jatuh. Dikatakan, 
hawaa, dengan \m?^\fathah,yahwii huwiyan, aidnyasagatha (jatuh).” 
Cs^\ juga berarti asgatha (menjat uhkan) 

Firman Allah SWT, i; “Lalu Allah menimpakan 

atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. ” Maksudnya, Allah 

mmimpakm batu-batu yangDiatinipakan atas negeri itu. Allah SWTberfimian, 

r# “Maka Kami jadikan 




bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan 
batu dari tanah yang keras. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ungkapan ini kembali kepada 
selumh umat ini Maksudnya, Allah menimpakan atas seltinih umat itu adzab 
besar yang ditin^akan-Nyakepadamereka. Lalu disamaikan, karena masing- 
masing disiksa dengan adzab yang berbeda. Ada lagi yangmengatakan bahwa 
ungkapan ini sebagai bentuk pembesaran poicara. 

Firman Allah SWT, "Maka terhadap 

nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?” Maksudnya, yh 
biayyi ni ’ami rabbika tasyukku (maka terhadap nikmat Tuhanmu yang 
manakah kamu ragu-ragu). Fiiman ini ditujukan kepada manusia yang 
mendustakan. AlAalaa' artinya an-ni ’am. Bentuk tunggalnya adalah alan, 
ilan dan ilyun. Ya’qub membaca raabikat tamaara, yakni dengan idgham”® 
galah satuhuTufta' padahuruf ta' laiimyadan tasydid. 


^“(Qs.AlHijr[15];74). 

*** Qira 'ah Ya’qub ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(15/287), 4an Abn Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (8/170). Lih. Tagrib An-Nasyr,h. 

177. 



Surah An-Naj 






FlnnanABah: 







\ t ij j^Tj 


“Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di 
antara pemberi-pemberiperingatan yang telah terdahulu. 

Telah dekat terjadinya hari kiamat Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. Maka tuakah 
kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu 
menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 
melengahkan (nya)? Maka bersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia).” (Qs. An-Najm [53]: 56-62) 


Firman Allah SWT, jJiiT ^ iJu* "Ini 


(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. " Ibnu Juraij dan Muhammad 
bin Ka’ab berkata, '‘Maksudnya, Muhammad adalah pemberi peringatan 
kebenaran yang juga disampaikan oleh para nabi sebelumnya. Maka jika 
kalian menaatinya niscaya kalian benmtung dan jika tidak niscaya apa yang 
telah menimpa orang-orang yang mendustakan para rasul terdahulu akan 
menin^ kalian juga.” 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an. Al Qur'an adalah 
pemberi peringatan q)a yang juga diperingatkan oleh kitab-kitab terdahulu.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: berita umat-umat 




terdahulu yang Hihinasakan yang telah kami coitakan menq)akan peringatan 
bagi umat ini, bahwa akan turun kepada mereka apa yang telah turun kepada 
umat-umat terdahulu. Maksudnya, sq)erti apa yang telah turun kepada umat- 
umat ter dab nhi- An-nudzur dalam perkataan Arab bermakna al indzaar 
(peringatan), seperti an-nukur bermakna al inkaar (pengingkaran). Maksud 
ayat: haadzaa indzaarun lakum. 

Abu Malik berkata, “Maksudnya: Kejadian umat-umat terdahulu 
lembaran Ibrahim AS dan Musa AS.” 



As-Suddi berkata, “Abu Shalih mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, ‘Huruf-huruf yang disebutkan oleh Allah SWT dan firman- 
Nya, O 4 ^ ^ sampai firman-Nya, 

^ Iaijiseluruhnyaterdi5)atdalamlembaran-lembaran 

Ibrahim AS dan Musa AS ’ 


Firman Allah SWT, “Telah dekat terjadinya hari 

'f 'f 

kiamat. ” Maksudnya, masanya telah dekat dan kiamat han^ir tiba.” Disebut 
aazifah, karena hampir tiba teq adinya kiamat di sisi-Nya. Sebagaimana Dia 
berfirman, ^ iijj O 'A “Sesungguhnya mereka 

memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan kami memandangnya 
dekat ^asti terjadi). 

Ada juga yang mengatakan bahwa disebut aazifah, karena begitu 
dekatnya dari manusia dan begitu hampir tibanya agar mereka bersiap-siap 
untuknya. Sebab, setiap yang akan datang itu adalah dekat. 

Ddlam Ash-Shihhah,^^* azifat tarahhuluya 'zifit azafan, artinya 


t 


(Qs. AlMa’aarij [70]: 6-7). 
Lih. Ash-Shihhah (4/1331). 





dlonoa H'a Ocd)emgkatan sudah dekat). Omtoh lain finnanAl^ 

> yaloii qfyaamah {Telah dekat terjadinya hari kiamat). 
Azifar rajulu artinya “ajila (bersegera), aazijun, ini adalah bentuk 
faa 'lihya (bentuk kata yang berarti pelaku). Al muta 'oozj^artinya al gashiir, 
yakni yang mendekat ^Kodek). 

Abu Zaid berkata, “Aku berkata kq)ada seorang Arab pedalaman, 
"Apakaha/ muAbanr/u'itu?’Dia menjawab, *Almutaka Aku berkata, 

‘Apakah al mutaka 'H' itu?’ Dia menjawab, muta ’aazif.'Pdcoi berkata, 
‘Apakah al-muta’aazif \\\xV Dia berkata, ‘Bodoh kamu!’, lalu dia 
meninggalkanku dan betlahi.’* 

Firman Allah SWT, ^ ^ "lidakadayang 

akan menyatakan terjadinya hati itu selain Allah. ” Maksudnya, tidak 
ada selain Allah, yang dq)at menunda atau memajukatmya. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud adalah i/iiburya^ 

Artinya, tidak adayangmenyingk^ danmenyatakannyakecuali Allah. Dengan 
d emikian, tik. |f adalah isim yang bermakna masdar, sedangkan ha ‘ (ta ‘ 
marbuthah) padanya sama seperti ha ' (ta ‘ marbuthah) pada al ‘aagibah, 
al ’aafiyah, ad-daahiyah dan al baagiyah. Sama seperti perkataan: maa 
lifulaanin min baagiyah, maksudnya min bagaa ‘ (tidak ada yang tersisa 
milik iiilan itu). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
seorans)un yang dq>atmaK>laknya. Artinya, rpabila hari kiamat telah te^adi 
maka tidak ada seorangpun dari tuhan-tuhan mereka yang dapat 
menghentikannya dan tidak ada seorangpim dari tuhan-tuhan mereka yang 
d^at menyelamatkan mereka selain Allah SWT. 

Terkadang hari kiamat disd)utg^aasryiyaA (yang meliputi). Apabila 
disebut ghaasyiyah maka menolaknya disebut kasyfan. Berdasarkan 
pernyataan ini maka if adalah na ’at mu ‘annats yang d ihilan g k an, yaitu 
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nafsun kaasyifah,firqatun kaasyifah atau haalun kaasyifah. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa bermakna kaasyif, 
se dangkan ha' {ta ‘ marbuthah) untuk makna mubaalaghah (hiperbola), 
seperti raawiyah dan daahiyah. 

Firman Allah SWT, llJi "Maka apakah kamu 

terhadap pemberitaan ini, "yakni Al Qur'an. Ini adalah pertanyaan celaan. 

"A/erosa^an, "karenamendustakan dengarnya, "Dan 

kamu menertawakan, " sebagai ejekan, "Dan tidakmenangis? ” 

karena gentar dan takut terhadap ancaman. 

Diriwayatkan bahwa setelah ayat ini turun. Nabi SAW tidak pernah 
lagi terlihat tertawa kecuali tersenyum. Abu Hurairah RAbeikata, “Ketika 
turun firman Allah SWT, ^Maka apakah kamu 
merasa heran terhadap pemberitaan ini? ’, ahli shuffah berkata, 
a'Ji ki^ ki 'Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
sesungguhnya kami hanya kepada-Nya kembali.' Kemudian mereka 
menangis hingga airmatamerekamengalir di pipi mereka. Ketika Rasulullah 
SAW mendengar tangisan mereka, beliau pim moiangis bersama mereka, 
maka kami pun menangis karena tangisan beliau. 

Ketika itu, Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak akan masuk neraka 
orang yang menangis karena takut kepada Allah dan tidak akan masuk 
surga orang yang terus-menerus melakukan maksiat kepada Allah. 
Seandainya kalian tidak melakukan dosa niscaya Allah akan mematikan 
kalian dan Dia pun akan mendatangkan suatu kaum yang melakukan 
dosa, lalu Dia mengampuni mereka dan mengasihi mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang' 

«»(Qs.AlBaqarah[2]: 156). 

(Qs. Hadits dengan lafarh- "Tidak akan masuk neraka laki-laki yang menangis 




Abu Haziin beikata, “Jibiil AS turun menemui Rasulullah S AW dan 
ketika itu di dekat beliau ada seorang laki-laki yang sedang menangis. Jibril 
AS pim batanya kepada beliau, ‘Si^a laki-laki ini?’ Beliau menjawab, ‘Ini 
adalah fulaa’Jibril AS bokata, ‘Sesungguhnyakamidq)atmeninibang seluruh 
amal anak Adam kecuali tangisan, sebab sesungguhnya Allah memadamkan 
begitu banyak lautan ^i noaka J ahanam dengan satu tetes air mata saja’ 

FirmanAllahSWT, "Sedang kamu melengahkan 

(nya) ? " Maksudnya, lalai dan berpaling. Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA, seperti yang diriwayatkan oleh Al Walibi dan Al Aufa dari 
Ibnu Abbas RA. Sementara Ikrimah dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Artinya adalah nyanyian dalam bahasa Himyar. Dikatakan, sammid lanaa, 
artinyag/uznm ihnon (bemyanyilahuntukkariii). ApabilamendengarAl Qur'an 
dibaca, mereka bernyar^d dan bermain-main hinggamerdcatidakmendengar.’’ 

Adh-Dhahhak berkata, “Saamiduun artinya syaamikhuun 
mutakabbiruun” Dalam Ash-Shihhah,^^^ samada sumuudan artinya 
mengangkat kepala karena sombong. Setir^ orang yang mengangkat kepala 
disebut saamid. 

Ibnu Al A’rabi berkata, “Samadtu sumuudan artinya ‘alautu (aku 
tinggi). Samadatal ibilufiisairihaa artinya bersungguh-sungguh. As-sumuurJ 
artinya al-lahwu (hiburan). As-saamid artinya al-laahii (yang menghibur). 
Dikatakan kepada biduanita, 'Asmidiinaa. ’ Artinya, hibur kami dengan 
nyanyian. Tasmiidul ardhi artinya dijadikan padanya samuni, yakni debu. 
Tasmiidurra 'si artinyamenggundul rambut kepala Satu bahasa untuk makna 
at-tasbiid. Isma 'adda ar-rajulu ismi 'daadan, artinya marah. 

karena takut kepada Allah, “ diriwayadcan oleh At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang 
keutamaan jihad, bab: No. 8, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, no. 8, dan 
Ahmad dilamAl Musnad (2/303). 

Uh.Ash-Shihhah (2/489). 


Diriwayatkan dari Ali RAbahwa makna adalah mereka 

tidak shalat dan tidak menunggu shalat Hasanbeikata, “Merekaberdin 
untuk shalat sebelum berdirinya imam.” Diriwayatkan juga dari Rasulullah 
SAW, bahwabeliaukeluar, sementarajamaah sedangmenunggubeliau dalam 
keadaan berdiri, maka beliau bersabda, “Kenapa aku melihat kalian 
saamiduun (berdiri). ” Demikian yang diceritakan oleh Al Mawaidi.^^^ 


Disebutkan oleh Al Mahdawi, dari Ali RAbahwabeliaukeluaruntuk 
mftlaViikan shalat. Ketika itu beliau melihat manusia sedang berdiri menunggu 
beliau, maka beliau pun bersabda, “Kenapa aku melihat kalian saamiduun 
(berdiri)." Namun makna yang populer dalam bahasa imtuk samada 


yasmudu sumuudan adalah apabila lalai dan berpaling. Sementara Al 
Mubarrad berkata, ^'Saamiduun artinya khaamiduun (diam atau tenang).” 


Shalih Abui Khalil berkata, “Setelah Nabi SAW membaca 

firman Allah 'Azza wa Jalla, 'J} ^ 

^ b 'Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang 
kamu melengahkan (nya) ? ’ tidak pernah lagi beliau terlihat tertawa kecuali 
tersenyum sampai beliau wafet.” Demikian yang disebutkan oleh An-Nahhas. 


Firman Allah SWT, "Maka bersujudlah 

kepada Allah dan sembahlah (Dia). "Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan sujud di sini adalah sujud baca Al Qur'an. Ini adalah 
pend^at Ibnu Mas’ud RA. Ini juga mempakanpend^at Abu Hanifah dan 
Asy-Syafi’i. Telah dijeladcan di awal surah ini hadits Ibnu Abbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW sujud saat membaca ayat ini dan orang-orang musyrik pun 
sujud bersama beliau. 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/407). 





Ada yang mengatakan bahwa orang-orang mrisyiik sujud bersama 
beliau, karena mereka mendengar suara para syetan saat beliau tengah 


membaca firman Allah SWT, iiJlllT 5^ 



“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al 
Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)?” dan bahwa para syetan itu berkata, 
“Itulah gharaaniiq yang tinggi dan pertolongan mereka diharapkan." 
Demikian yang terd^at dalam riwayat Sa’idbin Jubair turtajaa (diharukan), 
sedangkan dalam riwayat Abui Aliyah: wa syafaa ’atuhum turtadhaa wa 
mitsluhunna laa yunsaa (dan pertolongan mereka disenangi dan seperti 
mereka tidak akan diliq)akan). Ketika itu, orang-orang musyrik pun gembira 
dan mengira bahwa itu dari perkataan Muhammad S AW, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam surah Al Hajj 


Ketika berita ini sampai ke Habasyah, yakni sampai kepada para 
sahabat Rasulullah SAW yang berada di sana, mereka pun kembali ke 
Makkah karena mengira bahwa penduduk Makkah telah beriman. Penduduk 
Makkah sangat memusuhi merdica dan sering menyiksa mereka sampai Allah 
membebaskan mereka dari orang-orang kafir Makkah. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sujud wajib 
dalam shalat. Ini adalah pendapat Ibnu Umar. Dia tidak beipendt^jat bahwa 
itu adalah sujud-sujud yang dianjurkan. Ini juga merupakan pendt^at Malik. 
Ubay bin Ka’ab meriwayatkan bahwa perbuatan terakhir Rasulullah SAW 
adalah tidak sujud pada surah-surah mufashshal. 


Namrm pendapat yang benar adalah pend^at yang pertama. Hal 
ini telah dipq)aikan dengan jelas di akhir surah Al A’raaf.^^ Segalapuji hanya 
bagi Allah lYihan semesta alam. 


Lih. Tafsir surah Al Hajj ayat 52. 
Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 106. 
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SURAH ALQAMAR 



Finnan Allah: 



“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 
Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) 







sihir yang terus-menerus. * Dan mereka mendustakan (Nabi) 
dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan 
telah ada ketetapannya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
cegahan (dari kekafiran), itulah suatu hikmah yang sempurna 
maka peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). 
Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) 
seorang penyeru (maladuit) menyeru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (haripembalasan), sambil menundukkan 
pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan, mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
*Ini adalah hari yang berat. *” (Qs. Al Qamar [54]: 1-8) 


Firman Allah SWT, ^LllT "Telah dekat 

(datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. " Maksudnya, qarubat 
(telah mendekat). Sama seperti “Telah dekat terjadinya hari 

kiamat. ”, sebagaimana yang telah kamijeladcan. Hari kiamat, bila dinishatkan 
kepada apa yang telah lalu adalah dekat, karena sebagian besar dunia sudah 
berlalu. Sd^agaimanaiiwayat Qatadah, dari Anas RA, diabeikata, **Rasulullah 
S AW pernah menyampaikan khutbah dan saat itu matahari sudah hampir 
tenggelam. Beliau bersabda, 'Tidaklah tersisa dari dunia kalian 
dibandingkan dengan apa yang telah lalu kecuali seperti apa yang tersisa 
dari hari ini dibandingkan dengan apa yang telah berlalu. Saat itu 
tidaklah kami melihat dari matahari kecuali sedikit ” 

Ka’ab dan Wahab berkata, “Usia dunia adalah 6000 tahun.” 


53* Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/260), dari riwayat Al Bazzar. 





Wahab berkata, ‘Telah berlalu dari usianya 5.600tahun.” Demikian yang 
disebutkan oleh An-Nahhas. 

Kemudian firman Allah SWT selanjutnya, maksudnya 

wa qad insyaqqal qamar (dan sungguh telah terbelah bulan). Sq)CTti inilah 
Hudzaifah membaca: iqtarabatis saa ’atu wa qad insyaqqal qamaru,^^^ 
yakni dengan tambahan q(id. Lulah dasar pendapat jumhur ulama. Dasar 

mereka juga adalah riwayat dalam iSftaAiA^/5ufcfein" dan lainnya, dan hadits 

Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar, Anas, Jubair bin Muth’im dan Ibnu Abbas. 


Diriwayatkanjugadari AnasRA, dia berkata, “Penduduk Makkah 
meminta sebuah bukti kebenaran kepada Rasulullah SAW. Maka bulan 
terbelah dua kali di Makkah. Lalu turun firman Allah ‘Azza wa Jalla, 

»:ij '15 0)5 o 

‘Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) sihir yang terus-menerus. ’ 
Dia berkata, ‘Maksudnya, pastihilang’.”*^’AbuIsaAt-'Iinnidzi berkata, “Lu 
jiHalah hadits hasan shahih.” Sedangkan lafazh Al Bukhari, dan Anas RA, 
dia berkata, “Bulan terbelah menjadi dua bagian.”®^* 


Suatu kaum berkata, ‘Terbelahnya bulan belum terjadi. Kejadian 
ini masib ditunggu-tunggu. Jadi maksudnya, telah ddcat datangnya han kiamat 

dan terbelahnyabularL Apabila hari kiamat telah t^adi, langit terbelah, beserta 
^)a yang ada padanya, sq)erti bulan dan lairmya.” Seperti inilah yang dikatakan 

oleh Al Ousyaui. 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang syadz (tidak mutawatir). 

HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/397-398, no. 3286). 
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 
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Al Mawaidimaiyd)ulkan bahwa iiii adalah pend^^jumhiurulama. 
Dia juga beikata,^^’ "‘Karena, apabila bulan telah terbelah maka semua orang 
pasti melihatnya, sebab itu adalah satu bukti kebenaran dan manusia sama 
dalam hal ini.” 


Hasan berkata, ‘Telah ddcat datangnya hari kiamat Apabila hari itu 
telah datang maka bulan terbelah setelah tiupan sangkakala yang kedua.” 

Adalagiyangmengatakanbahwamaksudj^iJT adalahjelas 
dan nampaknya perkara. OrangAiab biasa mengibaratkan sesuatu yangjelas 
dengan bulan. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud terbelahnya bulan adalah 
terbelahnya kegelapan setelah bulan itu terbit di tengah-tengah kegelapan. 
Sebagaimana Shubuh disebut falag, karena hilangnyakegelr^ian. Terkadang 
injilaag diungkapkan dengan insyigaag. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
An-Nabighah, 


J-* JLp UUi 1 uJL» 

Ketika mereka berpaling sambil bersuara 
Seorang penyeru menyeru kami ketika datangnya Shubuh^ 

Menurut saya (Al Qnrthubi): Ada beberr^a riwayat ahad yang 
para perawinya adalah orang adil yang menyebutkan bahwa bulan telah 
terbelah di Makkah. Inilah m akn a lahir ayat dan tidak mesti semua orang 
sama, karena ini adalah tanda kebenaran yang teij adi di malam hari dan tanda 
ini tergantung dengan permintaan Rasulullah SAWkepadaAllah SWTketika 
menghad^i tantangi 


ir.it 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/409). Di sini disebutkan bahwa pendapat jumhur ulama 
adalah bulan benar-benar telah belah pada masa Rasulullah SAW. Berdasarkan hal ini 
maka apa yang diriwayatkan dari Al Mawardi di atas tidaklah benar. 

Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/409) dmAl BahrAIMuhith (8/ 

173 ). 





Diriwaystksn bahwa ketika Hamzah bin Abdul hdudilhalib bcnslam 
karena marah teduuh^ celaanAbuJahal kepada Rasulullah SAW, diameminta 
agar beliau memperlihatkan kepadanya suatu tanda kebenaran agar 
keimananny a bertambah kuat 

Sementara dalam Ash-Shahih telah disebutkan bahwa penduduk 

Makkahlah yang maninta agar beliau memperlihatkan suatu tanda kebraiaran 
kepada mereka. Maka beliau pun m eii i pe rlih aO c a n k^adamCTekatefaelahnya 

bulan m PTij a<ii <1»«, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas’ud 
dan lainnya. 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa dia pernah menyampaikan 
khutbah di Mada'in. Diaberkata, “Ketahuilahbahwahari kiamat telah dekat 
dan bulan benar-benar telah terbelah pada masa Nabi kalian.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ungkapan ayat itu ada yang 
didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknanya: insyaqqal qamaru wa 
iqtcti’cibcitis scui ’otu (bulan telah terbelah dan kiamat sudah dekat). Demikian 
yang oleh Ibnu Kaisan. Telah dijelaskan dari Al Farra' dalam 

penjelasan firman Allah SWT, (Jusi bs Ksntudion dio tnendekot, lalu 

bertambah dekat bahwa apabila makna dua^ ’U tidak jauh berbeda 

maka boleh didahulukan dan diakfairkarL 

Firman Allah SWT, ojj "Dan jika mereka 

(orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mulgizat), mereka 
berpaling. ’’ Im m<*niinjiikkan bahwa mereka melihat terfaelahnyabulan. Ibnu 
Abbas RAbakata, “Orang-orang musyrik beriamapul di had^ian Rasulullah 
SAW dan berkata, ‘Jika kamu benar maka belahlah bulan itu untuk kami 
menjadi dua bagian. Satu bagian di atas Abu Qubais dan satu bagian di atas 

Qu*aiqa’an.’ 


(Qs.An-Najm[53]: 8). 







Rasulullah S AW pun bersabda, ‘Jika aku dapat melakukannya, 
apakah kalian akan benman? 'Modcamenjawab, *Iya.’ Ketika itu malam 
purnama. 


Maka Rasulullah SAW memohon kepada Tuhan beliau agar 
memberikan kepada beliau £q)a yang modca pinta. Seketika itu juga, bulan 
terbelah menj adi dua bagian, sedangkan Rasulullah SAW berseru kepada 
orang-orang musyrik, ‘Haifidan, haifidan! Saksikanlah’ 


Dalam hadits IhnuMas’udRA; Bulan tedielahpadamasa Rasulullah 
SAW. Ketika itu, kaum Quraisy bericata, **hi salah satu sihiribnu Abi Kabsyah. 
Dia telah menyihir kaliaa Oldikarenaitu, coba tanya paramusafir.” 


Mereka pun menanyakan q)akah mereka melihat bulan terbelah. 
MerdmmenjaKvab,‘‘Sungguhkamimdibatbu]antBlahtabelah.’’Lalu, turunlah 
firman Allah ‘Azza wa Jalla,^^ lj!> oJ3 O 4 pL2JT 

I jLi "Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 

y 

Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda 
(midgizat), mereka berpaling. ''Maksudnya,jika mereka melihat satu tanda 
yang menunjukkan kebenaran M uhammad SAW, merdcabeipaling dari iman 
(percaya), j,-r* "Dan berkata, ‘(Ini adalah) sihir yang terus- 

menerus’.” Maksudnya, dzaahib (hilang). Dari perkataan mereka, marra 
asy-syai 'u wa istamarra, £^abila sesuatu itu hilang. Demikian yang dikatakan 
oleh Anas, Qatadah, Mujahid, Al Farra',^ Al Kisa'i dan Abu Ubaidah. Ini 
juga yang dipilih oldi An-Nahhas. 

Abu Al Aliyah dan Adh-Dhahhak berkata, “Muhkamun gawiyyun 
syadiid (sempurna, kuat lagi kokoh). Dari al-mirrah yang berarti al guwwah. 


Disebutkan olehAI Alusi dahmRuhAlMa ‘ani secara makna (8/271), dari riwayat 
Abu Nu’aim, dari Ibnu Abbas RA. 

Lih. AsbabAn-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 299. 

^ Lih. Ma 'ani Al Qur'an, kaiyaAl Farra' (3/104). 



Al Akhfasy beikata, “Kata itu diambil dari imraa 'ul habl, yakni 
gang at kuat ikatanny a-” Ada juga yang men gatakan bahwa maknanya adalah 
murrun, dari al miraarah. Dikatakan, amarra asy-syai 'u yakni shaara 
murran. Begitu juga marra asy-syai 'u yamarru miraaratan, fahuwa 
murrun. Amarrahu ghairuhu wa ntarrardhu.^^ 

Rabi’ berkata, *'Mustamir artinya naafi(h (berlaku).” Menurut 
Yaman; Maadhin (berlalu). Menurut Abu Ubaidah: Baathil (batil). Ada juga 
yang men gatakan bahwa maknanya ada lah doa im (terus-meneius). 

Ada juga yan g mengatakan bahwa maknanya adalah menyerupai 


sebagiannya dengan sebagian lainnya. Maksudnya, begitulah seterusnya 
perbuatan Muhammad. Dia tidak maidatangkan sesuatu yang hakiki, namim 




sungguh telah berlalu dari bumi ke langit 




Firman Allah SWT, 1 JjL^j “Dan mereka mendustakan, "Nabi 

kita. "Dan mengikuti hawa nafsu mereka. ” msksudnya. 

kf^ff?a tan- kese«atfln dan pilihan-pilihan mereka, 0^3 “Sedang 

tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. ” Maksudnya, tetapnya amal 
bersama setiq) orang yang beramal. Kebaikan tefcq) bersama pelakunya di 
Halam suTga dan kejahatan tetap bersama pelakunya di dalam neraka. 


Syaibah membaca musto^orrun, yakni denganhuruf^a/berharakat 
fathah.^ Maksudnya, setiap sesuatu ada waktu teijadinya, tanpa bisa 
dipererat dan ditunda. 

Diriwayatkan dari Abu Ja’far bin Qa’qa’; wa kullu amrin 
mustagarrin, yakni dengan huruf gaf dan huruf ra beiharakat kasrah 


Lih. AshShihhah (2/815). 

^ Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

Qira 'ah Abu Ja’&r ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang tennaktub 

daiamTaqribAn-Nasyr,h. 177. 






Dia menjadikannya sebagai na ’af bagi J . Dengan demikian, boleh 

diraba Ican sebagai mubtada ‘ dan khabarnya dihilangkan. Seakan-akan 
HikataVan ; M/a kullu amrin mustagirrin fii ummil kitaab kaa ‘inun (setiap 
peikara yang telah tetap dalam indukkitab adalah ada). Boleh juga dirc^ kan 
sebagai 'afAa/kepada ipUUT • Maknanya; iqtarabatis saa ’atu wa kullu 
amrin mustaqirrin. Maksudnya, telah dekat ketetapan semua perkara pada 
hari kiamat Sedan^can oiangyangmer(£?/& kan 5^^ meigadikannya sebagai 
khabar 

Firman Allah SWT, j'dVf ^ ‘'Dan 

sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah. ’ Maksudnya, 
min ba ’dhil anbaa ‘ (sebagian kisah-kisah). Allah SWT moiyebutkan sebagian 
dari kisah-kisah itu, apa yang Dia tahu mereka membutuhkaimya dan ada 
penawar di dalamnya bagi mereka. 

Sebenarnya, banyak lagi perkara-perkara lain selain itu. Dia hanya 
menceritakan kepada kita apa yang Dia tahu kita membutuhkaimya dan tidak 
menceritakan selainnya. Inilahmaknafirman-Nya,jLiSfl ^ 

Maksudnya, telah datang kepada orang-orang kafir itu sebagian kisah umat- 
umat terdahulu, ^ "Yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 

kekafiran)." Maksudnya, apa yang dapat mencegah mereka dari kekufiiran, 
seandainya merdca menerimanya. 

Asal ^ sy adalah muztajar. Lalu, huruf ta' diganti menjadi huruf 
dai, karena huruf ta' adalah huruf mahmuus dan huruf zai adalah huruf 
majhuur. Huruf ta ' diganti dengan huruf dai yang menyerupainya pada 
makhraj dan menyenq)ai huruf zai pada jahr (nampak). 

sendiri dari akar kata az-zajr yang berarti al-inhaa' 
(menghentikan). Dikatakan, zajarahu wa izdajarahu fa inzajara wa 
izdajara. Zajartuhu anoa fa inzajara. Artinya kafafiuhufa kaffaj*^ (aku 


Lih. Ash-Shihhah dan Lisan Al ‘Arab, (entri: zajara). 




hentikan dia, maka dia punbcdienti). 

Ada yang membaca muzzijar, yakni dengan mengganti htmif to 
ifti ’aal dengan huruf zai dan mengid^amkan hiuuf za/ pada huruf zai. 
Demikian y ang diceritakan oleh Az-ZamaHisyari.*^ 

Firman Allah SWT, tiltj "Itulah suatu hikmah yang 

sempurna. "Yakni, Al Qur'an. Ini adalah badai dari i; pada firman Allah 
SWT, ^Ci-Bolehjuga khabar mubrai/a'yang dihilangkan, yaitu 

htfwa hikmatun baalighatun. 

Firman Allah SWT selanjutnya, ^ Ui "Maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka), ” apabila mereka 
mendustakan dan menyalahi. Sebagaimana Allah SWT berfirman, 

"Udaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 

orang yang tidak beriman. "**** Artinya, L» ada l ah negatif. Maksudnya, 
tidaklah bennan&at bagi maeka peringatan-peringatan. 

Boleh jn g a C i tu adalah istfham (pertanyaan) yang bermakna celaan. 
Maksudnya, apa yang membuat bermanfaat peringatan-peringatan itu bagj 
mereka sedangkan mereka berpaling darinya. 

joiT bisa berarti al imizaar (peringatan) dan bisa juga merupakan 
bentuk jamak dari nadziir (orang yang memben peringatan). 

Firman Allah SWT, Jjsi maksudnya, a ’ridh ‘anhum (Maka 

berpalinglah kamu dari mereka). Ada yang mengatakan bahwa ayat ini 
/tingcgkh dengan ayat pedang.*** Ada yang mengatakan bahwa ungk^an ini 
adalah ungkr^ian yang senq>uma. 


Lih. Al Kasysyaf{4/A4)^ namun qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
*^(Qs.'Vlninus[10]: 101). 

Tidak ada nasa^ karena tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut 
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Konudian Allah SWT berfinnan,^!*^^ (Ingatlah) hari 

(ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru. ” ‘Aamil pada ^adalah 
firman Allah SWT, ^ 0^^ ^‘tau iitL atau fi’il yang 

tersembunyi, peikitaannya: wa udzkuryauma (ingatlah hari...)- 

Ada yang mengatakan bahwa itu karena huru^ ‘ yang dihilangkan 
dan apa yang beramal padanya dari Jawaab amr. Taqdimya (perkiraannya): 
fa tawalla ‘anhum,fa inna lahum yauma yad ’ud doa ’U (berpalinglah dari 
mereka, maka bagi mereka haii ketika seorangpenyem [ malaikat ] moiyeru). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalingkan 
kamu daii mereka, hai Muhammad, sebab sungguh kamu telah menyan:q)aikan 

dalil dan pe rlihatkan kepada mereka pada hari seorang penyeru hersem, 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya: maka berpalinglah 
dari mereka pada hari kiamat dan jangan bertanya tentang mereka dan tentang 

A ^ X ✓ 

keadaan mereka, sebab mereka akan diseru, Jj "Kepada sesuatu 

yang tidak menyenangkan," dan mereka akan mendapatkan adzab yang 
dahsyat. Ini sama dengan perkataan: laa tas 'al 'ala fulaanin idzaa 
akhbartuhu bi amrin ‘azhiim (jangan kamu bertanya tentang apa yang 
teg adi atas fulanap^ila aku mengabaikan kepadanya dengan perkara besar). 

Ada lagi yang mengfitalfan bahwa maknany a: Sedang tu^tu^iurusan 
telah ada ketet^annya pada hari seorang penyem bersem. 


Ibnu Katsir membaca nukrin, yakni dengan himif Ao/berharakat 
sukun.^^^ Sedangkan laiimya mendhammahkaimya. Keduanya ada dalam 
bahasa. Sama seperti 'usrindm ‘usurin,syughlin6ansyughulin.y[sisxm\ya\ 
pe*arasangatbiinikj®«lKsar,yaimhMkiamatto 
adalah Malaikat Israfil. 


Qira *ah Ibnu Katsir ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang 
teimaktub AalamAl Iqna *(2/77) dan Taqrib An-Nasyr^ h. 177. 



Tafsir Al Qurthubi 




Diriwayalkan dari Mujahid dan Qatadahbahwakeduanya membaca 
ilaa syai ‘in nukira, yakni dengan huruf kqfy>ahxakaX kasrah dan humf ra ‘ 
berharakat fathah, yakni dalam bentuk^z ’U majhul.^^^ 

Firman Allah SWT, lili- "Sambil menundukkan 

pandangan-pandangan mereka. ’’ Khusyu’ pada pandangan artinya tunduk 
dan Disandarkan khusyu’ kepada pandangan, karena bekas kemuliaan 

flan vpiViinaaTi nampak jelas dalam pandangan manusia. Allah Azza wa Jalla 


berfirman, 






..m 



\\ “Pandangan mereka tunduk."^^ Allah 'Azza 

wa Jalla berfirman, Dalam 

keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dikatakan, khasya ’a wa ikhtasya ’a, apabila 
hina Khasya ’a bi basharihi yakni menundukkan pandangannya. 

Hamzah, Al Kisa‘i dan Abu Arrau membaca khaasyi ’an, yakni 
dengan huruf a/zy!”® Boleh tunggal pada isim-isimySzu ’U, apabila terdahulu 
atas jamak, contoh: khaasyi ’an abshaaruhum, dan boleh di/wtz a/z/zatekan, 
contoh: “(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk 

ke bawah. Boleh juga dalam bentuk jamak, contoh: 

“Sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka. ’’ 


4 % 


f-'tL bentuk jamak dari khaasyi ’. DinashabkzR karena 

sebagai haal dar i hum pada Ji4lp • Berdasarkan hal ini, maka tidak bagus 
waqaf (berhenti) pada Boleh juga menjadi hal dari dhamir dalam 

Jikadanikian, maka boleh waqafpada 


Qira 'ah Mujahid dan Qatadah ini tidak mutawatir. 

*** (Qs. An-Naazi’aat [79]: 9). 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 45). 

Qira 'ah ini «Halah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam 
Allqna‘{2m7) dan Tagrib An-Nasyr.h. 177. 

(Qs. Al Qalam [68]: 43). 
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Ada yang membaca khusysya ’un abshaaruhum, sebagai 
mubtada ^ dan khabar. Sedangkanjumlahmub/odiEZ 'dan khabar ini berada 

pada posisi muAob, sebagai 

Firman Allah SWT, ^ "Keluar dari 

kuburan. "Al ajdaats artinya a/ gubuur. Bentuk tunggalnya a^ah jadats. 
Firman Allah SWT selanjutnya, O-''^ 

"Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, mereka datang 


Jj 




"Sedang^can dalam ayat lain Allah ‘Azza 

^ r W ^ m ^ ««n » » 


wa Jalla berfirman, ^U)t "Pada hari itu 

manusia seperti anai-anai yang bertebaran. 


Keduanya adalah dua a&tpadadua waktu yang beibeda. Pertama, 
ketikakehiar dari kubur. Merekakeluar dalam keadaan kaget, tidak tahu ke 
arah mana mereka hendak menuju. Sebagian mereka masuk ke sebagian 
lainnya. Ketika itu mereka sq>erti anai-anai yang bertd^aran. Udak ada arah 
yang hendak mereka tigu. Kedua, apabilamaekamendengar souan penyeru. 
Moeka menuju ke arah penyeru itu. Maka ketika itu mereka sq)ati belalang 
yangberterbangan. Sd)ab, belalang memiliki arah yang hoidak mereka tuju. 

ai1inyamurri'rm(bers^em).Demikianyangdikatakanoleh 
Abu Ubaidah.^ Menurut Adh-Dhahhak: muqbiliin (menghadrv)- Menurut 
Qatadah: ‘aamidiin (menuju). Menurut Ibnu Abbas RA: naazhiriin 
(monandang). Menurut Tlcrimah ; faatihiina aadzaanahum ilash shaut 
(monbukapendaigaran mereka kq)ada suara setuan). Semua makna di atas 

hamp ir gairifl 


^ Oira'ah ini disebu&an oleh Abu Hayyan dalam >1/ BahrAI Muhitit (8/176) dan 
qira ‘ah ini bukan gira ‘ah yang muUnvatir. 

(Qs. Al Oaari’ah [101]: 4). 

^ Uh. MaJazAl Qur'an (2/240). 




Dikatakan, hatha 'a ar-rajulu yahtha 'u huthuu 'an, apabila 

seseorang menghadjp kq>ada sesuatu dengan pandangannya, taipa berpaling 

Harinya Ahtho 'a, apabila meluniskan lefaemya dan menegaldcan kq>alanya.^’ 
Ba 'Urun muhthi 'un, artinya unta yang lurus lehernya. Ahtha 'afii 'adwihi, 
artinya l^u Uninya. 

Firman Allah SWT, "Orang- 

orang kafir berkata. 'Ini adalah hari yang berat'r Maksudnya adalah 

hari kiamat, karena kesusahan yang mereka (U^ratkaiL 




“Sebelum mereka- telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, 
*Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman. * 


UOLAsh-Shihhah (3/1307). 








Maka dia mengadu kepada Tuhannya: bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan^ oleh sebab itu tolonglah (aku). 
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) 
air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. Dan Kami angkut Nuh ke atas 
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, yang berlayar 
dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang 
yang diingkari (Nuh). Dan sesungguhnya telah Kami jadikan 
kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?. ” (Qs. Al Qamar [54]: 9-17) 


Firman Allah SWT, f j* “Sebelum mereka, 

telah mendustakan (pula) kaum Nuh. "Allah SWT menyebutkan sejumlah 
Vg aHian iimat- ^imat tenlahulu untuk men enan^ can dan menghibur Rasulullah 

SAW. «4^ "Sebelum mereka ," maksudnya adalah sebelum umat kamu. 

lialp i «J “Maka mereka mendustakan hamba Kami. ” Yakni Nuh AS. 

.y» 

Az-Zamakhsyari berkata,*® “Jika kamu bertanya, ‘Apa makna 
fiiman-Nya, setelah firman-Nya, ^£j^?’Akumenjawab, ‘Maknanya; 
mereka mendustakan, maka mereka mendustakan hamba Kami. Artinya, 
mereka mendustakannya dengan pendustaan setelah pendustaan. Seti^ kali 
satu masa pendusta dari mereka berlalu maka diikuti oleh satu masa pendusta 
lainny a. Atau maknany a; kaum Nuh mendustakan pada rasul, maka mereka 


Lih. Al Kasysyaf (4/44-45). 


I^Tafsir Al Qurthubi 





mandiistakan hamh aKami. Artinya, mftnakalamerdca mendustakan pararasul 
dan mengingkari kenabian, mereka pun mendustakan Nuh, karena Nuh 
teimasuk di antara para rasul’.” 


Firman Allah SWT, \J\ij “Dan mereka mengatakan, 

‘Dia seorang gila, ' maksudnya, huwa majnuun, Dan dia sudah 

pernah (Uberi a/ica/wa/i’.”Maksudnya, telah diberi ancaman, katmamengaku 







imi 



bahwa Dia berfirman yakni dengan bentuk mo/Ai//, karenakataini 

terletak di awal ayat. 


Firman Allah SWT, “Maka dia mengadu kepada 

Tuhannya. "Maksudnya, ketika itu NuhAS mendoakan celaka atas mereka. 
Dia berkata, “Bahwasanya aku ini adalah orang yang 

dikalahkan. ” Maksudnya, merekamengalahkanku dengan pembangkangan 
mereka. “Oleh sebab itu tolonglah (aku). ” Maksudnya,^ intashir 


Ada yang mengatakan bahwa para nabi tidak pernah mendoakan 
kebinasaan kaum merekakecuali dengan izin Allah ‘Azza wa Jalla. 

Firman Allah SWT, “Maka Kami bukakan 

pintu-pintu langit. " Maksudnya, maka Kami perkenankan permohonannya 
Han Kimni mrnie rintahkanny aimtuk membuatkgMl, lahlKami bukakan pintu- 
pintu langit, “Dengan (menurunkan) air yang tercurah ." 

Maksudnya, banyak. D emiki an yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tertuang lagi 
memancar. Al Hamar artinya ash-shabbu. Qad hamara al-maa ‘u wa ad- 
dam ’uyahmiru hamran (sungguh tercurah air dan air mata). Hamara juga 
berarti apabila banyak bicara dan cepat dalam berbicara. Hamara lahu min 
maalihi, artinya memberikan harta. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Maka Kami bukakan pintu-pintu langit 






dengan (menunmkan) airyang tercurah tanpa awan selama en^ puluh hari 
tanpahenti.” 

Ibnu Amir dan Ya’qub membaca fa fattahnaa^ yakni dengan 
tasydid.^'^ Sementara lainnya membaca tanpsitasydid. 

Ada lagi yang moigatakanbahwaDiamranbukapintu-pintu langit 
yangtettuti^) dan meluaskanjakm-jalannya. Ada juga yangmengatakan bahwa 
maksudnya adalah Dia membuka alirannya, yakni aliran langit dan darinya 
langit dibuka dengan meniminkan air yaflg tercucaL Demikian yang dikatakan 
oldiAliRA. 

Firman Allah SWT, ls>i3 "Dan Kami Jadikan 

bumi memancarkan mata air-mata air." Ubaid bin Umair berkata, “Allah 
SWT mewahyukan kepada bumi untuk mengeluarkan airnya. Maka bumi 
pun memancarkan mata air-mata air. Ada satu mata air yang terlambat, maka 
Dia pun murka dan Dia jadikan airnya terasaprdut sampai hari kiamat.” 

Firman Allah SWT, iUJf jalti "Maka bertemulah air-air itu. ” 
Maksudnya, air langit dan air bumi. ^ ^ "Untuk satu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan." Maksudnya, atas ukuran yang masing- 
masing tidak akan Id^ih dari ukurannya. Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Qutaibah. Artinya, air langit dan air bumi adalah sama. 

Ada yang mengatakan bahwa jjj bermakna qudhiya ‘alaihim 
(diputuskan atas mereka). Qatadah berkata, “Ditet^kan bagi mereka ^rabila 
mereka kafir, bahwa mereka akan tenggelam.” 

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Makanan sebelum jasad dan 
ketet^an sebelum bala.” Lalu dia membaca firman Allah SWT ini. Dia juga 
berkata, AlIltiqaa' (potemuan) hanya terjadi pada dua atau 

Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
TaqribAn-Nasyr,h. 110. 







lebih. Ungkitan dalam ayat ini adalah benar, karena bisa jamak dan 

bisa tunggal.” 

Iflgi y angmeng^lcan hahwalcaranaketikakeduanyabetkunipul 
makakeduanyamenjadi satu air. 

Sementara itu Al Jahdari membaca ifal taqal 

ma ‘aani)}^ Sedangkan Hasan membaca ii\J UJt (fal taqal 
mawaani),^ Kedua qira ‘ah ini menyalahi jq)a yang telah tertulis di dalam 
mushhaf. Menurut Al Qusyairi, dalam salah satu mushhaf tertulis; 
01 y {fol taqal mawaani). Ini adalah bahasa Thay. Ada yang 

mwng^alfan hahwa air lan git itu dingin sgieiti es dan airbumi itu panas seperti 

air mendidih. 

Firman Allah SWT, ^^3 ^ “Dan Kami 

angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan." Maksudnya, di 
a tas kapal yang terbuat dari papan, "Dan paku. ” Qatadah berkata, 

“Yakni al masaamiir (paku) yang dengannya pjq)an-p^an k^al dipasang.” 
Tni j iiga dikatakan oldi Al Qurazhi, Ibnu Zaid dan Ibnu Jubair. Seperti ini juga 
yang diriwayatkan oleh Al Walibi dari Ibnu Abbas RA. 

Hasan, Syahr bin Hausyab dan Iktimah berkata, ^-^3 artinya 
bagian depan kapal yang dengannya ombak diterjang. Dinamakan .^^3, 
karena bagian itu yang menegang air. Ad-Dasr artinya ad-daf’u wa al makhru 
(menegang air dan melaut).” Diriwayatkan oleh Al Aufa, dari Ibnu Abbas 
RA, dia berkata, “Ad-Dasr artinya bagian depan kapal.” 

Laits berkata, “Ad-Disaar artinya tali dari serat untuk mengikat 
p^an-papan kapal.” Dalam Ash-Shihhah,^ ad-disaar adalah bentuk 


^ Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
Lih. Ash-Shihhah (2/657). 


Surah Al Qamar 






tunggal ad-dusur yang artinya adalah tali-tali pengikat pq)an-p^an k^al. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah al masaamiir ^aku-paku). 
Allah SWT berfirman, ^^3 "Ke atas (bahtera) yang 

terbuat dari papan dan paku. ” Dusuryigei sama seperti ‘usur dan ’usr. 
Ad-Dasr artinya ad-daf’u. 

Ibnu Abbas berkata tentang ikan paus, *‘Dia adalah sesuatu yang 
didorong oleh lautan.” Dasarahu bi ar-rumhi (ditolak dengan tombak). 
Rajulun midsar (laki-laki poiolak). 

Firman Allah SWT, (Sy^ "Yang berlayar dengan 

pemeliharaan Kami. ” Maksudnya, dengan pemeliharaan dari Kami. Ada 
juga yangmengatakan bahwa maksudnya adalah dengan perintah Kami. Ada 


dan pengawalan. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Huud.^*’^ Contoh lain, 
perkataan seseorang kepada orang yang ditinggalkan, ‘ainullaah ‘alaika. 
Artinya, penjagaan dan poigawalan-Nya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan wahyu 
Kami. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan mata air- 
mata air yang memancar dari biuni. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah dengan mata para kekasih Kami dari malaikat yang 
ditugaskan imtuk menjaganya. Seluruh apa yang diciptakan Allah dapat 
disandarkan kepadanya. 


tKll 


Ada lagi yangmoigatakanbahwa maksudnya adalah bedayardeng 
membawa para kdkasih Kami. Sd)agaimana dalam sebuah riwayat: maridha 
‘ainun min ’uyuuninaa fa lam ta 'udhu (sakit salah satu kekasih Kami, 
namun kamu tidak menjoiguknya). 


Lih. Tafsir ayat 37 dari surah Huud. 


Tafsir Al Qurthubi 




Finnan Allah SWT, 0^ cM “Sebagai balasan bagi 

orang yang diingkari (Nuh). "Maksudnya, Kami jadikan itu sebagai pahala 
dan balasan bagi Nuh atas kesabarannya menghadapi gangguan kaumnya. 
Dialah yang diingkari itu. Dengan demikian, huruf lam pada adalah lam 
maf’ul lahu. Ada yang mengatakan bahwa artinya juhida (diingkari). 

Maka ^ {mati) maksudnya adalah Nuh AS. 

Adajuga yang mengatakan bahwa ^ (mon) itu maksudnya adalah 
Allah SWT dan aljazaa * ma knany a adalah al 'igoab (siksaan). Maksudnya, 
sebagai siksaan bagi kekufuran mereka kepada Allah SWT. 


Yazid bin Ruman, Qatadah, Mujahid dan Humaid membaca 
yakni dengan huruf kaf dan hriruf^ 'berharakat fathah. 




SWT. 


Udak ada yang selamat dari tenggelam selain ‘Ujbin ‘Unuq, padahal 


air sudah sampai ke batas lehernya. Sebab keselamatannya adalah ketika 
Nuh membutuhkan kayu Saj untuk membuat kapal dan dia tidak dapat 
membawanya, *Uj yang membawakan kayu itu kepadanya dari Syam. Maka 
Allah pun memberikan ganjaran kepadanya karena hal itu dan 
menyelamatkannya dari tenggelam. 


Firman Allah SWT, “Dan sesungguhnya telah 

Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran. " Maksudnya, perbuatan ini 
sd)agai pelajaraa Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah k^al. 
Allah SWT menjadikannya sebagai taiula atau pelq‘ aran bagi orang yang hidiq) 
setelah Nuh, hingga mereka tidak mendustakan para rasul. 


Qatadah berkata, “Allah SWT menet^kannya di Baqirda, masih 
termasuk wilayah Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kebenaran, hingga 
orang-orang pertama umat ini d^at melihatnya. Kemudian, berapa banyak 
k^al yang ada setelah kapal Nuh. Lalu, kapal Nuh ini menjadi abu.” 








Firman Allah SWT, Jp-* cjf W “Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran ? ” artinya mutta ’izh khaa ‘if (orang yang 

mengambil nasehat lagi takut). Asalnya adalah mudztaMr, pola mufta ’U dari 
adz-dzikr. Karena sulit diuc^kan maka huruf to' diganti menjadi huruf db/ 
karraia sesuai d^gan hunif obz/, lalu huruf diidghamkan padahuruf dd/. 

Firman Allah SWT, jJdj “Maka alangkah 

dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. "Maksudnya, indzaarii 
(peringatan-Ku). Al Farra' berkata, “Al indzaar dan an-nudzur adalah 
masdar.” Adajuga yang mengatakan bahwa adalah jamak dari/ladbYr. 

y' 

Add^nr bermakna indzaar, seperti noAiir bermakna inkaar. 


Firman Allah SWT, “Dan 


sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran. ” 
Maksudnya, Kami mudahkan Al Qur'an untuk diha&l dan Kami bantu orang 
yang ingin menghaf^ya dengan kemudahan. Maka, siapa yang ingin 
menghafalnya, niscaya dia akan dibantu. 


Boleh juga maknanya: Sungguh Kami telah menyiapkanAlQur'an 
untuk pelajaran. Makna ini diambil dahyassara naagatahu lis safar, apabila 
telah dibuat tempat barang padanya, danyassara farasahu lil ghazwi, ^^abila 
kuda itu telah diberi pelana dan diberi tali kekang. 


Sa’id bin Jubair berkata, ‘Tidak ada satu kitabpun di antara kitab- 
kitab Allah yang dibaca seluruhnya secara lahir (secara hafalan) kecuali Al 
Qur'an.” Selainnya berkata, “hiipim tidak tegadi bagi Bani Isra'il. Tidaklah 


Yusya’ bin Nun dan Uzair, semoga Allah bershalawat kepada mereka. Oleh 
karena itu, Bam Isra'il tertipu dengan sebab Uzair, karena dia d^)at menuliskan 
Taurat untuk mereka secara hafalan, ketika Taurat terbakar. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah At-Taubah.^ 


*** Lih. Tafsir surah At-Taubah ayat 30. 




r 


Sementara Allah SWT memudahkan atas umat ini untuk men^iafal 
kitab-Nya agar mereka dapat menjadikan isinya sebagai pelajaran. 
Maksudnya, mengamalkannya hingga menyatu pada diii mereka seperti 

sphiiah ggaman- 

Firman Allah SWT, O* 1^4* “Maka adakah orang yang 
mengambil pelajaran? " maksudnya, pembaca yang monbacanya. Abu 
Bakar Al Wanaq dan Ibnu Syaudzab beikata, ‘*Adakah orang yang moicari 
kdiaikan dan ilmu, maka niscaya dia akan dibantu?” 

Kata ini diiilangbebei^a kali dalam surah ini sebagai peringatan 
dan agar dipahami. 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya dalam surah ini, Allah 
SWT menceritakan kepada umat ini kisah umat-umat terdahulu dan kisah 
para rasul, perlakuan runat-umat tersebut to'hadr^ para rasul dan akibat atau 
akhir perkara mereka dan perkara para rasul. Setiap kisah dan berita 
merupakan peringatan bagi orang yang mendengarkan, seandainya dia 
menjadikannya sd>agai pelrgaran. 

Sebab setiap kali selesai menyebutkan satu kisah, diulang ayat ini, 
juga firman-Nya: cji c^, karena Aa/adalah kata pertanyaan yang 

d^at menarik pemaha ma n mereka yang tersusun di dalam diri mereka dan 
menjadikanya sebagai bantahan atas mereka. Maka huruf lam dari hal adalah 
lil isti ’raadh (untuk pem^aran) dan humf ha' adalah lil istikhraaj (untuk 
pengeluaran). 





FlmianAnah: 






“Kaum Adpun telah mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus- 
menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pokok kurma yang tumbang. Maka betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.** 

(Qs. Al Qamar [54]: 18-22) 


Firman Allah SWT, "Kaum Ad pun telah 

mendustakan (pula). " Mereka «Halah kaum Hud AS. j Jdj Jlp o if 

"Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ” 
Dalam surah ini, jaj terd^atdi enam tempat, ta:q)ahuruf>'a 'dalam semua 
mushhaf. Ya’qub membacanya dengan huruf ya' pada dua keadaan^^ 
(maksudnya, pada waktu waqaf atau washal [tidak waqaf]-pe/y), sementara 


^ Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam 
Taqrd>An-Nasyr,h. 177. 





Warasy hanya membacanya dengan huiuf>'a'pada waktu washal, tidakpada 
waktu waqaf.^^ Se dangkan laiimya, tanpa hurufya' pada dua keadaan. 

Tidak ada silang pendapat tentang tidak adanya huruf ya ' pada 
finnaurNya, ^ Uidanhutufwioupadafinnan-Nya, f Sedangkan 
huruf ya' pada f 1*4(1 pertama, ditetapkan pada dua keadaan oleh Ibnu 
M nhaishin, Ya’gnh, Humaid dan Al Bazzi,^ sementara WaiasydanAbuAmr 
hany a nieneta pkanny a pada keadaan washal’^ dan ahli qira ‘ah lainnya 
meniadakannya pada dua keadaan. 

Adapun hurufya 'pada H*4)t kedua, ditetapkan oleh Ya’qub, Ibnu 
Muhaishin dan Ibnu Katsir pada dua keadaan,®” sementara Abu Amr dan 
Nafi’ hanya menetapkannya pada waktu washal.®” Sedangkan ahli qira ‘ah 
laiimya meniadakannya pada dua keadaan. 

Firman Allah SWT, bj "Sesungguhnya 

Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang. "Maksudnya, sangat dingiiL Demikian yaiig dikatakan oleh Qatadah 
dan Adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
keras suaranya. Hal ini telah dipaparkan dalam surah Fushshilat.®” 

Firman Allah SWT, 4 "Pada hari nahas yang 

terus-menerus ." Maksudnya, pada hari yang tidak bagus menurut mereka. 


Qira *ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Tagrib A n-Nasyr^ h, 177. 

Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
AlIqna'{2/111) dan TagribAn-Nasyr^h. 177. 

Qira 'ah ini adalah gira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Aligna '(2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

Qira 'ah ini adalah gira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Aligna'{1/111) dan Tagrib An-Nasyr^ h. 177. 

Qira 'ah ini adalah gira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Aligna '(2/777) dan Tagrib An-Nasyr, h. 177. 

Lih. Tafsir surah Fushshilat ayat 16. 


Surah Al Qamar 





Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, pada hari yang mereka anggap tidak 
bagus. Menurut Az-Zajjjaj: Ada yang mengatakan, yaitu pada hari Rabu. 
Menurut Ibnu Abbas RA: Yaitu hari Rabu terakhirdalam suatu bulan yang 
binasa anak kecil dan orang dewasa dari merdca. 


Harun Al A’war membaca nahis, yakni doigan huruf- 'boharakat 
kasrah.^ Hal ini telah dip^arkan dalam surah Fushshilat, pada penjelasan 
firman Allah SWT, ^ “Dalam bebera^ hari yang sial. 

dan pada penjelasan firman Allah SWT, j 

nahas yang terus-menerus. Maksudnya, senantiasa mereka anggap tidak 
bagus dengan kenahasarmya dan senantiasa adzab atas mereka pad a hari itu 

sarnpai binasa Adajugayangrnengplakanbahwarnaksudnyaadalah senantiasa 

dengan moeka santai noaka J ahanam 


Adh-Dhahhak berkata, “Pahit atas mereka” Begitu juga yang 
diceritakan oleh Al Kisa'i, bahwa suatu kaum berkata, “Kata dari al 

miraarah. Dikatakan, murra asy-syai 'u wa amarra. maksudnya adalah ia 

seperti sesuatu ymg pahit yang tidak disukai. Diajuga berfirman pada ayat 

selanjutnya, ijjii "Maka rasakanlah ." Sudah dimaklumi bahwa yang 
dirasakan itu terkadang rasanya pahit. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa kata * dari mirrah yang 

bermakna al gumvah (kuat). Maksudnya, pada hari nahas yang tenis-menerus 

lagi pasti tidak bagusnya, seperti sesuatu yang kuat diikat dan tidak d^iat 
dilepaskarL 


Jika ada yang berkata, “Jika hari Rabu adalah hari nahas yang terus- 

menerus, maka bagaimana bisa doa dikabulkan pada hari itu? Diriwayatkan 


Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 
(Qs. Fushshilat [41]: 16). 
’”(<^.AlQaniar[54]: 19). 


I Tafsir Al Qurthubi 




bahwaNahi SAWmend^atkan pengabulan doa pada hari itu, tepatnya pada 
waktu antara Zuhur dan Asar. Hadits Jabir tentang hal ini telah dipaparkan 



surah Al Baqarah.^^’ 


Jawab: -Wallaahu a ’lam- Apa yang diriwayatkan oleh Masruq, 
dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, Jibril menemuiku, lalu dia 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk memutuskan 
perkara dengan adanya sumpah bersama saksi. Dia juga berfirman 
bahwa hari Rabu adalah hari nahas yang terus-menerus^ 

Sudah dimaklumi bahwa Allah SWT tidak bennaksud dengan 
firman-Nya ini, bahwa hari itu nahas bagi orang-orang shalih. Akan tetapi 
maksudnya adalah nahas bagi orang-orang fasik dan orang-orang yang 
m elakukan kenwakan, sebagaimana maksud hari-hari nahas yang tersebut di 
dalam Al Qur'an. Nahas bagi orang-orang kafir dari kaum Ad, bukan bagi 
nabi merdca dan orang-orang yang beriman kepada nabi di antara mereka. 


Jika demikian, mungkin saja orang zhalim diberi tempo sejak awal 
hari Rabu sanq)ai tergelincir matahari. Apabila siang telah berlalu dan tidak 
tfiijadi gigiain, hanya dna nrang yang dizhalimi yang dikab ulka n maka hari itu 
adalah hari nahas bagi orang zhalim. 

Doa Nabi SAW sendiri adalah doa beliau untuk kecelakaan orang- 
orang kafir dan perkataan Jabir dalam hadits yang diriwayatkannya; ‘Tidak 
turun kepadanya perkara yang besar,' dan setemsnya adalah isyarat akan 
hal ini. Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, J-lUt **Yang menggelimpangkan 
manusia. Ungk^an ini berada pada posisi sifat bagi angin. Maksudnya, 


^^Lih.Ta&irsurahAlBaqarahayat 186. 

Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan oleh Al Alusi dalam AlMa 'ani 
(8/278) dan dia menganggap hadits ini dha 'if. 
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menerba ndc a n merdca dari tengjat mereka, Adajuffl ymgmflnffltalfan 



dari tetxq)atnya. 

Migahid bericata, “Angin itu menerbangkan moeka dari tanah, lain 
melempaikan mereka dengankgrala lebih dahulu jatuh ke tanah hingga Idier 
mereka putus dan kq)alamerdca terpisah dari tubuh.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah angin itu 
menuangkan manusia dari lumah-iumah moeka M uhammad bin Ka’ab, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Angin itu 
mengeluarkan manusia dari kubur-kubur mereka\" 

Ada lagi yangmengatakanbahwamerekamenggali bd^er^ lubang, 
lalu mereka masuk ke dalamnya. Maka, angin itumengeluaikan mereka dari 
lubang-lubang itu dan menibinasakan mereka, dan tinggallah lubang-lubang 
itu s^erti tempat-tenq>at pohon kurma yang telah mati dan dicabut. Hanya 
lubang-lubang yang tersisa di tm^rat itu. 

Ada yang meriwayatkan bahwa tujuh orang dari kaum Ad menggali 
beber^a lubang dan modcaberada di dalamny a untuk menghindar i te^ang 
angin 


LKll 


Ibnu Ishak berkata, “Ketika angin bertiiq) kencang, tujuh or ang dari 
kaum Ad. Enam orang di antara mereka disebutkan namanya kepada kami 
Enam orang yang paling kuat dan paling besar dari kaum Ad itu ialah Amra 
bin Hulli, Harits bin Syidad, Hilqam, dua anak Tiqn dan Khaljan bin Sa’ad. 
Mereka memasukkan kaum mereka ke sebuah celah di antara dua gunimg. 
Kemudian mereka berbaris di pintu masuk celah itu untuk m enahan angin 
dani melindungi kaum mereka yang ada di dalam celah tersebut Angin iti^jun 
menerbangkan dan menghenq)askan mereka ke tanah satu per satu. Ketika 
itu, seorang perempuan dari kaum Ad berkata. 


Masa telah membinasakan Amr bin * Hulli dan Haniyat 
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Kemudian Harits dan Hilqamyang berada di pintu celah antara dua 

gunung 

Dan orang yang membendung tiupan angin pada masa-masa penuh 

bencana-’ 


Menurut Ath-Th£d>ari,^*^ dalam firman Allah SWT ini ada yang 
dihilangkan. Maknanya: ^ (y^ng 


menggRlimpang^an manusa a dan menin^alkan mereka sgierti pohon kurma 

yang tumbang). Huruf ka/hecada pada posisi nashab dengan sebab kata 
yang dihilangkan tersebut 


Menurut Az-Zajjaj, huruf kq/berada pada posisi nashab sebagai 
hal. Maknanya: (menggelimpangkan 

manusia—hal keadaan mereka—mirip dengan pohon kurma yang tumbang). 
Ada juga yang mengatakan bahwa penyenq)aan itu untuk lubang-lubang yang 
mereka berada di dalamnya. 


AlA’jaaz adalah bentuk jamak dari ‘ajuz, yang artinya bagian 
belakang sesuatu. KaumAd terkenal dengan posturtubuhyangtinggi. Oleh 
karena itu mereka disempakan dengan pohon kurma yang tumbang. 

Firman Allah SWT, y-li ^ "Pokok kurma yang 

tumbang." Lafal an-nakhl dari bentuk jamak yang bisa diangga mudzakkar 
dan mu 'annats. Al Munqa ’ir artinya yang tercabut dari dasarnya. Qa ’artu 
asy-syajarata qa ’ran artinya aku cabut dari dasarnya, maka tercabut ia dan 
berlubanglah terrq)alnya. 

Al Kisa'i berkata: ^ ’artualbi'ra, artinya aku turun hingga sampai 
ke dasarnya. Jugabermakna wadah air yang isinya diminum hingga sampai 
habis. Aq ’artu al bi ’ra artinya aku menjadikarmya berlubang. 


Lih. Jami'Al Bayan (27/58). 
Lih. Jami ’ Al Bayan (27/59). 







Abu Bakarbin Al Anbari bericata, “Al Mubarrad pernah ditanya di 
had^an Isma’il Al Qadhi taitang seribu masal ah. Di antara mas alah yang 
ditanyakan adalah sebagai berikut 

Ada yang balanyakepadanya, “Apa perbedaan antara firman Allah 
SWT, ‘Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman 

angin yang sangat kencang tiupannya, dan firman Allah SWT, 

‘-DutangiaftaagOTboda/,'®”danperbedaanantarafinnan 
Allah SWT, ‘Seakan-akan mereka tunggul-tunggul 

pohon kurma yang telah kosong (lapuk), dan firman Allah SWT, 

^Seakan-akan mereka pokok kurma yang 

tumbang 

Diamenjawdi, “SetiapIcaK kalian mmdapatlfan kats ini maka 

jika kamu mau, kamu dapat mengemb alikanny a kepada lafa^h sebagai 
mudzakkar atau kepada makna sebagai mu 'annats” 


Ada yang mengatakan bahwa makna an-nakhl dan an-nakhiil 
adalah sama, d^at diangga mudzaJdcar dan mu ’annats, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. 


Firman Allah SWT, juJj ^ 

Of "Maka betapakah dahsyatnya adzab-Ku dan 

ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 


Qur 'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran ? " Hal ini telah dijelaskan sebel umny a 


(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 81). 
^“(Qs.Yumius[10]:22). 

(Qs. Al Haaqqah [69]: 7). 
(Qs. Al Qamar [54]: 20). 







Firman AHah: 


f, , -t* ^ ^ — K St'f * *1 • 

bj bj 10^5 U* !/A>l I3IU5 




-Ji UOJ i- jg 

lili O^f 


**Kaum Tsamudpun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(itu). Maka mereka berkata, ^Bagaimana lata akan mengikuti 
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya 
kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat 
dan gila. Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara 
kita? Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi 
sombong. * Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong. ” 

(Qs. Al Qamar [54]: 23-26) 


FiimanAllahSWT, jiiti - » 


‘Kaum Tsamudpun telah 
mendustakan ancaman-ancaman (itu). " Mereka adalah kaum Nabi Shalih 
AS y ang mendustakan para rasul dan nabi mereka, atau mendustakan tanda- 
tanda yang menq)akan peringatan atau ancaman. 


Firman Allah SWT, \jSs\ Ijlui “Maka mereka 

berkata, ‘Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) 
di antara kita? dan meninggalkan kelompok. Abui As)diab, Ibnu As- 
Samaiqa' dan Abu Sammal Al Adawi membaca (a basyarun), yakni 
dengan rafa’.^^’’ Ji^|3 iwaahidun) juga dengan rafa’, karena sebagai 


Qira 'ah ini tidak mutawatir. 




mubtada' dan khabarnya adalah liif,. Sementara ahli qira 'ah lainnya 
membaca dengan nashab. Maknanya: a nattabi’u basyaran minna 
waahidan nattabi ’uhu (^akah kita mengikuti seorang manusia biasa dari 
kita) 

Abu Sammal juga membaca (a basyarun), dengan rafa ' dan 

{minna waahidan), dengan nashab. Diro/alcan a basyarun 
dengan adanya fi ’U tersembunyi yang ditunjukkan oleh a ‘ulqiya. Seakan- 
akan dia berkata, “Ayanba 'u basyarun minnaa ({^akah seseorang dari kita 
dq}atmemberitahukan). Sedangkan firman-Nya, boleh sebagai haal, 

dari dhamirpa6& \^, dan yang menashabksamyti oialahzhaTf. (Perkiraan 
maknanya): a yunabba ‘u basyarun kaa ‘inun minna munfaridan (apakah 
seorang manusia yang ada di antara kita -hal keadaannya- sendirian). Boleh 
juga sebagai haal dari dhamir pada yakni munfaridan, laa naashira 

lahu (sendirian, tidak ada penolong baginya). 

FirmanAllahSWT, JiU» lij bj “Sesungguhnya kalau kita 
begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat ." Yakni, jauh dari 
kebenaran. j “Dan gila." Su ’ur artinya junuun (gila). Dari perkataan 
Arab: naaqah mas ‘uurah, artinya karena saking semangatnya, seakan-akan 
imta itu gila. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Abbas RAjuga berkata, “As-Su ’ur artinya al ‘adzaab (adzab).” 
Ini juga dikatakan oleh Al Farra'. Menurut Mujahid, artinya ba ’dalhaqqi 
(setelah kebenaran). Memmit As-Suddi, artinya fii ihraaq (dalam terbakar). 
Menumt Abu Ubaidah,^^’ su ’ur adalah bentuk jamak dari sa ’iir, yang berarti 
gobaran api. Unta gila pergi ke sana ke mari ketika dibakar dengan besi 
panas. 


*** Lih. MajazAl Qur'an (2/241). Di sini disebudcan 5u 'ur adalah bentuk jamak dari 






Makna ayat: Sesungguhnya kami kalau begitu benar-benar berada 
dalam kecelakaan dan kq)ayahan yang tenis menetapi kami. 

Firman Allah SWT, ^ ^ 'jJ'J "Apakah wahyu itu 

diturunkan kepadanya di antara kita?” Maksudnya, mendapatkan 
keistimewaan denganiisaMi di antaiakaumTsamud! sementara padamereka 
ada n rang yan g lehih banyak hartanya dan lebih baik keadaannya?! Ini adalah 
ungkapan potanyaan yang bomaknapengin^mran. 


Firman Allah SWT, ^ ^ "Sebenarnya dia adalah 

seorang yang amat pendusta lagi sombong. ” Maksudnya, tidak seperti 
apa yang diakuinya. Dia hanya ingin diagungkan dan bersikap sombong 
terhadap kita, padahal dia tidak pantas untuk itu. 


Al Asyir artinya al marah at-tajabbur an-nasyaath (sombong, 
angkuh dan aktif). Dikatakan,yhmsuR asyir, ^abila kuda itu gagah dan aktif. 


Ada juga yang mengatakan bahwa al asyir artinya bathir dan al 
asyar artinya al bathar (sombong). Seorang penyair berkata. 


Asyirtum bi lubsil khazzi lammaa labistum * wa min gablu maa 

tadruuna man fatahal quraa^^^ 

(Kalian sombong dengan memakai beludru ketika kalian 
me makainy a * padahal sebelumnya kalian bahkan tidak tahu siapa yang 
menaklukkan kota-kota) 


Terkadang dibaca osryira, yakni dengan harakat kasrah,ya ‘syaru 
asyaran,fa huwa asyirun dan asyraanun. Qaumun asyaaraa, seperti 
sakraanun dan sukaaraa. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna adalah orang yang 

moiduduki kedudukan yang tidak pantas baginya Makna ini dan makna yang 


Bait syait ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/415). 
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di atas tidaklah beibeda. Ilmu Zaid dan Abdunahman bin Hammadbokata, 
**Al-Asyir adalah orang yang tidak peduli dengan apa yang dia katakan.” 


Abu Ja’&rdanAbu Qilabahmembacaa^)«zm 0 i, yakni dengan huruf 
syin berharakat fathah dan huruf ra ’hcttasydid.^^ Maknanya, asyammaa 
wa akhbatsunaa (paling jahat dan paling hina dari kami). 


Firman Allah SWT, "Kelak mereka akan 

mengetahui." Maksudnya, mereka akan melihat adzab hari kiamat, atau 
pada waktu turunnya adzabkq}ada mereka di dunia IbnuAmir dan Hamzah 
membaca dengan huruf ta ', atas dasar pend^at bahwa ini adalah perkataan 
Shalih AS kepadamereka^’’ Sementaraahli^ira'aAlainnyamembacadengan 
hurufyaatas dasar bahwa ini adalah pemberitahuan dari Allah SWTkepada 
ShalihAS tentang mereka Firman-Nya, untuk mendekatkan, seperti 
kebiasaan orang dalam perkataan mereka untuk ungkapan akibat; 
sesungguhnya setelah hari ini ada besok. 

Firman Allah SWT, J» "Siapakah yang 

sebenarnya amat pendusta lagi sombong. ’’ Abu Qilabah membaca al 
asyarrUy yakni dengan hurufberharakat fathah dan huruf ra ‘hectasydid. 
Abu Hatim berkata, “Orang Arab hampir tidak pernah berbicara dengan al 
asyarr dan al akhyar kecuali dalam bait syair. Seperti perkataan Ru‘bah: 
Bilaalun khairun naas wa ibnul akhyar (Bilal adalah manusia paling baik 
dan anak orang terbaik). Mereka hanya biasa mengatakan huwa khairu 


qaumihi (dia orang terbaik di kaumnya) atau huwa syarrun naas (dia orang 
terburuk di kaumnya). Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

^UU "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
ma«itfia.”®” Allah‘.<42zawaJSa[//a berfirman, b ^ .*i- 




Qira 'ah ini tidak mutawatir, Qira 'ah ini disebudcan oleh Ihnu *Atfiiyah daismAl 
MuharrarAI Wajiz (15/307). 

Qira 'ah dengan huruf ta' (sata lamuuna) ini mutawatir sebagaimana yang 
termaktub dalam TagribAn-Nasyr, h. 177 d 2 aiAlIqna '(2/777). 

*^(Qs.Aali‘Imraan[3]: 110). 






“Maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya.”^^^ 

Diriwayatkan dari Abu Haiwah, dengan huruf syin berharakat 
fathah dan tanpa tasydid pada huruf ra Sementara diriwayatkan dari 
Mujahid dan Sa’id bin Jubair dengan huruf beifaaiakat dhammah, begitu 
juga dengan huruf ra tanpa tasydid.^^ An-Nahhas berkata, “Itu adalah 
makna . Contohnya rajulun hadzir dan hadzur.” 


Firman Allah: 






“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka- maka tunggulah (tindakan) mereka dan 
bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 
betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya 


'”(Qs.Maiyam[19]:75). 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah 6&\amAl 
MuharrarAlWajiz{\5l3Qn). 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalami4/ 
MuharrarAl Wajiz {151301). 
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giliran). Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang 
dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. Dan 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?.”Al [ 54 ]: 27 - 32 ) 


Firman Allah SWT, yillT 1bj "Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan unta betina. " Maksudnya, mengeluarkan unta betina dari anak- 
bukit yang mereka pinta. Diriwayatkan bahwa Shalih AS shalatduaraka’at 
dan berdoa, maka terbelahlah batu yang mereka tunjuk, lalu keluarlah imta 
betina yang sedang hamil sq)uluh bulan dan sehat 

Firman Allah SWT, "Sebagai cobaan bagi mereka. ’’ 

Maksudnya, sebagai ujian. Ini adalah maf’ul lah. "Maka tunggulah 

(tindakan) mereka. " Maksudnya, tunggulah q)a yang akan mereka perbuat 
13 "Dan bersabarlah. ’’ Maksudnya, bersabarlah terhadap gangguan 
mereka. Asal humfrAa'pada adalah hurufto'. Lalu, huruf r^'dirubah 

imtuk menyesuaikan dengan humifshad. 

Firman Allah SWT, "Dan beritakanlah kepada mereka ." 
Maksudnya, kabarkan kepada mereka. 3 ^ t..i jlJT q\ "Bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina itu). ’’ 
Maksudnya, antara kaum Tsamud dan unta betina itu. Unta betina itu satu 
hari dan mereka satu hari. Sebagaimana firman Allah, ^ 

dSjt» "Ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 



tertentu. 


"596 


Ibnu Abbas RA berkata, “Pada hari giliran mereka untuk 
mendq)atkan air, unta betina itu tidak mendapatkan sediki^un air, namun 
unta memberikan mereka susu. Mereka pvm berada dalam kenikmatan. 
Apabik tiba giliran unta betina untuk mendapatkan air, untabetina itu meminum 
semua air taiq)a tersisa sediki^im.” 

Diungkapkan dengan karena orang Arab, apabila mereka 

memberit ahukan tentang manusia bersama binatang maka mereka 
mengungkapkannya dengan ungkr^an manusia. 


Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika turun 
Al Hijr pada perang Rasulullah SAW, Tabuk, beliau bersabda, 'Wahai 
manusia, jangan kalian bertanya tentang ayat-ayat ini. Mereka adalah 
kaum Shalih yang meminta kepada nabi mereka agar Allah mengirimkan 
seekor unta betina kepada mereka. Allah pun mengirimkan unta betina 
kepada mereka. Unta berita itu datang dari celah itu, lalu dia meminum 
air mereka pada hari gilirannya dan mereka dapat memerah susu darinya 
(yang susunya dapat mereka minum-penj) seperti (sebanyak-penj) air 
yang mereka minum pada hari bukan gilirannya. ’ 



Inilah makna firman Allah, ^^4 1 !)^ ;lJT oi 

“Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu 


• f • 


terbagi antara mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum 
dihadiri (oleh yang punya giliran). 


Asy-Syirb artinya bagian air. Dalam sebuah ungkapan disebutkan 


^*‘(Qs.Asy-Syu’araa' [26]: 155). 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/926), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (5/11), Al Mawardi dalam tafsirnya (5/415). 

»»(Qs.AlQamar[54]:28). 
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aakhiruhaa agalltihaa syirban ( 3 rang terakhir adalah yang paling sedikit 
mendapatkan bagian air). Asalnya digunakan untuk memberi minum unta, 
kar 



unta betina hadir pada hari gilirannya dan tidak hadir pada hari giliranmo'eka 
Demikian yang dikatakan oleh Muqatil. Mujahid berkata, “Sesungguhnya 
Tsamudmengambilairpadahari bukan giliran unta betina, lalu mereka minum 
dan mereka mengambil susu pada hari giliran unta betina. Merekamemerah 
susu unta betina itu. 


Firman Allah SWT, IjSUi “Maka mereka memanggil 

kawannya. " Maksudnya, mengajak untuk menyembelih unta betina itu. 
^L*si “Lalu kawannya menangkap (unta itu). ” Maksudnya, 
menyembelihnya. “Dan membunuhnya. ” Maksudnya, maka 
terbunuhlah unta betina itu. Makna «'f aHalah me lakukan perbuatan. 

Dari perkataan mereka, ‘athautu artinya tancuiwaltu (aku mencapainya). 

Muhammad bin Ishak berkata, “Dia bersembunyi di b alik sebuah 
pohon dijalan yang biasa dilalui oleh untabetina itu, lahi dia a kan melemp arnya 
dengan sebuah anak panah. Dia membidik otot kaki unta itu, kemudian 
menusuknya dengan pedang dan memotong urat tumit bagian be lakangny a 
Unta betina itupun teijatuh sambil mengeluarkan suara. Dia langsung duduk 
di atas pemt unta itu, kemudian menyembelihnya. 

Ketika Shalih mendatangi mereka dan melihat unta betina itu telah 
disembelih, diapunmenangis danbokata, “Kalian t elah melan^ ar kehormatan 
Allah maka bergembiralah dengan adzab Allah.” Makna ungkapan ini telah 
dipaparkan dalam surah Al A’raaf.^®® Ibnu Abbas RAberkata, “Or ang yang 
menyembelihnya berkulit merah, biru, pirang, bernama Qudar bin Salif.” 


Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 77. 






X • ^ 


Firman Allah SWT, 805-3 uL3f b] “Sesungguhnya 

Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur “ 


Yang HimalfgiHIran aHalflh siiara Jihril AS. Hal ini telah dijelaskan dalam suiah 
Huud.*® Firman Allah SWT selanjutnya, “Maka 

M 

jadilah mereka seperti rumput-rumput kering fyang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang. ” Hasan, Qatadah dan Abui ‘Aliyah 
membacanya al muhtazhar, yakni dengan huruf zha 'Yang mereka 
malcRiidkan adalah al hazhiirah (kandang). Sementara lainnya membaca 
deng an harakat kasrah, yang maksudnya adalah pemilik kandang. 


'D2^^s^raAsh-Shihhah,^ al muhtazhir adalah orang yang membuat 

kandang dan dibaca Siapa yang membacanya dengan 

✓ 

harakat kasrah, berarti dia menjadikannya sebagai faa’il dan siapa yang 
membacanya dengan harakat fathah, berarti dia menjadikannya sebagai 
maf’ul bih. Dikatakan bagi seseorang yang sedikit kebaikannya, innahu 
lanakidul hazhiirah. 


Abu Ubaid b^kata, “Menurutku, dia menamakan harta-hartanya 
dengan hazhiirah, karena dia menyimpannya di sisinya dan menjaganya. 
Polanya adalah^h ’iilah, bermakna maf’ulah.” Al Mahdawi: Siapa yang 
mem&thahkan huruf', yakni al muhfazhar maka kata itu adalah mashdar 
dan maknany a adalah seperti rumput-rumput kering di kandang. Boleh juga 
bermakna pohon yang dibuat sebagai kandang. 

Ibnu Abbas RAberkata, “ adalah seseorang yang membuat 

kandang untuk kamb in gny a dari pohon dan duri. Lalu, ^a yang jatuh dan 


^ Lih. Tafsir surah Huud ayat 67. 

***' Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalamAl 
MuharrarAl Wajiz {15/2 10). 

Lih. AshShihhah (2/634). 



diinjak oldi kambing dari pcdion dan duri itu niaka itulah yang dis^ut dengan 

al hasyiim. 

Diriwaya&an dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa maksudnya «Halah 
run:q)ut-nm^ut yang dimakan oleh kambing. Dari Ibnu Abbas RAjugabahwa 
maksudnya adalah tulang hancur dan teri)akar. InijugamenipakanpeiKkmat 
Qatadah. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Maksudnya adalah tanah yang 
berterbangan dari dinding-dindingpada waktu anginbertiim-” Sufyan Ats- 
Tsauri bedcata, “Kandangyangbeilehaian ^)abilakamu memukulnya. Polanya 
fa’iil, bermakna nurf’uiy 


Ibnu Zaid berkata, ‘*Orang Arab biasa menamakan segala sesuatu 
yang basah lalu kering dengan hasyiim. Al Hazhar adalah al man ’u. Al 
Muhtazhir polanya al mufta ’U. Dikatakan, ihtazhara ‘alaa ibilihi wa 




atas sebagian laiimya untuk mencegah angin dingin dan binatang buas dari 
untanya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa mereka seperti gandiim 
yang telah digiling dan kering. Dengan d emikian, al muhtazhir adalah orang 
yang membuat kandang atas tanamannya, sedangkan al hasyiim adalah 
pecahan bulir dan jerami. 


Firman Allah SWT, lalj "Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? ’’ 


(^Tafsir Al Qurthubi 




Finnan Allah: 



“Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(Nabinya). Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di 
waktu sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kamu 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. Dan sesungguhnya dia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka 
mereka mendustakan ancaman-ancaman itu. Dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) 
tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka, 
maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang 
kekal Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.” 

(Qs. Al Qamar [54]: 33-40) 





FimmAmsrn. ■■Kaun,Lmhp:m,eIah 
mendustakan ancaman-ancaman (Nabinya). "Allah SWT mengabarkan 

tentang kaum Luth, ketika modca mendustakan nabi Luth. 


“Sesungguhnya Kami telah meng¬ 
hembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka). ” Maksudnya, angin yang melempari mereka dengan 
batu-batu kerikil. An-Nadhr berkata, “AlHaashib artinya batu-batu kerikil 
yang dibawa angin.”AbuUbaidahberkata,*» “Alhaashib artinysLoI fajaarah 
(batu).” Dalam Ash-Shihhah, al haashib artinya angin kencang yang 
menerbangkan b^atuan. B^tu juga dengan arti alhashabah. 


FiimanAllah SWT, ^^ “Kecuali keluarga Luth. "Yakni, 

orang-orangyangmengikuti L^ atas agamat^®, yaitukeduaputrinya. Firman 
Allah SWT selanjutnya, “Mereka Kami selamatkan di waktu 

sebelum fajar menyingsing. ” Al Akhfasyberkata, “Di-yor-kan, karena kata 
itu nakirah. Seandainya maksudnya adalah sebelum ^'artertentu, tentu tidak 



‘Pergilah kamu ke suatu kota. Dinakirahkan. Ketika dima’rifahkan, 
seperti dalam firman-Nya, ;U oj 1jltiT 'Masuklah kamu ke 

negeri Mesir, insya Allah, tidak di-yar-kan.” 


Az-Zajjaj juga berkata, apabila nakirah, maksudnya suatu 

waktu sebelum fejar maka kata itu beitamw>i. Dikatakan, ataituhu saharan. 
Apabila yang dimaksudkan adalah waktu sebelum fajar hari ini maka kata itu 

tidak hertanwin. Dikatakan, ataituhu saharii haadza atau ataituhu bi 
sahara.*' 


Lih. MajazAl Qur'an (2/241). 
(Qs. Al Baqaiah [2]: 61). 

(Qs. Yiiusuf [12]: 99). 





As-Sahar adalah waktu antara akhir malam sampai terbit fajar. 
Dalam bahasa Arab, artinya percampuran hitamnya malam dengan putihnya 
awal siang. Sebab, di waktu ini te^adi persangkaan malam dan persangkaan 
siang. 

■ I ■ ■ 


Firman Allah SWT, li^up ^ “Sebagai nikmat dari Kami. “ 

Maksudnya, pemberian nikmat dari Kami atas Luth dan kedua putrinya. 
Na^b, karena sebagai maf’ul bih. 

Firman Allah SWT, ^ “Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ’’ Maksudnya, 
orang yan g beriman kepada Allah dan menaati-Nya. 

Firman Allah SWT, jifj “Dan sesungguhnya dia telah 

memperingatkan mereka. ” Maksudnya, Luth telah menakut-nakuti mereka. 

“Akan adzab-adzab Kami. ’’ Maksudnya, siksaan dan penimpaan 


aHrflh Kami atas mereka. “Maka mereka mendustakan 

ancaman-ancaman itu. “ Maksudnya, meragukan apa yang telah rasul 
peringatkan dan mereka mendustakannya. Tamaarau adalah pola tafaa ’ul 
dari al-miryah. 


Firman Allah SWT, ^ “Dan sesungguhnya 

mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada 
mereka). ” Maksudnya, mereka menginginkan Ludi menyerahkan malaikat 
y ang datang kepadanya sd)agai tamu kepada mereka, untuk melakukan suatu 
perbuatan keji, seba gaimana yang telah dip^rarkan. Dikatakan, raawadtuhu 
‘ala kadzaa muraawadatan wa riwaadan, artinya aradtuhu 
(m enginginkanny a). Raada al kala 'ayaruuduhu raudan wa riyaadan dan 
irtaadahu irtiyaadan adalah semakna, yaitu thalabahu (menuntutnya/ 
memintanya). Dalam sebuah hadits: idzaa baala ahadukum falyartad li 
baulihi. Artinya, apabila salah seorang dari kalian hendak buang air kecil 
maka hendaknya dia mencari suatu tempat yang tidak keras atau menurun. 





Firman Allah SWT, "Lalu Kami butakan mata 

mereka. "Diiiwaya&anbafawaJibrilASmemukulmerekadengansay^niya, 
maka mereka pun menjadi buta. Ada juga yang men gatakan bahwa mata 
mereka menjadi seperti bagian wajah lainnya, tidak terlihat ada lubang. 
Sebagaimana angin menutupi bendera-bendera dengan tanah. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah membutakan me mka, padahal 
mata mereka masih sehat Mereka tidak d^at melihat para utusan itu. 


Adh-Dhahhak berkata, **Allah monbutakan mata mereka hingga 
mereka tidak dq)at melihat para utusaiLMaeka berkata, ‘Kami tadi melihat 
mereka ketika mereka masuk ke dalam rumah. Sekarang ke mana mereka 
peigi?’Akhirnya mereka pun pulang dan tidak dapat melihat para utusan.” 

Firman Allah SWT, J Jdj IjijJi "Maka rasakanlah adzab- 

Ku dan ancaman-ancaman-Ku. " Maksudnya, Kami kat a ka n kepada 
mereka, rasakanlah. Maksud dari perintah ini adalah pemberitahuan. 
Maksudnya, maka Aku merasakan mereka dengan adzab-Ku yang telah 
diperingatkan oleh Ludi. 


Aliau |3 w 1, yCLikmja UIJLP JUUj uan 

sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal. ” 
Maksudnya, senantiasa lagi umum. Menetapi mereka samp ai membawa 


Bagian atas menjadi di bawah, di sini adalah nafdrah (indefinit). Oleh 
karena itu, di/anwi/ikan. 


Firman Allah SWT, J JdJ "Maka rasakanlah adzab- 

Ku dan ancaman-ancaman-Ku. ’’ Maksudnya, adzab yang turun kepada 


mereka binasa. 


Oldi karena itu, sangat bagus ungkg^an ini di ulang 




Firman Allah SWT, ^ ^ iaJj "Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 






adakah orang yang mengambil pelajaran?. ” Hal ini telah dijelaskan 
sdjelmnnya. 


FlnnanADah: 


14^ 0 jiiT 31; ;1?- jiJj 



“Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir’aun 
ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat 
Kami kesemuanya^ lalu Kami odzab mereka sebagai adzab dari 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa. ** 

(Qs. Al Qamar [54]: 41-42) 


Firaian Allah SWT, j^T Jli i oiJj “Dan sesungguhnya 

telah datang kepada kaum Fir ’aun ancaman-ancaman." Yaitu kaum 
Qibthi. y i f\'\ adalah Musa AS dan Harun AS. Terkadang digunakan lafazh 
jamak untuk dua orang. Firman Allah SWT selanjutnya, 

“Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami kesemuanya. ” 
Maksudnya, mukjizat-mulgizatyangmaiuiyukkan keesaan Kami dan kenabian 
para nabi Kami, yaitu tongkat, tangan, bencana, penghancuran, topan, belalang, 
kutu, kodok dan darah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa .*»T adalah para rasul. Mereka 
telah HiHatangi oleh Yusuf dan anak-anaknya sampai mereka didatangi oleh 
Musa AS. Ada lagi yang mengatakan bahwa adalah al indzaar 


^)eringatan). 


Fiiman Allah SWT, ^ "Lalu Kami adzab mereka 





sebagai adzab dari Yang Maha Perkasa ," maksudnya Perkara dalam 
pembalasan-Nya, ''LagiMaha Kuasa, ’’ maksudnya Kuasa atas apa 

yang Dia kehendaki. 


nmumADah: 



“Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu^ atau apakah kamu telah mempunyai jaminan 
kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang dahulu? Atau 
apakah mereka mengatakan, ‘Kami adalah satu golongan yang 
bersatu yang pasti menang. * Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya 
hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. ” 


(Qs. Al Qamar [54]: 43-46) 


Firman Allah SWT, ^ "Apakah orang- 

orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu." Allah 
SWT menunjukkan firman-Nya kepada orang-orang Arab. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang kafir dari umat 
M uhammad SAW. 

Ada yang mengatakan bahwa ungkapan ini adalah istifiiaam 
(pertanyaan), yaitu istifiiaam inkaar (pertanyaan pen g in gkar an) yang 
bermakna nafi (negatif). Maksudnya, orang-orang kafir kalian tidak lebih 




haik- 4ap oran g -^ira^kafiriimat-mnattiadahuhiyangbinasa akibat kekafiran 
mereka. 

Firman Allah SWT, ^ "Atctu apakah karnu telah 

mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-kitab yang 
dahulu? " Maksudnya, menq)unyai jaminan keselamatan dari siksaan dalam 
kitab-kitab y ang telah diturunkan kepada para nabi. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Am lakum fil lauhil mahfuuzhi 
baraa'atun minal ‘azdaab (apakah kalian telah mempunyai jaminan 
kebebasan dari adzab dalam Lauh Mahfiiz)?” 

Firman Allah SWT, ^ Oj^f' "Atau apakah 

mereka mengatakan, 'Kami adalah satu golongan yang bersatu yang 
pasti menang. ’" Maksudnya, kelonq)ok yang terkalahkan, karena besarnya 
j umlah Am kAiiatan mereka- TIHak Hikatakan mutitnxhiriin, karena mengikuti 

susunan ayat-ayat. Allah SWT pun membantah mereka. Dia berfirman, 
^3^ "Golongan itu pasti akan dikalahkan. ” Maksudnya, golongan 
orang kafir Makkah. Kekalahan ini t^adi padaperistiwa Badar dan peristiwa- 

peristiwa laiimya. 


Ahli qira ‘ah umumnya membacanya fj^, yakni dengan hurufya' 
dengan pola fi ’U majhul (kata k^a pasif). adalah rafa ’ sebagai 
naa ‘ibul fa ’U (p eng ganti pelaku). Sementara Ruwais dari Ya’qub membaca 
sanahzimu, yakni dengan huruf/ im/i dan huruf zai berharakat kasrah.^Al 
Jam ’a adalah nashab sebagai maf’ul. 

Firman Allah SWT, jjT "Dan mereka akan mundur ke 

belakang. ’’ Para ahli qira'ah membacanya umumnya adalah dengan huruf 


Qira ‘ah ini mutawaHr sebagaimana yang tennaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 




ya' sebagai bentuk berita tentang mereka, sementara Isa, Ibnu Ishak dan 
Ruwais dari Ya’qub membacanya wa tuwalluuna, yakni dengan huruf ta' 
sebagai bentuk khithab (dialc^."' 

adalah zsimi/D»0simjenis) seperti ad-dirham dan ad~diinaar. 
Diun^^ankan dengan bentuk tanggal namun maksudnya adalah jamak, 
karena susunani^-ayat 

Muqatil beikata, **Aba Jabal memukul kudanya pada perang Badar, 
maka dia pun mqu ke depan barisan. Lalu dia beikata, *Kami akanmenang 
han ini dan Muhammad danparasahabatoya.’MakaAllah SWT menurunkan 
firman-Nya, JjAlT Ojljo ^ 'Kami adalah 

satu golongan yang bersatuyangpasti menang .' Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang'." 

Sa’id bin Jiibair berkata, “Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, ‘Ketika 
turun firman Allah SWT, ^4^ ‘Golongan itupasti akan 

dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang, 'aku tidak tahu golongan 
yang mana yang akan dikalahkan. Ketika pada peristiwa Badar, akumelihat 
Rasulullah S AW memakai br^ besi beruc^, ‘YaAUah, sesungguhnya kaum 
Quraisy datang kepada-Mu dan membantah rasul-Mu dengan penuh 
kesombongan, maka binasakanlah mereka besok. Kemudian beliau membaca 
firman Allah SWT, Saat itupun aku tahu takwil 

firman Allah SWT tersd>ut’.” M termasuk di antara mukjizat Rasulullah S AW. 
Beliau memberitahukan rpa yang akan terjadi dan kejadiaimya seperti apa 
yang telah beliau beritahukaa 

Ibnu Abbas RAbericata, “Jarak waktu antara turuimya ayat ini dan 
peristiwa Badar adalah tiyuh tahun.” Berdasarkan keterangan ini maka ayat 


Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qini'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalianAl 
MuharrarAlWajiz(l5/3H),danAball3iyyan6alamAlBahrAlMuhith(8/lS3). 






ini Hifimmlcan di Makkah. Dalam^iahihAlBukhari, dari AisyahRA, Ummnl 
Mu'minin, dia berkata, ‘^Sungguh telah turun kepada Muhammad S AW di 
Makkah, saat aku masih anak perempuan kecil yang masih senang bermain 


firman Allah 'Azza wa Jalla, IpLUT^: 


'Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 


Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwaRasulullah SAWberuc^, 
saat berada di tenda beliau pada peristiwa Badar, 'Aku tagihjanji-Mu, ya 
Allah. Jika Engkau menghendaki. Engkau tidak akan disembah lagi 
setelah hari ini selama-lamanya.” Ketika itu. Abu Bakar RA memegang 


tangan beliau danberkata, “Cukiq)lah wahai Rasulullah, sungguh engkau telah 


benar-benar memohon kepada Tuhan engkau.” 


Saat itu, Rasulullah SAW sudah memakai baju besi. Lalu, beliau 
keluar sambil membaca finnan Allah 'Azza wa Jalla, 6^30 

JLpLUT Jj ^3!j4)T “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 


mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka. maksudnya al qiyaamah (hari 

kiamat). ipLijT^ jiifj “Dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 

pahit. "Maksudnya, lebih dahsyat dan lebihpahit dari £ 5 )ayangmerekaalami 
pada peristiwa Badar. 


dari ad-daahiyah yang berarti perkara besar. Dikatakan, 
dahaahu amru kadzaa artinya ashaabahu dahwan wa dahiyan. Ibnu As- 
Sikkit berkata, “Dahatku daahiyatun dahwaa' wa dahyaa ', sebagai taukid 
(penguatan atau penekanan). 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/196). 
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/195). 




FinnanAnah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesalan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. 
Sesungguhnya Kami mendptakan segala sesuatu menurut 

ukuran, ” (Qs. Al Qaiiiar [54]: 47-49) 


Finnan Allah SWT, 1^3 JiU» 0] “Sesungguhnya 

orang-orang yang berdosa berada dalam hesesatan (di dunia) dan dalam 
neraka. "Dalam ayatini dihahasempat masalah; 

Pertama: Firman Allah SWT, ^'3 JiJU» 0] 

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan dalam neraka." Maksud «J adalah^/ haidatin ‘anil haqq 

(menyimpang dari kebenaran) dan maksud adalah ihraaq (terbakar). 
Ada juga yang mengatakanjuniom (gila), sebagaimana yang telah dip^^aikan 
dalam surah ini. 




Firman Allah SWT, ^ 'ijSjS ^ jliT 4 


JLm (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. 
(Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. ’’ Dalam 
<S'AaWAA/Ms/zm,®‘°dariAbuHmairahRA, diaberikata, “Orang-orang musyrik 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Setiap Sesuatu telah Ditetapkan 
(4/2046), dan At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/399, no. 3290). 




Quiaisy datang danmembant^RasuhiUahSAW tentangtakdkMakatunmlah 

firman Allah ‘Azza wa Jalla, ^ c| 

joi^ *uJ^ bj ^ jil '(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke 


neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): Rasakanlah 
sentuhan api neraka. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
mftngatalcfln bahwa hadits ini hasan shahih. 


Muslim mer iwayaflcan dari Thawus, dia bericata. “Aku telah bertemu 
de ngan sfj iimlah sahabat Rasulullah SAW. Merdca mengatakan bahwa setiap 
sesuatu itu telah ditetapkan.”*” Thawus juga berkata, “Dan aku telah 
mendengar Abdullah bin Umarbeikata, ‘Rasulullah SAW bersabda, ‘Setiap 
sesuatu menurut ukuraimya, hingga lemah dan pintar —atau- pintar dan 
lemah’hii sebagai bantahan terfaarh^ sekte Qadariyah. 


Firman Allah SWT, 1jSji “Rasakanlah. "Maksudnya, dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah.” Sentuhan api neraka maksudnya rasa pedih 
yang mereka rasakan ketika jatuh ke dalam neraka, adalah salah satu 

nama neraka J ahanam. Kata ini tidak dapat bertoTiwzn, karena ia adalah isim 
mu 'annats yeag dima ’ rifahkan. Sama seperti lazhaa dan jahannam. Atha' 
berkata, “Js r'.. adalahl^isannerakaJahanamyangkeenam.”Quthmb berkata, 
"jt dari akar kata sagarathu asy-syamsu dan shagarathu artinya 
lawwahathu. Yaumun musamgirun wa mushamgirun artinya hari yang 
sangat panas. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ bj “Sesungguhnya Kami 

segala sesuatu. "Ahli qira 'ah umunmya membacanya yakni dengan 


HR. Muslim dalampembahasan tentang takdir, bab: Setiq> Sesuatu telah Ditetapkan 

(4/2045). 

HR. Muslim dalam pendiahasaii tentang takdir (4/2045). 







nashab. Sementara Abu Sammal membacanya kuHu, yakni dengan rafa 
sebagai mubtada Siq}a yang menashablsssa. maka itu dengan sebab 
adanya^ 'i/ (predikat) yang trasembunyi. Ini adalah pilihan para ulama Ku&h. 
Sebab, irma menuntut fl 'i/. Maka inilah ungk^an yang lebih baik. Nashab 
juga Idnh menunjukkan kq)adakeumiuman padamakhluk AJlah SWT, karena 
seandainya Anda menghilangkan yang menafsirkan dan Anda 
nanipakkan yang pestama maka pastimei 9 adiiwtaaA;Xuf/a 9 RaaAu//a^i'iR 
bi gadar. Ildakboldi au^ meigadi si&tbagi a^-syai', karena sifat tidak 
beriimgsi pada ^a yang sebelum maushufiydag disifati) dan tidak dapat 
menjadi tafsir bagi ^ yang berfungsi pada apa yang ada sebelumnya. 

Ketiga: Menurut ahli sunnah, Allah SWT telah menehpkan segala 
sesuatu. Maksudnya, Dia mengetahui ukuran, keadaan dan zaman segala 
sesuatu sebelum adanya. Konudian Dia mengadakan apa yang telah ada 
dalam ilmu-Nya seperti zpa. yang telah ada dalam ilmu-Nya tersebut. Oleh 
karena itu, tidak ada satiq)un kejadian di alam atas dan alam bawah kecuali 
berasal dari ilmu Allah SWT, takdir dan kehendak-Nya, bukan makhluk- 
Nya. 

Sementara makhluk, tidak ada bagi mereka kecuali hanya usaha 
dan upaya, dan semua itu tegadi dengan sebab kemudahan dari Allah SWT, 
kekuasaan, taufik dan petunjuk-Nya. Maha suci Dia, tidak ada tuhan selain 
Dia dan tidak ada pencipta selain Dia, sebag aimana yang telah dinyatakan 
oleh Al Qur'an dan Sunnah. Tidak seperti apa yang dikatakan oleh kelompok 
Qadariyah dan lainnya, bahwa semua amal itu toserah kepada kita, sedangkan 
ajal di tangan orang lain. 

Qira 'ah Abu Sammal tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ’Athiyah 
iaismAlMuharrarAl Wajh{\5li\S),PAyaYiayyaxidalL2mAlBahrAlMuhith (8/183), 
dan Az-Zamakhsyaii diiamAl Kasysyaf{AIA%). 






Abu Dzar beikata, “Satu delegasi dari Najran datang menemui 
Rasulullah SAW. Mereka lalu berkata, ‘Semua amal terserah kepada kita, 
sedangkan ajal di tangan orang lain.’ Maka turunlah beberapa ayat ini 


sampai firman Allah SWT, 


J X 


* A 


J5 bj 'Sesungguhnya Kami 


menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. ’ Kemudian mereka berkata, 
’Hai Muhammad, dia menetapkan dosa atas kami dan Dia pula yang 
mengadzab kami?’ Rasulullah SAW menjawab, 'Kalian adalah para 

N 

pembantah Allah pada hari kiamat'.” 


Keempat Abu Zubairmeriwayatican, dari JabirbinAbdullahRA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Sesungguhnya Majusi umat ini adalah orang-orang yang 
mendustakan ketetapan-ketetapan (takdir) Allah. Oleh karena 
itu, jika mereka sakit maka janganlah kalian menjenguk 
mereka, jika mereka mati maka janganlah kalian menyaksikan 
—jenazah — mereka dan jika kalian bertemu dengan mereka 
maka janganlah kalian mengucapkan salam kepada 
mereAn’HR. Ibnu Majah dalam iSunun-nya. 


Dia juga meriwayatkan, dari IbnuAbbas RA dan Jabir RA, mereka 
berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


HR. Ibnu Majah dalam Al Mugaddimah (1/S3, no. 92), dan Ibnu Katsir dalam 
tafiitnya (4/268). 
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*Ada dua golongan dari umatku yang tidak ada bagian 
sedikitpun bagi mereka di dalam Islam: ahli irjaa ' (yang 
berkeyaJdan bahwa amal bukan bagian dari iman) dan ahli 
qadar (yang mengingkari takdir)* 


An-Nahhas menydjutkan: Ibrahim bin Syarik Al Kufi menceritakan 
kepada kami, katanya: Uqbah bin Maktam Adb-Dhabbi moiceritakan kepada 
kami, katanya: Yunus bin Bukair menceritakan kq)ada kami, dari Sa’id bin 
Maisarah, dari Anas RA, dia berkata, **Rasulullah S AW bersabda, 'aliran 
Al-Qadariyah, orang-orang yang berkata, 'Kebasan dan kejahatan itu 
berada di tangan kami, ’ tidak akan mendapatkan bagian dari syafa ’atku. 
Aku bukan termasuk dari golongan mereka dan mereka bukan termasuk 
dari golonganku* **^^^ 


Dalam Shahih Muslim,^^'^ bahwa Ibnu Umar RA berlepas diri dari 
mereka dan dia tidak pernah berlepas diri kecuali dari o rang kafir. Kemudian 
diamengua&annya dengan pericataanayaberikut: “DemilhhanYangAbdullah 
bin Umar bersumpah dengan-Nya, seandainya seserwang dari mflTftlfa memiliki 

emas sebesar gunung Uhud, lalu dia mengin&kkannya niscaya Allah tidak 
akan menerimanya sanq>ai dia beriman kq>ada takdir.” 


Ini sama seperti firman Allah SWT tentang orang-orang munafik, 
JiiJ (»4s; ■> p “Dan tidak 


HR. Ibnu Majali daiiamAlMuqaddimah (1/28, no. 73). 

Hadits ini disebu&an oleh As-Suyutlii dalam Al Jami’Al Kabir (2/541), dari 


riwayat Ibnu Ady daikamAl Kamil, dari Anas RA. 

HR. Muslim di awal pembahasan tentang iman (1/37). 




ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah- 
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya. "*’*toijelas. 

Abu Hurairah RAbedcata, “Rasulullah S AW bersabda, 

OUj'yi 

' ✓ X ✓ 

‘Beriman dengan takdir dapat menghilangkan kegundahan dan 
kesedOuaC 


*'* (Qs. At-Taubah [9]: 54). 

Disebu&an oleh As-Suyudii dalam ’Al Kabir (1/3853), dari riwayat Ad- 

Dailami dan Al Khathib daiam Al-Afuttetfaq wal Muftaraq, dan Ibnul Janzi dalam .^4/ 
Wahiyat, dari Abu Hurairah RA. 






"IKn jwrnUkdi Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 

Dem sesungguhnya telah Kami htaasakan orang yang serupa 
iet^am kamu . Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 
Bem segaki se m iatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku- 
bedm cataOmu. Dan segala (urusan) yang kedi mat^un yang besar 
ndedeth tartnBs. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di 
dedeuu taman taman dan sungat-sungai, di tempat yang daenangi 
JfjcBlUbDt Km; IftfribMM:*’(Qs. Al Pamu* [54]: 50-55) 


Fimm Allah SWT, "Dan perintah Kami 

hatyedah satu perkataan. " Maksudnya, satu kali. "Seperti 

"Maksudnya, kq>utusan-Kupadamakhluk-Ku lebih cepat 
dari logapi mata. Al-Lamh artinya pandangan cepat. D ikatakan, lamaha 
ar^luapalK&BAariAi (memandang cepat kilat dengan pandangannya). Dalam 
Jtah-Skddtahf* lamahahu dan almahahu artinya s^abila dia memandang 
deafgpB pandaqgan ringan. Boituk isimnya adalah al-lamhah. Lamaha al- 
bmgnwae m m gmu lamhan, artinyaibma 'a (berkilat). 


’^Uk.dbAAiUalk (2/402). 




Firman Allah SWT, oilj “Dan sesungguhnya telah 

Kami binasakan orang yang serupa dengan kamu. ” Maksudnya, orang- 
orang yang senq>a dengan kalian dalam kekufiitan dari umat-umat terdahulu. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pengikut-^)aigikut dan 
pembantu-pembantu kalian. FirmanAllah SWT selaigutnya, >4“*^ Of 
“Maka adakah orang yang mau mengambilpelajaran? " Maksudnya, man 
yatadzakkar (orang yang meiy adikannya sebagai peringatan). 




Firman Allah SWT, 4 “Dan segala 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan ." 
Maksudnya, semua yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka, 
yang baik atau yang buruk telah tercatat hii adalah poijelasan firman Allah 
‘Azza wa Jalla, j^. ^ bj “Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 


jtyf j maksudnya di LauhMahfuzh. Ada juga yang matgatakan, 
di buku-buku catatan para malaikat hfrfazhah (penjaga). Ada lagi yang 
mengatakan, di ummul kitaab (buku induk). 

Firman Allah SWT, “Dan segala 

(urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. “ Maksudnya, 
setiap dosa besar dan dosa kecil tertulis atas pelakunya sebelum dia 
melak ukann ya, agar dia meud^atkan balasan dan tertulis pula apabila dia 
telah melakukatmya. Satharayasthurusathran artinya boTaba (menulis). 
Istathara juga sama maknanya. 


Firman Allah SWT 0 ] “Sesungguhnya orang- 

orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai. “ 
Ketika Allah SWT menyebutkan orang-oiangkafii; Diapunjuga menyiutkan 


“'(Qs.AlQainar[54]:49). 











orang-orang mukmin. yfJ yakni sungai-sungai dari air, khamer, madu dan 
susu. Demikian yang dikatakan oleh IbnuJuraij. Diun^c^kan dengan bentuk 
tunggal karena susunan ayat Kemudian, bentuk tunggal jugahisa di ungkapkan 
untukjamak. 

Ada juga yang mengatalmn bahwa maksud ^ adalah fii dhiyaa ‘ 
wa sa ’ah (dalam cahaya dan keleluasaan). Contoh lain, disebut an-nahaar 
(siang) karena betcahayanya. 

AbuMJlaz, AbuNahik, Al A’rsg, ThaSiahbinMushaiiifdan Qatadah 
membaca wa nuhurf^ yakni dengan huruf nun dan huruf ha ' berharakat 
dhammah. Seakan-akan ia adalah bentuk jamak nahaar (siang), tidak ada 
malam bagi mereka. Seperti sahaab dan suMb. 

Firman Allah SWT, J jLjo "Di tempat yang disenangi." 

maksudnya, di majlis yang benar, tidak ada kesia-siaan padanya dan tidak 
ada hal-hal dosa, yaitu surga. ^ "Di sisi Tuhan Yang 

Berkuasa." Maksudnya, kuasa atas spz. yang Dia kehendaki. 

oap di sini artinya ’indiyatul gurbah waz zulfah wal makaanah 
war rutbah wal karaamah wal mamilah (dekat dan mulia). Ash-Shadiq 
bericata, “Allah m^iuji o/ makaan ash-shidg (tempat yang disenangi ) Maka 
tidak ada seoran^un yang boleh duduk di sana kecuali ahli shidg.” 

Utsman Al Bitti membacanya fii magaa ‘idi shidgin, dengan bentuk 
jamak. Al magaa 'id artinya tempat-tempat duduk orang di pasar dan lainny a 

AbdullahbinButaidahberkata, “Sesungguhnya sdi^ hati, ahli surga 
bertemu dengan Tuhan Yang MahaPerkasa SWT, lalu mereka membac akan 
Al Qur' an atas Tuhan mereka. Setiq) manusia duduk di ten:q}at duduknya di 
atas mimbar-mimbar dari mutiara, yakut, zamrud, emas dan perak sekadar 


^ Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 
MuharrarAl Wajiz (15/318) danAbuHayyan 6alamAlBahrAlMuhith (8/184). 





amal perbuatan mereka. Tidak ada yang moiyenangkan mereka seperti 
kesenangan mereka saat itu. Mereka juga tidak pernah mendengar sesuatu 
yang lebih besar dan Id^ih baik dari itu. Kemudian mereka pulang ke rumah- 
rumah mereka dalam keadaan senang sampai pagi.” 

TsurbinYazid, daiiKhalidbinMa’dan berkata, ‘‘Kami mendengar 
bahwapaiamalaikatmendatangi oraiig-oraiigyarigberinian pada hari kiamat 
Mereka lalu berkata, ’Hai para kekasih Allah, pergilah. ’ Orang-orang yang 
beriman balik bertanya, ’Kemana?’ Para malaikat menjawab, ’Ke surga.’ 
Orang-orang yang beriman berkata, 'Sesungguhnya kalian membawa kami 
ke tempat bukan harapan kami. ’ Para malaikat bertanya, ’ Apakah tempat 
yang kalian harukan itu?’ Orang-orang yang beriman menjawab, ’Tempat 
yang diinginkan di sisi Tuhan Yang Berkuasa’.” 

Berita ini juga pernah diriwayatkan secara khusus dan semakna 
dengannya. Dalam berita itu disebutkan; Sekelompok orang yang mengenal 
Allah SWT dibawa para malaikat ke dalam surga, sementara manusia lairmya 
masih dihisab. Ketika itu, mereka berkata kepada para malaikat, “Ke mana 
kalian akan membawa kami?” Para malaikat menjawab, “Ke surga.” 
Sekelompok orang ini berkata, “Sesungguhnya kalian akan membawa kami 
ke tempat yang bukan tempat harapan kami.” Para malaikat bertanya, 
“Apakah teiiq)at yang kalian harukan itu?” Sekelompok orang itu menjawab, 
‘Terrpat yang disenangi bersamakekasih, sdiagaimana yang Dia beritahukan 
dalam firman-Nya, ^ “Di tempat yang 

disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. ” Wallaahu a ’lam. 
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SURAH AR-RAHMAAN 


Surah Ar-Rahtnaan seluruh ayatnya diturunkan di Makkah, menurut 
pendapat Hasan, Urwah bin Zubair, Ikrimah, Atha' dan Jabir. Tetapi Ibnu 
Abbas RAbokata, “Kecuali satu ayat, yaitu fiman Allah SWT, ^ ^ 

“‘Semua yang ada di langit dan 
di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan.^^ Sedangkan jumlah ayat dalam surah ini adalah 76 ayat.” 
Sementara Ibnu Mas’ud dan Muqatil berkata, “Surah ini seluruh ayatnya di 
turunkan di Madinah.” 

Pendapat yang paling benar adalah pendapat yang pertama, 
berdasarkan riwayat Urwah bin Zubair, dia berkata, “Orang pertama yang 
membaca keras Al Qur'an di Makkah setelah Nabi SAW adalah Ibnu Mas’ud. 
Ketika itu, para sahabat berkata, ‘Kaum Quraisy belum pernah sama sekali 
mendengar Al Qur'an dibaca nyaring. Lantas siapa yang berani 
memperdengarkan Al Qur'an kepada mereka?’ Ibnu Mas’ud menjawab, 
‘Aku.’ Para sahabat berkata, ‘Kami khawatir terhadapmu. Yang kami 
maksudkan adalah seseorang yang m emiliki keluaiga yang dapat membelanya. ’ 


(Surah Ar-Rahmaan 



(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29). 





IbnuMas’ud tidak moigliiimikan kekhawatiran modca. Dia pun 
berdiri di dekat makani Ibrahim dan membaca firman Allah SWT, 
Olv^l jJJfr O Dia terus membaca dengan suara 

keras, sementara kaum Quraisy sedang berada di tempat bericunq>ul merdca. 
Ketika itu merekameremmgkan dan berkata, ‘^ayangdiucq)kanoldiIbnu 
Ummi Abd?’ Sebagian dari mereka berkata, ‘Dia men gatakan apa yang 
Muhammad mengaku diturunkan kq)adanya.’ Kemudian mereka memukuli 
Ibnu Mas’ud sampai wajahnya babak behu.” 

Diriwayatkan pula dalam riwayat yang shahih bahwa Nabi S AW 
berdiri melakukan shalat Shubuh di Nakhlah. Beliau membaca surah Ar- 
Rafamaaa Ketika itu, sgumlahjin lewat, lalu mereka beriman kepada beliau. 

Dalam riwayat At-Tlrmidzi, dari Jabii; diaberkata, “Rasulullah SAW 
keluar menemui para sahabat, lalu beliau membacakan surah Ar-Rahmaan, 
dari awal sampai akhir kepada mereka. Namun mereka hanya diam. Lalu 
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku telah membacakan surah ini kepada 
jin pada malam Jin. Jawaban mereka lebih baik dari kalian. Setiap kali 
aku membaca, «VU ‘Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan ?' mereka menjawab, ‘Tidak ada 
satupun dari nikmat-Mu, wahai Tuhan kami yang kami dustakan. Hanya 
milik-Mu segala pujian*.'*^ At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.” 
Riwayat ini menunjukkan bahwa surah Ar-Rahmaan adalah Makkiyah 
(diturunkan di Makkah). Wallaahu a Tam. 

Diriwayatkan bahwa Qais bin Ashim Al Manqiri bericata kepada 
Rasulullah SAW, ‘Tolong bacakan kepadaku epa. yang telah dhuiunkan kepada 
eu^cau.” Rasulullah SAW pun membaca surah Ar- Rajmiaan Ketika itU Qais 
berkata, ‘Tolong ulangi lagi.” Beliau pun m engulang inya sd)anyak tiga kali. 


HR. At-Tinmdzi dalam pembahasan tentang tafsir (S/399, no. 3291). 




Maka bin Asbim boicata,‘T)eim Allah, sesungguhnya surah ini memiliki 

keindahan dan kraiikmatan. Di bawahnya sangat subur dan di atasnya penuh 
dengan buah. Yang mengatakan ini bukanlah manusia. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Allah dan en^cau adalah utusan Allah.” 

Diiiwaya&an dari Ali RA, bahwa Rasulullah SAWbersabda, 

•.T -u ^ ' * 'i 

“Segala sesuatu memilild pengantin dan pengantin Al Qur 'an 
adalah surah Ar-Rahmaan. 



* 


Disebutkan oleh As-Suyuflii Halam Al Jami* Al Kabir (3/880), dari riwayat Al 
Bailiaqi dalam Sya *b Al Iman, dari Ali RA. Disebutkan juga olehnya dalam Al Jami * 
Ash-Shaghir, no. 7319, dari riwayat Al Baihaqi juga dari Ali RA. Dalam sanadnya ada 
Ali bin Hasan Dabis. Adz-Dzahabi menyebutnya termasuk orang-orang yang dha "if 
dan orang-orang yang matruk (haditsnya tidak dapat dipegang). Ad-Daraquthni 
berkata, ‘T)ia tidak tsigah,^' Lalu dia menyebutkan hadits di atas dengan l a f a zh yang 
sama. Hadits ini juga terdapat dalsanKanzAl *Ummal (1/582, no. 2638), dan tafsir Al 
Alusi (8/287). 


Surah Ar-Rahmaan 





Firman ADah: 


^ (jl-L>fcl4j4«-^l3 ^ ^ 


i>«<« *. 


* <\ 


' <% 


p! o!>:^^ (J VI ^1 >^j1/s^I ^^'33 1-4*0 *l-*-^ 

^jVij o 6!5iJi 1j^ ‘fe dijjjT Wi 

Q^ujVfiiS ty 




O 04 


“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al 
Qur'an. Dia mencitakan manusia. Mengajarnya pandai 
berbicara. Matahari dan bulan (beredar) menurut 
perhitungan. Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan 
kedua-duanya tunduk kepada-Nya. Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 
Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan 




tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. Dan Allah telah meratakan bumi untuk 
makhluk (Nya). Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian yang berkulit 
dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?. ” 

(Qs. Ar-Rabmaan [55]: 1-13) 


Finnan Allah SWT, ol^aiT ^ 0 “(Tuhan) Yang Maha 

Pemurah, Yang telah mengajarkan Al Qur 'an." Sa’id bin Jubair dan Amir 
Asy-Sya’bi berkata, Ada tiga pembuka suiah yang ^abila ketiganya 

digabungkan maka akan menjadi salah satu nama Allah SWT. Yaitu, 
^ tjJl. Bila digab ungkan maka menjadi ” 

Frnnan Allah SWT, ^ “Yang telah mengajarkan Al 

Qur 'an." Maksudnya, Yang telah mengajarkannya kq>adaNabi-Nya hing ga 
dia dapat menyampaikaimya kepada seluruh manusia. Surah ini diturunkan 
ketika orang-orang bertanya, “.^ra itu?” Ada juga yang m engatakan 

bahwa surah ini turun sebagai bantahan atas penduduk Makkah ketika mereka 
berkata, “Sesimgguhnya yang mengajarinya (Muhammad) adalah manusia, 
yaitu orang YamamahvangbanainaRahman.”Yangmereka maksu dkan aHalah 
Musailamah Al Kad 2 dzaab (si Pembohong). Allah SWT pim menurunkan 
firman-Nya, 0 “(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang 

telah mengajarkan Al Qur 'an. ” 


Az-Zajjaj berkata, “Makna finnan Allah SWT, oli^aJT llp adalah 
Dia memudahkan Al Qur'an untuk diingat dan dibaca. Sebagaimana Dia 
berfirman, oilj “Dan sesungguhnya telah Kami 

mudahkan Al Qur 'an untuk pelajaran. Ada lagi y ang mengatakan bahwa 


(Qs. Al Qamar [54]: 17). 
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maksudnya adalah dia menj ariikanny a srfiag^ tanrfa apa yaifg 
manusia 

Firman Allah SWT, "Dia menciptakan 

manusia. "IbgnAbbasRA,Qatadah dan Hasanbcdcala,*^faksudi^ adalah 
AdamAS.” 

Firman Allah SWT, 1-1^ "Mengajarnya pandai 

berbicara. " Maksudnya, men g^aitan nama -nama se gala sasiiafn Ada juga 
yang mengatakan hahwa maksudnya adalah mangijariran hahasa cahmitinya 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan Ibnu Kaisan bahwa 

maksud di sini adalah Muhammad S AW dan maks ud adalah 

kgelasan yang halal dari yang haram dan petunjuk dari kesesalan. 

Ada lagi yangmang^takan hahnia maksudnya adalah apa yangtelah 

teijadi dan ^a yang akan tegadi. Karena, Diameqelaskan tentang orang- 
orang terdahulu dan orang-orang yang akan datang, juga hari Idamat 

Adh-Dhahhak berkata, ‘^ilaksud adalah kd>aikan dan 

kd^imikan ”Rahi*hin Anasherifata,* %faksiidny a adalah iy ayangh amianfiiat 

baginya dan yang monudharadcannya.” hu juga dikatakan oleh OatadaL 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud ,3*^^ adalahsetunih 

manusia. Artinya, itu adalah nama bagi joiis, sementara maksud 
berdasarkan pendapat ini adalah bicara dan paham. Ini termasuk hal yang 
menjadikan man usia ld}ih utainadari seluiuhiiiakhlukhidi:q). 

As-Suddi berkata, ‘Dia mengajarkan kepada, setir^ kaum bahasa 
mereka yang mereka gunakan untuk berkomunikasi.” Yaman berkata, 
“Maksudnya adalah tulisan dan menulis dengan menggunakan pena. 

P adananny a adalah firman Allah SWT, U JJp 

‘Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya '. 


«’(Qs.Al‘Alaq[96]:4-5). 




Firman Allah SWT, JpI-sjT "Matahari dan bulan 

(beredar) menurutperhitungan, ” Maksudnya, boedar moiurut perhitungan 
yang sudah diketahui. Khabarnya disonbimyikan. Ibnu Abbas RA, Qatadah 
dan Abu Malik berkata, **Maksudnya, beredar menurut perhitungan pada 
posisi masing-masing. Keduanyatidakmelampaudnyadantidakmenyimpang 
darinya.” 

Ibnu Zaid dan Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya bahwa dengan 
keduanya waktu, ajal dan usia dapat dihitung. Seandainya tidak ada malam, 
siang, matahari dan bulan maka tidak ada seorans>un yang tahu bagaimana 
diamen^tung sesuatu ^)q>un, seandainya sgrargangmasa hanya ada malam 
atau hanya ada siang.” 

As-Suddi berkata, “Maksud adalah perhitungan waktu 

keduanya. Maknanya, keduanya beredar sesuai waktu masing-masing seperti 
£gal manusia. Apabila datang waktukeduanyamakakeduanyapun akan hilang. 
Padanarmya adalah firman Allah SWT, "Masing- 

masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 

Adh-Dhahhak bericata, “o artinya bi qadar (dengan ketentuan 

yang sudah ditentukan).” Menurut Mujahid: artinya ka suhbaanir 

rahaa (sq}erti perputaran p engg ilin g gandum). Al Husbaan bisa jadi bentuk 
masdar dari hasabtuhu ahsubuku, yakni dengan harakat dhammah, hasban 
wa husbaanan. Seperti al ghufraan, al kufraan dan ar-rujhaan. 
HisaabuhuyagSLbeaaA Vzd!adh</tu(akumen^turignya).AlAkhfasybetkata, 
“Bisa juga merupakan bentuk jamak dari al hisaab. Seperti syihaab dan 
syuhbaan.” 

Al Husbaan juga berarti al ‘adzaab wa as-sihaam al gushaar 
(adzab dan panah-panah pendek). Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al 
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Kahfi.^ Bentuk tu ngga lnya adalah husbaanah. Al husbaanah juga, berarti 
al wisaadah ash-shaghiirah (bantal kecil). Dikatakan juga, hassabtuhu 
^abila aku memberinya bantal. 

Firman Allah SWT, tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan k&bui-duanya tundukkepada-Nya." Ibnu 
Abbas RA dan lainnya berkata, **An-nqjm adalah ^ayang tidak memiliki 
kaki dan adalah gia yang m emiliki kaki ” 

An-Najm diambil dari najama asy-syai ‘u yanjumu nujtatman, 
yang artinya z^^ra wa thala ’a (nampak dan timbul). Sedangkan sujud 
keduanya adalah dengan sujudnya bayangan keduanya. D emikian yang 
dikatakan oleh Qatadah. 


Al Farra* berkata,®® “Maksud sujud keduanya adalah keduanya 
menghadap matahari ^abila matahari terbit, kemudian condong bersama 



Az-Zajjaj berkata, ‘*Sujud keduanya adalah ba:edamya bayangan 
bersama keduanya. Sebagaimana Allah SWTbgfirman. “Yang 

bayangannya berbolak-balik. 




Hasan dan Mujahid berkata, di sini adalah bintang di langit ’ 




bayangannya. Inilah pengertian yang dipihh oleh Ath-Thabari, seperti yang 
diceritakan oleh Al Mahdawi. 



pohon itu untuk dipetik. Donildan yang diceritakan oleh Al Mawardi. 


Lih. Tafsir surah Al Kahfi ayat 40. 
Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/112). 
“'(Qs.An-N^[16]:48). 




Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah semuanya 
tundukkepadaAUah. Makajanganlahkalianmaiyembahbmtang sebagaimana 
kaum Shabi'in yang menyembah binatang dan sebagian besar orang ‘ajam 
(non Arab) yang menyembah pohon. 

artinya o/' (tunduk) dan itu adalah si&t makhluk 
yang tidak abadi. Demikian yang diceritakan oldi Al Qusyairi. 


Menurut An-Nahhas, asal makna as-sujuud dalam bahasa adalah 
al-istilaam wal inqiyaad lillaah (berserah diri dan timduk kepada Allah 
‘Azza wa Jalla). Sedangkan pada benda mati, tunduknya semua benda mati 
kepada perintah Allah. Pada binatang pim sepati itu juga. Bisa juga artinya 
berasal dari sujud shalat 


Firman Allah SWT, illilTj “Dan Allah telah meninggikan 

langit. ” Abu Sammal membacanya was samaa 'u, dengan rafa ’ sebagai 
mubtada Dia m emilih hal ini karena dia mengathafkannya atas kalimat, 

^L^^.Diamenjadikan yang di’athafi terdiri dari 
dan khabar sq)erti yang meng’athafi. Sementara ahli qira 'ah laiimya 
membacanya dengan nashab (was samaa'a'), sebagai maf’ul bagi fi’il 
tersembunyi yang ditunjukkan oleh fi ’U setelahnya. 


Firman Allah SWT, “Dan Dia meletakkan 

neraca (keadilan). ’’ Maksudnya, al ‘adi (keadilan). Demikian yang 
diriwayatkan dari Mujahid, Qatadah dan As-Suddi. Maksudnya, Dia 
meletakkan keadilan yang diperin tahkanny a di bumi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah 
meletakkan syariat. Wadha 'a fulaanun kadzaa artinya alqaahu 
(melemparkannya). Ada yang mengatakan, bodasarkan pengertian ini maka 
al miizaan adalah Al Qur'an. Karena, di dalamny a terdapat keterangan apa 
yang dibutuhkan. Ini menq)akan pendapat Husain bin Fadhl. 



Surah Ar-Rahmaan 





Hasan, Qatadah juga dan Adh-Dhahhak bokata, **AIMmaan itu 

adalah timbangan yang in emililri dna wadah yang hiasa di gimalcan imfiilr 
menimbang agar manusia d^at menimbang sebagian mereka terharfap 
s^>agian lainnya” 

Ui^jeg^an ayat ini adalah baherrtuk berita namim h ernidma p erintah 

untuk berlaku adil. Hal ini ditunjukkan oldi firman Allah SWT selaiguli^ 

“Dan tegakkanlah timbangan Uu dengan adU. ” 
Al Qisth artinya a/ ’adl (adil). Ada juga yang mengatakan bahwa artinya 
adalah al Imkm (hukum). 

Ada lagi yang moigatakan bahwa yang dimafamdlran adalah 
meletaMcan timb an g an di hari Inamatiinliik maiimhangsa mniaanial pahiiatan 

Asal miizaan adalah mauzaan. Hal ini telah dq)iq>alkan dalaiw surah Al 

A’raaf.“2 

Firman Allah SWT, 0(1^1 <4 “St^fetya kamu jangan 
melampaui batas tentang neraca itu. ” Posisi an pada boleh nashab 
dengan taqdir (perkiraan) ada htnuf /or yang dihilan^an. Seakan-akan 
dikatakan, li an laa tathghau. Sama seperti fi rman Allah SWT, 

]0* I» OM menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. Boleh juga (ui memiliki tm]:q>at dari i’iab, 
maka maknanya ay (yakni), sedang^tan h^, bodasaikan pend^at ini, 
berada pada posisijozm. Sama sq)ertifinnan Allah SWT, 

* k ( * 

lyu-1 o I “Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata). 
'Pergilah kamu'.”^* Maksudnya, imsyuu. 


Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 8-9. 
“(gs-An-Nisaa' [4]; 176). 
‘^(Qs.Shaad[38]: 6). 



Ath-Thughyaan artinya melampaui batas. Maka siapa yang 
mengatakan bahwa al miizaan artinya al ‘adi (adil/keadilan), berarti dia 
mengatakan ath-thughyaan adalah al jaur ( 2 halim/kezhaliman). Sedangkan 
siapa yang mengatakan bahwa al miizaan artinya timbangan yang biasa 
digunakan untuk menimbang, berarti dia mengatakan ath-thughyaan adalah 
al-baJdis (curang/kecurangan atau kurang/mragurangi). 

IbnuAbbasRAbetkata, “Janganlah kalianmengkfaianati orang yang 
kamu menimbang untuknya.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, bahwa 
dia berkata, “Wahai para petugas, kalian ditugaskan dengan dua perkara 
yang dengan sebab keduanya manusia bisa celaka: takaran dan timbangan.” 

Sementara, si^a yang mengatakan bahwa al miizaan artinya al 
hukm, berarti dia mengatakan ath-thughyaan adalah at-tahriif 
(penyimpangan). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa dalam ungk^an ayat ada yang 
disembunyikan, yakni; wadha ‘al miizaana wa amarakum an laa tathghau 
fiihi (Dia meletakkan timbangan dan memerintahkan kalian untuk tidak 
melampaui batas padanya). 


Firman Allah SWT, 1 


« * * 

1 ^ 


<3'J 


‘Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 


mengurangi neraca itu." Maksudnya, menimbanglah dengan adil. Abu 
Darda' RA berkata, “Luruskan pengukur keseimbangan dengan adil.” Ibnu 
Uyainah berkata, ‘Menegakkan dengan tangan dan bersikq) adil dengan had.” 
Mujahid berkata, “Al qisth artinya a/ ‘adi dalam bahasa Romawi.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ungkapan itu sama seperti 
perkataan; agaama ash-shalaata, yang maksudnya mendatanginya atau 
melaksanakannya pada waktun}^. Agaama an-naasu aswaagahum, artinya 
mereka mendatangi pasar-pasar merdca. Makiraayat: J angan kalian tinggalkan 
berinteraksi d^gan timbangan yang adil. 
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Finnan Allah SWT, 'Jj “Dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu, ” Jangan kalian moigurangi timbang an dan jangan 

melakukan kecurangan pada takaran dan timbangan. Ini sama s^erti firman 

Allah Azza wa Jalla, "Dan janganlah 

kamu kurangi takaran dan timbangan. 

Qatadah beikata tentang ayat ini, “Adillah, wahai anak Adam, 


sebagaimana kamu soiangdyeriaknkan secara senyuma. Sesungguhnya adil 
itu membawa maslahat kq>adamanusia.” 

Adajuga yang men gatakan bahwa maknany a’ Dan ja nganlah kamu 

mengurangi timbangan kebaikan kahan pada hari kiamat, sebab itu akan 
menjadi kerugian ha gi kalian 

Kata^|j|)^t diulang beben^a kali karena keadaan susunan ayat- 


menyempurnakan timbangan dan memp erhatikan ki^ilan padany a 

Para ahli qira*ah membacanya 1/^^, yakni dengan hiuuf ta ' 
berharakat dhammah dan huruf berharakat kasrah. Sementara Bilal bin 
Abi Burdah dan Aban dan Utsman membacanya taldisaruu, yakni dengan 
hurufto" dan hurufjzwboharakatj&tftflA.^ Keduanya ada dalam Sftgih ahasa 

Dikatakan, akhsartu al miizaan wa khasartuhu, sama seperti ajbartuhu 
wa jabartuhu. 


*“(Qs.Huud[ll]:84). 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Halam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/324), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/189), dan Az- 
Zamakhsyari dalamAl Kasysyaf(4/50). 




Ada juga yang mengatakan bahwa tcMisaruu, yakni dengan huiuf 
ta ‘ dan huruf Jin bediaiakat fathah atas peridraan huruf jar dihilangkan. 
Maknanya: wa laa takhscaim/U miizaan. 

Firman Allah SWT, >3% "Dan Allah telah 

meratakan bumi untuk makhluk (Nya). ” Al Anaam artinya an-naas 
(manusia). D emikian yang dhiwaya&an dari SmuAbbas RA Moiumt Hasan, 
jin dan manusia MenurutAdh-Dhahbal^ setup yang melata (bejalan) di muka 
bumi, hii lebih umum. 

Firman Allah SWT, "Di bumi itu ada buah-buahan. ” 

Maksudnya, semua macam buah-buahan yang dianggap sebagai buah oleh 
manusia. "Dan pohon kurma yang mempunyai 

kelopak mayang ." Al akmaam adalah bentuk jamak dari kimmun. Al 
Jauhari berkata,^^ “Al Kimmah dan al hmaamah artinya wadah muncul 
buah penutip dkal bakal buah. Bentuk jamaknya adalah kimaam, akimmah, 
akmaam dan akaamiim. Kumma al fashiilu, artinya apabila cikal bakal 
buahdiklmwatiikaninati,lahiditutupihinggamenjadik^ 

Akammat an-nakhlatu wa kammamat artinya pohon kurma 
mengeluarkan kelopak mayangnya. Al Kimaam dan al kimaamah juga 
berarti apa yang di gunakan unhik menutup mulut unta agar tidak menggigit. 
Dikatakan, ba 'Urun makmuum aitiayamahjuum. Kammamtu asy-syai ‘a 
artinya ghaththaituhu (aku menutupinya). Al kammu artinya apa yang 
menutupi sesuatu dan pielindunginya. Contoh lain, kummul gamiish, yakni 
dengan harakat dhammah. Sedangjcan bentuk jamaknya adalah akmaam 
dan kimamah. Seperti hibb dan lubabah. Al kummah juga berarti peci 
yang bundar, karena ia memitipi kepala. 


Lih. AshShihhah (5/2024). 




Hasan berkata, «LlS artinya yang mempunyai kulit kayu 

pelindung, sebab pohon kurma memiliki kulit kayu pe lindung yang ada di 
bagian ataaiya.” Menunit Ihnu Zaid, men^unyai bunga seb elum menj adi buah. 
Dcrimah berkata, “Dzaatul ahmaal.” 

Firman Allah S Wr.olijlTj "Dan biji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. ” Al luibb artinya 
biji gandum dan sejemsnya. iji^aaSi adalah at-tibn. Demikian yang 
dinwayatkan dari Hasan dan lairmya. Mraiumt Mujahid, daun pohon dan 
tanaman. 


Menurut Ibnu Abbas RA, cikal bakal tanaman dan daunnya yang 
ditiup angin. 


Menumt Sa’id bin Jubair, daun muda tanaman, yakni yang pertama 
tumbuh dari suatu tanaman. Ini juga dikatakan olehAlFaira'.®* Orang Arab 
biasa mengatakan, kharajnaa na ’shijuz zar ’a, apabila mereka memotong 
darinya agar dapat berbuah. Seperti ini juga dalam ‘ashaftu 

az-zar ’a artinya jazaztuhu gabla anyudrika. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, al ‘ashab adalah dann 
tanaman jungberwamahijau, ^abila bagian atasnya telah di p n tnng dan Ife^mg 

PadananayatiniadalahfirmanAUahSWT, '^^^"LaluDia 


menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). Al 
Jauhari:®^' wa qad a ’shafa az-zar ’u (tanaman itu telah berdaun). Makaanun 
/wujA^artinyaten^iat itu banyak tanamannya. y4/ ’Ashiifah artinya kumpulan 
daun yang padanya akan muncul bulir. 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karyanya (3/113). 
Lih. Ash-Shihhah (4/1404). 
‘^(Qs.AlFiil[105]:Q. 

Lih. Ash-Shihhah (4/1404). 


(^Tafsir Al Qurthubi 




Al Harawi herkataj **Al *As1^&uial 'as/^i(^!i/(aitinyEd3unbulir.” 

Ihnu As-Silddtbedcata, *X)tangArab bericatauntuk daun tanaman; 
al ‘ashf, al ‘asMfah dan alpU” T>dimLAs-^uhhah,^^ aljiU artinya batang 
tanaman yang telah dipanen. 

yjy-P ff f artinya/w-fTay.ri emilrian yang dinwayatkan dan Ibnu 
Abbas RAdanMigahid. ?^ «nentara menunit Adh-Dhahhak. itu adalah bahasa 
Himyar. 

Diiiwjtyaflcan dari Dmu Abbas RAjuga, Adh-Dhahhak dan Oatadah, 
artinya aHalah haii hanim yan g dapat dicium. Ihi juga dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga, maksudnya adalah warna 
hijau tanaman. Sa’idbin Jubairbericata,“Aitinyaadala h t^yangberdin di 
atas dahan. Al Fana' bericata,*” “Al ‘armadalah tanaman yang djpat dimakan 
daaar-raihcum adalah tanaman yang tidak cU^at dimakan.” 

Al Kalbi berkata, “Sesun^^ihnyafl/ 'armadalah daun yang dapat 
Himakan dan ar-raihaan adalah biji yang dsq)at dimakan.” 






^sa 




berbau harum, karenamanusia senang moicium bau yang harum. Pola kata 

ar-raihaan adalah fa ’laan. Rauhaan dari ar-raa 'ihah. Asal hurufya' pada 
kata itu adalah huTuf wou. Dirubahmogadiya 'karena untuk membedakan 
wizcdior-ruuhaaniiy yang berarti segala sesuatu yang maniliki ruh. 

Ibnu Al Arabi berkata, ‘Dikatakan, syai'un ruuhaanii wa 
ruihaaniiy artinya sesuatu yang memiliki tuh.” 

Boldijuga kata itu bapoht/iriVi/laan. Jika demikiah maka asalnya 


Lih. AshShihhah (4/1658). 

Lih. Ma ’ani Al Qur'an, karyanya (3/114). 



adalah raiwahaan. Huruf wau diganti dengan ya lahi salah satu ya' 
diidghamkan, seperti fwyyin dan layyin. K^udian, ditet^kantaq)ato)«&/ 




dan/iuTi. 




yai 


Dalam Ash-Shihhah,^ ar-raihaan adalah nama tumbuhan yang 
sudah dikenal. juga berarti rezeki. Dikatakan, IduartjUi abtaghi 

raihaanallaah (aku pergi untuk mencari rezeki Allah. Dalam sdjuah hadits 
termaktub: Al waladu min raihaanillaah (anak salah satu dari rezdd 
Allah).^^ Dikatakan juga, subhaanallaah "wa raihaanahu. Keduanya 




Allah dan meminta lezdd. 


Sedangkan firman-Nya,oti;^Tj makamakna 

al ‘ashf adalah batang tanaman dan ar-raihaan adalah daunnya. D emikian 
yang diriwayatkan dari Al Farra'. 

Para ahli qira‘ah umruimya membaca ^ 

yakni dengan rafa ', sebagai ‘athafkepada. Semoitara Ibnu Amir, 

Abu Haiwah dan Mughirah menashabkannysi,^ sebagai ‘athaflcepadu 
Adajugayangmengatakan, dengan adanya^’i/yangtersonbunyi. 
Maksudnya, wa khalaqa al habba dzal ‘ashfi war raihaana. J ika demikian 
maka bagus berhenti (waqaf) pada^LisVf olS • 


Lih. Ash-Shihhah (1/371). 

Hadits dengan lafazh: AUWaladu min raihaaniljannah (anak ii]enq)akan salah 
satu rezeki di dalam surga), disebutkan oleh As-Suyuthi 6ai\smAl Jcani* Al Kabir (2/ 
788), dari riwayat HakimAt-Tirmidzi, dari Khaulah binti Hakim. Dia juga md^ebutkan 
hadits dengan lafazh ini dalam Jami* Ash-Shaghir dengan sanadnya, no. 9690 daii 
memberi kode dha ’i/padanya. 

^ Qira *ah dengan nashab adalah qira 'ah yang mutawatir sebag aimana yang 
termaktub dalam^^/ Iqna '(2/778) dan Taqrib An-Nasyr, h. 178. 



Sedanj^can Hamzah dan Al Kisa'i membaca ar-rcubami dengan 
yor (harakat AosroA^'^^adngai Vztftq^q)ada Maksiidiq^^tAaa 

alMbbudzul Vu/^warnohaani. Hal ini tidak bertentangan dengan cnang 
yang m emaknai ar-rmhpan dengan re7.eki. Sebab, seakan-akan dikatakan, 

>wi/-Aaabt/ RBzddyangbenq}abiji adalah lezdd juga, sebab biji 

menepakan lezeid b^ parabinatang dan ar-TUt^oan merapakan rezeki bagi 
manusia. Tidak bolentangan pula dengan orang yang moigatakan bahwa 
maksudnya adalah bauhanim yang didum. 

Firman Allah SWT, isU "Maka nikmat 

Tuhan kamuyangmanakahyangkamu dustakan? " Firman ini ditujukan 

Icepiirfa mimiisia rfan jin^ Ira naia kata nl rmn/im digunakan untulc manusia dan 

jin. Ini mempakan pendrq>at jumhur ulama. Hal ini ditunjukkan oleh hadits 
Jabir RAyang telah disdniflcan di awal surah, yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. Dalam hadits itu disebu&an: “Jin lebih baik jawabannya dari 
kalian. ” 


Adajuga yang mengatakan bahwa ketika Allah SWT berfirman, 
dan menunjukkan bahwa epa. yang telah 

disebutkan dan apa yang akan disebutkan ditujukan kepada mereka. Allah 
‘Azza wa Jalla juga berfirman, 
memperhatikan sqpenuhr^ kepadamu hai manusia dan jin. Firman 

ini jelas ditujukan kgiadamanusia danjirt Bahkan, Diajugaberfirman dalam 


^ “Kami akan 


surah ini. 



“Hai jamaah jin dan manusia. 


Al Jugani bedoda, *Tirman Allah juga ditujukan kq>ada jin bersama 


maniLsia, sdcalipunsdieiumiiyatidak adapenyebutantentangjin. Sama seperti 


Qira ‘ah Hamzah dan Al Kisa*i ini mutawatir sebagaimana yang teimaktub dalam 
Aligna ‘(21718) dan TaqribA»-Nasyr, h. 178. 

(Qs. Ar-Rafamaan [SS]: 31). 

(Qs. Ar-R^maan [55]: 33). 



finnan Allah SWT, ojl^ 'Sampai kuda itu hilang dari 

pandangan. Dalam wahyu yang lebih dahulu turun pun telah disebutkan 
tentang jin. Al Qur'an sendiri seperti satu surah. Apabila jelas para jin itu 
dibebani seperti manusia maka ayat-ayat ini pun ditujukan kepada kedua 
jenis makhluk Allah ini.” 

Ada lagi yangmengatakanbahwa firman ini ditujukan hanya kepada 
manusia, berdasarkan kebiasaan orang Arab dalam pembicaraan untuk satu 
orang dengan lafazh dual, sq)erti yang telah dipq)aikan dalam penjelasan 
firman Allah SWT, j 1^1 "Lemparkanlah olehmu berdua ke 
dalam neraka. Sedangkan firman Allah SWT setelah ^i^n 

oI^T ditujukan kepada manusia dan jin. 

Pendapat yang benar adalah pendapat jumhur ulama, berdasarkan 
firman Allah SWT, “Dan Allah telah meratakan 

bumi untuk makhluk (Nya)." 

AlAalaa artinyaa/i-nzam (kenikmatan). Ini adalahpend^jat 

seluruh ahh tafsir. Bentuk tunggalnya adalah ilan dan alon seperti mi ’an dan 
ishan. Bisa juga bentuk tunggalnya adalah ilyun dan alyun. Ada en^rat bentuk 
bahasa, seperti yang diceritakan oleh An-Nahhas. Hal ini telah dipaparkan 
dalam surah Al A’raaf®^^ dan surah An-Najm.“^ 

Ibnu Zaid berkata, “AlAalaa (j Vlj) artinya al gudrah (kekuasaan). 
Maknanya: fa bi ayyi gudrati rabbikumaa tukadzdzibaan? (Maka 
kekuasaan Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?).” Ini juga 
dikatakan oleh Al Kalbi dan dipilih oleh At-Tirmidzi M uhammad bin Ah. 


““(Qs.Shaad[38];32). 

(Qs. Qaaf [50]: 24). 

Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 69. 
Lih. Tafsir surah An-Najm ayat 55. 


(^Tafsir Al Qurthubi 









At-Tlmiidzijiigabedcata, ‘*Suiah ini tennasuk di aniara surah-surah 
‘alamul qur'em. Al ‘akan artinya komandan {najuiit Tentunya prajurit 
mfingikirti fenmanrfanny a. Disehut VjilomOcoinandan^ karena ia adalah suiah 
gifetlfi^aanHgnVAiiag5ifln Allah SWTherfirmaiij O 

Diamembukasurahinidenganmenyehutnama-Nya: di antara sekian 

banyak namariiama-Nya, agar hamba mengetahui bahwa semua yang 
disdiudcan selelahnya tomasuk di antara peibuatan-!bfya, kengaan-Nya dan 
kekuasaanrNya, yang Dia keluarkan kepada merdca dari rahmat-Nya yang 
besar. Oldi karma itu. Dia berfirman, ^ 

Kemudian Allah SWT menyebut manusia. Dia berfirman, 
Kemudian Dia menyebut apa yang Dia perbuat terhadap 
maniiRia dan iya yan g Dia ka niniakan kepadanya. Kemudian Dia menyebut 
peredaran matahari, bulan dan sujudnya segala sesuatu, baik yang berdahan 
keras mai^>un yang berdahan lemah. Lalu Dia menyebutkan terangkatnya 
langit dan peletakan al miizaan, yaitu al ‘adi (keadilan), juga penghamparan 
bumi un tuk makhlu k-Nya. 


Allah SWT pun m engkhithab dua j mis maldiluk-hfya, manusia dan 
j in, ketika mmeka melihat rq)a yang keluar atau nampak dari kekuasaan dan 
kerajaan Allah dmgan rahmat-Nya yang dengan rahmat itu Dia merahmati 
mereka, tanpa mengharapkan manfaat dan tidak membutuhkan semua itu, 
namun justra mereka menyekutukan-Nya dengan berhala-bohala dan semua 



Allah SWT pun berfirman kepada mereka, USij 
Maksudnya, kekuasaan Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? P endus taan mereka adalah mereka menjadikan sekutu bagi Allah 


pada segala sesuatu yang keluar atau nampak dari kerrgaan dan kekuasaan- 



Kemudian Allah SWT moiyebutkan penciptaan manusia dari tanah 
kering dan mrayebutkan penciptaan jin dari nyala api. Kemudian Dia pun 
bertanyakepadamoidca, Maksudnya,kekuasaan 

Tubankamuyangmanakah yang kamu dustakan? Sesungguhnya hanya milik- 
Nya seti{q) penciptaan setelah penciptaan, kekuasaan setelah kekuasaan. 
Artinya, pengulangan pada ayat-ayat ini adalah untuk penguatan, lebih 
mempertegas pernyataan dan menjadikannya sebagai argumentasi atas 
mereka.” 


Al Qutabi bericata, “Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan nikmat- 
nikmat-Nya di dalam surah ini dan mengingatkan kepada makhluk-Nya akan 
kenikmatan-Nya. Kemudian Dia m eng iringkan ayat ini dengan setiap sifat 

yang Dia sehiitkan Han nikmat yang Dia paparkan Han m enjadikanny a seh agai 
pemisah antara setiq) dua nikmat agar mereka mempe rhatikann ya dan 
mengakuinya. Sebagaimana yang Anda katakan kepada orang yang 
mengingkari kebaikan-kdiaikan Anda, ‘Bukankah kamu dahulu fakir, lalu 
aku kayakan kamu?.^akah kamu men gingkar i hal ini?! B ukankah kamu 
dahulu orang hina, lalu aku muliakan kamu? Apakah kamu m engingkari hal 
ini?! Bukankah kamu dahulu tidak dapat berhaji, lalu aku haj ikan kamu? 
.^)a k a hk a m u m eng in g ^cari hal ini?!* Pengulangan dalam hal sgwti ini sangat 
bagus.' 




Husain bin Fadhl berkata, “Tujuan pengulangan adalah imtuk 
menghindarkan keal&an dan menguatkan hujjah atau dalil.” 





‘*Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar^ 
dan Dia menciptakan Jin dari nyala apu Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yat^ kamu dustakan? Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakahyang kamu dustakan?.” 

(0«, Ar- Wahmaan [55]: 14-18) 


Finnan Allah SWT, 


‘Dia menciptakan manusia. 




terdiri dari langit, bumi dan s^ala isinya, yang di dalanmya terdapat tanda- 
tanda keesaan dan kdoiasaan-Nya, Diapun menyebutkan penciptaan alam 
yang kecil. Dia bo'firman, Sesuai dengan kesepakatan para 

ahb talfwilj maksudny a adalah Adam AS. 


Firman Allah SWT, ^ “Dari tanah kering 

seperti tembikar. ” artinya tanah kering yang mengeluarkan suara. 

Digmip akan dengan tflmhikaryan g di gpnAan imtukmemasak. Adajl^ yang 


mengatakan bahwa artinya adalah tanah yang bercanq)ur doigan pasir. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa artinya adalah tanah yang berbau busuk, dari 
shalla al-Iahmu wa ashalloy artinya gpabila daging telah berbau busuk. Hal 





ini telah dip^aikan dalam surah Al Hijr.®^ Di sini Allah SWT berfirman, 
jUhillT ^ "Dari tanah kering seperti tembikar. ” Sedangkan 

di sana Dia balOrman, "Dari tanah liat kering 

(yang berasal) dari lumpttr hitam yang diberi bentuk. "®** Dia juga 
berfirman dalam surah lain, J Jt "SesungguhnyaKami 

telah menciptakan mereka dari tanah liat. "®®® Dia juga berfir man, 
Cr? "Seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah. Semuanya s emakna, bahwa Allah SWT 

mengambil sebagian tanah bumi, lalu mengadoninya hingga menjadi tanah, 
kemudian berubah hingga menjadi sq)erti lumpur hitam, kemudian berubah 
hingga menjadi tanah kering sq)erti tembikar. 

Firman Allah SWT, of 0^^ t^j ‘Dan Dia 

menciptakan jin dari nyala api. " Hasan berkata, “Maksud^I^T adalah 
Ibhs. Dia adalah ayahjin.”Adajuga yang mengatakan bahwa jWT adalah 
bentuk tunggal dari a/ jinn. 

pj >-• artinya al-lahb (menyala). D emikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA. Dia juga berkata, “Allah SWT menciptakan jin dari api 
mumi.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa jin diciptakan dari 
lidah api, yakni ujimg ^i yang menyala. Laits berkata, "Al maarij artinya 
kobaran api yang mengarah ke atas yang sangat panas.” Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas RA bahwa pj*^ artinya kobaran api yang mengarah ke atas, lalu 
sebagiannya bercampur dengan sebagian lainnya: merah, kuning dan hijau. 
Sama seperti ini diriwayatkan dari Mujahid. Namim semua makna di atas 
tidak jauh berbeda. 


Lih. Tafsir surah Al Hijr ayat 26. 
“*(Qs.AlHijr[15]:26). 

(Qs. Ash-Shaaffeat [37]: 11). 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 59). 




Ada lagi yang mengatakan bahwaa/mflory’adalahsegabpedcani/ 
hal yang lepas, tai^ ada yang menahan. Sama sqpati ini perkataan Al 
Mubarrad: i4/aioori^'adalah qn yang kpas, tidak ada yang menahannya. 

Abu Ubaidah dan Hasan bedcata, **Al maarij artinya can^uian 
£q)i. Asalnya dari akar kata maraja^ sq»abila tidak stdril dan bercanq)iir. 
DiiiwayadcanbahwaAllah SWTmendptakandna api, lahr Dia mencampur 
salah satunya dengan lahmya. Maka salah satunya memakan yang lairmya. 
Itulah aoar os-soaitiiim. Dari api inilah Iblis dicq)tdcatL** 

Al Qusyairi bokata, **Dalam bahasa, o/moorp artinya o/mnrsu/ 
au al mukhtalath (yang lepas atau yang tercampur). Kata itu berbentuk 
faa ’U (subjek) namun bemtaknaiiiq/‘'n/ (objdc). S ama sq)erti firman Allah 
SWT, ^ ^ "I^didptakm dari air yang terpancar. 

Allah SWT, ^ ••Kehidi^ran yang diridaL Jadi, al maarij 
makna dzuu maraj. 

y ' 1* 

DalamArh-S%iMaA,AlJauharibedrata,‘"‘*J^ Oi artinya 
api yang tak berasq). Darinya Allah SWT mencqitakanjirL” 

Firman Allah SWT, igiS “Maka nikmat 

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

Firman Allah SWT, 4>j “Tuhan yang 

memelihara kedua tempat teririt matahari dan lithan yang memelihara 
kedua tempat terbenamnya. "Maksudnya, DialahIhhan yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari. Dalam surah Ash-ShaafiGut, Allah SWT 
berfirman, t “Dan Tuhan tengHri-tengHri terbit mataharL"^^ 

Keterangan tentan g hal ini «rfaliHipapaitran Halainpwtjrffl«in ayat tfii 

(Qs. Adi-Thaariq [86]: 6. 

(Qs. Al-i|Baqqah [69]: 21. 

LOl AshShihhah (1/341. 

(Qs. Ash-Shaafibat [37]: S). 




Firman Albh: 



“Dia membiarkan dua iautan mengalir yang keduanya 
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak 
dilampaui oleh masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dukakan? Dati keduanya keluar 
mutiara dan matjan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan?.” (Qs.Ai-lk 2 L}masai. [55]: 19-23) 


Firman Allah SWT, 

“Dia membiarkan dua lautan mengalirytmgkeduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak Mampaui oleh masing- 
masing. ” artinya AAa2bHuarmihHuaAma&i(men]biaikan, melepaskan 
dan tidak mempedulikan). Dikatakan, mara/a as-sulthaanu an-naasa. 





khalatha (bercampur). Al Akhfesy berkata, “Suatu kaum berkata, “Amraja 
al bahrain seperti maraja. Fa ‘ala dan af’ala bennakna sama.” 


“Dua lautan. ” IbnuAbbas RAberkata, “Lautan langit 
dan lautan bumi.” Ini juga Hikatalran olefa Migahid dan Sa’id bin Jubair. 


“Yang keduanya bertemu. ” dalam setir^ tahim. Ada juga 
yang mengatakan, kedua ujungnya bertemu. Hasan dan Qatadah berkata, 
“Laut Persia dan laut Romawi.” Ibnu Juraij bericata, ‘Xaut asin dan sungai 
tawar.” Ada lagi yai]g mengatakan, laut timur dan laut barat. Kedua ujungnya 





bertemu. Ada lagi yang mengatakan, laut mutiara dan laut magan. 

"Antara keduanya ada batas. ” Maksud adalah 
nl lumjiz ^ vBighalang) . Berdasarkan pend^at pertama: ^a yang antara langit 


dan bumi. D emiki an yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Sedangkan 
berdasarkan pendapat kedua: bumi yang ada di antara keduanya, yaitu Hijaz. 
Demikian yang dikatakan oleh Hasan dan Qatadah. Sementara berdasarkan 
pendq)at lainnya: kdcuasaan ilahi, seperti yang telah dipq)aikan dalam surah 
Al Furqaan.*® 


Dalam sebuah riwayat dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, ‘‘Sesungguhnya Allah SWT berfirman kepada sisi barat, 
‘Sesungguhnya Aku menjadikan padamu beberapa hamba-Kuyang akan 
bertasbih, bertakbir dan bertahlil kepada-Ku, juga mengagungkan-Ku. 
Bagaimana sikapmu terhadap mereka? ’Sisi barat menjawab, ‘Aku akan 
menenggelamkan mereka, wahai Tuhanku. 'Allah SWT berfirman, ‘Aku 
akan membawa mereka di atas tangan-Ku dan akan menjadikan 
kekerasanmu di sekitarmu. ’ 


Kemudian Dia berfirman kepada sisi timur. ‘Sesungguhnya aku 
menjadikan padamu beberapa hamba-Kuyang akan bertasbih, bertakbir 
dan bertahlil kepada-Ku, juga mengagungkan-Ku. Bagaimana sikapmu 
terhadap mereka?' Sisi timur menjawab, ‘Aku akan bertasbih kepada- 
Mu bersama mereka apabila mereka bertasbih kepada-Mu, bertakbir 
kepada-Mu bersama mereka apabila mereka bertakbir kepada-Mu, 
bertahlil kepada-Mu bersama mereka apabila mereka bertahlil kepada- 
Mu dan mengagungkan-Mu bersama mereka apabila mereka 
mengagungkan-Mu .' 


Lih. Tafsir surah Al Furqaan ayat 53. 


5^() Surah 

_Z_ J 




Maka Allah memberinya perhiasan dan menjadikan batas di 
antara barat dan timur, dan salah satunya berubah menjadi asin dan 
lainnya tetap tawar. ” 

Riwayat ini disebutkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim, Abu Abdillah. 
Diabeikata, “Shalih bin Muhammad moiceritakan kepada kami, QasimAl 
Umari menceritakan kq)adakami, dari Sahi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
RA” 

“Yang tidak dilampaui oleh masing-masing. ” Qatadah 
berkata, ‘Tidak melanpaui batas teaiadsp manusia, hingga menenggelamkan 
mereka dan menjadikan antara keduanya dan manusia tempat kering.” 
Diriwayatkan dari Qatadah juga dan Mujahid: Salah satunya tidak me lampaui 
batas terhadap yang lainnya, hingg a men galahkanny a 

Menurut Ibnu Zaid: Makna a adalah an yaltagiyaa 
(bertemu). Perkiraan maknanya: marajal bahrainiyaltagiyaan lau laal 
barzakhul ladzii bainahumma laa yabghiyaani an yaltagiyaan (Dia 
membiarkan dua lautan mengaliryangkeduar^kemudianbatemu, seandainya 
tidak ada di antara keduanya batas yang tidak dilampaui oleh ma.<ting - ma.<;ing, 
keduanya bertemu). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud al barzakh itu adalah 
.» 

apa yang di antara dunia dan akhirat. Maksudnya, di antara keduanya ada 
tempo waktu yang telah ditetapkan Allah SWT, yaitu tempo waktu dunia. 
Kedua tidak d^at melampaui batas. Lalu, apabila Allah mengakhiri Hnnia, 
kedua laut itupun menjadi satu, hii sama seperti firman Allah SWT, 

“Dan apabila lautan dijadikan meluap. 

Sahi bin Abdullah berkata, “Al Bahraan adalah jalan kebaikan dan 


(Qs. Al Inlithaar [82]: 3). 




loDdoBHgioi dai 




i 


jalan kdwuicaa daa al btsnaUi di 






Fk»»Allah SWT, "TianhBimm^ 

kebiarmutiara dcm mcsjan, "Maksadag;a,indaadaa] 
kalian dari aii^sehagaimanabiji dan baD^j 


M ! ' 


Nafi’ dan Abu Amru membacajidUbRi^ 3FADi dengan hunifjw “ 
hRi baralrat dhnnunnk dan huruf ra ’hcAmA3^i^AlA.^^^l6aa^^KBg^ 

fi ’U m^hul Ocatakeija pasiQ.^ 

Sedangkan ahli gira'ah lainnya m ea ri baca d e ngan \mai£ya“ 
berfaarakatyk^/uz^ dan huruf ra 'berhaiakat dhiiQmRait,3^Bi^berartiiina^^ 
sd)agai faa 'i/nya. 

maksudny a, keluar dari air asin, btdcaadari air lawac, kaaena 
n rang A Tah hiasa mengump ulkan duajenis, keniU&PnWlilKliriiatantenltMIg 
salah satunya. Sama seperti firman Allah SWl^ J 

Jjl "Hai golongan jin dan ntaamsia, aptJaA Ik 
datang kepadamu rasul-rasul dari gphoUgam ku m m semdirL 
Sesungguhnya pararasul itu dm golongan manuaa^ bt iond a ri goh n B a n j in. 
D emikia n yang dikatakan oleh Al Kalbi dan lainnya. 

, ^ Y 

Az-Zajjaj berkata, “AUahSWT men>tbutkaniBodhiangaL Apririta 
keluar sesuatu dari salah satunya, maka berarti keluar darinya ini snaisqperii 
firman Allah SWT, ^ %\ JM 

Ijj^ ‘Tidakkah kamu perhatikan bagdthiana JUtah ieiah 

menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? Dan Allah wtemdpteAam 
padanyabulan sebagai cahaya. Bulan berada di langit duniai;,jiiiHlelUnt 


***'Qin ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam Teupib Au-<Nasjw„ 3 l 
YlSimAIIgna ‘ (2/778). 

‘‘*(Qs.AlAn’aam[6]: 130). 

««(Ob. Mm* [71]: 15). 







Dia menyiutkan tujiih. Maka seakan-akan biilan ada pada tujuh langit itu.” 

Abu Ali Al Faris berkata, “hii termasuk dalam bab membuang 
mudhaf. Maksudnya, min ahadihimaa. Sama seperti firman Allah SWT, 

"Kepada seorang besar dari salah satu dua 
negeri (Makkah dan TaiJ) ini? maksudnya, min ihdal garyatain (dari 
salah satu dua negeri).” 

Al Aldifasy, Sa’id beikata, “Suatu kaum mengira bahwa mutiara 
kel\iar dari air tawar.” Ada juga yang mengatakan bahwa ada dua laut. Dari 
salah satunya keluar mutiara dan daii yang satunya keluar magan. 

Menurut Ibnu Abbas RA, ada dua luat. Laut langit dan laut bumi, 
^iila air langitjatuh ke dalam kerang laut maka itu akan menjadi mutiara. 
Maka disebutkan keliiar dari keduanya, hii juga dikatakan oleh Ath- 
Thabari.“* 

Ats-Tsa’labi berkata, ‘‘Disebutkan kepadaku bahwa ada biji-biji di 
dalam kerang, .^abila air hujan mengenai sebagian biji itu maka biji itulah 
yang menjadi mutiara, sedangkan yang tidak terkena air hujan, tetap menjadi 
biji” 

Ada juga yang mengatakan bahwa air tawar dan air asin bertemu. 
Maka air tawar itu seperti penyerbukan bagi air asin. Maka dinisbatkanlah 
kepada keduanya, sebagaimana dinisbatkan anak kepada ibu dan ayah jika 
yang dilahirkan adalah perempuan. Oleh karena itu dikatakan, tidak keluar 
mutiara kecuali dari tempat potemuan air tawar dan air asin. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa magan adalah mutiara yang besar. 
Demikian yang dikatakan olehAhRA dan IbnuAbbasRA. Sedan^can lu‘lu‘ 
adalah mutiara yang kecil. Namun diriwa 3 ^tkan dari keduanya juga. 


“’(Qs.A2-Zukhruf[43]: 31). 

AlBayan, karyanya(27-77). 


kebalikannya. Lu‘lu‘ adalah mutiara besar dan mag'an adalah mutiara kecil. 
Ini juga dikatakan oldi Adh-Dhahhak dan Qatadah. Sementara Ibnu Mas’ud 
dan Abu Malik beikata, **Magan adalah manik-manik merah.” 

FIimanAIbdi: 


O 

✓ 

“Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya 
di lautan laksana gunung-gunung. Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 24-25) 

Firman Allah SWT, j “Dan kepunyaan-Nya lah bahtera- 

✓ 

bahtera.” j\‘^\ artinya as-sufun (kapal-kapal). oliLil “Yang tinggi 
layarnya” Qira'ah ahli ^ira'aAmnuninyaadalah oiILiT, yakni dengan huruf 
syin berharakat fathah. Qatadah beikata, “Maksudnya adalah yang diciptakan 
untuk beijalan/berlayar. Diambil dari al insyaa 

Mujahid berkata, “Maknanya adalah kapal-kapal yang diangkat 
layarnya. Jika layarnya tidak diangjkat maka tidak disebut ol£LlT •” 

Al Akhfasy berkata, “oltiwlT artinya al majriyaat (yang 
dij alankan) . Dalam hadits disebudcan bahwa Ali RAmelihat beberapa kapal 

yang berlayar. Diapun berkata, "Demi Tuhan Ai'k.A’ i aku tidak 

✓ 

monbunuh Utsman dan bahkan tidak pemah berniat untuk membunuhnya’ 




Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/272), dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 





Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membaca berbeda dengan di 
atas, yakni al munsyi'aat, dengan huruf syin berharakat kasrah.^’’^ 
Maksudnya, al munsyi'aatus sair (yang si^ berlayar). Disandarkan 
peibuatan kepada k^al-kq)al sebagai kiasan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna .-j ir*4T adalah ar- 
raafi ’aat asy-syuru ’ (yang mengangkat layar-layamya). Siapa yang 
memfatbahkan ayin mfllca dia meng^talfan zs[6sy^(dmarjuu 'osy-syura '(yang 

teran^cat layar-layamya). 

Finnan Allah SWT, maknanya: AnZ/zZiaa/(Laksana gunung- 

gummg). Al ’alam artinya cdJabal ath-thawiil (gunung yang tinggi). Ardnya, 
kapal-kapal di lautan itu sq)erti gunung-gunung di daratan. Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah Asy-Syuuraa.”‘ Ya’qub membaca al jawaarii, 
dengan hurufya' pada saat waqaf (beihenti), sanentara ahli qira ‘ah lain 
men^bdlangkanhumf>«z' tersebuL 


^ Qira 'ah ini tennasuk qira 'ah tajuh sebagaimana yang tennaktub dalam >4 /Iqna ’ 
Lih. Tafsir surah Asy-Syuuraa ayat 32. 





Firman ADah: 



“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tekgf kekal 
Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemidiaan. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakanl.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 26-28) 


Finnan Allah SWT, yU ^ ^ "Semuayangadadibumi 
itu akan binasa. ’’ Dhamir (kata ganti) pada kranbah kepada • 
Kata ini telah disebutkan di awal surah, yakni pada finnan Allah SWT, 

Dikatakan, huwa akramu man ‘akdha (dia orang 
yang paling m ulia di atasnya). Maksudnya adalah di atas bumi, sdralipun 
sebelumnya tidak ada penyebutan bumi. IbnuAbbasRAbakata, “Ketika 

ayat mi fimirij para malaikat hffdfataj ‘B inasalrfi p endiidiiU iiimi-’Makatunmlah 
firman Allah SWT, ^ ‘Jiap-tkpsesuatupasti binasa, 

kecualiAllah. Maka malaikat pun yakin bahwamerekapun pasti binasa.” 
Demikian yang dikatakan oleh MuqatiL 

Bentuk k enikmat an pada kebinasaan makhluk adalah kesamaan 
mer eka dalam hal ke matian dan deng an kanatian semuaorang menjadl sama. 
Ada juga yan g mengatakan hahwa hentiik kenikmatannya adalah kematian 

itu menq)akan s^ab perpindahan ke n^eri pembalasan dan pahala. 

Finnan Allah SWT, 'jp^ “Dan teUgf kekal Wajah 


(Qs. Al gashash [28]: 88). 
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TUhanmuyangmempur^ai kebesaran dan kemuliaan. "Maksudnya, Allah 
yang kekal.^ Wajah hanya meTU|)akan ungk^an adanya Dzat Allah SWT. 
Inilah yang dipegang oleh para ahli tahqiq dari ulama kita, sq)erti Ibnu Faurak, 
Abui Ma’ali dan lainnya. Sementara menumt Ibnu Abbas RA, bahwa wajah 
adalah ungkapan Dzat-Nya. Sebagaimana Dia berfirman, 

"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai 

% ^ 

kebesaran dan kemuliaan ." 


Abui Ma’ali berkata, "Al Wcgh, maksudnyamenumt sebagian besar 
imam kita adalah adanya Allah SWT. hiilah yang disetujui oleh guru kita. Di 
antara dalilnya adalah firman Allah SWT, iLj . Yang disifati 

dengan baqa' (kekal) ketika maldiluk dapsk binasa adalah adanya Allah SWT. 


Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah,^^ yakni pada firman Allah 
SWT, i "Maka ke mana pun kamu menghadap 

di situlah wajah Allah. Kami juga telah menjelaskan secara panjang 


lebar toitang masalah ini dalam ./4/Kiirab.<4/Asiuz. 


Al Ousyairibokata, “Suatukaumbericata, ’ltuadalah sifiittambahan 
atas dzat yangtidakboldi dibayaiigkan atau dipotanyakan bentuknya. Cukiq) 
sebagai maksudnya, Tuhan menyambut siapa yang Dia khususkan 
memuliakannya.’Namun yang benar, maksud wajah-Nya adalah wujud-Nya 
dan Dzat-Nya. Dikatakan, haadzaa wajhul amri, wajkush shawaab wa 
‘ainush shawaab.'* 


^ Yang menjadi pegangan salajus-shaalih adalah beriman dengan semua sifat 
■sehagaimana yang tetdapat dalam msh, tanpa ada penakwilan atan meng alihkan malfna . 
Artinya, Allah seperti apa yang Dia beritahukan tentang Diri-Nya, akan tetapi tetap 
dalam lingkiq), 1 * ji “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 

Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 115. 

*’*(Qs.AlBaqarah[2]: 115). 


Qurthubi 543 

. _ 









Adajug» yang 




hahwa malcaidny a adalah kekallah yang 


nan^ak doigan dalil-dalilnya seperti nampaknya manusia dengan wsgahnya. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kekal arah 
yang d enganny a seseorang mendekatkan diri kq)ada Allah SWT. 


Aljcdaal artinya keagungan-Nya, kebesaran-Nya dan 
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kebethakan-Nya akan si£it-si£it topigi. DikatakanjaZ/a asy-syai 'u, artinya 
azhuma (besar). Ajlaltuhu artii^ ‘azhzhamtuhu (aku membesarkannya), 
adalah isim dariya/2a. 

artinya Dia pantas untuk dimuliakan dan disucikan dari 
sekutu yang tidak pantas bagi-Nya. Sebagaimana dikatakan, ana ukrimuka 
min haadzaa (saya monuliakanmu dari ini. Maksudnya, membebaskanmu 
dari ini). Contoh lain, ikraamul anbiyaa' wal auliyaa '. Kami telah 
m enriq>arkan senara leng)r^ diia isim ini, haik secara bahasa maiyun secara 

makna dalam ^4 /Kitab Al Asna. 

Anas RAmeriwaya&an, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


is i; i jd 

^ ^ X 


“Langgengkan mengucapkan, ‘Wahai Dzatyang Maha Agung 
danMulia'r”^ 

Akan tet^i ada yang maiwayatkan bahwa ini adalah perkataan 
Ibnu Mas’ud RA. Maknanya, tetq>ilahuc^an ini dal am doa. Abu Ubaid 
berkata, “AlHzhaazh aitinyamaiet^n sesuatu dan menekuninya.” 


HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (5/539, no. 3524), dan dia 
berkata tentang hadits ini, “Hadits gharib, tidak diha&L” HR. Ahmad dalamy4 /Musnad 
(4/177). Hadits ini juga disebiidcan oleh As-Suyulfai dalam Al Jami ‘Al Kabir (1/282), 
dari riwayat At-Tirmidzi, dari Anas RA, Ahmad, An-Nasa'i dan Hakim dari Rabiah bin 
Amir. Hakim berkata, “Shahih, dan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. ” 


Surah Ar-Rahmaan 







Ada juga yang mengatakan bahwa al ihhaazh artiya al-ilhaah 
(mengucapkan berulang-ulang [tanda memelas]). Diriwayatkan dari Sa’id Al 
Maqbari, bahwa ada seorang laki-laki yang berdoa dengan memelas. Dia 
berucap, “Ya Allah, yaa dzaljalaali wal ikraam, ya Allah, yaa dzalJalaali 
wal ikraam. ” Uba-tiba ada yang berseru, “Sesungguhnya Aku mendengar, 
^a kq)erluanmu?.” 


Firman Allah : 



“Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada- 
Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?.** 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29-30) 


Firman Allah SWT, J J* “Semua 
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yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. ’’ Ada yang 
moigatakanbahwamaknanya: semua otangyangadadi langit memintaiahmat 
dan semua orang yang ada di bumi meminta rezeki. 

Ibnu Abbas RAdan Abu Shalih berkata, “Penghuni langit meminta 
ampunan kepada-Nya, tidak meminta rezeki kepada-Nya, sedangkan 
pen ghuni bumi meminta keduanya kepada-Nya.” 

Thnn hinrijherifflta/Para mfltMTfat ni enriinrakan regriduntukpen^uni 

bumi. Artinya, kedua permintaan itu dari pen^uni langit dan penghuni bumi 
imtuk penghuni bumi. Dalam sebuah hadits disebutkan: Sesungguhnya di 





antara para malaikat ada seorang malaikat yang memUUd empat buah 
wajah. Satu wajah sq)erti wajah manusia. Wajah inilah yang meminta 
rezeki kepada Allah untuk bani Adam. Satu wcgah sepati wtgah singa. 
Wajah inilah yang meminta rezeki untuk binatang buas. Satu wtgah 
s^erti wajah banteng. Wajah inilah yang meminta rezeki untukbmatang 
ternak. Satu wajah lagi s^rerti wajah burung elang. Wegah inilah yang 
meminta rezeki untuk burung.” Ilniu Aflia' bericata, “SesunggpfanyameRica 
meminta kekuatan kq>ada-Nya untuk melaksanakan ibadah.” 

Fiiman Allah SWT, yli J ^ ^ ”Sedtq> waktu IXa 

dalam kesibukan. ” hii adalah kalam ntubUtda'. ^ dinasahaWan 

karena zharf sebab firman Allah SWT, atau karena sebab 

f ^ J ^ 

pennintaaa Kemudian dimulai yui J 

Abu Darda' RA meriwayatkan, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabdatentang firman Allah SWT, jti ^ />ji ^,aitiiq^ “Setiep 
waktu Dia dalam kesibukan”. 'Di antara kesibukan-Nya, Dia 
mengampuni dosa, melapangkan kesulitan, memuliakan suatu kaum dan 
merendahkan kaum yang lain 

Diriwayatkan dari Ihnu Umar RA, dari Rasulullah SAW taitang 
firman Allah ‘azza wajalkit ^ ^ "Seticp waktu Dia dalam 

kesibukan. " Beliau bersabda, “Mengampuni dosa, menghilangkan 
kesusahan dan memperkenankan orang yang memohon. 

Ada juga yang mengatakan bahwa di antara kesibukan-Nya, Dia 
mRngWdiipIran Hm niflmflrfiTrmj niflmiitialfmdm meng hinakan, 

dan tidak monberi rezeki. 


^ DisebuUcan oleh Ibuu Katsir dalam ta&imya (4/273), daii liwayat Ibaa Abi Hatm^ 
dari Abu Darda RA, dan dari riwayat IbnuAsakir dari b cbeta p ajal m p e ii wayalanyaiig 
berbeda, dari Ummu Darda' dari Abu Darda' RA. Ibim Katsir bedala, “Yai^ benar 
adalah yang pertama. Yakni sanadnya yang pertama.” 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam suDober di atas, dari riwayat Bazzac. 


Suran 





Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
kesibukan-Nya pada hari-hari dunia dan aldiirat Ibnu Bahr berkata, “Masa 
seluruhnya adalah dua hari. Pertama, selama hari-hari dunia. Kedua, hari 
kiamat Kesibukan-Nya pada hari-hari dunia adalah menguji dan mencoba 
dengan perintah dan larangan, menghidupkan dan mematikan, memberi dan 
tidakmanberi. Sedangkan kesibukan-Nyapada hari kiamat adalahmembalas 
dan menyusah, memboi pahala dan memberi siksa” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud ayat adalah 
memberi tahukan tmtang kesibukaurNya di setup hari dunia ini secara lahir. 

Asy-sya ‘n dalam bahasa berarti al kJtathb al 'azhiim (perkara 
besar). Bentuk jamaknyaadalahar>»i9« 'wm. Maksud 'n di sini adalah 
jamak. Sama seperti firman Allah SWT, blil* p “Kemudian 

dilahirkan-Nya kamu sebagai seorang anak. 


Al Kalbi bokata, “Kesibukan-Nya adalah menggiring ketetapan- 
ketet^an kq}ada tempo dan waktunya.” Amm bin Maimun bokata tentang 
firman Allah SWT, j ^ /S* "Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan ”. 'TH antara kesibukan-Nya adalah Dia monatikan orang yang 


hidip, menebpkan ^KiyangDiakehendaki di dalamrahim-rahim, memulidran 




Salah seorang amir pernah bertanya kepada menterinya tentang 
firman Allah SWT, oli j ^ yijJi "Setiap waktu Dia dalam 
kesibukan. "Menteri ini tidak dtpat menjawab ^amaksudnya. Akan tetjpi 
dia meminta tempo untuk menjawabnya sanpai esok hari. Dia pun pulang 
dalam keadaan gundah. 

Sesampainya di rumah, seorang pelayannya yang berkulit hitam 
berkata kq>adanya, “Ada apSi dengan tuan?” Menteri ini pun memberitahukan 


«« (Qs. Al Mu min [40]: 67). 





yang telah tegadikepadapelayanbedoilit hitam 1iecsd)i]t Pelayan tasd^ut 
lalu berkata, **Kembalilah kepada amir. Aku akan menjelaskannya 
kq)adanya.” Menteri inipun kembali kepada, amir dan mengatakan bahwa 
pelayaimya dapat menjeladcan fiimanAUah SWT itu kq)adanya. 

Salah seorang amir Opemimpm) itiipun memanggd pdayan tersebut 
Ringkas cerita, pelayan tersebut berkata, **Kesibukan-Nya adalah Dia 
memasukkan malam pada siang dan monasukkan siang pada malam, 
mengeluarkan yang hidup dari ymgmati dan mengehiarkan yang mati dari 
y mgbidiip mwiyffrnVnihlnm yanggJrirAinmemhiiatsdfit yang sehat, memberi 

bala k^ada yang selamat dan menyelamatkan yang mendiytatkan bala, 

memiilialfan yan g hina dan menghinal ranyangniiiliaj membuat takiryangkaya 

dan monbuat kaya yang fikir.** 

SalahseQtangamiritupunbedcatakq)adapelayantasebut, ’lCamu 
telah menyelesaikan suatu masalahku. Semoga Allah meluangkan 
kesulitanmu.” Kemudian amir itu memerintahkan agar pakaian menteri 
dil^adran dari tubuhmeotermya, tuan pdayan tersebut dan memakaikannya 
kepada pelayan tersd>ut Ketika itu, pelayan tersd)ut berkata, ‘Hai tuanku, 
ini termasuk kesibukan ^>erbuatan) Allah SWT.” 

Diriw^^adran dari AbduDahbinThahii; bahwa dia memanggil Husain 
bin Fadhl, lalu dia berkata, “Ada tiga ayat yang sulit kupahami. Aku 
memanggilmu a g ar dapat memecahkannya untukku. Pertama, firman Allah 
SWT, ‘Karena itujadUah dia seorang di antara orang- 

orang yang menyesal. Padahal telah disebutkan dalam riwayat shahih 
bahwa penyesalan itu adalah tobat. Kedua, firman Allah SWT, 
Otl ^ ^ ^ ‘Setiap waktui^ dalam kesibukan .Padahal telah 

««(Qs. AlMaa'idah[5]: 31). 

(Qs. Ai-Rahiiiaan[55]: 29). 


-.__ 




disebutkan dalam riwayat shahih bahwa qalam (pena) telah kering (tidak 
digunakan lagi) karena semuanya telah ditetapkan santai hari kiamat Ketiga, 
firman Allah SWT, U o!) ‘Dan bahwasanya 

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. ^ Lantas, bagaimana doigan pelipatgandaan?” 

Husain bin Fadhl menjawab, **Bisasajapenyesalan itu bukan tobat 
pada umat terdahulu dan sebagai tobat pada umat ini, karena Allah SWT 
telah mengistimewakan umat ini dengan berbagai keistimewaan yang tidak 
diberikan kepada umat-umat lain. Ada juga yang mengatakan bahwa 

penyesalan Qahilh iilcan atas p embunuhan yang dilakukanny a terhadap Qabil, 
akan tetq)i atas memanggulnya. 

Adapun firman-Nya, oli maksudnya adalah 

beberapa kesibukan yang dimulai-Nya. Sedangkan flrman-Nya, 
Ju. U ’j] plj maknanya adalah tidak ada yang dimilikin ya 

kecuali apa yang dia usahakan, sebagai benhik keadihm. Namim Aku dq}at 
membalas satu kd>aikannya dengan seribu kebaikan, sd>agai karunia” 

Seketika itujuga,Abdullah bin Thahir berdiri dan mencium kepala 
Husain bin Fadhl, serta membebaskan pajaknya 


(Qs. An-Najm [53]: 39). 






*‘Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai 
manusia dan jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu 
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? K^ada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala 
api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?. 


(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 31-36) 


Firman Allah SWT, otiUilT '4 

memperhatikan sepenuhr^a kepadamu hai manusia dan jin." Dikatakan, 
faraghtu minasy syugU afrughufuruughan wa faraaghan (selesai dari). 
Tafarragha li kadzaa wa istafraghtu majhuudii fii kadzaa, artinya 
badzaltuhu (aku korbankan dan aku kuras segala tenaga). Namun Allah SWT 
tidak memiliki kesibukan yang Dia selesai darinya. Akan tetapi maksudnya 
adalah Kami akan memh ala.s alan menghisab kalian. Ini mempakan ancaman 










dan gotakan bagi mereka, sebagaimana seseorang berkata kepada orang 
yang diancamnya, idzan atafarraghtu laka. Artinya, aqshuduka. Faragha 
bermakna 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika Rasulullah S AW 
membai’atkaiunAnsharpadamalam *Aqabah, syetan berteriak, “Wahai 
orang-orang yang berada di ten:q)at ini, orang terhina ini mengambil janji setia 
agar kalian berperang.” MakaRasuluUah SAW bersabda, "Itu adalah Izbul 
‘Aqabah.^^ Ketahuilah, demi Allah, hai musuh Allah, la 'atafarraghna 
laka. Maksudnya, aku akan berusaha keras rmtuk membatalkan 
per karamu. T nilah makna yang dipilih oldi Al Qutabi, Al Kisa'i dan lainnya. 

AdajugayangmengatakanbahwaAUahSWTmenjanjikankebaikan 
atas ketakwaan dan menjanjikan kejahatan atas kefasikan. Kemudian Dia 
berfirman, “Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepada 

kalian, dari apa yang telah Kami janjikan kepada kalian dan Kami akan 
menyampaikan kalian kepada apa yang telah Kami janjikan. Maksudnya, 
Aku bersumpah dan bersungguh-sungguh. Demikian yang dikatakan oleh 
Hasan, Muqatil dan Ibnu Zaid. 

Abdullah dan Ubay membaca sanafiughu ilaikum.^ Sementara 
Al A’masy dan Ibrahim membaca sayufraghu lakum, yakni dengan huruf 
ya ‘ berharakat dhammah^ dan huruf ra ' berharakat fathah, yakni pola 
majhul (pasiQ. Sedangkan Ibnu Syihab dan Al A’raj vaeaAiZCZ.sanafraghu 
lakum, yakni dengan huruf nun dan humf ra ‘ berharakat fathah.^'^ 


^ Nama syetan. 

^ Disebudcan oleh Ibnu Al Atsir dalamAn^-Nihayah (1/43). 
^ Abdullah dan Ubay ini tidak 

^ Qira 'ah ini tidak mutawatir, 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. 




Al Kisa'i berkata, “Bahasa Tamim, farigha yafrughu, juga 
diceritakan fara^hayc^aghu. Kedua bentuk ini diriwayatkan ol^ Hubairah, 
dari Hafih, dari Admn.” 

Al Ju’fi meriwayatkan, dari Abu Amr, sayafraghuy yakm dengan 
hurufya'danra'berliarakat_/2ir/iaA.“* Qra ‘ah inijuga diriwayatkan dan 
IbnuHuimuz. 


Diriwayadcan dari Isa Ats-Tsaqafi, san^aghu lakum, yakni dengan 
hurufmmbeifaarakat AosraA dan huruf ra'beifaarakatyh/AaA.^ 


Sedan^can Hamzah dan Al Kisa'i membaca sayafrughu lakum, 
yakni Hanga" huruf ya Ad^un ahli qira 'ah lainnya membaca dengan 
huruf mot. hn men^iakan bahasa'Hhamah. 


artinya jin dan manusia. Dinamakan demikian, karena 
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mereka rnmi palran beban bagi bumi, baik saat masih hidup maupun setelah 
meninggal dunia. Allah SWT berfirman, LiJliSf “Danbumi 

telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. Contoh 
lain, perkataan Arab: a ’thihi tsaqlahu, artinya sempurnakan berat 
timbangannya. 


Sebagian ahli ma’ani beikata, “Setiap sesuatu memiliki kadar dan 
berat yang d^at diukur. Itulah yang disebut dengan tsaqL Contoh lain, 
dikatakan untuk tehiTbuTung unta, tsaql, karena orang yang menemukannya 
sangat bahagia q)abila moionukannya.” 

Ja’far Ash-Shadiq berkata, “Manusia dan jin disebut tsaqalain. 


^ Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

^ Oira'ahinitidakmutawatir. 

‘»® Qira ‘ah Hamzah dan Al Kisa'i ini adalah qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir 
sebagaimana yang tennaktub daiaaiAI Igna'{2mS) dan TagribAn-Nasyr, h. 178. 

»• (Qs.Az-Zalzalah[99]: 1). 



Surah Ar-Rahmaan 








^ J - 

kaienakeduan>'adibd)amdengandosa-dosa”Diajugabedaita,‘*|;M 
dijamakkan, kemudianDiabearfinnaD,oSA^T ^,karenakedi]anyaadalah 
dua golongan. Masing-masing golongan adalah jamak. Begitu juga finnan- 
Nya, oj tidakdifinmankaninistatAatumaa. 

Karena, keduanya adalah dua golongan dalam bentukjamak. Samajugafimian 
Allah 'azza waJalla, 'Tetapi tiba-tiba mereka 

(jadi) dua golongan yang bermusuhan. ^ Fiiman Allah 'ozza wa jalla^ 
^ 'Inilah dua golongan (golongan 

mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. Seandainya Dia berfirman, sanafrughu 
lakumaa dan berfirman, in istatha tumaa, toitu boleh-boleh saja” 

Ahli gira ‘ah Syam membacai^ egyuhuts tsagalaani, yakni doigan 
huruf ha ‘ berharakat dhammah, sementara ahli qira 'ah lainnya membaca 
dengan fathah,^ sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Masalah: Smahini, surah Al Ahqaafdan9u/imAifya (surah Jin) 
adalah dalil bahwa firman Allah juga ditujukan kepada jin. Mereka juga 
dibebani, diperintahkan, dilarang, mendapatkan pahala dan siksa seperti 
man^^sia. tanpa ada perbedaan. Yang beriman dari mereka sama sgierti yan g 
beriman dari manusia dan yang kafir dari mer eka sama seperti yan g kafir Hari 

manusia. Tidak ada pobedaansediki^un di antara mereka. 

Firman Allah SWT, piiis.iT oj “Haijamaah 

jin dan manusia. “ Ibnu Al Mubarak mmyebutkan: Juwaibir mengabaikan 
kepadakami, dari Adh-Dhahhak, diabedcata, “Apabila tibahari kiamatnanti. 




im 


«^(Qs.An.NaiiiI[27]:45). 

««(Qs.AlHaij[22]: 19). 

^ Qira 'ah dengan harakat dhammah adalah mutawntir s rfiagamiatui yatig tpr rmalrtiih 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 10. 




Han para malaikat piiw Hiperitihitilcan nleh Allah SWT tunm ke bumi. lalu 
mengitari bumi beserta isinya. Keonidiaa AUah SWT memerintahkan langit 
kedua seperti paintah-Nya kepadi langt dunia, lalu para malaikat turun, 

hingga bert}aris-baris. Kemudian lapgit kebga, keen^Mri, kdima, Imenam dan 
ketiyuh. Lalu, malaOcattertinggi tunm dengiankebesarandan wibawanya ke 
neraka Jahanam. Mereka pun mendengar raungannya. Mereka tidak 

jUJtll tCn^^Wlf dafl t f mpM HPI I HMhiy a kmwll tw«vtapaflfaT i 

bari sa n- ^a"»»" nwliwlnrf IhiM»trmlma firman Allflh 'aZZawajoUay 

jiUf Ji- Ijaiss ii ^ 


-‘f-t -* . « j^ JULC» IjJUbU 


‘Hai jamaah jin dan manusia. Jika kamu sangpq> menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah. kamu tidak dapat 
menembusnya melainkan dengan kek u ata n. "AsS ulth a a n artinya al udzr 
(alasan).*’ 

Adh-Dhahhakjugabedrala,‘TCetikanianusiaberadadi pasar-pasar 
mereka, langit terinikadanparamalaikattunin. Manusia dan jin pun berlarian. 
Lalu, para malaikat membawa merdca. Itulah makna firman Allah SWT, 
-is '$j S” T Vmilrian ymg dikatakan nleh An-Nahhas. 

Mmunitsi^(AlQiii1lHdiO:Ben]asaikaapena&iran ini, kejadian 
ituteijadi di dunia. Sedangk^ berdasarkan pCTa&iranlbnu Al Mubarak, 
kgadian itu terjadi di aldmaL Dhiwayalkan dari Adh-Dhahhak juga bahwa 
maifgiiHny a-j ilffl IfaliflBimamp miniiik lari dari kemafian maka larilah. 

Ibnu Abbas RAbericata, ‘Tdaksodnya: jika kalian mampu untuk 
yang di langit Han ap a yang ada di bumi makaketahuilah. 

Akan tehpi kalian tidak akan dapat mengetdiuinya kecuali dengan fu/z/umn, 

yakni keterangan dari AUah SWT.” Diriwayadcan dari Ibnu Abbas RAjuga 
bahwamakna ivWA 'J adalahjanganlahkalian keluar dari 





kerajaan-Ku dan kekuasaan-Ku atas kalian. 

Meniirut Qatadah: kalian tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kerajaan, sementara kalian tidak memiliki kerajaan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: laa tanfudzuuna 

illaa ilaa sulthaanin (kalian tidak d^at menembusnya kecuali kepada 

kerajaan). Ba' bermakna ilaa. Sama seperti firman Allah SWT, 
✓ • ^ ^ , 

oSj Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku. maksudnya ilayya (kepadaku). 


Firman Allah SWT, y. u “Maka lintasilah. "Ini adalah imgjk^an 

memastikan kelemahan dalam bentuk imgk^)an perintah. 

Firman Allah SWT, .b ^ 

"Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga. "Maksudnya, seandainyakaliankduar. Aku pasti akan melepaskan 








kalian tidak d£pat menembusnya. 


Adajuga yang mengatakan bahwa ini bukan 2^ 7 ^ (tidak berkaitan) 
dengan penembusan. Akan teh^i Dia memberitahukan bahwa Dia akan 



nyala api dan cairan tembaga sebagai hukuman atas pendustaan itu. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya semua makhluk 
dikelilingi dengan para malaikat dan lidah-lidah kemudian mereka diseru, 
“Wahai sehmihjin dan manusia” Api itulah yang dimaksudnya dalam fiiman- 


«*(Qs.yuusiif[12]: 100). 






Nya, Menurut pendt^at Ibnu Abbas RA dan 

lainnya, artinya kobaran ^i tai^)a ast^. Sedangkan adalah asap 

tai^ Contcdi lain, pedcataan Umaiyah bin Abi Shalt saat mengg dc Hassan 
bin Tsabit RA, seperti yang tenkpat dalam ta&ir Ats-Tsa’labi, Al Mawaidi^ 
dan Ilmu AbiShah, juga dalam>lsA-S%iAAali(dan^/ Waqf\mllbtida\ls2a:yzi 
IbiniAIAnbaii 

Mujahid beilEata, **Asy-Syttwaazh artinya kobaran api yang 
berwarna hijau.” Adh-Dhahhak bokata: Asap yang keluar dari kobaran api, 
bukan as^ kayu, hn juga dikatakan oleh Sa’idbin Jubair. 

Ada lagiyang mengatakan bahwa o^syuwooz/t adalah api dan 
asap. Donikian yang dikatakan oleh Abu Amm dan ini juga diceritakan oleh 
Al Akhfasy dani sd>agian orang Arab. 

ItauKatshmembaca yakni daiganbunif^syih betharakat 

kasrah*^ Sedangkan ahli qira ‘ah lainnya membaca dengan hiiruf syin 
ber barakat dhammah. Keduanya aida dadam bahaisaL Seperti shicwaar dan 
shiwaar. 

adalah gira ‘ah ahli qira ‘ah umumnya. dengan rafa ’ 
sebagai 'athaf atas Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Mujahid dan Abu 

Amr membaca dengan kJutfadh (kasrah [nuf^asin])^^ sebagai ‘athaf atais 

4 

jli. 

y 

Al Mahdawi berkata, “Asy-Syuwaazh artinya api dan asap. 
Rgr Hflsarkan pftnafa'ran wii, maka y/irr (ktiafiidh) aidah jelas. Sedangkanyorr 

menumt orang yang m emaknai asy-syuwaazh dengan kobaran api, tanpa 
asap sangat jauh. Tidak dspat dibenarican kecuali atas taqdir (perkiraan) 

*** Lih. Tafiir Al Mawaidi (S/434). 

Qira 'ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalamAIIgna '(11778). 

*** Qira 'ah ini mutawatir seba gaimana yang termaktub dalam ^^/Igna ’ (1/778). 







membuang yang disifati. Seakan-akan dikatakan, yursalu ‘alaikum 
syuwaazhun min naarin wa syai'un min nuhaasin. Syai'un di*Sthafkan 
atas syuwaazh dan min nuhaasin adalah si&t bagi syai'un. Lalu, syai'un 
dibuang. Aibi pun dibuangkarena sudah disdwi ft a ^ J;. 

Sfthagamiana dihilangkan ataii dihiiflngdari pericartaan nrang AraK^ ‘idaman 

tanzil anzil, maksudnya ala man tanzil ‘alaih anzil Vz/niA. BSeidasaikan 



Diriwayatkan dari Mujahid, flumaid, Ikrimah dan Abu Al Aliyah 
wa nihcuisin, yakni dengan hunifnuRberiiarakatihzsraA. Kedua ada dalam 
bahasa. SmiAsepati 5 yiwaazh 6 msyuwaazh.MBksadaya,kariimunnijaar 
(mulia asal/ketunman). 


Diriwayatkan dari Muslim bin Jundab wa nahsun, yakni dengan 
rafa Diriwayatkan dariHanzhalahlmMiBiahlnnNu’man Al Anshari, 
wa nahsin, dengan jarr sebagai ‘athafatas naarin. 


Boleh juga wa nihaasin, yakm dengan kasrah moup^can bentuk 
jamak dari na^n. S^seili sAn'bbt dansAi'ooh, dan dengan ra/h’ 

sd>agai WA^atas.sviAt'iaazAim.Diriw!9aikandariHasan, miAi4rin,bentuk 
jamak dari mz^. 


Boleh juga asalnya VMzm^uus. Lahi di pendekkan dengan m embuang 


huruf waUy seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT, 

“Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 


mendapat petunjuk 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakrah wa nahussun. 


Oira'ahhdtidtkmutawatir. 0raVzA ini disebiidcm oleh IbnuAlliiyah dalam it/ 
MuharrarAl Wajiz(15/339), danAhuHayyandalamAlBahrAlMuhidi (8/19S). 
’“(Qs.An-N^[16]: 16). 



yakni dengan hiiraf/mn beiliarakaty2i/AaA, hunif Aa 'berharakat JAammaA 
dan huruf ^n bertasydid,^’ dari hassayahussu hassan, idzaa ista 'shala 
(ipabila menghabiskan). Contoh lain firman Allah SWT, ^ j>J 

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. Maknanya: Kami 
membunuh dengan azab. 

Berdasarkan gira “ah pertama, artinya cairan kuning yang 

dituangkan ke atas kq)ala Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Qatadah dan diriwayatkan dari IbnuAbbas RA. 

Diriwayadcan dari IbnuAbbas RAjuga, dan Sa’id bin Jubair bahwa 
an-nuhaas artinya asap taipa api. hii semakna dengan perkataan Al Khalil 

Hati malfna inilah yang iKkm»] Halam imgV^>p5in 

Al Ashma’i berkata, “Aku pernah mendengar seorang Arab 
pedalaman berkata, *As-saliith adalah minyak simsim di Syam dan tidak 
ada asrp padanya*.” 

Muqatil bericata, “Ada lima sungai dari cairan kuning yang mengalir 
daii bahwa arasy ke atas kepala ahli neraka. liga sungai seukuran malam dan 
dua sungai seukuran siang.” Ibnu Mas’ud berkata, “An-nuhaas adalah al 
muhl (cairan besi yang mendidih).” Adh-Dhahhak berkata, “Minyak yang 
mendidih.” Al Kisa'i berkata, “Api yang m emiliki angjn (kobaran) yang kuat.” 

Firman Allah SWT, o!/^^ ^ "Maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (daripadanya)." Maksudnya, sebagian kalian tidak 
dapat menolong sebagian lainnya. Maksudnya, jin dan manusia. 


Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam/4/ 
MuharrarAl Wajiz (1 S/338). 

^ (Qs. Aali ‘Imraim [3]: 152). 






Firman ADah: 


jVli ^ sSjj iLJJJ iSji 



**JlfaAu apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Pada waktu itu manusia dan 
jin tidak ditanya tentang dosanya. Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan’!.'^ 


(Qs. Ar-Rnhmaan [55]: 37-40) 


Fiiman Allah SWT, JlluT iSj» "Maka apabila langit 
terbelah. ” Maksudnya, teibelah pada hari kiamat, ,^Li jlI(? sijj ^ 
"Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) nunyak "Ad-Dihaan y akni 
ad-dukn Demikian yang diriwayatkan dari Mujahid, Adh-Dhahhak 

dan lainnya. Maknanya: menjadi sebening minyak. Berdasarkan makna ini, 
maka ad-dihaan adalah bentuk jamak dari ad-duhn. 

Sa’id bin Jubair dan Qatadah bakata, “Maknanya: menjadi merah.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: menjadi merah mawar dan 
aliran miio'ak. Mdcsudnya, meleleh bersama terbelahnya hingg a mpnj aH j meiah 
karena panasn}^ api neraka Jahanam dan menjadi seperti minyak karena 
lembek danmelddn^” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ad-dihaan adalah kuht merah 
mumi. Ihi disebutkan oleh Abu Ubaidah dan Al Farra'.’” Maksudnya, langi t 

™ Lih. Ma 'aniAl Qur'an, kaiyaAl Fana' (3/117). 


(^Tafsir Al Qurthubi 




doigan beragam warna. 

■ ^ 'i '/ , I ‘ , 

Ibnu Abbas RA berkata, “Al Faras artinya al ward. Pada waktu 


J :*n77r f t /, 




cuac- a dingin semalrin buruk maka disebut kumait aghbar.” 

p 

t , 

Al Faira' berkata,’” “Yang dimaksudkan dengan al faras adalah 
alwdrdiyah. Pada waktu musim semi menjadi mawar kekuning-kuningan. 
Apabila cuaca dingin semakin buruk maka menjadi bunga mawar merah. 
Apabila lebih dari itu maka menjadi maw^ abu-abu. Oleh karena itu, 
diserupakanlah perubahan warna langit dengan pembahan warna mawar 

tosebid- 

...'•'■■'■’j.- 

Hasan berkata, maksudnya seperti minyak yang 

dituangkan. Sebab, a pabila Igmni mwniang miny ak maka kamu akanmelihat 
bebwapa w arna, ” 7 aid bin Aslambericata, ‘Maknanya: langitmenjadi seperti 
md a pan miny ak.” Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya, peigi dan 

datang. 

Az-Zajjaj berkata, “Asal makna kata yang terdiri dari huruf wau, 
ra' dan dai adalah datang.” Ini lebih dengan apa. yang telah kami paparkan 
bahwa al faras adalah mawar yang warnanya bembah-mbah.” 

Oatadah bakata, “Hari ini hijau dan akan menjadi warna merah.” 
Demikian yang dicoitakan oleb Ats-Tsa’labi. Al Mawardi beikata,™* “Para 


’^LiiLAfa’aniAlQur'an, kaiyaAl Faira' (3/117). 
^ Lih. Ikfsir Al Mawardi (S/436). 


Surah Ar-Rahmaan 







ulama mutaqaddiinm(teidahulu)meiQ'atakan bahwa wama asli langit adalah 
merah. Karena banyaknya pendindingdanjauhnyajarak maka langit terlihat 




adalah merah, akm teUq)i karena ada pendinding maka terlihat berwarna 
bhu 

Jika hal im benar maka karma sangat ddcat dengan orang yang 
memandangnya pada hari kiamat nanti dan tidak adanya pendinding, lang it 

terlihat mer^ karma itulah warna aslii^ a 7 am.’’ 

FinnanAUahSWT, 'fe *Jt 4 •'Pada 

waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. ” Ini sawa 
sgierti fiiman Allah SWT, ^ "Dantidaklah 

perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 

mereka. Pada hari kiamat nanti akan ada banydc tempat untuk itu, karena 
lamanya hari kiamat tersebut Seseorang akm ditanya tentang sebagian dan 
tidak ditanya tmtang sebagian lainnya. Ini adalah pmdipat Oaimah. 




apabila mereka telah berada di dalam neraka. 

Hasan dan Qatadah berkata, “Mereka tidak ditanya tentang dosa- 
dosa mereka, karena Allah memeliharanya dan para malaikat menulisnya atas 
mereka.” Ini juga diriwayatkan oleh Al Aufa dari Ibnu Abbas RA. 

Diriwayatkan dari Hasan dan Mujahid juga, bahwa maknanya: Para 
malaikat tidak bertanya tmtang mereka, karena para malaikat dspat mengAnal 
mereka dmgan ciri-ciri mereka. Dalilnya adalah ayat setelahnya. Ini juga 
dikatakan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas RA. 

Dari Ibnu Abbas RA juga, tmtang firman Allah ‘azza wa jalla. 


(Qs. Al Qashash [28]: 78). 



“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan 

^ m ^ ^ 

menanyai mereka semua, dan firman Allah ‘azza wa jalla, 


ol^ 'Jj l4JS ^ ^}£li •} diabericata,‘T>iatidakbertanyakepada 

mfluftlffl imtiik mengetahuinya dari merdca, karena Dia lebih mengetahuinya 
dari mereka. Akan tetapi Dia akan bertanya kepada mereka, ‘Kenapakahan 
melakukannya?’, sebagai celaan dalam bentuk pertanyaan.” 


Abu Al Aliyah berkata, ‘Tidak ditanya orang yang tidak berbuat 
dosa tftntang dosa or ang yang berbuat dosa.” Qatadah berkata, “Pertanyaan 
sebelumnya, kemudian dikunci mulut kaum itu dan yang berbicara hanya 
anggota tubuh saja untuk memberikan saksi atas mereka.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dari 
Rasulullah SAW, disebutkan: Seorang hamba dipertemukan, lalu Allah 
SWT berfirman, “Hai fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
menjadikanmu sebagai pemimpin, mengawinkanmu, menundukkan 
kuda dan unta untukmu, membiarkanmu memimpin?” Hamba itu 
menjawab, “Benar.” Dia lalu berfirman, “Apakah kamu pernah mengira 
bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?” Hamba itu menjawab, 
“Tidak. ” Dia lalu berfirman, “Sesungguhnya Aku melupakanmu 
sebagaimana kamu melupakan-Ku. ” 


Kemudian hamba kedua dipertemukan, lalu Dia berfirman 
kepada hamba tersebut. Ternyata hamba kedua ini sama dengan hamba 
pertama. Kemudian hamba ketiga dipertemukan, lalu Dia berfirman 
kepadanya sepertifirman-Nya kepada hamba yang pertama dan kedua. 
Hamba ketiga ini menjawab. “Wahai Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu. kepada kitab-Mu dan kepada Rasul-Mu. Aku juga telah melakukan 
shalat, puasa, bersedekah dan melakukan kebaikan semampuku. ” 


w(Qs.AlBijr[15]:92). 



Lalu Allah SWT berfirman. “Kalau begitu, kemarilah. ” 
Kemudian dikatakan kepada hamba ketiga tersebut. “Sekarang, Kami 
akan membangkitkan saksi Kami atasmu ," Hamba ketiga inipun berpikir 
siapa yang akan bersaksi atasnya. Lalu, mulutnya dikunci dan dikatakan 
kepada paha dan dagingnya, “Berbicaralah. “Maka, paha, daging dan 
tulangnya pun berbicara dengan menyebutkan semua amal hamba 
tersebut. Itu semua agarmmgadi alasan untukduirtya. Begitujuga yang 
terjadi pada orang yang munafik dan mang yang dimurkai Allah SWT ." 
Hadits mi telAdic aitiimlcm <fa1«nioirahP toJiiJwlat” dan lainny a 


Lih. Tafsir srirah Fushshilat ayat 65. 




Firman AUah: 



“Orang-orang yung berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, 
lal tt dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Inilah 
neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 
Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang 
mendiMh yang memuncak panasnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan"!.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 41-45) 


FinnanAllahSWT,;^^ O^.^' "Orang-orangyang 


berdosa dikenal dengan tanda-tandanya. Hassn berkata. Wajah yang 
hi tann muram dan mata yang biiu.” Allah SWT berfirman, 
fe ^ “l^on Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang- 

orang yang berdosa dengan muka yang biru muram .'’’°® Allah SWT 


berfirman, f ji "Pada hari yang di waktu itu ada 

muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 


(Qs. Thaahaa [20]: 102). 
’'®(Qs.Aali‘Iinraan[3]: 106). 




Surah Ar-Rahmaan 





Firman Allah SWT, ^3^ "Lalu dipegang 

ubun-ubun dan kaki mereka. ” Maksudnya, para malaikat memegang ubun- 
ubun mereka. Yakm, rambut bagian dq>an kepala mereka dan kaki mereka. 
Lalu menyeret merdca ke dalam ifri neraka. 

An-nawaashii adalah bentuk jamak dari naashiyah. Adh-Dhahhak 

berkata. **Keduakalri dan lihiin-iihimnyM «tiagahilran kamiirtian «tia <ti1flmpar 
ke dalam api nCTeka.”Ada yang mengatakan bahwa hal sgierti mi dilakukan 

agar adzahnya ld)ih berat dan Idrih beragam. 

Ada juga yang mengatakan bahwa para malaikat menarik mereka 
ke dalam ^i neraka, sesekali dengan memegang ubun-ubun dan menyeret 
mereka dengan wajah terseret di tanah dan sesdcali meme gang kedua kaki 
mereka dan menyeret mereka dengan kepala terseret di tanah 

Firman Allah SWT, 4*'^ Ji "Inilah 

neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. " 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka, “Inilah api neraka yang telah 

dikabarkan kg^ada kalian^ lahi kalian mendiistakanny fi 

Firman Allah SWT, "Mereka 

berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya. " Qatadah berkata, “Sesekah mereka berkeliling di antara air yang 
mendidih dan sesekali mereka berkeliling di antara api y ang menyala.” Al 
Hamiim st^itydiasy-syaracd) (minuman) . 

Dalam fbman Allah SWT, ol* ada tiga penakwilan; 

Pertama'. Yang panasnya telah menegai puncak. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Sa’id bin Jubair dan As-Suddi. 

Kedua: Qatadah berkata, “Ol* maksudnya dimasak sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi.” Dia juga berkata, “Apabila p enghuni ner aka 
meminta diselamadcan dari epi, maka diberikan kepada mereka air yang telah 




dimasak tersebut” 


Ketiga: Ka’ab berkata, “))•» adalah nama sebuah lembah di antara 
lembah-lenib^ neraka Jahanam. Dikunyulkan padanya nanah-nanah pen^uni 
neraka, lalu mereka diceburkan bersama belenggu mereka ke dalam nanah- 
nanah tersebut bingga terlepas persendian tubuh mereka. Kemudian mereka 
dik^Uarkan darinya dengan kejadian yang baru, lalu mereka kembali 

dilerhparkan ke dalam api neraka. Inilah maksud firman Allah SWT, 
O'i ^ ^ “Mereka berkeliling di antaranya dan di 

y * ' ' >> 

antara air yang mendidih yang memuncak panasnya. 

Diriwayatkan dari Ka’ab juga, bahwamaksud ol» adalah Auctt/Air 
(ada). Mujahidberkata, "Yang sudah sanapai waktuiiiinuinannya dan sampai 


puncaknya. 

Bentuk kenikmatan penyebutan kedahsyatan keadaan hari kiamat 

Han gilfgaati nr ang -orang yang berdosa adalah adanya peringatan agar 


memn 



Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa seorang pemudapemah 

menemui beliaudimalamhari, saatbeliau sedangmembacafiimanAllah SWT, 
Sijj «2-3 SCi JIlilT «^-IaaT iSji “Maka apabila langit terbelah 
dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. Pemuda itu terdiam 
dan iiTiglcapan ayat ini manbuat tenggorokannya terasa tercekik. Dia pun 
bericata, “Bagaimana dengan akupada hari langit teibelah, bagaimana dengan 

aku!” Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana denganmu, hai 
pemuda pada hari seperti itu. Demi Tuhan Yang jiwaku di tangan-Nya, 
sungguh para malaikat langit menangis karena tangisanmu. 


Disebutkan oleh As-Suyudii didtanAd-Durr AlMantsur (6/145). 





FimwnAIfadi: 



**Dan bt^ orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya 
ada dua surga. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakanl.” (Qs. Ar- Rahmaan [55]: 46-47) 


FinnanAIlahSWT, «liU* “Deaibagiorang 

yang takut akan saat menghadap TUhannya ada dua surga "Dalam ayat 

ini dibahas diia masalah- 


Pertama: Setelah maiyd>ttdQin keadaan penghuni neraka, Allah 
SWT menyebutkan ^ayangtelahDiaperaiapkan untuk orang-orangyang 


berbakti. Makna ayat: TJcut akan ■wAtii men g^iaHap T hhanny a untuk dihiaah 
maka dia prm meninggalkan kemaksiatan. Artinya, adalah maahdar 

(infinitiQ, bermakna o/(benhri). 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat adalah takut akan 

perhatian dan pengawasan Tuhannya ata.«inya- DaKInya adalah firman Allah 
SWT, oI-IS' “Maka apakah Tuhan yang 

menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 
tidak demikian sifatnya)? 


Mujahid danIbrahimAn-Naldia’i bertcata, “Seseoran g yang ingin 
meldnilcan kemaksiatanj lahi dia ingat Allah .SWT^ 

kemaksiatan itu karena takut kepada-Nya.” 




’“(Qs.Ar-Ra’d[13]:33). 






KtfJun- Ayat ini menq)akan dalil bahwa orang yang berkata kepada 
istrinya, “Jika aku tidak termasuk ahli surga maka kamu aku talak”, kata- 

katanya ini tidak beriaku, jika dia hendak melakukan suatu kemaksiatan, lalu 
Hia meninpp^llcannv a karena takut kepada Allah dan malu terhadap-Nya. Ini 
juga Hilfatalfan olefa Sufyan Ats-Tsauii dan bahkan dia fatwakaiL 


Muhammad bin Ali At-Tirmidzi berkata, “Sebuah surga karena 
takutnya kepada Ibhannya dan sebuah surga karena meninggalkan ajakan 
syahwatnya.” 

Ibnu Abbas RAberkata, “Orang yang takut akan saat menghadap 

Hihannya setelah menunaikan semua kewajiban.” Ada juga yangmengatakan 

bahwa al Tnaq<uun di sini artinya al ntaudhi ' (tempat). Artinya: Takut akan 
tfanpatny a di haAy an Tbhannya untuk dihisab, seperti yang telah dijelaskan. 
Bisa juga a/ tnaqaam di sini untuk hamba, kemudian disandarkan kepada 

Allah. Ini sama seperti ajal pada firman Allah SWT, "MaAa 

apabila telah datang waktunya mereka. Lalu, firman-Nya dalam ayat 
lain, ’i iSl J^f oj “Sesungguhnya ketetapan Allah apabila 
telah datang tidak dapat ditangguhkan. 


Firman Allah SWT, o'cjJr “Ada dua surga." Maksudnya, bagi 

✓ 

orang yang takut ada dua surga. Artinya, seti^ orang yang takut mend^atkan 
dua buah surga. Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dua 
surga untuk sdunih orang yang takut Namun yang pertama lebih benar. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Dua surga adcdah dua kebun di dalam surga. Luas 
setian kebun seiauh oerialanan seratus tahun. Di tengah setiap kebun 


’»(Qs.AlA’raaf[7]:34). 

’'^(Qs.Nui4[71]:4). 







ada rumah dari cahaya. Tidak ada sesuatupun yang muncul darinya 
kecuali mengeluarkan irama yang indah dan pohon hijau. Akarnya kuat 
dan pohonnya pun kuat. Hadits ini disebutkan oleh Al Mahdawi dan 
Ats-Tsa’labi dari hadits Abu Hurahah RA. 


Ada lagi yang mgigatakan bahwa dua surga itu adalah satu suiga 
yang diciptakan untuknya dan satu surga yang diwarisinya.’* 

Ada lagi yang mengatakan bahwa salah satu dai dua surga itu adalah 

ru m a hny a dan satunya lagi adalah rumah para istrinya, sebagaimana yang 
dilakukan olehparaponimpin dunia” 



i U \ 11*41 iTv: I ^ 111 I Ml 1I iTfa FTii 


tempat tinggalnya dan satunya lagi adalah Icehunnya 




istana bagian bawah dan satunya lagi adalah istana hagian atag 

Muqatil berkata “Keduaroa adalah surga ‘ Adn dan surga Na’im.” 
Al Farra' berkata’** “Sebaiamya adalah satu buah surga saja. Didualkan 
karena menyesuaikan dengan susunan ayat” Akan tet^ Al Q ntahi Tn^mhanfah 
akan hal im dan dia berkata **Tidak boleh dikatakan penjaga ner aka itu 
isyruuna (dua puluh), akan tet^i Dia berfirman, tis ’ata ‘asyar (sembilan 
belas), karena menyesuaikan dengan susunan ayat Begitu juga Diaberfirmaa 
blji "Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahan. ”’*’ 


Abu Ja’farAn-Nahhas beikata “Al Fana'berkata ‘Bisa jadi surga 

itu hanya sata namun did ualkm dalam hept^^k syair Pokataan ini termasuk 
kesalahantabesarterhadjpkitabAllah ‘azzawajalla. Allah SWThe rfirnian 


Disebudcan olehAs-Suyulfai daiamAd-Durr Al Mantsw (6/147). 
^'^Lih.Ma’aniAlQur'an. kaiyaAlFana* (3/118). 

(Qs. Ar-Rafamaan [55]: 48). 




Ols^r {dua surga), lalu Dia menyebutnya dengan finnan-NyajUj^ {pada 
✓ 

keduanya). Sementara dia meninggalkan yang nampak dan berkata, ‘Bisa 
jadi surga itu hanya satu,’ dan berdalih dengan syair!” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa surga itu ada dua, untuk 
melip at gandakan kebahagiaan bagi orang yang takut ters^ut, dengan dapat 
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. 


Ada yang mengatakan’** bahwa a}^ ini turun khusus pada Abu 

Bakar Ash-Shiddiq RA, ketika pada suatu hari disebutkan surga saat 
dinyatakan dan neraka saat dinampakkan. Demikian yang dikatakan oleh 
Atha‘ dan Ibnu Syaudzab. 


Adh-Dhahhak berkata, “Cerita tentang Abu Bakar sebenarnya 


adalah s iiafiihar i diame minum SUSU karena sangat haus, dan dahaganya pun 
hilang Hia lahi menany akan tentang SUSU tersebuL Makadibentahukan bahwa 




melihatny a. Maka beliau bersabda. ‘Semoga Allah merahmatimu. Sungguh 
telah turun padamu sebuah ayat. ’ Lalu beliau membaca ayat tersebut. 


LUl Tafiir Ibnu Katsir (7/476), dan Lubab An-Nuqul, karya As-Suyuthi, h. 418. 
Yang benar «Halah ayat ini bersifat iimiim, sebagaimana yang dik ata k a n oleh Ibnu 
Abbas RA dan lainny a Artinya, setiap orang yang takut saat menghadap Tuhannya, 
tj Half h«»r laVn ^halinri, tidak mengutamakan kchidiyan dunia dan meyakini bahwa akhirat 
lebih hailf dan kekal, lalu dia menunaikan semua kewajiban dari Allah SWT dan 
P f(ATiinppalVan segala laraugan-Nya maka baginya, dan sisi Tuhaimya pada han kiamat 

nanti, ada dua suga. 




0^1 Tsiji 

**Meiua surga du mea^nyaipohon-pohonan dan buah- 
huahan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
du s taka n? Ih dalam kedua surga itu ada dua buah mata air 
yai^ mei^alir. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan! ”{Qs,Ax-fLs!^aisain [ 55 ]: 48 - 51 ) 


Finnan Allah SWT, bIjS "Kedua surga itu mempunyai 
pohoH-ptduman dan buah-buahan. "IhimAbbasRAdanlaiimyaberkata, 
*^Caksiidi9a, memilildber^ain waroadari satu jenis buah. Bentuk tunggal 
i^haan zdakahfann.” Migahid bokata, "Al ajhaan artinya al aghshaan 
(dahanpc^Kn). Bentuk tunggalnya adalah fanan.” 

Al Fanan boituk jamaknya adalah al ajhaan, kemudian al 
cfaanim. Dalam hadits: Sesungguhnya ahli surga itu berusia muda dan 
bercalakmata, lagi memiliki afaaniin. Makaid memiliki afaaniin, yakni 
jamak dan fanan. Yaitu, satu jenis rambut yang mirip d engan dahan pohon. 

Demikian yang disebudcan oldi Al Haiawi. 


T 




Adalagiyangmengatakanbahwa otlil bIJi maksudnyamemiliki 
dan keutamaan dari lainio'a. Doiukian yang dikatakan oldi Qatadah. 

Diiiwayadcan dari Migahid juga dan Ikrimah, bahwa sesun gguhny a alafhaan 
itn adalaJinaaing^ dahan-dahan pnhAn/ti at^^ lcAim 


Disehilkan oleh Ihna Al Atsir dalam An-Nihayah (3/476). 




FirmanAllahSWT, 0^ "Di dalam kedua surga 

itu ada dua buah mata air yang mengalir. ” Maksudnya, di dalam masing- 
masing suiga itu ada mata air yang mengalir. Ibnu Abbas RAbeikata, ‘*Kedua 
mata air itu mengaliikan air sebagai tambahan dan kemuliaan dari Allah SWT 
kq}ada ahli smga.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga dan Hasan: Keduanya 
m engaKikan air, 5aldi .satunya adalah tasnim dan lainnya adalah salsabil. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAJuga: Dua mata air sq)erti dunia, 
bahkan berlipat-lipat ganda lagi. Batu-batu kerikilnya adalah yakut merah 
dan zamrud hijau. Tanahnya kedua mata air itu adalah kafur dan bau wangi 
keduanya adalah misik adz&r. Sedangkan sisi-sisi keduanya adalah za’faran. 

Athiyah betkata, “Salah satu dari dua mata air itu memiliki air yang 
tidak berubah bau dan rasanya dan lainnya berair khamar yang lezat bagi 
peniinuninya. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa keduanya mengalir dari gunung 
misik. Abu Bakar Al-Wa]Taq beikata, “Di dalam dua suiga itu ada dua mata 
air yang moigalir untuk orang yang kedua air matanya mengalir karena takut 
kepada Allah 'ozza wa jalla.” 





FlnnanADah: 



"Di dalam kedua surga itu terdt^at segala macam buah- 
buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Mereka bertelekan di atas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah- 
buahan kedua surga itu dapat (dUpeUk) dari dekat. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?.” 

(Os-Ar-Rahmun (55]: 52-55) 


Firman AUah SWT, o«rjJ ^ O? "O* 
kedua surga itu terdapat segala macam buah-huahan yang 
berpasangan. "Maksudnya^ dua maRamAmlraAianya manis lagi l«i!ygt Ihmi 

Abbas RAbciicata, Tidak ada di dalam dunia pohon yang manis dan yang 
pahit kecuali pohon itu juga ada di dalam suiga. Bahkan AnnzAa/!aA (nama 

buah yang rasanyapahit) pun ada, akan tetq)i rasanya mania” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dua j enis- 

basah dan kering, akan tetq)i kedua-duanya memiliki keliatan yang sama 

Ada lagi yang men g a t a k a n bahwa maksud nya adalah iwilphihi 


II.♦i U 


dua suiga ini atas dua suigayang di bawahnya. Sdnb, di sini Diamenydaidcan 

di dalam kedua smga itu ada Hiiamata air yan g mengalir^ Tahi Flia nv»ny phiirtran- 

kemudian dua mata air yang memancar. Memancar hertwyia /Vn i 


VCllillli-ltVIIll 




Seakan-akan Dia ber&man, “Di dua surga itu, setiap buah-buahan hanya 
mp mililri safii r r|aram^ sfl danglcan di fanfflini, seti^buah memiliki duamacani.” 

Finnan Allah SWT, 0»^ "Mereka bertelekan di 

atas permadani. ” Nashab sebagai haal. Al fiirusy adalah bentuk jamak 
dariAbu Haiwahmembacayhr^, yakni dengan hmnfra'beiharakat 
sukun.^ 


FinnanAllah SWT, tAjUn. hii adalah bentuk jamak dari 6iYAaana/t, 

✓ 

yang artinya bagian bawah/dalam dari atas/luar. adalah sutera kasar. 

Maksudnya: Apabila bagian dalam/bawahnya, yang mengenai tanah seperti 
ini, maka bisa kamu bayangkan bagaimana dengan bagian luar/atasnya. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud RA dan Abu Hurairah RA. 

Ada orang y ang bertanya kepada Sa’id bin Jubair, “Bagian dalam/ 
bawah dari sutera kasar, lalu apa bagian luar/atasnya?” Dia menj awab, “hu 
termasuk dalam firman Allah SWT ,^l ^ J» ^ t» ^J^ 

“Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata. 

IbnuAbbasRAbokata, “Diahanyamenyebutkan bagian dalamnya, 
ag^hati kalian dapat me rsniing^anny a- S edangkan bagian hiamyahanyaAUah 

yangmengetahuinya.” 

Dalam sebuah riwayat dari RasuhiUah SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Bagian luarnya adalah cahaya yang gemerlapan. 


0'ra ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Atfaiyah daidiaAl MuharrarAl Wajiz (15/344). 
Qira 'ah ini tidak mutawatir. 

’2'(Qs.As-Sajdah[32]:17). 

^ Disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh AlMa 'ani (8/302-303). Dia berkata, “Hadits 
ini, sekalipun shahih, namun mauguf padanya.” 


Surah Ar-Rahmaan 


I 








Diriws^^aftan dari Hasan: Bagian dalamnya dari sutera kasar dan 
bagian hiamya dari cahaya yang taang.” Diriwayatkan dari Hasan juga: yl/ 

bathaa ’in adalah azh-zhawcu]hirQy8Qm luar). Ini ju ga men ip akan p ^nHap ^t 
Al Fana*™ dan diriwsryaflcan dari Qatadah. OrangArab biasa berkata untuk 
lahii/hiardaiganbctfAna». Merekamengatakan, Aood^zAa/viAr somoa' 

H« /w ad fe a a baffauys!flHifla*jUntukbagian langit y ang Hapatlrita lihat 


Namun Outafeah dan lainnya membantah akan hal ini Mereka 
berkata. **Tidak mungkin hal ini kecuali pada dua sisi y ang sama^ ap^hjla 

masiiig-masing dari dua risi itn mengarah ke suatu kaum. Seperti dinding di 
antaramu dan suatukaum. Seperti ini jugahah^tericait doigan langit’’ 

FirmanAUahSWT, “Dan buah-buahan kedua 

surga itu dapat (dipetik) dari dekat. “Aljanaa artinya epi yang dipetik 
dari pohcHL Ada yang manbacayinaa, yakni dmganhurufyvn berfaarakat 


kasrah.’’^* 


Fiiman Allah SWT, pl'S, artinya gariib (ddcat). Ibnu Abbas RA 
bericata,*‘PtAon<McathnigsalcekasihAllahdq>atniemetikriya sambil berdiri, 

sambil duduk dan sambil bobaring sesukanya. Tan ganny a selalu dap at 
mengambil buah itu taiqndihalangi oleh jarak yang jauh afem duri” 


Lih. Ma ’om Al Qur'an, kaiyanya (3/118). 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ 
BahrAlMuhiOi (8/197). 


Tafsir Al Qu"thub: 




Firman Allah: 



**Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 56-57) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: FiimanAUah SWT, "Di dalam surga 

itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya. ” 
Ada yang mengatakan, di dua singa yang telah disebutican.Az-Z£^^ beikata, 
“Dia berfirman, dan tidak berfirman jiihimaa, karena yang Dia 
malfgiidIcaTi adalah dua surga itu dan kenikmatan yang telah Dia sigikanuntuk 

pen^uni dua surga itu.” 


Ada lagi yang mengatakan bahwa kembali kepada alfurusy 

(permadani-peimadani) yang bagian bawahnya sutera. Maksudnya, pada 
pe rmadani -permadani itu, “^da bidadari-bidadari yang 


sopan menundukkan pandangannya. "Yakni, perempuan-perempuan yang 
sopan m enimduklcan pandangannya. Memandang hanya kepada suami-sua 


a 


mereka, tidak pemah melihat kepada, selain merdca. Hal ini telah dijelaskan 


dalam surah Ash-Shaaffaat.™ 


™ Lih. Tafsir surah Ash-Shaaffaat ayat 48. 



Surah Ar-Rahmaan 



Diungkapkan dengan boituk tunggal, padahal disandarkan kepada 
jamak, karena kata itu bermakna masdar, dari tharafat 'ainuhu tathrifu 
tharfan. Kemudian, mata dinamakan dengan ath-tharf, maka iapun melebihi 
makna tun gg al. Sama seperti perkataan orang Arab, gaumun ’adlun wa 
shaumun.. 

Kedua: Firman Allah SWT, ^ "Udakpemah disentuh " 

Maksudnya, tidak pernah dijimak sebelum suami-suami meieka oleh si^^ua 
Menurut Al Farra* Ath-thamts artinya al iftidhaadh, yaitu nikah 
(senggama). Thamatsahaayathmitsuhaayathmutsuhaa thamtsan, 2^abila 
menggaulinya. Contoh lain, dikatakan: imra ‘atun thaamits, yakni haaidh 
(haid). 

Namun Al Fana' menyalahi akanhal ini. Diaberkata, “Thamatsahaa 
bermakna watha 'ahaa ‘ala ayyi wujuuhin kaan (menjimaknya dengan cara 
bagaiman^un). Akan tetapi perkataan Al Farra' lebih dikenal dan lebih 
populer. 

Al Kisa'i membaca lamyathmutshunna, yakni dengan huruf mim 
berharakat dhammah.^'^ Dikatakan, thamatsat al mar’atu tathmutsu, 
yakni haadhat (haid). Thamitsat, yakni dengan huruf mim b erharakat kasrah 
adalah satu bentuk bahasa,^^! hiya thaamits 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya lam 

yamassuhunna (tidak ada yang menyentuh mereka). Abu Amr berkata, “Ath- 
Thamts artinya al mass. Bisa digunakan untuk segala sesuatu yang dapat 

Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/119). 

Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub d&lam Al Iqna' (2/779), dan 
Taqrib An-Nasyr,h.. 178. 

Lih. Ash-Shihhah (3/286). 





disentuh, dikatakan, maa thamatsa haadzihin naagata hamblun (unta ini 
belum pemah disentuh tali). Al Mubarrad berkata, “Maksudnya, tidak pernah 
dihinakan oleh manusia sebelum mereka dan juga oleh jin. Ath-Thamts artinya 
at-tadzliil (penghinaan).” Hasan membaca ja ‘nun, yakni dengan hamzah.’^® 

Ketiga\ Dalam ayat ini dibahas dalil bahwa jin juga melakukan jimak 
seperti manusia. Jin juga akan masuk surga dan mereka mendapatkan jin-j in 
per^puan di sana. 

Dhamrah berkata, “Bagi orang-orang yang beriman dari jin 
mend^atkan istri-istri dari para bidadari yang bennata jeli. Artinya, manusia 
perempuan imtuk manusia laki-laki dan jin perempuan untuk jin laki-laki.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
seorang jin pun yang menyentuh apa yang telah Allah berikan kepada orang- 
orang yang berikan dari bangsa jin di dalam surga benq)a bidadari-bidadari 
yang bermata jeli dari bangsa jin dan tidak ada seorang manusia pun yang 
menyentuh apa yang telah Allah berikan kepada orang-orang yang beriman 
dari bangsa manusia berupa bidadari-bidadari bermata jeli dari bangsa 
manusia hii karena, jin tidak d^)atmeigimakmanusia di dalam dunia Demikian 
yang disebudcan oleh Al Qusyairi. 

Menurut saya (Al OurthubO: Masalah ini telah dips^arkan dalam 
surah An-Naml™ dan surah Al Israa'.^‘ Di sanajuga telah disebutkan bahwa 
jin dq)atmenjimak manusia Mujahid pemah berkata, “i^abila seorang laki- 
laki melakukan jimak dan dia tidak menguc^ basmalah makajinikutmenjimak 
istrinya Jin itumenjimak istrinyabersamanya Inilah maks ud firman Allah SWT, 


™ Qira 'ah Hasan ini syaadz, tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari daisoaAl Kasysyaf(AI52)). 

Lih. Tafsir surah An-Naml ayat 44. 

Lih. Tafsir surah Al Israa' ayat 64. 



oV ^ "Tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidakpula oleh jin. "Allah SWT maiyebut bidadari-bidadari bermata 
jeli itu tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula 
oleh j in, maka hal ini memberitahukan bahwa perempuan dari bangsa manusia 


SUCI 


dari aib ini. Ath-thamts adalah al jimaa At-Tirmidzi Al Hakim telah 
mem^arkan hal ini secarapanjang ld)ar, juga oleh Al Mahdawi, Ats-Tsa’labi 
dan lainnya. Wallaahu a ’lam. 


Firman AUah: 






LisSj V! JTji ni 


**Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakanl.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 58-61) 


Firman Allah SWT, "Seakan-akan 

bidadari itu permata yakut dan marjan. "At-Tirmidzi meriwayatkan, dari 
Abdullah bin Mas’ud RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya putihnya betis seorang perempuan dari perempuan- 
perempuan ahli surga dapat dilihat dari balik tujuh puluh lapis pakaian 





perhiasan, hingga tulang betisnya pun dapat terlihat. Mi karena Allah 
'azzavvaya//a berfirman, i ojidT j]^^.Yakut adalah sebuah batu 

yang seandainya Anda masukkan ke dalamnya sebuah kawat, maka Anda 
akan dapat melihatnya dari balik batu itu. 


Amru bin Maimim berkata, “Sesungguhnya bidadari bermata jeli 
memakai tujuh puluh pakaian perhiasan, dan tulang betisnya dapat terlihat 
dari balik pakaian itu, sebagaimana minuman merah dapat terlihat di dalam 
gelas kaca putih.” Hasanbokata, “Mereka sdaening yakut dan sg^utib maijan 

FirmanAllahSWT, 'J] 'J* "lidakada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). ” Ji dalam bahasa ada empat 


makna. Pertama, bermakna gad (sungguh), sq)erti dalam firman Allah SWT, 

"Bukankah telah datang atas 
manusia satu waktu dari masa. Kedua, bermakna istifhaam 


(pertanyaan), seperti dalam firman Allah SWT, IpJ C 'J^ 

Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa 


(adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?. Ketiga, 

bermakna amr (perintah), seperti dalam firman Allah SWT, 'J^ 

"Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 


Keempat, bermakna maa fil jahd (apa yang ada dalam pembangkangan), 
seperti firman Allah SWT, *3j Jp ’J^ "Maka tidak ada 
kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah), 
juga firman Allah SWT, “Tidak ada balasan 

kebaikan kecuali kebaikan (pula). ” 


Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/278), dari riwayat Ibnu Abi Hathn. 
™(Qs.AlInsaan[76]: 1). 

’’"(Qs.AlA’raaf[7]:44). 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 91). 

’“(Qs.An-NaW[16];35). 





Dcrimah berkata, “Maksudnya: Tidak ada balasan bagi orang yang 


Ibnu Abbas RA: Tidak ada balasan bagi orang yang mengucap tidak 
ada tuhan melainkan Allah dan mengamalkan apa yang dibawa oleh 
Muhammad S AW kecuali surga 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya: tidak ada balasan 
bagi orang yang berbuat baik di dalam dunia kecuali dia akan diperlakukan 
dengan baik di akhirat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Anas RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW membaca 

iTjr kemudian beliau bersabda, "Apakah 

w ^ J f 

kalian tahu apa yang difirmankan oleh Tiihan kalian?. " Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mmgetahui.” Beliau b^abda, "Dia 
berfirman, 'Tidak ada balasan bagi orang yang Aku beri nikmat 
ketauhidan atasnya kecuali surga\””^ 

Ibnu Abbas RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW membaca 
ayat ini, lalu beliau bersabda, "Allah berfirman, ‘Tidak ada balasan bagi 
orang yang aku beri nikmat mengenal-Ku dan mengesakan-Ku kecuali 
Aku akan tempatkan dia di dalam surga-Ku dan di dalam kerajaan-Ku 
dengan rahmat-Ku’ 

Ash-Shadiq berkata, “Maksudnya: Tidak ada balasan bagi orang 
yang Aku berbuat baik kepadanya dalam azali kecuali perlakuan baik 
terhad^nya selama-lamanya.” 


Disebutkan oleh Ibnu Katsii dalam tafsirnya (4/278), dari riwayat Al Baghawi. 
Hadits ini juga disebutkan olehAl Alusi 6a\amRuh Al Ma ’ani (8/305), dari riwayat Al 
Hakim At-Tirmidzi dalam Nawadir A l Ushul, Al Baghawi dalam tafsirnya, Ad-Dailami 
dalam Musnad Al Firdaus, dan Ibnu Najjar dalam Taarikhay^, dari Anas RA. 
Disebutkan oleh Al Alusi A&l&mRuhAl Ma ’ani (8/305), dari Ali RA. 





Muhammad bin Hanafiyah dan Hasan berkata, “Maksudnya, telah 
ditulis untuk orang yang berbakti dan orang yang fesik. Yakni, diberikan kepada 
orang yang fasik di dalam dunia dan kepada orang yang berbakti di akhirat.” 


FurmanAUah: 





J ^ ^ ^ 


*‘Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagu Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?, 
kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakanl.” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 62-65) 


Firman Allah SWT, “Dan selain dari dua surga 

itu ada dua surga lagi. ” Maksudnya, baginya, selain dua surga pertama ada 
dua surga yang lain. Ibnu Abbas RA berkata, “Dan di bawah dari dua surga 
itu dalam hal tingk&tan.” Ibnu Zaid: Dan di bawah dari dua surga itu Halam hal 
keutamaan. 

Ibnu Abbas RA: Dan beberapa surga bagi orang yang takut saat 
menghad^ Tuhannya. Dua surga pertama adalah pohon kurma dan pohon- 
pohon lairmya dan dua surga lainnya adalah t anam an, tumbuhan dan 
seumpamanya. Salah satunya untuk bidadari bermata jeli dan lairmya untuk 
anak-anak yang diabadikan, untuk membedakan laki-laki dari per empuan 
dengan keduanya. 

Ibnu Juraij berkata, “Ada empat surga Dua surga di antaranya untuk 



orang-orang yang terdahulu berinum lagi yang dideikadcan k^)ada Allah. Allah 
SWT berfirman, of dalam kedua surga itu 

terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan, Allah SWT 
berfirman, 0^ Uni 'Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata 
air yang mengalir. Dua surga lainnya untuk orang-orang golongan kanaa 
Allah SWT berfirman, dalam keduanya ada 

(macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. Allah SWT 
berfirman, *Di dalam kedua surga itu ada dua mata 

air yang memancar’ 

Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya dua surga pertama dari emas 
imtuk orang-orang yang didekatkan dan dua surga lairmya dari perak untuk 
orang-orang golongan kanaa” 

Maiunits^a(AlQai1]iubi): luilahyangd^^angolehAlHalimi, 
Abu Abdillah, Hasan bin Husain dalam karyatoa. Dia berdalih 

dengan apa yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA 
tentang firman Allah SWT, f li- sampai firman Allah 

SWT, Ibnu Abbas RA berkata, “Ini untuk orang-orang yang 

didekatkan dan itu untuk orang-orang golongan kanan.” Diriwayatkan dari 
MusaAl Asy’ari seperti ini juga. 

Ketika Allah SWT menyebutkan dua surga, Dia mengisyaratkan 
adanya perbedaan di antara keduanya. Dia berfirman pada dua surga pertama, 

“Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang 
memancar "dan pada dua surga lairmya, “Di dalam 

kedua surga itu ada dua mata air yang memancar, Maksudnya, keduanya 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 52). 

(Qs. Ar-R^maan [55]: 50). 

(Qs. Ar-Ralmaan [55]: 68). 

(Qs. Ar-Rafamaan [55]: 66). 
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memancar, akan tetapi tidak seperti dua mata air yang mengalir, sebab 
memancar beibeda dengan mengalir. 


Allah SWT juga berfirman tentang dua surga pertama, 

dalam kedua surga itu terdapat segala 
macam buah-buahan yang berpasangan.” Dia meng um umkan, tidak 
mengkhususkan. Sedangkan tentang dua surga lainnya. Dia berfirman. 


ol^jj Upi "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 

buahan dan kurma serta delima ". Dia tidak berfirman min kulli faakihatin 
(dari setiap buah-buahan). 


Allah SWT juga berfirman tentang dua surga pertama, 

“Mereka bertelekan di atas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutra. ” artinya ad-diibaaj 





0'-^iS“Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
yang hijau danpermadani-permadaniyang indah. ’’ Artinya al wasyi (salah 
satu jenis sutera). Tidak diragukan bahwa ad-diibaaj lebih bagus dari al- 
wasyi. artinya ^aru/A/taZ^oa'(bantal). Sudah tidak diragukan bahwa 

permadani yang disi^kan untuk berteldran di atasnya ld>ih bagus dari bantal. 


Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, terkait dengan 
bidadari, “Seakan-akan bidadari itu permata 

jip ✓ ^ ^ ^ 

yakut dan marjan ," dan tentang dua surga laiimya, “Di 

dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik " Sudah dipastikan bahwa tidak semua yang bagus itu sama seperti 
bagusnya yakut dan maij an. 


Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, o^\ IsIjS 
“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, ” dan 
tentang dua surga lairmya. Dia berfirman, Maksudnya, hijau seakan- 

akan warnanya hitam, karena begitu hijaunya. 
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Allah SWT juga menyebutkan dua surga pertama dengan banyak 
dahan-dahan pohon dan dua suiga lainnya dengan hijau saja. 

Semua itu menegaskan makna yang kami maksud dengan firman- 
Nya, selain dari dua surga itu ada dua surga lap," 

Barangkali peibedaan antara kedua surga itu yang behim disebu tkan lebih 
banyak dari yang telah disd)utkan. 


Jika ada yang bertanya, 'TCem^a penghuni dua surga ini tidak 
disdrutkan sebagai m a n a disebudcannyapenghuni dua surga sdrelumnya?.” 

Jawab: Ada empat surga untuk orang yang takut dengan moment 
me ngh a d a p kepadalhhannya. Akan tetqMQrang<»ang yang takut ini memiliki 

tingkatan-ting^catan. Dua .surga p ertama untuk hamba-hamba yan gpalingtinggi 

tin^cat takutnya kq)ada Allah dan dua surga lainnya untuk orang yang lebih 
rendah tingkat takutnya kepada Allah. 


Manumt pendgrat Adh- Dbahbak, dua surga pertama dari emas dan 
perak, sedangkan dua surga lairmya dari yakut dan zamrud. Dua surga ini 
lebih bagus dari dua surga pertama. Sedangkan makna firman Allah SWT, 

“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lap, "adalah 
di dq>an keduanya dan sebelum keduanya. 


Pendarat ini samadenganpendrpat Abdullah At-TIrmidzi Al Hakim 
dalamJ\^awadzr.<4/ ^Au/.Diabericata,‘^ilaknaot^l<^j^(>«j 'Danselain 
dari dua surga itu ada dua surga lagi. ’ adalah duuna haadzaa ilal ‘arsy. 
Artinya, lebih ddcat ke arasy.” Lalu dia mengutamakan dua surga ini atas dua 

surga pertama berdasarkan riwayat yang akan kami sebutkan darinya. 


Muqatil berkata, “Dua surga pertama adalah surga ‘ Ad dan surga 
Na’im, sedangkan dua surga lainnya adalah surga Firdaus dan surga Ma'wa" 

Firman Allah SWT, ju “Kedua surga itu (kelihatan) hijau 

tua warnanya” maksudnya, khadhrawaani minar rayy (Hijau tua). 





Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya. 

Mujahid berkata, ''Muswadataan (hitam). Arti ad-duhmah dalam 
bahasa adalah as-sawaad (hitam). Dikatakan, yaro^u/i adham, ba 'Urun 
adham, ba 'Urun wa naagatun dahmaa 'u artinya warna birunya sangat tebal 
hinggamengbilangkan warna putih. 


Jika lebih tebal lagi hingga kehitam-hitaman maka disebut jaun. 
Idhamma al farasu idhaaman artinya shaara adham (menjadi hitam). 
Idhaamma asy-syai 'u idhiimaaman artinya iswaadda (menjadi hitam). Allah 


SWTberfinnan, ol^Uju.Aitinya,saud!cnvaanz(hitam)ka]:aiasangathijau. 
Orang Arab biasa mengatakan aswad (hitam) untuk seti{q) yang berwarna 
hijau. Dikatakan untuk malam yang gel^ gulita dengan Dikatakan 

juga, abaadallaahu khadraa 'ahum (Allah membinasakan kelompok 
mereka), artinya sawaadahum (hitam mereka, maksudnya kelompok 
merdca).’^ 


FfarninAiah: 



**Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang memancar. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dukakan? Di 
dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan ?. ” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 66-69) 


Lih. Ash-Shihhah (2/647), dan £uan >4/ ‘Arab, (entri: khadhara). 
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FirmanAllahSWT, “Didalam l^uasurga 

itu ada dua mata air yang memancar. ” Maksudnya, memancarkan air. 
Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. An-Nadhkh, dengan huruf 
kha' lebih banyak (pancaran airnya) dari an-nadhh. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa maknanya adalah 
memancarkan kebaikan dan berkah. Ihi juga dikatakan oleh Hasan, Mujahid 
dan Ibnu Mas’ud. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga dan Anas: memancarkan misilf, 
anbar dan kaiur atas rumah para kekasih Allah di dalam sui^a seba gaimana 
memancarnya air huj aa 


Sa’id bin Jubair berkata, “Memancarkan berbagaijenis buah-buahan 
dan air.” Menumt At-Tirmidzi: Mereka berkata, “Dengan berbagai jenis buah- 








tunggangan yang dilengkapi dengan pelana dan pakaian-pakaian yang 
berwama-wami.” At-Tirmidzi berkata, ‘Tni menunjukkan bahwa an-nadhkh 
lebih banyak dari al jaryi (mengalir). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tanba ’aani 
tsumma tajriyaani (muncul lalu mengalir). 

Firman Allah SWT, "Di dalam keduanya 

ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. ” Dalam ayat 
ini dibahas dua masalah; 


Pertama: Sebagian ulama berkata, “Delima dan kurma bukan 
termasuk buah-buahan, karena sesuatu tidak di’athafkan kepada dirinya 
sendiri, akan tet^i di’athafkan kepada sesuatu yang lain. Ini sudah jelas dalam 
kaidah bahasa Arab.” 


Jumhur ulama berkata, “Delima dan kurma termasuk buah-buahan. 
Diulang penyebutan kurma dan delima, karena keutamaan keduanya dan 



bagusnya kedudukannya di antara buah-buahan yang lain. Sama seperti firman 
Allah SWT, o’jiJaJT "Peliharalah segala salat 

(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Juga Firman-Nya, 

M 6*S^ or* "Barangsiapa yang 
menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan 
Mikail. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


^ (J* "Barangsiapa yang 


Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya diulang, karena kurma 
dan delima, bagi mereka pada waktu itu, sama dengan al burr (gandum) bagi 
kita, karena kurma adalah mayoritas makanan sehari-hari mereka dan delima 
sama seperti buah-buahan. Keduanya banyak ditanam karena sangat 
dibutuhkan merdca Buah-buahan itu bagi mereka termasuk jenis buah-buahan 
yang mereka senangi. 


Artinya, disd)utkan buah-buahan, lalu disd^u&an kurma dan delima 
karena keumuman keduanya dan banyaknya dua jenis buah-buahan itu pada 
mereka, dari Madinah sampai Makkah, bahkan sampai ke Yaman. Keduanya 
disebutkan keluar dari buah-buahan, dan buah-buahan disebutkan secara 
tersendiri. 


Ada lagi yang mengatakan disebutkan secara tersendiri, karena buah 
kurma adalah buah dan makanan, sedangkan delima adalah buah-buahan 
dan obat. Artinya, keduanya tidak hanya sebagai buah-buahan. 

Kedua: Berdasarkan hal ini. Abu Hanifah berkata sebagai berikut, 
“Apabila seseorang bersmnpah untuk tidak makan buah-buahan, lalu dia 
memakan delima atau kurma maka dia tidak melanggar janji.” Namun kedua 
sahabatnya dan ulama lairmya menyalahinya. 


(Qs. Al Baqarah [2]: 238). 
(Qs. Al Baqarah [2]: 98). 




Ibnu Abbas RA berkata, “Buah delima di surga sebesar unta yang 
siap untuk dipergunakan.” Ibnu Al Mubarak menyebutkan, dia berkata, 
“Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hammad, dari Sa’idbin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Kurma surga, batangnya adalah zamrud hij au, 
tangkainya adalah emas merah, pelepahnya adalah pakaian bagi penghuni 
surga. Di antaranya menjadi perhiasan mereka. Buahnya seperti kendi dan 
timba. Lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan lebih lembut dari 
yogut, targjabiji’.” 


Ibnu Al Mubarak berkata lagi, “Dan Al Mas’udi menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dia berkata: Pohon 
kurma surga sangat teratur dari akar san^ elangnya. Buahnya seperti k^di. 
Setiap kali buahnya dipetik, langsungmunculpenggantinya. Air surga mengalir 
tanpa parit. Satu renteng buah kurma sepanjang dua belas hasta. ” 


Firman Allah: 



“Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- 
baik lagi cantik-cantik. Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kam u dustakan ?. 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 70-71) 


jj^ ^ ^ ^ 

Firman Allah SWT, **Di dalam surga-surga itu 

ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik ''Dalam ayat ini 
dibahas dua masalah: 

Peiiiflwna: Firman Allah SWT, oLl?- o;^ 4 ^. Maksudnya, pada 
bidadari-bidadari itu. Bentuk tunggal adalah khairah. Maknanya, 






dzawaatu khair (memiliki kebaikan). Ada juga yang mengatakan bahwa 
bermakna khayyiraat, lalu dihilangkan tasyr/i^-nya. Sepati hayyinun 
dan layyinun. 


Ibnu Al Mubarak berkata: Al Auza’ i menceritakan kepada kami, 
dari Hassanbin ‘Athiyah, dari Sa’idbinAmir, dia berkata, “Seandainya satu 
bidadari yang baik dari ‘Bidadari-bidadariyang baik-baik 

lagi cantik-cantik muncul dari langit niscaya langit menjadi terang, karena 
cahaya wajahnya dapat mengalahkan matahari dan bulan. Cadar yang 
dikenakan salah satu bidadari yang baik itu lebih baik dari dunia dan isinya.” 


artinya bagus kejadian. ApabilaAUah SWTtelah berfirman, 
siapa lagi yang d^at menyebutkan kebagusan mereka! 

Az-Zuhri dan Qatadah berkata, ‘Yang baik-baik\ akhlak, 

bagus wajah (cantik).” Hal ini berdasarkan riwayat dari Rasulullah 
S AW dari hadits Ummu Salamah RA. Abu Shalih berkata, “Karena mereka 
wanita muda dan perawaiL” 


Qatadah, Ibnu As-Samaiqa’, Abu Raja‘ Al ‘Utharidi dan Bakr bin 
Habib As-Sahmi membaca khayyiraat, yakni dengan tasydidJ^ 


Ada yang mengatakan bahwa khairaat adalah bentuk jamak khair 
dan maknanya dzawaatu khair. Ada juga yang mengatakan, maknanya 
mukhtaaraat (pilihan). At-Tirmidzi berkata, “AlKhairaat adalah apz yang 
dipilih oleh Allah S^VT, lalu Dia menciptakan mereka dengan pilihan-Nya. 
Pilihan Allah jelas tidak sama dengan pilihan manusia Kemudian Dia berfimian, 

menyebut mereka bagus. Apabila Tuhan Yang menciptakan 
kebagusan menyebut sesuatu dengan bagus maka silakan bayangkan 
kebagusannya 


Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 
Al Kasysyaf (4/55) dan Ibnu ‘Athiyah ddlsaiAl MuharrarAl Wajiz (15/ 346). 


5^)0 Surah 



Pada dua smga pertama, Allah SWT menyebut mereka dengan 
‘Ycing sopan menundukkan pandangannya’ dan 



marjan. ’ Coba perhatikan, betapa sangat jelas kebaikan mereka itu dan 


mereka adalah pilihan Allah SWT. 

Dalam hadits: Sesungguhnya sebagian bidadari bermata jeli itu 
memegang tangan sebagian lainnya, lalu mereka bernyanyi dengan suara 
yang kemerduannya belum pernah didengar oleh satu makhlukpun atau 
ada yang sama merdu dengannya: 

Kami rela, kami tidak pernah marah selamanya * 
kami selalu ada, kami tidak pernah pergi selamanya 
Kami kekal, kami tidak akan mati selamanya * 
kami senang. Kami tidak akan sedih selamanya 

Kami baik dan cantik * 
cinta suami lagi mulid'^ 

Hadits ini dinwayatkan oleh At-Thmidzi secara mAnany ada rj h ad ity 

AliRA. 

Aisyah RA pernah berkata, “Sesungguhnya bidadari bermata jeli 
itu, apabila merdca menguc^kan kata-kata tersebut, para perenq)uan y ang 
beriman dari ahli suigamenjaw^: 

Kami shalat, sedangkan kalian tidak pernah shalat * 

kami puasa, sedangkan kalian tidak pernah puasa 

HR. At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang sifat smga, (4/696, no. 2564), bab 
Bidadari Bermata Jeli. At-Tiimidzi berkata tentang hadits ini, “Hadits Ali RA ini adalah 
hadits gharib.” 



Kami berwudhu, sedangkan kalian tidak pernah berwudhu * 
kami bersedekah, sedangkan kalian tidak pernah bersedekah. 


Aisyah RA berkata lagi, “Maka para bidadari itupun kalah, demi 


Allah.” 


Kedua ". Ada silang pendapat tentang siapa yang lebih cantik dan 
lebih baik, bidadari atau perempuan (manusia)? 

Ada yang mengatakan bahwa yang lebih cantik dan lebih baik adalah 
bidadari, berdasarkan sifat-sifat mereka yang disebutkan di dalam Al Qur'an 
dan Simnah dan berdasarkan doa RasulTillah S AW atas mayit. 


o y 


• • ^ jJ • • 


“..JDan gantikan untuknya istri/suami yang lebih baikdari istri/ 
suaminya.... 

Ada juga yang m engatakan bahwa perempuan (manusia) 70.000 
kali lipat Id^ih baik dari bidadari. 

Diriwaya&an secara marju ' dan disebutkan oleh Ibnu Al Mubarak: 
Risydin mengabaikan kq)ada kami, dari Ibnu An’um,’^® dari Hibban bin Abi 
Jabalah,^^° dia berkata, “Sesungguhnya para perempuan dunia yang masuk 
ke dalam suiga ld)ih utama daripadabidadari dengan sebab £qpa yang mereka 
lakukan ketika di dunia.” 


Hadits Shahih. HR. Muslimdalampembahasantentang jenazah. Abu Daud dalam 
pembahasan tentang sunnah, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
jenazah, dan Ahmad AalamAl Afusnad (6/23. 

Dia adalahAbduirahmanbinZiyadbinAn’umAl QadhiA&ika. Dia seorang 

yang Ipmab dalam hal hafalan, namun dia seorang laki-laki yang shaleh. Silakan lihat: 
TagribAt-Tahdzib (1/480). 

Hibban bin Abi Jabalah Al Mishri, maula Quraisy. Dia seorang yang 1siqah. Silakan 
lihat: Tagrib At-Tahdzib {1/147). 







Ada yang mengatakan bahwa bidadari yang disebu&an di dalam Al 
Qur' an adalah para perempuan yang beriman dari para isteri nabi dan orang- 
orang yang boimaiL Mereka diciptakan di akhirat dengan kej adian yang lebih 
bagus. Ini dikatakan oleh Hasan Al Bashri. 

Pendapat yang populer adalah bidadari itu bukan perempuan dunia, 
akan tetapi mereka diciptakan di dalam surga. Sebab, Allah SWT berfirman, 

JiJ “Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin. Sementara sebagian besar perempuan dunia 
pernah disentuh. 

Selain itu, Rasulullah S AW bersabda, 

frCili iSsJi jil (1)} 

“Sesungguhnya penghuni surga yang paling sedikit adalah dari 

kaum perempuan. 

Maka, masing-masing dari laki-laki pen^uni surga tidak pasti 
mendapat seorang perempuan (dunia), sementara Allah SWT menjanjikan 
bidadari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa parabidadari itu bukan 
dari kaum perempuan dunia. 



(Os.Ar-Rahmaan [55]: 74). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzildr dan doa, bab: Paling Banyak 
Penghuni Surga adalah Orang-orang Fakir dan Paling Banyak Penghuni Neraka adalah 
KaumPererrpuan, dan Penjelasan tentang Fitnah Kaum Perempuan (4/2097), dan Ahmad 
dalami ^/Musnad dari ‘hnran bin Hushain RA. 





Firman Allah: 



‘‘(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 
suami mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?. 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 72-75) 

Fiiman Allah SWT, j “(Bidadari-bidadari) 

yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. ’’ adalah bentuk jamak 

dari hauraa \ Artinya, sangat putih bagian putih matanya dan sangat hitam 
bagian hitam matanya. Hal ini telah d^apaikansd)elumnya.. - .«j. y** artinya 
mahbuusaat mastuuraat (terkurung dan tertutupi), “Dalam 

rumah. “ Maksudnya, dalam kamar. Bukan perempuan yang sudah beijalan 
di jalanan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 

Ibnu Abbas RAbeikata, “AlKhiimah adalah mutiara y ang memiliki 
rongga.” Dia berkata lagi, “Luasnya satu fksakh persegi dan m emiliki empat 
ribu buah lempengan emas.” 

At-Tirmidzi Al Hakim, Abu Abdillah berkata tentang firman Allah 
SWT, “Kami mendengar dalam sebuah riwayat 
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bahwa sebuah awanmaiurunkan air hujan dari arasy. Dari tetesan rahmat itu 
diciptakanlah bidadari. Kemudian, dibuatkan imtuk setiap satu dari bidadari 
sebuah khiimah di tepi sungai yang luasnya empat puluh mil, tanpa ada pintu. 
Hingga, ^abila wali Allah (kekasih Allah) masuk surga, muncul pintu pada 
khiimah itu, agar wali Allah tahu bahwa mata makhluk lain, baik mata para 
malaikat maupun mata para pelayan, tidak pernah melihatnya. Bidadari itu 
hanya berada di dalamnya, tidak pernah dilihat oleh mata makhluk lain. 
Wallaahu a ’lam. 

Allah SWT berfirman tentang dua surga pertama, 
"Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya. ” Maksudnya, mereka hanya memandang 
kepada suami mereka, dan tidak menyebudcan bahwa mereka hanya ting gal 
di dalam rumah. Ini menunjuldcan bahwabidadari yang hanya tinggal di Haiam 
rumah lebih mulia dan lebih utama. 

Mujahid berkata, Artinya, mereka hanya cukiq) dengan 

suami mereka, tidak menginginkan adanya pengganti mereka. Dalam Ash- 
Shihhah,^^^ gashartu asy-syai 'a agshuruhu gashran artinya habastuhu 
(aku tahan dia). Qashartu asy-syai 'a ‘alaa kadzaa, t^abila tidak melampaui 
kepada yang lain. Imra 'ah gashiirah wa gashuurah. Artinya, hanya berada 
di dalam rumah, tidak mau keluar. 

Anas RAmeriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 
‘Pada malam aku dijalankan (Mi'raj), di dalam surga, aku melewati 
sebuah sungai. Di kedua tepinya ada kubah dari marjan. Tiba-tiba ada 
yang memanggilku dari dalam kubah itu, ‘Assalaamu ’alaika yaa 
rasulallaah ? ’ (keselamatan atasmu, wahai Rasulullah) Aku pun bertanya, 
‘Wahai Jibril, siapakah mereka itu. ’Jibril AS menjawab, ‘Mereka adalah 


Lih. AshShihhah (2/794). 


Tafsir Al Qurthubi 




I 


bidadari dari para bidadari yang bermata jeli. Dia meminta izin untuk 
memberi salam kepadamu, maka Dia pun memberi izin. 'Lalu mereka 
berucap: 

Kami kekal, kami tidak akan mati selama-lamanya * 
kami bahagia, kami tidak sedih selama-lamanya 
Kami rela, kami tidak akan marah selamanya * 
kepada suami-suami yang mulia ” 

Kemudian Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, 
jji- “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih 
dipingit dalam rumah. Maksudnya, dikurung sebagai bentuk penjagaan 

dan pemuliaan. 

Diiiwayadcan dari Asma* binti Yazid Al Asjhaliyah, bahwa dia pemah 
menemui Rasulullah SAW, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya kami, kaum perennpuan dipingit dan dikurung di dalam rumah, 
sebagai p enunggu mmah kalian (kaum laki-laki) danyangmengandung anak- 
anak kahan. Apakah kami juga mendapatkan pahala?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Iya, apabila kalian bersikap baik dengan suami kalian dan 
menuntut keridhaan mereka. 

Fi rman Allah SWT, jf-Wt “Mereka tidakpemah disentuh. ” 

Maksudny a, lam yamassuhunna, sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Qira ‘ah ahli qira ‘ah umumnya adalah yakni dengan 

huruf/nimberharakat feisruA. SementaraAbuHaiwahAsy-Syami,Thalhah 
binMusharrit AlA’raj danAsy-SyaiiazidariAlKisa‘i membaca dengan huruf 

Hadits secara makna, taiq)a penyebutan malam isra' diriwayatkan oleh At-Tiimidzi 
Halam pembahasan tentang sifat surga, dari Ali RA. 

Disebutkan oleh IbnuAl Atsir dalam An-NUuQ>ah (1/141). 



mim berharakat dhammah pada dua tempat dalam smah Al Kisa‘i 
sendinmeng^jOL^a^kan huruf mi/n salah satunya dan mendl^ammu^kan huruf 
mim lairmya. Dia memberikan pilihan tentang hal ini. Apabila yang pertama 
dirq^ kan maka yang kedua ditora^kan dan apabila yang pertama 
difewraAkan maka yang kedua Cdrafa kan. Ini juga mempakan qira ‘ah Abu 
Ishak As-Sabi’i. 

Abu Ishak berkata, “Aku pernah shalat di belakang para sahabat 
Ali dan mereka merafa kan huruf mim. Aku juga pernah shalat di belakang 
para sahabat Abdullah, ternyata mereka mengArura^kan hiunf mim . Oleh 
karena itu, Al Kisa'i mengamalkan keduaotror ini.” 


Keduanya ada dalam bahasa; thamutsa dan thamitsa. Seperti 
ya ’risyuuna dan^a ’Mfiiuna. Maka, sie^ra yang mendi^m/ruz/ikaimya maka 
karena mengumpulkan antara dua bahasa dan sispa yang meng/hirra/ikannya 
maka karena itulah bahasa yang banyak di gimakan- 



menundukkan pandangannya. Dia berfirman, “Apabilamerekadipingit, berarti 
mereka memiliki tendapada waktu itu.” 


Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang tennaktub dzSamAlIqna ’ (2/779) dan 
TaqribAn-Nasyr,h. 178. 


Firman Allah: 



“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadaniyang indah. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Maha Agung nama 
Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia. ** 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 76-78) 


Firman Allah SWT, 


L-» • 
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'Mereka bertelekan 


pada bantal-bantal yang hijau. ” Ar-Rajraf al-mahaabis. Ibnu 

Abbas RAberimta, “Ar-Rqfrafai6ayaal-far3ywal basth (hamparan). Dari 
Ibnu Abbas RA juga, ar-rq/1‘qfactiiiya sprei 0cam penutiq> kasur) yang di 
atas sisanya mereka duduk beiteldcan. 


Oatadah, Hasan dan Al ()urazhi berkata, “Artinya adalah o/bas/A 
(hamparan).” Ibnu Uyainah berkata, “Artinya adalah az-zaraabiy 
(permadani).” IbnuKaisanberkata, “Artinyaadalah o/ manu^ (siku-siku). 
Ini juga dikatakan oldi Hasan. 

Abu Ubaidah berirata, “Artinya adalah igung pakaiaa” Laits berkata, 
“Satu jenis pakaian hijau yang dibentan^catL” Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya «Halah lca.<a ir-lca.<airyangdi tinggikan. Ada lagi yangmengatakan 
bahwa seti^ pakaian lebar orang Arab disebut rajraf. Sonua perkataan di 
atas tidak jauh berbeda. 


Bentuk jamak dari mahbas, yaitu penutup (kain) yang diletakkan di atas kasin 
untuk ditiduri di atasnya. 





Dalam Ash-Shihhah,^^^ ar-rafraf artinya pakaian hijau yang 
digunakan sebagai sprei. Bentuk tunggalnya adalah rafrafah. Sa’id bin Jubair 
dan Ibnu Abbas RAberkata, “Ar-Rafraf adalah taman-taman surga.” Ar- 
rafraf dizrcA>\\ dari raffa yarifru, apabila naik. Contoh lain, rafratuth thair, 
karena dia menggerakkan kedua sayapnya di udara. 

Ar-Rafrafjugi berarti sisi tenda dan baju besi, bentuk tunggalnya 
adalah rafrafah. Dalam sebuah riwayat tentang wafatn)/a Rasulullah S AW: 
Lalu dia mengangkat rafraf, maka kami melihat wajah beliau seperti perak. 
Maksudnya, mengangkat ujung kain. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asal ar-rafraf adalah raffa an- 
nabatuyariffu, ^abila tumbuhan itu tumbuh subur. Demikian yang diceritakan 
olehAts-Tsa’labi. 

Al Qutabi berkata, “Dikatakan untuk sesuatu yang banyak airnya 
karena tumbuh subur, raffa yarifru rafiifan.” Demikian yang diceritakan oleh 
AlHarawi. 


At-Tirmidzi berkata, “Ar-Rafraflehih besar ked udukanny a dar i al 

Allah SWT menyebutkan pada dua surga pertama, 
o? , sedangkan di sini Diaberfurman, ^ 


Ar-Rafraf adalah sesuatu yang apabila wali Allah berada di atasnya, maka 
sesuatu itu terbang ke sana dan ke mari, ke manapun wali Allah keh endaki 


Diriwayatkan kepada kami bahwa ketika Rasulullah S AW sampai 
di Sidratul Muntaha, Rajfraf datang mendekati beliau, lalu dia membawa 
terbang Jibril ke sandaran arasy. Beliau juga menyebutkan: Terbang 
membawaku ke bawah dan ke atas hingga berhenti di hadapan Tuhanku. 


Lih. Ash-Shihhah (4/1366). 



Kemudian, ketika tiba waktu untuk pulang, rafraf itu kembali 
membawa beliau dan terbang ke bawah dan ke atas hingga sampai ke 
tempat Jibril. Ketika itu, Jibril menangis sambil mengeraskan suaranya 
dengan mengucap tahmid. 

Artinya, rafraf adalah salah satu pelayan di hadapan Allah SWT 
yang memiliki keistimewaan tersendiri. Sebagaimana Buraq, seekor binatang 
yang dikendarai hanya oleh para nabi. 

Ar-Rafraf adalah sesuatu yang ditunduldcan Allah untuk penghuni 
dua surga yang dekat, sebagai tempat bertelekan mereka dan permadani 
mereka. Membawa terbang kekasih Allah di atas sungai-sungai dan tepi- 
tepinya, lalu ke tenda istri-istrinya dari para bidadari yang baik lagi cantik. ” 

Kemudian Allah SWT berfirman, “0»-^ “Dan 

permadani-permadani yang indah. ’’ Al ‘Abqari adalah pakaian yang 
bersulam yang dihamparican. Apabila Tuhan Yang menciptakan sulaman 
berfirman bagus maka bayangkan saja bagaimana indahnya permadani itu! 

Utsman RA, Al Jahdaii, Hasan dan laiimya membaca muttaJd Hina 
‘alaa rafaarif yakni dengan bentuk jamak, adalah isim untuk makna 

jamak dan adalah bentuk tunggal yang menunjukkan makna jamak 

yang dinisbatkan kepada ’abqar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk tunggal rafraf dan 
‘abqariy adalah rafrafah dan ‘abqariyah. Sedangkan ar-rafaarif dan al 
'abaaqir adalah bentuk jamaknya jamak. 

Al 'Abqariy artinya ath-thanaafus ats-tsakhkhaan minhaa. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
artinya adalah az-zaraabiy (permadani). Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA dan lainnya. 

Hasan mengartikannya al basth (hamparan). Mujahid 



mengartikannya ad-diibaaj (sutera yang kasar). Al Qutabi mengartikannya, 
setiap baju hiasan orang Arab disebut ‘abqariy. Abu Ubaidah berkata; 
Dinisbatkan kepada sebuah daerah yang membuat baju hiasan. 

IbnuAlAnbaribakata,*TadamuIanya, '(tz^or adalah nama sebuah 
desa yang dihuni oleh para jin yang dinisbatkan kepadanya setiap sesuatu 
yang bagus dan berharga.” 

Al Khalil berkata, “Setiap sesuatu yang berharga, bagus dan mewah 
dari kaum laki-laki, kaum perempuan dan lainnya disebut ‘abgariy” 

Diantara sabda Abda Rasulullah SAW tentang Umar, 

"Aku belum pernah melihat orang ‘abgariy diantara manusia 

yang melakukan ssuatu dengan baik (profesional)” 

AbuAmrubinAla‘ berkata, saat ditanya tentang sabda Rasulullah 
SAW tersebut, ia menjawab “Maksudnya adalah pemimpin kaum dan orang 
terhormat di antara mereka.” 

Sebagian ahh qira ‘ah membacanya ‘abaagiriyP^ hii salah, karena 
katanisbat tidak d^at dijamakkan dengan bentuknisbatnya. Quthmb berkata, 
“Ini bukan dinisbatkan. hii sama seperti kursiy dan karaasiy, bukhtiy dan 
bakhaatiy” 

Abu Bakar RAmeriwayatkan bahwa Rasulullah SAW membaca 
muttaki 'iina ‘ala rafaarifa khudhrin wa ‘abaagira hisaan. D emiki an yang 
diceritakan oleh Ats-Tsa’labi. 'RvavSdhadh pada khudhr ^dhammahkaiP^ 
jarang sekali. 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. 

Qira ‘ah seperti ini tidak mutawatir. Qira ‘ah seperti ini disebutican oleh Ibnu 
‘Athiyah dalam .^/MuharrarAl Wajiz (15/352). 







Firman Allah SWT, "Maha 

Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia ." 
berpola tafaa 'ala dari kata al barkah. Hal ini telah dipaparkan sebelimmya. 
JdiT iSh maksudnya cfer/ 'azhamah (memiliki kebesaran). Hal ini juga telah 
dipaparkan sebelumnya, "Dan karunia. ” 

Amir membaca dzu/ jalaali, yakni dengan huruf waw.’®* Dia 
menjadikannya sebagai sifat bagi isim. Ini menguatkan bahwa isim (nama) 
maksudnya adalah al musama (yang dinamai). Sementara lainnya membaca 
JdiT Mereka menjadikan sebagai sifat bagi . Seakan-akan 
yang dimaksudkan adalah nama yang dengaimya surah ini dimulai. Dia 
berfirman, Dia membuka surah dengan nama ini, laluDiamenydjufican 

penciptaan manusia dan jin, penciptaan langit dan bumi serta perbuatan-Nya. 
Yakni, bahwa Dia oli. "Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan. "Diajuga menyebutkan pengaturan-Nya pada mereka, kemudian 
Dia menyebutkan hari kiamat dan keadaannya, menyebutkan api neraka, 
kemudian Dia tutiq} dengan menyebutkan surga. 

Kemudian di akhir surah Dia berfirman, vltj il/li 

r "Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan 

karunia. ’’ Maksudnya, nama yang dengannya surah ini dimulai. Seakan-akan 
Dia memberitahukan kepada mereka bahwa ini semuanya dik-ftlnark-an untuk 
mereka sebagai rahmat daii-Ku. Di antara rahmat-Ku, Aku menciptakan kalian 
dan menciptakan untuk kalian langit, bumi, semua makhluk, surga dan neraka 
Semua ini untuk kalian dari nama . Lalu, Dia memuji nama-Nya Dia 

berfirman, “YangMempunyai kebesaran dan karunia.” 

Besar pada Dzat-Nya, mulia pada perbuatan-Nya 

Qira ‘ah ini mutawatir sebagaimana yang teimaktub AalamAl Iqna' {21119, dan 
TaqribAn-Nasyr,h. 178. 



Para ahli qira 'ah tidak berbeda pend^at tentang vaena 'a/kan wajh 
dengan ’di awal surah. Ini menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah 

wajah (dzat) Allah yang didapati orang-orang yang beriman ketika mereka 
melihat-Nya. Mereka pun bergembira dengan bagusnya balasan, pertemuan 
dan karunia. Wallaahu a ’lam. 
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SURAH ALWAAOrAH 


■jlT ^ 


Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah Makkiyah (diturunkan di Makkah), menurut 
pendapat Hasan, Tkrimah, Jabir dan Atha'. Namun Ibnu Abbas RA dan 
Qatadah berkata, ‘‘Kecuali satu ayat darinya turun di Madinah. Yaitu firman 
Allah SWT, b“ Kamu mengganti rezeki 

(yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah." (Qs. Al Waaqi’ah [56]; 
82) 

Al Kalbi berkata, “Surah ini adalah surah Makkiyah kecuali enapat 
ayat. Dua di antaranya firman Allah SWT,. ^ 

(^Ju b>l^j “Maka apakah kamu menganggap 
remeh saja Al Qur'an ini?. Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan Allah." (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 81-82) Kedua ayat 
ini turun dalam pegalanan beliau menuju Makkah. Dua di antara lagi firman 

Allah SWT, bij^^* © bii^* ^ “(yaitu) segolongan besar 

✓ 

dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang- 





orang yang kemudian'* (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-40). Kedua ayat ini 
turun dalam pe^alanan beliau menuju Madinah ” 

Masmq berkata, "‘Barangsirpr yang ingin mengetahui berita orang- 
orang terdahulu dan yang akan datang, ahli surga, ahli nouka, ahli dimia dan 
berita ahli akhirat maka hendaklah dia membaca surah Al Waaqi’ah.” 

Abu Umar bin Abdul Barr dalam At-Tamhid wa At-Ta ’liq dan 
Ats-Tsa’labi menyd^utkan bahwa Utsman R A menjenguk Ibnu Mas’ud RA 
yang sedang sakit kaus. Ketika itu Utsman bertanya, “Apa yang kamu 
keluhkan?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Dosa-dosaku.” Utsman RA 
bertanya lagi, “Apa yang kamu inginkan?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, 
“Rahmat Ibhanku.” 


Utsman RA bertanya lagi, “Bagaimana jikakami p anggilkan dokter 
untukmu?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Dokterlah yang telah membuatku 
sakif’Utsmanbertanyalagi, “Bagaimanajika kam i memberi suatu pemberian 
kepadamu?” Ibnu Mas’ud RA menjawab, “Aku tidak membutuhkan itu. Kamu 
tidak menahannya dariku dalam hidupku lalu kamu akan menyer ahkanny a 
setelah aku hampir mati?” Utsman RA berkata, “Untuk anak-anak 
perempuanmu sep eninggalmu ” 


Ibnu Mas’ud RA berkata, “Apakah kamu mengkhawatirkan 
kefakiran pada anak-anak perempuanku sep eninggalku ? Ses ungguhny a aku 
telah menyuruh mereka untuk membaca surah Al Waaqi’ah setiq) malam. 
Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah S AW bersabda. 
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‘Barangsiapa yang membaca surah Al Waaqi ’ah setiap malam 
maka dia tidak akan ditimpa kefakiran selama-lamanya' 


Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/281), dari riwayat Ibnu Asakir 






Firman Allah: 








“Apabila terjadi hari kiamat^ tidak seorangpun dapat berdusta 
tentang kejadiannya. (Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila 
bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung 
dihancur luluhkan seluluh-luluhnya, maka jadilah ia debu yang 

beterbangan. ** (Qs. Al Waaqrali [56]: 1-6) 


Firman Allah SWT, ^l^jT iSj “Apabila terjadi hari 

kiamat, ” maksudnya adalah tiupan terakhir. Disebut A/ Waaqi ’ah karena 
hari itu sebentar lagi akan teijadi. Ada yang mengatakan bahwa disebut 
demikian karena banyaknya kesusahan yang tegadi pada hari itu. Dalam ayat 
ini ada yang disembunyikan, yaitu: udzkuruu idzaa waga ’atil waaqi ’ah 
(in gatlah apabila teqadi hari kiamat). 

Al Juijani berkata, “iSl adalah shilah. Maksudnya: waqa ’atil 

waaqi ’ah. Sama seperti firman Allah ‘azza wa jalla, ipLiJt “Telah 

dekat datangnya saat juga firman Allah SWT, “Telah 


dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (8/311). Hadits: “Barangsiapa yang membaca 
surah Al Waaqi 'ah setiap malam maka dia tidak akan ditimpa kefakiran selama- 
lamanya, ” disebutkan oleh Asy-Syaukani dalamy4/ Fawa 'idAlMajmu 'ahfiAlAhadits 
Al Maudhu 'ah, h. 311 dan dia berkata, “Dalam sanad ini terdapat seorang pendusta.” 

(Qs.AlQamar [54]: 1). 


i Surah Al Waaqi'ah 




pasti datangnya ketetapan Allah.'’^^ Sama juga dengan perkataan: qad 
jaa 'a ash-shaumu (telah pasti datangnya puasa), maksudnya danaa wa 
igtaraba (dekat).” 

Berdasarkan pendapat pertama, 1^1 adalah imtuk waktu (apabila), 
sedangkan jawabnya adalah firman Allah SWT, li 3^;*; t T 

‘‘Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan 

itu. ” 

Firman Allah SWT, ^ “Tidak seorangpun dapat 

berdusta tentang kejadiannya. ” Al kaadzibah adalah mashdar yang 
bermakna al kidzb. Orang Arab terkadang meletakkan fa ’U dan maf’uldi 
tempat mashdar. Sama seperti firman Allah SWT, iiJii “Tidak 

kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Maksudnya 
adalah laghwun (sia-sia). Makna ayat: Tidak terdengar pendustaan 
terhadapnya. Al Kisa'i berkata, “Contoh lain adalah perkataan orang-orang: 
‘aa 'idzan billaah, mtissai3axy?ima’aadzallaah (Aku memohon perlindungan 
Allah) dan qum qaa 'iman (berdiri tegak), maksudnya giyaaman.” 

Ada yang mengatakan bahwa al kaadzibah (yang berdusta) adalah 
kata sifat dan yang disifatinya dihilangkan. Yakni: laisa liwaq ’atihaa haalun 


mendustakan atau jiwa yang mendustakan). Artinya, setiap orang yang 
mengabarican tentang kejadiannya adalah jujur/benar. 

Az-Zajjaj berkata, J-J maksudnya, tidak ada 

sesuatupun yang d^at menolaknya.” Ini sama dengan perkataan Hasan dan 
Qatadah. Ats-Tsauri berkata, ‘Tidak ada bagi kejadiannya seorangprm yan g 


’«(Qs.An-N^[16]:l). 

(Qs. Al Ghaasyiy^ [88]: 11). 



mendiistakannya.” Al Kisa'i juga berkata, ‘Tidak ada baginya pendustaan. 
Maksudnya, seharusnya tidak ada seorangpun yang mendustakannya” Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sesungguhnya teijadinya 
hari kiamat itu sangat serius, bukan canda 

Firman Allah SWT, Liilj "(Kejadian itu) merendahkan 

(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). " Lcrimah, Muqatil 
danAs-Suddibeikata, ‘Merendahkan suara Makahari itu memperdengarkan 
suara orang yang dekat dan meninggikan suara orang yang jauh. Maksudnya, 
hari itu memperdengarkan suara orang yang dekat dan orang yang jauh.” 

As-Suddi berkata, ‘Merendahkan orang-orang yang sombong dan 
meninggikan orang-orang yang merasa lemah.” Qatadah berkata, 
“Merendahkan beber^a kaum di dalam adzab Allah dan mengangkat 
beberapa kaum kepada taat kqpada Allah.” 

Umar bin Khathth^RAberkata,‘Merendahkan musuh-musuhAllah 
di dalam api neraka dan m enin|Ergikan kekasih-kekasih Allah di dalam surga.” 

MuhamadbinKa’ab berkata, ‘Merendahkan bebo^akaum yang 
sewaktu di dunia dahulu ditin ggikan dan meninggikan beboi^a kaum yang 
sewaktu di dunia dahulu direndahkan.” 

Ibnu Atha‘ berkata, ‘Moendahkan beberrq)a kaum dengan keadilan 
dan m eninggikan beberapakaum lairmya dengan karunia” 

Al khafdh dan ar-raf’ biasa digunakan oleh orang Arab dalam 
ungkap an y ang menyebutkan tenpat dan kedudukan, kemuhaan dan kehinaan 
Sementara Allah SWT menisbatkan al khafdh (merendahkan) dan ar-raf’ 
(m enin g gikan ) kepada hari kiamat hanya sebagai majaz, seperti kebiasaan 
orang Arab dalam menyandarkan perbuatan kepada tempat, masa dan lain- 
lain yang tidak mungkin melakukan perbuatan. Mereka berkata, “Lailun 
naa 'imun wa nahaarun shaa 'imun (malam tidur dan siang puasa).” Dalam 



Surah Al Waaqi'ah 






Al Qiir'an, jL^Tj ^ ''Sebenarnya tipu daya(mu) di waktu 

malam dan siang (yang menghalangi kami). Pada hakikatnya, yang 
merendahkan dan yang meninggikan itu adalah Allah SWT saja. Dia 
meninggikan kekasih-kekasih-Nya pada derajat-derajat yang tinggi dan 
merendahkan musuh-musuh-Nya pada deraj at-deraj at yang rendah. 

Hasan dan Isa Ats-Tsaqafi m^baca khaafidhatan raafi ’atan, 
yakni dengan nashab?^'' Sedangkan laiimya membaca dengan rafa' sebagai 
khabar mubtada' yang disembimyikan. Si^a yang menashabVzti maka 
kalimat itu sebagai haal yang menurut Al Farra',^^ ada fi’il yang disembunyikan 
Makna ayat; Apabila teijadi hari kiamat. Tidak seorangpun dapat berdusta 


Hari kiamat tidak diragukan tentang teijadinya dan hari itu akan 
meninggikan beberapa kaum dan merendahkan beber^^a kaum lainnya, 
sebagaimana 3^g telah kami j elaskan. 

Firman Allah SWT, IjiJ "Apabila bumi 

digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. ’’ Maksudnya, zulzilat wa hurikat 
(digoncangkan dan digerak-gerakkan). Demikian yang diriwayatkan dari 
Mujahid dan lainnya Dikatakan, rajjahayarujjuhu rajjan, artinya 
wa zalzalahu (menggerakkan dan menggoncangkan). Naaqatun rajjaa' 
artinya onta berpunuk sangat besar. Dalam hadits: man roMba al-bahra hiina 
yartajju falaa dzimmata lahu (Barangsiapa yang mengarungi lautan 
ketika gelombang berkecamuk (gelombang besar) maka tidak ada 
jaminan baginya). 


’“(Qs.Saba'[34]:33). 

Qira 'ah Hasan dan Isa ini tidak mutawatir. 

Lih. Ma’aniAlQur'an (3/121). 

Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ‘Al Kabir (4/880, dari riwayat Al 
Barudi, dari Zuhair bin Abi Jabal. Hadits ini juga terdapat dalam At-Targhiib wa At- 
Tarhib (4156, no. S) cetakan Bairut dan/Tanz>4/ 'L/mma/(15/260,no. 41371). 


Tafsir Al Qurthubi 



Al Kalbi beikata, “Hal itu karena ^abila Allah SWT mewahyukan 
kepada bumi maka bumi itu berguncang saking takut kepada Allah SWT.” 

Para ahli ta&ir berkata, ^‘Berguncang sq)erti bayi berayun di ayunan, 
hingga semua yang ada di atasnya hancur, sq)erti gunung-gunung dan laiimya 
juga hancur.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAbahwa ar-rajjah artinya 
gerakan kuat hingga terdengar suara. 

I Sj pada posisi nashab sebagai badai Q)engganti) daii iSj. 

Boleh juga nashab dengan Maksudnya, takhfadhu wa 

tarfa ’u waqta rajjal ardhu wa bassa al-jibaalu (hari itu merendahkan dan 
meninggikan saat bumi berguncang dan gunung-gunung hancur). Sebab ketika 
itu, ^a yang tinggi akan merendah dan r^a yang rendah akan meninggi. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah waqa ’atil 
waaqi ’dh idzaa rajjat al ardhu (terjadi kiamat ketika bumi diguncangkan). 
Demikian yang dikatakan oldiAz-Zajj^ danAl Jurjani. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

< n» ^ • 

l^j ^3^1 (ingatlah apabila bumi digoncangkan sedahsyat- 

dahsyatnya). adalah mosAdiizr dan ini merupakan dalil bmdang-ulangnya 
guncangaa 

Firman Allah SWT, [Sa “Dan gunung-gunung 

dihancur luluhkan seluluh-luluhnya. ’’ ^ artinya futtitat (diremukkan). 

Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. Mujahid: Sebagaimana 
tepimg dihancurkan. Al Basiisah artinya as-sawiiq atau ad-daqiiq (tepimg) 
yang dicampur dengan minyak s amin atau minyak gmeng, k emudian dimakan 
tanpa dimasak tO'lebihdahuln Terkadang makanan ini dijadikan sebagai bekal 
dalam perjalanan. Abu Ubaidah menyebutkan bahwa dahulu ada seorang 
pencuri dari Ghathafan yang ingin membuat roti. Namim karena takut 
tertangku sebelum roti matang maka dia pun memakan adonan roti. 


r ^ 

()12 


r 
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Makna ayat: Gunung-gunung dicampuikan hingga menj adi seperti 
tepung yang sudah dicampur dengan sedikit air. Artinya, gunung-gunung 
menjadi tanah. Sebagiannya telah bercampur dengan sebagian lainnya. 

Hasan berkata, artinya dicabut dari tempatnya, lalu hilang. 

Padanannya adalah flrman-Nya, 'Tuhanku akan 

menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancumya’.”'’^^ 

Adiiyah berkata, ‘IDibaitangkan seperti pasir dan tanah.” Ada yang 
meiigatakan bahwa al bass artinya as-sauq (dihalau). Artinya, gunung-gunung 
dihalau. Abu Zaid berkata, “Al bass artinya as-sauq. Qad basastu al ibila 
abussuhaa bassan.” 

Abu Ubaid berkata, “Basastu al ibila dan absastu adalah dua 
bahasa yang sudah dikenal. Artinya, ^rabila aku membentak onta itu dan aku 
katakan kepadanya bis-bis. Dalam hadits: ‘Akan keluar suatu kaum dari 
Madinah ke Yaman, Syam dan Iraq yang menghalau onta dan 
mengatakan ‘bis-bis ’ kepada onta itu, padahal Madinah lebih baik bagi 
mereka seandainya mereka mengetahui '. 

Dalam hadits lain: “Penduduk Yaman datang kepada kalian. 
Mereka menghalau dan mengatakan ‘bis-bis ’ kepada tanggungan 
mereka. 

Orang Arab sendiri biasa berkata, ‘Ji' bihi min hassaka wa 
bassaka.^ Ahu Zaid meriwayatkan dengan harakat kasrah, yakni hissaka 


™ (Qs. Thaahaa [20]: 105). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalamAn-Nihayah (1/126). 

Hadits ini dengan ada perbedaan pada lafazhnya diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam pembahasan tentang keutamaan Madinah, bab: Orang yang Membenci Madinah, 
Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: Tentang Madinah ketika Penduduknya 
Meninggalkannya, dan Malik dalam kitab Al Jami ', bab: Riwayat Tentang Penduduk 
Madinah dan Keluar dari Madinah. 


j^Tafsir Al Qurthubi 


wa bissaka. Makna min hassaka adalah dari sekira-kira kamu 
merasakannya, dan makna min bissaka adalah dari sekira-kira sampai 
kepadanya berita pegalananmu.” 

Mujahid berkata, ‘^Saalatsailan (iameleleh).” Dcrimah: Huddat 
huddan (ia remuk). Muhammad bin ICa’ab: Sicyyirat sairan (ia dijalankan). 
Hasanbeikata, “Quthi ’atqath ’an (ia dipotong).” Semua makna di atas hampir 
sama. 


Firman Allah SWT, "Makajadilah ia debu yang 

beterbangan. ’’ Ali RAberkata, “Al habaa' al munbatsts artinya debu yang 
beterbangan karena hentakan kaki binatang, kemudian debu itu menghilang. 
Allah SWT menjadikan amal peibuatan mereka seperti itu.” 


Mujahid berkata, “Al habaa' artinya sinaryang terdapat di lubang 
kecil seperti debu.” Diriwayatkan seperti ini dari Ibnu Abbas RA. Dari Mujahid 
juga, artinya adalah percikan ^i. Apabila api tidak stabil maka akan terbang 
percikan api. Lalu apabila jatuh, tidak ada bekasnya sedikitpun. Ini juga 
dikatakan oleh Athiyah. Makna ini telah disebutkan dalam surah Al Furqaan, 


pada firman Allah SWT, Li Jj 

^ ^ 

I "Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 


Qira ‘ah umumnya adalah (*^, dengan huruf tsa '. Artinya 
mutafarriqan (terpisah-pisah), dari firman Allah SWT, ^ d-jj 
J5 “Dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis 
binatang. ” Artinya, memisah-misah dan menyebarkan. Sementara Masruq, 
An-Nakha’i dan Abu Haiwah membaca munbattan, dengan huruf ta 


(Qs. Al Fiirqaan [25]: 23). 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalamy4/ 
MuharrarAl Hiyiz (15/358). 







Artinya munqathi ‘an (terpotong), dari perkataan mereka: battahullaahu 
artinya qatha 'aku (Allah memotongnya). Contoh lain, a/ bataat ^tongan- 
potongan). 


Firman AUah: 



“Dan kamu menjadi t^a golongan. Yaitu golongan kanan. 
Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. 
Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang 
yang beriman paUng dahulu, mereka itulah yang didekatkan 
kepada AUah. Berada dalam jannah kenikmatan.” 


(Qs. Al Waaqi’ah |56]: 7-12) 


Firman Allah SWT, VAi “Dan kamu menjadi tiga 

golongan. "Artinya, ashnaafan tsalaatsatan (tiga golongan). Kemudian, 
Allah SWT menjelaskan siapa mereka itu. Dia berfirman, 

“Golongan kanan ”, “Golongan kiri ”, 

0 “Orang-orangyang beriman paling dahulu ". Golongan kanan 


adalah orang-orang yang tangan kanan mereka dipegang dan dituntun ke surga. 
Golongan kiri adalah orang-orang yang tangan kiri mereka dipegang dan 
dituntun ke neraka. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi. 


Tafsir Al Qurthubi 









Al masy ‘amah artinya al maisarah (kiri), begitu juga asy-sya ’mah. 
Dikatakan, qa 'adafiilaanun sya ‘matan. Dikatakan juga, yoa fiilaan syaa 'im 
bi ashhaabika. Maksudnya, hai fiilan, pegang tangan kiri sahabatmu. Orang 
Arab biasa mengatakan untuk tangan kiri, asy-syu 'mii. Untuk sisi kiri, al 
asy ‘am. Begitu juga dikatakan ketika seseorang datang dari kanan, alyumn. 
Ketika datang dari kiri, asy-syu 'm. 

Ibnu Abbas RA dan As-Suddi berkata, adalah 

orang-orang yang berada di sebelah kanan Adam ketika keturunaimya di 
keluarkan dari sulbinya. Ketika itu Allah berfirman kq)ada mereka, ‘Mereka 
akan masuk surga Aku tidak peduli’ 

Zaid bin Aslam berkata, adalah orang-orang yang 

diambil dari sebelah kanan Adam pada hari itu. Sedangkan 

✓ * 

adalah orang-orang yang diambil dari sebelah kiti Adam.” 

Atha' dan M uham m a d bin Ka’ab beikata, “ailllJT adalah 

orang-orang yang mragambil buku catatan amal mereka dengan tangan kanan. 
Sedangkan adalah orang-orang yang mengambil buku catatan 

amal m^ka dengan tangan kiri.” 

Ibnu Juraij berkata, “uiJT adalah ahli kebaikan dan 

i'il-i' i .* adalah ahli kejahatan.” Hasan dan Rabi’ berkata, 

✓ ♦ 

adalah orang-orang yang berada di kanan dengan sebab 
amal shalih dan ..1*^ 1 adalah orang-orang yang berada di kiri dengan 

sebab amal buruk.” 

Dalam Shahih Muslim dari hadits Isra', dari Abu Dzar RA, dari 
Rasulullah S AW, beliau bersabda. 


.jiij isU 3 v4 aiii ir> ilS 


✓ 




^ X 
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^ A 

✓ ^ •i-' ^ 


^ M ^ 


X •>» ✓ 


jiJ—1.J ^ ^1 ^ST lai :JlS ?lii ^ Ji^ 'j :c-l5 

✓ ✓ 

Ul?^' ‘52^ (*— ‘J^ 

....jiSi >f jjo J 5SJ1 


“Ketika kami menaiki langit dunia tiba-tiba ada seorang laki- 
laki yang di sebelah kanannya sejumlah besar orang dan di 
sebelah kirinya sejumlah besar orang. Apabila laki-laki itu 
memandang ke sebelah kanannya maka dia tertawa dan apabila 
laki-laki itu memandang ke sebelah kirinya maka dia menangis. 
Lalu laki-laki itu berkata, ‘Selamat datang nabi yang shalih 
dan anak yang shalih. ‘Aku pun berkata, 'Hai Jibril, siapa orang 
ini? ’ Jibril menjawab, 'Ini adalah Adam AS dan sejumlah besar 
orang yang berada di sebelah kanan juga kirinya adalah 
keturunannya. Orang-orang yang berada di kanan adalah ahli 
surga dan orang-orang yang berada di kiri adalah ahli 
neraka...' 


Al Mubarrad berkata, adalah orang-oran g y ang 

terdahulu dan i adalah orang-orang yang terkebelakang. O rang 

Arab biasa berkata, 'ij ’alnii fii yamiinika wa laa taj ’alnii Jii syimaalika, 
m a k sudn y a jadikan aku termasuk kelonpok yang terdahulu danjanganjadikan 
aku termasuk kelompok yang terkeb elakang .” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Isra Rasulullah SAW ke Langit 
dan Kewajiban Shalat (1/148). Hadits ini juga terdapat pada Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang shalat, bab: No. 1 dan dalam pembahasan tentang para nabi, bab: 
S, dan Ahmad dalami4/Mtfmn/ (5/143). 





Pengulangan pada finnan Allah SWT, ar;'; i T .* dan pada 

*«' • ♦ 

firman Allah SWT, X» adalah untuk tafkhiim pengagungan) 

dan ta ’jiib (ketakjuban). Sama seperti firman Allah SWT, y ^ iStiT 
‘‘Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu?. Firman Allah SWT juga, 
ipjliJTU iPjUJi “Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu?."'''’'' 
Sebagaimana dikatakan juga, zaid moa zaidl Dalam hadits Ummu Zar ’ RA^^ 
disebutkan, maalikwa maa maalikl 


Maksudnya adalah membanyakkan pahala yang did^atkan oleh 
golongan kanan dan siksaan yang did^atkan oleh golongan kiri. 

Ada yang mengatakan bahwa .* berada pada posisi rafa ’ 
sebagai mubtada ‘ dan khabar-nya. adalah Seakan-akan 

dikatakan, ar Yaitu golongan kanan ", siapa mereka? 

Ada juga yang mengatakan bahwa X boleh sebagai ta ‘kiid 
penguatan). Maknanya; Orang-orang yang mengambil buku catatan amal 
mereka dengan tangan kanan mereka adalah orang-orang yang terdahulu dan 
berkedudukan tinggi. 

FirmanAllahSWT, “Dan orang-orang yang 

beriman paling dahulu." Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
bersabda, “As-saabigwm adalah orang-orang yang apabila disampaikan 
kebenaran maka mereka menerimanya, apabila mereka diminta maka 
mereka memberikan dan mereka menghukumkan untuk manusia 
sebagaimana hukum mereka untuk diri mereka sendiri."™ Demikian yang 


(Qs. Al Haaqqah [69]: 1-2). 

^^(gs.Aigaari’ahtlOl]: 1-2). 

Hadits Ummu Zai’ ini cukup panjang. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang nikah, bab: Pergaulan yang Baik dengan Keluarga, dan Muslim 
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Hadits U mmu Zar’. 

™ Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir (2/297), dari 
riwayat Abu Nu’aimdalami4/ Hilyah, dari AisyahRA. As-Suyuthi mengatakan bahwa 
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disebutkan oleh Al Mahdawi. 


Muhammad binKa’ab Al Qurazhi berkata, “Sesungguhnya mereka 
adalah para nabi.” Hasan dan Qatadah, berpendapat, orang-orang yang 
terdahulu beriman dari setiap umat. Seperti ini juga yang diriwayatkan dari 


Dcrimah. Muhammad bin Sirin: Mereka adalah orang-orang yang telah shalat 
menghadap dua kiblat. Dalilnya adalah firman Allah SWT, i ji-JU Ij 

‘"Orang-orangyang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar. 


Mujahid dan lainnya berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
paling dahulu menuju jihad dan orang pertama yang pergi menuju shalat.” Ali 
RA berkata, “Mereka adalah orang-orang yang paling dahulu melakukan shalat 
lima waktu.” Adh-Dhahhak mengartikaimya moiuju jihad. Sa’id bin Jubair 


mengartikannya kepada tobat dan amal-amal kebaikan. Allah SWTberhrman, 

Jj “Dan bersegeralah kamu kepada 

ampunan dari Tuhanmu.”"’^^ Kemudian Allah SWT memuji mereka. Dia 

berfirman, ^ “Mereka itu 

* ^ ^ 

bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang- 


orang yang segera memperolehnya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka ada empat: (1) umat 
Musa AS yang paling dahulu beriman, yaitu Hizqil, (2) orang beriman dari 
keluarga Fir’aun, (3) umat Isa AS yang paling dahulu beriman, yaitu Habib 
An-Najjar, sahabat Anthakiyah, dan (4) dua umat Muhammad SAW yang 
paling dahulu beriman, yaitu Abu Bakar dan Umar. Demikian yang dik atak an 
oleh Ibnu Abbas RAdan diceritakan oleh Al Mawardi. 


hadits ini adalah hadits gharib yang hanya diriwayatkan oleh Ibnu Lahi’ah dan 
diceritakan olehAhmad bin Hambal dari Yahya bin Ishaq As-Salhifi dari Ibnu Lahi’ah. 
’‘®(Qs.At-Taubah[9]; 100). 

(Qs. AaU ‘ImiaanfS]: 133). 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 61). 






Syumaith bin Ajian beikata, “Manusia itu ada tiga Pertama, orang 
yang sudah melakukan kebaikan sejak usia dini dan menetapinya sampai 
meninggal dunia Inilah orang yang paling dahulu dan yang didekatkan. Kedua, 
orang yang sudah melakukan dosa sejak usia dini dan terus melakukan 
kelalaian, kemudian dia bertobat hingga dia meninggal dunia dengan tobat 
tersebut. Inilah orang yang termasuk golongan kanan. Ketiga, orang yang 
sudah melakukan dosa sejak dini dan terus melakukannya sampai meninggal 
dunia. Inilah orang yang termasuk golongan kui.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka adalah setiap orang yang 
terdahulu kepada sesuatu yang baik. 

Ada yang mengatakan bahwa pertama berada pada posisi 

rafa ’ sebagai mubtada ' dan q kedua adalah khabarnya. Maknanya: 
Orang-orang yang paling dahulu melakukan ketaatan kepada Allah adalah 
orang-orang yang paling dahulu mend^atkan r ahmat Allah. 

Firman Allah SWT, viJUJjt “Mereka itulah yang 

didekatkan kepada Allah. " Inilah di antara sifat mereka. Ada yang 
mengatakan bahwa q>abila salah seorang dari orang-oiang yang paling dahulu 
dan yang didekatkan keluar dari rumahnya di dalam surga maka ada satu 
cahaya yang menj adi tanda pengenalnya, yang membedakan dari ahli surga 





Firman Allah ; 





“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan 
segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka 
berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata. Seraya 
bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. ” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 13-16) 


Firman Allah SWT, ^ ^ "Segolongan besar dari orang- 

orang yang terdahulu." Maksudnya, segolongan besar dari umat-umat 
terdahulu. 6:? "Dansegolongankedldariorang-orangyang 

kemudian. ” Maksudnya segolongan kecil dari orang-orang yang beriman 
kepada Muhammad S AW. 

Hasan berkata, “Segolongan besar dari orang-orang sdielum umat 
ini dan segolongan kecil dari sahabat Muhammad SAW. Ya Allah, jadikanlah 
kami termasuk dari kelompok mereka dengan kemurahan-Mu.” 

Mereka disebut sedikit dibandingkan dengan orang-orang sebelum 
mereka karena para nabi terdahulu sangat banyak maka banyak pula orang- 
orang yang paling dahulu beriman di antara mereka. Ditambah lagi dengan 
jumlah orang-orang yang paling dahulu membenarkan dari umat kita. 


Ada yang mengatakan bahwa ketika ayat ini turun, para sahabat 
Rasulullah SAW merasa resah. Maka Allah prm menurunkan firman-Nya, 

"(Yaitu) segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 




kemudian. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
berharap mereka (umat Muhammad SAW) adalah seperempat ahli surga, 
bahkan sepertiga ahli surga, bahkan setengah ahli surga, lalu mereka 
(umat yang lain) berbagi pada separo yang kedua. "’*'* Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Hinairah RA. Demikian yang disebutkan oleh Al 
Mawardi’“ dan lainnya. 

Semakna dengan sabda ini, sebuah riwayat dalam Shahih Muslim 
dari hadits Abdullah bin Mas’ud RA. seakan-akan beliau ingin menyatakan 
bahwa ayat terdahulu itu dinasakh. Namun yang paling tepat adalah ayat itu 
muhkamah, karena ayat itu adalah A;fta6ar (berita, bukan hukum). Selain itu, 
hal tersebut tentang dua golongan yang berbeda 


Hasan berkata, ‘ ‘Orang-orang paling dahulu dari irmat yang todahulu 
lebih banyak dari orang-orang paling dahulu kita Oleh karena itu, Allah ‘azza 
wa jalla berfirman, “Dan segolongan kecil dari orang- 

orangyang kemudian." Sementara Diaberfirman tentang golongan kanan. 


yaitu golongan selain orang-orang yang paling dahulu beriman, 

jg ^ “(Yaitu) segolongan besar dari orang- 
orangyang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 


kemudian. 


Oleh karena itu Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 

berharap umatku menjadi setengah ahli surga. Kemudian Rasulullah 

SAW membaca fiimanAUah SWT, ^ ^ ^ “(Yaitu) 

✓ 


(Qs. AlWaaqi’ah[56]: 39-40). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/284), dari riwayat Ibnu Abi Hatim dan ImamAhmad. 
Lih. Tafsir Al Mawardi (5/450). 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-40). 

Ini disebutkan secara makna oleh Al Alusi 6&\amRuh AlMa 'ani (8/315) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/284). 



segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan besar 
pula dari orang-orang yang kemudian. 


Mujahid beikata, “Semuanya dari umat ini.” Sufyan meriwayatkan, 
dari Aban, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW: 
"Dua tsullah seluruhnya dari umatku. Maksudnya adalah 

'(Yaitu) segolongan besar dari orang- 

✓ 

orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian. 


Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Abu Bakar RA. Abu 
Bakar RAberkata, “Kedua tsullah itu dari umat M uham mad S AW. Di antara 
mereka adalah orang yang hidup pada masa awal umat beliau dan di antara 
mereka adalah orang yang hidup pada masa kemudian umat beliau. Ini sama 
seperti firman Allah SWT, 

(34^ "Lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan 
diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 
izin Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa ^ "Segolongan besar 

dari orang-orang yang terdahulu ”, maksudnya orang-orang pertama umat 
ini dan of “Dan segolongan kecil dari orang-orang yang 

kemudian ”, bersegera dalam melakukan ketaatan hingga mendapatkan 
derajat orang-orang yang terdahulu. Oleh karena ini pula, Rasulullah SAW 
bersabda. 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-40). 

AlAlusi iaiamRuhAlMa 'ani (8/315). 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-40). 
”'(Qs.Faa1hir[35]:32). 





“Sebaik-baik kalian adalah orang yang hidup di masaku. 

Kemudian Allah SWT menyamakan pada golongan kanan antara 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian. 


Ats-Tsullah diambil dari tsalaltu asy-syai ‘a, artinya qatha ’tuhu 
(aku potong sesuatu itu), dengan demikian makna tsullah sama seperti makna 
firgah (kelompok atau golongan). Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


Firman Allah SWT, 


“Mereka berada di atas 


dipan yang bertahta emas dan permata. “ Maksudnya orang-orang yang 
beriman paling dahulu di dalam surga, "Berada di atas dipan ", 

maksudnya tempat duduk mereka di atas dipan-dipan, Ibnu Abbas 

RA berkata, artinya bertahta emas.” Ikrimah berkata, “Bertahta 


mutiara dan yakut. 


^ * 
•• t 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa artinya 

i (berderetan). Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat lain, 
j/“ Mereka bertelekan di atas dipan-dipan 

berderetan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan dari Mujahid 

bahwa artinya adalah marmuulah bidz dzahab (berhiaskan emas). 


Dalam tafsir-tafsir yang ada, artinya bertahtakan emas dan 

mutiara, yakut dan zabaijad. Al wadhn artinya an-nasj almudhaa 'u/l^alinan 
berlipat ganda) dan an-nadhd (menumpuk). Dikatakan, wadhana (menyusun) 


Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pe mb ahasan tentang 
kesaksian, perbudakan, sunq}ah dan nazar, dan Muslim dalam pembahasan tentang 
keutamaan sahabat, juga diriwayatkan oleh selain mereka, sebag aimana yang pernah 
disebutkan. 

(Qs. Ath-Thuur [52]:20. 





fulaanun al hajara wa al aajurra ba ’dhahu fauqa ba ’dhin, fa huwa 
maudhuun (seseorang menyusun batu dan bata sebagian di atas sebagian 
lainnya maka batu dan bata itupun tersusun). Dar 'un maudhuunah artinya 
mantap pada jalinan seperti berderetan. As-Sariir al maudhuunah artinya 
dipan yang permukaaimya seperti ditenun. Contoh lain, al wadhiin: tali dari 
kuht yang dianyam. Sebagjannya dimasukkan pada sebagian lainnya. 


Firman Allah SWT, “Seraya bertelekan di atasnya. 




maksudnya di atas dipan-dipan. 


“Berhadap-hadapan. "Artinya, 


sebagian moreka tidak melihat tengkuk sebagian lainnya, akan tetapi dipan- 
dipan itu terletak memutar. Ini keadaan orang yang beriman ber sama istri dan 
keluarganya. Artinya, mereka bertelekan secara bethad^-had^an. Demikian 

yang dikatakan oleh Mujahid dan lainny a 


Al Kalbi berkata, ‘Tanjang setiq) dipan adalah 300 hasta. Apabila 
hamba ingin duduk di atasnya, dipan-dipan itu merendah dan ^abila dia telah 
duduk di atasnya, dipan-dipan itup un naik ” 





Firman Allah: 



“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 
dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil dari air yang mengalir, mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan 
dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang 
mereka inginkan. Dan (di dalam surga itu) ada bidadari- 
bidadari yang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan 
baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi 

mereka mendengar ucapan salam. ** 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 17-26) 


Firman Allah SWT, “Mereka dikelilingi 

oleh anak-anak muda yang tetap muda. ” Maksudnya, anak-anak muda 
yang tidak akan mati. Demikian yang d ik atakan oleh Mujahid. Menumt Hasan 


dan Al Kalbi, tidak akan tua dan tidak akan bembah. Sa’id bin Jubair berkata, 
aiiinyd.muqarrathuun (memakai anting-anting). Dikatakan bagi al 




qurth dengan al Idialdah dan untuk kumpulan perhiasan dikatakan dengan 
al khildah. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah musawwaruun 
(memakai gelang) dan seumpamanya. Demikian yang diriwayatkan dari Al 
Farra‘.^^ Ada juga yang mengatakan bahwa makna muqarrathuun adalah 
mumanthagmn (yang mulia dan fasih bicaranya) dari al manaathig. 

Ikrimah berkata. artinya (mend^at kenikmatan). Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah satu usia Allah menciptakan 
mereka untuk ahli siuga Mereka mengelilingi ahli surga seb agaimana y ang 
Diakdiendaki.” 

Ali bin Abi Thalib RAdan Hasan Al Bashri betkata, “Anak-anak di 
sini adalah anak-anak kaum mus limin yang mening gal dunia di usia kanak- 
kanak. Tidak ada kebaikan dan kejahatan bagi mereka.” 

Salman Al Faiisi RAberkata, “Anak-anak kaum musy rikin adalah 
para pelayan ahli suiga.” Hasan berkata, “Mereka tidak m emiliki kebaikan 
yang karenanya mereka mendq)atkan balasan dan tidak memiliki kej ahatan 
yang karenanya mereka harus disiksa. Oleh karena itu, mereka dit empatkan 
diteirpatini.” 

Maksud ayat bahwa ahli surga berada dalam kebahagiaan dan 
kenikmatan yang sangat sen^uma. Kenikmatan hanya akan sempurna bila 
dilengk^i dengan adanya pelayan dan anak. 

Firman Allah SWT, <3oWl5 "Dengan membawa gelas dan 

cerek ." Akwaab adalah bentuk jamak dari kuub. Hal ini telah dipaparkan 
dalam siuah Az-Zukhruf.”® Yakni, wadah tanpa pegangan dan tanpa corong, 
sedangkan adalah wadah yang ada pegangan dan corongnya. Bentuk 


''** Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/123). 

Lih. Tafsir surah Az-Zukhruf ayat 71. 


tunggal abaariig adalah ibriig. Dinamakan demikian karena warnanya 
men^l^ karena begitu beningnya. 

Firman Allah SWT, "Dan sloki (piala) berisi 

minuman yang diambil dari air yang mengalir. ” Tentang hal ini telah 
dipaparkan dalam tafsir surah Ash-Shaa£faat.^’^.<4/ ma ’iin artinya air dan 
khamer yang mengalir. Akan tet^i yang dimaksudkan di sini adalah khamer 
yang mengalir daii mata air. 


Ada yangmengatakanbahwamaksudnya adalah nampak bagi semua 
mata. Maka (m-* adalah bentuk maf’ul dari kata mu ’aayanah. Ada lagi 

^ 4 

yang mengatakan bahwa c/sf* adalah kata beipola fa ’iil dari kata al ma ’n, 
yang berarti al katsrah (banyak) dan Allah SWT moijelaskan bahwa khamer 
ini tidak sq)erti khamer dunia yang dibuat dengan susah payah. 

Firman Allah SWT, ’J "Mereka tidak pening 

karenanya. " Maksudnya, kepala mereka tidak pusing karena meminumnya. 
Artinya, mi numan itu sangat lezat taiq)a ada efdc buruk. Lain halnya dengan 

minuman dunia. Firman Allah SWT, "Dan tidak pula mabuk ." 
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Tentang hal ini telah dipaparkan dalam surah Ash-Shaaffaat. Maksudnya, 
mereka tidak mabuk hingga hilang akal moeka. 


Mujahid membaca 'J”’ dengan makna laa 

yatashadda 'uun, artinya tidak teipisah-pisah. Satnasq)erti firman Allah SWT, 

'Pada hari itu mereka terpisah-pisah. 


^ % 4 ^ ^ 

OljPJ-hsh! 


^ ^ ^ 


Ulama Kufah membacanya^^a/zzj^om, dengan hurufzaz berharakat 
Artinya, tidak habis minuman dan khamer mereka 


Lih. Tafsir ayat 45 dari surah Ash-Shaaffaat. 

Qira *ah ini adalah qira *ah yang tidak mutawatir, 

(Qs. Ar-Ruum[30]: 43). 

Qira 'ah dengan huruf zay berharakat kasrah adalah qira 'ah tujuh sebagaimana 
yang termaktub dalam^^/ Iqna '(2/780) dan Taqrib An-Nasyr^ h. 166. 



Surah Al Waagi’ah 









Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
‘ 'Dalam Idiamer itu tokandung en^jat hal: memabukan, mem usingkan, muntah- 
muntah dan kencing-kencing. Allah SWT menyebutkan khamer surga dan 
Dia membebaskan khamer surga dari lima hal tersebut.” 


Firman Allah SWT, iJS “Dan buah-bua/ian 

dari cpa yang mereka pilih. "Maksudnya, mereka pilih sesuka mereka karena 
begitu banyaknya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya buah-buahan 
pilihan dan disukai. At-Takhayyur artinya al ikhtiyaar (pilihan). 


Firman AUah SWT, “Dan daging burung dari 

apa yang mereka inginkan. " At-Tinnidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik 


RA, dia berkata. 



“Rasulullah S AW pernah ditanya, apakah al kautsar itu? Beliau 
menj awab, ‘Itu adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku - 
yakni di dalam surga-. Airnya lebih putih dari susu dan rasanya 
lebih manis dari madu. Di sana ada burung yang lehernya 
seperti leher onta. ’ Umar RA berkata, ‘Sungguh burung itu telah 
mendapatkan kenikmatan.’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Yang 
memakannya lebih Jarinya’.”*°°At-Tirmidzi berkata, “Ini 


HR. At-Timridzi dalam pembahasan tentang sifet surga, bab: Tentang Sifat Burung 
Singa (4/680-681, no. 2542) dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan 
gharib. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




adalah hadits hasan.” 

Ats-Tsa’labi maiwayalkan dari hadits Abu Darda, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga ada burung sebesar leher 
onta berbaris di tangan wali Allah. Salah satu burung berkata, ‘Hai 
wali Allah, aku dipelihara di tempat pemeliharaan di bawah arasy dan 
aku minum dari mata air tasnim. Maka makanlah aku .' Burung itu terus 
membanggakan dirinya di hadapan wali Allah tersebut hingga tergerak 
hati wali Allah tersebut untuk memakan salah satunya. liba-tiba burung 
itu jatuh di hadapan wali Allah tersebut dengan berbagai warna 
masakan. Maka wali Allah tersebut pun memakan apa yang 
diinginkannya. Apabila wali Allah tersebut sudah kenyang, tulang- 
belulang burung itu berkumpul dan terbang bebas seperti sedia kala di 
dalam surga. ’’ Umar berkata, “Sungguh burung itu telah mendapatkan 
kenikmatan.” Rasulullah SAW pun bersabda, "Orangyang memakannya 
lebih mendapatkan kenikmatan lagi darinya. 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga ada satu jenis burung di antara 
berbagai jenis burung yang memiliki tujuh puluh ribu bulu. liba-tiba 
burung itu jatuh di atas talam seorang ahli surga. Kemudian dia 
menggoyangkan tubuhnya, maka keluarlah dari setiap bulu itu satu warna 
makanan yang lebih putih dari salju, lebih dingin dan lebih lembut dari 
yogut (keju) dan lebih nikmat dari madu. Tidak ada warna yang sama 
padanya. Maka ahli surga itupun memakan apa yang diinginkannya. 
Kemudian burung itu pergi dan terbang. 

Firman Allah SWT, "Dan (di dalam surga itu) ada 

Ini disebutkan oleh As-Suyuthi daizaiAd-Durr AlMantsur (6/155-156). 

Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/156). 







bidadari-bidadari yang bermata jeli. ” Dibaca dengan rafa nashab dan 
jar.“^ Ulama yang membaca dengan jar, yaitu Hamzah, Al Kisa'i dan lainnya 
boleh jadi dia menganggapnya sebagai a/Aa/kepada yakni 

berdasarkan makna. Sebab maknanya: Mereka mendapatkan k enikmatan 
dengan gelas-gelas, buah-buahan, daging dan bidadari. De mikian yang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj. Boleh jadi juga dia m engang gapnya sebagai athaf 
kepada Maksudnya, mereka berada dalam "Jannah 

kenikmatan, ” dan bidadari, berdasarkan taqdir hadzful mudhaf 
(menghilangkanmudhaf). Seakan-akandiaberfirman, ‘Dan dalam m enggauli 
bidadari.” 


Al Farra* :®°^yar karena mengikuti lafazh, sekalipim berbeda pada 
makna, sebab bidadari tidak dikelilingkaiL Seorang penyair berkata,®” 
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Cy, b'j} ogiui i; ISI 


Apabila para perempuan kaya muncul suatu hari * dan bercampur 

kening-kening dan mata-mata 


Mata tidak dapat dicampur, akan tetapi diberi celak, (^thrub 
berkata, “Ia di’atAo/kan kepada <30^13 tanpa m engartikanny a atas 

makna.” Dia juga berkata, ‘Tidak ada yang m engingkar i bahwa bidadari- 
bidadari dikelilingkan atas mereka dan ini menjadi k enikmat an tersendiri bagi 
mereka.” 


Qira ‘ah yang mutawatir dari qira ‘ah-qira ‘ah ini adalah gira ‘ah dengan rafa’ dan 
jar (khafiidh) sebagaimana yang tennaktub dalam./4//(grRa '(2/780 dan TaqribAn-Nasyr, 
h. 178. 

*^UtLMa‘aniAlQur'an (3/123). 

Dia adalah Ar-Ra’iAn-Numairi. Bait syair ini telah d^aparkan sebelumnya. Lih. 
Syi’r Ar-Ra’iAn-Numairi, 156, tafsir Ath-Thabari (27/102), danMi'ani Qur'an, 
karya Al Farra* (3/123). 



Barangsi^ayang menas/wfekannya, yaitu Al Asjdiab Al Uqaili, An- 
Nakha’i dan Isa bin Umar Ats-Tsaqafi, begitu juga yang teraiaktub dalam 
mushhafUbay, maka berdasarkan \aqdkidhmarfi 'U (menyembunyikan fi’il). 
Seakan-akan Dia berfirman, “Dan mereka menikahi bidadari yang bermata 
jeli.” Mengartikan atas makna pada qira 'ah nashab ini juga bagus. Sebab, 
mdi!laa.z.yuthaafu ‘alaihim adalah>« ’thaunahu (mereka diberikan itu).” 

Ulama yang membacanya dengan rafa ', yaitu jumhur ulama —dan 
ini merupakan pilihan Abu Ubaid dan Abu Hadm— maka berdasarkan makna; 
wa ‘indahum himrun Sebab, bidadari tidak dikelilingkan atas mereka. 

Al Kisa‘i berkata, “Barangsiapayang membaca ^ dengan 
rafa ' karena bidadari tidak dikelilingjmn maka seharusnya begitu juga pada 
faakihah dan lahm. Sebab itu semua juga tidak dikelilingkan. Yang 
dikelilin^can hanya Idiamer.” 

Akhfasy berkata, “Boleh jadi diartikan secara tersirat, sebab 


bermata jeli. Boleh jadi juga dVathajksn kepada Adapim ^ sendiri 
adalah mubtada' dan khabarnya adalah Begitu juga 


> * 


04 ? 


. Dimulai dengan naMrah karena kekhususan sifatnya.” 




Firman Allah SWT, Jii-ls . Maksudnya, mitslu amtsaali (seperti 
perumpamaan). Firman Allah SWT, Spi\ “Mutiara yang 


tersimpan baik. "Maksudnya, yang belum pernah disentuh tangan dan belum 
terkena debu. Artinya, lebih bersih dan lebih bersinar. Artinya, seperti itulah 
bagusnya tubuh mereka dari segala sudut. 


Firman Allah SWT, I-h "Sebagai balasan bagi 

apa yang telah mereka kerjakan. ’’ Maksudnya, pahala. Di/iosAubkan 
karena sebagai maf’ul lahu. Boleh juga sebagai mashdar, sebab makna 


O’^j *> l}'^ adalah mereka diberi balasan. 


Surah Al Waagi'ah 



Pembahasan tentang bidadari telah dipaparkan dalam surah Ath- 
Thur®°® dan lainnya. Anas RAberkata, ‘‘Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah 
menciptakan bidadari yang bermata jeli dari za’faran’ 

Khalid bin Walid RA berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari ahli surga memegang 
satu buah apel dari buah-buah apel surga. Jiba-tiba buah apel itu terbelah 
sendiri di tangannya. Lalu, dari apel itu keluar bidadari-bidadari yang 
seandainya dia memandang matahari niscaya matahari malu (redup) 
karena kecantikan bidadari tersebut, tanpa mengurangi —jumlah — 
buah apeV.” 

Seorang laki-laki bertanya kepada Khalid bin Walid RA, “Hai Abu 
Sulaiman, sungguh ini sangat aneh. Buah epe\ itu tidak berkurang?” 

Khalid bin Walid menjawab, “Benar, s^erti lentera yang darinya 
dinyalakan lentera lain dan beberapa lentera laiimya dan tidak berkurang. 
Allah Maha Kuasa atas ^pa. yang Dia kehendaki.” 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, bahwa dia berkata, “Allah SWT 
menciptakan bidadari bermata jeli, dari jari-jemari kakinya samp ai kedua 
lututnya dari za’faran, dari kedua lututnya sampai kedua payudaranya dari 

misik adzfar, dari kedua payudaranya sampai Idien^'a dari atibar asjbab (nama 

parfum), dan dari lehernya sampai kepalanya dari kapur putih. Bidadari itu 
memakai 70.000 perhiasan seperti tumbuhan Syaqa'iq An-Nu’man yang 


Lih. Tafsir ayat 20 dari surah Ath-Thuur. 

**" Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami ’Ash-Shaghir, no. 3934, dari 
riwayat Ath-Thabrani, dan Abu Umamah RA dan dia memberi kode hasan untuk hadits 
ini. Al-Manawi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Umamah oleh Ad- 

Dailami.” As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dalamdari riwayat 

Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabrani dari Abu Umamah RA dalam AlJami ’Al Kabir (3/ 
1704). 


berwamamerah. ^abila bidadari itu datang maka wajahnyabercahaya seperti 
matahari bagi penduduk dunia. Apabila bidadari itu berbalik maka hatinya 
dapat terlihat karena begitu tipis pakaian dan kulitnya. Di kepalanya terdapat 
tujuh puluh ribu kuncung (rambut di bagian depan kepala) dari misik adzfar. 
Setiap kuncung ada pelayan perempuan yang mengangkat kuncungnya. 
Bidadari itu berseru, "Inilah pahala untuk para kekasih. 

"Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka 

kerjakan. ” 


Firman Allah SWT, 'J} "f^^eka 

tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. "IbnuAbbasRA berkata, “Perkataan 
batil dan perkataan dusta.” Al-Laghw adalah perkataan yang sia-sia, 
sedangkan at-ta 'tsiim adalah mashdar dari atstsamtuhu. Artinya, aku 
katakan kepadanya, “kamu berdosa.” 


Menuriit Muhammad bin Ka’ab, maksud 1^(3 artinya sebagian 
mereka tidakmengatakan berdosa kepada sebagian lainnya. MoiurutMujahid, 
maksud adalahcelaandanperkataandosa 

Firman Allah SWT, \ ^ 'j) “Akan tetapi mereka 

mendengar ucapan salam." dinas/iabkan dengan atau 

istitsna' mungathi ’. Maksudnya, laakin yaguuluuna giilan atau 
yasma ‘uuna giilan (akan tetapi mereka mengatakan perkataan, atau mereka 
mendegar perkataan). 


I f .'l 1 f,i ^nashab keduanya dengan al gaul. Maksudnya, illaa 

annahum yaguuluuna al khaira (kecuali mereka mengatakan yang baik). 
Atau karena mashdar. Maksudnya, illaa anyaguulu ba ’dhuhum li ba ’dhin 
salaaman (kecuali sebagian mereka mengatakan kepada sebagian lainnya: 
salam). Atau sebagai sifat bagi ^. Sedangkan 1 kedua adalah badai 
(pengganti) dari yang pertama. Maknanya: Kecuali sedikit yang selamat di 




dalamnya dari kesia-siaan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para malaikat 
memberi penghormatan kepada mereka, atau Tuhan mereka memberi 
penghormatan kepada mereka. 


Fimian Allah: 



“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan naungan 
yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan buah-buahan 
yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal lagi 
empuk. Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan, (yaitu) segolongan 
besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar 
pula dari orang yang kemudian. ” Qs. Al Waagi’ah [56J: 27-40) 


Firman Allah SWT, ^ “Dan 

golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. "Allah SWT 
kembali menyebutkan kedudukan golongan kanan, yang mana mereka adalah 
orang-orang yang beriman paling dahulu, sebagaimana yang telah disebutkan. 

Pengulangan ini untuk mengagungkan kenikmatan yang mereka d^atkan. 

* • 

Firman Allah SWT, ju-- 4 "Berada di antara pohon 

bidara yang tidak berduri. ” Maksudnya berada di antara pohon-pohon 
bidara yang duri-durinya telah dipotong. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA dan lainnya. 

Ibnu Al Mubarak menyebutkan: Shafwan menceritakan kepada 
kami, dari Sulaim bin Amir, dia berkata, “Para sahabat Rasulullah S AW 
berkata, ‘Sesimgguhnya orang-orang Arab pedalaman dan pertanyaan- 
pertanyaan mereka banyak mendatangkan man&at imtuk kami. ’ Suatu hari, 
seorangArab pedalaman datang, lalu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, Allah 
telah menyebutkan sebuah pohon yang dapat menyakiti di dalam Al Qur'an, 
padahal aku moigiradi dalam surga itu tidak adapohonyangdapatmenyakiti 

ahlisuiga?’ 

RasulullahSAWbeitai^ Tohoncq}aitu?’OaaagAabpedaiaDam 
itu berkata, ‘Sidr (bidara). Sesungguhnya pohon ini memiliki duri yang 
menyakidcan.’Maka Rasulullah S AW bersabda, ‘Bukankah Dia berfirman, 

A 94 ^ 

^ ‘Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri.‘Allah 
telah memotong durinya, lalu menjadikan di tempat setiap duri itu sebiji 
buah. Di sana muncul buah yang dari buah itu ada tujuh puluh dua 
warna makanan yang berbeda-beda* 

^ Hadits ini disebudcan oleh Ibnu Katsir dalam tafiimya, (4/288), Al Alusi dalam 
Ruh Al Ma 'ani (8/319), dari riwayat Haldm dan dia menganggapnya shahih, dan Al 
Bailiaqi dari Abu Umamah RA. 





Abu Al Aliyah dan Adh-Dhahhak berkata, “Kaum mus limin 
memandang ke Waj, sebuah lembah di Tha'if yang subur. Mereka kagum 
dengan pohon sidmya (pohon bidaranya). Mereka pun berkata, ‘Andai kita 
memiliki sep^ ini.’ Maka turunlah ayat ini.” 

Adh-Dhahhak, Mujahid dan Muqatil bin Hayyan berkata, 

(j maksudnya yang dimuliakan, hampir sama dengan apa yang 

kami sebutkan dalam riwayat” Menumt Sa’id bin Jubair, buahnya lebih besar 
dari Qilal. Hal ini telah dipaparkan dalam surah An-Najm, pada firman Allah 
SWT, ("Yaitu) di SidratulMuntaha. Buahnya seperti 

Qilaq Haj ar berdasarkan hadits Anas RA dari Rasulullah SAW. 

* 4 V 

Firman Allah SWT, "Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya). ” zdaHs^syajaratul mauz (pohon pisang). 
Bentuk tunggalnya adalah thalhah. Demikian yang dikatakan oleh sebagian 
besar ahh tafsir, seperti Ah RA, Ibnu Abbas RAdan lainny a 


Hasan berkata, “Bukan pohon pisang, akan tetapi pohon yang 
memiliki naungan yang sejuk.” Al Farra'**® dan Abu Ubaid berkata, ‘Tohon 
besar berdun.” Artinya, setiap pohon besar yang banyak durinya. 


Menurat Az-Zajjaj, boleh jadi pohon itu ada di dalam surga, namun 

• • 

duri-durinya telah dibuang. Menurat Az-Zajjaj juga, bahwa plt adalafi pohon 
sgjerti pohon UmmuGSiailan yang memiliki cahaya yang s angat indah Mereka 
diajak dialog dan dijanjikan dengan sesuatu sqjerti sesuatu yang mereka sukai. 
Akan tet^i keutamaarmya atas sesuatu yang ada di dunia seperti keu tamaan 
seluruh sesuatu yang ada di dalam surga atas sesuatu yang ada di dunia. 


*®(Qs.An-Najm[53]: 14). 

'^'°\.iii.MajazAlQur'an (karyaAbuUbaidah(2/250), d.anMa’aniAlQur‘an, karya 
Al Farra‘(3/124). 



As-Suddi berkata, ‘Tohon Thalh surga adalah pohon Thalh dunia, 
akan tet^i pohon Thalh su]:g;a memiliki buah yang lebih manis dari madu.” 

Ali bin Abi Thahb RAmembacanya ^J»*" yakni dengan 
huruf ‘ain. Lalu diamatnbaca firman Allah SWT ini: “Dan 

pohon-pohon korma yang mayangnya lembut. Akan tetapi ini 
menyalahi mushhaf. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ada orang yang membaca di 
hadapan Ali bin Abi Thalib RA, p^J. Maka Ali RA berkata, “Ada 

apa dengan ath-thalhl Sesungguhnya bacaannya adalah 
Kemudian diamembaca firman Allah SWT, ‘Yangmenqntnyai 

mayang yang bersusun-susun. Lalu ada yang berkata kepada Ali RA, 

“Apakah kita boleh mengubahnya?” Ah RAmenjawab, “Al Qur'an itu tidak 
boleh dicela dan tidak boleh diubah.” 


Ali RA memilih qira‘ah ini namim dia tidak berpendapat 
meneta pkanny a dalam mushhaf karena menyalahi ^a yang telah disepakati. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Qusyaiii. 

Abu Bakar Al Anbari meriwayatkan, dia berkata; Ayahku 
menceritakan kq>adaku, diabeikata: Hasan bin Ara&h menceritakan kepada 
kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, daii Mujahd, dari Hasan bin 
Sa’ad, dari QaisbinUbad, diabeikata, “Aku membaca di dekat Ah RA atau 

^4 T'* 

dibacakan kepadaku di dekat Ah RA -Muj ahd ragu-ragu-: . 

Maka Ah RAbeikata, ‘Adaapadengan p^?’Apakahkamutidakm^baca 
2 ^3>’^^udianAhRAmembacafinnanAllahSWT,a„^ ^ Ck ‘Yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun. 


Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 
"^(Qs.Asy-Syu’araa‘ [26]: 148). 
•'’(Qs.Qaaf[50]:10). 

•'«(Qs.Qaaf[50]: 10). 



MujalidpunbeikatakepadaAliRA, *Hai AmirulMu'mimn, ^akah 
kamibolehmengJiqjusnyadarimushhaf?’A]iRAmaijawab, ‘Tidak. Al Qur'an 
tidak boleh dicela sekarang’.” 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Maknanya bahwa dia kembali 
kepada apa yang ada di dalam mushhaf dan yakin bahwa itulah yang benar 


Al mandhuud artinya yang bersusun, yang disusun awalnya sampai 
akhirnya. Tidak ada bagian yang nampak keluar. Semuanya tersusun rapi. 
An-nadhd artinya ar-rashsh dan al munadhdhah artinya al marshuush 
(tersusun). 


Masmq berkata, ‘Tohon-pohon surga, dari akar sampai dahannya 
tersusun. Seluruhnya adalah buah. Seti^ kali satu buah dimakan maka buah 
yang lebih baik muncul di tenpatnya.” 


J 


Firman Allah SWT, “Dan naungan yang terbentang 

luas. ” Maksudnya, selalu dan selamanya. Tidak akan hilang dan tidak akan 
terhapus oleh matahari. Sama seperti firman Allah SWT, tJj > ^ 
LsTLI “Apakah kamu tidak memperhatikan 

(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang; dan kalau dia menghendaki niscaya Dia 
menjadikan tetap bayang-bayang itu. "*** Yakni di waktu pagi, yaitu antara 


sinar matahari mulai muncul sampai terbit matahari, seb agaimana yang telah 
dijelaskan dalam ta&ir ayat ini. 


Surga seluruhnya adalah naungan, tidak ada matah ar i. Rabi’binAnas 
berkata, “Yakni naunganarasy.”AmmbmMaimunbeikata, “P anjangny a sama 
dengan jarak pegalanan seribu tahun.” Abu Ubaidah berkata, “Orang Arab 



(Qs. Al FuTqaan [25]: 45). 









berkata untuk masa yang lama dan umur yang panjang, juga sesuatu yang 
tidak terputus: mamduud” 


Dalam ShahihAt-Jirmidzi dan lainnya dari hadits Abu Hiumrah 
RA,dariRasuluUahSAW: 



“Dan di dalam surga ada sebuah pohon yang seorang 
penunggang kuda berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun belum juga sampai ke akhir naungan. Silakan 


kalian baca jirman Allah SWT, ‘Dan naungan yang terbentang 
luas. Dan air yang tercurah 

Firman Allah SWT, y *L.j “Dan air yang tercurah. 
Maksudnya, mengalir tai^^a pernah berhenti. Asal makna as-sakb adalah ash~ 
shabb (tertuang). Dikatakan, sakabahu sakban. As-Sukuub: inshaabuhu 
(tertuangnya). Dikatakan, sakaba sukuuban. Insakaba insikaaban, artinya 
air yang tertuang, mengalir siang dan malam, bukan di parit-parit lagi tidak 
terputus dari mereka. 


Bangsa Arab adalah penduduk pedalaman dan negeri yang panas. 
Srmgai-sungai di negeri mereka sangat jarang. Bahkan untuk mendapatkan 
air mereka harus mengambilnya dengan menggunakan timba dan tali. Maka 




kepada mereka sebab-sebab kenikmatan yang sudah dikenal di dunia, yaitu 
pohon-pohon dan naungannya, air dan sungai yang terus mengalir. 


"* HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir Al Qiir'an (5/400, no. 3292). Dia 
berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan shahih." 



Firman Allah SWT, ^ “Dan buah-buahan yang 
banyak. ” Maksudnya, bukan sedikit lagi jarang, seperti yang ada di negeri 
mereka. Firman Allah SWT, ^ “Yang tidakberhenti (buahnya). ” 
Maksudnya, tidak berhenti buahnya kapanpun, seperti berhentinya buah 
musim panas pada musim dingin. % “Dan tidak terlarang 

mengambilnya. ” Maksudnya, tidak dilarang mengambilnya seperti buah- 
buahan dunia 

Ada yang mengatakan bahwa maksud adalah tidak 

terhalang orang yang menginginkannya karena ada duri, j auh atau ada pagar. 

Akan tet^i,^abila seoranghambamenginginkannyamakabuah itu mendekat 
hingga dia d^at mengambilnya. Allah SWT berfinnan, Lji cilSj 

“Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak terputus 
dengan sebab waktu dan tidak terhalang daigan sebab harga. Wallaahu a ’lam. 

Fuman Allah SWT, “Dan kasur-kasur yang tebal 

lagi empuk ” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id RA, dari Rasulullah 
SAW, tentang firman Allah SWT, beliau bersabda, “Tingginya 

sungguh seperti jarak antara langit dan bumi, perjalanan lima ratus 
tahun. At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib yang kami tidak 
mengenalnya kecuah dari hadits Risydin bin Sa’ad.” 

Sebagian ahli ilmu berkata tentang tafsir hadits ini, “Kasur-kasur 
padatingkatan-tingkataa Jarak antara satu tingkatan sqpertijarak antara langit 
dan bumi.” 

Ada yang mengatakan bahwa kasm-kasur di sini adalah kata 

*"(Qs.AlInsaan[76]: 14). 

HR. At-Tiimidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/401, no. 3294). Dia berkata 
tentang hadits ini, “Ini adaladi hadits gharib.” 


Tafsir Al Ourthubi (,4} 




pinjaman untuk perempuan-perempuan yang ada di surga. Walaupun tidak 
ada penyebutan tentang mereka sebelumnya, akan tetapi firman-Nya, 

^ * 4 3 ^ 

adalah sebagai petunjuk, sebab di kasurlah tempat perempuan- 
perempuan. Maka maknanya: Dan perempuan-peranpuan yang memiliki nilai 
tinggi dalam hal kecantikan dan kesempurnaan. Dalilnya adalah firman Allah 
SWT selanjutnya, iliij bj “Sesungguhnya Kami menciptakan 

mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. ’’ Maksudnya, Kami ciptakan 
mereka secara langsung dan Kami buat mereka secara langsung. Orang Arab 
sendiri biasa menyebut perempuan dengan firaasy (kasur), libaas (pakaian) 
dan izaar (sarung). Allah SWT juga berfirman, o* ^ “Mereka itu 

adalah pakaian bagimu.'^^^ 

Kemudian ada yang mengatakan bahwa dengan demikian tamna di 
sini artinya bidadari bermata jeli. Makna: Kami menciptakan mereka tanpa 
lewat persalinan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum 
parempuan Bani Adam. Maknanya: Kami mendptakanmereka dengan ciptaan 
baru, yaitu dikemb alikan. Artinya, Kami kembalikan mereka kepada usia muda 
dan kecantikan yang sempurna. Makna ayat: Kami ciptakan perempuan tua 
dan anak perempuan dengan penciptaan yang sama. Namun mereka 
disembunyikan dan tidak disebutkan sebelumnya, sebab mereka masuk dalam 
golongan kanan. Selain itu, karena kasur adalah kata pinj aman untuk kaum 
perempuan seba gaimana yang telah dijelaskan. 

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 
b) “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, ” beliau bersabda, “Di antara mereka ada 
yang perawan dan ada yang janda. 

‘'»(Qs.AlBaqarah[2]: 187). 

Hadits ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (8/320), dari riwayat 




Ummu Salamah RA berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, j i0i bj 

u Ij31 15^ @ I J 1^1 "Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis 
perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya, ” 

Beliau menjawab, ‘Hai Ummu Salamah, mereka adalah 
perempuan-perempuan yang meninggal dunia di usia tua, beruban, mata 
berair lagi kabur dan belekan (kotoran mata). Allah menjadikan mereka 
setelah tua menjadi gadis-gadis sebaya umurnya’. 


An-Nahhas menyebutkan dari Anas RA, An-Nahhas berkata, 
“Ahmad bin Amru menceritakan kepada kami, Amru bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Musa 


bin Ubaidah, dari YazidAr-Raqqasyi, dariAnas bin Malik RAsecara 
•Ijbj Q jinA aT bj 'Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, ’ 


Dia berkata, ‘Mereka adalah perempuan-perempuan tua ubanan 
dan belekan. Mereka di dunia dalam keadaan mata berair dan belekan’ 


Musayyib bin Syarik berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang 
firman Allah SWT, bj 'Sesungguhnya Kami menciptakan 

mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung, ’ 

‘Mereka adalah perempuan-perempuan tua dunia yang Allah 
ciptakan menjadi ciptaan baru. Setiap kali suami mereka mendatangi 
mereka, suami mereka itu mendapati mereka dalam keadaan perawan .' 


Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim. 

Secara makna hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang 
tafsir, dari Anas RA (5/402). Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/291) dan Al Alusi AstlamRuhAlMa *ani (8/320). 




Ketika Aisyah RA mendengar sabda ini, dia pun berkata, ‘Duhh 
sakitnya. ’ Maka Rasulullah S AW bersabda kepadanya, ‘Di sana tidak ada 
rasa sakit'.*’*^ 

adalah bentuk jamak dari ‘aruub. Ibnu Abbas RA, Mujahid 
dan lainnya berkata, “Al 'Urub artinya al ‘awaasyig li azwaajihinna (penuh 
cinta teriiad^ suami mereka).” Diiiwayaflmn dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa 
maksudnya adalah al ‘uruub al malagah (seba}^ usia lagi penuh cinta). 
Ikrimah: alghanjah (genit). IbnuZaid: Itu dalam bahasa penduduk Madinah, 
sedangkan dalam bahasa penduduk Makkah adalah asy-syaklah.***^ 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwa artinya adalah al hasanah 
al kalaam (bagus perkataarmya). Diriwayatkan dari Ikrimah dan Qatadah: 
Al 'L^ru^ artinya o/mu/aAa 2 >bi&aarii!aaazH%i 67 r^nmz (yang sarigatmericintai 
suaminya). Diambil dari a ‘raba yang artinya jelas. Al ‘Uruub artinya 
menjelaskan kecintaannyakepada suaminya dengan sflcrp genit dan perkataan 
yang bagus. 

Ada juga yan g men gatakan bahwa artinya adalah alhasanah at- 
taba ’ul (berlaku baik terhadr^ suami), agar dia menjadi istri yang sangat 
meny enan^ can, 

Ja’&r bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah SWT, ujp, 
'Perkataan mereka adalah berbahasa Arab'.”*^ 

Hamzah danAbu Bakar, dari Ashim membaca 'urban, yakni dengan 
huruf ra'berharakat.ruAuR,’^ sedangkanlairmyamembacadenganhurufra' 

HR. At-Tinmdzi secaia makna dalam pembahasan tentang tafsir (5/402). 

Lih. Lisan Al 'Arab, (entri: syakala). 

Ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/292), danAl Alusi dalamRuhAl 
Ma ‘ani (8/321), dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 

Qira 'ah dengan huruf ra' berharakat sukun ini adalah qira 'ah tujuh sebagaimana 
yang termaktub dalamAlIgna '(2/780), dan Taqrib An-Nasyr, h. 92. 




berharakat dhammah. Kedua qira 'ah ini boleh pada bentuk jamak pola 
fu ’uul. 

Firman Allah SWT, i5lpf “Sebaya umurnya. "Maksudnya, sama 
waktu kelahiran. Usia mereka adalah tiga puluh tiga tahun. Dika tak an pada 
kaum permipuan, atraab. Sedangkan dikatakan pada kaum laki-laki, agraan. 
Orang Arab suka dengan perempuan yang sudah melewati masa remaja dan 
mulai memasuki masa dewasa. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud adalehamtsaalan 

wa asykaalan (serupa dan sama postur tubuh). Demikian yang Hikatakan 
oleh Mujahid. Menurut As-Suddi, maksudnya adalah atraabfll akhlaag laa 
tabaaghudha bainahum wa laa tahaasuda (sama dalam akhlak, tidak ada 
kebencian di antara mereka dan tidak ada kedengkian) 

Firman Allah SWT, (ji^T “Kami ciptakan mereka 

untuk golongan kanan ." Ada yang mengatakan, bidadari bermatajeli itu 


sebaya umurnya itu untuk golongan kanan. 

Firman Allah SWT, <3^ Ijjj ^ 

“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 


besar pula dari orang yang kemudian. ” Firman Allah SWT ini kembali 

kepada firman Allah SWT, 'U ji^'\ “Dan golongan 


kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. ” Maksudnya: Mereka 


adalah ^ 


lui “Segolongan besar dari 


orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang yang 


kemudian. ” Maknanya telah dijelaskan sebelumnya. 


Abu Al Aliyah, Mujahid, Atha' bin Abi Rabah dan Adh-Dhahhak 
berkata, ^ yakni orang-orang yang terdahulu umat ini. 

CAjh'^^ Cjf yakni orang-orang kemudian umat ini. Hal ini ditunjukkan 
oleh riwayat dari IbnuAbbasRAtentang ayat ini: ^ CwijVf 




Rasulullah SAW bersabda, "Mereka seluruhnya adalah dari 
umatku ." 

Al Wahidi b^kata, ‘Tenghimi sui]ga teibagi menjadi dua bagian: 
satu bagian adalah dari umat-umat terdahulu dan satu bagian dari umat ini 
(umat Muhammad SAW). Akan tet^i riwayat ini dibantah oldi riwayat yang 
disebutkan oleh Ibnu Majah dalam S'umimiya dan At-Tirmidzi dalamyami' 
Ash-Shagir, dari Buraidahbin Khariiib RA, diabeikata, ‘Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ahli surga ada seratus dua puluh baris. Delapan puluh baris 
darinya terdiri dari umat ini dan empat puluh terdiri dari umat-umat 
lainnya" Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan*' 

Lafazh $ dibaca rq/2i’sebagai muhtadia'atau karena khabar sifat 
dihilangkan. Sebenarnya: li ashhaabil yamiin tsullataan: tsullatun min 
haa ‘ulaa' wa tsullatun min haa ‘ulaa ‘ (golongan kanan ada dua golongan: 
golongan dari QraDg'<aaDg ini dan golongan dari orang-orang itu). Yangpertama 
adalah umat-umat terdahulu dan kedua adalah umat (MuhammacO ini, menumt 
pend^at yang kedua. 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Sifat Umat Mu h a mm ad 
SAW (2/1434, no. 4289), At-Tinmdzi dalampembahasan tentang si&t smga, bab: riwayat 
tentang barisan ahli suiga (4/681, no. 2546), Ad-Darimi dalam pe m bahasan tentang 
bersikap lembut, bab: no. 111, dan Ahmad dalam>4 /Musnad (1/453). 





Firman Allah: 



^Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang 
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
hidup bermewah-mewah. Dan mereka terus-menerus 
mengerjakan dosa yang besar. Dan mereka selalu mengatakan, 
* Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan tulang 
belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali?, apakah bapak-bapak kami yang 
terdahulu (dibangkitkanpula)?*Katakanlah, ^Sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 






pada hari yang dikenoL Kemudian sesungguhnya kamu hai 
orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan 
memakan pohon zaqqum, dan akan memenuhi perutmu 
dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat 
panas. Maka kamu minum seperti ontayang sangat haus 
minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari 
Pembalasan*.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 41-56) 






Firman Allah SWT, ^ JliyJl 





Dan 


golongan kiri, siapakah golongan kiri itu' Allah SWT menyebutkan 

- * r 

kedudukan ahli neraka dan menamakan mereka dengan 
(golongan kui), seb^ mereka akan mengambil buku catatan mereka dengan 
tanganku! mereka. Kemudian Allah SWT membesarkan k isa h mereka dalam 
bala dan adzab. Dia berfirman, (4 t- “Siapakah 


golongan kiri itu. Dalam (siksaan) angin yang amat panas.” As-samuum, 
artinya angin panas yang masuk ke dalam tubuh. Maksudnya di sim adalah 


panasnya api neraka dan kobaraimya. “Dan air yang panas yang 

mendidih” Maksudnya, air panas yang panasnya sampai puncak. Apabila 
hati dan tubuh mereka telah terbakar api, mereka segera teijun ke air itu, 

seperti orang yang langsung tegun ke dalam air karena terkena £pi agar padam. 

Namun mereka menemukan air itu juga panas, bahkan sangat panas dan 
mpnHiHih Hal ini juga telah dip^arkan dalam surah Muhammad pada firman 


Allah SWT, 






“Dan diberi minuman 


dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. 

FirmanAllahSWT, Cr? “Dan dalam naungan asap 

yang hitam.” Mereka segera menuju naungan karena angin panas itu. 


(Qs. MiAammad [47]: 15). 





sebagaimana penduduk dunia segera menuju naungan, namun ternyata mereka 
menemukan naungan itu adalah naungan yahmuum, yaitu asap neraka 
Jahanam yang sangat hitam. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Mujahid dan lainnya. 


Dalam bahasa, jyaA/wMM/n juga berarti hitam yang sangat pekat. Kata 
ini berpola Asalnya adalah al hamm yang artinya asy-syahm al 

musawwad (lemak yang menghitam) akibat terbakar api. 

Ada yang mengatakan bahwa kata itu diambil dari alhumam yang 
berarti arang. Adh-Dhahhak berkata, “Api neraka itu hitam, penghuninya juga 
hitam dan seluruh yang ada di sana berwarna hitam.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA, bahwa ^i neraka itu berwarna hitam. 


Ibnu Zaid berkata, “Alyahmuum adalah sebuah gummg di dalam 
J ahana m yang naimgarmya dijadikan tempat berlindimg oleh ahli neraka.” 

Firman Allah SWT, akan tetapi panas, sebab 

naungan itu dari asab nereka Jahanam. aj “Dan tidakmenyenangkan. 

Maksudnya, tidak nyaman. Demikian yang diriwayatkan dari Adh-Dhahhak. 
Sa’id bin Musayyab berkata, “Maksudnya adalah tidak bagus 
pemandang an nya. Setiap sesuatu yang tidak ada kebaikan padanya tidak 
disebut Aarir/w.” 


S ^ 

Ada yang mengatakan bahwa maksud yrJ adalah 

naungan dari api nereka. Dengan naungan itu mereka diadzab. Sama seperti 
firman Allah SWT, jlIlT ^ (^5^ Cyi mereka 


lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan- 
lapisan (dari 


“‘(Qs.Az-Zumar[39]: 16). 



Firman Allah SWT, iiJ’S Ja }4l 

“Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah.^^ 
Maksudnya, mereka layak mend^atkan siksaan ini karena mereka di duma 
hidup nikmat dengan yang haram. Al mutraf artinya . Demikian yang 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. As-Suddi berkata, 
maksudnya musyrikiin (orang-orang yang menyekutukan AUah).” 


Firman Allah SWT, OxrA. ^ “Dan mereka 

terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. ” Maksudnya, menetapi 
kesyirikan. Demikian yang diriwayatkan oldi Hasan, Adh-Dhahhak dan Ibnu 
Zaid. Qatadah dan Mujahid berkata, “Artinya adalah dosa besar yang mereka 
tidak b^obat darinya.” 

Menurut Asy-Sya’bi, dosa itu adalah sumpah palsu yang termasuk 
di antara dosa-dosa besar. Dikatakan, hanatsa fii yamiinih, artinya tidak 
menunaikan janji dan membatalkannya. Merekajuga bersumpah bahwa tidak 
ada kebangkitan dan berhala-berhala itu adalah sekutu-sdcutu Allah. Itulah 
dosa besar mereka. Allah SWT berfirman tentang mereka, 

^ •'i “Mereka bersumpah dengan nama Allah 

dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: 'Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati'' Dalam sebuah riwayat disebutkan: 
Mereka Tnelakukan perbuatan yang menjatuhkan diri mereka sendiri, yaitu 


JSi[j i vLJK 


dosa. 


Firman Allah SWT, “Dan mereka 

selalu mengatakan, ‘Apakah apabila kami matV.” Ini adalah pernyataan 
pengingkaran dari mereka terhadap perkara kebangkitan dan pendustaan 
terhadapnya. Maka Allah SWT berfirman, “Katakanlah, ” kepada 
mereka, hai Muhammad, Oib a' vlijj “Sesungguhnya orang- 


“»(Qs.An-Nahl[16]:38). 








orang yang terdahulu dan orang-orang yang terkemudian, ” dari kalian, 

f JJ "Benar-benar akan dikumpulkan di 

/ ✓ 

waktu tertentu pada hari yang dikenal. ” Yang dimaksudkan adalah hari 


kiamat 


Makna firman ini adalah sumpah. Adanya huruf lam pada firman 
Allah SWT, Q ^mempakan dalil sumpah secara makna. Maknanya: 
Sesungguhnya kalian benar-benar dikumpulkan, sebagai sumpah yang benar 
yang berbeda d^gan sumpah kalian yang batil. 

Firman Allah SWT, tjlf li "Kemudian 

sesungguhnya kamu hai orang yang sesat," dari petunjuk, OjJjSCUT 
"Lagi mendustakan, ” dengan kebangkitan, ^ ^ OjlfSf 

"Benar-benar akan memakan pohon zaqqum. ” Sebuah pohon yang 
bentuknya sangat jelek dan rasanya sangat tidak enak. Pohon inilah yang 
disebutkan dalam surah Ash-Shaaflfaat®“ Firman Allah SWT selanjutnya, 

akan memenuhi perutmu dengannya.” 
Maksudnya, dengan pohon itu, sebab yang dimaksud dari asy-syajar 
adalah asy-syajarah (pohon). Boleh juga of pertama adalah tambahan.^^' 
Boleh juga ma/'u/nya dihilangkan. Seakan-akan Dia berfirman, 
09 09 Benar-benar akan memakan dari pohon 

zaggum, ” sebagai makanan (pokok). Sedangkan ^ adalah sifat bagi 

. Apabila diperkirakan jar adalah tambahan maka sifat dinosAabkan 





dihilangkan maka tidaklah posisi sifat kecuali pada posisi jar. 


Lih. Surah Ash-Shaaffaat ayat 62. 

Kami sering meii 9 )ermgatkan bahwa tidak ada di dalam Al Qur'an satu huruf 
tambahanpun, sebab setiap huruf di dalamnya memiliki hikmah yang sangat tinggi 
yang terkadang tidak dapat dipahami oleh akal kita, karena akal kita ini sangat pendek. 





Firman Allah SWT, ^ “Sesudah itu kamu akan 


meminum. ’’ Maksudnya, atas pohon zaqqum, atas makan atau atas pohon, 
sebab pohon bisa dianggap mudzakkar dan bisa juga mu 'annats. 

' ‘A iryang sangat panas. '' Maksudnya, air yang sangat mendidih, yakm air 
nanah ahli neraka. Makna ayat: Panasnya pohon zaqqum yang mereka makan, 
di samping rasa lapar yang amat sangat menimbulkan rasa dahaga. Mereka 
pun m eminum air yang mereka sangka akan dapat menghilangkan rasa haus. 


Namim mereka moiemukan air itu sangat panas lagime 



Firman Allah SWT, 4*3^ Oyj^ “Maka kamu minum 
seperti onta yang sangat haus minum ." Qira 'ah Nafi’, Ashim dan Hamzah 
adalah yakni dengan huruf berharakat dhammah. Sedangkan 
qira 'ah lainnya dengan huruf .^'/t berharakat fathah. Keduanya merupakan 
bahasa yang bagus. Orang Arab berkata, “Syaribtu syurban wa syarban 
wa syirban syuruban. 


Abu Zaid berkala, “AkumendengarorangArab mengatakan dengan 
huruf.sryi/i ber harakat dhamnujdi,fathah dan kasrah. Namrm dengan harakat 
fathah adalah bentuk mashdar yang benar. Sebab, setiap mashdar dan 
V^ta yangmemililfi ti ga hum fasalnya adalah_/Zi ’hm. TidakkahAndalihat bahwa 
Anda mengemb alikannyakgwda malma satu kali . Maka Andabokata dengan 

pola fa ’lah, seperti syarbah. Sedangkan dengan harakat dhammah adalah 
bentuk isim.” 


Ada yang mengatakan bahwa yang ^fathahkaa dan isim adalah 
mashdar. Maka asy-syarb seperti al aki, asy-syurb seperti adz-dzukr dan 
asy-syirb adalah al masyruub (yang diminum) seperti ath-thahn artin)^ al 
mathhuun (yang dijadikan gandum). 

iT adalah onta yang kehausan yang tidak pernah merasa hilang 
dahaga kar ena suatu paiyakit yang meninq)anya. Demikian yang diriwayadcan 
dar i Ibnu Abbas RA, Ikrimah, Qatadah, As-Suddi dan lainnya. 



i Surah Al Waagi’ah 





Ikrimah juga berkata, adalah onta yang kehausan.” Adh- 

Dhahhak berkata, adalah onta yang terkena penyakit, sangat haus. 

Bentuk tunggalnya adalah akyam dan bentuk mu'annatsnya adalah haimaa \ 
Dikatakan untuk penyakit haus, ad-daa' al huyaam. Qais bin Mulawwah 
bericata. 




.f • 




Dikatakan dengannya penyakit haus telah menimpanya * 

dan sungguh diriku telah mengetahui tempat kesembuhannya^^^ 

Qaumun hiyam. Wa qad haamuu huyaaman. Di antara orang 
Arab ada yang mengatakan pada onta: haa ‘im, haa ‘imah dan bentuk 
jamaknya adalah hiyam. 


Adh-Dhahhak, Al Aldifasy, Ibnu Uyainah dan Ibnu Kaisan berkata, 
Hiyam artinya bumi yang datar dan berpasir.” Diriwayatkan juga dari 
Ibnu Abbas RA: Maka mereka minum seperti pasir yang terus menghisap 
air.” Al Mahdawi: Dikatakan imtuk setiap yang tidak puas dengan air, baik 
onta maupun pasir: ahyam dan haimaa '. 


Dalam Ash-Shihhah dijelaskan,*^^ al huyaam artinya lebih haus 
lagi. Al huyaam seperti kerinduan yang tak habis-habisnya. Al huyaam 'y\xg2i 
berarti p^yakit yang menimpa onta. Maka onta itu dibiarkan di lq}angan, 
tanpa digembala. Dikatakan, naagah haimaa '. Al haimaa' juga berarti 
padang pasir yang tidak ada air. Sedangkan al hayaam artinya pasir yang 
dapat keluar dari sela-sela jari tangan, karena begitu halusnya. Bentuk 
jamaknya adalah hiyam, seperti gadzaal. Adapun al hiyaam artinya onta 
yang kehausan. Bentuk tunggalnya adalah hiimaan. Naagah haimaa ', sepati 


Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/457), dan Fath Al Qadir (5/220). 
Lih. Ash-Shihhah (5/2063). 





‘athsyaan dan athsyaa. 

Firman Allah SWT, 'fA "Itulah hidangan 

untuk mereka pada hari Pembalasan. ” Maksudnya, rezeki mereka yang 
dipersiapkan untuk mereka, seperti hidangan yang dipersiapkan untuk para 
tamu sebagai penghormatan untuk mereka. Dalam ayat ini terkandung 
pengejekan, seperti dalam firman Allah SWT, ^1 "Maka 

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih. 

Yunus bin Habib dan Abbas bin Abu Umar, daii Abu Amr membaca 
haadzaa nuzluhum, yakni dengan hurufza/beiharakatsu^n.”^ Hal ini telah 
dijelaskan di akhir surah Aali ‘hnraan.”^ Firman Allah SWT, 
maksudnya adalah hari pembalasan, yaitu di dalam neraka Jahanam. 


(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21). 
gzra 'ah ini tidak mutawatir. 

Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 198. 


Surah Al Waagi'ah 







Firman Allah: 



“Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak 
membenarkan (hari berbangkit)? Maka terangkanlah 
kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah 
yang menciptakannya, atau Kami kahyang menciptakannya? 
Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami 
sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk menggantikan kamu 
dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan 
menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu tidak 
mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?. 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 57-62) 


Firman Allah SWT, ^ “Kami telah 

menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan?’’ 


> ^ A. 


^ ^ * * 


Maksudnya, maka mengapa kalian tidak membenarkan hari kebangkitan? 
Sebab, mengulang (penciptaan) sama seperti memulai (penciptaan). 


Ada yang mengatakan bahwa maknan ya: Kami yang menciptakan 
rezeki kalian, maka mengapa kalian tidak membenarkan bahwa ini adalah 






makanan kalian, jika kalian tidak beriman?! 

Firman Allah SWT, o^lr^Ci "Maka terangkanlah 

kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan. ” Maksudnya, air mani 
yang kalian tumpahkan di dalam rahim perempuan. "Kamukah 

yang menciptakannya. ” Maksudnya, membentuk manusia darinya. 

"Atau Kamikah yang menciptakannya?" Yang 
menakdirkan dan membentuk. Ihi adalah bantahan atas mereka dan penjelasan 
untuk ayat pertama. Maksudnya, apabila mereka mengakui bahwa Kamilah 
yang menciptakaimya, bukan selain Kami maka akuilah adanya hari 
kebangkitan. 


Abu Samai, Muhammad bin Samaiqa’ dan Asyhab Al Uqaili 
membaca tamnuuna, yakni dengan huruf ta' beiharakat fathah?^'' Keduanya 
ada dalam bahasa. Amnaa dan manaa (keluar mani), amdzaa dan madzaa 
(keluar madzi),_yw/n/jM 6saiyamnii,yumdzii danyamdzii. 


Al Mawardi berpendapat,^* bisa jadi makna keduanya berbeda, 
menumtku. Amnaa apabila keluar air mani karena jimak, sedangkan manaa 
apabila keluar air mani karena mimpi. Dalam penamaan air mani dengan al 
maniy ada dua alasan. Pertama, karena tertuangnya. Kedua, karena 
ukurannya. Contoh lain, a/ manaa sesuatu yang denganny a di timbang sesuatu 
laiimya, sebab ia adalah ukuran bagi sesuatu yang lain tersebut. Begitu juga 
mani, yang merupakan ukuran yang benar untuk pemb entukan kej adian. 

Firman Allah SWT, ^ "Kami telah 

menentukan kematian di antara kamu. " Ini juga merup akan hujatan atau 
bantahan. Maksudnya, Yang mampu mematikan juga mampu menciptakan 


Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah Halam Al 
MuharrarAl Wajiz{\5l3>n), danAz-Zamakhsyari 6a\smAlKasysyaf(AI60). 

““ Lih. Tafsir Al Mawardi (5/458). 


Surah Al Waaqi'ah 




dan apabila kuasa menciptakan maka tentu kuasa juga membangkitkan. 


Muhammad, Hmnaid, Ibnu Muhaishin dan Ibnu Katsir membaca 
qadamaa, yakni tanpa tasydid padahunifdb/.^’ Sementara lainnya membaca 
dengan tasydid. 


Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, Kami samakan antara 
penduduk langit dan penduduk b\imi.” Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Kami putuskan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Kami teh^kan. Samua makna di atas han:q)ir sama Sebab, 
tidak ada seorangpun yang abadi selain Allah ‘azza wajalla. 


Firman Allah SWT, Jai Jl ^ 0 


" 




“Dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk menggantikan 
kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia). ” 
Maksudnya, j ika Kami ingin mengganti dengan orang-orang seperti kalian, 
tentu tidak ada seoran^rm yang d^at m engalahkan Kami (mencegah Kami). 
^ Cj artinya bi maghluubiin (dikalahkan). 


Ath-Thabari berkata,®^ “Maknanya: Kami yang menentukan 
kematian di antara kalian, atas bahwa kami akan mengganti kalian dengan 
orang-orang seperti kalian setelah kematian kalian, yakni dengan orang-orang 
lain dari jenis kalian, dan tidaklah Kami d^at dikalahkan dalam penentuan 
ajal kalian. Maksudnya, tidak ada yang d^at mendahulukan ajal orang yang 
diakhirkan dan tidak ada yang dapat mengakhirkan ajal orang yang 


didahuliikaa” 


Firman Allah SWT, ^ <4 "Dan 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 
Tagrib An-Nasyr, h. 178, ianAlIgna '(2/780. 

Lih. Jaami'Al-Bayaan, 27/113. 


I Tafsir A! Ourthubi 

iS 








menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui, ” baik dari segi bentuk dan keadaan. Hasan berkata, “Maksudnya, 
Kami jadikan kalian kera dan babi sebagaimana yang Kami lakukan terhadap 
kaum-kaum sebelum kalian.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya: Kami menciptakan kalian 
pada hari kebangkitan dengan bentuk yang berbeda dengan bentuk kalian 
saat di dunia. Dia membuat orang yang beriman lebih baik dengan wajah 
yang putih dan membuat orang kafr lebih buruk dengan waj ah yang hitam. 


Sa’id bin Jubair berkata: Firman-Nya V C yakni: Di 

dalam paruh burung hitam yang ada di Barhut, seakan-akan burung layang- 
layang. Barhut adalah nama sebuah lembah di Yaman. Mujahid berkata, 

'V A maksudnya dalam kejadian ^q}un yang Kami kehendaki. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknany a adalah Kami ciptakan kalian di 
alam dan tenq)at yang tidak kalian ketahui. 

Firman Allah SWT, stlST JLsilp jLaij “Dan sesung¬ 

guhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama. ” Maksudnya, 
ketika kalian diciptakan dari nutfah (air mani), kemudian dari seguiiq)al darah, 
kemudian dari segumpal daging- p adahal kalian sebelumnya bukan apa-q}a. 
Demikian yang diriwaya&an dari Mujahid dan lainnya. Menumt Qatadah dan 
Adh-Dhahhak, maksudnya adalah penc^taanAdam AS. FirmanAllah SWT, 
bjJ »mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untukpenciptaan yang kedua) ? ’’ maksudnya, maka apakah kalian tidak 
ingat Dalam riwayat: Aneh sekali orang yang mendustakan penciptaan kedua, 
padahal dia meyakini penciptaan pertama dan aneh sekali orang yang 
membenarkan penciptakaan kedua, namun dia tidak berusaha rmtuk negeri 
tempat menetap. 

^ra ‘ah umumnya adalah an-nasy ‘ah, dengan pendek. Sementara 
Mujahid, Hasan, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca an-nasyaa ‘ah, yakni 



dengan mad (panjang).**' Penjelasan tentang hal ini telah dip^aikan dalam 
surah Al Ankabuut.**^ 


Firman Allah: 



‘^Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? 
Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkannya? Kalau Kami kehendakiy benar-benar Kami 
jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran 
tercengang. (Sambil berkata), ^Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang 

tidak mendapat hasil apa-apa*. ** 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 63-67) 


Firman Allah SWT, ^ d “Maka terangkanlah 

kepadaku tentang yang kamu tanam?" Ini adalah argumentasi lain. 
Maksudn}^ beritahukan kepadaku tentang apa yang kalian tanam di tanah 
kalian. Kalian melemparkan bibit ke tanah itu. Apakah kalian yang 
menumbuhkaimya dan menj adikanny a tanaman, lalu mimcul padanya bulir 


Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang tennaktub dalam 
TaqribAn~Nasyr,h. 158. 

Lih. Tafsir smah Al Ankabuut ayat 20. 




dan biji atau Kami yang melakukan itu semua? Sesungguhnya kalian hanya 
menebar bibit dan membelah tanah. 

Apabila kalian telah mengakui bahwa mengeluaikan bulir dari bibit 
itu bukan perbuatan kalian maka bagaimana bisa kalian men gingkari 
mengeluarkan orang-orang 3 'ang telah mati dari tanah dan mengembalikan 
mereka?! 


Penanaman disandarkan kepada mereka dan penumbuhan 
disandarkan kepada Allah SWT, karena penanaman adalah perbuatan mereka 
dan sesuai dengan pilihan mereka, sedangkan penumbuhan adalah perbuatan 
Allah SWT. Dia menumbuhkan berdasarkan pilihan-Nya, bukan berdasarkan 
pilihan mereka Seperti inilah maksud dari apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, "Janganlah 
salah seorang dari kalian mengatakan aku telah menumbuhkan, akan 
tetapi hendaklah dia mengatakan aku telah menanam, sebab 
sesungguhnya yang menumbuhkan itu adalah Allah. Abu Hurairah 


RA berkata, “Tidakkah kalian mendengar firman Allah SWT, 

JialJ ‘Kamukah yang menumbuhkannya ataukah 
Kami yang menumbuhkannya ?'. ” 


Disunnahkan bagi setiap orang yang melemparkan bibit ke tanah 
untuk membaca, setelah isti ’adzah (a 'uudzubillaahi minasy syaithaanir 
rajiim),^^y^ L. dan ayat selanjutnya. Kemudian dia berkata, “5a/ 

allaahu az-zaari ’u wal munbitu wal muballigh, allaahumma shalli 'ala 
muhammad warzuqnaa tsamarahu wa jannibnaa dhararahu waj ’alnaa 
li an ’umika minasy syaakiriin wa li alaa 'ika minadz dzaakiriin wa baarik 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, (4/296), Al Alusi dalam 
Ruh Al Ma ‘ani (325), dari riwayat Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu’aim, Al Baihaqi dalam Sya ’b Al Iman, namun dia menganggapnya dha ’if, dan Ibnu 
Hayyan. 



lanaafiihi yaa rabbal ‘aalamiin (Allah-lah Yang menumbuhkan dan Yang 
menyampaikan. Ya Allah, berikanlah shalawat kq>ada Muhammad, berikan 
kepada kami buahnya dan jauhkan kami kemudharatannya, jadikanlah kami 
bagi semuanikmat-Mu termasuk orangH)rangyangmensyukurinya dan bagi 
tanda-tanda-Mu termasuk orang-orang yang mengingatnya, dan berkahlah 
kami padanya wahai IHihan semesta alam). 

Ada yang mengatakan bahwa ucq)an ini akan menjadi pengaman 
bagi tanaman dari segala poo'akit ulat, belalang dan lain-lahL Kami moidengar 
hal ini dari mang yang tsigah dan telah teruj i dan memang benar adanya. 

Makna firman Allah SWT, "MOjPjjS adalah kalian 
menjadikamoa sebagai tumbuhan. I)iksteikaa,fulaanm zarraa \ seb agaimana 
dikatakan juga harraats. Artinya, melakukan apa, yang dq)at membuat bibit 
tumbuh menjadi tumbuhan yangmenyaiangkanp enananmy a. Takadang lafa^h 
az-zar 'u dipakai untuk menebar bibit di tanah dan membajak sebagai majaz/ 
kiasan. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah larangan yang bersifat 
sebagai petunjuk dan adab, bukan larangan yang harus ditinggalkan dan wajib 
dipatuhi. Contoh lain adalah sabda Rasulullah SAW, “Janganlah salah 
seorang dari kalian mengatakan hamba laki-lakiku dan budak 
perempuanku, tetapi hendaklah dia mengatakan ghulaamii (anak laki- 
lakiku) dan jaariyatii (anak perempuanku), fataaya (anak muda laki- 
lakiku) dan fataatii (anak muda perempuanku). ’’*** Hal ini telah dipaparkan 
dalam ta&ir surah Yuusuf.^ 

Ada sebagian ulama yang bersikap berlebihaiL Dia berkata, ‘Tidak 
boleh mengatakan haratstu fa ashabtu (Aku menanam maka aku 


*** Hadits ini shahih dan takhrijnya telah disebutkan sebelimmya. 
Lih. Tafsir surah Yuusuf ayat 42. 




mendapatkan), akan tetapi katakanlah, a ’aananii allaahu fa haratstu wa 
a ’thaanii bi fadhlihi moa ashabtu (Allah telah menolongku, maka aku dapat 
menanam dan Dia pun memberikan kepadaku dengan karunia-Nya yang 
kud^atkan). 


Al Mawardi berkata,®^ “Ayat ini mengandung duapeikara. Pertama, 
pemberian nikmat kepada mereka, dengan menumbuhkan tanaman mereka 
hingga m^eka d^at hidup dengannya, agar mereka bersyukur kepada-Nya 
atas nikmat-Nya kepada mereka. Kedua, bukti atau dalil yang harus dij adikan 
renungan. Ketika Dia menumbuhkan tanaman mereka setelah bibit masuk ke 
dalam tanah dan perpindahan keadaaimya dari busuk berlumur tanah hingga 
menjadi tanaman yang hijau, kemudian Dia menjadikannya kuat, lebih kuat 
daii sebelumnya, maka dengan mengembalikan orang yang telah Dia matikan 
ld)ih mudah dan lebfli kuasa lagi. Bukti atau dalil ini sangat kuat dan meyakinkan 
bagi orang yang memiliki fitrah yang baik. 


Kemudian Dia berfirmaiL i ..^1. ^ "Kalau Kami 

kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur ." 
Maksudnya, tanaman itu menjadi patah-patah. Al huthaam artinya rusak 
atau hancur yang tidak d^)at dimanfiiatkan lagi. Dengan ayat ini, Allah SWT 
memper ing a tkan duapeikara.®^^ Pertama, £^a yang telah diberikan kepada 
mereka berupa kenikmatan pada tanaman mereka, ketika Dia tidak 
menjadikannyakering dan hancur, agar mereka mensyukurinya. Kedua, agar 
mereka menjadikannya sebagai renungan dalam diri mereka. Sebagaimana 
Allah SWT kuasa menjadikan tanaman itu kering dan hancur, apabila Dia 
menghendaki maka begitu pula Dia kuasa membinasakan kalian, hal ini agar 
mereka menjadikannya sebagai nasehat, lalu mereka pun takut kepadaAUah 
SWT. 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/460) 

Dua perkara ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/460). 




Finnan Allah SWT, ^ "Maka jadilah kamu heran 
tercengang. ” Maksudnya, kalian heran tercengang dengan hancurnya 
tanaman itu dan menyesali q)a yang maiinpa kalian. Demikian yang dikatakan 
oleh Hasan, Qatadah dan lainnya. 


Dalam Ash-Shihhah*** tafakkaha artinya ta ’ajjaba (heran 
tercengang). Dikatakan juga bahwa artinya adalah tanaddama (menyesali). 
Allah SWT berfirman, o Jslis JislM artinya tanaddamuun. Tafakkahtu 


bisy syai ‘i artinya tamatta ’tu bihi (aku mraiikmati sesuatu itu). Yaman betkata, 
“Artinya, tandamuun ‘alaa nafaqaatikum (menyesali pembiayaan kalian).” 
Dahinya adalah firman Allah SWT, lu ^ “Lalu 


ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa 
yang ia telah belanjakan untuk itu. ” 


Ikrimah berkata, ‘ ‘Artinya, kahan saling mencela dan menyesah atas 
zgdi yang telah kahan lak ukan, berupa kemaksiatan tothadr^ AUah SWT yang 
mengakibatkan datangnya siksaan hingga siksaan itu juga menimpa tanaman 
kahan.” Menurut Ibnu Kaisan, artinya adalah taluanuun (kahan bersedih). 
Namrm semua makna di atas hampir sama 


Ada dua bahasa: tafaldaihuun dan tafakkanuun. Al Farra' berkata, 
“Dengan huruf nun adalah bahasa Ukl.” Dalam Ash-Shihhah^^ at-tafakkun 
artinya at-tanaddum 'alaa maa faata (menyesali apa yang telah terjadi). 

Ada yang mengatakan bahwa arti at-tafakkuh adalah at-takallum 
fiimaa laaya ’niika (berbicara pada hal-hal yang tidak membawa manfaat 
bagi Anda). Dari makna ini, dikatakan rmtuk can 62 i,Jukaahah, yakni dengan 
hrmi^ ‘berharakat dhammah. Sedangkan al fakaahah, yakni dengan huruf 


Lih. Ash-Shihhah (6/2243). 
'^’(Qs.AlKahfi[18]:42). 

Lih. Ash-Shihhah (6/2177). 



fa ‘ berharakat fathah adalah mashdar fakiha ar-rajulu fahuwa fakihun, 


Qira 'ah umumnya adalah > Y^kni dengan huruf zha' 
berharakat fathah, sementara Abdullahmembaca^Ai/tw/w, yakni dengan 
huruf z/ia' berharakat kasrah}^^ Qira 'ah ini juga diriwayatkan oleh Harun, 
dari Hiisain, dari Abu Bakar. Siapa yang membaca dengan fathah maka 
berdasarkan asalnya. Asalnya adalah zhalaltum, lalu huruf lam pertama 
dihilan^an untuk meringankan bacaan. Si^a yang manbaca dengan kasrah 
maka berarti dia memindahkan harakat kasrah lam pertama kepada huruf 
zha', kemudian dihilangkan. 

Firman Allah SWT, q bl "Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian. "Abu Bakar dan Al Mufadhdhal membaca a 'innaa, 
yakni dengan dua hamzah,*^^ sebagai istifhaam (pertanyaan). Qira 'ah ini 
juga diriwayatkan oleh Ashim, dari Zirr, dari Hubaisy. Sementara lainnya 
membaca dengan satu hamzah, sebagai khabar (berita). Maksudnya, mereka 
berkata, “Ses ungguhny a kami benar-benar menderita kerugian.” 

Diriwayatkan dari Ihnu Abbas RAdan Qatadah, keduanya berkata, 
"Al Gharaam artinya al 'adzaab. Contoh lain adalah perkataan Ibnu 
MuhaDam: 


. . ^ ^ * t 


^✓0 e s ^ • 

^ d\j 


Aku percaya bahwa menghafal adalah watakku 


dan bahwa hatiku simpati dan tertarik padamu 


Qira 'ah Abdullah ini tidak mutawatir, Qira 'ah ini telah disebutkan oleh Abu 
Hayyan dalami/ Bahr Al Muhith (8/212). 

Qira 'ah Abu Bakar dan Al-Mufadhdhal ini adalah qira 'ah yang mutawatir 
sebagaimana yang tennaktub dalam Tagrib An-Nasyr, h. 25. 

Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/461). 








Mujahid dan Scrimah mengatakan bahwa artinya adalah lamuuli ’m 
binaa (sin^ati dan tertarik dengannya). Contoh lain adalah perkataan Namir 
binTaulab: 

Salaa ‘an tadzakkurihi tuktamaa * 
wa kaana rahiinan bihaa mughramaa^^ 

Dikatakan, aghrama fulaanun fi fulaanah artinya aula ’a bihaa 
(fulan simpati dan tertarik dengan fulanah). Contoh lain, algharaam, yaitu 
kejahatan yang pasti. Mujahid juga berkata, “Lamulguuna syarran 

(dilemparkan sebagai sesuatu yang buruk).” Muqatil bin Hayyan berkata, 
“Muhlikum (dibinasakan),” 

Menurut An-Nahhas, bj diambil dari al gharaam, yaitu 

al-halaak (kebinasaan). Seb agaimana seorang penyair berkata,®** 

Yaumun nasaari wa yaumul jifaa * 
rikaanan ‘adzaaban wa kaanaa gharaamaa 

(Hari Nasar dan hari Jifa * merupakan adzab dan keduanya aHalah 

kebinasaan) 

Menurut Adh-Dhahhak dan Ibnu Kaisan, lafazh itu dari al ghurm 
dana/ mughram artinyaorangyanghartanyahabistaipaada gantinya. Artinya: 
Kami kehilangan bibit yang telah kami sebaikaiL Murrah Al Hamdani beikata, 
“Artinya adalah muhaasabtmn (dihisab).” 

Firman Allah SWT, ^ “Bahkan kami menjadi 

orang yang tidak mendapat hasil apa-apa. ’’ Maksudnya, kami tidak 
mendapatkan apa yang kami cari. Al mahruum artinya al-mamnuu ’ minor 

Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/461) danFathAl Qadir {5/224). 

Bait syair ini terdapat dalam tafsir Al Mawardi (5/461), Fath Al Qadir (5/224), dan 
Majaz Al Qur 'an (2/252). Abu Ubdaidah menisbatkan bait syair ini kepada Bisyr bin 
Abi Haztm, sementara dalam Lisan Al Arab, bait syair ini dinisbatkan kepada Tharmah. 





rizq (orang yang terhalang dari rezeki). Al-mahruum adalah lawan dari al 
marzuug (yang diberi rezeki), yang berarti al muhaarif, menurut pendapat 
Qatadah. 


Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa Rasulullah S AW lewat di sebuah 
tanah milik kaum Anshar, lalu beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak 
menggarap tanah ini? "Merekamenjawab, “Kekeringan.”Rasulullah SAW 
bersabda, "Jangan kalian lakukan lagi, sebab sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, 'Aku-lah yang menumbuhkan. Jika Aku menghendaki. 
Aku dapat menumbuhkan dengan air, jika Aku menghendaki. Aku 
dapat menumbuhkan dengan angin dan jika Aku menghendaki. Aku 
dapat menumbuhkan dengan bibit*.” Kemudian beliau membaca firman 


Allah SWT, ^ @ 



terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah yang 
menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya?" 


Menurut saya (Al Qurthubi): Dalam riwayat ini dan hadits 
sebelunmya terdapat dalil yang membenarkan pendapat orang yang 
memasuldcan az-zaari ' dalam nama-nama Allah SWT. Namun jumhur ulama 
tidak menyetujuinya. Kami telah menyebu&an tentang hal ini dalam .i4/Kirab 
Al Asna fi SyarhAsma ‘illaah Al Husna. 





Firman Allah: 












“Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukahyang menurunkannya dari awan ataukah Kamiyang 
menurunkan? Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bercukur? Maka 
terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dari 
gosokan-gosokan kayu). Kamukahyang menjadikan kayu itu 
atau Kami-kah yang menjadikannya? Kami menjadikan api itu 
untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Maha Besar.” ih [56]: 68-74) 


Firman Allah SWT, 



“Maka 


terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum, " agar kalian dapat 
menghidi^kan diii kalian dengan air itu dan kalian hilangkan dahaga kalian 
dengannya. Minuman merupakan pengikut spz. yang dimakan, oleh karena 

itu makanan disd>utkan lebih dahuM dalam ayat ini. TidakkahAndapeihatikan, 




Menurut Az-Zamakhsyari,®*‘ seandainya dibalik maka termasuk 
dalam perkataan Abui Ala* berikut: 

Apabila tamu diberi minum susu mumi * 
berarti sama saja memberi tamu air dingin^” 

Sebagian orang Arab pernah diberi minum, dia pun berkata, **Aku 
tidak minum kecuali hanya sisanya” 

Firman Allah SWT, ^ "Kamukah yang 

menurunkannya dari awan. ” Al muzn artinya (awan). Bentuk 

tunggalnya adalah al-ntuznah. Ibnu Abbas RA, Mujahid dan lainnya berkata, 
“Al muzn artinya as-sahaab. Namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga 
dan dari Ats-Tsauri, bahwa al muzn artinya as-samaa' wa as-sahaab (langit 
dan awan). 'Ddiidsa.Ash-Shihhah^^* menurut Abu Zoad, al muznah artinya 
as-sahaabah al baidhaa' (awan putih). Bentuk jamaknya adalah muzn. Al 
midznahjvigSLh&castialmcahrah (hujan). Seorang penyair berkata,^^ 

Alam tara annallaaka anzala muznatan 

Tidakkah kamu lihat bahwa Allah menurunkan hujan 

Firman Allah SWT, ^ “Ataukah Kami yang 

menurunkan? "Maksudnya, q)abila kalian telah moigetahuibahwaAku yang 
menunmkan air itu, lantas ken^a kalian tidak bersyukur kepada-Ku dengan 
memurnikan ibadah hanya untuk-Ku? dan kenapa kalian mengingkari 
kekuasaan-Ku atas moigembalikan (membangkitkan)? 


Lih. Al Kasysy<rf{AI6\), 

Bait syair ini terdapat iziamAl Kasysyaf (4/61). 

«58 Uh.Ash-Shihhah (6/22-23). 

85’ Dia adalah Aus bin Hajar, sebagaimana yang terdapat dalam Lisan Al 'Araby 
(entri: gama 'a dan mazana). Makna tagamma 'a adalah menggerakkan kepalanya untuk 
mengusir lalat hijau besar yang masuk ke dalam hidung binatang (lih. Lisan Al 'Arab), 


Surah Al Waaqi’ah 


Finnan Allah SWT, ^ ; Ti>.C y “Kalau Kami kehendaki 

niscaya Kami jadikan dia asin. " ^ \L] artinya milhan syadiidal maluuhah 
(asin, sangat asin). Donikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. Menurut 
Hasan, artinya adalah pahit, sangat pahit yang tidak dapat digunakan untuk 
minum, menyirami tanaman dan lain-lain. artinya fa hallaa (maka 

mengapakah tidak), bersyukur kalian kepada Tuhan yang 

melakukan semua itu teihack^ kalian. 

Firman Allah SWT, ySf\ "Maka 

terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan- 
gosokan kayu). " Maksudnya, beritahukan kepada-Ku tentang api yang kalian 
nyalakan dengan mengosok-gosokkan kayu pohon yang basah. 


Firman Allah SWT, "Kamukah yang 

menjadikan kayu itu. "Yakni, yang darinya dibuat kunci/picu seni^jan, yaitu 
al markh dan al ‘afaar. Di antaranya perkataan mereka, di setiap pohon 
ada api dan al markhu dan al ‘afaar yang memperbanyaknya. Seakan- 
akan keduanya dibuat dari ^i. Ada yang mengatakan, karena keduanya cepat 
menyala Dikatakan, auraitu an-naara, idzaa qadahtuhaa (apabila aku 
menyalakannya). Wara az-zunduyara, idza ingadaha minhun naar (apabila 
menyala api dari sen^an). Ada juga bahasa lain: wariya az-zandu yarii, 
yakni dengan harakat kasrah. 


Firman Allah SWT, ^ y a., IT T p: j;f "Atau Kami-kah yang 
menjadikannya?"Almukhtari'uun alkhaaliguun (Yang menciptakan). 




kepada-Ku dan jangan mengingkari kekuasaan-ku atas membangkitkan. 


Firman Allah SWT, sjrls i ^ "Kami menjadikan api itu 
untuk peringatan. " Maksudnya, ^i dunia sebagai peringatan bagi ^i paling 
besar. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Menurat Mujahid, maksudnya 


adalah sebagai sarana penglihatan bagi manusia dalam kegelapan. 


Diriwayatkan dari Rasulullah S AW, bahwa beliau bersabda. 



“Sesungguhnya api kalian yang dinyalakan oleh anak Adam 
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka 
Jahanam. ” Sahabat berkata, “Sesungguhnya ini pun sudah cukiq>.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya panas api itu akan 
dilipat gandakan dengan 69 bagian yang masing-masingnya 
memiliki panas yang sama. 


Firman Allah SWT, "Dan bahan yang berguna bagi 

musafir di padang pasir. ” Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya adalah 
manfa ’atan lil musaafiriin (bahan bermanfaat bagi para musafir). Para musafir 
disebut dengan muqwiin, karena mereka menelusuri al qawaa, yakm daerah 
tandus.” 


Menurat Al Farra' ,*** para musafir disebut dengan mugwiin, £q)abila 
mereka menelusuri al qiyy, yakni daerah tandus yang tidak ada apa-apa di 
sana. S ama juga dengan al qawa dan al qawaa Manzilu qawaa ‘ artinya 
rumah tidak berpenghuni. Dikatakan, aqwat ad-daaru dan juga qawiyat, 
artinya sepi dari pen^uni.*® 


““ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan, bab; Sifat Neraka 
dan Neraka itu adalah Makhluk, Muslim dalam pen^ahasan tentang sifat surga, 
keni kmatanny a dan pen ghunin ya, bab: Betapa Panasnya Jahanam, Malik dalam 
pembahasan tentang J ahanam, bab: Riwayat tentang Sifat Jahanam, At-Tirmidzi dalam 

**' Uih.Ma’aniAl Qur'an (3/129). 

•« Lih. Ash-Shihhah (6/2470). 




Dikatakan, aqwa, qawiya, qawi ashhaabuhu. Aqwaa apabila 

melakukan pe^alanan, yakni menelusuri daerah tandus. 

• •# 

Mujahid berkata, artinya al mustamti ’iin biha (orang- 

orang yang menikmatinya), yakni seluruh manusia yang memperg unakanny a 
dalam membuat masakan, roti, menghangatkan tubuh dan pener angan^ dan 
menjadikannya sebagai peringatan akan ^i neraka, maka dia pun berlindung 
kepada Allah dari api neraka.” 

Ibnu Zaid berkata, “Bagi orang-orang yang lapar dalam membuat 
makanan mereka menjadi enak. Dikatakan, aqwaitu mundzu kadza wa 
kadza artinya aku belum makan sesuatupun sejak ini dan itu. Baata fulaanun 
al qawaa' wa baata al qajra, ^labila fiilan itu melewati malam dalam keadaan 
l^ar tanpa ada makanan.” 

Rabi’ dan As-Suddi berkata, artinya orang-orang yang 

singgah di suatutenpatyangtidakmanilild gii untuk diny alakan hingga merpka 

dapat membuat makanan.” hu juga diriwayatkan oleh Al ‘ Aufa, dari Ibnu 
Abbas RA. 

Quthrub berkata, “/4/ muqwii bisa bermakna fakir dan bisa juga 
bermakna kaya. Dikatakan, aqwaa ar-rajulu, apabila dia tidak membaca 
bekal, dan aqwaa, apabila binatangnya kuat dan hartanya banyak.” 

Al Mahdawi berpendapat: Ayat di atas cocok diar tikan dengan 
semua makna di atas, sebab api dibutuhkan oleh orang yang musafir dan 
orang yang mukim, juga oleh orang fakir dan orang kaya. Namun Ats-Tsa’labi 
menceritakan bahwa sebagian besar ahlit afsir berpendapat seperti pendapat 
pertama. 

Al Qusyairi berpend^at: Hanya musafir (orang yang bepergian) 
yang disebutkan memanfaatkan api, karena dialah yang lebih banyak 
memanfaatkannya dari orang yang tidak bepergian, karena penduduk 



pedalaman pasti menyalakan api di malam hari untuk moigusir binatang buas 
dan dalam hal itu banyak kebutuhan mereka. 

Firman Allah SWT, ^ "Maka 

bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha Besar. “ 
Maksudnya, sucikanlah Allah dari apa yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik, seperti adanya sekutu bagi-Nya dan tidak mampu membangkitkan 
yang telah mati. 


Firman Allah: 





^ J ^ 
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t 
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“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 
bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar 
kalau kamu mengetahui^ sesungguhnya Al Qur'an ini adalah 
bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh 
Mahfuz), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 
disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. ” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 75-80) 


Dalam ayat-ayat ini dibahas tujuh masalah: 

Pertema: Firman Allah SWT, * ..at ^ “Maka Aku bersumpah." 
Laa di sini adalah shilah, menurut pendapat sebagian besar ahli tafsir. 
M aknany a: fa uqsimu. Dalilnya adalah firman Allah SWT selanjutnya. 




Al Farra' berkata, '^Laa itu adalah nafi. Maknanya: laisal amru 
kamaa taguuluun (pakara sebenarnya tidak seperti apa yang kalian katakan). 
Kemudian Dia memulai firman-Nya lagi dengan firman-Nya, * . if,. 
Seseorang biasa berkata, ‘Tidak, demi Allah, tidaklah seperti itu. ’ Dia tidak 
bermaksud menafikan sumpah, akan tets^ri dia ingin m enaf ik an perkataan 
terdahulu. Maksudnya, perkara sebenarnya tidak seperti yang Anda sebutkan, 
akan tet^i perkara itu seperti ini. 

Ada juga yang mengatakan bahwa laa bermakna alaa sebagai 
perhatian, sebagaimana seorang penyair berkata,’^ 

Alaa ‘im shabaahan ayyuhath thalalul baalii 

Dia memperingatkan dengan ini akan keutamaan Al Qur'an agar 
maeka merenungkannya dan Al Qur' an itu bukan syair, bukan sihir dan bukan 
perdukunan, sebagaimana yang mereka sangkakan. 

Hasan, Humaid dan Isa bin Umar membaca fala ugsimu, tanpa alif 
setelah lam,^^ sebagai penegasan. Lafazh uqsimu adalah fi ’U haal (fi’il 
sekarang) dan ditaqdirkan ada mubtada ' yang dihilangkan Pe rkiraan 
maknanya: fa la anoa uqsimu bidzaalika (aku tidak akan bersumpan dengan 
hal itu). Seandainya dimaksudkan istiqbaal (fiiture tense), tentu akan ada 
huruf nun. Memang adahurufnun dihilang kan hersama fi Ml y ang dimaksudkan 
istigbaal, akan tetapi ini sangat jarang sekali. 

Kedua'. Firman Allah SWT, “Dengan tempat 

beredarnya bintang-bintang. ’’Mawaaqi ’in nujuum artinya masaagithuhaa 


Dia adalah Imni'ul Qais. 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira ‘ah ini disebudcan oleh Ibnu Athiyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz {15/3S4), danAz-Zamakhsyari d^tan Al Kasysyaf(4/61). 





wa maghaaribuhaa (tempat jatuh dan tempat tenggelamnya), menumt 
pendapat Qatadah dan lainnya. Menumt Atha' bin Abi Rabah, manaaziluhaa 
(tempat-tempatnya). Menumt Hasan, inkidaaruhaa wa intisaaruhaa 
yaumal giyaamah (begatuhan dan terserakan pada hari kiamat). 

Menumt Adh-Dhahhak, itu adalah bintang-bintang yang biasa 
dikatakan oleh orang-orang jahiliyah ^abila hujan turun atas mereka, ’lCami 
dihiyani dengan sebab bintang ini.” Al Mawaidi:^ Dengan demikian, finnan- 
Nya, * S f ^ digimakan atas hakikatnya, yaitu menafikan siunpah. Al- 
Qusyairi berpend^t: hii tet£^ sumpah. Allah beifaakbersun^ah dengan spa 
yang Dia kehendaki, sementara kita tidak beihak untuk bersumpah dengan 
selain Allah SWT dan sifet-sifat-Nya. 

Menurut saya (Al QurthubO: Ini ditunjuldcan oldi qvra 'ah Hasan; 
fa la uqsimu dan sumpah-sumpah Allah SWT dengan menyebut makhluk- 
Nya di tempat-tempat lain dalam kitab-Nya. 

•* J, f . ^ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud adalah turunnya 

AlQur'an mijtmman (secara berangsur-angsur) Allah SWT menumnkanAl 
Qur'an dari Lauh Mahfiizh di langit tertinggi kepada jayarato/ kaatibiin 
(golongan malaikat). Lalu, safaratul kaatibiin menyampaikaimya kepada 
Jibril secara berangsur-angsur selama dua puluh malam. Lalu, Jibril 
meny ampaikanny a kgiadaMuhammad SAW secara berangsur-angsur selama 
dua puluh tahim. Lalu, beliau menyampaikannya kepada umat beliau sesuai 
dengan kejadian-kejadiaa” Demikian yang diceritakan oleh Al Mawardi dari 
Ibnu Abbas RA dan As-Suddi. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, ‘Tsma’il bin Ishak Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Mihal menceritakan kepada kami. 


Lih. TafeirAl Mawardi (5/436). 




Hammam menceritakan kepada kami, dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Al Qur'an turun ke langit dunia secara sekaligus, 
kemudian turun ke bumi secara berangsur-angsiu. Setelah itu dipisah lima 


ayat-lima ayat, kurang dan lebih. Inilah makna firman Allah SWT, 
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‘Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 


Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 


mengetahui, sesungguhnya Al Qur 'an ini adalah bacalan yang sangat 


mulia'.' 


Al Farra' menceritakan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa 

^iT *'' 

maksudnya adalah (ayat-ayat Al Qur'an 

yang sudah jelas). 

Hamzah dan Al Kisa‘i manbacanya bi maugi ’i, yakni dengan bentuk 
tunggal.^ Ini juga menuakan gira ‘ah AbduUah bin Mas ’ud RA An-Nakha’i, 
A’masy, IbnuMuhaishindanRuwais dari Ya’qub. Sementara lainnya membaca 
dengan bentukjamak (^>*-). Siapa yangmembacanya dengan bentuk tunggal 
maka itu karena isim jenis dan sk^a yang membacanya dengan bentukjamak 
maka itu karena adanya perbedaan macamnya. 


Firman Alah SWT, Sesungguhnya Al 

Qur 'an ini adalah bacaan yang sangat mulia. ” Ada yang mengatakan 
bahwa ha' pada J^\ kembali kepada A Qur'an. Maksudnya, ses ungg uhnya 
A Qur' an ini adalah sumpah yang besar. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA dan laiimya. 


«66 Qij.(i 'afi Hamzah dan Al-Kisa‘i ini adalah gira 'ah yang mutawatir sebagaimana 
yang tennaktub dalamAl Igna '(2/780), dan Tagrib An-Nasyr, h. 178. 



AHa jii g a yang mt^i gatflkan hahwamak.taidnya adalah ^ayangAUah 
bersumpah d enganny a adalah menunjukkan hal itu besar atau agung, 

jAjj, Dia menyebutkan ^ayang Dia bersumpah atasnya. Yakni: 
Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang, sesungguhnya 

Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, bukan sihir, bukan perdukunan 

dan bukan perkataan yang diada-ada, akan tet£^i Al Qur'an adalah bacaan 
yang «ang^ mulia lagi teipuji. Allah m^adikannya sebagai mulgizat bagi Nabi- 
Nya. Al Qur'an ini juga sangat mulia bagi orang-orang yang beriman, sebab 
ia adalah firman Tuhan mereka dan penenang hati mereka. Al Qur' an ini j uga 
sangat mulia bagi penduduk langit, karena ia adalah firman Tuhan mereka 
yang diturunkan dan wahyu-Nya. 










makhl uk). Ada juga yang mengatakan. fj> karena di dalamnya terdapat 
akhlak-akhlak yang mulia dan perkara-perkara utama. Ada lagi yang 
mengatakan, kar ena orang yang menghafalnya akan dimuliakan dan orang 
yang membacanya akan diagun^ran. 


Keempat'. Firman Allah SWT, cl ‘‘P<^ kitab yang 

terpelihara (Lauh Mahfuzh). ” Terpelihara di sisi Allah SWT. Ada yang 
mengatakan, terpelihara dan tegaga daii kebatilan. 

Al Kitaab di sini adalah kitab di langit. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas RA. Sementara Jabir bin Zaid dan Ibnu Abbas RA juga 
berkata, “ttu a<la1ah T auh Mahfiizh. ” Menurut Ikrimah, Taurat dan Injil yang 
di dalamnya terdr^at sd>utan tentang Al Qur'an dan kepada si^a Al Qur'an 
itu diturunkan. Menumt As-Suddi, Zabur. Menurut Mujahid dan Qatadah, 
maksudnya adalah mushhaf yang ada di tangan kita 





Kelima: Firman Allah SWT, ojjmiT “Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. " Ada silang 
pendapat tentang makna ~ *a .f ini. Apakah artinya secara hakikat, yaitu 

menyentuh dengan anggota tubuh atau secara makna? Kemudian, ada silan g 
pendapat juga tentang ‘hamba-hamba yang disucikan siap akah 

mereka? 


Anas dan Sa’idbin Jubairbakata, “Tldakmenyentuhkitab itukecuali 
orang-orang yang disucikan dari dosa, yaitu para malaikat.” Seperti ini juga 
yangdikatakan olehAbuAlAliyah dan IbnuZaid. Merekalah yang disucikan 
dari dosa, sqperti para utusan dari malaikat dan para rasul dari bani Adam. 
Jibril AS 5'ang membawanya turun adalah orang yang disucikan dan para 
rasul yang kepada mereka Jibril datang membawa kitab itu adalah orang- 
orang yang disucikan. 


Al Kalbi betpend^at: Mereka adalah safaratul kiraam albararah 
(golongan malaikat). Ini sama dengan di atas dan ini sama d engan apa 5'ang 
dipilih oleh Malik. Dia berkata, “Pend^at yang paling bagus yang pernah 
kudengar tentang firman Allah SWT, ' 5 j 'Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,' bahwa ia sama 
dengan ayat yang ada dalam surah Abasa, yaitu: O 

^ ‘Maka barang siapa 
yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitab-kitab 


yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis 
(malaikat), yang mulia lagi berbakti. Yang dimaksud dengan ^L t I T 
‘hamba-hambayang disucikan' itu adalah para malaikat yang m emiliki sifat 
suci dalam surah ‘Abasa tersebut.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, f;: 


‘"(Qs. ‘Abasa [80]: 12-16). 


^Tidak menyentuhnya’ adalah tidak diturunkan dengan kitab itu, 

(kecuali orang*orang yang disucikan), yaitu para utusan dari 
malaikat kepada para rasul dam nabi. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, f ^ 

adalah tidak menyentuh Lauh Mahfuzh yang merupakan kitab yang terpelihara 

itu kecuah para malaikat yang disucikan. Ada yang mengatakan bahwa Israfil 
yang bertugas menjaganya. Deiiiikian yang diceritakan oleh Al Qusyaiii. 

MenuratlbnulAiabi, ini tidak benar, sebab para inalaikat tidak d^at 
menebalnya di waktu kb^pun dan tidak db^ sampai kb^danya dengan 
keadaan apapun. Seandain}/^ benar maksudnya sb^rti itu, tentu tidak ada 
istitsna Q)€ngecualian). Sedangkan pericataan orang yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah yang ada di tanganpaiamalaikat dalam lembaran-lembaran 
adalah perkataan yang tidak pasti. Inilah pendb^t yang dipilih imam Malik. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud al-kitaab itu adalah 
mushhaf yang ada di tangan kita. Inilah pendb^t yang paling benar. Malik 
dan lainnya meriwayatkan bahwa dalam surat Amru bin Hazm yang ditulis 
oleh Rasulullah SAW untuknya, yang konteksnya sebagai berikut: (Dari 
Muhammad, seorang nabi, kbada Syurahbil bin Abdu Kulal, Harits bin Abdu 
Kulal, Nu’aim bin Abdu Kulal, Qail Dzi Ru’ain, Ma’afir dan Hamdan. Amma 
ba’du) Dalam surat ini termaktub: Tidak boleh menyentuh Al Qur'an kecuali 
orang yang suci. 


Ibnu Umar RA berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 



Janganlah kamu menyentuh Al Qur an kecuali kamu dalam 
keadaan 




Dengan redaksi, 







s audari Umar RA pernah berkata kepada Umar ketika dia hendak 
memeluk agama Islam dan masuk menemui saudarinya tersd^ut dan meminta 
lembaran Al Qur'an, ’Tidak menyentuhnya kecuali 

hamba-hamba yang distu:ikan\"\jTaasTit\mhsR^X, lalu mandi dan masuk 
Islam. Hal ini telah disampikan di awal surah Thaahaa. 

Berdasarkan makna ini, Qatadah dan lainnya berkata, 
3 j 1X1^ ‘Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 

disucikan, ’ dari semua hadats dan najis.” Menurut Al Kalbi, dari syirik. 
Menurut Rabi’ bin Anas, dari segala dosa dan Icesal ahan 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna -rl f:: adalah tidak 
membacanya, dan makna Vj adalah orang-orang yang mengesakan 

Allah SWT. Demikianyang dikatakanolehMuhamrnadbinFudhail danAbdah. 
Ikrimah berkata, ‘Ibnu Abbas RAmelaiang si^){^un dari orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nashrani membaca Al Qur'an.” 


Al Farra' berkata,*® ‘‘Maksudnya, tidak akan merasakan manfaat 
dan berkahnya kecuali orang-orang yang disucikan, yakni orang-orang yang 
bCTiman dengan Al Qur'an.” Menurut Ibnu Al Arabi, ini adalah pilihan Al 
Bukhan. Rasulullah SAW bersabda, "Pasti merasakan nikmatnya iman 
orang yang ridha dengan Allah sebagai tuhan, dengan Islam sebagai 
agama dan dengan Muhammad SAWsebagai nabi. ”*’° 



f 0 ^ _ i* 
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^^Jidak boleh menyentuh Al Qur^an kecuali orang yang suci diriwayatkan oleh 

Abu Daud dalami/ Marasil, seperti yang disebu&an oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/298). 


Lih. Ma * ani Al Qur an (3/130). 

HR. Muslim dalam pe m ba h asan tentang iman, bab; Dalil bahwa Orang yang Ridha 
dengan Allah sebagai Tuhan, dengan Islam sebagai agama dan dengan Muhammad 
SAW sebagai rasul adalah orang yang beriman, sekalipun dia melakukan dosa besar, 
At-Tirmidzi dalam pemba h asa n tentang iman, no. 2623, dan dia meng atakan bahwa 
hadits ini adalah hadits hasan shahih, Ahmad dalam >4/ Musnad (1/208), Ibnu Hayyan 




Husain bin Fadhl berkata, “Maksud ayat itu adalah tidak ada yang 
mflngpfflbiii tflfeir daritakwilnyakecualiorangyangAllahsucikandankesvirikan 

dan kemunafikaa” 


Abu Bakar Al Warraq berkata, “Maksud ayat itu adalah tidak ada 
y ang mengamal kanny a kecuali oiang-orang yang bahagia” 

Ada juga y ang m engatakan bahwa maksudnya adalah tidak ada 
yang dapat menyentuh p ahalany a kecuah orang-orang yang beriman. Maksud 
sq)erti ini juga diriwaya&an oleh Mu’adz dari Rasulullah SAW, 

Kemudian ada lagi yang mengatakan bahwa zhahir ayat 
mengabaikan tentang syariat, yaitu tidak menyentuhnyakecuali orang-orang 
yang disucikan secara syariat. Jika ada yang berbeda dengan ini maka itu 
bukan syariat. Tnilah pilihan pendz^at Qadhi Abu Bakar bin Al ‘ Arabi, namun 
dia membatalkan lafazhnya adalah lafazh khabar sedan^an maknanya 
perintah. Makna ini telah dipaparkan dalam tafeir surah Al Baqarah. 

Al Mahdawi bespend^iat: Boleh juga itu adalahpeiintah dan harakat 
dhammah pada hurufs/n adalah dhammah i’rab. Boleh juga itu adalah nahi 
(lar angan) dan harakat dhamah pada huruf sin adalah dhammah berdasarkan 
pola nahi dan fi ’U yang dijazamkan. 


Keenam: Paraulamaberbeda pendarat tentangmenyentuhmushhaf 
tanpa wudhu. Jumhur ulama berpend^at bahwa dilarangmenyentuhnya tanpa 
wudhu, berdasarkan hadits Amru bin Hazm. Ini merupakan mazhab Ah RA, 
IbnuMas’udRA, Sa’idbinAbi WaqqashRA, Sa’idbinZaidRA, Atha‘, Az- 
Zuhri, An-Nakha’i, Hakam, Hammad dan sejumlah ulama fikih seperti Malik, 
Asy-Syafi’i dan ada satu riwayat dari Abu Hanifah. 


Halam Shahihuyz, dan As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (3/1975) dan dalam Al 
Jami ‘Ash-Shaghir, no. 43 dan 99, dan dia memberi kode shahih untuk hadits ini. 








Riwayat lain dari Abu Hanifah menyebutkan bahwa dia 
membolehkan orang yang beihadats menyraituh mushhaf. Pendapat sq)erti 
ini juga diriwayatkan dari sgumlah ulama salaf seperti Ibnu Abbas RA, Asy- 
Sya’bi dan lainnya. 


Diiiwayadcan ju^ daii Abu HaniM bahwa dia hanya membolehkan 
menyentuh bagian luar mushhaf p inggiranny a dan bagian yang tidak tertulis. 
Ad^un kitab Al Qur'an maka tidak ada yang boleh menyentuhnya kecuali 
orang yang suci. 


Menurut Ibnu Al Arabi,’^’ pend£qpat di atas apabila ada dalil yang 
menguatkannya, sebab apa yang diharamkan tetap diharam kan dan dalam 
^ayangdituhs oleh Rasulullah SAW imtukAmr bin Hazm merupakan dalil 
yang sangat kuat 


Malik berkata, ‘Tidak boleh membawanya selain orang yang suci 
dengan gantungan atau di atas bantal.” Abu Hanif^ berkata, ‘Tidak meng^a 
membawanya dengan gantungan atau di atas bantal dan tidak dil aran g orang 
yang membawanya dengan gantungan atau menyentuhnya dengan ada 
penghalang.” 


Diriwayatkan dari Hakam, Hammad dan Daud bin Ali, bahwa tidak 
meng^a membawanya dan menyentuhnya bagi orang m uslim dan orairg kafir, 
baik dalam keadaan suci maiq)un dalam keadaan berhadats. Akan tetapi Daud 
berkata, ‘Tidak boleh bagi orang musyrik membawanya. Mereka berdalih 
dengan surat Rasulullah SAW kepada Kaisar. Namun ini dalam keadaan 
darurat, maka tidak bisa dijadikan dasar.” 

Sedangkan tentang anak kecil menyentuh mushhaf, ada dua 
pendapat. Pertama, tidak boleh karena mengacu pada orang yang baligh. 


Lih. AhkamAlOur'an (4/1739). 



Kedua, boleh, karena seandainya dilarang maka dia tidak akan dapat 
menghafal Al Qur' an, sebab men^afal Al Qur' an yang efektif adalah saat 
masih kecil. Selain itu anak kecil, walaupun dia memiliki wudhu, maka 
wudhunya tidak sempurna, sebab niat tidak sah dan anak kecil. Jadi, apabila 
dia boleh membawanya tanpa wudhu sempurna maka boleh juga baginya 
membawanya dalam keadaan berhadats. 


JTc/ii/mA; Firman Allah SWT, Oj ^ “Diturunkan 

dari Tuhan semesta alam. ” maksudnya munazzalun. Sama seperti 
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perkataan, dharbul amiir (pukulan amir) wa nasjulyamni (tenunan tangan 


kanan). Adajugayang mengatakan bahwa adalah si&t bagi firman Allah 

SWT, jijJ.Adalagjyangmengatakanbahwamaksudnyamemang 


tamiU (turun). 







Firman Allah: 



**Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini? 

Kamu mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan Allah. Maka mengapa ketika nyawa sampai di 
kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami 
lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak 
melihat, maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? 
Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 

kamu adalah orang-orang yang benar?. ” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 81-87) 


Firman Allah SWT, "Maka apakah kamu 

menganggap remeh saja." Yakni Al Qur'an, yakni 

mukadddzibuun (^akah kamumendustakan Al Qur'an ini?). Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Atha' dan lainnya. AlMudhin adalah orang 
yang lahirnya beibeda dengan batinnya. Seakan-akan dia sama d engan miny ak 
pada lahirnya yang mudah. Muqatil bin Sulaiman dan Qatadah berkata, 
“Mudhinuun artinya kaafiruun (oiang-oiang yang kafir). 

Padanan ayat di atas adalah firman Allah SWT, 

"Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). 


•’"(Qs.AIQalam[68]:9). 





Mu'arraj berkata, '"Al mudhin artinya al munaafiq (orang yang 
munafik) atau al kaaflr (orang yang kafir) yang bersik^ lemah untuk menutupi 
kekufurannya. Al Idhaan dan al-mudaahanah artinya at-takdziib wal kufr 
wan —nifaaq (pendustaan, kekufuran dan kemunafikan). Asal artinya adalah 
al-lain (lanah/lunak) dan menyanbunyikan apa yang berbeda dengan lahirnya. 
Adhan dan daahin adalah sama.” 


Suatu karun berkata, “Daahantu maknanya waaraitu (aku 
menyembimyikan) dan aciAfl/ira ar^ysighasyasyta (kamu menipu).” Adh- 
Dhahhak berkata, “Mudhinuun artinya mu’ridhuun.” Mujahid berkata, 
“Mumaali 'uunal kuffaara ‘alal kufri bihi (mendorong orang-orang kafir 
untuk ingkar terhadap Al Qur'an).” 

Menurut Ibnu Kaisan, al mudhin artinya orang yang tidak memahami 
apa hak Allah atasnya dan menolaknya dengan berbagai alasan. Sebagian 
ahli bahasa berkata, "Mudhirmun artinya orang-orang yang tidak tegas dalam 


menerimaAl Qur'an.” 

Firman Allah SWT, ’^l) “Kamu 

mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. ” Ibnu 
Abbas RA berkata, “Kalian merubah sjoikur kalian menjadi pendustaan.” 
Haitsam bin Ady menyebutkan bahwa di antara bahasa Azda Syanu' ah, maa 


rizqufulanl Artinya ^a syukurnya? ketidakkeliruan rezeki disebutican untuk 
syukur, karena mensyukuri rezeki dapat menghasilkan tambahan pada rezeki 
tersebut. Oleh karena itu, syukur itu sendiri sebenarnya adalah rezeki. 


Maka ada yang mengatakan, artinyakalianmengganti 

syukur at as rezeki kalian yang seandainya ada dan kahan niscaya syukur itu 
menjadi rezeki bagi kahan. artinya dengankahan mendustakan 

rezeki. Maksudnya, kahan meletakkan pendustaan di tempat syukur. 


Ayat ini sama dengan firman Allah SWT, 

“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu. 






lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan.”*^ Maksudnya, mereka 
tidak shalat akan te^i mereka bersiul dan bertepuk tangan s^agai pengganti 

sbalat. 


Dalam ayat ini mengandung keterangan bahwa kebaikan saja yang 
menin^ semang hamba maka tidak seharustoa diamelihat kq)adapeiantara 
yang biasanya menjadi sd>ab bagi k^aikan tersebut, akan tetiq)i hendaklah 
diamelihat kq>ada Allah SWT. Kemudian dia balas dmigan syukur, jika itu 
adalah suatu kenikmatan atau sabar jika itu adalah sesuatu yang tidak disukai, 
sebagai ibadah k^ada-Nya dan merendahkan diri. 


Diriwayatkan dari Ali binAbi Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW 
membacanya secara nyata. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAbahwayang dimaksiidkan adalah 
meyakini digiooir hujan dengan sebab bintang-bintang. Yaitu perkataan orang- 
orang Arab, ‘Kami diberi hujan dengan sdrab bintang ini.” Hal sepati mi juga 
diriwayatican oleh Ali binAbi Thalib RAdari Rasulullah SAW. 


Dalam Shahih Muslim^^ dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang- 
orang pernah diguyur hujan di masa Rasulullah SAWmasih hidiq). Rasulullah 
SAW pun bersabda, ‘Ada di antara manusia sekarang yang bersyukur 
dan ada juga di antara mereka yang kafir. Mereka berkata, 'Ini adalah 
rahmat Allah. ’ Namun ada juga sebagian dari mereka yang berkata, 
‘Sungguh benar bintang ini —mendatangkan hujan —’.” Ibnu Abbas RA 
berkata lagi, “Maka turunlah firman Allah SWT, 


•”(Qs.AlAiifaal[8]:35). 

Qira 'ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutican oleh Ibnu ‘ Athiyah dalanii^/ 
MuharrarAl Wajiz{\5l3%9), danAz-2^aniakfasyaridalain^/Ara^5ya/(4/62). 

Lih. Shahih Muslim, dalam pembahasan tentang iman, bab: Menjelaskan Kekufuran 
Orang yang Berkata, “Kami di guyur hujan dengan sebab bintang ini.” (1/84). 


Qurthubi 









•I 

\'^ 



"Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui, sesungguhnya Al Qur 'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhmahjuz), tidak menyentuhnya 
kecuali hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tithan semesta 
alam. Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini? Kamu 
mengganti rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga bahwa Rasulullah S AW 
pernah melakukan suatu perjalanan. Ketika itu beliau dan para sahabat 
m engalami kehausan. Rasulullah SAWpun bersabda, "Bagaimana jika aku 
memohon kepada Allah untuk kalian, lalu kalian diberi hujan, mungkin 
kalian akan berkata, 'Hujan ini karena bintang ini Maka para sahabat 
berkata, “ Wahai Rasulullah, b ukankah higan ini karenabintang-bintang.” Maka 
Rasulullah SAW shalat duaraka’at dan memohon kepada Tuhan beliau. 


Seketika itu juga angin pun batiiq), konudian awan-awan pun datang 
dan merekaprm diguyur air hujan. Ketika itu, Rasulullah SAW dan sejumlah 
sah^at melewati seorang laki-laki yang sedang menciduk air dengan sebuah 
mangkuk besar sambil berkata, ‘Hujan ini turun kepada kami karena bintang 
ini. ’ Dia tidak menga takan bahwa hujan ini adalah rezeki dari Allah SWT. 
Maka turunlah firman Allah SWT, "Kamu 

mengganti rezeld (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah." 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 75-82). Lih. Asbabu An-Nuzul, h. 302. 
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Surah Al Waaqi’ah 



Maksudnya, kalian mengganti syukur kalian kepada Allah atas 
rezeki-Nya kepada kalian, dengan "'Kalian mendustakan” 

maksudnya nikmatnya, danbeikata, “ICami diguyur hujan karena bintang ini.” 
Sama seperti perkatan Anda, "Ja ’alta ihsaanii ilaika isaa 'atan minka ilayya 
wa ja ’alta in ’aamii ladaika an ittakhadztanii 'aduwwan (kamu mengubah 
kebaikanku kepadamu dengan kejahatan darimu kepadaku dan kamu 
mengganti kesenangan yang kuberikan kepadamu dengan menjadikanku 
sd)agai musuh).”^ 

DelamM Muwaththa ', diriwaya&andariZaidbinKhalidAl Juhani 
bahwa dia berkata. 




wr ^ ^ ^ ^ 
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“Rasulullah SAW pernah mengimami kami pada shalat Subuh di 
Hudaibiyahsetelahhujantunmpadamalamharinya. Setelah selesai 
shalat dan menghad^ kepada para sahabat, beliau pun bersabda, 
‘Apakah kalian tahu apa yang difirmankan oleh Jiihan kalian? ’ 
Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. ’ 
Beliau bersabda: Allah SWT berfirman, ‘Ada di antara hamba- 


disebutkan olehAlAlusidalain/tu/ti4/Ma'ani (8/331), dari riwayat IbnuAbi 

Hatim 


I Tafsir Al Qurthubi 





hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang- 
bintang. Orang yang berkata, 'Kami diguyur hujan dengan 
sebab karunia Allah dan rahmat-Nya, ’ maka itulah orang yang 
beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. 
Sedangkan orang yang berkata, ‘Kami diguyur hujan dengan 
sebab bintang ini dan itu, ’ maka itulah orang yang beriman 
kepada bintang-bintang, dan kafir kepada-Ku’.'^'’* 


Asy-Syafi’i—semoga Allah merahmatinya—berkata, “Aku tidak 
suka si^^un yang berkata, ‘Kita digiQW hujan dengan bintang ini dan itu.’ 
Sesunggubnyabintang menurut kami adalah waktu yang diciptakanAllah yang 
tidak d^at mendatangkan mudharat dan tidak d^at mendatangkan manfaat, 
juga tidak dr^rat memberi hujan «tan menahan hujan sedikilpun. Namun boldi 
seseorang berkata, ‘Kami diberi hujan pada waktu ini,’ sebagaimana boleh 
seseorang berkata, ‘Kami diberi hujan pada bulan ini. ’ Barangsiapa yang 
berkata, ‘Kami diberi hujan dengan sebab bintang ini dan dia bermaksud 



hflial di tumpahkan apabila dia tidak mau bertobat.’ 


Abu Umar bin Abdul Barrbakata, “Sedangkan sabda Rasulullah 
S AW yang menceritakan firman Allah SWT, ‘Ada di antara hamba-hamba- 
Ku yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang, ’ 
m aknany a menurutku ada dua: 


Pertama, j ika orang yang mengatakan seperti itu meyakini bahwa 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Imam Menghadap Jama’ah 
Setelah Salam, Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Kafir Orang yang Berkata, 
‘Kami diguyur hujan dengan sebab bintang,’ dan Malik dalam penibahasan tentang 
shalat Istisqa' (minta hujan) dan pernyataan diguyur hujan dengan sebab bintang dan 
lainnya. 








bintang itulah yang mengharukan turunnya hujan dan yang mendatangkan 


bertobat dan boleh membimuhnya jika dia enggan untuk bertobat, karena dia 
telah menolak ajaran Islam dan Al Qur'an. 

Kedua, jika orang yang mengatakan seperti itu mey akini bahwa 




sebab turunnya hujan atas takdir Allah dan ilmu-Nya maka perkataan seperti 
ini, sekalyunboleh, akan tet^i dia tmnasuk kafir d engan nikmat Allah ‘azza 
wajalla dan tidak mengetahui bahwa Dia dapat menurunkan hujan kapan 
saja Dia kehendaki, takadang ketika adabintang ini dan t eikadang aHa h intang 

itu. Bahkan ada bintang ini atau bintang itu, tet^i hujan tidak kunjung turun 
sediki^un. Karena, hujan dari Allah SWT bukan dari bintang. 

Abu Hurairah RA sering beruc^, apabila berada di pagi hari 
yang malanmya telah turun hujan, “Kami telah diberi hujan dengan sebab 
bintang alfath (anugerah).” Kemudian dia membaca firman Allah SWT, 
LfJ ^ ^ “ "Apa saja yang Allah 

anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menahannya. 


Abu Umar berkata, “Menurutku, ini sama seperti sabda Rasulullah 
SAW, Kita diberi hujan dengan sebab karunia Allah dan rahmat-Nya' 
Sama juga perkataan Umar bin Khaththab RA kepada Abbas bin Abdul 
Mudithalrb RAketika dia meminta hujan kepada Allah doigan perantara Abbas 
RA, “Wahai paman Rasulullah, ber^a bintang ats-tsirraya yang masih ada?” 
Abbas RA menjawab, “Para ahli mengira bahwa bintang itu akan mrmcul di 
ufiik hari ketujuh setelah itu hilang.” Setelah hari ketujuh, mereka prm diguyur 
hujan. Maka Umar RA berkata, “Segala puji hanya bagi Allah, ini adalah 


•”(Qs.Faalhir[35]:2). 




dengan sebab karunia Allah dan rahmat-Nya.”*®° 

Seakan-akan Umar RA mengetahui bahwa waktu munculnya bintang 
ats-tsuraya adalah waktu biasanya hujan turun. Oleh karena itu, dia 
menanyakannya, q}akah telah muncul atau belum? 

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Isma’il bin Umaiyah, bahwa 
dalam sebuah peijalanan, Rasulullah SAW mendengar seorang laki-laki 
berkata, “Kami diguyur hujan dengan sebab sebagian 'atsaanainil asad.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Kamu bohong, namun hujan itu adalah 
karunia Allah ‘azza wa jalla, ”*** Sufyan berkata, "Atsaanainil asad adalah 
dzira ’ dan jabhdh (nama sebuah bintang).” 

Ahli qira 'ah pada umumnya membaca dari at-takdziib. 

Sementara Mufadhdhal, dari Ashim dan Yahya bin Watstsab membaca 
takdzibuun, yakni dengan huruf ta ‘ berharakat fathah dan tanpa tasydid 
himif dzal}^ Maknanya seperti yang telah kami p£q)arkan, yaitu perkataan 
orang yang berkata, “Kami diguyur hujan dengan sd>ab bintang ini.” 

Dalam hadits Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Ada tiga hal yang masih ada pada umatku: 
saling membanggakan diri dalam hal status diri, meratapi kematian dan 
mempercayai bintang. Dalam la&zh Muslim tentang hal ini: 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang istisqa‘ (meminta hujan), (1/178) dan 
dalam pembahasan tentang keutaman-keutamaan para sahabat Rasulullah SAW, bab; 
Tentang Abbas RA. Lih. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/299). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, (4/299), dari riwayat Ibnu 

Jaiir. 

Qira ‘ah ini tidak mutawatir. Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalamy^/ 
MuharrarAl Wajiz (15/389). 

Lafazh yang mirip dengan lafazh di atas disebudcan oleh As-Suyuthi dalam Al 
Jami ’AlKabir (2/1318), dari riwayat Bazzar, dari Amr bin Au^ dan dalam>f / Jami ’Ash- 
Shaghir, no. 3512, dan Ath-Thabrani dalam ..f/ Kabir, dari Amr bin Auf. Dia memberi 
kode dha untuk hadits ini. Lih. Majma ’Az-Zawa ‘id (3/13), dalam pembahasan tentang 
jenazah, bab: Meratapi Kematian. 



L 


Surah Al Waagi’ah 




“Ada empat hal dari perkara jahiliah pada umatku yang belum 
mereka tinggalkan: bangga dengan dengan status dirinya, 
mencela keturunan, meyakini diguyur hujan dengan sebab 
bintang dan meratapi kematian. 

Firman Allah SWT, ^ iSj “Maka mengapa ketika 
nyawa sampai di kerongkongan." Maksudnya, mengapa ketika nyawa atau 
ruh sampai di kerongkongan, walaupun sebelumnya tidak ada penyebutan 
tentang ruh, karena hal ini sudah dimaklumi. 


Dalam hadits: “Sesungguhnya malaikat maut memiliki beberapa 
pembantu yang bertugas memotong urat dan mengumpulkan ruh sedikit 
demi sedikit hingga sampai ke kerongkongan, baru kemudian malaikat 
maut mematikannya. ” 


Fuman Allah SWT, OjJjLu “Padahal kamu ketika 

itu melihat, ” perkara dan kekuasaan-Ku. Ada juga yang me ngatakan bahwa 
maksudnya adalah melihat mayit yang tidak man^u me lakuk an apa-apa lagi 


Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, ahli mayit yang hadir yang 
menunggu k^ran nyawanya akan keluar.’ ’ Kemudian ada juga yang mengatakan 
bahwa ini adalah bantahan terhad^ p erkataan mereka kepada teman-t eman 
mereka, ISjllp ijilf y “Kalau mereka tetap bersama- 

sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. Maksud 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Larangan Keras terhadap 
Ratapan atas Kematian (2/644). 

*“ (Qs. Aah ‘hnraan [3]: 156). 



ayat: Apakah mereka dapat menolak nyawa salah seorang dari mereka apabila 
nyawa itu sudah sampai di kerongkongan? 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mengapa 
apabila nyawa salah seorang dari kalian sampai di kerongkongan ketika 
sakaratul maut, sedangkan kalian hadir, kalian tidak menahan ruhnya keluar 


dari tubuhnya, padahal kalian sangat ingin dia tetap hidup? Ini mempakan 
bantahan atas perkataan mereka, * 5 j “Kita 

mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 


masa. 
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Ada lagi yang mengatakan bahwa firman itu ditujukan kepada siapa 
saja yang sedang dalam sakaratul maut. Maksudnya, jika benar tidak ada 
satiq)un pada dirimu daii Allah, makameng^»kamu tidakmenahan nyawamu 
untuk tidak keluar dari tubuhmu? 

Firman Allah SWT, “Dan Kami lebih dekat 

kepadanya dari pada kamu, " dengan kdcuasaan, ilmu dan penglihatan. Amir 
bin Abdul Qais berkata, “Ti daklah aku memandang kepada sesuatu kec\iali 
aku melihat Allah SWT lebih dekat kepadaku dari sesuatu tersebut.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para utusan Kami 
yang bertugas mencabut nyawanya, “Lebih dekat 

kepadanya dari pada kamu. ” Firman Allah SWT selanjutnya, 

“Tetapi kamu tidak melihat. “M.dks\idnya,ddakraeVi!la.dX 
para utusan tersebut. 

FirmanAllahSWT, ^ oj “Maka mengapa 

jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah) ? ” Maksudnya, mengapa jika kalian 
tidak dihisab dan dibalas amal-amal kalian. Contoh lain adalah firman Allah 
SWT, b j “Apakah Sesungguhnya kita benar-benar (akan 


(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 24). 








dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?, maksudnya majziyuun 
muhaasabuun (diberi balasan dan dihisab). Hal ini telah dijelaskan sehel nmny a 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ghaira 
mamluukiina wa laa maghuuriina (tidak dimiliki dan tidak dikuasai). Al 
Fana* dan lainnya berkata.**^ ‘*Dintuhu artiny^malaktuhu (aku m emilikiny a) ” 
Daanahu artinya adzallahu wa istab’adahu (menghinakan dan 
menjadikannya sebagai budak). Dikatakan, dantuhu fadaana (aku 
menghinakannya maka dia pun hina). Tentang hal ini telah dip^aikan dalam 
surah Al Faatihah, pada penjelasan firman Allah SWT, . “Hari 

pembalasan. 


Firman Allah SWT, “Kamu tidak mengembalikan 

nyawa itu. ” Maksudnya, mengembalikan nyawa ke dalam tubuh. 

oj “Jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Tetapi 
kalian tidak dapat mengembalikannya, maka batallah s angkaan kalian bahwa 
kalian tidak dimiliki dan tidak dibisah 


adalahjawab bagi fiimanAllah, iiSj dan 
firman Allah, ojiijUjJp ^ Oj Kedua firman ini dijawab dengan satu 
jawaban. Demikian yang dikatakan oleh Al Farra'. Terkadang orang Arab 
mengembalikanduahurufsedan^mnmaknanyasatu. Contoh lain firman Allah 


SWT, 


Kemudian jika datangpetunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Kedua bentuk syarth dalam 
ayat ini dijawab dengan satu jawaban. 


(Qs. Ash-Shaaflfaat [37]: 53). 

"* Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/131). 
“»(Qs. Al Faatihah [1]: 4). 
•»“(Qs.AlBaqarah[2]:38. 




Ada yang mengatakan bahwa dalam ayat terdapat taqdiim wa 
ta ‘hiir (ada kalimat yang didahulukan dan dikebelakangkan). Perkiraan 
makannya: fa lau laa wa hallaa in kuntum ghaira madiintina tarji ’uunahaa 
wa tarudduuna nafsa haadzal mayyit ilaa jasadihi idzaa balagha al- 
hulguum (maka mengapa jika kalian tidak dimiliki, kalian tidak 
mengembalikannya nyawa mayit ke tubuhnya apabila sudah mencapai 
kerin^ongan). 


Firman Allah: 




J O^J3 






“Adapun jika dia (orangyang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia 
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka 
dia mendapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di 
dalam neraka. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah 
suatu keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar. ** 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 88-96) 


Surah Al Waaqi’ah 






Firman Allah SWT, ^ "Clu "Adapun jika dia 

(orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). ’’ 
Allah SWT menydiu&an tingkatan-tingkataninakhlukketikani eninggal dunia 
dan pada hari kebangkitan, dan menjelaskan derajat-derajat mereka. Allah 
SWT berfirman, oj "Adapun jika dia, ’’ yakni orang yang 
meninggal dunia itu, Termasuk orang yang didekatkan 

(kqxuia Allah). "Yakni, orang-orang yang beriman lebih dahulu. FirmanAllah 

‘azza wa jalla selanjutnya, ^ "Maka dia 

\ 

memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. ” 


Qira ‘ah umunmya ahli qira 'ah adalah yakni dengan huruf 

ra 'hexh3X2kdXfathah. Sedangkan maknanya, menurut IbnuAbbasRA dan 
lairmya adalah raahatun minaddunyaa (rehat dari keletihan dunia). 


Hasan berkata, “Ar-Rauh artinya ar-rahmah (rahmat).” Menurut 
Adh-Dhahhak: Ar-Rauh esfdr^ry^al-istiraahah (istirahat). Menurut Al Qutabi, 
maknanya, di dalam kubur mend^iatkan udara yang sejuk. Abui Abbas bin 
Atha' berkata, “Ar-Rauh artinya memandang Allah SWT, sedangkan ar- 
ra/Aoa/i artinya mendengarkan firman dan wahyu-Nya, dan ‘Dan 

surga kenikmatan. ’ Maksudnya, tidak terdinding dari Allah SWT di dalam 
surga tersebut.” 


Hasan, Qatadah, Nashr bin Ashim, Al Jahdari, Ruwais dan Zaid 
dari Ya’qub membaca fa ruuhun, yakni dengan huruf ra ‘ berharakat 
dhammahj^^ Qira ‘ah ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. 

Hasan berkata, “Ar-Ruuh artinya ar-rahmah. Karena, rahmat itu 
bagaikan kehidupan bagi orang yang telah m eningg al dunia Aisyah RApemah 
berkata, ‘Rasulullah SAW membaca fa ruuhun.’ Yakni dengan huruf ra ' 
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Qira 'ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir sebagaimana yang termaktub dalam 


Taqrib An-Nasyr^h. 178. 



berharakat dhammah. Sedangkan maknanya, maka kekekalan baginya dan 
kehidupan di dalam suiga. Inilah rahmat itu.” 

FirmanAllah SWT, Mujahid dan Sa’id bin Jubair berkata, 

‘‘Maknanya adalah rezeki.” Muqatil berkata, **Raihaan berarti rezeki menumt 
bahasa Himyar. Dikatakan, kharajtu athlubu raihaanallaah, artinya aku 
pergi untuk mencari rezeki Allah.” 

Qatadah berkata, “Itu adalah surga.” Menurut Adh-Dhahhak, 
maknanya adalah rahmat Ada yangmengatakanbahwaitu adalah wangi raihan 
(kembang) yang biasa dicium. Demikian yang dikatakan oleh Hasan dan juga 
Qatadah. Menumt Rabi ’ bin Khaitsam, wangi harum ini tercium ketika maut 
menjemput dan surga masih tersimpan imtuknya sanq)ai dia dibangkitkan. 

Abui Jauza‘ berkata, “Ini ketikaruh dicabut Dia menerima sgumlah 
raihan.” Abu Al Aliyah berkata, ‘Tidaklah berpisah seorangpun dari orang- 
orang yang didekatkan (kepada Allah) di dunia dengan ruhnya hingga 
didatangkan kepadanya dua dahan raihan, lalu diamencium kedua dahan itu. 
Kemudian ruhnya dicabut saat mencium dua daban tersebut” 


Asal kata raihaan dan pengambilaimya telah dipaparkan di awal 
siirah Ar-Rajimaan Oleh karena itu, silakan telaah kembali. Ats-TsaTabi 
menyebutkan begitu banyak pendapat tentang ar-rauh dan ar-raihaan selain 
^a yang telah kami sebutkan di sini. 


Firman Allah SWT, j- Oj "Dan adapun 

jika dia termasuk golongan kanan." Maksudnya, o\ “Jika dia”, 
yakni orang yang wafat itu, ^ tUlJ JiiLS ^ 

“Termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu karena kamu 


dari golongan kanan." Maksudnya, kamu tidak akan melihat dari mereka 


Lih. Tafsir surah Ar-Rr^maan ayat 12. 





kecuali keselamatan yang kamu sukai. Maka janganlah kamu 
mengkhawatirkan mereka, sebab mereka akan selamat dari adzab Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah keselamatan bagimu 
dari mereka. Maksudnya, kamu selamat dari mengkhawatirkan mereka. 
Makna ini sama dengan yang di atas. 


Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ses ungguhny a 
golongan kanan akan mendoakan engkau, hai M uhammad , a gar Allah 
bershalawat kepada eng^cau dan memberi keselamatan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah ses ungguhn ya 
mereka mengucq> salam kepada, engkau, hai M uham mad. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah kamu selamat, 
hai hamba, dari apa yang tidak kamu sukai, sebab sesungguhnya kamu 
termasuk golongan kanan. Redaksi sesungguhnya kamu (innaka) dihilangkan 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesungguhnya 
dia disambut dengan salam sebagai pemuliaan. Berdasarkan pendapat ini, 
ada tiga pendapat tentang tempat salam itu. 


Ketika ruhn)^ dicabut di dunia. Malaikat maut memberi s alam 
kepadanya. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Ibnu 
Mas’udRAbericata, “Apabilamalaikatmautdatanguntukmencabut 
ruh orang yang beriman, dia berkata, ‘Ttihanmu mengucap salam 
kepadamu.’ Hal ini telah dipaparkan dalam sinah An-Nahl, pada 
firman Allah SWT, “Orang-orang 

yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat. 


2. Ketika dia ditanyai di dalam kubur. Malaikat Munkar dan malaikat 



•»’(Qs.An-Nahl[16]:32). 


Nakir memberi salam kepadanya. 

3. Ketika dia dibangkitkan pada hari kiamat. Para malaikat memberi 

salam kq)adanya sebelum sampai ke surga. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Bisa jadi juga dia mendapatkan 
salam di tiga tempat tersebut dan itu men:q)akan pemuliaan demi pemuliaan. 
Wallaahu a ’lam. 


Jawab oj menurut Al Mubarrad, dihilangkan. Perkiraan maknanya: 
mahmaa yakun min syai ‘in fa salaamun laka min ashhaabil yamiin 
(ap^rm yang teij adi maka keselamatan bagimu kerena kamu dari golongan 
kanan). In kaaana min ashhaabil yamiin fa salaamun laka min ashhaabil 
yamiin. Jawab syarth ini dihilangkan karena ada petunjuk sebelumnya 
seba gaimana dihilan^an jawab pada perkataan, anta zhaalim in fa 'alta 
(kamu zahm jika kamu melakukank karena ada petunjuk sebelumnya. 


Menurut pendapat Akhfasy, huruf fa ‘ adalah jawab dan oj. 
Maknanya bahwa Ja ‘ adalah jawab dan juga menempati jawab oj, 
her dasarican p eririratm yang telah Hipapinkan di ala.s. Artinya,* adalah jawab 

bagi keduanya berdasarkan mazhab ini. 


Makna menurut Az-Zajjaj adalah keluar dari sesuatu kepada 
sesuatu. Artinya, tinggalkan apa yang kita berada padanya dan ambil apa 
yang ada pada selainnya. 


Firman Allah SWT, 3« j^T 5 - oB" oJ Dan adapun jika 

dia termasuk golongan orang yang mendustakan, ” dengan hari 
kebangkitan, “Lagi sesat, " dari petunjuk dan jalan yang benar. 

“Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih. ” 


Maksudnya, mereka mendapatkan rezeki berupa air yang mendidih. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, ^ 0 JiCljT 0 
0jJfSf “Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 








mendustakan, benar-benar akan memakan. Sebagaimana Allah SWT 
juga berfirman, Ji4^ Oj p “Kemudian sesudah makan 

buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. 

Firman Allah SWT, a;L;a3j “Dan dibakar di dalam 
neraka. ” Maksudnya, idkhaalun fin naar (dimasukkan ke dalam api). Ada 




beragam adzabnya. Dikatakan, ashlaahu an-naara wa shallaahu artinya 
menjadikan sesuatu memasuki api. Masdar di sini diidhafahkan kepada 
maf’ul. Sebagaimana dikatakan, /i Julaanin i’thaa'u maalin (bagi fulan 
pemberian harta), maksudnya dia diberi harta. 


Ada yang membaca wa tashliyati, yakni dengan ta ‘ marbuthah 
beiharakat fewraA.*’* Artinya, wa nuzulun min tashliyatijahiim. Kemudian 
Abu Atnr mengidghamkan huruf/la 'pada aljahiim. Ini jauh sekali. 

Frnnan Allah SWT, J»- IJua oj “Sesungguhnya (yang 

disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar. “ Maksudnya, apa 
yang telah kami ceritakan adalah suatu keyakinan yang benar dan nniimi Boldi 
mengidhafahkan (menyandarkan) al haqq kepada al yaqiin, padahal 
keduanya sama, hanya karena perbedaan lafazhnya s^a. 

Al Mubarradbakata,“bu sama sq)esttipericataan Anda ‘ainulyaqiin 
dan mahdhulyaqiin. Ini termasuk menyandarkan sesuatu kepada « e s^iat u itu 
sendiri, menumt para ulama Ku&h. Sedangjcan menurut para ulama R ashrah, 
haqqul amrilyaqiin au al khabar al yaqiin (perkara yakin yang benar atau 


(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 51-52). 

(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 67). 

Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari dalamy4/ Kasysyaf{AI6y), dan Abu Hayyan dahmAl Bahr Al Muhith (8/ 
216). 



berita yang yakin). 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah taukiid (penguatan). Ada 
juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah al-yagiin menjadi na’at (sifat) 
bagi al haqq (al haqq alyaqiin), lalu yang dinaa’ati diidhafahkan kepada 
na’at (haqqulycujiin), karena meluaskan makna bahasa dan majaz. Sama 
sq)erti firman Allah SWT, jl jjj.®’ 

Qatadah b^kata tentang ayat ini, “Sesungguhnya Allah SWT tidak 
pernah meninggalkan seorang manusiapim santai Diamenjadikannya yakin 
teifaad£^AlQur'anini. Orangyangbennianyakin di duniamakakeyakmaiinya 
ini membawamanfaat baginya di hari kiamat Sedangkan orang kafir yakin di 
hari kiamat, ketika ke yakinanny a itu tidak berguna lagi.” 

Firman Allah SWT, "Maka bertasbihlah 

J' J' 

dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar. "Maksudnya, dia 
menyucikan Allah SWT dari keburukan. Huruf ba' pada ayat ini adalah 
tambahan. Jadi maksudnya: sabbih isma rabbika. Al Ismu adalah al 
musamma (yang memiliki nama). 


Ada yangmengatakanbahwamaksud : maka shalatlah deng 

sebutan T uhanm u akan perintah-Nya. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya: maka seh utlah nama Tbhanmu Yang Maha Besar dan sucikanlah 





Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir RA, dia berkata, “Ketika turun 
firman Allah SWT, Maka bertasbihlah dengan 

(menyebut) nama liihanmu Yang Maha Besar,’Basvlvllsib SAW bersabda, 
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'Jadikanlah tasbih ini pada ruku kalian. ' Lalu ketika turun firman Allah 
SWT, Ji.it ‘Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha 


‘”(Qs.Yuusuf[12]; 109). 





Rasulullah SAW bersabda, * Jadikanlah tasbih ini pada sujud 
^a/za«\”^^^Ha(hts ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Wallaahua'lam. 


®^«(Qs.Al-A’laa[87]:l. 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat, bab: Tasbih dalam 
Ruku* dan Sujud, 1/287, no. 887, Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: 
Apa yang Dibaca Seseorang dalam Ruku’ dan Sujudnya, no. 869, dan Ahmad dalam>4/ 
Musnad. 


I Tafsir Al Qurthubi 



